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Prolog 


PRIA berambut hampir memutih sempurna tengah menutup sebuah majalah 
usang. Pria itu tersenyum kecil mengingat kenangannya. Ia menolehkan kepala, lalu 
mengangguk sekali, pertanda ia telah siap. Dengan cepat, pengawal yang sedari tadi 
memperhatikan pria itu mengambil alih kendali kursi roda yang ia duduki. 

“Tiba saatnya penyerahan jabatan Ketua Calderioz batch 30 yang akan diberikan 
langsung oleh Bang Barend!” seru salah satu anggota Calderioz penuh semangat, dan 
disambut tepuk tangan yang memenuhi indra pendengaran. Mereka bertepuk tangan 
menyambut calon ketua yang akan diangkat sebentar lagi. Ketua yang akan menjadi 
kepercayaan dan kebanggaan semua anggota. Tak heran, upacara penyerahan jabatan 
kali ini sangat dinanti-nanti oleh semua anggota yang ada di sana. : 

Laki-laki bernetra hijau pekat bangkit dari tempat duduknya dan berjalan penuh 
percaya diri. Sesekali, ia melakukan tos ketika anggota lain mengucapkan selamat 
kepadanya. i . 

Akhirnya, ia tiba di tengah ruangan yang dipenuhi ratusan anggota, lalu di 
hadapkan dengan pria lanjut usia itu. Meskipun sudah lanjut usia, namun Barend 
masih terlihat berwibawa dan berkarisma. 

“Antares? | ; | 

Laki-laki yang dipanggil namanya itu tersenyum dan menunduk sopan. “Bang 
Barend’ balasnya dengan suara penuh keyakinan. 

Barend menepuk pundak Antares atau yang biasa dipanggil Ares. Sambil 
terkekeh, ia menyematkan cincin perak berukir CALDERIOZ pada jari Ares. Cincin 
yang sama dengan yang dimiliki oleh seluruh anggota geng motor itu. Cincin yang 
menunjukkan identitas mereka. Hanya saja, di samping kiri atas huruf ‘C’ cincin Ares 

terdapat mahkota raja untuk memperjelas kedudukannya, Ketua Calderioz. 

Tidak membutuhkan waktu lama, para Ketua Calderioz batch sebelumnya 
memberikan mandat kepada Ares. Kini, laki-laki itu dipercaya untuk mempertahankan 


nama besar Calderioz tetap di puncak kejayaan dan tidak terkalahkan. 
ka semua sadari, ada sepasang mata 


Sementara di tempat lain, tanpa mere | 
alderioz. 


berwarna cokelat muda terus mengawasi setiap pergerakan geng motor C 
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SMA Derlangga 


15 Juli 2019 
MOBIL seorang gadis bersurai hitam kecokelatan memasuki gerbang SMA Derlangga, 


sekolah elit di Jakarta yang dipenuhi anak borjuis. Sebenarnya, ia agak malas masuk 
sekolah semacam ini, pasti anak-anaknya suka pamer barang branded. Bagi Zeanne—- 
atau yang sering dipanggil Zea—kalau memang pembawaan kita berkelas, orang lain 
juga tahu bahwa kita memang high class. 

Belum lagi. geng gadis-gadis ribet yang suka bully gak jelas. Tapi, tunggu dulu, 
bukannya di setiap sekolah memang selalu ada pem-bully-nya, kan? 

Berhubung SMA Derlangga termasuk sekolah favorit di Jakarta, dengan terpaksa 
dia memilih sekolah itu. Siapa yang tidak tahu SMA Derlangga, sekolah yang terkenal 
dengan murid berwajah hampir sempurna. Mungkin Tuhan sedang bahagia ketik: 
menciptakan mereka. Bukan hanya itu, ada satu hal lagi di SMA Derlangga yan 
h Caldertoz. Salah satu geng motor ternama di Indonesia dan menjadi yang Uta” 

Jakarta. Nama Calderior tak asing bagi -kota besar. 
hanya b bali para pecinta motor di kota 
penyerangan, penuh intimidasi, dan tak terkalahkan. 


Ya, memang gak semuanya se-perfect itu, sih. Karer 
pola bekel, manusia Barat yang demen ngutang, wi tetep aja, ada yang otaknya segede 
Lada yang wajalinya mirip beruk 
t 
i Ares dan teman-temannya di , 
Ba f ya di kelas XII SOS 2, pelajaran sejarah akan seru 
kalau gurunya seperti Selena Gomez atau Shawn Mendes. Diiami 
. iari kal es. Dijamin, semua murid 
semangat belajar. Apalagi kalau metode pengajarannya menyenangkan ; 
. lajaran pertama membahas i P i FERAN seperti satu 
jam pela) P materi, pada jam berikutnya free class. 
angnya, diajarkan oleh Se 

Kan ; : lena atau Shawn cuma khayalan di siang bolong. 
Kenyataannya, yang mengajar adalah bapak guru berkumis, berkepala botak, dan 
dengan perut buncit. Udah gitu, saat menjelaskan materi suaranya kecil banget. Ini 
lagi mendongeng sebelum tidur atau mengajar anak SMA, sih? 

Bakan besok Bapak gak bisa hadir. Kucing Bapak beranak, telurnya udah 
mulai menetas” Pak Tio berdiri lalu merapikan buku yang ada di mejanya. 

“Masa, iya, kucing bertelur?!” celetuk Aiden kepada teman sebangkunya 

“Kucingnya nikah sama buwung puyuh ya, Pak?” ucap murid lain yang langsung 
disambut tawa sekelas. 

“Diam semuanya!” 

“Aduuu, Bapak jangan galak, ngelawak aja," timpal murid yang lain. 

Eits..., jangan kaget dengan kelakuan murid XII SOS 2 yang gak ada sopan- 
sopannya. Sekarang paham, kan, kenapa banyak guru yang malas masuk ke kelas 
terlucknut ini? Bagi murid XII SOS 2, tentu itu berita yang baik. Karena itu berarti, 
mereka free class selamanya! 

“Masih ada tiga puluh menit, saya ingin memberikan ujian Saya buat mudah saja, 
hanya tiga puluh lima nomor. Tiga puluh nomor pilihan ganda, sisanya esai,” ucap Pak 
Tio dengan tenang, namun mampu membuat rasa syok para siswa menguak 

“Gak bisa gitulah, Pak. Kucing Bapak yang mau beranak kenapa kita yang kena 
imbasnya?” 

“Masa tiga puluh lima nomor dibilang mudah, Pak?” 

“Pak, jangan tega-tega. Saya juga puny? perasaan, Pak. Meskipun dia gak pernah 
jaga perasaan saya. 

“BISA GILA GUE!” Nah, kalau siswa bar-ba 
adalah Moreo. 

“SISA WAKTU TINGGAL 25 MENIT LAGI! 


Tio setelah selesai menuliskan soal di papan. | 
Dengan kesal, para murid mulai mengerjakan ujian sejarah mendadak itu Kalau 


sudah dadakan begini, jangan harap dapat nilai yang bagus- Di kelas ini aja, ada siswa 


r kayak gini, tak lain dan tak bukan 


KERJAKAN SEKARANG!” ucap Pak 


MA 
yang NEM SMU-nva | 
Jangan tanze MEN pa ta dengan suara pelan. 

“Dan, Ardhan!” panggil . : L 

“Apaan?” ucap Ardhan yang sedang serius Sea el a son i 

“Bagi contekan napa! Mana ada persiapan gue bikin Ia kalo dadakan kayak Bin; 

“Gue aja gak nyontek Makanya otak encer dong kayak gue, balas Ardhan dengan ban 2 

Aiden itu sebenarnya tidak bodoh. Hanya bego. Hahaha..., gak, bercanda, kok. Di, 
sebenarnya pintar, cuma malas belajar aja. 

Kalau kata dia, sih, gini, "Halah, buat apa gue belajar susah-susah dua tahun, Entar 
ajalah. Kelas 12 semester dua gue kejar materi. Gitu aja, kok, ribet!” 

Aiden males belajar karena pernah pengalaman saat ia sudah belajar hingga begadang 
sampai pagi, tidak ada materi yang keluar di soal Lebih mengenaskan lagi, baru mengerjakan 
beberapa nomor, waktu sudah habis dan lembar jawaban harus dikumpulkan. 

Pada saat siswa lain dilanda stres bahkan gangguan mental karena memikirkan nilai, seorang 
laki-laki berjaket hitam justru menelungkupkan kepala di atas meja Sudah selesai? Tentu saja! 

"Res, bagi jawaban dong. Lo, kan, pinternya kebangetan, bantuin gue napa,” bujuk 
Aiden yang lembar jawabannya masih belum terisi. 

“Gak!” balas Ares dengan cepat membuat Aiden merengut kesal 

“Jago banget Pak Tio bikin murid Sengsara," ujar laki-laki di belakang Ares seraya 
menguntcir rambut gondrongnya. Namanya Laskar, laki-laki yang katanya berwajah 
manis dan cukup terkenal. 

“Berisik!” ucap laki-laki yang baru saja terbangun dari tidur lelapnya. 

“Wah, akhirnya Megan bangun. Kirain udah mati,” sindir Moreo yang dibalas 
tatapan tajam Megan. 

"Lo pada udah selesai semua, kan? Ke kantin sekarang!" perintah Ares. 

“Woi! Gue aja baru minta jawaban lo tadi! Malah dibilang udah selesai. Udah gila 

lo, ya?!” pekik Aiden tak terima. 

Sayangnya, ucapan Aiden tidak diindahkan oleh anggota yang lain. Tak membutuhkan 
Waktu lama, keenam laki-laki itu pergi meninggalkan kelas setelah menyerahkan kembar 
Jawaban. Tak peduli akan seperti apa nilai mereka nanti dan meski masih ada dua jam pelajaran 
selanjutnya. Kalau Ares sudah mengeluarkan perintahnya, siapa yang berani melawan? 

Pe age pan Au AN t TOATE pioke 
# Sadar atau tidak sadar, sekolah yang memaksa | kami untuk 

Sis, Saling mengenal hingga akhirnya terikat bersama”... 


AN 


14.00. Nah, nilai nem segitu dibagi 4 deh. Kalau udah kavak Bit, 
A, . s ; 
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Chapter 2 


Masuk Sekolah 


SUASANA kelas semakin ricuh ketika Rizky 
berjoget gak jelas bersama sekelompok penyamun 
yang tengah menonton sesuatu di pojokan kelas. Melihat 
mereka benar-benar membuat Selina muak. 

“Anjir, dah, gede banget!” 

“Apanya, hayo?” 

“Sok polos kau, Marimar” 

“Buset-buset, tegang, dah, gue!” 

Oke, sebenarnya Selina tidak terlalu mempermasalahkan 
teman sekelasnya yang berisik. Tapi, kalau sampai membuat 
perkumpulan penyamun untuk melakukan sesuatu yang 
aneh-aneh, Selina gak bisa tinggal diam. 

“Heh, Rizky! Bisa gak, sih, lo nonton begituan di rumah 
aja? Masa nonton kayak gitu di sekolah. Najis tau, gak! Udah 
tampang lo jelek, otak sama kelakuan minus lagi!” Selina 
benar-benar menampilkan wajah jijik saat mendengar suara 
dari video Rizky. 

“Hadeh! Kenapa, sih, Sel? Lo iri? Sini, dah, nobar. Bilang 
aja mau tapi gengsi!" balas Rizky tidak terima. 

“Bacot!” 

BRAK! 

“Wahyu! Kalo buka pintu pelan-pelan, kek. Badan lu 
segede bagong gitu. Rusak, dah, tuh pintu!" pekik Sams kesal 
kepada Wahyu, si pembawa info di kelas XI MIPA 1 yang salah snap rn berita 
ter-update tentang SMA Derlangga. Intinya, dia kayak pakar gosip sie ar 

“Itu ada anak cewek baru. Ka-katanya cakep abis. Huh, capek gue lari-lari ! 

dengan napas terengah-engah. 
Ea ao pah 10, 11, atau 12?” tanya Selina penasaran. | | aaa 

Selina bertanya bukan takut tersaingi, melainkan ng mencari sia a 
yang cakep untuk geng-nya. Pasalnya, Cleo dan paca udah punya g g 
Mana dari geng Calderioz lagi, masa dia jomblo sendiri”. ka ng 

Kasihan amat gue, cantik begini gak ada yang mau, hati kecil Selina berkata. 
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! Sebenarnya ia tidak sendiri. Masih ada Serra yang jomb, 


Eh, tunggu sebentar Jak, kalau ngomong Pede, 


Jelaslah, siapa juga yang kuat sama Serra? Udah jutek, g: 


kalah, deh. 
banget. Beuh, pedesnya samyang . | | B 
a gue dia kelas 11, tapi gue gak tau dia masuk di kelas yang mana’ jawa, 


Wahyu. naa Ra 
“Duh, semoga masuk kelas ini dah. Biar ada cewek cantik di kelas ini,” kata Rizky 


memelas. 
“Maksud lo apaan, woi? Jadi gue, Cleo, Selina, Serra gak cantik gitu?!” ujar Karissa 


dengan kesal. Ya kali, modelan mereka gini gak cantik? Justin Bieber, Zayn Malik, 
bahkan oppa-oppa Korea mau, kok, sama Karissa. Iya, mau nampollah, hehe, 

“Lo cakep, sih, tapi sayangnya udah gak available lagi untuk dimodusin. Udah ada 
pawangnya, si Ardhan lagi. Aduh, gak mau deh gue cari gara-gara sama dia. Kalau 
modusin lo, bisa digorok gue. Mampus dah, balas Rizky dengan cepat. 

Tok! Tok! Tok! 

“Guru, woi, guru! Cepet balik ke tempat lo pada!” teriak ketua kelas Setelah 
melihat kedatangan guru dari jendela. 

"Selamat pagi, anak-anak.” sapa wali kelas XI MIPA 1 sambil jalan ke depan papan 
tulis. 

"PAGI, BUUU!” balas semua anak di kelas. 

“Pagi ini kalian kedatangan teman baru. Zea, silakan masuk, Nak” 

Yes, kayaknya, sih, anak baru yang dibilangin Wahyu masuk di kelas ini. 

Asyik dah dapet cewek cakep, ucap para murid dalam hati. 

Zea melangkahkan keki masuk ke kelas. Kr'»e yang semi: berisik tiba-tiba 
menjadi sunyi begitu ia sampai di depan papan tulis. “Ayo, Nak. Silakan perkenalkan 
diri kamu” 

“Hai, kenalin, nama saya Zeanne Oueensha Bratadikara. Biasa dipanggil Zea, 
pindahan dari SMA Wiladarma," kata Zea sambil tersenyum kecil. 

“Aduh, liat senyumnya aja gue udah meleleh” 

“Bukan cakep lagi, anjir, bidadari jatuh ini, mah!" 

“Gue Rizky, terserah lo mau manggil gue apa, bisa Riz, Kiki, Izky, atau Babe kalo 
lo emang maunya gitu,” ucap Rizky dengan percaya diri. 

“Idih, najis lo!” kata Selina super-sewot. 

“Sudah cukup, anak-anak! Zea, kamu boleh duduk di sebelah Karissa, teman 
sebangkunya lagi izin hari ini” ucap guru seraya menunjuk ke bangku di sebelah 
Karissa. 

“Puji Tuhan, gue gak duduk lagi sama si Mia. Ngupil mulu, kesel gue liatnya, kata 


Karissa yang sangat bersyukur dengan perkataa 

” P 2 n 

Ini, gue Karissa. Ini Selina, Serra Alaaja barusan. 
memperkenalkan teman temannya setelah Ze d na Cleo” kata Karista 

DA | a dud 

Gue Zea, semoga bisa berteman sama kalian sia 1 

mua” balas Zea sambil 
tersenyum 


manis 


"Tenang, kita semua baik, kok 
; , Orangnya, celetuk Seli 
na dengan cengi 
giran 


manisnya. 


Sepertinya bertemu dengan keem 
A empat gadis ini menjadi awal 
yang baik bersekolah 


di SMA Derlanyya. 
“Kita mulai pelajaran hari Ini. 


"YAHHH!!" ujar para murid serentak. 
Kenapa, sih, di dunia ini harus b 
anget bela oten bener-bener 
bosen! B-O-S-E-N!" kata Terang tanpa aa slank La | 
"Emang kamu aja yang bosen? Ibu ju | 
| ya bosen ngajarin 
saya ajarin kembaran kamu, Gelap!" ketus Bu an sa T a. 
erang secara 


terang-terangan. Hehehe. 


t 


ATA Pena aa UN pyi ERROR JITE, DR Oper PAN 

PENA BAAK “Bertemu orang-orang baru," +}. -25E 

aa Sera Aa T | berarti aneptakan. sah baru” AA a 
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Chapter 


INI PENTING 


“KANTIN, yuk!" ajak Selina kepada tiga sahabatnya dan Zea 

"Yuk, sekalian ajak Zea liat liat sekolah, biar dia gak nyasar kalau mau ke mang, 
mana," ucap Karissa sambil terkekeh kecil. 

Ketika berjalan menuju kantin, semua mata seakan terhipnotis pada langkah Selina 
dan geng. Ditambah kehadiran Zea menjadi paket komplit untuk geng mereka Namun, 
melihat gerak-genk Zea yang merasa risi membuat Selina peka terhadap gadis itu For 
Your Information, Selina itu orangnya bawel, periang, dan pede abis. 

“Ze, lo harus membiasakan diri. Muka lo, tuh, cantik, terus lo temenan sama 
orang-orang yang cantik juga. Jadi, wajar kalo diliatin” ucap Selina kepada Zea, 
sementara Zea hanya tersenyum scadanya. 

“Yah, kantin rame banget!” keluh Cleo dengan muka kesal sesampainya mereka 
di kantin. 

"Namanya juga kantin. Kalo mau sepi ke kuburan sana!" balas Karissa dengan tertawa 
“Tapi ini rame banget, gak kayak biasanya, deh. Ada apaan, sih?” tanya Serra. 
“Iya juga, sih, biasanya gak serame ini, mana sumpek lagi” sahut Selina yang 
sama bingungnya. “Dek, ada apaan, sih, kok, rame banget?” tanyanya kepada adik 
kelas yang berlari di depan mereka. 

“Itu, Kak, Calderioz 
bentar lagi ke kantin! 
Mas ya, Kak, cku pergi 

duluan,” balas adik kelas 
itu dengan cepat, lalu 
lanjut berlari. 

"OH, IYA... 
ZEAAA!" teriak 
Karissa tiba tiba. 

“Aduh, apaan, sih, 
Ris? Gak usah teriak- 

teriak kali” jawab Zea 
yang terkejut dengan 
suara Karissa. 


“Kita lupa kasih tau lo tentang suatu hal. Ini itu hal yang paling menjumpai kan 
par 


di sekolah. Lo wajib banget tau' Jangan sam 
pe ketinggalan hal 
SMA Derlangga!" sahut Karissa. yang paling wow di 


| ka... udah, deh, Ria. La jangan kasih tau Zea yang aneh-aneh. Mending sekarang 
kita cari tempat duduk dulu aja” timpal Serra dengan malas. 

“Itu ada bangku yang kosong. Kita duduk di situ aja, yuk!" ucap Cleo sambil 
menunjuk meja kosong di pojok kantin, lalu menarik tangan Zea. “Kalian mau pesen 
apa? Biar nanti aku yang pesenin," kata Cleo setibanya mereka di meja kantin. 

Tidak usah bingung dengan cara bicara Cleo yang berbeda dibanding yang lain. 
Bahkan Zea sejak pertama kali bertemu, sudah tahu bahwa Cleo itu tipe gadis yang 
lembut dan butuh perlindungan. Buat bunuh semut aja sepertinya ia gak berani. 

“Gue gak tau makanan yang enak di sini. Jadi, gue ngikut kalian aja mau mesen 
apa” Zea memberi tahu yang lain. 

“Kita makan gulai Pak Tarno aja, itu makanan terenak di sini. Cle, pesen itu aja 
semuanya. Biar lo gak ribet,” balas Selina. , 

“Ya udah, aku pesen dulu" 

“Tadi kalian mau ngomong apaan, sih?” tanya Zea penasaran. 

“Itu tentang Calderioz, geng motor, meskipun lo pasti udah tau, sih. Secara 
mereka, kan, terkenal banget!” ujar Karissa menggebu-gebu. 

Ya memang benar. Mana mungkin Zea tidak tahu geng motor ternama itu? Tapi, 
ia hanya sekadar tahu nama anggota dan kehebatan mereka saja secara umum. Tidak 
begitu mengetahui seluk-beluk tentang mereka. 

“Gue jelasin lebih detailnya, ya. Lo harus tau, kalo anggota mereka, tuh, ganteng- 
ganteng. Ya, meski gak semuanya mutlak ganteng juga,” lanjut Karissa sambil tertawa 
di akhir. 

“Kak Ares ganteng banget, sih!” 

“KAK ARDHAN, I LOVE YOUUU!" 

“Allahu akbar, Kak Megan, diem aja bikin meleleh” 

Suara heboh itu berasal dari Selina dan gengnya, tapi perlu digarisbawahi, kecuali 
Zea dan Serra. Zea hanya diam sambil melihat ekspresi penuh halu teman-temannya. 

“NAH, ITU DIAAA? kata Selina sambil menunjuk pintu masuk kantin khusus kelas 
12. Di SMA Derlangga, setiap angkatan memiliki jalan khusus untuk masuk ke kantin. 

“Itu dia apaan?” tanya Zea bingung. Tetapi, sesaat kemudian, ia berseru dalam 
hati ketika melihat sekelompok laki-laki memasuki kantin. Gila, ternyata aslinya Jauh 
lebih ganteng! 

“Itu Calderioz, biasa disingkat Calz! Nah, yang jalan paling depan dan yang 
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a. 


-bastian A'devaro, biasa dipa.. 
gotak banget, namanya Antares Se 4 TA 


1 elas Karissa panjang kaht. 
hat yow already know about him!” ) panjang kali ta, 


t alis, lalu tersenyum kikuk dan lagi-lagi berseru dalan 


gantengnya gak n 
Ares. I'm pretty sure t 

ea hanya mengangka | 
na ng Pa it! Siapa juga yang gak sanam err! ! tah 

Tapi, tunggu dulu! Terlepas dari nama Sm [U ATAR DATA TA Kening 
? diri dan keluarga Ares. Laki-laki itu menyandang nama kenanga Aldevaro, keluarpa 
yang sangat berpengaruh dalam dunia bisnis di Indonesia. Semua kelebihan Yang 
Ares miliki patut membuat dirinya mendapat pr edikat the most wanted. Bahkan, tidak 
hanya di SMA Derlangga, tapi juga incaran sebagian besar perempuan di luar sana, 

“Tajir melintir, pinter, Ketua Calderioz, dan lo liat dong gimana cara dia jalan” 
Berwibawa, berkarisma, dan ditakuti di saat yang bersamaan. Lo juga harus perhatiin 
badannya, keren banget pak, sih?!” lanjut Karissa semakin bersemangat. 

Harus Zca akui, semua yang Karissa ucapkan tidak ada yang salah. Dan, ia harus mengaku 
bahwa dirinya tidak pernah menemukan laki-laki hampir sempurna seperti Ares. Ya, memang 
di sekolahnya dulu juga ada laki-laki tampan, tapi tidak berkarisma seperti Ares! 

"Nah, kalo yang jalan di sebelah kanan Ares, namanya Ardhan Alcander, second 
in command-nya Ares di Calderioz. Tapi, lo gak boleh terpesona sama dia, karena 
Ardhan udah punya gue!" ucap Karissa dengan mata berbinar. 

“Yeh, dasar bucin. Ardhan mantan playboy gitu aja bangga banget,” sahut kesal Selina. 

“Kan, itu dulu, sekarang mah udah setia!” balas Karissa dengan bangga. 

“Halah! Lo bego atau gimana, sih?! Tuh, liat aja, belom juga lima menit di kantin, dia udah 
gombalin anak kelas 107 kata Selina sambil melirik Ardhan dari u; 
penyataan itu, Karissa langsung mengikuti arah pandang Selina, begitu iga Zea 
rara Ganteng orangnya" puji Zea sambil mengacungkan kedua ibu jarinya 


T BLN asik PDE Ead 
ia: a ng 


“Guys, ini makanannya. S 1 i 


“Thank you, Clea. Lani « 
cerita Calderioz. jut lagi, Ris” kata Zea yang semaki a 


“Gue aja! Gue yang lanjutin, jangan Kari ” 

“Napa, sih? Iri aja,” sahut dan rissa mulu!” potong Selina dengan cepat. 

“Nah, itu yang rambutnya gondron 
Adijaya. Manisnya Vaia aui Sena namanya Laskar Dilaga 

# antuy dan asyik banget, sih,” kata Selina dan 
dijawab Zea dengan anggukan setuju. 

“Terus yang paling bobrok itu n 
kenapa dia bisa masuk ia inti mipan ka w Speni Le koy 

| ayak sendal masjid, kok, bisa masuk!” 
dua menggerutu. “Yang terakhir dan paling belakang itu namanya Megan Lexandro. 
Dinginnya astagfirullah, cuek, dan irit banget ngomong! Nih, buktinya, si Cleo gak 
pemah dibales perasaannya. Sakit banget, sih, udah suka lebih dari setahun, tapi gak 
direspons sama sekali,” ujar Selina sambil menepuk pundak Cleo beberapa kali. 

Cleo yang tiba-tiba diperhatikan oleh keempat temannya langsung salah tingkah. 
Jelas saja, ia ketangkap basah memperhatikan Megan. Dasar! 

“Udah, deh. Kenapa jadi bahas aku, sih? Mending sekarang kita makan. Jam 
istirahat udah mau abis,” kata Cleo lalu kembali menyuap kuah gulainya. 

“Jadi, Zea, jangan sampai lupa yang tadi gue sebutin. Enam orang itu pasukan 
inti Calderioz; Ares, Ardhan, Aiden, Laskar, Moreo, sama Megan. Oke?” Karissa 
memperjelas, sementara Zea hanya membalas dengan anggukan mengerti. 

“Lo semua ceritain yang bagus-bagus doang tentang mereka. Padahal, kalian tau 
sendiri kelakuan bejatnya!” ketus Serra. 

“Bejat? Emang mereka ngapain?” tanya Zea dengan alis m 

“Suka tanding balapan, tawuran, clubbing, mabok, ngerokok—” 

“Apa, sih, Serra! Kok, lo ngomong kayak gitu, sih!” potong Karissa. 

“Tau lo! Meskipun kelakuan mereka buruk, tetep aja mereka punya nilai plus!” 

Zea dan Cleo saling bertatapan, bingung menghadapi teman-teman mereka yang 
sedang berdebat. 

“Pokoknya, Calz itu definisi dari perfect! Lo gak boleh ngata-ngatain mereka!" 

“Udah, ya! Pusing gue denger lo pada belain Calderioz mulu, sekarang mending 
fokus ke makan bisa, gak?!” bentak Serra. 

Oke, sepertinya Serra sudah muak mendengar semua orang mengagung-agungkan 
geng yang menurutnya tidak jelas itu. Saat mereka mulai sibuk dengan makanan 
masing-masing, seorang laki-laki berkacamata datang menghampiri meja atg 

“Ngapain, Bro?” tanya Selina menaikkan alisnya. 

“I-itu” 

Serra berdecak mendengar 
apa?” 


engerut. 


suara laki-laki itu terpatah-patah. “Apa, sih, Fin? Mau 


r 


i te u i AUD | 
Zea mengernyit karena ia juga tak tahu harus apa. Meny sat tatapan bingung 
Zea, Karissa segera berbisik kepada gadis itu. “Ini namanya Fino, "a katan ga ing 
kita kelas XI MIPA 3" Mendengar penjelasan itu, Zea mengangguk saja. 
*Ze, mau minta LINE lo, nih! Cie elah Fino gercep amat lo!” ejek Selina santai, 
sementara wajah Fino sudah memerah menahan malu. 
“Ngomong aja belom bener, udah mau modus,” sindir Serra. 
Dengan cepat, Cleo menyikut Serra. "Hush, gak boleh kayak gitu, Serra” 
“Mau kasih, gak? Kasih aja, deh, lumayan nambah temen, kan,” saran Karissa yang 
disetujui oleh anggukan Selina. 
2. udah, ujar Zea memberi izin yang dihadiahi senyum cerah dari Fino. 
— ya laki-laki itu memberikan handphone-nya, “Nih, lo add, ya" 
udah dideketin cowok aja lo!” p uset, belom juga schari 
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Chapter 4 


SHIT BALL 


SUDAH dua minggu Zea menjadi siswi di SMA Derlangga. Semua berjalan lancar, 
tidak ada masalah yang mengganggu gadis itu. Ia sudah mulai nyaman berada di 
kelasnya dan semakin dekat juga dengan teman-teman barunya. 

“Ini kita beneran mau belajar materi kelenturan badan, njir? Pak Ronaldo gimana, 
sih?! Mending basket atau futsal, deh, biar bisa liat cowok cakep” keluh Selina. 

Serra berdecak. "Udah, deh, mending kita ganti baju dulu daripada telat terus 
dimarahin” Mereka langsung menurut masuk ke ruang ganti dan berganti baju 
olahraga. 

"Eh, tau gak, sih, hari ini kita kebagian jadwal olahraga gabungan sama kelas XII 
SOS 2!" kata Karissa penuh semangat. 


Ya, gimana gak semangat kalau olahraga ada moodboster. Bisa sambil curi-curi | 


pandang ke kakak kelas! Hal itu yang paling asyik di SMA, bukan begitu? 

“Beneran, Ris? Kita olahraga bareng kelas 12? Anjir... anjir... anjir!” teriak Selina 
heboh. Jelaslah ia ikut semangat. Meskipun gak punya gebetan, yang penting bisa 
cuci mata 

“Gak bareng juga, woi! Tetep aja misah. Lapangannya, kan, beda. Tapi, yang 
penting bisa cuci mata!” sahut Karissa. “Udah, deh, kita keluar ayo! Udah kelamaan 
kita di sini” 

t 

“Jadi anak-anak, seperti yang sudah kalian ketahui, hari ini kalian skan latihan 
kelenturan badan” ucap Pak Ronaldo sebagai salam pembuka. 

“Masa yang cowok latihan kayak gitu juga? Ngapain kita harus lentur-lentur?” 

dengan tampang melas. 

ama Ini latihan penting, bukan latihan abal-abal” tegur Pak Ronaldo 
dengan suara berat, kemudian kembali fokus kepada seluruh muridnya. Bagi yang 
Lut ekskul cheerleaders, pasti kalian udah tau dasar-dasar kelenturan badan. Kalian 
bisa kasih contoh ke temen-temen yang lain” ka 

“Bisa, Pak!” balas anak-anak cheers yang ada dikelas XI MIPA 1. Namun, beberapa 
detik setelahnya, Mia yang merupakan anggota cheers mengangkat salah satu tangan. 

Mia?” Pak Ronaldo. 

a a ar cheers di kelas ini cuma empat orang Kalau buat ngajarin 40 anak 

cuma berempat gak efektif, Pak!” 


ja? Angka an!” Pak p 
kelenturan badan siapa aja? gkat tang Ro la, 
bisa kelet: Tala 


rdiam. 3 
ah menyenggol pelan pua = ales gak» 
ad i uca an ma! 

“Bisa Dulu, sih, gak tau sekarang, udah lama gak pa MN 

“oh... gitu" Selina mengangguk-angguk pos VROH AJA DIA MAJU, p 
SI ZEA BISA, PAK, TEKNIK KELENTURAN BAD i Je 1. Kanaan 

“Eh... apaan! Gue udah lama gak kayak gitu. Disanah maju, € ia Zea 
membelalakkan kedua matanya “Naa 

“Ayo, Zea, tolong maju dan praktikkan di depan temen-temen kamu: Perintah 
Pak Ronaldo seraya menunjuk Zea 

Selina kampret! Zea mengumpat dalam hati, sementara Selina hanya cengengesan 

Mau gak mau, Zea maju ke hadapan teman-temannya. Pandangannya fokus ke 
depan, lalu ia mulai meluruskan badan. Ia memosisikan salah satu kaki ke depan untuk 
mengambil ancang-ancang, kemudian ia melakukan front handspring!, dilanjutkan 


dengan gerakan cartwheel (jungkir balik). Semua gerakan itu Zea lakukan dengan 
sempurna 


Semua terpana seakan melihat 
mereka bertepuk tangan meriah. 


"Di kelas ini ani 
berkata cukup keras sete 


“Gak Y'salah gue” ucap 


pertunjukan hebat di depan mata. Setelahnya, 
“Keren banget!” ucap Karissa dengan heboh. 


“Nanti saya Pikir-pikir dulu, ya, Pak” balas Zea sambil menunjukkan senyum 

Karissa menepuk bahu Zea. “Bukan tim cheers doang, ekskul dance juga butuh 
kayak lo. Lo masuk dance aja. Khusus buat lo masuk jalur non-test. Gue, kan, ketuanya” 

Akhirnya Zea dan empat anggota cheers pun mengajarkan murid lain teknik 
kelenturan dengan diawasi Pak Ronaldo. Sementara itu, beberapa murid ada yang 
berpura-pura sakit perut. Setelah setengah jam berkutat dengan praktik kelenturan 
badan, Pak Ronaldo menginterupsi gerakan mereka. 

“Baik anak-anak, setelah mempelajari materi kelenturan 
waktunya free time. 
ikut main, ya!” 


badan, sekarang 
Bebas kalian mau main apa, yang penting cewek-cowok harus 


Mendengar hal itu, semua murid langsung berhamburan ke tujuan masing- 
masing. Para siswa bermain futsal, sementara para siswi bermain basket. Ada juga 


ana 


1. sebuah gerakan melayang dan melenting sambil melakukan tolakan pada kedua tangan di 


lantai. Ketika tungkai melenting ke depan dan telapak kaki akan mendarat, tolakan kedus 
telapak tangan pada lantai dengan kuat sampai lepas dari lantai. 


yang hanya sebagai penonton dan pemain cadangan. Sementara itu di kelompok 
basket, tiba giliran Zea men-dribble bola. 

"Ze, oper sini! Kasih gue, ih!” teriak Selina dari posisi yang cukup jauh dari Zea. 

Setelah mencari celah dari lawan, Zea melempar bola sekuat tenaga ke arah 
Selina. Bola melambung tinggi melewati lawan mainnya. Bahkan, melewati Selina 
juga. Lemparan itu telalu jauh sampai akhirnya.... 

BRUK! 

“SHIT? 

MAMPUS KENAPA TUH BOLA BISA KE LAPANGAN SEBELAH? umpat Zea 
sambil menepuk jidat. Pasti akan ada petaka setelah ini. 


t 
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a ZEA membelalakkan mata lah, 
a A “ian AN a berlari ke arah Selina. Sementara 
DIA ARES tp ar rod “Aduh, mampus gue! Kena kaka, 
In kelas dong!” kata Zea panik. 


“Kok, lo oon banget, sih, bisa 

ke sana?!” ucap Karissa kesal sambil menepuk bahu Za 

“Abisan Selina minta bola tadi, ya udah gue lempar aja.” Zea sea memberi 
penjelasan. “Mana gue tau, kalo tuh bola bakalan ke lapangan nga, 

“WOY, ITU KAK ARES YANG KENA MATI LO, ZE!” seru Selina mencolek bahy 

Zea dan membuat wajah gadis itu berubah pucat. 


“Gue harus gimana dong?” tanya Zea sambil menggigit bibir bawahnya. Itu sudah 
menjadi kebiasaanya saat panik. 


“Samperinlah, gila! Lo minta maaf, jangan cari masalah, deh, sama Kak Ares' 
saran Karissa. 


“Gu-gue gak bisa” Zea berkata dengan muka memelas. 
“Gak bisa gimana?! Kan, lo salah, ya, minta maaf dong. Mending minta maaf 

sekarang. Lo gak liat tuh Kak Ares udah marah? Cepetan, njir!” suruh Selina. 
Shit! umpat Zea. 


“WHO THE HELL HIT ME WITH THIS SHIT BALL?!" seru Ares tidak terima. 
“Anjir, kena kepala lo, Res. HAHAHAHA!" tawa Aiden menggelegar. 
“Cepet cari siapa yang lempar!" perintah Ares. Begitu tahu Ares sedang marah, 
Laskar menepuk Aiden dan menyuruhnya berhenti tertawa. 
Mereka mendatangi lapangan sebelah dan 
bola tersebut. Pak Ronaldo? Beliau sudah 
“Siapa yang ngelakuin ini?! NGAKU!” 


“Kalo emang bukan lo, kasih tau gue siapa Pelakunya!" be tak 

menatap Rizky penuh intimidasi. “Jawab!” ntak Ares seraya 
Sayangnya, rasa ketakutan mendominasi Pikiran Rizky hi 

bungkam dan badannya gemetar. Y hingga mulutnya 


Dengan sekali pukulan, Rizky langsung tersungkur di lapangan. 
“Keluar! Gak malu kesalahan lo ditanggung orang lain?” tanya Ares Pa 
agar memancing si pelaku menunjukkan batang hidun gnya. gan tegas 
Zea langsung mengambil saputangan dari kantun 
belakang kepala untuk dijadikan masker. Setelah itu, 
meledak-ledak. Murid lain yang menjadi penonton, 
kepada gadis itu karena keberanian yang ia miliki. 
“Gue yang lempar” 


g celananya, lalu mengikat ke 
ia menghadap Ares yang masih 
semakin memusatkan perhatian 


Sahabat-sahabat Ares terkejut mendengar pengakuan dengan suara tenang itu. 
Dan yang lebih mengejutkannya lagi adalah pelakunya ternyata seorang gadis! 

Zea berjalan semakin dekat ke tempat Ares berdiri, lalu menundukkan kepala 
guna menutupi wajahnya. “Maaf, gak sengaja” 

Ares mendengkus. Dikira segampang itu?! “Ngomong sama siapa?” 

“Ya sama lo lah! Masa sama setan? Gak jelas" Zea balik mendengkus di hadapan Ares. 

Moreo terkejut lalu tertawa keras. “Anjir, nih cewek nyari masalah banget!" 

Ares melirik Moreo yang berada di belakangnya. Merasa diperhatikan, Moreo 
langsung terdiam. 

Kini, rahang Ares mengeras dan tangannya terkepal kuat. Semburat amarah tampak 
semakin jelas di wajahnya. “LO—" bentak Ares dengan suara tertahan sambil menunjuk 
Zea yang masih menutupi wajahnya. Ia mengembuskan napas perlahan guna mengatur 
emosinya. Jangan sampai ia berbuat lebih parah dari menonjok Rizky: “Kalo ori 
sama orang itu tatap matanya. Emang itu lantai lebih ganteng dari w a däi 

Zea berdecak pelan mendengarnya. Dasar kepedean. “Gue udah minta i 
selesai, kan? Gue permisi” . ; 

Zea Pena badan. Namun, belum sempat —— Sg 
tangannya sudah ditarik oleh Ares hingga kepalanya menabrak dada 
spontan mendongakkan kepala menatap Ares dengan syaa g tingginya hanya 

“Lo apa-apaan, sih?! Gue udah minta maaf, ya!” jawab Zea yan 
sebatas dagu Ares. seorang perempuan membalas 

Semua orang yang ada di lapangan tercengang, melihat tangan Ares melingkari 
Ares yang paling ditakuti? Di sisi lain, Zea terkesiap mendapat 
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; tersekat, menanti aksi selanjutnya. Biasanya 
pundaknya Napas seluruh An ar w | 
dalam elah ini si laki- melakukan pi | gan romantis, 
je asia wapan itu musnah saat Ares da a Masi A 
sem al S 
aaa situasi untuk melepas Spa sana Daan 
ea Sa engernyit lalu tersenyum geli, menyadari bahwa y baru t 
m 
memulai permainannya. 
ilena lutut Zea lemas menyadari Ares menyentuh ujung asi saputangan 
il menelun : 
Tak kehabisan akal, ia langsung berjongkok = gkup 
Mendapati pergerakan aneh itu, Ares memicingkan ma 


Sayang sekali, padahal sedikit lagi ikatannya terlepas. Ares bersedekap 


oz harus terpenuhi. Mau tidak mau, kelima 

sahabatnya ikut mengejar Zea untuk menghindari hal 

oleh Ares. Di posisi lain, Karissa, Selina, Serra, dan 

membantu Zea meski mereka yakin itu belum tentu 
t 


“Lo mau apa lagi, sih? Bikin malu aja tau, gak? Mau ditaro mana muka gue?!” kata 
Zea yang berhasil tertangkap. 


-hal gila yang bisa dilakukan 


Cleo ikut mengejar dan ikut 
berhasil. 


“Muka lo aja gak keliatan, makanya buka!” Ares memajukan badan mendekati 
Zea. Gadis itu panik dan bersiap kabur lagi. Melihat gerak-gerik Zea, Ares tertawa 
sinis dan berkata, “Mau ke mana lagi? Masih kuat juga, ya, lo” | 

Ares menahan pundak Zea cukup kencang, lalu mengunci pergerakan gadis iv 
dengan meletakkan kedua tangan kokohnya tepat di sebelah kepala gadis itu. var 

“Ga-gak usah deket-deket! Udah sana minggir, urusan lo sama gue udah se 

"Lo siapa berani ngatur-ngatur gue?" desis Ares dengan nada mengancam. aik 

Suara kaki banyak orang tiba-tiba mendekat, rupanya sahabat-sahabat a 
mending kita ke kantin aja, yuk, ajak Moreo. “Gak penting juga ngurusin 


Melihat Moreo yang sedang merayu Ares, Aiden a 
mending kita cabut aja, gak seru euy lawannya cewek” Ne isi 

"TEA!" 

Kan a? Gak ada yang luka, kan?!" tanya Selina yang terengah-engah 
sambil memeriksa tubuh temannya. 

“Res, sorry, ya. Tadi, kan, Zea udah minta m in di 
ucap Cleo dengan pelan. Mn sewa 

Ares menatap Cleo yang sedang memohon, lalu mendengkus kesal. Tidak 
menyerah, Cleo mendekati Ares dan memegang lengan laki-laki itu. “Ayolah, masa 
kamu gak mau maafin, sih? Kasihan Zea, lagi pula kita juga mau ganti baju” 

Ares hanya diam. Menyadari situasi semakin canggung, Ardhan berkata pada Karissa. 
“Ca, bawa temen kamu pergi aja” Ica itu panggilan sayang dari Ardhan untuk Karissa. 

Mendengar perintah dari sang kekasih, Karissa segera melakukannya. Tapi 
sebelum Karissa pergi, Ardhan segera menambahkan. “Nanti pulang aku anter balik” 
Dengan cepat, gadis itu membalas dengan anggukan dan senyuman. 

“Gila, sih! Berani banget tuh cewek. Udah gitu make kain-kain gak jelas di muka, 
buat apaan coba?” tanya Moreo kepada teman-temannya. Ia melihat ke arah Ardhan, 
meminta jawaban atas pertanyaannya. 

“Mana gue tau,” balas Ardhan. 

Moreo lantas mengalihkan pandangan ke arah Megan. Laki-laki itu tidak berkata 
apa pun, hanya mengedikkan bahu pertanda ia tidak tahu Ia pun beralih kepada 
Laskar, mungkin laki-laki itu tau. 

Sadar sedang ditatap, Laskar langsung menjawab, “Lagi sakit kali. Mana gue tau? 
Emang gue emaknya?!" 

Mendengar jawaban itu, Moreo berdecak. Ia merasa tidak puas Hi jawaban 
sahabat-sahabatnya. “Den, menurut lo?” 

“Hm, mungkin dia buruk rupa, terus dia malu sama diri sendiri, jadi ditutupin; 
kata Aiden berlagak seperti seorang pengamat. 

“Iya... yah, bisa jadi, tuh! Mungkin muka dia jelek banget, penuh jerawat kali!” 
kata Moreo yang kali ini setuju dengan pendapat sejolinya. 

Mendengar teman-temannya membahas gadis itu, Ares jadi kesal sendiri. Ia 
memilih pergi meninggalkan mereka. 

“Res, mau ke mana l0?!” teriak Laskar saat Ares berjalan meninggalkan mereka. 
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Chapter ¢ 


UNEXPECTED THING 


SETELAH kejadian yang menyenangkan, ralat, tidak menyenangkan tadi, Ares 
memilih pergi ke Warung Mang Oji. Tempat berkumpulnya a anggota Calderio, 
dari berbagai sekolah yang kalau kata Moreo ramah kantong, alias murah meriah. 
“Punya siapa, nih? Bagi, ye!” ujar Aiden basa-basi semata, karena tanpa mendengar 
persetujuan sang pemilik, ia langsung meneguk minuman itu. - 
“Kampret, punya gue itu, ya Allah! Ih, secara gak langsung gue udah ciuman sama 
10. Huekk!” keluh Yuno, anak SMA sebelah yang mirip sama Moreo. ! 
“Najis. Keenakan di elo dong. Nih, ambil dah tuh! Gatel, kan, bibir gue sekarang!” pekik 
Aiden sambil menggosok-gosok bibirnya kasar. “Kebangetan lo! Gue gak senajis itu” 
Moreo mengambil handphone dari saku celananya, lalu mengajak Ardhan bermain 
PUBG. Sementara Megan, sedang membuka salah satu aplikasi di handphone-nya. Entahlah, 
tidak ada yang tahu ia sedang apa, laki-laki yang 
Thank you next, thank you next.... 
Thank you next, I'm so fucking grateful for my ex. 
Dering handphone Ardhan, si pecinta Arian 


a Grande, terdengar kencang. “Woy, 
ini gue lagi main, anjir!” Ia berseru samb 


il berusaha me-reject panggilan tersebut 
berkali-kali. 


“Udah, sih, angkat aja,” kata Moreo. Ia tidak 


$ | akan membuang kesempatan untuk menang 


melawan Ardhan. 
Biasanya sepuluh kali 
mereka bermain, 
sembilan kali itu 
juga Moreo 
kalah. 

“Shit 
ucap Ardhan 
kesal karena | 
itu berarti ia 


"Apa, sih?! Ganggu lo!” Ar dhan sanga kesal, Moreo tidak akan berhenti meledek 
karena kekalahan sialan itu. Lihat saja sekarang, Moreo sedang menjulingkan mata 
dan menjulurkan Punk Apaan, sih, tuh orang? Udah jelek, makin jelek aja. 

“Bang, ini gue. h 

Ardhan langsung melihat gn dari panggilan tersebut, memang tadi ia langsung 
mengangkat telepon tanpa melihat nama penelepon. Begitu melihat namanya, ia 
langsung mengubah raut wajah menjadi lebih serius. ! dar 

“Ada apa, Car?” Itu Carlos, perwakilan anggota Calderioz di SMA Pe 

“Tadi gue nelepon Bang Ares, tapi gak diangkat-angkat.” | 

Mendengar namanya disebut, Ares yang semula sedang melihat media sosial 
langsung mengalihkan perhatian dan mendengarkan suara Carlos. Sebelumnya, Ardhan 
sudah memperbesar volume telepon sehingga semua orang di tempat itu bisa mendengar. 

Ares mengangkat sebelah alisnya, pertanda ia mempertanyakan apa yang 
dikatakan oleh Carlos, sementara Ardhan membalasnya dengan mengedikkan bahu. 
“Kemaren Mario gak sengaja lewat depan markas anak Retro pake jaket Calderioz. 
Mereka kira Calz cari gara-gara sama mereka. Terus, anak Retro tadi dateng ke sekolah, 
bilang kalau mereka nantangin kita,” ucap Carlos to the point. | 

Mendengar hal serius yang menyangkut tentang Calderioz, semua laki-laki 
tampan yang memenuhi Warung Mang Oji langsung duduk di dekat Ares. | 

“Mario?” tanya Ardhan. a i 

“Iya, Bang. Anak baru Calz, masih kelas 10.” 

“Oke, nanti gue kabarin lagi” Ardhan mematikan handphone-nya. 

“Lah? Gimana bisa anak Calz gak tau itu tempat Retro? Terus seenaknya aja jalan 
lewat sana. Udah tau hubungan kita sama Retro gak bagus; ucap Laskar bingung. 

“Dia anak baru, jadi masih gak tau jalan-jalan mana aja yang ada di markas geng 
motor lain” jelas Ardhan kepada anak-anak yang lain. 

“Ini masalah kecil, kita gak perlu turun tangan. Biar anak Calz di SMA Permata aja 
yang ngurus. Carlos bisa handle sendiri,” kata Ares mengambil keputusan. 

Mendengar jawaban Ares, mereka berlima langsung menganggukkan kepala. 


Le | ; 
“Yey, Ardhan ngajak gue dinner!” pekik Karissa dengan semangat. a 
Serra yang mendengar kehebohan Karissa langsung mendengkus, u 
menggelengkan kepala frustrasi. “Pacaran udah setahun, diajak sn aja masih baper: 
“Duh, sok tau! Orang gue cuma ngasih tau kalian aja, kok, aaa 
tentunya berbohong. Pasti anak itu baper setengah mati. Itu terlihat jelas 
wajahnya yang merona merah dan senyumnya yang terus mengembang. 


rmata. 


d 
Zea menghampiri kedua temannya. “Emang awal lo kenalan dulu gimana, Ris™ 
tanyanya penasaran. Tanpa basa basi, Karissa langsung memberikan chat pertama yi 


dengan Archan kepada Zea, diikuti oleh Selina dan Cleo yang juga ingin melihat. 


Ardhan Aicander 


Kalau Wahyu gak nipu gue dan masih pengen hidup, seharusnya ini linenya Karissa 
Andromeda, Bener? 
Karissaaa 
Kak Ardhan? Iya, ini Karissa. Ada apa ya kak? 

_. Ardhan Alcander 


Gak ada apa-apa. Cuma mau chat cewek yang dari kemaren narik perhatian gue aja. | 


“Lucu, anjir!” 


ucap Selina diakhiri tawa, lalu lanjut membaca chat dari Ardhan. 
“Pacar gue 


emang lucu, seru Karissa dengan senyum yang belum pudar, membuat 
Setra mendelik kesal. Gak tahu ke 


napa, Serra itu paling sensi kalau teman-temannya 
sudah membahas Calderioz. ! 

“Jadi, Kak Ardhan ngajak kamu jalan lusa, Ris?” tanya Cleo yang dibalas anggukan 
bersemangat gadis itu. | 

“Temenin gue belanja, yuk! Kemaren gue ke Zara banyak banget keluaran 
terbaru, tapi belom sempet beli” ajak Karissa. Ia termasuk tipe gadis yang selalu 
mementingkan penampilan. 

“Males, ah!” ucap Serra yang langsung dihadiahi pelototan oleh Selina. 

“Serra, lo ikut dong! Tega banget, sekalian ini girls time-nya kita, ayoo!” 

“Ikut dong, Ser. Ini, kan, pertama kalinya gue hang out bareng kalian” tambah 
Zea. Gadis itu juga memang ingin jalan-jalan bersama teman-teman barunya, sekalian 
shopping baju dan sepatu baru. 


"Oke, tapi beliin gue sneakers baru” ucap Serra kepada keempat temannya yang 
langsung dihadiahi anggukan setuju. | 


t 


minta 


@D Liked by selina.maafar and 532 others 


karissandromeda girls time w/ them 
cr: @serra.melano 


View all 74 comments 
` akusiapa goals banget deh kakk!! ” ? 
kentutbabi dari badan aja udah keliatan cantik 


hatterscecan alay deh lo smua! sok-sok pamer badan 
lagi, tepos aja bangga. 


ardhanalcanderr pacar gue @aidensayang 
@moreogantengdong 


aidensayang aduh temennya serra sayang ini mahh, 
ya kan babe @serra.melano 


moreogantengdong anjas banget bodi marna muda euy 


laskaradijaya tinggal pilih satu nih, res 
@aresaldevaroo btw, salah satu dari mereka ada 

si cewek kemaren kayaknya @ardhanalcanderr 
@aidensayang @moreogantengdong @meganlexandro 


ardhanalcanderr emang, yang paling kanan 
@laskaradijaya.. @aresaldevaroo 


karissandromeda. thanks sweetie!! @akusiapa U 
emang cantik @kentutbabi Af look atu, bitj! 
@hatterscecan // apasi sayang @ardhanalcanderr 
// gak bakal dibales sama serra kak @aidensayang 
// thankyouuu @moreogantengdong // namanya 
zea hehe @laskaradijaya . 


|) 
É > 
Ting! Pe | 
Zea mengernyitkan alis ketika mendengar suara notifikasi yang masuk 
handphone-nya. 


karissandromeda tagged you in a photo. : 

Gadis itu melihat  post-an terbaru milik Karissa, foto yang mereka ambil Sebelum 

pulang hang out tadi. Kini, ia sedang membaca komentar di foto itu sampai akhirny, 
- notifikasi baru muncul. - < 


Calderioz's Rules: Chapter 7 

1. Defend each member. | CALDERIOZ 

2. Destroy the betrayer. 2 

3, Don't die as a loser. 

ATURAN di atas sudah ditetapkan sejak Calderioz batch 1 yang dipegang oleh 
Barend. Aturan tersebut berlaku untuk semua anggota Calderioz dan tidak boleh 
dilanggar. 
.. Jangan mengira masuk dalam Calderioz merupakan 

hal yang mudah. Tentu tidak! Mereka akan mengikuti 
» “beberapa ujian dan tantangan yang harus dilewati. 
.: Mereka—calon anggota baru—harus bersaing untuk 
menjadi bagian dari Calderioz. 

Menjadi geng motor yang menggabungkan beberapa N 
sekolah juga bukan hal yang mudah, sering kali terjadi. 
miss-komunikasi antaranggota. Maka, terpilihnya | 
Ares menjadi ketua utama Calderioz adalah hal 
yang paling tepat, karena ia mampu dan 


pantas mendapat jabatan itu. - 

“Cuit!” Moreo bersiul menggoda 
salah satu siswi hits kelas 12 yang 
melewati mereka. | 

“Apa?!” balas siswi itu 
dengan nada ketus. 

“Ih, baru juga disapa udah 
marah-marah aja? Tak butuh 
waktu lama Moreo kembali 
berbicara, “Sendirian aja, nih, 
Cantik?” i 

Aiden memukul kepala laki- 
laki itu dengan kencang. “Sendirian 
mata lo buta? Itu dua cewek di 
samping dia apaan, kalo bukan temen? (SEN 
Jin tomang?!” p “dn 

: “Malu-maluin emang!” ejek Laskar j PAN 
à d 


ps 
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.gelengkan kepala. 
ap - ha panggil Moreo tak menghiraukan teman-temannya dan lanj 
da Anya. “Sombong amat, sih, bales dong!" 


siswi hits yang bernama 
Jaa NON 2 Gam wajah Anya justru menekuk masam. Namun, dalam hitungan 
detik berubah saat menatap Ares yang sedang terkekeh eg saga Moreo, 
Spontan Anya membalas Moreo dengan tatapan yang tak lepas dari Ares. "Apaan? | 
“Nah, udah dijawab, tuh. Buru, Mor, jangan kasih kendor!” seru Ardhan 
menyemangati. Biasanya Ardhan selalu ikut menggoda siswi-siswi cantik bersama 
dengan Moreo, tapi semenjak pacaran dengan Karissa, ia memilih tobat. Ya gak total 
tobat, sih, tapi setidaknya gak separah dulu. 
“Neng Anya, bakar-bakaran, yuk!” ajak Moreo sambil menaikturunkan alisnya. 
“Ogah! Ngapain bakar-bakaran? Bikin rambut jadi bau! Kalo rambut gue bau, 
Baby Ares mana mau sama gue; balas Anya membuat Moreo ternganga. 
“Eh, buset! Kalo lagi digombaliri, mah, iya-iyain aja” Moreo mencibir pelan. 
“Lagian mau rambut lo wangi atau bau, Ares juga tetep gak mau sama lo!” | 
“Tau lo, Nya! Iyain aja buru!" suruh Aiden tak sabar. 


| | igombali sama Ares. Mungkin An la 
digombalin sampai film Tukang Bubur Naik Haji tamat. s si 


Bakar masa lalu dan buka lembaran baru untuk cinta kita berdua. EAAA!” seru 


heboh anak-anak yang lain. 


menggelegar itu terdengar sampai 


l — semi 


sudut lorong- 
“Nah, panggilan maut,” ucap Laskar meringis kecil. 


Berbeda dengan Ares yang mendengar panggilan tersebut hanya tersenyum 
miring, kemudian beranjak dari posisi duduknya. Laki-laki berahang kokoh itu : 
melirik seragam yang dua kancing teratasnya terbuka. Bukannya membetulkan, ia ' 
malah sengaja melepaskan satu kancingnya lagi menjadi tiga. ` | 

“Bastian!” seru Bu Rini saat sampai di depan Ares. 

“Idih, Bastian Coboy Junior dong!” goda Aiden, lalu disusul tawa sahabatnya yang 
“Hush! Kamu, tuh, kalo orang tua lagi ngomong jangan menyahut!" seru Bu Rini 

selaku guru BK SMA Derlangga. | Pai 
“Orang tua?” akting Moreo memasang wajah bingung. “Ah, masa sih Ibu orang 
tua? Orang awet muda gini, cantik lagi!” godanya yang membuat Bu Rini tersipu malu. 
“Gas terus, Mor!” - 

“Gacor slur!!!”. 
“Bisa aja kamu,” jawab sang guru malu-malu. Namun, sedetik kemudian ia 
tersadar sesuatu. “Ah, ini mah kamu sengaja mengalihkan pembicaraan aja!” Bu Rini 
kini mengalihkan pandangannya ke Basti—emm, maksudnya Ares. “Kamu! Ibu dapet 


laporan kamu mukulin adek kelas. Benar begitu, Bastian?!” 

Jangan heran bila Bu Rini memberi panggilan khusus untuk Ares. Karena Bastian 
merupakan nama tengah laki-laki itu. Menurutnya biar berbeda dengan guru yang lain. 
ke atas dengan jemari, seraya menjawab, “Itu, mah, 


Ares menyisir rambutnya 
dianya aja yang lebay, Bu” 

“Kamu itu! Seneng banget cari masalah!” ucap Bu Rini tak sabaran. “Ini juga baju 
tiga kancingnya terbuka. Kamu niat sekolah apa enggak, sih? Sekalian aja gak usah 
dikancing!” i g 

“Boleh, Bu?” tanya Ares tersenyum miring. ; SAF 

Menghela napas berat, Bu Rini kehabisan kata untuk menjawab. Akhirnya sang 
guru memutuskan untuk kembali ke topik pertama. “Bastian, kamu kenapa, sih, 


seneng banget berantem?” 
“Boong itu, ini saya sama Ardhan 
“Ya karena kamu temenan sama di 
“Nah, itu dia” Ares menjentikkan jarinya- “Berarti kal 
orang, karena dia bukan temen saya- Bener, kan, Bu?” 
BuRini menjewer kuping Ares hingga tawa 
ketawa!” 


aja gak berantem” balas Ares sekenanya. 
a!” Kini Bu Rini jadi gregetan. 
o saya berantem sama 


Ardhan pecah. “Kamu jangan ketawa- 


Mendengar hal itu Ares segera menimpali, "Tau, san ja, siar Da 
“Ah, Ibu, kok saya jadi ikutan, sih?” Ardhan pensi gia begitu. Bu Rihi ikut 
jewernya juga. i 
Pisan ikutan! Bukannya misahin malah ngedukung'” Masih tak 
melepas jewerannya, Bu Rini berkata, “Rizky lapor ke Ibu, katanya Ares mukulin dia : 
di lapangan sekolah” | 
“Yah, ngaduan anaknya, cibir Moreo. ges | | 
“Bastian!” bentak Bu Rini saat Ares terus menolehkan kepalanya ke belakang 
membuat wanita yang sudah setengah baya itu kesulitan untuk menjewer. Kini 
jewerannya semakin kencang begitu menyadari Ares sedang mengedipkan seorang 
siswi yang jalan melewati mereka. 
“Godain terus! Kapan kamu berubahnya, Nak? Kalian ini sudah kelas dua belas” 

Ares berdecak mendengar alasan klise itu. “Cewek cantik 
dong, Bu” | - 


lewat jangan dianggurin. 
Ares memang begitu, suasana hatinya mudah berubah. Ia bisa menjadi laki-laki tak 
berperasaan, mengintimidasi, bermulut tajam, dan dingin. Namun, saat mood-nya baik, 
ia 5a menjadi aki-aki tebar pesona yang senang menggoda para siswi. Seperti saat ini 
heran bila sederet nama siswi tercantik di sekolah ini pernah menjadi kekasih 


Ares, sayang wajah tampan kalau tidak digunakan. 
e . 


Chapter 8 


CIE PENASARAN! 


“RES, diem-diem aje lo. Mikirin apaan, sih?” tanya Aiden yang sedang mencomot 


bakwan milik Moreo. Mumpung laki-laki berambut ikal itu sedang sholat, jadi ia bisa - 


mengambil gorengan sepuasnya. E 
“Gak” ! 
“Gak apaan? Orang gue nanya lo kenapa? Mana ada orang ditanya 'kenapa' 
jawabnya ‘gak’?” sindir Aiden kepada Ares. | 


“Lagi mikirin cewek kemaren kali!” ucap Ardhan diakhiri tawa dan langsung 


dihadiahi tatapan tajam oleh Ares. 
Ucapan Ardhan kali ini benar. Karena di kolom komentar, Karissa memberi tahu 


Laskar, gadis yang mencari masalah dengan Ares adalah Zea. Kemarin, Ares stalking 
Instagram gadis itu dari post-an Karissa. 
“ASSALAMUALAIKUM, SAHABAT!!” seru Moreo 
Warung Mang Oji dengan begitu semangat, hingga beberapa detik setelahnya. “WOY, 
BAKWAN GUE KE MANA?!” pekik Moreo histeris. “Mang, kok, bakwan saya ilang?!” 


dengan kencang memasuki 


“Mana Mamang tau. Tadi Mamang udah pisahin, ditulis juga di situ “Punya Moreo’ 


paling juga diambil sohib lo noh, si Aiden” ujar Mang Oji, si pemilik warung, dengan 
santai 
Moreo dengan cepat memp 
begitu sadar memang benar sahabatnya itu 
“Nih, emang buto ijo demen banget cari 
“Tinggal beli lagi, sih!” timpal Aiden mengerang 
tersebut. “Jangan kayak orang miskin deh!” 
“Jangan kayak orang miskin, tapi ngambil makanan orang! Gue patok juga ubun- 
ubun lo!” celetuk Moreo kesal setengah mati, namun mengundang gelak tawa yang 
uat markas kedua mereka ramai. 
ilik nama yang disebut menaikkan satu 


erhatikan Aiden, lalu memberikan sumpah serapah 
yang menghabisi bakwan miliknya. 

ribut” seru Moreo memukul Aiden keras. 
kesakitan karena pukulan 


lain Iya, memang sesederhana itu memb 
“Res” panggil Ardhan, membuat pem 


alisnya, “Lo beneran mikirin itu cewek, Res?” 
“Cewek apaan, sih?” sambar Moreo. Mendengar hal itu, kelima sahabatnya segera 


mendekatkan diri ke Ares. 
“Cewek yang ngelawan Ares kemaren itu loh," jelas Aiden yang dibalas anggukan 
Laskar, 
utupin muka segala. Sumpah kalo muka dia 


“Sok misterius banget dah pake n 
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mann 


bakal ketawa sekencen 
sahut Moreo mendelik. 
| Siapa tau dia cantik” timpal Laskar. 


pas-pasan, gue 
ngelawan Ares, 
“Jangan gitu, woy 


| “Tau, ngerasa cakep lo?!” sembur Aiden menahan tawa dan dibalas tonjoka, 


pelan oleh Moreo. | 


“Logikanya kalo dia cantik, kenapa harus ditutupin? Apa pesona Ares sehebat it, 


sampe cewek cantik aja minder ketemu sama dia?” timpal Moreo. 
Laskar berdecak. “Lo pada liat-post-an Karissa, kan?” 


Aiden berpikir sebentar “Oh, post foto mereka berempat itu, ya? Yang 


difotoin My Baby Serra, sayang banget dia gak ikut foto?” 


“Yang gak ada mukanya itu, kan? Gila, sih, badannya aduhaiii!” sambut Moreo 


diakhiri cengiran lebar. 


“Nah, itu dia! Badannya aja body goals. Berarti ada kemungkinan cewek itu 


mukanya juga cantik, jelas Laskar berargumen. 
“Ikut gue!” tegas Ares. a 
i3 “Mau ke mana, woi?! Makanan gue be 
bakwan yang masih an 
anget belum habis. i 
naka A a 


“HAHI : 


Ht, meme | 
semringah dan diberi an gan sama Kak Ares, s 


Anda upaya pond la Kran 


Cepat-cepat . 
Selina berdi 
Benar! diri dan ; 
Ada Ares dan kelima sahaga Kebenaran ter $ 
ya itu. sebut lewat jendela 


g-kencengnya karena ada cewek yang bera 
y 


lom abis,” oceh Moreo, karena pesanan 


3 ih, gue mah setuju aja” sah | 


| 


Tiba-tiba Zea mulai panik, bagaimana : 

di kelas ini? Jelas-jelas gadis itu a kret me-notice keberadaan ia 
; emua hal yang mengancam 

ketenangannya di sekolah. : Ag 

“Aduh, gue harus ngapain?!” tanya Zea kebingungan. 

“Kamu ke depan aja dulu, tanya baik-baik ada apa” ucap Cleo memberi saran. 

Selina tersenyum menggoda. “Ah, alasan aja lo bocil! Bilang aja mau liat Kak 
' Megan, kan?!” | | 

Mendapat serangan seperti itu Cleo menjadi gugup seketika. “A-apa? Engg ak 
gitu!” : | 

“Ada yang punya masker, gak? Bagi dong, nanti gue ganti,” kata Zea dengan suara 
yang cukup keras agar terdengar oleh teman-teman kelasnya. Sayangnya, harapan 
seolah tak berpihak padanya karena tidak ada satu pun temannya yang memiliki 
masker. | Ni. 
“Buat apaan, Ze? Lo mau nutup muka lo lagi kayak kemaren? Kenapa, sih?” tanya 
Karissa dengan gemas. | | Pa 

“Gu-gue, ya gue perlu aja, jelas Zea semakin gugup. | 

“DI KELAS INI ADA YANG NAMANYA ZEA?!” pekik Ares saat menginjakkan 
kaki di kelas Zea. Dengan cepat gadis berambut cokelat-hitam itu memunggungi 
kelima laki-laki yang memasuki kelasnya. Kini Ares mengedarkan pandangan ke 
ruangan itu. Sepertinya, tidak ada gadis yang kemarin. 

Zea mengeluarkan segala sumpah serapah, sekaligus berdoa supaya Ares tidak 
mengenali dirinya. Entah akan didengar Tuhan atau tidak, karena ia mengumpat dan 


berdoa dalam waktu yang bersamaan. 
O Ardhan melihat Cleo yang tampak p 
untuk segera balik badan. | 
“Res” panggil Ardhan. 
menaikkan satu alisnya dan tatapan bertanya. 

sambil menunjuk seorang siswi yang memunggungi Ares. | 

Ares langsung mengeluarkan senyum miringnya. Sialnya, senyuman jtu ternyata 
membuat siswi dalam ruangan itu menahan napas. 
Terdengar langkah kaki yang semakin lama sem 
Ares tidak menghampiri dirinya, kan? Kembali Zea mer 
diselingi umpatan. Jantung Zea seakan berhenti berdetak saat meras 
di bahunya. Gadis itu langsung memejamkan mata saking terkejutnya. | 
Tiga detik berlalu, tetapi mengapa cengkeraman di bahunya masih terasa begitu 
kuat? Setelah memantapkan hati, akhirnya Zea memberanikan diri membuka kedua 


anik dan memberikan isyarat kepada Zea 


Ares menjawab dengan 


Mendengar namanya dipanggil, 
di sana” jelas Ardhan 


“Itu cewek yang 


akin jelas di telinga Zea. Tunggu! 
apalkan doa kali ini tanpa 
akan tarikan kuat 
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g disuguhkan sepasang bola S 
berhasil membuat Zea terhany 


matanya- 
Setelah matanya terb 

berwarna hijau yang tajam 

selama beberapa detik, 
“Terpesona?” 


Zea tersentak me 
laki-laki itu dan segera menjauhkan diri. 
n pekik Moreo terpukau dengan wajah Zea. 


“Cantik banget, anjrit!” | 
Sama halnya dengan Moreo, Aiden terbengong melihat Zea, ini gadis yan 
h jerawat?! i 


kemaren dia kata-katain jelek; buruk rupa, dan peru 
“Nyari gue?” Zea mulai mengeluarkan suaranya. 
Ares mendengkus kasar. “Jangan kepedean! Gue mau lo minta Kas sea 

“Buat apa?” tanya Zea berusaha terlihat tenang. 

Mendengar hal itu, tanpa banyak bicara senyum meremehkan terbit di bibir Ares 

Laki-laki itu hanya ingin proses minta maaf kali ini lebih formal dibanding kemarin 

“Gak mau minta maaf? Oke. Liat apa yang bakal gue lakuin sama lo!” tegas Ares 
bersamaan dengan langkahnya keluar dari kelas tersebut. 

“Mor, keluar, woy! Bengong aja lo!” teriak Ardhan, ia tahu Moreo pasti masih 
terkejut melihat wajah Zea. Melihat Moreo yang tak kunjung bergerak, Megan! 
menyeret laki-laki itu dengan kasar. | 

Selepas kepergian lima laki-laki tempa tadi—maaf, kecuali Moreo—Zea menghela | 
napasnya. 

Sial! Kenapa gue gak minta maaf aja biar cepet selesai Zza... Zea, bego banget, sih! 
Sekarang lo sendiri yang bikin masalah makin panjang! | 


t 


“Wah, gila, sih! Cewek secantik itu udah sekolah di sini dua minggu, dan kita b 
tau tentang dia hari ini?!” ucap Aiden masih tak percaya. 

“Sumpah, Zea cantik banget, anjir!” kata Moreo menimpali. 

“Kan, gue bilang, apa? Feeling gue emang dia cantik, lo, sih, pada gak Hg 
kesal Laskar karena tak ada yang memercayai dirinya. 

“Gue inget banget, ngata-ngatain dia pas-pasan dan dekil Te 
aslinya? Speechless gue” tambah Aiden masih terhanyut dengan keterkejutannya. 

“Tapi, emang sih, kalo mau diliat dari badannya aja udah goals. Harusnya kit 


juga sadar pas liat rambut dia. Meskipun kemaren dikuncir, tapi model rambutnya 
mirip cewek hits” sahut Ardhan tak percaya. 


“Iya juga woi, gue gak kepikiran asli dah!” respons Aiden. , 


uka sempurna, ia langsum 
bagaikan elang. Namun, 


ndengar suara Ares dan Mena posisinya yang terlalu 


“Lagi pula kalo si Zea bisa masuk geng Karissa, Cleo, Selina, dan Serra an cewek 
cantik, udah pasti si Zea juga cantik” ucap Laskar dengan percaya diri. Ia merasa 
bangga bisa membuktikan kepada teman idiotnya bahwa pendapatnya memang benar 

“Jya-iya dah gue salah” Aiden mengaku bersalah. 

“Terus lo mau apain si Zea, Res? Secara, kan, dia cantik pake banget, tuh” tanya 
Moreo r | | | 

“Belom tau. Liat aja nanti!” ucap Ares sambil menyeringai. Jawaban yang membuat 
teman-temannya saling melempar tatapan penuh tanda tanya. 


t 
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Chapter 9 


CALDERIOZ VS RETRO 


LANG cepat. Dua kata sederhana yang berhasil membuat Sebap 
| aa i ji . . . » > 
ii id SMA Derlangga bahagia. Kelima siswi cantik dari kelas XI MIPA 1 
mund DX . annig 50) i 
merapikan barang-barang mereka dengan semringah. 


ln ben, 

itu Segar 

| 

“Gue seneng banget sumpah! Akhirnya pulang lebih awal" jerit Karissa La 

2 , | 

dibalas anggukan setuju yang lain. | 

“Eh, tapi, jangan langsung pulanglah. Mending kita jalan dulu” t angan 
memberi masukan. 


| 
“Iya, kita makan di kafe di ujung sekolah, yuk! Gue liat dari kemaren 


Tame banget 
kayaknya enak deh," ujar Karissa. | 
“Ya udah boleh tuh, banyak spot foto bagus juga di sana” Selina menambahkan 
“Zea 


Mendengar namanya dipanggil, Zea langsung menolehkan pandangannya 
“Kenapa, Rang?” 
“Lo dipanggil Walas. Disuruh ke ruan 
"Ah, bikin lama aja, sih,” 


“Ya udah, kalian duluan aja. 


“Gak usah. Santai aja lagi 


Gue temenin Zea, kata Serra tihs-tiha, 
gi, Paling bentar doang. Udah sana!” 


usir Zea dengan nadi 
bercanda. “Kalian ambil tem du aia A; 


“BANG ARES!” 
Aiden yang semula sedang m; : 
8 minum es teh mani kan aim)? 
Anjir bikin ka get aja! s langsung menyembur 


"ar dengan santai. 


depan gerbang sekolah!" 


.© 
1 

bai Sa PULANG!! SERDANG DAN JALAN DEPAN SEKOLAH S: 
DITUTUP!” teriak salah satu siswa di lorong sekolah. | 

Awalnya | Tes "Tun dari ruangan guru, tiba-tiba' ia teringat kal 
handphone miliknya tertinggal di dalam kelas. Tanpa berpikir panjang, i o 
mengambil barang berharganya terlebih dahulu. jang, ia langsung 

o Siak na kaki menuju ke kelas, ia menatap bingung ke arah orang- 
orang yang berlarian ke sana-kemari. Ada apaan, sih? orang 
Dan BETRI Di DIEE ji SEKOLAH, ANJIR! PASTI MAU RIBUT SAMA 

“MATI GUE! AYO CEPET KITA PULANNGGG!!!” 

Ucapan para siswa yang lewat membuat Zea mengerutkan keningnya. Retro? 
Yang ketuanya Arka? | x n TE PES 

“Eh, woi! Ada apaan?” tanya Zea pada salah satu siswa yang kebetulan lewat di 
depannya. | | : 

“Anak Retro katanya di depan gerbang sekolah, kayaknya mau ribut. Mending lo 
pulang cepetan lewat gerbang belakang. Ini sekolah sebentar lagi dikosongin." 

Benar, sekolah memang mulai sepi sekarang. Mereka sudah. keluar melalui 
gerbang belakang, termasuk para guru, Sementara satpam yang kualahan memilih 
mengamankan murid melalui pintu belakang. 

“O-oke, makasih, ya” Sebenarnya Zea juga ingin cepat 
karena ia sudah ditunggu oleh teman-temannya di kafe. Namun, 
yang tinggi ia memberanikan diri melihat kondisi yang terjadi di gerbang utama. 

Eh, Retro, ya? Berarti, beneran si Arka dong, ucap Zea meyakinkan dirinya sendiri. 

Zea berjalan menuju gerbang u 
ia cukup terkejut dengan kondisi keadaan 
geng motor dan berbagai senjata tawuran seperti, , 
berserakan di jalan. Jangan lupa akan darah yang juga berceceran di jalan. 
kini fokus pada lawan yang di hadapinya. 

Perlahan tapi pasti, Zea mulai menyelisir jalan trotoar dengan Cara mengendap- 
endap, sesekali ia bersembunyi di balik pohon tinggi. o, 

Zea mengedarkan pandangnya. Ia melihat puluhan laki-laki berjaket a 
dengan tulisan CALDERIOZ di punggung dan lambang 'C' bermahkota di da 
bagian kanan sedang melayangkan pukulan terhadap lawan mereka. 

Kini pandangan Zea menangkap seseorang laki-laki yang tamp ik 

mencolok bak pemimpin lawan. Gadis itu menajamkan penglihatannya 


dengan rasa penasaran 


di luar gerbang. Puluhan motor gede ala 
senjata tajam, bebatuan, dan kayu 
Mereka 


keluar dari sekolah ini, 


tama SMA Derlangga. Begitu keluar dari gerbang, 


ak begitu . 
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membaca badge yang terdapat di kemeja laki-laki itu. Arka Mahendra. 

Zea mengeraskan rahangnya. Sedetik kemudian, ia memejamkan mata berus 
untuk menenangkan diri, menarik napas lalu mengembuskan perlahan. Tiba-ti, i 
fokus gadis itu pecah saat mendapat notifikasi dari aplikasi Line. | 
Fino Alvian 
Siang Zea | 
Udah pulang? | | 


| 
Ah, Fino, laki-laki yang meminta kontak Line-nya saat di kantin sekolah. Sejak 
beberapa hari belakangan laki-laki itu memang tak berhenti menghubungi. Ia langsung 
memasuki handphone ke dalam saku roknya tanpa membalas, Zea memutuskan pergi 
dari sana. Tanpa ia sadari seseorang sejak tadi memperhatikan keberadaannya. | 
eo | 
“Mereka ngapain dateng ke sini?” Ares terus melayangkan pukulan ke titik 
terlemah musuh di depannya. 
“Gak tahu, Bang!” 
BUGH! 
“Harusnya Carlos udah handle masalah ini” ujar Ares. | 
“Mungkin anak Retro gak terima karena kemaren mereka nantang Calderioz, tapi . 
bukan Abang sama pasukan inti yang turun tangan” 

“Sialan!” umpat Ares. | 

BUGH! E i | 

Saat Ares dan anggota lainnya sedang sibuk berpencar melawan anak Retro, 
mereka dikejutkan oleh teriakan Arka yang membawa motor ke arah mereka sambil 
mengeluarkan suara bising. “ARESS!!” 

Ares menendang keras orang di depannya hingga terdengar suara rintih 
kesakitan. Ia kemudian melangkahkan kaki mendekati Arka. Setelah turun dari motor 
dan diikuti anak buah, Arka melayangkan tatapan musuh pada Ketua Calderioz itu. 

“Apa maksud lo gak dateng ke SMA Permata? Lo pasti tau kalo gue nantangin 
kalian, kan. Kenapa? Takut kalah?!” sindir Arka kepada pasukan Calderioz. 

Ares menatap Arka dengan bengis dan senyum meremehkan. “Gue gak punya 


waktu buat urusin masalah kecil kayak gini. Lo dan anak Retro sama sekali bukan 
tandingan Calderioz!" 


“Brengsek!” seru Arka yang sudah geram. 
“Lo gak sadar kalo jumlah anggota lo cuma seperempatnya anggota Calz?! Gue 


kasih kesempatan lo buat cabut sekarang!” 
Arka tertawa sinis, tak terima diremehkan. “Yakin, lo bisa menang? Mer 
Calderioz yang bukan tandingan Retro!” u, 
“Bukan tandingan Retro? Tapi lo duluan yang naniaagin. Kagak ak ada akhlak Ío, 
hah?!” balas Moreo kesal. | l : "13 | 
“Kita ke sini cuma mau kasih pelajaran ke kalian?” 
“Oh, gak mau tarik ucapan lo tadi?” desis Ares penuh PN NA Aura kegelapan 


terpancar jelas dari laki-laki itu. 


Arka berdeham gugup, bahkan laki-laki itu tiba-tiba merasa nyalinya ciut setelah 
melihat jumlah Calderioz. “Ga-gak! Emang itu faktanya!” Arka merutuki dirinya 2 


sendiri yang malah gugup. Lagi-lagi ia berdeham agar suaranya kembali normal. 


Ares melangkahkan kaki dengan begitu gagah. “MAJU!” perintahnya begitu - 


mengintimidasi lengkap dengan isyarat tangan. 

BUGH! 

Tak membutuhkan sala lama, Ares segera melayangkan pukulan ke rahang 
Arka. Ia menangkis dengan cepat pukulan Arka 
mengeluarkan sedikit darah segar dari mulutnya. 

Tak terima, Arka akhirnya memukul pelipis Ares cukup 
kini begitu ricuh lengkap dengan 
lawannya hingga jatuh tersungkur. 

Ucapan Arka berhasil memancing emosinya. 
dalam menghadapi lawannya. Ia menib 


keras. Suasana jalanan 


Kini Ares seperti orang kesetanan 


dan terus melayangkan pukulan berkali-kali. 
Ardhan yang melihat keadaan sahabatnya mulai tak terkendali segera mendekati 
. dan memperingati Ares. “Res, cukup!” 
menindih tubuh Arka. 


Ardhan dan Aiden mengangkat tubuh Ares yang 
“PERGI LO SEMUA!!” bentak Laskar. Moreo dan 


mengusir anak Retro. Akhirnya Arka dengan terp 


anak-anak yang lain pun ikut 


untuk mundur. Hari ini, kemenangan telak berada di tangan Caldera - 


dan menyikut perut lawannya hingga 
rintih kesakitan. Dengan cepat Ares menendang. 


an tubuh Arka lalu mengunci Bra | 


aksa memerintahkan pasukannya . as 
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Chapter 10 


MOREO GAK SUKA 


ARES merebahkan tubuh ke kasur yang empuk. Ia menjadikan kedua tanganny, 
sebagai bantalan, sambil menatap langit-langit kamar. Sial! Begitu banyak Pertanyaan 
tentang Zea yang bersarang di otaknya, salah satunya: kenapa dia di sana? 

Ya, Ares melihat Zea. Ia jadi kepikiran, karena biasanya melihat para siswi ketakuta 
dan menghindari area tawuran seperti tadi, tapi tidak untuk Zea. Gadis itu justru 
mengintip tawuran secara diam-diam. - 

Benar-benar aneh! Itu yang ada di pikiran Ares saat ini. Tapi, ada yang lebih aneh 
lagi, Ares tidak bisa berhenti memikirkan Zea. 

| © 

Zea menyalakan saklar lampu kamarnya, lalu meletakkan tas dan atribut 
sekolahnya. Masih dengan seragam yang melekat di tubuhnya, gadis itu memilih 
duduk di pinggir tempat tidur daripada menyegarkan diri di pancuran air yang 
mengalir. Sesekali gadis itu memijit pelipisnya karena lelah. 

Padahal, ia hanya mengintip sebentar, tapi rasanya semua energinya habis saat melihat 
laki-laki itu di sana. Ditambah lagi gadis itu harus segera menyusul keempat temannya di 
kafe. Zea menghela napas bosan. Ia membuka laci di sebelah tempat tidur, lalu mengambil 


- sebuah bingkai foto. Dalam bingkai yang berukuran sedang itu terdapat foto yang sangat 


berharga bagi dirinya. “A.Z? Ia mengeja tulisan yang terdapat di ujung kanan bingkai foto. 

Zea mengelus pelan wajah laki-laki tampan di dalam Ssta. DI foto Hu bukan 
hanya ada sosok laki-laki saja, melainkan gadis yang sedang digendong laki-laki itu 
Zea tersenyum sendu saat melihat wajah kebahagiaan dalam foto tersebut. Angan- 
angannya masih tetap sama. Kapan kita bisa kayak gitu lagi, Kak? 

“Sabar, ya, sebentar lagi gue akan bongkar kebenarannya. Sebentar lagi gue akan 
tahu apa yang buat lo jadi kayak gini, Kak Eros” Zea bermonolog bersama kenangan 
yang tersimpan di dalam figura itu. 

t 

Keberadaan Calderioz sebagai pusat perhatian membuat suasana kantin semakin 
ricuh dan tak kondusif. Sesekali adik kelas tertangkap basah sedang melirik ke arab 
mereka, ada yang caper secara high class dan ada juga menggoda secara terang-terang?” 

Saat ini Aiden sedang bernyanyi dengan suara keras diiringi petikan gitar oleh More? 
Tentunya ditambah Laskar dan Ardhan yang ikut menjadi suara ketiga dan keempat -. 
Biar aku yang pergi... Biar aku yang tersakiti... Biar aku yang berhenti. Berben” 


men harapkanmu...” Aiden sedang bernyanyi atau lebih ; 
ndugalan di setiap lirik yang dibawakan. Sesekali II a 
laki-laki itu untuk mendalami perannya. Tapi semua nyanyian itu harus . a 
ketika seorang siswi menghampiri tempat duduk mereka. | a 
“Baby Ares; panggil Anya tanpa basa-basi. Memang niat gadis hits itu menghampiri 
| meja Ares hanya untuk bertemu dengannya. Sesekali ia melirik ke belaka a 

kemudian dibalas lambaian tangan dan ucapan semangat dari teman-temannya X 
Sementara Ares mengalihkan pandangannya ke game yang sedang ia aED 
tanpa menyahut panggilan Anya. Gadis itu ar 
saat Ares mengabaikan panggilannya. Namun, sedetik 
kemudian ia cengengesan sambil tertawa manja. 

“Liat deh, aku bawain ini buat kamu” Anya mengeluarkan 
cokelat yang dari tadi ia sembunyikan di belakang badan. “Ini 
cokelat dari Melbourne karena kamu berhasil usir musuh dari 

sekolah? lanjut gadis itu dengan ceria. 
Ares melirik cokelat itu dengan jengah, lalu 
kembali memfokuskan pandangannya pada game di 


handphone-nya. 
“Makasih, ya, Anya cantik. Nanti dimakan 


tersebut dari tangan gadis itu. 
Anya merajuk kesal, lalu kembali ke meja 
teman-temannya sambil menahan malu. 
“Basic!” ketus Ares. 
| “Gila lo, Res! Anya aja lo tolak, cewek cantik 
angkatan kita padahal. Ramah dikit kek, masa 
diambil juga enggak itu cokelat” ucap Moreo. 
“Kayak gak tau Ares aja lo” balas Ardhan sambil 
menyeruput jus mangga. 

“Buset, dah! Gue kalau jadi Ares bersyukur 
banget kali dikelilingi dan dikejar sama cewek- 
cewek cantik. Sayang banget mereka sukanya 

sama lo, Res! Coba kalo sukanya sama gue, pasti gue 
ladenin satu-satu” kata Moreo iri. 

| “Nyadar muka, wahai Sendok Seblak!” ucap 
Aiden dengan jengah. Lalu, ia mengalihkan 
pandangan ke Ares. “Tapi, nih, ya setelah mantan lo 


kok sama Ares” ucap Laskar mengambil cokelat 
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Y 
lo. Kok | 


apa anjiry | 


yang terakhir, kan, banyak sa cantik ga Lana jan a ke 
gak ladenin, sih, Res? Kalo pis s sa 
“Res, jawab napa! Diem aja lo! 
“Ares, ih, budeg!” + 
jess Moreo, Laskar, dan Megan melirik peia yang tidak m 
perkataan mereka. Menyadari pandangan Ares hanya aaa pada satu objek, kin 
mereka mengikuti arah pandang laki-laki itu. Pintu kantin kelas XL 
Di sana ada Zea dan teman-temannya yang baru saja memasuki kantin, g 
angin membuat rambut mereka tertiup ke sana-kernari dengan indah. 
“Masyaallah, maka nikmat Allah mana lagi yang engkau dustakan?” kata 
terpesona. Bahkan ketika Zea dan lainnya duduk pun, keenam laki-laki itu 
melepaskan pandangan kepada para gadis itu. | 

“Dan..., Ardhan. Liat Ares, tuh!” bisik Aiden dengan pelan sambil melirik Are 
dengan ujung matanya. : 

“Pantesan aja cewek kayak Anya, Laura, dan Gigi gak mempan buat Ares. Orang 
sukanya yang modelan Zea kayak gitu. Semua cewek juga udah minder duluan kali” 
keluh Ardhan. 

“Oh gitu, cie... Ares...cicee!” goda Laskar sambil menyenggol lengan Ares dengan keras. 

Ares memutarkan bola matanya malas saat melihat 
menaik-turunkan alis mereka serentak menggoda dirinya. 

BRAK! 

“Apaan, sih, anjir?! Bikin kaget aja lo!” bentak Aiden sambil memukul tangan 
Moreo yang menggebrak meja secara tiba-tiba. 

Laskar meminta maaf pada Orang-orang di sekitar yang menatap mereka 
dengan bingung. “Bikin malu aja lo, Beruk” Sementara 
cengengesan tak jelas. 

"Oh, iya, Res! Si geulis gimana 
lo gak ada rencana selanjutnya?” 

Ares mengedikkan bahu tak peduli. “Belom” 

Moreo yang mendengar pun memajukan b 
katanya terdengar kecewa. 


Laskar menoyor kepala Moreo dengan kasar. "Emang 


urusannya sama lo ape?” 
Dengan cepat Moreo membalas, “Kayaknya Ares tertarik sama Zea. Berarti gv€ 
Bak bisa sama dia dong!” . 


tidak 


kelima temannya sedang 


Moreo membalasnya dengan 


kabarnya, tuh? Abis kita nyamperin dia ke kelasnya, 


ibirnya. “Belom? Berarti akan dong” 


“Pfttt!!” Aiden berusaha menahan tawa yan Fa 
g pada akhirnya meledak j 
t lo bakalan sama dia. Nyadar dikit dong setiap lo PNG juga. “Dih, 
bayangan lo aja, itu cew ek udah nolak duluan” e cewek, dari 
“Emangnya kenapa, sih?! Orang kayak gue gak pantes bersandin , 
eka? Dunia ini kejam! Gak Adil! Moreo gak suka!” kii i : Dgn cewek 
erdengar 


kayak mer 
manja, namun membuat mual bila mendengarnya. 


pede ama 


“Karissa punya gue!” 


“Serra punya gue!” 
Moreo meringis kecil. “Iya-iya, elah! Tapi beneran, masa yang model cantik banget 


kayak Zea cuma boleh sama yang ganteng kayak Ares aja? Kalo begitu mah hasil 
keturunan lo pada makin perfect. Terus yang bobrok makin bobrok; keluh Moreo 
dengan memelas. Mendengar ucapan spontan Moreo mereka tertawa keras. 


“Nasib lo!” 
“Makanya, jadi orang ganteng,” sahut Megan, menyelekit membuat mereka yang 


. tadinya sedang tertawa, langsung diam seketika. 


Lia 


Naa 
Han 


} 

ZEA menghela napas saat menyadari | / 

Chapter 11 yang ia tempati saat ini Bagaimana tiak aa NN | 
AWAS BAPER ini hanya diisi pembantu, satpam. sopir, dan tukan, beng 
ini sepi seperti kuburan saja. Tama 

Andai lo ada di sini, Kak. Pasti rumah gak sesepi ini. 

Gadis berambut tergerai itu memutuskan Sa menyegarkan dirinya z 
kepenatan tak mau lepas dari pundaknya. Mungkin dinginnya air ditambah puff, | 
bercampur sabun cair aroma stroberi mengikis perlahan kepenatannya. 

Selesai mandi dan mengenakan pakaian ternyamannya, ia merebahkan tuba | 
ke kasur. Hari ini terasa begitu lelah dengan semua tugas dari guru yang tag | 
habisnya, belum lagi ujian-ujian yang menanti. 

Somethin’ 'bout you makes me feel like a dangerous woman. | 

Somethin’ ‘bout, somethin’ bout, somethin” bout you. | 


| 


Makes me wanna do things that I shouldn't. ”— 
Zea segera mengambil handphone-nya yang berdering di atas nakas. Melihat 
nama panggilan, ia berdeham untuk menormalkan suara. 
“Ada apa, Kak?” 
“Gimana kabar lo” tanya orang di seberang sana. 
“Baik-baik aja. Kenapa nelepon gue?” 
“Gak ada apa-apa. Gue khawatir sama lo aja.” 
“Lo ngeraguin gue? Gila!” 
“Enggalah! Zea diraguin? Udah bego kali gue.” 
Zea tertawa mendengarnya. Dia merindukan suasana itu. Ingin rasanya # | 
kembali, tapi sudah tidak bisa. Bukan tidak, lebih tepatnya belum bisa. 
“Is he getting better?” i 
Zea tak membalas, ingin rasanya ia berkata “Oh jelas! Dia udah jauh lebih baik 
tapi kenyataannya tidak seperti itu. | 
L Ree di sa ang sana dengan lembut. PN 
“TI hope he gets well “ear. Cakada perkembangan yang signifikan) balas Zea 78" | 
Zea tersenyum keci a ar malai I mean, we. We hope so. cai | 
ecil “Gue juga. Gimana keadaan di sana, Kak?” ucapnya | 
Mendengar suara Zea „epa 
yang terdengar lemas karena ia membahas topik sensih | 
| 


“Sepi gak ada lo, ani: ghibur ms 
a to, anjir. Kita semua kangen tau guk?! Bosen gue ngeliat jaki st | 


ya lepas bersama kepenatan yang sedari tadi uk | 


dengan Bara, mendengar tawa Zea seakan membayar semua rasa 
n datang tanpa diminta, kini senyum di wajah Bara terbit seiringnya 
«Gila, ah! Sabar kali, ntar juga gue balik. Salam buat semuanya ya” 
“Pasti gu sampein. Udah dulu ya, gue udah dipanggil yang lain.” 
“Bye, Kak” à 
— setelah menutup agan dari Bara, Zea memeriksa aplikasi Line slikaya Notif 
dari sahabat ai sei yang kini sudah menumpuk. 


rindu yang 
waktu. 


GODAIN ADEK BANG, MASIH JOMBLO NICH! & 
Karissana ` 
Woi besok ada birthday party kak jessica, semua anak diundang. Eh gak juga sih, 
yang diundang cuma anak-anak kalangan atas, Man. 
-Selina Cute Girl 
Anjasss sombhong betul 
Cleo Vanessa < 
Kita di invite kak jessica? Acara sweet seventeen ya? Dateng yuk! - 


SerraMel 
Ogah! Males banget dateng ke acara tuh orang 


Selina Cute Girl 

Yeh, sensi amat sih. Santai aja kalii 

Karissaaa 

Oiyaa Serra kan pernah ada kasus sama Kak Jessica. HAHAHAHAH. 

SerraMel | f | 

Sialan! Gausah diinget inget deh. Orang dianya aja yang lebay, gue main basket ngapain 

joga berdiri deket pangan. Ya kalo Kena bola, salah endah Mam pete ng 3G 
i guru segala. 

Cleo Vanessa | - : 

Tapi kan itu udah lama Serra. Gak boleh diinget lagi masalahnya. Lagian kan kalian 

udah saling maaf-maafan | 

Karissaaa | 

Eh, ini si Zea ke mana? Kok gak on sih? 

Selina Cute Girl . 

Ah, dia mah ngilang mulu. Woy Zea! diem-diem aje lo! 
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| Selama bisa dapet yang gratisan mah kenapa engga ya ris? 


Karisznan 5 
Zea yuhuuu. where r uuuu?? 


Zeanne 
Kenapa sih? 

SerraMel 

Akhirnya keluar juga lo. Tuh dua temen lo udah rempong banget nyariin melu, 


Karissaaa 
Namanya kan rinduwu... 


Cleo Vanessa 


Wkwkw lebay deh 
Selina Cute Girl 
Rindu itu berat, tapi beratan si Karissa 
Karissaaa 
Kamprett!! 
Zeanne 
Gue tau gue emang ngangenin 
Selina Cute Girl 
M3njij1Kan Omu yha,,, 
Karissaaa 
Nyesel gue nyariin 
Cleo Vanessa ! 
Eh jadinya gimana? Ayo dateng, besok kan gak pulang sore. Jadi kita bisa ikutan 
Zeanne | i 
Yaudah ayo, gue juga lumayan deket sama kak jessica 
SerraMel 
Mager banget jir 
Karissaaa 
Yaudah sih ikut aja, itung-itung cuci mata sama makan gratis kan 
Selina Cute Girl 
Dih nih anak bikin malu aje 


Zeanne 


| 
issana pe : 
pera Lumayan uang jajan bisa ditabung beli tas baru. Lo pada liat kan Marc 
m terbaru harganya berapa. Jual ginjal dah gue lama lama 
selina Cute Girl | 
Jual diri kalo mau cepet - 


serraMel | 

Cari om om aja, Ris. Lo porotin duitnya 
Cleo Vanessa i | 

Kalian nih pada ngomong apaan sih? 


Readby4 


. Zea terkekeh melihat grup chatyang tak jelas itu. Meskipun teman-temannya sangat 
receh, tapi ia bersyukur dipertemukan dengan mereka. Segera ia menutup handphone- 
nya, lalu meletakkan kembali ke tempat semula. Kini ia merebahkan tubuhnya dan 
memejamkan mata hingga akhirnya ia terlelap dalam hitungan menit saja. 

Gadis cantik harus tidur biar bangun-bangun jadi kayak bidadari. 


t 


BRAK! 
"Liat tuh, Res” Tangan Ardhan menunjuk sebuah undangan yang barusan ia 
lempar ke meja Ares. Sementara Ares hanya merilik undangan itu dengan malas. Apa 
urusannya birthday party Jessica dengan dirinya? 
“Terus?” tanya Ares akhirnya membuka suara. 
Ardhan berdecak sebal. “Ayo, dateng malem ini” 
“Iya, tuh, Res. Masa kita doang yang ikut. Gak seru lo ah," timpal Laskar. 
dresscode: black & white 
note: especially grade 12 please bring your partner. 
“Ini birthday party atau acara nikahan? Pake bawa pasangan segala” kata Hee 
Khusus anak kelas 12 harus membawa pasangan? Kenapa gak sekalian semua 
tamu yang diundang membawa partner juga? Bukannya apa-apa, kasihan kalo 


medan Moreo disuruh bawa pasangan. | $: pai ak 
Ah, lo, mah! Biar keren tau. Masa lo dateng ke acara ituan sendiri jin 
sa asangan bukanlah hal yang 


Sin terkekeh mendengarnya. Sungguh, membawa p 
t baginya. Tanpa ia cari pun, sebentar lagi pasti ada 


Untuk datang ke acara Jessica. Hanya saja ia malas melakukan ja semua. 


gadis yang mengajaknya . 
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Manga mi mn aa - 
mad ag t 
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“Males gue. Kalau tu cewek baper dan berharap lebih, ribet ngurusnya” 

“Iya juga sih,” ucap Moreo sambil mengelus rahang. 

“Tapi, dateng aja, sih! Lo free, kan, malem ini? Atau lo mau ke club? Racinga 
tanya Aiden dengan tatapan penuh selidik. 

Ares mengedikkan bahu pertanda tak tahu. “Megan juga gak ikut. Lo pada gak 
heboh tuh.” 

Megan mengangguk sekali, memang ia tak mau ikut. Kini jan temannya 
segera melayangkan tatapan memohon pada Megan agar ikut, biar r gak ada alasan lagi 
bagi Ares untuk tidak ikut. 

“Megan ganteng, ayolah ikut yaaa,” rayu Moreo sambil irr manja. “Elah, 
Meg. Jawab napa” 

“Megan, Bukan Meg?” ER Megan Baga ketus. Sementara Ardhan yang di 
samping Moreo hanya bisa tertawa mendengarnya. 

Aiden berdiri di sebelah Megan sambil merangkul bahu laki-laki itu. “Ayolah, 
Meg. Dateng bareng kita, biar Ares ikut juga. Lo pada kok gak asyik banget, sih” ' 

Megan dan Ares saling melempar tatapan, lalu menggeleng bersamaan. 

Sekali tidak, ya tidak. 

Moreo menjentikkan jarinya, mendapat ide brilian. Ia teringat oleh perkataan Tante 
Sophie, mamanya Megan. “Pokoknya, kalau kalian mau pergi ke mana-mana terus Megan 


gak mau ikut, bilang ke Tante. Anak itu memang susah sekali bersosialisasi! Makanya 


temen dia cuma kalian berlima doang. Ingat, ya, Moreo! B-I-L-A-N-G ke Tante! Biar dia 
gak Tante izinin masuk rumah kalau begitu! Biarin sekalian tidur aja di halaman depan!" 

Moreo bergidik ngeri mengingatnya, “Heh, Megalodon! Kalo lo gak mau ikut, 
bodo amat gue aduin Tante Sophie. Mampus dah lo!” 

Megan memutar kedua bola matanya. Sementara kelima temannya yang lain 
berusaha menahan tawanya. Sebenarnya Megan bisa saja tetap tidak ikut mereka dan 
membiarkan Moreo untuk mengadukan hal itu pada mamanya. Ia juga tak masalah 
apabila tidak diperbolehkan masuk ke rumah, toh dia bisa ke hotel. Biois saja, ia tak 
mau hal itu terulang kembali. 

Megan pernah melawan mamanya, alhasil mama tercintanya itu sanak dan 
mendiamkan dirinya selama dua minggu lamanya. Dan, selama dua minggu itu jug? 

ia mendapat tatapan permusuhan dari papanya. 

“Ya udah. Puas?” ketus Megan yang dibalas tawa puas semua temannya. 

“Kalo gitu lo gak ada alasan lagi Res buat gak ikut!” celetuk Ardhan. 

Ares terdiam sebentar, lalu berpikir sepertinya itu bukanlah ide yang buruk 
Baiklah, mari kita bersenang-senang malam ini. 


Saat mereka lanjutkan bercanda, tiba-tiba Anya menghampiri Ares lalu bergelayut 


manja di lengan kokoh laki-laki berparas tampan itu. "Baby Peng 
sama aku, yuk" | | 

Ares melihat Anya, lalu memandang teman-temannya. Samar-samar 
mii mengangguk dan mengacungi jempol.. Benar, kan? Belum juga Tangan 
sudah ada gadis cantik yang mengajaknya pergi bersama. Ig 

Anya sudah pasti tidak memalukan untuk menjadi pasangan Ares. Ia canti 
dan terkenal. Dan, kalau dipikir-pikir, Anya bukanlah pilihan yang buruk kan 
persanding dengan laki-laki itu. Sambil melepaskan tangan Anya yang berada di 
lengannya ia berkata, “7 PM. I" II pick you up? Lalu Ares berdiri dan melangkahkan 
kaki keluar kelas diikuti oleh yang lain. 

Sampai akhirnya jeritan heboh keluar dari mulut Anya. 

“Wah, gila! Seorang Anya, anjir!” Moreo terperangah, 

“Biasa” sombong Ares sambil tersenyum miring. 

“Makanya, Mor, udah gue bilang, jadi orang jangan kejelekan!” ejek Aiden 
mengacak-acak rambut Moreo dengan kasar. 
| “Bangke!” | 


party Jessica 


t 
Lo di mana, Ze? Cepetan ke rumah Cleo, kita semua udah di sini. ngaret lo mah! 
Zeanne N | 
On my way 
read. 


Gadis itu mengambil barang-barang yang sekiranya Mi naa ukul 
tiga sore. Semangat amat acara ginian doang, padahal masih lama. berjalan ke 
Gadis yang terlihat anggun dengan baju yang dikenakanny”, aa Cleo yang 
garasi mobil dan mengemudikan kendaraan beroda empatnya - saln Ya, hanya 
berada di kompleks perumahan ternama, tak jauh dari tempat tin an 
tekitar dua kilometer dari rumah. asa 
© 
“Kan, janjiannya jam 3. Kenapa baru dateng jam 
begitu Zea menampakkan diri di kamar Cleo. jajam?7 
m Sorry, Lagian kenapa buru-buru banget? Orang 2 yan 
embela diri. J9 sih, tapi ini kan 
“h, ini Ja Ya gak pertama kali juga sih. BP 
ini kan pertama kalinya lo ikut party. Ya 8 


kok” kata Zea 


1 


4, sih?” tanya Selina dengan kesal 
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acara besar jad harus tampil memukau!” ucap Karissa dengan semangat. | 
Serra berdecak, "Ya udah ayo cepetan! Lama banget, sih. Kalo masih lama menda, | 
gue pulang” | 
“EHHH... JANGANNNN!!" teriak mereka semua menghancurkan niat Serra. 
Walaupun acara hanya berlangsung tiga jam, tapi penampilan mereka harus 
terbaik. Karena Serra terus mengeluarkan statement ancaman ingin pulang, Sej; 
dan yang lain-lain mempercepat riasan mereka. Ingat, mereka harus tampil memuka, 
malam ini. Apalagi modelan Selina, pengen banget ngegaet satu laki-laki aja gitu loh 
“GILA, SIH, GUE CAKEP BENERRR!!!” teriak Selina saat sedang berkaca. 
“Pede abis lo!" balas Karissa dengan sewot. 
Ketika mereka masih sibuk memoles diri, Cleo memperhatikan Zea yang & 
sebelahnya. 


| 
“Zea, kamu cantik banget!” 


Mendengar perkataan Cleo, Zea yang sedang memoles bibirnya langsung mengalihkar 
perhatian ke gadis itu. “Thank you Lo juga cantik" balasnya sambil tersenyum. 

Mendengar Cleo memuji Zea, Selina kini menatap teman-temannya yang lan 
“GILAAA!!" pekik gadis itu membuat teman-temannya menutup telinga. “Bangga 
gue punya temen kayak kalian semua. Cantik banget ya kita” | 

"Kalian, sini deh!” ajak Karissa pada yang lain. Mereka menghampiri Karissa yang | 
ada di depan cermin besar lalu menatap cermin dan tersenyum bersama. “Girls, let: 
be the queen tonight!” 


t 


Kedatangan Ares bersama Anya yang menempel erat di sebelahnya membuat semm 
pasang mata berdecak kagum. Malam ini Ares tampil sangat menawan menia 
kemeja putih yang menutup tubuh proposionalnya dengan sempurna. Penampilannyi 
terlihat mewah dengan ikat pinggang keluaran terbaru dari brand ternama, Louis Vuittos 

Beberapa gadis tak bisa berhenti menutup mulutnya ketika melihat peso” 
Ares. Eits, jangan lupakan tiga kancing teratas kemeja Ares yang dibiarkan terbuks 
hingga menampilkan dada bidang yang terbentuk sempurna. Kini mereka ber? | 
melangkahkan kaki menuju Ardhan dan kawan-kawannya berada. Sement” | 
kelakuan memalukan Ardhan dan para sahabatnya yang begitu heboh membuat As” 
hanya menggelengkan kepala. 

“C'mon, Man! Senyum sedikit kenapa, Res. Datar amat tuh muka, makin B” 
makin mirip lo sama Megan” 


“Buset lecek amat, tuh, muka. Perasaan tadi pagi happy-happy aja lo, kata 
sambil menepuk bahu Ares. 


“Udah gak usah digangguin, entar dia makin APREN 

“Babe, kita ke sana yuk!” ajak Anya menunjuk ke tempat a 

Di sini aja” tegas Ares Bagi Ares kenapa harus ke sna, sedangkan YA berada 
“Ih! Tapi, kan, teman-temanku ada di sana. Masa ada 


hanya mengulum bibirnya, laki-laki itu sudah tahu b ke 
i agaimana kelan 
Sementara Aiden dan Laskar pura-pura tak mendengar i jutan Setelah ini 


. pa 
“Ares, kamu denger gak, sih? Aku-mau-kita-ke sana!” SEA Anya kepada Ares 


Ares langsung melepas lengan gadis itu yang bergelayutan manja di 

E A lengannya. “Gue di 
sini, dan gue gak mau ke sana, tegas Ares dengan suara dingin. Ia sudah khatam dengan 
gedis seperti Anya, memaksa Ares untuk ke tempat temannya hanya untuk dip ameri asi 

"AKU MAU KITA KE SANA! KALO KAMU GAK MAU YA UDAH, COWOK 
LAIN BANYAK KOK YANG MAU!" Anya memasang muka bete, berharap Ares 
membujuknya dan segera menuruti keinginan gadis itu. 

“Ya udah. Lo kira gue yang mau sama lo?” 

Dengan wajah merah padam, Anya meninggalkan tempat itu. Ia malu. Sangat! 
Karena saat Ares mengatakan itu, semua mata tertuju pada dirinya. Bahkan, ada 
yang secara terang-terangan menunjukkan ekspresi prihatin dan kasian padanya 
Sementara Moreo, Laskar, Aiden, dan Ardhan tertawa tanpa bisa dikontrol. 

“Anjirlah tuh cewek! Cantik sih cantik, tapi ribet banget elah” 

“Iya! Mana suara sok diimut-imutin lagi Ilfeel deh gue” balas Moreo yang masih tertawa. 


t 
“Masuk, nih, ya” x 
“Masuk tinggal masuk elah” A 
“Masuk sekarang?” ` ag " 


“Gue jorokin lo lama-lama! Masuk, tinggal masuk, ribet amat, sih!" 

“Tapi gue deg-degan dong. Gue, kan, mau tebar pesona sama kakak-kakak 
Ganteng, apalagi Calz! Siapa tau ada yang nyangkut sama gue, kan!" 

“Sel, gak usah bacot deh. Udah, ayo, masuk!" titah Karissa yang sudah jengah 
dengan Selina yang terus saja bertanya kepadanya. Cleo langsung merapikan SE. 
rambutnya, hari ini ia bertekad membuat Megan terpesona dengan Pena? 

sembilan puluh sembilan persen dirinya masih tsk yakin akan berbie. 

"Eh gue ke toilet dulu, ya. Kebelet pipis ini. Kalian duluan aja aa lk 
Pendengar balasan keempat temannya, ia langsung buru-buru Peni“ aja, Udah man 
masa T painya di toilet, Ia langsung membuang di PEL. dengan urent 


dirinya, ia bercermin untuk merapikan diri sebelum kembali PS Ja teng 
temannya. Melihat dirinya di pantulan cermin Bea You look Bream 
Meski hanya dengan dress yang sederhana dan wha 
sneakers dari Boohoo Zea masih tetap terlihat cantik dan nggak kalah dengan 
ya yang lain. Lagi pula ini hanya sweet seventeen birthday party kang ya" R 
acara relasi bisnis papanya yang mewajibkan menggunakan dress formal dan high fe, 
Dering handphone-nya bunyi berkali-kali. Tanpa diberitahu pun, Zea sudah tah 
siapa yang menghubunginya. 


Fino Alvian 

Ze, di mana? 

Kok gak bales? 

Kalo udah baca, bales aku ya. 


Jujur saja Zea sama sekali tidak tertarik dengan laki-laki ini. Sebenarnya ia jug 
sudah tak mau membalas pesan dari Fino lagi, tapi sialnya kalau tidak dibalas laki 
laki itu bisa mengirimkan puluhan pesan yang lebih banyak. Kenapa tidak diblokir 
Walaupun Zea tidak menyukai Fino tapi ia tidak enak kalau harus memblokir. Past 
laki-laki itu akan menghantui dirinya di sekolah. Tidak! Jangan sampai itu terjadi 

Setelah keluar dari toilet, ia menyusul teman-temannya yang sudah menunggu 
dirinya Ketika Zea memasuki ruangan, semua pasang mata mengarah padanya 
Hingga membuat dirinya berkali-kali melihat penampilannya, apakah ada yang salah 
dari penampilannya atau ia salah kostum? Tidak... tidak! Sepertinya bukan itu. Tapi 
kenapa mereka melihat dirinya begitu intens? 

Zea kembali berjalan dengan percaya diri dan tidak menghiraukan orang-orang 
di sekitarnya. 

Akhirnya ia menemukan keempat temannya sedang berada di tempat yang sam 
dengan anak Calderioz Tampaknya mereka sedang menggoda Cleo dan Megan, it" 
terlihat dari pipi Cleo yang sedang merah merona. Yah, kalo ke sana ketemu kaka! 
kelas yang nyebelin tapi ganteng itu dong. 

“Gila cantik amat adek kelas gue” 

“Gacor cakepnya!” i 

Puji Moreo dan Laskar yang terpesona dengan penampilan Zea. Sementara 59% 
itu membalasnya dengan senyum manis seraya berkata, “Thanks, Kak.” 

“Serra cantik banget deh hari ini. Bikin Aiden makin suka aja!” goda Aiden deng” 
senyum lebar. Senyum yang membuat gadis lain terpukau, tapi tidak berlaku bagi Se7" | 


memang gue antik” ketus Serra seperti biasanya bila 

“Serra, MAU ke sana gak? Aiden temenin deh. Ke Man aja “ngan anggota Cal 
Aiden kesekian kali yang membuat Moreo mual den anterin” ucap 

"Gas terus. 

“Aiden gas terus, Den” 

*Hayo makin gas lagi” 

*Ayo gas, gak usah di-rem” 

“GAS TEROS" 

*GAS TERUS DEN GAS TEROSSSS” 

“Bacot, anjir!” kata Laskar sambil membekap mulut Moreo. 

Ternyata berada di dekat Calderioz sama sekali tidak buruk. Mereka terlihat 
menyenangkan dan berhasil membuat Zea tertawa. Bersama Calderioz membuatnya 
merasa kembali seperti dulu. Selalu dikelilingi orang-orang yang membuatnya tertawa. 

Pada saat anak Calz saling melempar lawakan, entah kenapa Zea merasa tertarik untuk 
melihat Ares. Gak bermaksud apa-apa, ia HANYA penasaran aja. Sekali lagi digarisbawahi 
HANYA. Gadis itu memberanikan diri menatap mata Ares yang berada di seberangnya. 

Sial! Ares juga sedang menatap ke arah dirinya. Laki-laki itu menyunggingkan senyum 


Bukan apa-apa, gadis cuek saja bisa mengakui ketampanan dan pesona laki lak ia 
apalagi dirinya yang adalah pecinta cogan?! Mulai | 
galnya justru membuat kesan bad boy menguar begitu kuat— kemudian alis tebe 
blu sepasang mata yang begitu memesona, hidung bangirnya yang sempurna, "IPTE 
tajam bak titisan dewa Yunani, dan bibir ranum berwarna merah mi” laknat 

Sial... sial! Apa yang ia pikirkan?! Cepat-cepat Zea menghilangkan PKS 
itu dari otaknya. 

aj mengendalikan dir gadis da mendekap u 
tamping dan berbicara dengan Karissa. Biasa, pengalihan e nan Ja 

Ares terkekeh melihatnya, dan Zea bisa mendengar 

Kampret! 

“Napa lo ketawa-ketawa sendiri? Nyeremin 

“Masa gue nyeremin?” Ares mengedarkan 
dan mengedipkan matanya. P 

“Ares bisa gak sih gak bikin terpesona teras”! 

! menyaksikan kedipan mautnya. 


bego!” ucap Aiden 
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e tuh memesona bukan nyeremin, Denr Ares menepuk bahy hide, 
c a itu baru yang namanya nyeremin, lanjutnya. 
“Coba lo 


cukup lama dan saat ini mereka duduk di bangku 

J ea a. duduk di bangku yang bersebelahan da, 
aa ai. Sengaja, katanya sih biar Ardhan dekat dengan Karissa. Begitu juga deng, 
Aiden yang bisa leluasa menggoda Serra. oo | | 

Sedangkan dari tadi Cleo sudah mengajak Megan untuk berbicara. Berbapy 
macam topik sudah gadis itu katakan, tapi Megan hanya membalas dengan satu ka, 

“Iya” 

“Hm” 

“Mungkin” 

Begitu saja terus sampai Shinchan lulus kuliah. 

Beberapa menit kemudian Ares diikuti kelima temannya pergi dari bangku 
mereka Mereka sepertinya pergi ke tempat di dekat kolam renang. Karena sa 
pertengahan malam nanti mereka akan barbergue bersama di sana. 

Memanfaatkan situasi, Anya menghampiri meja Zea. Emosi Anya terpancing saat 
salah satu anggota gengnya memperlihatkan sebuah foto yang membuat dirinya nak 
pitam. “Heh, anak baru, lo ada hubungan apa sama Ares?!” 

Zea mengernyitkan alis bingung. Ini kenapa para gadis senang sekali menanyakan 
hubungan dirinya dengan Ares? 

“Gak ada, Kak” Zea membalasnya dengan sopan. 

“Halah, gak usah sok baik lo. Bilang aja lo yang ngedeketin dia terus, kan?!” 

Belum sempat Zea membalas, perkataannya sudah terpotong oleh Selina. “Eh, bias | 
aja, ya, Kak Zea kan udah bilang gak ada ya gak ada. Itu telinga masih berfungsi, kan” 


“Gue gak ngomong sama lo, ya! Tuh, liat!” bentak Anya sambil melempar (ot 
tadi ke muka Zea. 


Damn it! Rasanya Zea ingin menghabisi kakak kelasnya saat ini juga. Demi Tubas | 
kenapa harus melempar foto ke wajahnya?! 

“Woi, gak usah lempar-lempar gitu kampret! Minta ditonjok lo, ya?” kata 
dengan kesal. 

alang menarik napas berulang kali, Zea memutuskan melihat foto terse? : | 
Sa a dalam rengkuhan Ares. Sialan! Pasti waktu Ares "3 
dari y d las, ada sescorang yang sengaja mengabadikan momen tersebut : 

sudut mengambil foto, seolah Ares sedang memeluk dirinya. 
Menyadari foto itu, Serra dengan berani berkata, “Lo kalo gak tau ape-eP3 P 


lot!” 


n 
sela deh! Gak usah sok ngebelain. Lagian jadi adek kelas kurang ajar amat!” 
hampir melotot. “Lo juga, jadi cewek murahan banget” katanya sa 
“Dasar kegatelan banget lo jadi anak baru. Sengaja ngedeketin Ketua 
ditakutin? Hah! Abis dibuang mau ngedeketin siapa lagi? Ardhan, 
Laskar, Megan? Yah, piala bergilir!” 


seru Any 
menunjuk Zea. 
| Calderioz biar 
Aiden, Moreo, 
PLAK! 
Zea menampar Anya dengan keras, ia tak tahan lagi mendengar mulut sampah itu. 
“Sialan!” Dengan cepat Anya membalas perbuatannya. 
Namun, dengan gesit Zea sudah terlebih dulu menahan tangannya 
Anya memberontak saat Zea menekan tangannya dengan kuat Ia berusaha menarik 
tangannya dari genggaman Zea menggunakan tangan yang satunya, tapi sulit sekali 
“Lepas!” berontak Anya semakin kesal. “Kasar banget sih lo jadi cewek!” 
“LAWAN, ZEA! JANGAN MAU KALAH SAMA SI BABON!” 


“LEPASIN GUE!” 

Karena tangannya tak kunjun 
dingin di meja berniat membalas perbuatan Zea. 

Anya menyiram air tersebut tepat di bagian 
GILA TAU GAK LO?!” bentak Serra dengan kencang. 

Zea melepaskan tangan Anya, lalu mengatur napasnya yang kini tak karuan. 

Jangan Zea. Jangan patahin tulang dia. Inget, saat Ini lo jadi cewek tulen. 

“Punya mulut dijaga. Bahkan mulut lo gak lebih bagus dari sampah, tau?” dbir 
| Pra utapan dingin. Anya yang sdah siap melayangkan tamparan 1 ŽA 


| namun suara berat menginterupsi tindakannya. 
“Gue melewatkan sesuatu?” 
Kini wajah Anya seketika berubah menjadi pucat pasi, 


dada Zea. "LO APAAN, SIH, ANYA! 


“Gak gi-gitu, Res. Aku bi- 


B dengan bengis hingga gadis itu benar-benar per8} | melihat Ares dan Zea. 
Gl. “Memereka in relationship, ya?” tanya Karissa taX I j 4 oreo berseru diakbiri 
“Wow, main kejar-kejaran kayak orang India sja 


Í t 


g dilepaskan, Anya yang melihat ada gelas berisi air | 
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Zea memeluk dri ; sendiri saat angin di luar sana membuat tubul 
Apalagi kini dressnya basah karena kakak kelas sialan itu. Namun, itu hanya 


tara karena seseorang menyelimuti setengah badannya an N 


“Dingin” | 


Ares—yang menyempatkan diri untuk mengambil Decedo di mobil-memang 
kedua tangan ke kantung celananya. 

“Gak us—" 

“Pake! Le ea Lang. 

“Ngapain Jo?” Zea berusaha memecahkan keheningan. 

“Apanya yang ngapain?” 

“Ngapain di sini?” 

“Emang kenapa kalau gue di sini?” tanya Ares dengan sebelah alisnya naik. 

“Kok, lo ngeselin, sih?” 

Ares terkekeh kecil. “Bosen aja” | 

“Oh,” balas Zea sambil merapatkan tuxedo itu ke tubuhnya. Meski enggan, tap 
ia harus mengakui bahwa tuxedo yang membungkus badannya ini berhasil memb 
badannya menghangat. 

“Soal Anya—” Ares menghentikan ucapannya, berusaha memilih kata yang tepet 
untuk berbicara mengenai Anya. 

Gadis bersurai panjang itu memutarkan kedua bola mata “Gak usah dibahu’ 
katanya malas. “Makanya, kalau cari cewek yang bener Jangan bangsat lepas kanday 
kayak dia” 

Ares tak menanggapi, hanya memperhatikan wajah Zea dengan lekat. Ternyas 
semakin lama memperhatikan gadis itu, seperti ada magnet yang menarikoy 
Semenjak penasaran mengenai keberadaan Zea di area tawuran kemarin, Ares jË 

“Ngapain sih lo? Risi tau gak!” 

“Kalo lo? Cewek bener?” 

“Gue? Ya iyalah, baik kayak gini masa iya gak bener?” balas Zea dengan ketst- 

“Berarti bisa dong jadi cewek gue" 

Dia bilang apa? Tiba-tiba telinga Zea jadi diare. 

t 


PA pa it ROKS E + Merk 


“Berarti bisa 'dong jadi Am 


eh aj sa 


Se AA aa bn yo 2 : aan a 13 
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Chapter 12- 


yAH MELELEH DEH — Sg (ea ena 


“BERARTI bisa dong jadi cewek gue?” DaN f 
«ph! Kenapa, sih, tuh cowok pake ngomong kayak gitu segala. Kan, gue jadi baper. 
Kalo kayak gini gimana dong?” ucap Zea dengan kesal sambil menggigit bantal. 
Kata-kata itu terus berputar seperti kaset rusak di kepala Zea. Ia mengacak-acak 
rambutnya dengan kasar. “HUAAA... KESEL! KENAPA GUE BAPER CUMA KARENA 
GITU DOANG?!” Gadis itu mengentak-entakkan kaki tak beraturan. “Ares kampret!" 
Setelah kesalnya mulai berkurang, ia mendudukkan tubuhnya di ujung tempat 
tidur. “Bodo! Gue gak mau pikirin dia. Emang dia siapa sampe harus gue pikirin?” 


Hari Sabtu menjadi surga dunia bagi Zea. Hari di mana ia bisa lepas dari segala rutinitas 


sekolah. Bisa bangun siang, movie marathon, baca novel, main handphone sepuasnya, tidak 
perlu mengerjakan tugas, dan tidak perlu belajar untuk ujian. Kurang bahagia apalagi coba? 
Ah, sepertinya Zea melupakan kegiatan yang satu ini. Apalagi kalau bukan 
shopping? Zea bergegas menuju sebuah mal dan membeli keperluannya. Setelah selesai, 
- ia memasuki salah satu toko ternama untuk membeli beberapa pakaian baru. 
“Mbak, saya mau cari white jumpsuit, ya. Keluaran terbarunya apa aja, ya?" tanya 
Zea kepada pramuniaga sambil mengedarkan pandangnya. Akhirnya pramuniaga itu 
menujukkan letak baju yang dimaksud. | 


Setelah berhasil menemukan beberapa model white jumpsuit dan menimbang- | 


nimbang baju yang cocok untuk dirinya. “Saya mau ambil yang ini, Mbak” Zea . 


memberikan empat pakaian kepada pramuniaga itu. 
“Kalau baju yang off shoulder gitu ada di—” 
“Ya terus mau gimana dong?” EP | | 
Ucapan Zea terhenti ketika mendengar keributan dari kasir toko. Berusaha tak 
memedulikan, ia melanjutkan ucapannya, “Ada di sebelah ma—" 
“Bayar sekarang dong, mana bisa kayak gitu?!” E 
“Duh, Mbak. Ini beneran dompet aku hilang. Aku gak bohong!” | 
Zea berdecak sebal karena ucapannya selalu terpotong: Karena kesal : 
memutuskan untuk menghampiri gadis yang ada di kasir itu. “Mbak, aku gak bohong: 
“nah coba telepon kakak aku tapi gak diangkat-angkat!” jg 
Makanya, kalau gak punya uang jangan sok!” | 
“hi ada apa ya?” 5 
“Begini loh, Bu. Ini orang gak punya uang, tapi maksa mau 
sa Kalag dia penipu bagaimana?” kata perempuan yang 
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“Gak Kak, aku bisa bayar, kok! Tapi dompetku hilang” ucap gadis itu de’ 
mengecil. Zea melihat tangannya yang sudah gemetar aa e ai DaN 
yang berkeringat karena ketakutan. | Kk) 

“Kamu namanya siapa?” e ! | | 

“Sg-Sandra. Na-Namaku Cassandra, Kak.” | 

“Bayar pake kartu saya aja, Mbak, katanya sambil mengeluarkan kartu et, 

Kasir itu sontak terkejut. “Beneran, Bu?” 

“Iya. Lain kali kalau ada yang gak bisa bayar, gak usah sampe segitunya ya, Me 
Perkataan Zea membuat penjaga kasir tertohok mendengarnya. 

“I-Iya, Bu. Maaf” 

Zea memutar kedua bola matanya. “Sekalian baju yang mau saya beli, Sn 
sekarang aja” Selesai melakukan pembayaran, Zea dan gadis bernama papi 
langsung keluar dari toko. 

“Ih, masa aku dikatain miskin. Kalau Papa tau, bisa abis dia!” gerutu Sand, 
dengan pelan. 

“Kenapa?” Zea Bean PA Sapa bingung saat Date Tata sun 
Sandra yang tak jelas. ` 

“Ha-hah? Apanya yang kenapa?” Sendra tersentak kaget membuat Zea terkekeh 
kecil. “Anyway, thanks banget, ya, Kak. Kalau gak ada Kakak, aku gak tau lagi deh 
harus kayak gimana,” ucap Sandra diakhiri senyum. | 

“Iya, sama-sama, lagian kenapa gak hubungin temen atau keluarga kamu?” | 

“Aku tuh udah hubungin kakak aku tau! Tapi dianya sihik, gak diang! 
teleponnya” | 

Zea kembali mengulum senyumnya, perawakan Sandra sebenarnya hampir a 
seperti dirinya. Mereka hanya berbeda beberapa tahun. | ' | 

“Oh, iya, nama Kakak siapa? Masa dari tadi dipanggil 2 Kakak doang” | 

“Namaku Zea” ' | 

“Bagus, yah. Kayak nama aku juga besari ”'cerocos Sandra yang terhenti saat su?! | 
Perut yang ingin minta diisi terdengar jelas oleh Zea. “Maaf, Kak, hehe” | 

“Kamu laper? Mau makan dulu?” | 

Sandra mengerjapkan matanya beberapa kali. “Kan a-aku gak ada uang” yok | 
dan naaa? 

a sambil menarik Sandra ke restoran terdekat dari mereka pia 

Setelah mendapatkan tempat duduk, Zea memanggil salah satu woi?” 
Sandra semakin merasa tidak enak pada orang yang sudah menolongnya“ p 
enak loh, Kak. Kak Zea udah beliin aku baju tadi, masa traktir makan jug* 


k 


n, ya, vangnya. Aku transfer aja, rekening Kakak apa?" ucap Sandra setelah 
aku Pi dari waitress. 

meme kamu santai aja gak usah gak enakan gitu. Aku ikhlas kok” balas Zea 
meyakinkan. 7 ? Aku kita 2 . y. . 

"generan, Kak Zea? Aku gak enak banget. Semoga kita ketemu lagi deh, jadi aku bisa 
„ales kebaikan Kakak” kata Sandra menyatukan kedua tangannya, sambil menyengir lebar 

t « 

Tidak banyak yang bisa Zea lakukan saat kesepian kembali menyapa. Berteman 
dengan rasa sepi seakan sudah biasa terjadi sejak kakak kesayangannya tak 
menemaninya. Ah, membuka media sosial sepertinya jalan yang terbaik untuk 
mengalihkan perhatiannya untuk sementara. 

Sebelum membuka Instagram, ia membuka galeri handphone terlebih dahulu 
Memang tak banyak koleksian foto Zea, karena ia tidak suka narsis, dan lebih suka foto 

` makanan ataupun pemandangan sekitar. Teringat kejadian di mal tadi, ia sempat ber- 
selfie di restoran saat menunggu makanan. Sayang, Sandra tidak mau diajak foto karena 
mood-nya masih berantakan. Upload. Senyum merekah terbit di wajah cantik Zea. 


Agan 


@P Liked by serra.melanno and 731 others. 
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> Chapter 13 


DIHUKUM BERUJUNG MODUS 


0 COKRO LESMANA!” 
» Moreo mengumpat saat penghapus papan tulis eka den 
sempurna di dahinya hingga meninggalkan bercak kotor yang begitu kentara. dis 
«gamu! Siapa yang suruh kamu tidur, hah?!” bentak guru yang Ba ab 
sambil berjalan menghampiri Moreo yang duduk di bangku belakang dengan tak Tran 


Moreo hanya diam dengan bibir yang mencibir tak tahu mau membalas apa. Tapi 
1 - 


begitu ia melirik bangku di sebelah kirinya, Moreo mengumpat keras dalam hati. 
Kampret. Ini si Ares juga tidur, kok, gue doang yang dimarahin. 
| Tak terima Moreo protes kepada gurunya. “Bu! Ares aja tidur, tuh. Kok, 
gak dimarahin, sih?” Mendengar namanya disebut-sebut, Ares menegapkan 
punggungnya, lalu memutar kedua bola mata. Rasanya ingin ti i 8 
: gin tidur n k 
terasa sulit sekali. yenyak kenapa 


samain diri kamu sama 
Ares! Ya pasti jauh: heda!” 

“Wah, gal: bisa rini, Bu. 
Ini namanya tidak adil!” 
ucap Moreo dengan kesal. 

“Saya akan memberikan 
hukuman juga pada Ares. 
Tapi beda hukumannya. 
Dan, asal kamu tahu, Moreo. 
Meskipun Ares tidur, tapi 
tanpa saya jelaskan pun 
dia sudah mengerti materi. 
Lah, kamu?!” balas Ibu guru 
semakin sewot. 

“Bu saya baper loh ini. 
Secara gak langsung Du 
ngatain saya bego” ' 


“Kamu jangan sama- . 
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“Saya nggak perjelas biar kamu sadar a ketusnya. “Sudah, it 
denger perkataan kamu lagi. Bisanya hanya Tana Peka Saya saja, Sa 
ikut saya! Kamu gak ekan kapck kalau cuma dikeluarin elas. Men ding Ba, 

hukuman yang bikin kamu jera," jeda guru yang Bedah tersulut emosi. “Kita p. 
` ruang kelas 10 dan 11. Nanti di depan semua murid, kamo bicara dengan Hia k 
kesalahanmu. Biar kamu malu diliatin semua adek kelas. Ih 
Moreo melebarkan bola matanya. “Jangan napa Bu! Malu-maluin aja? seny 
tak terima hukumannya seperti itu. | 
“Gak ada jangan-jangan. Sekarang ikut saya, yang lain diam di k "apik 
ke mana-mana dan jangan berisik. Ayo, Moreo berdiri!” ajak guru tersebut i 
menyeret lengan Moreo. J 


SAYA gak 


“Gak mau Bu, ah!” keluh Moreo sambil berusaha melepas pegangan tangan say 
“GAK! Berani kamu nolak saya?!” 
“Lah sejak kapan Ibu nembak saya?” balas Moreo dengan tampang tak berdosa, 
“Astaga, saya juga gak sudi nembak cowok kayak kamu!” Ujar guru itu yang 
mengundang gelak tawa. - 
Akhirnya Moreo menyerah. Ia bisa saja melepas seretan sang guru dengan kasa 
hanya saja ia ingat kalau yang menyeretnya adalah seorang wanita. 
“Iya-iya, Bu, saya ikut!” ucap Moreo sambil mengangkat kedua tangannya denga 
pasrah. 
“Saya ikut hukuman ini juga, deh, Bu” potong Ares tiba-tiba hingga mengundany 
tatapan bingung guru itu. 
“Yakin, kamu?” 
Ares mengangguk sekali. “Iya, tadi saya juga kan tidur” ujarnya. Lagi polat 
merasa bosan di dalam kelas. Lebih baik laki-laki itu ikut bersama Moreo. Itung-itu!i 
tebar pesona sama adek kelas juga kan. 
Ares kemudian berdiri di sebelah Moreo yang disambut dengan pelukan dan” 
terima kasih dari laki-laki itu, “Saya juga ikut deh, Bu!” ujar Aiden tiba-tiba. seketi? 
laki-laki itu ingin keluar dari kelas ini. 
"Ngapain kamu ikut? Mau kabur dari kelas : 
“Kagalah, Bu. Saya mah orangnya solid. Jadi mau nemenin temen-temen 58" i 
Lagian, biar pun saya melek, otak saya tidur” kilah Aiden dengan cepat. 


“Terserah kalian aja. Sekarang kalian bertiga ikut saya!” Guru menatap 


yang lainnya, lalu melanjutkan ucapannya. “Dan, buat kalian yang ada 
kerjakan latinan esai halaman 60-66” | 


e 


ini?” tanya sang guru penuh sê 


g 
pe 
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Merda mulai melangkahkan kaki memasuki ruangan. “Selamat pagi, Pak, Bahan 
a kepada guru dan murid-murid di kelas XI MIPA 1. 

“PAGI... BUU!!!” ucap serentak murid-murid. : 

“Maaf mengganggu waktunya sebentar, ada kakak kelas kalian yang Lan 
menyampaikan sesuatu” Siswa-siswi kelas itu menatap ke arah pintu dengan 
penasaran. Siapakah kakak kelas yang dimaksud? ps 

Tap! Tap! Tap! , | ra 

“Kak Moreo, anjir!” 

“Weh, ada Kak Aiden juga woy. At least, ada yang Baa ya” 

“ALLAHU AKBAR! HUAAA KAK ARES GANTENG BANGET!” 

“KAKARESJAKETNYA BAGUS BANGET, JADI PENGEN MELUK ORANGNYA!” 

Pekik dari para siswi-siswi terdengar sangat ricuh. Setiap siswi memandang ke 
arah Ares dengan tatapan memuja, kecuali satu siswi. 

i an Ja DA Aa EA A A 

“Ya terus?” balas Zea malas. 

` “Wah, gila, sih. Kak Ares makin hari makin cakep aja Liat deh Zea, ganteng parah 
sih hari inii!” kata Selina dengan semangat, sambil menyenggol lengan Zea. Dengan 
penasaran, gadis itu mulai mengangkat kepalanya dan memandang ke depan. Yah, 
yang kayak gini memang udah sempurna banget visualnya. Valid, no debat. 

“Ayo, Moreo, Aiden, Ares. Sekarang kalian mulai!" perintah sang guru pada 
mereka bertiga. 

Ares hanya diam tak bergeming. Ia mengedarkan pandangannya ke seluruh kelas, 
mencari seseorany akhir-akhir ini menarik perhatiannya. 

Dapat! Ares LAN saat melihat keberadaan Zea di dekat Pa gi sia-sia 
gue ngikut si Moreo. La 

"Adek kelasku yang cantik dan yang cowok agak kurang tampa™ Arri a 
mengaku bersalah karena tidur pas jam pelajaran. Karena apa? Ya ka ek 
Masa tidur karena laper” Perkataan Moreo mengundang gelak tawa 


mu jangan ngomong macem-macem! 1” omel sang guru. .. | 


“Cak usah ngenalin diri-lah, lo pada juga pasti udah kenal" Kini Aiden yang 
"ara sambil tersenyum menggoda. “Sebenernya, sih, gue gak salah ape#P"- 

- Mereka aja, karena gue, tuh, orangnya solid parah? P 
“Area Tadi tidur di kelas? kata Ares dengan singkat 
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Zea sadar dari tdi res tak berhenti memperhatikannya, membuatnya jadi A 

“Ya baik anak-anak sekian saja dari saya dan kakak kelas kamu. Tarigan Ma 
ra” jelas guru itu yang membuat Moreo merengut kesal. Contoh 

Saat guru dan keempat siswa itu berjalan keluar kelas, Zea mulai her... 


Ares tanpa jeda. Ya walaupun yang dilihat hanya punggungnya saja. Untuk Kip 
suma itu yang bisa dilakukan. Spontan Ares menoleh ke belakang memb lan 


da . uat pandang, 
keduanya saling bertaut. Sialnya laki-laki itu tersenyum lebar dengan kedipan 
Tanpa mengeluarkan suara ia berkata, “Kantin bareng” - Ttg 
Zea mengernyitkan alisnya bingung dengan detak jantung yang berdebar tak ka 
Ia gak salah lihat, kan? Kini batinnya menebak-nebak apa yang diucapkan Ares 


| tadi 
“Senyum, woy, senyum!” 

“KAK ARES NGEDIPIN GUE ANJIR!” 

“DIA NGOMONG APA SIH TADI?!! PENASARAN GUE GILAN 

Saat siswi yang lain sedang berisik merebutkan siapa gadis. yang Ares berika 


senyum dan kedipan. Beda halnya dengan kelima teman Zea. | 
“Tadi Kak Ares ngeliatnya ke arah lo, kan, Ze? Sumpah gue yakin seratus persen 
kalau itu emang buat lo? ujar Selina kepada Zea dengan nada menyelidik. 
“Iya, tuh, keliatan banget sih kalau emang lo. Siapa lagi coba?” jelas Karisu 
dengan semangat. | Si 
“Apaan? Bisa aja buat anak yang lain” Zea berusaha mengelak dan tidak terlihat 
gugup. ae 
“Lo mah gitu. Tadi Kak Ares ngedip, terus senyum ke lo, kan? Abis itu ngomong apaan 
tuh?? Ke kantin bareng? Anjir bangettt” Seliria terperangah dengan mulut terbuka lebar 
Zea hanya bisa diam tanpa berniat menjawab. Namun itu malah membuat Selim 
dan Karissa terus melakukan serangan penuh selidik. Hingga akhirnya. “Iya. Puas?” 
“CIE ZEA! SAMA KAK ARES LHO. ASYIK KE KANTIN BARENG. HUAAAA" 
“Stt! Jangan kenceng-kenceng. Nanti gue diserbu anak cewek dikelas” ujar Zea "i 
membekap mulut Selina. Mendengar perintah itu Selina hanya menyengir tak jelas st 
tersenyum senang. Jujur, ia tak sabar melihat Ares dan Zea bersama di kantin nanti | 
Mendengar hal itu Serra menyeletuk, “Awas, siapa tahu cuma di-PHP-in doaré 
Cleo sontak menjawab, “Serra gak boleh suudzon kayak gitu” 


: e ih, Re! | 
Lagi-lagi Zea dibuat salah tingkah. Kenapa menghindar dari lo susah bang?” 
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~ Chapter 14 


KEJADIAN ANEH 


G! 
Lan a menaikkan salah satu alisnya saat deringan handphone terdengar memasuki 
pertanda ada notifikasi yang masuk. Tak menunggu waktu lama, ia 


dang telinga, 
langsung memeriksa dan membaca pesan yang masuk. 


Fino Alvian 

Zea lagi apa? 

Lagi belajar ya?. 

Belajar mata pelajaran apa? 
read. 


Zea menghela napas berat, Fino semakin sering memberi pesan yang tidak 
penting. Kalau tidak dibalas chat-nya, Fino akan menelepon berkali-kali. Benar-benar 
menyebalkan. Zea kembali menatap ke papan tulis. 


Ting! Ting! Ting! 
Zea berdecak sebal mendengarnya, lalu kembali melihat handphone. 


Fino Alvian 

Aku tau kamu on. Kenapa gak bales chat? Memangnya ada yang salah? 
Zea. Balas chat dong. 

Di read doang ya. 

read. ' 

Incoming call from Fino Alvian... 

Tuh kan! Zea bilang juga apa? Fino semakin seenaknya meneleponnya. Buru- 
buru Zea menolak panggilan itu. 


Fino Alvian 

Jangan sombong. Balas gue. 

Kenapa sih? Bales gue aja susah banget? 
Dasar sok jual mahal. 

Balas gue, sialan, 
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Oke, cukup! Kali ini Zea sudah muak, ia langsung einai kontak LineFing, Sud A 
cukup ia bersabar selama ini, tapi laki-laki itu nna Kanan Tak mau Memikip 
hal itu, Zea kembali fokus ke pelajaran hingga akhirnya bel istirahat berbunyi nyaring | 

“Ayo, ke kantin” ajak Karissa kepada keempat temannya. | 

Selina mengangguk dengan semangat. “Ayo!! Kan, nanti ada Kak Ares kh 
Calderioz yang nunggu Zea. EAAAA!” 

“Jadi lo yang heboh, ye” Zea memutar bola mata malas. 

Selina mencak-mencak sendiri. “Ah, sok lo, Ze! Bilang aja baper, kan? Ah cie 
cieee? goda Selina sambil menyenggol lengan Zea. 

“Jangan gitu, Sel. Zea tuh lagi stay cool padahal dalem hati yang deg-degan parah” 
imbuh Karissa mengulum senyum. 

Cleo langsung menengahi. “Udah-udah, ayo ke kantin. Ares itu gak suka nunggu, lhg 

Akhirnya Zea memilih untuk mulai berjalan lebih dulu ke kantin. Namun saat d 
pertengahan jalan, ia belok ke toilet. 

“Zea mau ke mana??” tanya Serra. 

“Mau kuncir rambut dulu bentar,” balasnya. “Kalian duluan aja. Bentar doang kok 
Nanti gue nyusul” (au 

“Ya udah, kita duluan ya. Jangan lama-lama lo!” Selina membalas dengan cepat, 
lalu ia menarik lengan Karissa, Serra, dan Cleo mengikuti langkah kakinya. Karen 
kalau tidak langsung ditarik, pasti Cleo akan meminta agar menunggu Zea. 

Memastikan keempat temannya sudah pergi, Zea masuk ke dalam toilet, lalu 
menguncir rambutnya. Di tengah kegiatan yang sedang gadis itu lakukan, tiba-tiba ia 
melihat sekelibat bayangan lewat di belakangnya. Cepat-cepat ia menoleh ke belakang 
untuk melihat siapa yang barusan lewat. 

Tidak ada siapa-siapa. 

Mencoba tak menghiraukan, Zea kembali melanjutkan kegiatan menguncirny: 
Namun sial, lampu toilet tiba-tiba nyala-mati dalam waktu yang tak menentu. Ap 
yang terjadi sebenarnya? Sampai akhirnya lampu mati, hingga toilet menjadi gelap 

“Shit” Zea tersentak. Samar-samar ia melihat seseorang mendekat. Tepi # 


bisa melihat dengan jelas siapa orang itu. Ia berjalan ke arah pintu dengan met 
raba setiap benda yang ada di sekitarnya agar bisa sampai. 
“Zea” 


2... š j j 
Gadis itu terlonjak kaget mendengar suara orang berdesis memanggil naman)" 


. 
Ini gak beres! Buru-buru ia meninggalkan toilet, lalu berlari ke arah kant" -. 
teman-temannya. “Anjir banget, siang- 


gak ne? 
siang begini gue dikerjain!” umpatnya bergidik 
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“BABY SERRA DATENG!!!” teriak Aiden ricuh begitu melihat Karissa dan 
sahabatnya mulai memasuki kantin. : . 

“Heboh anying!” ejek Moreo menggeleng-gelengkan kepalanya. - 

“Minggir-minggir masa depan gue mau lewat!” titah Aiden pada anak-anak yang 
menutupi jalan keempat siswi itu. 

“Sini, Ca!” ajak Ardhan pada Karissa agar duduk di sebelahnya. Mendengar hal 
itu, Karissa segera menatap keempat temannya seakan-akan meminta persetujuan 
mereka. Selina dan Cleo mengangguk mengiakan. 

Karissa langsung duduk di samping Ardhan. 

“Ris!” panggil Serra cepat. Dengan isyarat mata, Serra meminta agar Karissa 
menolak. Serra tak ingin duduk bersama Calderioz, apalagi di dekat Aiden. Ia tahu, 
Aiden tak akan membiarkan hidupnya tenang meski sebentar saia. 

“Ya udah sih, Ser. Tega lo misahin sahabat lo sama pacarnya? Kasihan tau," ujar 
Selina dengan wajah bersedih. . 

, “Iya, me-mending kita di sini aja,” tambah Cleo yang membuat Serra mendengkus. 

“Itu mah lo, mau modus sama anak Calz” ketusnya berganti menunjuk Cleo. “Dan 
lo mau modus sama Megan!” 

“Yeh kampret gak usah diperjelas dong” Selina mendumel, tapi di akhirnya ia 
tertawa juga. 

“Ya udah sih, di sini aja ribet amat lo. Meja lain juga udah pada penuh. Di sini kan 
enak, eksklusif sama Calz!” | 

Setelah perdebatan kecil, mereka akhirnya duduk bersama Calz. 

— “Serra, temennya yang satu lagi ke mana, tuhhh?” tanya Aiden kepada Serra yang sialnya 
kebagian tempat duduk tepat di sebelah Aiden. Mendapati Serra yang hanya diam saja, Aiden 
segera menambahi, “Serra, kalo ditanya jawab dong. Sama mantan jahat amat, sih!” protesnya. 

Plot twist. Aideri dan Serra memang dulunya sempat menjalin hubungan. Entah 
apa penyebabnya, mereka akhirnya memutuskan untuk berpisah. Padahal semua 
Orang juga tahu, meskipun mereka putus tapi nama Serra masih terukir indah di 
telung hati Aiden yang paling dalam. 

Bang, dikacangin!” ejek Moreo yang kemudaan tertawa keras bessama 

i "Ser, jawab, tuh. Soalnya temen lo udah ditungguin sama yang ini nih; ujamya 

il melihat Ares lewat lirikan matanya: | kar 
banana ira Ber tak akan membalas, maka Karissa yang menjawab. “Tadi ya 
tanya nyusul” 


M 7 
R Oreo memberikan ibu jarinya is itu, kemudian 
es, ya pada 


, 


berseru pada Ares, “Tuh, 


“Sialan” umpat 
ea Selina memberanikan diri bertanya pada Aiden. 

“Kenapa, sahabatnya mantan gue?” A x 

“Gak usah disebut juga bisa kali,” sahut Serra dengan sinis. 

“Itu ngapain dibawa-bawa, sih?” tanya Selina menunjukkan sebuah botol kaan 
ternama yang sekarang sedang Aiden peluk begitu erat. | 

Mengangkat barang yang dimaksud lebih tinggi. “Ini?” Aiden berdecak. “Rar, 
dikasih mama gue ini! Benda keramat harus dibawa ke mana-mana. Sampe dang 
Aiden juniorbisa terancam!!!” seru Aiden sambil mengeratkan pelukannya pada bol 
Tupperware yang baru diberikan mamanya. 


Ases malas. Padahal, laki-laki itu tidak mengatakan S 


“YAH! Anak Mama, ah!” ejek Moreo dengan suara cukup memancing perhatin 
orang-orang. : 
“Jangan sok keren lo! Kemaren aja pas botol dekil lo ilang minjem duit ke gue buat 
beli yang baru!” balas Aiden tak mau kalah hingga mengundang gelak tawa. 
Mereka saling melemparkan canda sambil menyantap makan siang. Tak teras 
hampir setengah jam berlalu, namun Zea tak kunjung menampakkan batang hidungnya 
“Ris, lo yakin tadi Zea ke toilet?” tanya Laskar tiba-tiba. | 
Karissa mengerjapkan matanya. “Serius. Tadi dia yang bilang sendiri kok” Kiniis 
jadi merasa gelisah, “Tapi, kok, lama banget ya nyusulnya?” 
“Kalian keluar kelas bareng tadi?” tanya Aiden kepada mereka. . 
“Iya. Orang kita keluar sama-sama. Kok; gue takut dia kenapa-napa, sih? ujat 
Karissa dengan cemas. s 
Melihat hal itu Ardhan segera menenangkan. “Kamu tenang aja. Kita a 
sebentar lagi ya” i 
“Mungkin Zea ada urusan, jadinya gak bisa langsung nyusul kita ke sini Bisa ” 
dia dipanggil guru, kan?” ucap Cleo yang dibenarkan oleh Moreo. A; 
“Tapi ini udah lama banget woy” kata Serra tak santai. . A 
Melihat mereka hanya berdebat tak jelas, tanpa berusaha untuk mencari 
segera mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru kantin. Meski € 
mengakui kalau ia juga MULAI khawatir. 
Ares melihatnya! Ia mel 


| o 
kelas XL Laki-laki be 


ihat Zea berjalan tergesa-gesa lewat pintu ya 
rpuras tampan itu menaikkan salah satu alisnya j 


ir. samp? 
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“Loke mana aja, wa Lama P toilet. Keburu jam istirahat abis woy!” ujar Selina. 
“Lama ya? Sorry, lagian kan ini gue udah dateng” Zea menggaruk pelipisnya pelan. 
Menyadari ada sesuatu yang aneh, Aites berjalan mendekati gadis itu. a 
mana?” tanyanya dengan tatapan lekat. | : 
“Kan udah dibilang tadi, dari toilet, jawab Zea berusaha menutupi. Tapi bukan 
Ares namanya jika mudah percaya, apalagi dari wajah gadis itu juga tidak meyakinkan 
Mungkin orang lain tak menyadari, tapi tidak untuk Ares. Laki-laki itu menatap Zea 
penuh selidik membuatnya mengalihkan pandangan ke temannya. 
Ares beranjak pergi dan kemudian dihadiahi tatapan bingung oleh kelima sahabatnya. 
“Yah, Ze, istirahat tinggal 10 menit lagi. Lo mau pesen. makanan apaan? Tuh, 
antreannya panjang banget, ucap Selina sambil menunjuk beberapa stan makanan 
yang memang sangat ramai. | | 
“Santai, elah. Gak makan juga gak apa-apa. Kan, ada istirahat kedua," balas Zea 
sambil mengedikkan bahunya. | 
“Gak boleh! Nanti lo sakit. Udah, nih, makan punya gue aja. Setengahan sama gue, | 
untung aja belom abis," kata Karissa menyodorkan sepiring nasi miliknya. ; 
“Gak usah. Udah lo makan. Masa setengah-setengah gi—” Ucapan Zea tiba-tiba 
berhenti saat seseorang dari belakang memberikan sebuah roti cokelat, menyusul 
— sekotak susu stroberi tepat di depan wajah. | 
“Makan” | | 
Zea mengalihkan perhatiannya dari makanan tersebut ke seseorang yang berada di Ta! 
belakangnya saat ini. “Ares? Ngapain lo? Gak perlu, tolak Zea menggelengkan kepalanya. | 
Jantung jangan dustak-dustak dulu, ya! 
“Gue gak kasih lo pilihan. Gue suruh lo 
memasukkan salah satu tangannya ke kantung celana. 
Laskar mendengkus jengah melihat keduanya. “Udah, Ze 
dibeliin gratis, kan. Anggep aja berkat dari Tuhan" | 
Dengan terpaksa Zea menerima makanan dan minuman tersebut. Tanpa sadar, 
senyum kecil terbit di bibir Ares. | ! 
Sialnya, Zea melihat ekspresi Ares dengan jelas. Beberapa a setelahnya, 
ekspresi wajah laki-laki itu berubah menjadi datar seolah tak terjadi apa-apa- 
Bagi Ares mungkin itu bukan a Tapi, berbeda 
da Ma Ta mapun kak tu karna sdah memwrakporandetan ME 
t 


makan” Ares menjawab sambil 


a, makan aja. Mumpung 


Fino Alviann 
Zea, kamu block line aku?? 


am MP iS a 


3 
A 


mm 


-— a a 


. ya, lo pulang duluan aja, nanti gue gampang tinggal minta dijemput Ardh | 


76 


„bener sombong banget lo ya. / 
ae aa block line gue, gak akan ada lagi yang gangguin l0? 1, sg 
Siap-siap menerima kejutan, Sayang. 

Zea memijit pelipisnya dengan frustrasi. Sebenarnya ada masalah apa denga, | 
laki ini? Dengan memblokir Line Fino, Zea pikir masalah sudah selesai Tery SU | 
Fino sepertinya tidak tinggal diam, ia membuat Line baru agar bisa menghubung; ditiap | 

t | 

Hari Jumat adalah hari berlangsungnya ekstrakurikuler di sekolah. Seperti | 
ini, Zea dan anak yang lain sedang berlatih choreo modern dance dan dilatih q ae | 
Hayden. Ko Hayden merupakan salah satu pelatih terbaik untuk bidang modem q, 
ini. Iya, akhirnya Zea memilih ekskul modern dance dibandingkan cheerleader. 

“Oke, kita mulai latihan lagi, ya. Kita ulang dua kali aja. Abis itu kalian bole | 
langsung pulang” Ko Hayden memberikan instruksi kepada muridnya. | 

“Siap, Coach!” balas mereka semua. | 

`- “Five, six, five, six, seven, eight. Go!” | 

Setelah terus berlatih kini gerakan Zea dan tim sudah kompak. Lebih lincah, 
power mereka semakin bagus, dan lebih ekspresif. Jauh lebih baik dibanding 
kemarin. Ko Hayden yakin, tim yang dipegangnya mampu membius penonton yang 
melihatnya. Perfect! 

“Oke, ini udah bagus banget. Gue suka perkembangan kalian. Kalian boleh pulang 
Kalo yang mau istirahat silakan. Jangan lupa minum vitamin biar tetep fit” kata Ko | 
Hayden sebagai penutup pertemuan. “Oya, inget kan pesan gue?” 

“Jangan kebanyakan begadang dan kontrol makanan supaya body still goals” wcap 
serentak Zea dan timnya. . | 

“Good! Oh, iya, Karissa jangan pulang dulu. Ada yang mau gue bahas bentar sama | 
lo; ujar Ko Hayden menginterupsi niat Karissa untuk segera pulang cepat. | 

Dengan menyesal Karissa berkata, “Yah Ze, kita gak jadi pulang bareng deh Sorf | 


Zea mengangguk setuju. “Ya udah gue balik ya. Ini udah capek banget, hati bai | 
nanti baliknya, katanya sambil melambaikan tangan pada Karissa. A 
Zea meninggalkan ruangan. Latihan kali ini membuat tenaganya pu? | 
terkuras habis. Ia merenggangkan persendian. Gadis itu melirik jam tangannY 4 | 
menunjukkan pukul setengah tujuh malam. | 


Malam amat gue pulang dari sekolah jam segini. | 


tetangga ara 


mengembuskan napas, lalu mengeluarkan handphone dari kantung celananya 

untuk mengecek notifikasi yang aera Kedua wung bibirnya tertarik sempurna 
! saat melihat postingan Kaka Selina foto bersama artis ternama, Ia memang sedang 
mengikuti konser jan satu an ia cepat 1a mengetik di kolom komentar 
selina. $ etelah mengirim, kini Zea kembali melangkah, meskipun pandangannya 
masih ke handphone yang ia genggam. Sampai ia merasa kepalanya menabrak sesuatu. 

pelan-pelan ia menengadahkan kepalanya. Belum berkata, namun seseorang di 
depannya sudah melempar senyum mengerikan bagi gadis itu 

“Hai, Sayang. Apa kabar?” 

Melarikan diri dari orang yang ada di hadapannya adalah pilihan terbaik buat Zea 
saat ini. Orang yang dimaksud itu adalah Fino Alvian. 

Baru memutarkan badan, Fino seakan sudah membaca pergerakannya. Karena 
setelah itu laki-laki berkacamata itu dengan gesit langsung membekap mulut Zea 
dengan tangannya dari belakang. Gadis itu langsung melakukan perlawanan, ia 
meronta dan memukul lengan Fino dengan sangat keras. Tak kunjung dilepaskan, 
Zea menggigit tangan yang membekap dirinya hingga mengeluarkan darah segar. 

` “Sialan!” , 

Fino melepas tangan yang membekap mulut Zea. Tak menyia-nyiakan kesempatan, 
gadis itu mencoba lari dari laki-laki menyeramkan itu. Baru beberapa langkah, Fino berhasil 
menangkapnya. Ia menjambak rambut Zea dan kembali membekapnya agar tidak bersuara. 

“Sakit! Le-lepasin gue!” 

Tidak mengindahkan ringisan itu, Fino menarik rambut Zea sambil menyeret 
gadis itu agar ikut bersamanya. | 

Masih melakukan perlawanan, Zea menjatuhkan dirinya ke lantai agar langkah laki- 
laki itu terhenti. Naas, bukannya iba, Fino terus menyeret rambut dan membekapnya 
agar ia mengikuti langkah laki-laki itu sampai berhenti di suatu tempat. : 

Psikopat ini orang! 

Akhirnya mereka tiba di salah satu ruangan A 
a jelas ruangan ini. Dengan napas yang memburu, Zea memej 

“usaha mengendalikan diri sendiri. 

BUGH! 
Zea melayangkan pukulan ke wajah Fino dengan kencang. '”” ca Mangan 
ah, mau main kasar, Sayang?" tanya Fino sambil tersenyum sinis 2 agan 
“Cit bibirnya yang sedikit robek karena hantaman itu. Mendengar P?? | 
o untuknya membuat gadis itu berderih. ini dan banyak kursi meja 
memperhatikan ruangan yang minim penerang 


Ia 


dalam sekolah. Jujur, ia sendiri tak 
matanya 


La $ ; | | 


tak terpakai, sepertinya laki-laki psikopat ini membawanya ke gudang y DA 
memperhatikan sekitarnya, Zea tak sadar bahwa Fino telah hh mengambil sebuah Clau iiy 
siap dilemparkan padanya. p A 

BRAK! | 

“Wah, ngajak ribut lo, ya!” teriak Zea setelah berhasil menghindar dari 
Namun, pelipisnya kini menjadi korban keganasan laki-laki itu. Shit! Bikin Peng 

Terlanjur kesal, Zea segera melayangkan pukulan ke rahang Fino, , kemudian men 2 | 

perutnya. Laki-laki itu berusaha menangkis pukulan Zea, namun ia kewalahan 
akhirnya wajahnya mendarat ke lantai setelah melakukan Knp ata da | san 
Melihat potongan kaki meja, dengan cepat ia meraih dan memukul Zea dengan kera, | 

Zea meringis sakit, saat kayu itu mengenai tepat di kepalanya. Damn, pandang, | | 
gadis itu mulai kabur namun masih coba ia kendalikan jangan sampai tak sadarkan 
diri. Walaupun tubuhnya sudah sangat lemas. 

Dengan posisi tersungkur, Fino mendekatkan diri ke arah Tea. Ia meraih pii 
gadis itu dengan kasar dan mencengkeramnya. “Lihat, karena lo gak mau kui g 
dengan baik dan mengabaikan gue, ini akibatnya” 

“Gak gi-gini caranya!” balasnya dengan terbata-bata karena kedua pipinya | 

tercengkeram hingga membuatnya kesulitan untuk berbicara. 

“Bukan kayak gini caranya? Terus gimana, hah? Gimana caranya bikin lo suka sama gu?” 

Zea hanya diam melihat kelakuan Fino yang benar-benar sudah gila. 

Tubuh Zea kembali diseret menuju sudut ruangan yang terdapat pilar. Denga 
tubuh yang sudah terseok ia berusaha untuk memberontak. Kapelani ya terasa sangt | | 
sakit, penglihatannya pun mulai pudar. Namuu, lagi-lagi Fine saus s1 ma heat ab | 
itu lagi-lagi tersungkur dan kehabisan tenaga. 

Fino mengambil tali yang berada dekat dengan laki-laki itu, lalu mengikat rebs 
lengan Zea di pilar dengan kencang. Gadis itu menjerit, walaupun berkali-kali si 

laki itu menamparnya agar diam. Menyerah. Kalau sudah begini, ia ingin minta to | 
kepada siapa? Hanya keajaiban yang bisa mengeluarkannya dari jera tan iblis pi | 

Kini Fino memandang Zea tepat di manik matanya. Ia memandangnya 
tatapan memuja, sedangkan gadis itu melayangkan tatapan jijk dan An a 

: “Gimana caranya supaya lo bisa suka sama gue? Bisa jelasin?” kata al F 
sambil mengelus pipi Zea dengan pelan. 
æ P itu? Gue 
- “Gue suka sama lo! Kenapa lo gak bisa ngerti dan terima semua pls 
ngikutin ke mana pun lo pergi, Zea” kata Fino yang semula lembut, if” 
rahang Zea dengan kasar, Bahkan Zea merasa kuku Fino menancap SPP yj / 
“Gak bisa ngejelasin, kan?! Gue gak akan tinggal diem cewek sia" 


| 


Jabatan a 3 


pik yang berak sama To, seng Karena tama pg an 
buat semua cowok ngeliat lo jadi najis!” Zea belum sempat membalas perkataan Fino, saat 
secara tiba-tiba ia mendekatkan kepalanya dan ingin mencium dirinya dengan paksa. 

Zea memberontak dengan keras, menggelengkan kepalanya. Sialan! L atihan 
dance saja sudah cukup membuat tenaga Zea terkuras. Belum lagi perlawanan 
yang dilakukan saat Fino membawa paksa dirinya membuat gadis itu lemas dan tak 
berdaya. Bahkan untuk berteriak saja Zea membutuhkan tenaga, 

Tidak kehabisan akal, Fino langsung menutup mulut Zea dengan kain yang ia bawa 
di kantung celananya. Semua seolah-olah sudah laki-laki itu persiapkan dengan baik. 

Kini Fino sedang mengambil ancang-ancang untuk membuka kancing seragam 
teratas milik Zea. Ingin rasanya ia menangis, tapi gadis itu tak ingin membuat psikopat 
ini merasa menang. Jika ia diberikan tenaga untuk melawan, ia sudah memutuskan 
kepala laki-laki itu saat ini juga karena berani melecehkannya. 


Kancing kedua dilepaskan dengan mudah oleh Fino, namun saat jemari tangannya ' 


bermain di kancing bawah Zea, handphone miliknya berdering. “Sial” Terpaksa Fino 
harus mengangkat telepon tersebut dan keluar dari ruangan itu. Sebelum keluar, tentu 
laki-laki itu mengancam Zea untuk tidak ke mana-mana. 

Tidak menyia-nyiakan kesempatan itu, Zea berusaha melepaskan ikatan tali di 
tangannya. Dari derap langkah kaki Fino, sepertinya laki-laki itu pergi lumayan jauh 
dari ruangan ini. 

“To-tolong! HELP ME!!!” teriaknya sedikit tak jelas karena bekapan kain. 
t KAA 

Seorang laki-laki melangkahkan kakinya dengan cepat di lorong sekolah yang 
semakin gelap. Di sinilah ia berada dengan segala aura menyeramkan sekolah yang 
membuat bulu kuduknya meremang setiap langkahnya menyusuri kelas. | 

“Kampret banget! Kenapa pake ketinggalan segala, sih?!” Ia merutukisifat keteledorannya 
sambil memberengut. “Mana, nih, sekolahan serem amat. Moreo sama Laskar bangke juga 
gak mau nemenin. Padahal, kan, gue cuma mau ambil Tupperware doang!” . : 

Aiden kesal setengah mati karena harus mengambil botol Tupperware Jang 
banggakan karena baru diberikan oleh mamanya. Kalau mamanya tahu, bisa-bisa 
laki-laki itu tidak diizinin pulang ke rumah. È 

Seharusnya Aiden sekarang berada di markas u 
semua anggota Calz selain di Warung Mang Oji yang han 
minuman dan menjadi tempat nongkrong. Markas utama 
semua kebutuhan pribadi mereka tersedia disana. 
“Megan juga tega amat, sih!” Aiden menggerutu, padahal 


tama. Tempat berkump manys 
ya menjual makan atau 
itu lebih seperti rumah 
laki-laki itu tahu bahwa 
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i kin menemani dirinya. Ditambah lagi laki-laki dingin itu ! 
Megan tidak mung malam ini. 1 Mendang, : 
iliran menjaga markas utama" luk i Busi, i 
£ -Nih dia, bikin ribet aja, ih Aiden segera meme barang ” sambil melang 
menuju pintu keluar kelas. Ia mempercepat langkah agar sampai di parkiran ma, 
Saat melewati salah satu ruangan, samar-samar ia mendengar suara rintihan, 

“To-tolong!!!” .. Fa . 

“Anjir, itu suara apaan?!” serunya pada diri sendiri. Jangan... jangan itu... Hit 
Setelah melakukan gejolakan batin, akhirnya Aiden memutuskan untuk menca 
suara itu. 

Aiden tidak mungkin melakukan sendirian. Meski harga dirinya tercoreng karena 
penakut, Aiden memilih mengabari teman-temannya lewat aplikasi khusus Calderioz | 

| © 

“Sebentar lagi. Gue bakal rusakin dia, hahaha” | 

“Bagi? Gue duluanlah! Liat aja nanti. Udah, jangan ganggu, gue mau Seneng, 
seneng dulu” | 

Suara Fino mendekat terdengar jelas oleh Zea. “Sialan. Dikira gue barang apa?” 
keluhnya sambil mengepalkan tangan erat. f 

. Ceklek! 

Seringaian Fino muncul di balik pintu. “Maaf, kelamaan. Udah nungguin, ya?” 

Zea meracau tak jelas karena masih tertutup mulutnya. Mendengar suara yang 
tak jelas, laki-laki itu membuka penutup mulutnya. “Udah gila lo, ya” 

“Oh, udah berani ngelawan sekarang, hah?!” kata Fino mencengkeram pipinyè 
“Sadar diri, Zea. Bahkan di saat lo udah terpojokkan pun lo masih sombong. Lo emang | 
pantes buat dirusak!” desisnya tepat di telinga Zea. 

“Lo sampah!” 

PLAK! ta 
2 Aa pipinya yang terasa perih, sambil mengatur napas kian membu?” | 

menatap mata gadis itu dengan intens, “Gue bener-bener nyesel 
sama lo, Ze. Menyedihkan saat tau kalau gue gak bisa melupakan lo” sp | 


Laki lala itu mengambil sebotol air mineral dan memasukan racikan yang 
mencurigakan di mata Zea. “Minum!” 


“Gak” | 
“Gue bilang minum!” ~- F w 
. Zea memutarkan kedua >i ya 
ua bola ma H saz 1 'bat-obatart y 
membuatnya tidak sadarkan tanya, ia tahu isinya pasti o giob” 


diri, “Just shut the Gue muak den 
gak?” ketusnya sambil mengerutkan alis. Pena 


“gialan lo ya. Minum sekarang!!!” Fino mengambil posisi di sebelah Zea lal 
memaksa minuman itu masuk ke mulutnya. Hua 

BUGH!! | 

Fino terlempar cukup jauh karena serangan tiba-tiba dari arah lain Saat 
mengetahui siapa seseorang yang menendangnya, ia hanya menelan ludahnya. 
Dalam hati Fino berkata, mungkin hidupnya tak akan lama lagi. Seketika laki-laki itu 
gemetar dan wajahnya berubah pucat pasi. | 

“A-Ares?!” | 

Ares melepaskan jaket kulit hitam bertuliskan CALDERIOZ miliknya, lalu berjalan 
menghampiri Zea dengan tatapan mata tak lepas dari Fino. Laki-laki itu memasangkan Zea 
jaket dari depan, sambil mengumpat pelan saat menyadari kancing atas gadis itu terbuka. 

Ares menatap Fino nyalang, seakan ingin membunuh siapa saja yang ada di 
hadapannya. Zea mengerjapkan matanya, ia sama sekali tak menyangka Ares dan 
teman-temannya datang kemari. Lagi pula siapa yang memberitahu mereka?! 

“Lo apain Zea, hah??!” bentak Laskar. 

“Anying, tau ada kasus kayak gini, gue langsung masuk aja gak usah nungguin 
yang lain!” 

Saat Aiden ingin maju tiba-tiba langkah kakinya terhenti karena Ardhan yang 
menahannya. Biarkan semua itu diserahkan ke Ares, laki-laki itu sudah cukup untuk 
menghabisi Fino seorang diri. 

“R-Res? panggil Fino dengan sangat gemetar, bahkan kakinya sudah tak sanggup 
lagi untuk menopang tubuhnya sendiri. Suara gigi bergemeletuk milik laki-laki 


bernetra hijau terdengar, pertanda amarahnya sudah tak tertahan. 


BUGH!!! | 
Pukulan maut terhadap Fino membuat pelipisnya mengeluarkan darah. Belum 
puas, Ares menendang dadanya hingga laki-laki berkaca mata itu terbatuk-batuk. 


Zea membelalakkan mata saat kakak kelasnya itu mencekik leher laki-laki tersebut 


sampai wajahnya menjadi pucat. | 
“Get the fuck out,” desis Ares penuh penekanan dan a 
“R-Res!* panggil Zea dengan pelan. “U-udah. Lepasin aja!” — , 
baka sek Fino m mah kesakitan karena „cekikan di lehernya 
semakin mengeras, 
“Terus, Res, jangan kasih kendor!” pekik Moreo semangat. ' piä iki 
Tadinya beberapa dari mereka masih menyemangati Ares untuk 2 
laki pencari masalah itu, tapi saat kaki Fino tak bisa menapak “ke babu Ares 
Segera menengahi. “Res, cukup, R es!” Ardhan berkata sambil menep | 
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wno —— 


1, 
Tr / 
| kali. “Sumpah kalo lo gak lepasin, dia mampus anjir! 
erapa kali. 


beb . eye 
; “Ah, bodo amat. Mati aja udah tuh orang, jadi sampah tau gak hidupny, | 


o. | 
a oi Bisa ribet urusannya kalau sampai Fino meninggal dan Calie, 
dibawa ke polisi karena kasus ini” s 
"Segampang itu?” tanya Ares sarkas. - AN: 
Sang Wakil Ketua Calderioz membuang napasnya. “Udah cukup jadi peny, 
buat dia, Res” Karena Ares tak membalas, Ardhan segera menamb 
berhenti dan serahin ke kita” 
Melihat Zea menatapnya dengan binar permohonan, akhirnya 
ego Ares. “Oke. Gue pergi” 
Ares melangkahkan kaki mendekati Zea yang ikatan tangannya telah dilepaskay , 
oleh Aiden, lalu menarik tangan gadis itu keluar dari ruan 
dari sekolah lain yang ikut hadir sontak kebingung: 
lagi!” ujar Yuno terpukau. . 
“Calon gue!” kata Moreo menaikturunkan alisnya beberapa kali. 
“Bego!” ejek Aiden memukul pundak laki-laki itu keras. “Sok iye bener lo!” 
“Nah, Io pada urus dah nih curut satu,” suruh Ardhan pada mereka semua sambi 
menunjuk Fino. Sang tersangka langsung membelalakkan matanya, baru saja ia 
berhasil menghirup oksigen lagi. Jadi, ia belum bebas? 
“Sumpah? Bebas kan kita mau ngapain aja?” tanya Moreo bersemangat. 
Ardhan mengedikkan bahu tak peduli. “Bebas, tapi jangan sampe mati” 
“Ya udah, bikin koma aja anjir, kan gak mati tani gak idup iuge” 

Bye world. Fino izin undur diri dari muka bumi ini. 


t 


lajan 
ahi, “Atan 4 


gan. Sementara anak Cih ! 
an. “Itu siapa anying? Cakep bene 
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Ares mendekati suster paruh baya itu, kemudian melirik Zea den 
il, “Doain aja Sus. Orangnya susah dideketin soalnya” gan senyum 
Suster itu membalas dengan senyuman manis. “Oke! Semoga berhasil, ya!” U 

membuat Ares tertawa kecil karena ada yang Pa Sal 


| tersebut 
a asal bicara saja. 


— “Yau 
» jelas suster yang dibalas anggukan mengerti Zea. 4 


Setelah kepergian suster di ruangan 
berdua. ' ' | 
“Sakit?” tanya Ares akhirnya membuka pembicaraan di antara mereka. Ia 
perbicara sambil duduk di kursi yang disediakan di samping pasien- 
“Nggak, gak sakit” balas Zea senyum terpaksa. “Ya sakitlah pake nanya!” 


. Ares yang mendengarnya terkekeh geli. “Parah?” 
“Not bad. Gue udah bilang gak usah ke rumah sakit segala, lo maksa, sih” 


“Tetep aja, pemaksaan namanya” 
Ares tak membalas dan memilih 
habisnya. Menyadari laki-laki itu hanya diam saja, Zea mem 
kedua matanya, berusaha 
Melihat Zea yang meme 
tidak kedinginan. 
| “Longapain, sih?!” kesal Zea sambil menyingkapkan selimut yang Ares pasangkan 
hingga ujung kepalanya. “Ngeselin lo!” 
cak-acak puncak kepala Zea. 


rlukan waktu 


Ares boleh gak, sih?! | 

Tahu Zea hanya terdiam saja, 
mengangguk pelan. Oke, Zea mencoba menetralkan perasaan 
deham. “Udah deh, mendingan lo bantuin gue setting para 
kurang tinggi.” 

Tanpa banyak bicara, Ares segera me ya. Ia men 
karena tombol pengaturnya berada di bed head unit. Bukannya MEn oya 
lega, justru jarak antara Ares yang . angkal membuat 
kesulitan bernapas. Lagi-lagi ia merutuki keputusan bodohnya. 2 Lana semakin 

“N-ngapain, sih?!” Tak menggubris laki 


taan 
ajukan badannya. Mengunci tubuh Zea dengan ke 


dah ya Saya tinggal sebentar, kamu istiharat aja dulu di sini. Nanti saya balik 


tersebut, keheningan menyapa mereka. 
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ka pa Zea sambil mendorong baha Ares dengan pelan. Sementara ya. 
laki itu justru tertawa, berhasil menang gap Zea memerah. Ingin | 
mengalihkan pandangan ke arah yang lain, tapi matanya berkata lain. Seolah ag 
magnet yang menarik dirinya untuk terus memandangi makhluk yang kurang i 
karena terlahir sangat menawan itu. 

Lama-kelamaan suara tawa itu tak lagi terdengar. Merasa Zea yang men 
dirinya, Ares membalasnya dengan tatapan yang lebih intens. Kini 
keduanya saling bertaut, tanpa mengedip satu sama lain. . 

Klik. - | 

Zea terkesiap saat sandaran kepalanya bergerak ke depan, posisi Wajah ditin | 
dan Ares menjadi semakin dekat. Dengan panik, gadis itu menoleh ke kanan-kiri 

| 
| 


ap 
— ANN SA (5 


nyaa 


Pandang, | 


“S-stop! Segini udah pas gak usah ketinggian!” 

Oke, kini jarak mereka hanya sekepal tangan, Ares melepaskan jarinya dari 
tombol setting hingga sandarannya tidak lagi bergerak. Dengan perlahan laki-laki itu 
memajukan kepalanya mendekati wajah Zea. Kalau sudah begini apa yang hanss i 
lakukan? 

Zea mengerjapkan mata, lalu menggigit pipi bagian dalamnya untuk mengurangi 
rasa gugupnya. Tak sampai di situ kedua matanya seolah merepons jarak di antara 
mereka. Matanya terpejam seraya mengatur ulang napas sedalam-dalamnya karena 
pasokan oksigennya sudah mulai tipis. 

Tunggu! Kenapa gak ada gerak apa pun dari Ares? Jadi dia dikerjain?! Baru 
saja Zea berniat membuka kedua matanya, lalu memaki laki-laki itu karena suda ' 
membuatnya malu. “Lo—” 


“Mulai sekarang, kalo ada apa-apa lo bisa kasih tau gue” Suara rendah terdengv 
begitu jelas tepat di sebelah telinga Zea. Dan, yang membuat gemas, embusan nap” 
Ares menggelitik lehernya. | 


BRAK! 


“ZE—OH SHIT! WHAT THE 
Secepat kilat Ares meneg 


HELL ARE YOU DOING?!” i 
akkan tubuhnya, lalu memasang wajah tanpa kp 

melakukan hal . Apa yang tadi kalian berdua lakukan? Aga 
menyelidik S tidak senonoh? Hm, tidak bisa dipercaya! uap 
“Apaan, sih, a ag dagunya ala pemain sinetron sabagai 
“Ngapain ha Be? gue dengerin lo” kata Aiden sambil menabok píp 
yo berdua? Haduh, jadi kepengen kayak begini sama My Baby Se? 


More 


Mor 


lanjutnya 


ak? ea?” ucapnya dengan nada yang berlebihan. Sementara Ares mendengkus 
pe rempuan yang lain aja. : A 

“Jangan gitu bego. Malu tuh si Zea sampe blushing. Cie-cieeee, Zea, mukan 
merah kek duit seratus ribuan. Uhuyy!!” kata Laskar sambil menari tak jelas. j3 

“Lo juga ngegodain anjir, celetuk Aiden. Pa | 

“Shut up! Just let Zea get some rest,” ucap Ares menengahi. Laki-laki itu 
kesal. Bukannya membiarkan Zea beristirahat dengan tenang, sekarang malah 


mengganggunya. 
“Eh tapi—” 
“What?” 
ya” 
“Kenapa?” | . | | 
Ares, Ardhan, Aiden, Moreo, Laskar, dan Megan serempak menoleh ke arah Zea 


dengan pandangan penasaran. Sedangkan yang ditatap hanya melongo kebingungan. 


Perasaan ia cuma ngomong sedikit, kenapa semua orang yang merespons? 


“Kenapa kalian semua bisa ke sekolah?” tanyanya penasaran. 
Para lelaki itu pun saling melempar pandangan satu sama lain. “Jelasin sono!” 
“Gak mau!” : A 
“Ih, udah lo aja yang jelasin” | 
“Kaga mau, anjir! Kenapa gak lo aja, sih?!” 
“Ribet banget lu anak bagong! Gue lagi mager ngomong” 
“Itu aja lo udah ngomong, bego” 
. "Udah lo aje anak kuyang, susah banget tinggal 
“Bacot” 
Ardhan jengah mendengar percakapan 
jelasin” 

“Jadi gini, Ze. Calderioz punya aplikasi se 
kita udah resmi jadi bagian dalam Calderioz. : 
harus scan mata lo di kamera sampe ke detect dan di-accept- Apalagi perkataan 

Mendengar hal tersebut Zea sedikit terkejut dan terpukau. “P 


i ketah 
Ardhan selanjutnya menjelaskan secara rinci aplikasi yang baru 1a 
d detect mata | 


Cal'z Selain khusus anak Calderioz, scan an 


jelasin aja” 
Aiden dan Moreo. “Udah, gue aja yang 


di-download ketika 


celana log in or sign in, l0 


When you want to 


bersiul menggoda. “Kira-kira ada hubungan apa ya, Pak Ketu 
sama si. 


teman-temannya ini kenapa lebay sekali. Kayak gak pernah liat dirin 
ya sama 


N 


aplikasi tersebut juga terdapat tiga option warning yang pali btn, 
1. Caution. Memiliki arti peringatan ga Mba Anggota bisa berhar; 
sedikit waspada dengan apa yang akan terjadi ke depannya. tti 
2. Alert. Berarti sudah waspada dan selalu bersiap untuk melakukan 


nantinya akan diperlukan. | - | Ya, 
3. Exigent. Artinya seluruh anggota Calz wajib datang menuju tempat à 
anggota Calz yang memencet tombol exigent berada. Dikarenakan sin X 


bahaya dan darurat, serta pelaku membutuhkan pertolongan. gs Yuda 
Bagaimana caranya anggota Calderioz tau di mana si Pelaku berada? 
aplikasi itu sendiri terdapat GPS yang secara otomatis memberitahu di 
setiap anggota. g 
Ini bertujuan untuk mempermudah komunikasi antaranggota pada saat Situs 
sudah tidak kondusif sehingga tidak perlu menghubungi teman atau menjelaskan 
keadaan tempat mereka berada. Dengan memencet tombol, semua anggota bis 
langsung menolong salah satu anggota yang dalam kesulitan. Tentunya hal ini sanga 
menghemat waktu. 
Dan, Aiden menekan tombol exigent. Pikiran yang kalut membuatnya tak bis 
berpikir panjang saat itu. 
Yes, finally I get their info. 


; pa p` besar keluaran 
a milik Ares yang diberi 
ta Molly terus. melaju 
- melewati. . gedung- 
pencakar langit yang seolah lari beriringan dengan dirinya. 


` gedung : f É . 
Ares berdecak mendapati jalanan yang padat di persimpangan jalan, ia sedang 


terburu-buru saat ini. Beranjak pergi dari rumahnya saat Yuno, salah satu anggota Calz, 
— menelepon dengan nada ketakutan. “R-Res, to-tolongin gue, Res. Gue mohon, tolong.” 

Bukan hanya suara Yuno yang ada di sana, ia juga menangkap bapak-bapak 
dan ibu yang tengah memarahi. Bahkan, ia juga menangkap pekikan seseorang 
yang berniat menghabisi sahabatnya itu. Setelah jalan kembali lengang, ia kembali 
menaikkan kecepatan motornya. 

Sampai di tempat, Laki-laki dengan rambut messynya itu menghampiri 
sahabatnya yang sedang dipukuli oleh bapak-bapak di sana. 

“Makanya, gak usah sok jagoan!” 

“Gak punya otak, hah? Kenapa lo kabur goblok?!” 

BUGH! 

“Masih kecil aja udah lari dari tanggung jawab. Mau jadi apa lo gede nanti?!” 

"Malu saya liat anak muda kayak gini. Gaya-gayaan paling hebat, mentang- 
mentang bawa nama geng motor kali, ya!” 

“Tau tuh! Geng motor begajulan! Bisanya bikin masyarakat resah aja!” 

BUGH!! 

Ares membelah kerumunan orang yang sedang menonton dan menghakimi 


“ahabatnya. “Maaf, sudah cukup, Pak. Tolong jangan main hakim sendiri," ujar laki- 
lak itu yang membuat kegiatan mereka memukuli Yuno t henti. 
Siapa kamu? Ngapain ngebelain, nih, bocah tengik?! Gak tau apa-apa, gak usah 
kut campur!” : . em 
Ares melirik Yuno yang berjongkok tak berdaya, kondisi laki-laki itu agi 
mengenaskan, Babak belur dengan beberapa luka di wajah karena p 


yum malu saat bersinggungan dengan mata Ares. 


“Bukan b e . ” 
tu. i a? 
mung: gitu. Maksud saya ini ada masalah ap 


tanya Ares berusaha sa 
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temannya kali!” ujar salah satu ibu-ibu Memanasi N 


: i rah, S . L 
“Halah ini, ? anya dibelain!” timpal orang lain. “Udah ik aa 


“Iya kali, tuh, mak iy 
tau ye dengan netra hijau itu didorong paksa oleh Warga Yang be 
ada reii yang dilakukan kepada pisa Ares mendapat baku hantam Ka 
berperasaan. Menendang dan memaki, semuanya mereka lakukan Seolah Tan 
adalah binatang. : : : 

Tanpa memberontak, Ketua Calderioz melindungi tubuh Yuno Yang kong, 
sudah sangat parah. Mereka terus memukuli dengan amarah yang 
hingga badan laki-laki itu sudah mati rasa. | 

Ares bukannya tak bisa melawan, hanya saja laki-laki itu teringat bahwa meri, 
adalah orang biasa dan melawan masyarakat bukan tandingannya. Maka dari itu Ay, 
tidak bisa bertindak seenaknya saja melawan mereka. Apalagi ia tidak tahu penyeba | 
Yuno sampai dikeroyok seperti ini. 

Satu sisi ia juga tak ingin merusak nama Calderioz di mata masyarakat lus 
Ia sesekali meringis sambil melirik Yuno yang menunduk tak berani menatapnn 
ketika mereka masih dipukuli tanpa ampun. Beberapa menit kemudian hantaman itu 
terhenti saat mendengar sirine mobil polisi. - 

“BUBAR WOI BUBAR!” l 

“Itu Pak, pelakunya yang pake jaket hitam itut” 

“Tangkep, Pak! Jeblosin ke penjara!” 

Dua orang polisi menangkap Yuno dan memborgol tangan laki-laki itu, N 
membawanya ke kantor polisi. Sebelum Yuno masuk ke mobil polisi, ia menatap A“ 
dapa lagi dengan pancaran mata yang ketakutan. Tidak tinggal diam, setelah mi 
a anyar Meoyaangmaagar 
Yuno yang sudah masuk ke jemi; a 3 Aa nan enjabat ya 
Tapa Jeruji besi bagian luar—tempat para p 

Ja ditangkap, 


; menunggu penan j i pihak orang itu $ 
menindaklanjuti kasusnya— ggung jawab dari p 


Pegagan id tanya Ares tanpa berbasa-basi. men 
mata Ares stang pia “lagi Tatto menunduk, rasanya sangat malu a P 
korbannya gitu aj E etik saja. “Gu-gue nabrak orang dan gue kabur, "' 

f ag Yuno menunduk, 
“ Gue Pia Ben dengan tajam, namun tak menyudutkan. ati | 
gun, Aien Res. Gu-gue takut korbannya mati kare” pd | 
kalo gue dicap pembunuh sama orang”? 


kesengajaan 


| 


.. “Gue juga gak punya uang kalo harus ganti rugi. Karena panik saat itu 
Yuno pelas e ninggalin gitu aja,” lanjutnya dengan suara semakin mengecil. 
akhirnya 8Y ih menatap sahabatnya tanpa mengatakan apa pun. Ia masih tak percaya 
Ares mas adi. 
dengan apa yang sudah terja y a 
Yuno!” Salah seorang polisi mengeluarkan Yuno dari jeruji besi, lalu 
“Saudara Tun . 
mbawa laki-laki itu menuju meja yang cukup besar. Di hadapan Yuno sudah ada 

P : 
pa polisi lainnya. “Siapa penanggungjawabnya?” tanya polisi itu tegas. Anggota 
Calz itu menghela napas, lalu tak berkata apa pun. 2 

“Saudara Yuno, di mana penanggung jawab Anda?" tanya polisi itu sekali lagi. 

Yuno menggeleng pelan. “Saya gak punya—” Aa 

“Saya penanggungjawabnya, Pak” Yuno menatap Ares dengan kening berkerut. 
Harusnya ia tidak perlu melakukan itu, karena ini murni kesalahan dirinya.. 

"Benar kamu?” Pak polisi menatap dengan curiga. 

“Buk—” si 5 

“Iya benar, Pak” 

“Kamu siapanya saudara Yuno?” tanya polisi itu sambil membalikkan selembar 
kertas. “Oh—saya tahu. Dari jaket yang dikenakan, saudara Yuno merupakan salah 
satu anggota Calderioz. Kamu ketuanya?” selidik polisi. | 

“Benar, Pak” jawab Ares lugas. 

“Siapa namamu?” | 

“Antares” Polisi mengangguk, lalu mencatat nama itu. “Saudara Yuno telah 
mesabpak penjual koran di pinggir jalan, lalu tak bertanggung jawab dan pergi 
Pap 'egalkan korban. Apa ada bentuk pertanggungjawaban yang akan dilakukan? 

2. ditindaklanjuti ke jalur hukum?” | 
talak akan tanggung jawab, Pak” 

Ki Keluarga korban sudah menyerahkan penyelesaian kasus ini kepada pihak 
bahan P Muhnya, Saat ini korban telah dilarikan ke rumah sakit, dikarenakan 
keperluan pa serius, Sekarang kondisi korban tidak bisa bekerja lagi untuk membeli 

ak a miba sampai pulih” an, 
tekolah sangguk mengerti, "Saya akan menanggung biaya rumah sakit, biaya 
P anaknya, juga biaya rumah e ` ELSA - 

olisi itu tangga mereka, Pak. “Ra 
tar tersenyum kecil menata i “Baik kalau bepitu, saudara 

"8 bisa tanda atap manik mata Ares. “B au begi : 

men, Pemba tangan di sini sebagai bukti pertanggungjawaban dan penjelasan 

“tuah da biayanya” katanya sambil menunjuk bagian bawah kanan 


"U: A 
Perbuatan ini” ig saudara Yuno sudah dibebaskan dan jangan pernah mengulangi 
| gas polisi menatap Yuno dengan tajam. WR 


A 
Tya Pak i tuk kembali” kata polisi | 
“Kalau begitu kalian dipersilakan untuk kem ta polisi me 


Tunjuk». 
; i at duduknya, m "TA 
Lian Ares Jan Yuro beranjak dari temp | ya, enyalami Polisi Na 
dengan sopan, lalu segera perg! 


Tapi, belum sampai beberapa langkah, suara polisi kembali terdengar mena, 
nama Ares. 

“Saudara Antares” ... .. 

“Ada apa, Pak?” tanya Ares kembali menghampiri polisi tersebut, | 

“Saya tahu Calderioz bukan geng motor yang berpengaruh negatif by 
masyarakat. Tapi, karena kasus tabrak lari dengan jaket beridentitaskan Calti 
masyarakat mulai menganggap kelompok kalian buruk” Penjelasan polisi iy 
membuat Ares menarik napas panjang. 

“Jaga kelompokmu, jangan sampai meresahkan masyarakat dengan keberadan 
kalian. Kamu pasti tahu, tindakan apa yang akan kami lakukan jika sampai hal iy 
terjadi” Ares hanya membalasnya dengan mengangguk paham. “Ini peringatn 
pertama buat kalian," jelas polisi sebagai penutup percakapan mereka. 

“Saya mengerti, Pak” Ares meninggalkan ruangan itu, lalu melangkah kelur 
menghampiri Yuno yang sedang berdiri menunggunya. 

“Diem-diem aja lo, tumben, biasanya juga berisik banget” Yuno tersentak sat 
Ares tiba-tiba berbicara di sebelahnya. | i 

“Gue minta maaf, Res. Gue selalu nyusahin lo? ucap Yuno masih tidak enak 

Ares terkekeh kecil. “Baperan amat lo” 

Yuno mengusap belakang lehernya, “Gue beneran, Res. Maaf karena gue, lo hari? 
keluar uang banyak. Maaf udah jadi anggota Calderioz yang pengecut, dan maaf uda 
bawa-bawa nama Calderioz ke dalem kasus ini” 

r obati 

Ares menepuk bahu Yuno. “Udah sana balik! Tapi lo ke rumah sakit dulu. | 
luka lo” katanya sambil mendorong tubuh temannya pelan. 

“Ya elah gini mah obatin aja di rumah aja" 


“ce menatapnya tak suka. “Gak, Ke rumah sakit sana!” 


tau gue gak punya uang. Sayanglah kalo cuma buat ngobatin luka doang a 
Ares berdecak, lalu mengambil beberapa lembar uang berwam? yy 
dompetnya. Ia menarik tangan Yuno dengan kasar dan menyelipkan ai 
"Udah sana pergi!" | | 
“Gak! Lo tau gue gak bisa balikin semua uang lo, Res. Tadi udah lebih gi 
Gue gak tahu lagi gimana cara bales lo" 


| a 
“oki Kalo berisiknya kayak gini, mending in diem kayak tadi” gumam Ares seraya 
hentikan taksi yang hampir saja melewati mereka. 
ea lo kan bawa motor anjir!” 
pan membuka pintu belakang taksi dengan cepat, lalu mendorong badan Yuno 
masuk ke dalamnya. “Woi, lo ngapain, sih?!” Dengan cepat Ares menutup dan 


menahan pintu tersebut, lalu mengetuk kaca pintu ya yang langsung d diturunkan 


oleh sang Sopit- 

“Jalan, Pak!” suruh Ares cepat. 

“Jangan, Pak!” 

“Jangan dengerin dia sesat, Pak! Coba dari ada lebih meyakinkan siapa?” 
Melihat wajah sang sopir yang sudah kebingungan, Ares lalu kembali berucap, 
“Tolong bawa dia ke Rumah Sakit Hula-Hula ya, Pak” ujar Ares sambil memberikan 
beberapa lembar uang pada sopirnya, 

“Ta-tapi ini kebanyakan—” 

“Buat Bapak aja. Silakan jalan sekarang, Pak!” 

“WOI ARES GUE GAK MAU, YA!” 

“YA SAMA-SAMA?” balas Ares berteriak sambil tertawa. Setelah mobil itu melesat 
pergi, tawa itu perlahan hilang dari bibirnya. 

© 
Zea membuka laman Instagram dengan bosan, lalu melihat direct message tak 
'_selera. Beberapa laki-laki mengirim pesan, tapi tak ada satu pun yang berhasil 
menghilangkan rasa jenuhnya. 

"Ah elah, populasi orang ganteng berkurang apa gimana?” ucapnya bingung saat 
melihat para laki-laki yang mengiriminya pesan tak ada yang memenuhi kriteria laki- 
Ap ganteng bagi dirinya. Ia menggulingkan diri di atas tempat tidur. “Sumpah! Bosen 
anget” 

Pernah gak sih kalian ngerasa bosen banget sama kondisi hidup kalian yang gitu- 
gitu aja? Gak ada hal menarik sama sekali. Itu yang saat ini sedang Zea rasakan. “Main 
“ama Selina, Cleo, Serra, Karissa aja deh. Bisa mati gue, lama- -lama bosen kek gini. 

Setelah memberitahukan idenya untuk berkunjung ke rumah Cleo, ia menganjak 
temannya yang lain untuk ikut menyusul. Zea langsung bergegas ke kediaman Ciao 

mobil kesayangannya. 


“HEH, Lor 


t 


—-— 


“Heboh banget lo neleponin orang ngajak main ke rumah Cleo! Tadi gue lagi : 
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ANE | N 
ak?!" | | | 
go i punggung Karissa dan sma Png pelan. “Udah dong. Ca, 
ak gitu, kan Zea cuma ngajak mai— Q 
marah-warah kayak 8 2!” pekik Selina heboh. Ia memili 
“MUKA LO KENAPA, ANJIR?!” pe ja a heboh. Ia memilih duduk dish 
Zea yang meringis kecil saat sahabatnya itu menyentuh bagian Wajahny, a 
ä 
ETEN muka Zea penuh dengan luka, Cleo membelalakkan kedua m 
“Kamu kenapa? Kok, bisa kayak gini, sih?” tanyanya sambil menyentuh muk bk 
itu. Serra yang juga baru menyadari luka itu segera mendudukkan diri di sebelah In 

“Zea, jawab. Kenapa lo kayak gini? Lo diapain?” a | 

“ZEA! WOI, JAWAB, LO GAK KERASUKAN KAN?!” Karissa menegur Selina py 
asal bersuara. | | 

"Hush! Kalo ngomong asal nyeblak aja lo” ef : 

"Kemaren, tuh,” jawab Zea yang berhenti tiba-tiba, ia bingung bagaiman 
menjelaskannya. Ta 

Serra dengan tak sabaran Segera menimpali, “Kemaren apa??” 

“Kemaren abis dari ekskul gue dicegat sama Fino, terus disekep di gudang sekolah 
gara-gara gak mau bales chat dia dan gak mau bales perasaan dia juga!” jelas Zea 
dengan wajah menggebu karena kesal setengah mati. | | 

“HAH???” Selina berteriak, “Terus gimana, anjir? Lo diapain sampe luka-luka 
gitu? Kok, lo gak bilang ke kita, sih?!” g 

“Ya, gue gak bisa ngelawan karena dia bawa perlengkapan buat ngebekep sami 
iket tangan gue. Dia juga hampir ngelecehin gue, untung aja—” 

"WAH, GILA TUH ORANG NYARI MATI!!!” 

Mendengar Selina yang terus saja nyerocos, ia mendapat pelototan dari sa 
membuat Selina menggaruk tengkuknya dengan salah tingkah. Karissa kem A 
menanyakan kelanjutan ucapan Zea. “Lo ditolongin siapa, Ze?” —: 

“Untungnya ada Kak Aiden di sekolah, terus dia denger gue teriak minta 4 
Akhirnya dia manggil semua temen-temennya. Ya udah gue ditolongin sama ™ 
jelas Zea tersenyum kikuk. : 


i Yea | | mh 
“Demi apa?! Berarti lo ditolongin Calderioz dong?!” jerit Selina dengan 
“Iyalah, Siapa lagi , Na o sa 
gimana? Ta hnya bukan Calz” putus Karissa. “Terus keadaan I gx 
Sia tanya gadis itu bertubi-tubi. “Kok, Ardhan gak 


"Uu x . 
dah gapapa, kok. Abis kejadian itu gue langsung ke RS? 


B N 
nyang Io masih selamat, emang gila tuh sih Fino. Gak nyangka gue anjir!” seru 

tak percaya kepada Fino. 

selina 4 teman Zea yang lainnya segera mengangguk setuju. “Pokoknya, lain kali 


Ketig 
kalo ada apa-apa bilang ke kita ya, Ze, kata Karissa yang diberi anggukan mengerti 


“Btw, si 
penasaran. Pr 


. Ares? 
“OH MY GOD!” “Mendengar pekikan Selina, Zea menutup telinganya pengang, 


a. siapa anggota Calderioz yang nyelamatin lo, Ze?” tanya Selina dengan 


“Ih! Iri banget!!! 1” 
Zea meringis melihat kehebohan sahabatnya itu. Bagaimana kalau mereka tahu 
bahwa Ares juga yang membawanya ke rumah sakit? 
“Ya udah kalo emang gitu, yang penting sekarang Zea udah baik-baik aja,” ujar 


Cleo dengan senyum yang terbit di bibirnya. 
“Oiya, tumben banget lo ngajak main segala. Ada apaan emangnya?” tanya Selina 
sambil mengunyah makanan ringan yang ada di tangannya. 
“Tau, tumben lo yang ngajak duluan. Biasanya kalo kita yang ngajak sampe 
mohon-mohon belom tentu lo mau,” celetuk Karissa. 
“Gue ngajak salah, gak gue ajak salah. Maunya apa sih?” balas Zea kesal yang 
dihadiahi tawa kecil dari mereka semua. 
“Eh, Cle—” 
“Kenapa?” 
"Ada minuman gak? Haus nih, hehehe” ucap Selina dengan cengiran. 
“Ada, sebentar, ya” balas Cleo cepat. “Mbok!” panggil Cleo dengan suara cukup 
keras, “Mbok!” Cleo mengernyitkan alisnya, kenapa panggilannya tak dibalas-balas? 
"Cle, udah kita ambil sendiri aja ke bawah," ujar Zea saat melihat Cleo yang 
teriak-teriak tapi tak ada respons sama sekali. 
da aa kayaknya lagi istirahat deh atau mak pergi keluar. Kita ambil sendiri 
Mereka bangkit dari posisi Peran lalu berjalan ke lantai bawah. Sesampainya 
La kulkas, Selina adalah orang yang paling semangat untuk membukanya- Tapi 
a ia melongo saat melihat isi dalam kulkas. “Heh, Cleo!” 
Pn 
Sedangkan orang yang dipanggil berjengit kaget. “Apa, Sel? Bikin kaget tau, gak! 
Malibu a ini semua?!” tanya Selina tak percaya begitu me 
E na ag knya isi 
"Pa, sih, emangnya?" balas Karissa dengan penasaran, lalu ditengo. 


lihat sederet Raspberry 


Pi inum be | N / 
“Ini lo yang nu i 
Sedangkan Zea tersenyum riang saat melihat salah satu inin ta 
ada di gir, Tak menunggu lama, os satu botol lalu diteguk hh AN 
“Enak parah, udah lama gue gak minum ini. i 
Karissa melotot tak percaya melihat kelakuan Zea. “Buset lo minam mg, | 
pelan-pelan woy. Gak perih apa tuh tenggorokan?” tpg | 


neran, Cle?” ucap Serra. . 


aja, | . : 
“Eh, serius Cle, ini minuman bukan buat lo kan? Buat siapa dong?” 


tanya Ser | 
“Bu-bukan buat akulah. Aku mana bisa minum kayak gituan. Ini punya ju 
dia—” | | 


“ARES??!!” pekik Karissa dan Selina dengan kencang. 

“Berisik anjir, sakit kuping gue” Serra membalas dengan sinis. | 

“Iya, punya Ares. Dia kadang main ke rumah. Jadi, mama aku udah stock minuma 
ini buat dia. Kalo kalian gak mau yang ini, masih ada minuman yang lain kok” ucap 
Cleo menjelaskan. me | ; | 

Tunggu... tunggu, minuman punya Ares? Hampir saja Zea tersendak minumaniri 

“Gue lupa, lo kan sama Ares temen deket. Pasti dia sering main ke rumah b 
ya, lirih Selina iri. “Bisaan banget Io temenannya sama cowok yang ganteng gak 
ketulungan, lanjutnya. 

"Ya kan emang udah dari kecil, Sel. Emang aku yang milih sendiri apa? Mama aku 
sama mama Ares emang deket” 

“Zea, kok diem, sih?!” 

“Hah? Apaan deh, orang gue gak bengong” - 

“Kenapa lo? Mukanya kok tiba-tiba jadi kecut banget? Jangan-jangan lo” . 

“Diem deh!” potong Zea dengan cepet. “Gak usah ngomong yang aneh-aneh. 

Mendengar hal itu Selina jusru semakin menggoda. “Dih, kan, belom a 
ngomong, udah ngegas aja lo” Setelah mengatakan itu disambut tawa gk 
temannya, kecuali Zea yang wajahnya sudah merah karena menahan malu. 


"Aku gak ada apa-apa kok Ze sama Ares. Lagian kan aku sukanya sama ik 
“MEGAN!!!” 


“ n . t ' . yaa? 
St! Diem dulu dong. Ada yang telepon gue nih” kata Zea meng! , 
temannya untuk berdia 


lenat m sebentar. Mereka yang tadinya sibuk mem 


-seben 
a sambil berteriak kesetanan pun menghentikan kegiatan itu 5° 
Q. 


“Zea, ke Sirkuit Sentul sekarang dong.” 


Ta 


Suk ti 
pe 


“Sekarang banget?” : 

Omah ing amat gak mau, ah. Males ke sana” 

“Ada apa? Kalo gak penting-penting amat gak mau, 

“Udah, dateng aja. Gue yakin lo gak akan nyesel. p 

“Kasih tau aja ada apaan? Kalo gak pe mager pergi: 

“Ada Jena di sini. Dia ikut balap motor. | . | 

«chit!! It's gonna be lit. Tunggu gue,” ucap Zea mengakhiri panggilan tersebut. 
Dengan terburu-buru ia mengambil tas miliknya lalu meraih kunci mobilnya. 

“Woy, Kambing! Mau ke mana lo?!” sergah Karissa kepada Zea. | 

“Ini udah jam 9 malam lho Zea, kamu gak mau nginep aja?” tanya Cleo mengnbahi. 

“Gak apa-apa, gue cabut duluan, ya. Thanks banget buat hari ini, gue ada 
urusan. Byeee!! balasnya sambil beranjak pergi tanpa membiarkan mereka membalas 
ucapannya. - 


© 


Sesampainya di Sirkuit Sentul, asap rokok serta suara bising langsung menyambut 
Zea. Begitu banyak pemuda-pemudi yang menghabiskan waktu di tempat ini. Ia 
berjalan menjauhi mobil yang sudah terparkir sempurna. “Di mana? Gue udah sampe” 

“Sumpah? Ngebut lo? 

“Biasalah. Cepetan, di mana? Gak sabar nih gue” 


“Di gate 2, anak-anak di sini semua. Rame bangetlah pokoknya.” 
“Oke. See you!” 


Zea mempercepat langkah kakinya. Tak sabar menghampiri seseorang yang 


meneleponnya. Beberapa kali Zea menabrak orang yang berlalu lalang, karena 
memang sangat ramai. 


“ZEA! teriak seseorang yang berjalan ke arahnya. 
"KAK BARAAA!” balasnya dengan semangat, lalu memeluk tubuh proporsional 
laki-laki itu. “Gila! Gue kangen banget sama lo!” 
. Bara mel 


paskan pelukan, lalu mengacak rambut Zea sambil tersenyum. “Gue, 
sih, terpaksa 


ya, kangen sama lo” 
pret! Jujur aja lo kangen!” kata Zea sambil mendorong bahu Bara. 
Eh, brw kok lo bisa ke sini, Kak? Bosen lo di Bandung?” 
tiba Penata Pengen jalan-jalan aja, mau refreshing sebentar ke Jakarta. Eb. tibar 
À niany a cewek mau ikut balapan. Gue penasaran si cute girl ngapain anjir 
dth ke ana, 8 ada, baru mulai udah nangis duluan takut kalah. Terus ngadu 
“Yeh, lo mah ngerendahin . . , Na NAN EE 
mulu. Siapa tau dia udah jago main m 
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Emang hadiahnya apa kali ini?” tanya Zea penasaran. 

“Gue gak tau pasti sih, tapi katanya bukan hadiah mobil atau Uang kayak bi 
Kali ini cuma skow off your skills dan udah pasti ini nentuin imagelo jago atau enggak 
Terus balapan ini kan dibuat khusus cewek, pasti jadi ajang buat nentuin 
Racer-nya Jakarta,” jelas Bara yang dibalas anggukan oleh Zea. 

“Lo ada orang dalem gak?” 

“Di sini? Pasti adalah, koneksi gue kan banyak. Gue paham, lo mau Join, kay 
Entar gue urus” | 

“You know me so well Gue gak sabar mau ketemu Jena. Gimana, tuh, Cewek 
sekarang?” Na hat 

Bara berdeham kemudian memasang wajah berpikir yang berlebihan. “Gak tau, 
ah. Mukanya makin beler dah tuh orang, ngelinting kali” 

“Emang bener-bener lo ya, asal banget kalo ngomong” kata Zea diakhiri dengan 
tawa. “Kak, gue pinjem motor lo ya! Gue bawa mobil tadi” 

“Gampang. Auto win lo pake motor gue, ujar Bara penuh bangga. 

“Dih, emang guenya yang jago kali,” balas Zea tak terima. 


"Udah ah, gue pergi dulu. Mau masukin lo jadi peserta” putus Bara mengakhiri 


percakapan mereka sambil pergi menjauh. 

"Oke, thanks, Kak!” balas Zea dengan lambaian tangan. | 

Setelah kepergian Bara, ia mulai mengedarkan pandangannya sambil tersenyum 
kecil. Akhirnya, ia bisa mengobati rasa rindunya meski hanya sedikjt. Suasana saat 
ini benar-benar menyenangkan bagi Zea. Ia bisa menjadi dirinya sendiri tanpa 
memikirkan perkataan orang lain. 

“LEPAS!” 

Zea mengernyitkan alisnya bingung. Ia mencoba mempertegas pendengarannya 
Orang-orang di sekitar terlihat biasa aja. Tapi ia seperti mendengar suara seseorang 
membentak. 

“AKU GAK MAU. AKHH—” j 

Penasaran. Zea memperhatikan orang-orang di sekitarnya sambil mempertajam 
pendengarannya. 

Gotcha! 

“Pantesan aja gue gak nemu dari tadi. Sampe lebaran monyet juga gak ketemu- 
Orangnya di ujung gate” Zea melangkahkan kaki ke sana. Ya meskipun ia juga gak 

tau harus ngapain. Ia tidak ingin ikut campur. Tapi, satu sisi rasa penasaran lebih 
mendominasi dirinya. 

Suara handphone Zea menginterupsi langkahnya. Bara terus mencoba 


Queen of > 


| . 
dirinya Namun, sisi rasa penasaran terus menghantui pikirannya. 
r Pan ya ia mengikuti feeling-nya. Ia terus berjalan mengikuti sumber 
ay ada salahn | i 
Tidak * | 
di tempat yang berbeda, Bara dengan wajah panik terus mengontak 
ntara 


Seme sih? Angkat dong! Gue panik, nih” Bara terus coba mengontak gadis 


di mana : » 
pa rirnya. “Halo Ze, lo di man— AA BN 
ju agan banget! Gue ada urusan mendadak nih, next time aja ya, Kak!” Zea 


menutup panggilan secara sepihak dan masih menuruti rasa penasarannya 
`= keributan terjadi tak jauh dari tempatnya berdiri itu. . 
menghampiri kerib yang ter) 
PT 
“Sandra?!” ucap Zea saat sadar bahwa suara tadi berasal dari seorang gadis yang 
ätolongnya di sebuah mal. Dilihatnya Sandra sedang meronta dari genggaman laki- ` 
laki yang paling mencolok di sana. Rasa marah memenuhi hatinya saat melihat Sandra 
ditarik secara kasar. Kemudian laki-laki lainnya menarik Sandra ke arah berlawanan 
dan didukung oleh gadis bersurai pendek yang sudah berteriak kesal. 
“Lo harus tanggung jawab! Perjanjiannya udah jelas, bahkan lo yang buat sendiri. 
Kenapa sekarang lo jadi marah seakan gue udah ngejebak lo? Mikir goblok!” 
Akhirnya Zea bisa mendengar percakapan mereka. Ia semakin mempercepat 
langkah kakinya. 
“G-gue nyesel! Balikin Sandra sekarang!” 
- “Ini salah lo! Gak punya otak apa? Kenapa io jadiin Sandra bahan taruhan?!” 
Oke, so-sorry gue akuin gue salah” ucap laki-laki kedua berkata. “Tapi, kita bisa 
Tak jian ulang!” lanjutnya tanpa dosa. | 
1 Pikir gue mau?” balas laki-laki pertama dengan sarkas. “Brengsek, bis—” 
dg dia” ucap Zea dengan dingin. 
wa Sandra yang akhirnya menegakkan kepalanya. 
Il are you?f balas si laki-laki pertama dengan kesal. “Lo pikir gue 
ia nih, cewek dengan gampang?” | 5 
"an DEA kelanjutan perkataan laki-laki itu, Zea menarik lengan Sandra . 
lala > menyembunyikan gadis itu di belakang punggungnya. “Shut up” 
laki itu menatap Zea dengan rendah dan tersenyum meremehkan. Laki- 
berpikir sekali 
dagunya sea) pukul juga gadis ini pasti pingsan. Namun Zea mengangkat 


Laki-laki 
itu tanpa aba-aba menyerang wajah Zea hingga gadis itu meringis kecil. 


Dengan kesal, ya me cobalas pukulan tepat di sok maba itu terkejut, A 
direndahkan karena dipukul seorang perempuan a kembali melayangkan p 

ke arah Zea. Namun dengan cekatan ia menangkis, lalu memelintir lengannya Pi 
mengunci hingga beberapa detik. 

Mendapat sedikit kelonggaran untuk bergerak, laki-laki itu mengen 
tangannya dengan kencang. la menarik lengan kiri Zea dan mengitari tubuh Badisin 
hingga mengunci tubuh Zea dengan tangan kanannya. 

Tanpa perasaan, ia semakin menarik lengan Zea ke belakang, hingga leher 
gadis itu tercekik tangannya sendiri. Muka Zea memerah karena kehabisan napas, 
Tangan kanannya yang ditahan pun tak bisa membantu banyak. Ia memberontak dan 
berusaha melepaskan tangannya. ! 

Dengan sigap Zea menginjak kaki laki-laki itu hingga sebelah tangannya yang 
ditahan terlepas. Tidak menyia-nyiakan, ia menyikut perut laki-laki itu dengan 
kencang hingga terbatuk dan melepaskan dirinya. Zea melompat dan menendang 
wajah laki-laki itu dengan keras sampai terjerembap ke aspal. Laki-laki itu memegangi . 
muka dengan kesakitan. 

“Brengsek!” 

Dengan angkuh, Zea mengangkat dagu, lalu melihat sang laki-laki dan teman: 
temannya dengan bengis. Beberapa detik kemudian ia beralih menatap Sandra yang 
sedang menangis ketakutan ditemani gadis bersurai pendek itu. 

“Lets go” ucap Zea kepada mereka. 
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“Udah jangan nangis terus dong” Saat ini Sandra sedang ditenangkan oleh teman 
perempuannya. 
Melihat itu Zea langsung menarik Sandra ke dalam pelukannya. Ia tahu betul 
bagaimana perasaannya. “Sttt, You're safe now. Gak usah nangis lagi ya?” P3, 
Sandra mengeratkan pelukannya sambil meletakkan kepala di pundak Zea. “Tap, 
aku masih ta-takut, Kak” 
“Emangnya kenapa kamu bisa ada di sini?” tanyanya sambil menatap Sandra 
dengan pengertian. 
“Karena cowok yang Sandra suka bawa kita ke sini, Kak. Padahal, aku udah bila 
dia itu jahat, tapi Sandra gak mau dengerin” ujar teman Sandra. N 
Masih sesenggukan gadis itu mengangguk pelan. “I've told you! Dia itu pajing" 
bahkan gue dan kakak lo udah ngelarang lo buat deket sama dia, San. Liat ** ay 
Lo jadi berani keluar malem-malem di saat lo dijaga ketat dua puluh empat ja” an 
Zea berusaha menengahi. “Sekarang kalian pulang aja, ya. Kalian ke sinl 
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ana?” 
sa aò pa a ali menjawab, “Sama cowok tadi Kak, tapi kan orangnya udah 
€ 
pergi dah aku anter kalian berdua pula—” ; 

Yau sah, Kak. Tadi pas Kakak dateng terus berantem, aku udah panik banget 
Ma i akut Kakak kenapa-napa! Tapi ternyata jago banget parah, ajarin dong, 
i Zea! Eb, kok, jadi bahas ini, Map kembali ke topik. Pas aku udah panik aku 
langsung telepon kakaknya Sandra— i 

“HAH? KAMU TELEPON??” Sandra terkejut mendengar ucapan temannya. 

“Sorry banget San, gue udah gak mikirin lagi risiko lo bakal dimarahin sama kakak 
lo. Yang penting lo sama Kak Zea bisa selamet! Jadinya gue telepon aja biar dateng 
ke sini” | 

“Aduh, gimana dong!” ucap Sandra sambil menggigit ujung jarinya. 

“Emangnya kenapa kalo kakak kamu dateng, Sandra?” 

“Jadi, kakaknya dia itu protektif banget sama Sandra. Dan sekarang, adeknya jam 
dua belas malem ada di sirkuit? Wah, aku gak bisa bayangin dia bakal ngapain!” 

“Sandra, kenapa kamu ngelakuin sesuatu yang dilarang keluarga kamu? Untung 
tadi ada aku, kalau enggak? Lain kali harus mikir risikonya sebelum ngelakuin 
sesuatu, ya” Zea menasihati. 

"Aku minta maaf, aku beneran nyesel. Terus aku harus gimana dong ini?” 

"Untuk kali ini aja, aku yang ngomong sama kakak kamu. Gak ada lagi lain kali. 
Gak boleh bandel!” ujar Zea. 

“Seriously? Į promise, geez thank God!” seru Sandra semangat lalu memeluk Zea. 

| Zea tertawa melihat Sandra. Oke, saatnya ia bertemu kakak dari gadis cantik 
itu. Entah kenapa jantungnya berdebar tak karuan gini. Padahal, ia belum pernah 
bertemu dengan kakak Sandra sebelumnya. 
alderioz digemparkan oleh berita yang dibawa Carlos 
Calderioz yang sempat melewati markas Retro itu— 


Malam ini, markas utama C 
a Mario-anggota baru 
"nyata adalah penyusup. 
Bang Ares” 

Ar , 
a es menghentikan obrolann 


ya dengan Adrian, Ketua Calderioz batch 29 yang’ 
Senior Ares, Ares m 


hal itu, Carl enaikkan alis dengan pandangan bertanya. Melihat 
05 kembali berkata, “Ada penyusup, si Mario anggota yang baru masuk: 
* “berdecak Cukup keras, “Ya elah bocah baru masuk aja bikin ribet” 
YA gimana, sih! Kok bisa nyusup gitu?” tanya Aiden dengan kesal. 


Jos hanya menunduk seraya berkata, “Maaf, Bang” | 
p mengeraskan rahangnya dengan kedua tangan yan, terkep 
osi yang ingin keluar. “Di mana?” | 
em "Di jalan, Bang, lagi berantem sama anak Calz yang dapet bukti dy 
p “Mati dah tuh orang,” celetuk Aiden yang langsung : | 
Ardhan. raj | tajam ON 
“Ya lagian bego, cari masalah sama kita,” timpal Laskar, sementara Mata 
mengangguk pertanda setuju. | | 
“Gue pergi dulu, Bang,” ujar Ares itu pada Adrian yang dibalas anggukan 
“Kita jalan ke sana sekarang!” perintah Ketua Calderioz dengan t Wi 
| t 


“Bosen hidup?” desis Ares sambil melangkah setelah menuruni Molly yan, mi 
terparkir. Sementara seluruh anggota Calz lainnya mengikuti di belakang. Dada laki 
laki itu semakin memanas begitu melihat salah satu anggotanya yang sudah bai 
belur. 

BUGH! : 

Ares melayangkan pukulan tepat di wajah Mario yang terbelalak dengan wajah 
yang semakin pucat. Beberapa detik setelahnya ia malah tertawa. 

. BUGH! 
Ares menendang dada Mario dengan tak sabaran dan kembali menyerang laki 
laki itu. 
“Lo disuruh siapa?” tanya Ardhan saat Ares tak melayangkan pukulan kepadanya 


Takada balasan. Mario lebih memilih menutup kedua matanya daripada menja | 
pertanyaan Ardhan. 


“Ih, kesel banget gue sama nih orang! Gagu apa?!” keluh Aiden sambil menjambak 


seru Laskar memandangnya aaa a 
Udah nyusup, nyari ribut, terus bikin kita makin selek sama Retro juga kan” si 
Ares mendengkus kesal karena Mario berusaha menutupi identitas orang øo 
PA Sekali bgi PP 
jawab, j * menjadi mata-mata dalam Caiderioz. “Jawab! 
"Jangan harap setelah ini i > 
BUGA ini lo masih bernapas: 
„ Brengsek!” teriak Mario kesakitan. | 
| Situ doang sakit Io, kucing” balas Aiden menahan tawa. as 


| 


n toss bersama sohibnya itu. 
Mario hanya menatap mereka berdua dengan TR ji 


ng gue udah mau patah bego! 
ah Mario dengan tercekat begitu melihat Ares i ingin melayan 


melakuka 
sedangkan 
katanya? Ini tula 


aç-stop!” serg 
ukulannya kembali. “De-Delasga." 
“pelasga apaan anying? Kesel gue ngomong sama lo” balas Ariani: 


Mario ingin mengumpat, bisa-bisanya Ardhan berkata begitu. Wedi Geng ` 
motor gue. Mereka yang su-suruh gue” 
“Hah? Delasga? Nama apaan tuh??” kata Aiden sambil menahan tawa. 

“Gak terkenal, anjir! Geng ecek-ecek tuh pasti,” kata Moreo sombong. “Lo igapain 
dah masuk geng begituan? Udah geng kecil, nyari masalah sama Calderioz lagi. Bener- 
bener nyari mati kalau kata gue” - 

Mario mengalihkan pandangannya ke arah Ares lalu mengetikkan bahunya. “Gue 


gak tau. Dia cu-cuma nyuruh doang.” 
- “Gue gak terima alasan kayak gitu, bodoh!” balas Ares penuh intimidasi. 

“Sumpah. Demi Tuhan, gu-gue gak tau!” 

| “Bilang sama orang yang nyuruh lo. Sadar diri kalau mau cari masalah. Jangan 
cari mati!” tegas Ares lalu membalikkan badannya. 

Mario mengembuskan napas dengan lega begitu melihat tanda-tanda Ares yang 
akan pergi meninggalkan dirinya. Setidaknya ia masih bisa bernapas. Tapi semua 
kelegaan itu hilang saat Ares kembali melayangkan pukulan dan meninggalkan Mario 
dengan keadaan sudah tak berdaya. 

Sialan sekali, ada orang. yang berani menyusup Calderioz. Kejadian ini berhasil 
mengusik ego anggota Calz, karena bagi mereka į geng motor ini bukan sekadar geng 
yang hanya ugal-ugalan di jalanan dan meresahkan warga. 

. Calderioz is their home. - 

poian in ang melihat mereka dengan sebelah mata dan tidak memperlakukan 

Bagi perti manusia, Calderioz menerima mereka dengan tangan terbuka. 

ama” Calderioz itu tempat bercerita, berkeluh kesah, bersenang-senang, 
Perlu "Tebing mna, Juga rasa peer en solidaritas, dan kenyamanan tak: 
ke “Obatin di markas!” perintah Ar i l nka, kemudian: 
alas anggukan atuh n es kepada anggota Calz yang er! 
Ares berjalan mengh d ho 
berdering. « ghampiri Molly, namun langkahnya berhenti saat handphone- 
Bgerutu pelan kar GANTENG!” Ia segera menjauhkan bea kpk di lalu 
ena teriakan itu memekikkan telinganya. 
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Lakrlaki tu mengeraskan ranangnya, apalagi saat mendengar suara ribut daa 
ujung telepon. i 
“Where are you? 
Setelah mendengar jawaban dari sang penelepon di seberang sana, dengan 
ia memutuskan sambungan itu dan bergegas ke suatu tempat. 
| uan B | 
“Kakak kamu udah di mana, Sandra? tanya Zea sambil membenarkan letak 
' hitamnya. 5 - 
“Duh, kok lama banget, ya? Jangan-jangan kakak aku ngumpulin semua temennya 
lagi” | BA 
“God! Bisa pingsan gue kalo sampe temen-temen kakak lo dateng semua. Astaga, 
ini sirkuit bisa heboh tau gak, sih?!” A 
Zea mengernyit. “Emangnya kenapa?” Apa jangan-jangan kakaknya Sandra itu . 
tipe psiko lagi? Tidak-tidak! Zea berusaha menghilangkan pikiran negatif yang terus 
“Kak Zea, gimana kalau kakak aku dateng sama temen dia? Bisa mati aku, Kak” 
Zea jadi ikut gelisah. “Ya-ya gimana dong? Aku aja gak tau kakak kamu siapa, aku 
juga bingung mau bilang apa sama dia. Emangnya dia nyeremin banget?” 
| "Masyaallah, Kak. Bukan nyerem—” 
- “Sandra, panggil seorang laki-laki dengan suara yang begitu dingin. 
» Zea sedikit terperangah saat tubuh Sandra sedikit gemetar secara tiba-tiba. Lalu 
dengan cepat ia menolehkan kepalanya melihat ke arah sumber suara. Oh, shit! 
Zea membelalakkan matanya dengan panik. Sumpah demi apa pun, dari dua 
samudra, 17.504 pulau, dan 270.054.853 penduduk di Indonesia, kenapa kakaknya 
Sandra adalah Antares Sebastian Aldevaro?! 
God, damn it! : 
Sama seperti Zea, laki-laki itu juga terkejut, namun dengan cepat Ares mengubah | 
ekspresi wajahnya. Ia menatap Zea dengan tajam, seolah gadis itu baru saja melakukan 
tindakan kriminal Laki-laki itu tidak sendiri, ia bersama kelima temannya melihat 
Zea berada di tempat ini. 
"Sandra, panggil Ares untuk kedua kalinya. E 
Mendengar suara kakaknya, Sandra mengencangkan pelukannya di tubuh 7 
lalu menyembunyikan wajahnya sambil menggeleng. Ia ketakutan, khawatir A” 
akan memarahinya. Nag 
“Kak Ares, Sa-Sandra minta maaf, ya. Sandra tau udah nakal ga-gak dengerin 
Kakak. Tapi—” ucap Sandra dengan sesenggukan hingga suaranyatakterdenga')” 


| 
| 
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K 


Cepat 


1 


topi 


«adi Sandra dijadiin barang taruhan! Tadi aku ma-mau dibawa pergi. Aku takut, Kak, 


r angan ma~” 
y “Grtt, Stop, it’s okay,” balas Ares dengan lembut, lalu meraih dan memeluk adiknya 


itu. “Gak ada yang marah sama Sandra. Jangan takut. I just want you to be safe. Stop 
crying, Pm here.” | 
Tangisan Sandra akhirnya pecah saat itu juga. Ia menyesal selama ini telah 
berpikir bahwa keluarga dan temannya terlalu protektif dan melimpahi berbagai 
macam peraturan yang membuatnya bisa gila. Salah satunya tidak boleh pulang 
malam. Sandra merasa seperti anak kecil yang tidak dipercayai untuk mandiri dan 
bebas. Tapi, sekarang ia sadar semua yang dilakukan ternyata untuk kebaikan dirinya 


sendiri. n 
Zea berdiri dengan kikuk sambil menghindari pandangan Ares dan teman- 
temannya. Saat mulai tenang, Ares melemparkan isyarat kepada teman Sandra dan 
kelima sahabatnya untuk membawa adiknya itu ke parkiran motor. 
Setelah semuanya meninggalkan, tersisa Ares dan Zea yang masih mematung 
©- ditempat. Gadis itu menarik napas dalam-dalam, berusaha mengumpulkan pasokan 
- oksigen sebanyak-banyaknya lalu mengembuskannya. 

“Gue gak tau kejadian pastinya, karena emang pas 
duluan. Tapi, yang jelas Sandra jadi barang taruhan, ucap Zea yang merasa per 
menjelaskan. 

Wajah Ares memerah me 
Seperti itu? 

Ia yakin pasti laki-laki pengec 
kalau masih ada sudah habis ia di tangan Ares. Berusaha 
melepaskan jaket kulit yang dikenakannya. | pa ror dengarkan 

Zea terus mengutarakan kronologi kejadian tadi, sedangkan sendiri karena 
penjelasan itu dengan serius, bahkan saking seriusnya Zea jadi gugup 

- ditatap terlalu intens. 

Di tengah-tengah Zea yang terus b 
jaket miliknya untuk menutupi tubuh | 
tangan Zea ke dalam jaket, lalu meritsleting jaket pa menatap manik mata 

Zea tidak merasa risi sama sekali, ia tetap hena baik saat jaket Ares 
Ares dengan serius. Gadis itu bahkan memberikan e 
melekat di tubuhnya. Seolah hal seperti ini sudah biasa D 
“Jangan pakai lagi” | 
“H-hah?” 


gue dateng mereka udah ribut 


lu 


nahan marah. Brengsek! Benarkah adiknya diperlakukan 


ut itu sudah tidak ada di tempat ini. Mungkin 
menetralkan emosi, Ares 


erceloteh panjang kali lebar, si memasangkan 
ramping gadis itu. Laki-laki itu memasukkan 
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“Gue tau lo gak sebodoh itu buat pake baju kayak gini ke tempat ini” UR 
Merasa tak ada yang salah dengan bajunya, Tr ingin membuka jaket itu 
kembali memeriksa. Saat tangannya membuka ritsleting, Ares sudah lebih Fan | 
menahannya. “Jangan dibuka lagi!” tag | 

“Perasaan gak ada yang salah sama baju gue?” ucap gadis itu tak terima, Lagi pula 
memangnya Ares siapa sampai berhak mengatur pakaian dirinya? T - 

Ares menatap Zea tepat di manik matanya. “Terlalu terbuka, Zea” 

Jangan tanya bagaimana perasaan Zea setelah mendengar pernyataan Are, | 
Karena pikiran dan hatinya saat ini langsung memerintah agar mengikuti apa pun 
yang diminta laki-laki itu. Gadis itu menelan ludahnya dengan kasar dan menatap 
balik Ares dengan canggung. : | 

Ares berdeham lalu kembali mengatakan yang membuat Zea kembali tersekat, 
“What are you doing here? Ea | 

` Duh! Gue harus jawab apa dong? Masa, iya, ngaku mau balapan?! Gadis itu berpikir 
selama beberapa detik. “Ada temen di sini, terus diajak gitu deh” balas Zea akhirnya. 

Ares menatap Zea penuh selidik. Tunggu! Kalau ia tidak salah lihat, di mata Ares 
tiba-tiba terpancar rasa kecewa. Tapi, kenapa? 

“Who are you, Zeanne?" lirihnya. 

Saat itu juga detak jantung Zea seakan berhenti, karena ia tahu Ares tidak hanya 
sekadar bertanya. | n 
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chapter 16 


sARA-“GARA KARISSA 


pENTUMAN musik memekakkan telinga, terangnya kerlap-kerlip lampu menyilaukan 

„tina setiap insan yang sedang asyik menari di lantai dansa. “Jadi gak ke sini? Ayolah 

jangan mageran banget. Bosen tau di markas mulu, enak di sini cuci mata, woy” 
“Berisik. Udah di jalan ini, segitu kangennya lo sama gue? | 


“Najis, Res. Masih normal gue ya ampun. Stok cewek di tempat ini aja banyak 
banget, ngapain gue sama lo jir?!” i 5 
Tut... tut... 


“Kampret nih orang, main matiin aje. Untung lo Ares, jadinya gue gak berani 
ngelawan” Ardhan mengedikkan bahunya tak peduli. 

Suara riuh dari teman-temannya mulai terdengar saat seorang laki-laki tampan 
dengan postur tubuh yang memanjakan mata melangkah masuk ke club tersebut. 
Dia tersenyum miring, senyuman yang mampu melumpuhkan setiap cewek yang 
melihatnya, begitu memabukkan. | 

“Lama lo ah! Lumutan gue nunggu lo di sini” Moreo mengeluh pada Ares. 

Laki-laki itu melirik jam tangannya. “Satu jam doang, sok tepat waktu banget lo. 

“Udah-udah. Lo mau minum apa, Res?” tanya Aiden yang tumben hari ini waras. 

Ares melirik dengan tak acuh meja yang ditempati teman-temannya. Sudah.. 
terdapat banyak sekali minuman mulai dari champagne, whiskey, dan minuman 
beralkohol lainnya. | 

“Gak usahlah, ini juga masih banyak, kan. Ntar pesen lagi kalo kurang, kata Ares 
sambil menuangkan minuman berwarna kuning keemasan ke dalam gelasnya. Setelah 
mereka melakukan cheers, tak butuh waktu lama minuman itu diteguk sampai Hanis 
Minuman beralkohol menimbulkan rasa panas yang seolah membakar tenggorokan 
Ares. Tapi justru sensasi itu yang ia sukai. | Mp 

“Gue masih bingung banget. Kenapa Zea bisa ada di sirkuit ya? Dia ngapain anjir di 
sana? Mana sendirian pula!” ucap Laskar memecahkan keheningan di antara a 

“Nah, itu dia. Gue juga bingung dia ngapain? Mungkin ada urusan kali, ya: 


Moreo menimpali. ; 
“Kalaupun ada urusan, masa dia sendirian? Cewek ini, Man” balas Laskar lagi 


meneliti. di waktu ai justru 
“Hmm, tapi sadar gak sih? Kita beberapa kali ketemu Zea di w La noD 
berbahaya, apalagi buat perempuan, ya, kan?” Perkataan Ardhan me 


orang di tempat itu jadi ikut memikirkan hal yang sama. 
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b 
Ares tidak mengeluarkan sepatuh kata pun. Pikirannya melayang jauh, mengingat 
perkataan teman Sandra. Ia menuangkan alkohol untuk yang kesekian kalinya, 
“Tadi aku udah panik banget, Kak. Maaf banget ya aku belom 
bisa jagain Sandra. Untung ada Kak Zea yang selamatin Sandra, bahkan 
berani ngelawan mereka loh. Parah, keren banget! | 
Zea menyelamatkan adiknya? Bagaimana bisa? Ya, emang, sih, laki-laki di 
sirkuit itu tidak ada apa-apanya jika dibandingkan Ares. Meskipun cuma remahan 
rengginang, tetap saja gak masuk akal Zea bisa melawan laki-laki itu. 
“Gue jadi serem, takutnya Zea it—” | | 
“J know,” potong Ares dengan cepat. Ia sangat paham dengan apa yang ingin 
Aiden katakan. 

“Terus kita harus ngapain dong?” tanya Moreo dengan tampang bloon miliknya, 

“Ya mau gimana lagi?! Jaga jarak aman aja, gak usah menghindar juga. Santuy” 

jelas Ardhan kepada mereka. 

“Kita kan gak bisa langsung klaim Zea itu gimana-gimana, kalo ternyata dia 

| cewek baik-baik?” lanjutnya sambil mulai mernantikkan ujung rokok yang terlihat 
sangat menggoda. 

Laskar menganggukkan kepalanya perlahan. 

“Ah, gak rela gue jaga jarak aman sama cewek cantik” ucap Moreo mengeluh kesal. 

Ares mendengkus kasar, apa sih Moreo ini, tinggal menjauh sedikit dari Zea apa 
susahnya? 

Ares yakin tidak susah, karena Zea juga bukan siapa-siapa bagi dirinya. 

© 

Demi apa pun, Zea menyerah kalau kelasnya sudah berisik tidak karuan dan tidak 
bisa diatur. 

“Woy, inget, loh, ini bukan jamkos seenaknya. Ada tugas, jangan lupa dikerjain, 
ya! Entar gue yang kena lagi; kata Terang dibantu oleh Wahyu memperingati mereka. 

“Gampang elah, lo aja yang kerjain kita mah nyalin aja” 

“Enak aja lo ya, gak mau gue! Lo kira gue apaan bisa lo suruh-suruh gitu aja?!” 
balas Wahyu dengan napsu. “Halah, biji salak. Sok banget lo, disogok dikit juga mav 
ya palingan!” 

“Kata siapa?! Gue 
sekalipun gu—” 

“Ntar gue beliin choki-choki” 

ji stawanya. “Apaan sih katanya gak gampang disogok, #P t 


gak semurahan itu buat disogok. Mau lo kasih motor atau mobil 
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dikasih Choki-Choki langsung mau anjir!” Mereka tertawa dengan keras. 

"Ke kantin aja yuk, laper gue mau beli makanan, ajak Karissa kepada temannya, 

“yaudah, deh, pegel juga gue duduk mulu,” Tak butuh waktu lama, mereka Dia. 
beranjak ke kantin. | | 

sh kalian tau gak, sih, kemaren itu ada kasus mantan anggota Calderioz sama 
geng motor lain!” ucap Selina menggebu-gebu. 

“Demi apa?! Sama siapa woy? Kok gua gak tau, sih?!” tanya Karissa dengan 
penasaran. Serra hanya menutup telinganya karena malas mendengar temannya 
membahas geng motor Calz. | 

“Nah, itu dia, belom ada yang tahu jelas berantem sama siapa. Kayaknya emang 
ditutup-tutupin gitu, loh. Ah, penasaran banget gue,” jelas Selina, “Lo kan, ceweknya . 
Kak Ardhan, tanyain kek biar dapet bocoran, suruh Selina napsu. | 

“Ih, kalo bukan dia yang kasih tau sendiri, enggak mungkin mau ngomong ke 
gue!” kata Karissa kesal. 
“Aduh, mereka berantem mulu deh. Aku khawatir sama Megan, kalo dia sampe kena— . 
“BOOCIN TERUSS!!! i 
Zea hanya tertawa mendengar itu semua. Tapi, taw 
selanjutnya. 
“HAI MASA DEPANKU!! Sendirian aja nih” 


a itu hilang sepersekian detik 


sendirian. Begonya natural emang lo, kata Laskar 
Aiden hanya cengengesan saja. “Kenapa s 
banget ya bikin jatuh cinta terus??” gombal Aiden pada Serra. | A 
Gadis itu memberengut kasar. “Berisik banget, sih, lo! Diem aja dehi Ee 
“Ih kasar banget sama mantan pacar: Sakit hati gue, api diginn sama 
terindah gue” adunya pada Moreo sambil memasang mimik sedih. 
Moreo hanya menimpalinya dengan umpatan kaser : 
“Serra-Serra, kapan dong balikan? Aiden kangen nihh! 
sap ucap Serra dengan sebal setelah 


“Bisa diem gak lo?? Sakit kuping gue dengernya, 


ih makin hari makin cantik aja? Demen 


menonjok lengan atas Aiden dengan keras. alting kan?? Liat 
“Buset, agresi ih jadi cewek. Aiden tau sebenernya Serras g Fan 
, agresif banget sin jadi C s mbuat Serra gerah mende gar 


aja tuh pipinya udah merah!” goda Aiden semakin me 
p be esa dan meninggalkan teman- 
segera beranjak dari tempat itu dengan tergesa-€ 
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temannya yang lain. Ia tak mau berada di dekat Aiden dalam jangka waktu yang lama 

“SERRAAA!!” teriak laki-laki itu menggoda, Serra semakin mempercepat langkah 
kakinya. “Udah bego, Den. Udah tau dia udah gak suka sama lo. Gak usah dipaksa 
anjir” jelas Laskar yang sungguh menyentil hati Aiden. 

“Jadi, gak ada kesempatan lagi buat gue, ya?” ucapnya dengan sangat pelan. Aiden 
menatap kepergian Serra dengan tatapan kosong. Tidak ada yang mengerti, mereka 
selalu menganggapnya bercanda. Padahal tidak, Aiden tidak pernah bercanda jika hal 
itu menyangkut Serra. oOo 

“Udah ah, ngalangin jalan banget kita di tengah-tengah. Kuy jalan, duluan ya 
semuanya, kata Ardhan menginterupsi. “Ica, jangan lupa pulang bareng, ya! Kamu 
pulang jam berapa?” tanya laki-laki itu. 

“Jam dua atau setengah tiga, kamu?” jawab Karissa dan menanya balik. “Aku pul—” 

“Ardhan ayo anjir! Pacaran mulu lo berdua, lo yang ngajak lo juga yang lama!” 
ketus Laskar. | 4 

“Lama lo!” ucap Moreo sambil menyeret Ardhan. 

Selepas kepergian mereka, Zea tersenyum kecut. Mengapa Ares tidak menatapnya 
meski sedetik—tunggu, memangnya apa yang ia harapkan? Memangnya kenapa kalau 
Ares tidak menatapnya? Ataupun menganggapnya seolah tidak ada? 

Zea berusaha tidak peduli, tapi nyatanya ada perasaan janggal yang sungguh 
menyakiti hati. 

| TC 

Jika dihitung sepertinya ini sudah seminggu setelah kejadian di sirkuit itu. Dan 
seperti yang bisa kalian pikirkan, selama itu juga Ares dan Zea tidak bertemu. Atau 
laki-laki itu yang menghindar, ya? 

“Jadi gimana progress-nya? Udah kalian confirm, kan?” 

Zea berusaha mendengarkan rapat ekskul modern dance sore ini. 

“Jumlahnya 40 dancer, Coach. Kita udah kontak mereka sih, nanya kesediaan 
mereka, sama fixed-in aja,” jawab Karissa, selaku ketua ekskul MD. 

“Bagus. Gue suka nih kalo kayak gini. Semakin cepat kita latihan, semakin baik. 
Oh iya, gimana bintang kita? Yang ini wajib banget fixed-in dia ikut, Ris. Gue yakin 
kalo dia ikut bakal perfect banget couple dance tahun ini” tambah Ko Hayden, orang 
yang selama ini dipanggil “Coach itu. | 

Di acara tahunan SMA Derlangga, penampilan ekskul MD menjadi yang paling 
ditunggu-tunggu warga sekolah. Tahun ini mereka menggunakan konsep couple dance. Ko 
Hayden memang paling jago buat baper anak sekolahan, makanya dia pilih konsep itu 

“Tapi Ko itu—” 


“Kenapa?” tanya Ko Hayden dengan santai. 

“Orang yang lo mau, dia bilang gak tertarik. Di-dia gak mau katanya” jelas Karissa 

ambil memilin jarinya. 

“Aduh! Jangan begitu dong! Kita kan udah prepare dia pasti ikut dance. Masa gak 
jadi? Gak spesial lagi dong penampilan kita?” keluh Ko Hayden. : 

“Terus gimana, Ko? Gue udah tanyain dan dia bener-bener gak mau” Ini bukan 


maksudnya Karissa gak sopan ya, tapi Ko Hayden itu masih muda. Anak kuliahan, 
makanya santai ngomong “gue-lo”. 


“Gini ya, semua orang juga tahu. Itu anak pasti gak akan mau ikut ginian. Dia ` 


pasti nolak, gue juga udah mikirin hal itu kck. Justru itu daya tariknya. Kalo sampe 
kita berhasil menggaet dia tampil di couple dance tahun ini, itu yang bikin penampilan 
kita spektakuler dan ditunggu-tunggu semua orang!” jelas Ko Hayden. 

Zea mengangguk setuju, padahal mah dia juga gak tahu. Dari tadi pikirannya 
sudah tidak di ruangan ini. Ia hanya membayangkan bisa berada di kamar tidurnya 
secepat mungkin. Beristirahat sampai esok hari. 

“Gue ngerti, Ko. Ta—” 

“Gue gak mau tau ya, masalah ini harus secepatnya diselesain. Gue mau kita bisa 
cepet latihan, dengan dia yang masuk dalem tim MD” potong Ko Hayden dengan cepat. 

“Yahh! Terus gueharusgimanalagidong,Ko? Gue gakbisangurusmasalah dia doang. 
Soalnya kita masih ada banyak banget keperluan. Belom kostum, eguipment, konsumsi 
dan sebagainya” jelas Karissa dengan muka memelas. 

“Oke-oke, I got it. Nanti, siapa ya—” ucap Ko Hayden terputus. Ia mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru ruangan modern dance. “Lo! Anna—eh jangan deh. 
Naura—Zea! Lo ya, tolong bantuin si Karissa urus masalah ini. Oke? Sip, udah lo aja. 
Pas banget ini” lanjutnya sambil menunjuk Zea. 

Gadis itu sedikit terkejut saat namanya tiba-tiba dipanggil. Ia mengerjapkan 
matanya, lalu memandang sekitar dengan pandangan bingung. | 

Ini lagi bahas tentang apa sih? i: 

“Liya. Nanti gue bantu” yaaa dengan pelan. Abisnya dia bingung MAU Tana 

"Lo harus bisa bawa dan bujuk dia jadi dancer couple dance tahun ini, kata 
Hayden dengan tegas, seolah itu perintah yang harus Zea Laa bicaraan 

“Dia?” Siapa coba? Zea aja gak tahu siapa orang yang dimaksud a pem 
dari tadi. 
“lya, Ares, Lo harus bujuk dia” 
t 
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Zea menjambak rambutnya frustrasi, kemudian mengepalkan tangan 
kesal. “Ko Hayden nih ya, kenapa juga harus milih gue coba? Dari sekian kan 
anak MD, kenapa gue sihh?!” gerutunya tak berhenti sejak tadi, 

Ngobrol juga udah gak pernah. Kalo papasan muka datar banget kek te 
Gimana caranya gue bujuk tuh orang? Malu woy, mau ditaroh di mana muka pue? 

“Gila! Gue gak bisa nih. Gue harus ngapain dong?” lanjutnya. 

Ting! P ag 

Dengan cepat, gadis itu meraih handphone-nya. Lalu melihat notifikasi dari Line 

Karissaaa | 
Beb 
Zeanne - 
Apaaa?! 
Karissaaa 
Buset galak bener!! 
Zeanne 
Diem ah gue lagi pusing gara-gara lo 
Karissaaa 
Lah kok gue? Emang gue ngapain? 
Zeanne | 
Gue harus bujuk ares ikut MD, ya karena siapa lagi kalo bukan lo?? 
Karissaaa 
Oh ituuu 
HEHEHEH SEMANGAT YA"! 
Zeanne 
| Emg asem lo. Seneng banget liat orang susah 
Karissaaa 
Ih emangnya kenapa sih? Bukannya Io berdua deketkan? Gampang dong 
` berarti. Lagian sekalian modus dikit lah sama penguasa sekolah bree.. 
Zeanne . 


Katarak kali mata lo, deket dari ujung kulon. Gue sih ogah ya modus-modus, 
kayak gak laku aja! 
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issaaa 
a mentang2 cantik. Sok iye banget lo 


Zeanne 


Ris gue gak mau sumpah, lagian gak bisa juga. Gue mau ngomong apaan coba?? 


Sama lo aja gamau. Apalagi sama gue. 


Karissaaa ' | 
Justru karena sama lo. Feeling gue sih ya, karena itu lo dia pasti maujir 


Zeanne 
Gak ada otak lo emang. Bye!! 


Karissaaa 
Pokoknya mulai besok lo harus udh bujuk kak ares! 
read, 


Zea melempar handphone-nya ke tempat tidur, diikuti badan Zea dan menatap 
langit-langit kamarnya. | 

“Emangnya dia mau dengerin omongan gue? Kalo dia beneran gak mau gimana 
dong?” tanya Zea kepada dirinya sendiri. 

Ting! 


Karissaaa x 

Jangan kepikiran buat mundur apalagi nolak, karena gak akan terjadi! Jadi mulai 
besok udh berjuang buat bujuk kak ares. Oke?! 

read, | 


“Bacot” Zea mengutuk Karissa dalam hati. Ia menarik selimut hingga menutup 
kepalanya. ; 
“MAMA, ZEA MAU GILA RASANYAAA!” Setelah itu ia berdeham untuk 
menormalkan suaranya. “Ekhem!” 
“Ada yang mau gue omongin, Res” 
“Woy, gue mau ngomong!” | | a 
“Heh, tembok bean ah dari kemaren nyuekin gue, gue Sg Kap jalu 
Ia mengerjapkan matanya dengan cepat. Kaget dengan ega Pap Tapi, 
mengacak-acak rambutnya, bingung harus berbicara seperti apa pa Sak 
ngapain juga Zea sampai berlatih begitu? Ngomong kan tinggal Ba s sekuat- 
Akhirnya sebelum memejamkan mata untuk tidur, Zea men 
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at pa pi 


mi 


— 


kuatnya, menyiapkan diri untuk masuk ke dalam neraka mulai esok. 
t 
“Udah nyamperin Kak Ares belom?” tanya Karissa sambi! mengaduk bakso 
sedang dimakannya. | 
“Tah buat apaan? Kok gak cerita sama gue sih!” balas Selina penasaran sekaligus 
kesal. Mendengar nama calon masa depannya disebut-sebut, langsung connect dia, 
"Lo gak macem-macem kan, Ze?” selidik Serra sambil menatap manik mata gadis itu. 
“Apa sih kalian tuh? Gue mau urus MD” kata Zea gemas. Pa 
“Ohhh,” balas keduanya sembari mengangguk-anggukan kepala. 
“Gimana woy, Ze? Ko Hayden ntar nanyain lagi ke gue” 
“Ck! Belom lah. Mau gue samperin ke mana coba? Terus ngomongnya gimana? 
Zea memajukan bibirnya. | 
“Eh santai aja tuh bibir” kata Selina sambil mencubit bibir Zea. .. 
“Sakit bego!” keluhnya. o 
“Ke kelasnya aja dulu. Ngomongnya ngalir aja, masa sampe perlu pake persiapan? 
Lo kira mau ngomong sama presiden?” kata Karissa, lalu menyuap bakso ke mulutnya. 
“Emangnya MD ada apa, Ze? Mau ada project ya?” tanya Cleo yang sedang minum 
susu coklat. | | 
“Iya, buat acara tahunan nanti gitu deh” 0. 
“Bakal tampil apaan lo pada?” Serra bertanya yang akhirnya dijawab oleh Karissa, 
“Ada deh, liat aja nanti. Pokoknya spesial banget deh!” 
Setelah selesai makan, Karissa segera menarik tangan Zea untuk mengikutinya 
“Ze, ayo gue temenin ke kelasnya Kak Ares” 
“Eh-ehh! Tunggu, bentar dulu, woy? 
“Halah alasan aja lo, udah ayo jalan!” Ketiga temannya yang tersisa hanya geleng- 
geleng kepala melihat kelakuan Karissa dan Zea. - 
t 
“Cari apa?” ketus kakak kelas, saat melihat gadis itu hanya berdiri di depan pintu 
kelas XII SOS 2. 5 
“Are-Kak Aresnya ada, Kak?” tanyanya dengan sopan. | 
Raut wajah kakak kelas itu berubah semakin tidak bersahabat. “Ada urusan apaan 
lo?! Gue tau banget adek kelas cuma mau modus doang” 
Mendengar hal itu, serentak Zea dan Karissa saling menatap sambi! menahan 
tawa. “Ada urusan penting, Kak. Buat acara tahunan” | 
“Yakin 10?” kata si perempuan itu “Hah! Dikira gue gak tau apa??” lanjutnya 


yang 
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as mencari masalah, mereka tak membalas yang aneh-aneh. “Jadi Kak 
di mana, ya?” lanjut Karissa hati-hati. 
yen ji Warung Mang Oji!” jawab kakak kelas itu dengan sedikit keras. 

aa ciah! Pengennya sih Zea jawab itu. Tapi mengingat dia kakak kelas, jadi 
dalam hati aja, deh. 

“Oke. Makasih ya, Kak” Zea membalas dengan cepat, lalu menarik lengan Karissa. 

Sambil berjalan ia bertanya, “Warung Mang Oji? Di mana dah?” Zea baru pertama 
kali mendengar tempat itu. 

“Gila lo ya? Udah hampir 2 bulan lo sekolah di sini, masih gak tau Warung Mang 
Oji?? tanya Karissa dengan sewot. 

“Ya emang gak tau. Mau diapain?” 

“Makanya banyak bergaul woy. Masa markasnya Calz aja lo gak tau?” Karissa 
berdecak tak percaya. “Nih ya, markas Calderioz tuh ada dua. Kalo buat nongkrong 
atau cabut dari sekolah itu Warung Mang Oji. Deket dari sini, jalan kaki juga nyampe. 
Terus yang kedua itu markas utama Calderioz, kalo yang ini lebih kayak rumah 
sih. Gue udah pernah ke sana sama Ardhan” jelas Karissa sambil cengengesan dan 
senyum bangga. 

“Terus warungnya itu di mana?” tanya gadis itu yang tiba-tiba berhenti berjalan, 

“Di belakang sekolah. Jalan kaki juga sampe” 

“Harus banget sekarang? Nanti aja kali ah, kerajinan banget nyamperin sampe ke 
sana,” kata Zea malas. “Heh! Inget gak Ko Ha—” 

"Ya ya yaa!” Zea mulai bosen diceramahin terus. “Ya udah Jalan sekarang!” 
ketusnya sambil menarik lengan Karissa untuk terus berjalan menuju warung 
sekaligus markas Calz. 

“Jalan ke mana nih?” naa Zea sambil menengok kanan-kiri saat tiba di gerbang 
sekolah. 

“Ayo, lurus terus, nanti belok kiri. Pas banget kok di belakang gedung sekolah ini. 
Makanya suka banyak yang kabur” 

Zea melihat banyak motor besar yang terparkir di depan warung itu. Anak-anak 

yang nongkrong pun terasa asing di matanya. Seragam mereka begitu beragam. 
ya” 
“Iyalah, namanya j juga tempat nongkrong. Kalau sepi namanya kuburan. 
Zea mendorong bahu Karissa. “Yeh ngegas aja lo kambing” | 
“Dan!” panggil Karissa begitu melihat pujaan hatinya. ` 


; t 
“Ehh?! Kok kalian ke sini??" Ardhan hampir tersedak gorengan yang kini menyangku 
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: kannya, seolah kehadiran mereka berdua sangat mengejutkan. Man Be 
a Sah NIH?? CANTIK AMAT! BERDUA LAGI, Ta 
Meta AA RIADA NOA YANG BIKIN GUE BAHAGIA!" Tukay 

“Gila! Sekalinya ada yang cakep, langsung dua coyyy” 
“Ebuset!! Ini pada dateng ke sini ngapain atuh! Nyariin babang gantenk 


kata Yuno sambil mencolek bahu Zea. Ditatapnya laki-laki itu de garang. T 
galak banget! Jangan somb—” | 
“No, udah, No. Jangan digangguin mulu udeh, ah, elah? potong Aiden yang p anik 


saat melihat gelagat Yuno yang mau menyentuh Karissa dan Zea kembali. Aiden 
yakin seratus persen kalau tidak dihentikan kedua perempuan itu akan kesal setengah 
mati, terlihat dari ekspresinya yang merasa terganggu. 

Enak aja main megang-megang. Belom tau aja udah pada punya pawang. 

“Gak seru, ah! Baru juga gitu doang” gerutu Yuno dan teman-temannya, lalu 
kembali duduk dan ngobrol, sambil sesekali melihat ke arah Zea dan Karissa. 

“Ada apa, Ca?” ulang Ardhan saat kondisi mulai sepi. 

“Mau cari Kak Ares, ada?” 

Ardhan dan Aiden celangak-celinguk mencari keberadaan Ares. “Dari tadi sih dia 
gak ngikut ke sini. Paling bentar lagi dateng. Mau ngapain emangnya?” tanyanya. | 

“Nyebelin banget tuh kakel” rutuk Zea, mengingat kakak kelas tadi bilang bahwa | 
Ares di Warung Mang Oji. Bohong ternyata. “Mau urus acara tahunan” Ardhan | 
mengangguk paham. ! 

“Mau nunggu dulu aja?” tanya Aiden. 

Zea melihat kerumunan Yuno dan anak Calz lainnya sedang menatap ia terang-terangan. 
Begitu sadar diperhatikan, mereka serentak melambaikan tangan sambil cengengesan. 

Ardhan mengikuti arah pandang Zea, lalu menepok jidat saat melihat kelakuan 
temannya yang memalukan. Kayak gak pernah liat cewek cantik deh! 

Laki-laki itu meringis kecil. “Aduh, udah, deh, gak usah diliatin lagi. Lo mau 


nunggu? Tenang gak bakal digangguin kok sama mereka,” jelas Ardhan saat melihat 
keraguan di mata Zea. : | 
“Ya udah deh. Kita tunggu aja” 
“Kalian duduk di sini aja, bareng kita. Biar mereka gak iseng” ajak Ardhan. f 
“Neng, gak mau duduk di sini aja gitu? Bareng kita-kita?? Kenalan dulu dong?! 
teriak salah satu orang dari kerumunan itu. 
“Diem ah, bacot lo semua kek gak pernah liat cecan anjir!” ketus Aiden. ti 
“Emang gak pernah sih yeeee. Di sekolah gue ada tapi gak secantik jag z 
apa lo?” tantang Yuno sambil memasang wajah meledek. Malas menanggapi, 4" 
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rikan jari tengahnya. 

zea terkekeh kecil melihat kelakuan Aiden. “Kok cuma berdua aja?" tanya gadis itu. 

“Tau tuh! Ngeselin banget emang. Paling juga molor di kelas atau kantin, padahal 
katanya mereka mau ngikut ke sini loh!” ujar Aiden dengan cemberut, seolah se Tang 
mengadu pada Zea. 

Belom sempat gadis itu menjawab, laki-laki dengan paras tampan bak dewa 
Yunani memasuki Warung Mang Oji bersama kawannya. 

“Nah tuh orangnya tuh!” tunjuk Aiden dengan heboh. Merasa ditunjuk, Ares 
mengangkat sebelah alisnya. 

“Gue, gue mau ngomong bentar." 


Ares memilih duduk lalu menatap Zea dengan tak acuh. “Ngomong apa? Di sini 
kan bisa” | 

Zea mendelik tajam pada laki-laki itu. 

“Cie Ares ciceee!! Zea mau ngomong apa tuhhh” goda Laskar sambil mendorong 
bahu Ares pelan. Sedangkan yang didorong hanya tersenyum miring saja, lalu 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 

“Jangan-jangan ada yang bakal jadian nichh!” 

Ares membalas dengan tertawa. “Bisa jadi” 

“Kalau udah jadian, jangan lu—” 

Zea memotong, “Apaan sih orang mau ngomong serius, bercanda mulu. Dan lo—” 
Gadis itu menatap Ares tajam. “Bisa ngomong bentar gak? Kalo gak bisa ya udah!” 

“Ares sih bikin Zea kesel aja!” ucap Moreo mendorong Ares. 

“Ih, Zea! Kok gitu sihh?! Gimana kita mau bujuknya kalo lo galak gitu” Karissa 
berbisik pelan kepada Zea dengan panik. | 

“Udah biarin aja. Lagian gayanya sok banget” balasnya cepat. | 
Ares berdiri dari tempat duduknya. “Udah, gue per gi dulu ya. Macannya aa 
keluar!” katanya sambil menatap Zea dengan menggoda. 
Sesampainya di depan warung, Zea mulai bersiap untuk berbicara. “Tunggu dulu, 
berdua aja gak bisa emang? Mending lo ke dalem aja, Ris- Ada Ardhan juga kan di 
| sana? ucap Ares. | 
Karissa menatap Zea seolah meminta persetuj 
ria. “Ya udah sana” Ketika Karissa sudah pergi, gadis itu langsung mengutarakan 
maksudnya. “Gue mau minta tolong” 
“Apa?” 
“Ikut acara tahunan, ya?” 
Ares mengerutkan keningnya. “Biar apa?" 
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SUA OP. NX 
Salah satu alis Zea terangkat mendengarnya. “Kok biar apa sih?” 
“Dih kok lo marah-marah sih??” s 
Zea menggigit bibirnya menahan kesal. 
Inget Zea, lo harus bujuk dia. Bukan marah-marahin dia. 
“Ayo dong, ikut ya?” Zea menatap Ares dengan lekat. 1 
“Ikut apaan?” balas laki-laki itu tak selera. | 
“Jadi dancer couple dance. Ya mau ikut yaaa??” i 
“Gak? Ber e= | z. 
“Ih! Ikut aja sih elah!” 
“Kalo gak mau gimana?” - 
“Gue paksa!” 
"Emang lo siapa?” 
Lah iya ya. Emang Zea siapa? | $ 
“Ya Zea-lah! Ayo dong, please ikut. Gak nari yang ribet gitu kok. Yang penti—” 
“Gak minat” Ares cuma males ikut latihannya. Kalo tampilnya sih man-mau aja, 
wong paling demen-bikin anak gadis jejeritan gini, ya masa gak mau tepe-tepe? 
“Ck? Zea berpikir sebentar. . 
Gue sih ogah banget maksa dia. cuma kasian Ko Hayden udah berharap, kasian Karissa 
Juga udah banyak kerjaan, nanti dia pusing karena nih kunyuk satu gak mau ikutan. 


“Gue harus ngapain biar lo mau ikut?” Ares menatap Zea dengan tertarik. 
“Serius nanya gue?” . 


“Iya. Cepetan!” ; 

Senyum samar mulai muncul di bibir 
kalo kasih gue pilihan kayak gitu” 

Tak ingin ambil pusing Zea pun menjawah, “Tinggal ngomong doang. Cepetan 
deh, gerah gue lama-lama di sini” 

— "Oke. Lo yang mau ya, gue udah ngingetin” 

Zea mendengkus. “Iya” . eTa | D mea 

“Ada tiga. Gue kasih tau besok,” putus Ares tanpa bantahan. 

Zea mengangguk ragu, “Ya-ya udah” 

Ini gue gak bakalan nyesel, kan? 


laki-laki itu. “Gue ingetin aja. Lo salah besar 
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a ter 
: n i DENDAM 


KENAPA JIR??!” pekik Aiden histeris melihat Moreo, - 
akuin?” tanya Ares dengan suara beratnya. Aj 


“LAH, 
“EH, MOR! LO 
“Siapa yang ngel : 
“Huahhh! Gila sakit banget anjir pipi gue, pekik Moreo sambil: memegang 

an tertatih-tatih. “Ka-kalian inget Delasga?” 


pipinya sambil jal | 
kemaren nyusup dan mata-matain Calderioz kan?” balas Aiden 


“Inget! Yang 
dengan cepat. 
“Mereka yang ngelakuin? Gila, nyari mati sama kita hah?!” Laskar mengumpat. 
“Bukan Delasga doang, mereka gabung sama Retro. Kayaknya mereka dendam 
sama kita ye” kata Moreo sambil terus meringis. ' 
“Idih! Udah gabung dua geng masih aja main keroyokan anjir, 
baru diserang” ujar Laskar lalu memajukan bibirnya. 
“Diserang di mana lo?” CE ; 
“Pas gue lagi tambel ban, tiba-tiba ada yang mukul dari belakang. Gue ngelawan, - J 
tapi mereka keroyokan. Kalah telaklah gue!” ucap Moreo sewot setengah mati. i 
“Terus kenapa lo jalan kaki? Motor mana?” lanjut Ares sambil menyeruput es teh manis, 
“Nah itu dia tuh! Mampus dah gue diamuk Emak. Motornya ancur anjir! Mereka 
rusakin HUAAA!!” rengek Moreo sambil mengentak-entakkan kaki. 
“Ih diem kek. Mending kalo cakep, enek gue kalo lo yang begitu” 
“Kampret!” Laki-laki itu meninju pelan lengan Laskar. 
“Eh, Mor, coba deh lo senyum gigi. Cepetan!” suruh Yuno tak sabaran. 
“Bangke, lagi kesakitan begini malah disuruh senyum. Aneh lo,” keluh Moreo. 
Dengan terpaksa laki-laki itu pun tersenyum gigi. Ia melihat semua temannya 
tercengang. “Kenapa sih? Pada kaget gitu Bingung ya, 80° udah bonyok tetep 


ganteng?” ucap Moreo super pede. 


“ANYING!! WOY, HAHAHAHAHAHAH!” terdengar gelak tawa di sana. Moreo 
alagi mereka menertawakan dirinya. 


. yang ditunjuk-tunjuk temannya pun bingung, ap 
“HAHAHAHA ANJIR! SUMPAH DEMI APA PUN HAHAHA—”. “O 
“Ada apa sih?” tanyanya dengan penasaran, sambil menghentikan an 
sedang tertawa. Bukannya berhenti, Aiden justru tertawa semakiri kencang. “Serius 
Woy, lu pada kenapa sih?” | - 
“to, MORI am HAHAHAH INI!” ucap Laskar sambil menunjuk bibirnya- 
Masih dengan bingung melihat Laskar menyentuh bibirnya sendiri, refleks Moreo 


pas lo sendirian 
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Ama ai - Ban N 
pun menyentuh a juga 
sih? 

a D Megan pun terus tergelak tanpa sa Merasa tidak enak hay 
Moreo pun menghampiri Megan. “Meg. Udah dong, Meg!” katanya sambil Menarik, 
narik lengan Megan. “Ih, ada yang salah apa sama muka gue?” 

Megan menatapnya dengan berat hati, ga Pa kesil. Berbisik pada Ares 
yang kemudian dibalas anggukan laki-laki itu. “Gigi lo” Akhirnya Megan bersuara, 

“Gigi gue kenapa?!” Megan menggerakkan kepalanya ke arah Ares, meminta agar 
“ia melanjutkan perkataannya. 

“Gigi lo ompong” 

“HAHHHHH???!1” 

“HAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAN!” 
` Moreo mengambil handphone-nya, lalu membuka kamera. Mata laki-laki itu 
memerah, dan mukanya berubah pias. “GIGI GUE KE MANA, ANJRIT?!!” ucapnya 
dengan darah yang sudah berhambur keluar. | 

"LO YANG PUNYA GIGI KOK NANYA KE GUE?” 

"Cuma kegebok anak Retro atau Delasga aja sampe ompong gigi lo!” ejek Ardhan 

“Dari sekian banyak gigi, kenapa harus yang bagian depan sih? Jadinya kan ketara 
banget” ujar Laskar dengan masih menahan tawa. 

Bahu Moreo terkulai lemas. “Gak terima gue kek gini!” Ia mulai terbawa emosi 

“Terus mau kita apain?” tanya Aiden dengan mata berbinar, ia bahkan menepuk 
tangannya dengan semangat, seolah menemukan mainan baru. 

“Baleslah” Ares menjawab sambil menyeringai. 

“Eh mereka bilang sama gue tadi, jadi lupa kan. Ntar siangan dikit, mau nyamperin 
ke sekolah” 


“Gak usah mereka. Kita aja yang ke sana” ucap Ares dengan tegas. Ia me 
kelima temannya. “Siapin pasukan!” 


Saling menatap dengan penuh arti, kemudian tersenyum kecil. “SIAP!” balss 
mereka menggebu-gebu. 
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„peda dong, Sayang, kemaren itu kasus mantan anggota Calderioz” 
yä mengangguk beberapa kali. “Terus ini pada mau ngapain dong?” 
ia Gak tau guë, nanya mulu lo kek wawancara!” ketus Karissa. 

“Kan gue cuma nanya, gerutu Zea kesal. | 

“Guys, udah ayo cepetan kita pulang aj a sekarang; ucap Serra menginstruksi 
teman-temannya. ! 

“Iya-iya bentaran, kata Selina. Sesampainya di kelas, mereka langsung merapikan 
barang masing-masing. | | | 

“Jangan ada yang ketinggalan. Zea, Selina, cek dulu barang lo? ucap Karissa. “Iya 
bunda, sabar jangan cepet-cepet ih. Kayak dikejar setan aja lo.” 

“Iya, Calderioz setannya!” ketus Serra yang langsung dipelototi Selina. 

“Asal aja lo ya kalo ngomong!” 

Mereka berjalan beriringan ke tempat parkir dekat gerbang sekolah. Sesekali 
terdorong oleh siswa-siswi yang panik. “Woy, santai dong. Emang lo doang yang 
buru-buru?!” teriak Selina begitu tubuhnya ditabrak dengan kencang. 

Zea dan yang lainnya menertawakan Selina. “Ngomel mulu lo kek emak-emak" 

Ia pun menjawab, “Lagian main dorong-dorong aja!” 

“Ya, mungkin aja udah pada ketakutan, siapa tau ribut kali ini lebih rusuh." 

“Kalian pulang ya. Jangan ma—" Ucapan Cleo terputus saat deruman motor yang 
bersahutan kencang mulai memasuki indra pendengaran mereka. 

— Puluhan siswa laki-laki dengan jaket kulit hitam bertuliskan CALDERIOZ mulai 

terlihat. Keadaan jalanan semakin parah saat anggota Calz berhenti di tengah jalan, 

menunggu kawannya berdatangan. Dilengkapi berbagai macam alat penyerangan. 
Mereka err—terlihat menyeramkan! 

Zea memperhatikan Ares, jelas saja 
Memboncengi Moreo yang membawa sebongkah 
bertuliskan nama kebanggaan mereka, Calderioz. 

Laki-laki bernetra hijau itu, bagaimana ya Zea mende 
sangat sempurna, apalagi sekarang ia memasang raut waj ; 
Rahang yang tegas dan kedua alis yang ba e dalam bahaya. 

kondisi tidak baik Ia marah? Maka pelaku dari kemarahannya * ega Aa 
Jantung Zea seolah akan lepas saat manik matanya ber n arangan saja- 
Ia menunduk dengan cepat. Kurang ajar laki-laki itu, asal menatap 
Gadis itu melanjutkan langkah kakinya. Mengumpat P” 
terpisah dengan teman-temannya, bahkan menghampiri sai 
Gadis itu mempercepat langkah kakinya. 


laki-laki itu ada di posisi terdepan. 
kayu besar dengan bendera hitam 


lan saat motor Ares 


“Gue tau lo menghindar” Ares dengan cekatan menyalip Zea Paih F V 
| t 


kejut. ng | 
bahkan Moreo pun ter | - | 
“AKH!” Zea merjerit kencang, Kaget bego!” ucapnya sambil a | 
! i Us i 

yang dibalas Ares dengan kekehan kecil. A 


Perasaan tadi tuh muka nyeremin banget, eh sekarang malah ketawa! ` j 
“Kemaren gue bilang bakal kasih tau permintaan gue kan?” kata laki-laki itu 
dibalas anggukan ragu Zea. | m 
“Gue buru-buru. Besok aja, bisa?” 
Zea mengangguk dengan cepat, pertanda ia justru senang mendengarnya, 
Gadis itu terlihat lucu dan menggemaskan di mata Ares saat bertingkah beta 
tadi. Tanpa sadar, tanpa sengaja, dan tanpa maksud apa-apa, ia mengacak ac, 
puncak kepala Zea. | | 
Ares sialan, kalo jantungnya berdebar gini salah siapa dong?! Zea yakin seribu 
persen pasti sudah banyak sekali pasang mata yang memperhatikan mereka. Dengan | 
cemberut ia menepis tangan Ares dan merapikan rambut indahnya. 
“Pulang sana. Bentar lagi kita bakalan ribut besar sama—" 
“Gue udah tau!” potong Zea cepat. 
“Pulang sekarang. Jangan bikin gue khawatir, lanjutnya dengan suara berat. 
“GILA! KENAPA LO PADA ADEGAN ROMANTIS DI DEPAN GUE SIH?!” keluh 
Moreo beneran kesal. | 
Please gue mohon pipi jangan berubah warna. Jangan malu-maluin gue please! 
Ares tertawa. “Makanya cari cewek, Mor; ucapnya yang membuat Moreo 
menggerutu. Tak lama kemudian, Laki-laki itu memperhatikan pasukannya yang . 
sudah lengkap. Mereka membentuk formasi dengan rapi. | 
Ares menatap Zea “Kenapa masih di sini?” s3 
“Iya, ini pulang. Bawel!” Zea berjalan meninggalkan mereka, memasuki mobil lalu 
bergegas pergi. Setelah mobil gadis itu hilang dari penglihatan Ares, dalam sekejaP 
muka laki-laki itu kembali seperti semula. Dingin dan menyeramkan. 
Ia mengambil posisi ke tempat seharusnya ia berada-pemimpin pasukan 
“Jalan!” teriaknya dengan tegas yang dibalas deruman keras dan aga 
menggebu-gebu oleh mereka. “SIAP, PAK KETU!” i 


” eater. 18 


chap | 
TA MAAF 
„cerl AH, udah gabung dua geng masih aja kalah Io pada!” ejek Laskar meremehkan 
tercecer di mana-mana begitu pun rintih kesakitan terdengar jelas. 
“Maksud lo nyerang Moreo apa?” ucap Ares penuh penekanan. Ia menarik kerah 
kemeja Arka. Arka tidak menjawab, justru memberontak agar lepas dari cengkeraman 
Ketua Calderioz. 
“Telinga jangan cuma dijadiin pajangan” lanjut Ares dengan kesal setengah mati. 
BUGH! | 
Darah segar keluar dari pelipis Arka, pukulan bertubi-tubi terus dilayangan, 
membuat ia kewalahan untuk menangkis. Pandangannya sudah buram, jika tidak 
dihentikan rasanya ia bisa mati. 
“S-stop, p-please stop!” mohonnya. 
Setelah mendorong tubuh Arka dengan kasar hingga tergeletak di jalan, Ares merapikan 
rambutnya yang berantakan. i 
“Kek ngomong sama orang bisu sumpah. Giliran digebukin baru keluar suara” 
ucap Ardhan berdecak kasar. 
Laki-laki dengan netra hijau mulai berjalan pelan menghampiri Ketua Retro 
kembali, membungkuk agar tingginya sama. 
“Masih gak mau jawab gue?!!” bentak Ares tak lagi mengendalikan emosi sampai 
wajahnya memerah. | 
"Neysa” | ! 
Ares berdesis. Jadi cuma karena cewek? Dan siapa itu, Neysa? Orangnya yang 
mana saja ia lupa! 
“Siapa?” balasnya dengan pelan. | 
“Siapa lo bilang?! SIAPA?!” bentak Arka, tersulut emosi. Pa 
Merasa harga dirinya terluka karena bentakan itu, T a g maik 
dengan kencang. Dengan napas terengah-engah dan pan a sakit karena 
menghitam, Arka bersuara, “Di-dia adek gue. Adek gue yang | 
Putus sama lo, Pu-puas?” lirihnya dengan suara terluka. laki-laki tatak sadarkan diri. 
Tak lama kemudian kegelapan mulai Ba Maa 3 sah 
Ares berdiri, termenung dengan tatapan kosong. “1 a? 
Yang : Mantan dia yang ke berag sudah 
ang ia permasalahkan itu, Neysa siapa? tannya saja ia lupa, berarti 
Ares menelan ludah. Kalau sampai nama man 
berapa banyak gadis yang ia campakkan? | 
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“Udah cukup,” perintah Ares menghentikan serangan a aaa kepa, 
Delasga dan Retro. 
“Udah?” tanya salah satu anggota Calz dengan bingung. 
“Iya, cukup” 
Lagi pula mereka sudah menang. Lawan sudah berguguran. 
“Balik markas utama” perintah Ares yang tentunya tidak bisa dibantah. 
E. i 

Terdengar sorakan meriah, beberapa dari mereka melakukan tos ala laki-laki 
dengan semangat. Kepulan asap berterbangan ke sana kemari. Dentingan gelas kaca 
yang beradu dan camilan yang berantakan memenuhi tempat luas itu. 

Jam menunjukkan pukul setengah dua belas malam, tapi di antara mereka tidak 
ada satu pun yang berniat pulang. Menikmati kebersamaan, yang belum tentu 
dirasakan di hari tua. Menciptakan kenangan untuk masa depan karena masa SMA, 
tidak akan datang untuk kedua kalinya. 

“Kusut amat tuh muka” celetuk Ardhan, memperhatikan. Ares yang berantakan. 
“Kita menang loh, Res. Kok lo malah gitu, sih?” lanjutnya. 

“Tau, aneh lo! Kita lagi happy ngerayain kemenangan juga, lo malah diem aja, ujar 
Laskar lalu menunjuk Moreo. “Noh dia yang babak belur sampe ompong aja happy" 

Ares menatap Moreo yang sedang berjingkrak-jingkrak ke sana-kemari. 

“Kenapa?” tanya Megan yang akhirnya bersuara: 

“Gak tau.” 

Laskar berdecak pelan. “ijik, Res. Sumpah, jangan kayak cewek PMS deh lo!” 

Laki-laki itu mencibirkan bibirnya, lalu menghela napas berat. 

“Serius woy, kenapa? Berat banget kayaknya masalah hidup lo,” ujar Ardhan 


. sambil menepuk pundak Ares. 


“Gue— 
“Apa?” 
“Gimana ya?” 


“Ya gimana? Lo kan belom ngomong” 
aty” 
“Bangke, Ares! Ngomong aja ribet lo ah!” 
“Gue mau ngomong tapi lo pada motong mulu bangsat! Makanya dengerin dulu" 
ucapnya kesal sambil mengerutkan alis. 
“Iya bener, lo sih motong aja” lempar Aiden mendorong bahu Laskar. , 
“Zea” 


Mendengar temannya menyebut nama seorang gadis yang dikenal, mereka 


- 


ri ul mengerumuni Ares. “Apa?! Coba ngomong yang jelas” 
pekan? denger” ucap laki-laki itu ketus. , 

gut tau kalis ya apa?” tanya Laskar pada laki-laki keras kepala itu. 

ya teu 


d 


bisa. 
G pk apaan sih??” tanya Moreo bingung. | a. 
muni Ares. Kenapa sih sama Zea? Kepikiran dia mulu lo ya??” ujar Aiden 
au | 


bahu Ares. 

egau ah, ucap Ares lalu duduk membelakangi mereka. | sya 

"p jibang” jerit Aiden seraya menutup kedua matanya menggunakan tangan. 

‘hang? Apaan tuh?” tanya Moreo dengan muka cengo. a 

“jik banget!” kata Laskar hampir berteriak. Lalu ia dan Aiden saling menatap, ` 
ber-toss dan tertawa bersama saat apa yang mereka maksudkan sama. 

“Alay lo berdua” ledek Ardhan yang melemparkan kacang polong ke arah mereka. 

“Eh demi apa si Ares beneran itu? Ngambek begitu anjir!” seru Aiden mencolek 
perut Ardhan dengan brutal. Mereka serentak menatap ketuanya. | 

"Apa sih?!” kata laki-laki itu sinis. | 

“Beuh, galaknya. Laskar, aku takut, cicit Moreo yang berlari kearah Laskar dan 
berlindung dibalik tubuh proposional laki-laki itu. 

“Diem kampret!” ketus Laskar 

Ares melirik mereka dengan tajam. “Berisik” 

"Yayayaya ngambek mulu lo Sinchan," ejek Aiden sekenanya. 

“Woy lo menyamakkan Tante Athena dengan mama Sinchan??!!” pekik Moreo pada Aiden. 

“Kacau lo cantik begitu juga” 

"Cerita, Res” Megan berkata dengan tegas. Mendengar hanya Megan yang tidak 
meledeknya dan terkesan serius, Ares jadi sedikit bersemangat. Habis dari tadi 
Te2Pons semua temannya tidak ada yang waras. Jadi, kan, dia males cerita. 

“KenapaguegakbisajauhinZea?” ucap Ares secepat kilat. | 

Anjir lo ngomong atau nge- rapp? Pelan-pelan woi!” 

Memutarkan kedua bola matanya malas. “Kenapa gue gak bisa ngejauhin Zea?” 

sempat temannya membalas, Ares menambahi, “Bahkan kemaren m 
Ea razak jaga jarak sama dia. Tapi kenapa gak bisa? Gue nahan seminggu 
Wow" seminggu itu rasanya berat banget” 
: Mereka terkejut serentak. 
lo harus jauhin dia?” ucap Ardhan tepat sasaran. va dia 
ena dia gak terlihat kayak cewek biasanya. Gimana kalau Pii 
? Kalau dia mata-matain Calderioz? Dan dia ngehancurin Cal— 
123 


“Itu cuma ketakutan lo sendiri, Res. Lo takut Calderioz atau hati lo yang hang 

Skakmat! Ares diam seribu Bahasa iiig pernyataan Ardhan. Lt kd 
untuk menjawab. 

“You don't even know, Res. Zea berbahaya atau engga. Kenapa lo langsung 
mengambil kesimpulan kayak gitu?” 

“Well, you right. She doesn't look like another girl that we've met. But that's th 
point. Dia berbeda,” kata Ardhan yang tumben bijaksana. “Just admit that. Lo suka, 
kan, sama dia? Zea yang terkesan berbahaya justru buat lo semakin tertarik sama | 
dia, isn't it?” lanjutnya lagi. | 

Moreo menatap Aiden bingung, “Coy, lo ngerti si Ardhan dari tadi cuap-cuap apain?” 

“Ngertilah!” balas Aiden percaya diri. 

| “Ah, yang betul? Lo kan goblok bahasa Inggris sama kayak gue. Sok lo!” ucap Moreo. 

“Lah gak percaya? Lo kira gue goblok kayak lo? Tadi Ardhan bilang kalau Zea itu | 
suka banget makan bakso, nah Ardhan kasih Ares saran besok beliin Zea bakso biar 
bisa PDKT, jelas Aiden asal. 

“Masa begitu? Ares beliin bakso? Perasaan gue, Zea sama temen-temennya kalo 
jajan di kantin aja belinya yang lain. Gak pernah beli bakso” bisik Moreo pada dirinya 
sendiri. Aiden terkekeh melihatnya. 

Dasar bego! 


“Gak. Gue gak mungkin suka” Ares mengelak dengan cepat. 
“Mungkin aja” ucap Ardhan. 


“Jangan sok tau. Gue gak suka, bahkan tertarik. pun engga. 
“Gitu aja terus sampe kiamat!” 


Merasa masalahnya tak kunjung reda, bahkan setelah mendengar perkataan Ar 
Ares malah semakin terombang-ambing. Ares bergegas mengambil kunci moto 
handphone, dan jaket hitamnya. Laki-laki itu memilih pergi untuk menenangkan disi 


t 


124 


GAY A 


@3 Liked by moreogantengdong and 739 others. 
queenzeanne kesel sama dia, tapi sayang juga : 
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Hani saja selesai mandi, mengusap-usap kepalanya 5 
dai: Saat memeriksa notifikasi Instagram-nya, ia ber, ta 


Zea yang 
menggunakan h .egalkan komentar. | 
mengetahui paap sengaja komen seperti itu. Biar apa lagi? Jelas 4 
is itu , TETE š a 
a menyerbunya. San bag laki-laki itu bisa saja memberitap, 
ibadi, kenapa juga harus dipublik? 
secara priba Sia pi komentar, Zea menutup laman Instagram-nya, Ia lebih 
PN na Macbook Rose Gold miliknya, bersiap untuk menonton Netflix 
© 

Teriakan dan jeritan sudah biasa Ares dapatkan. Dulu ia i merasa risi 
dan terganggu. Tapi sekarang? Teriakan itu seolah sudah menjadi pengiring ketika ia 
berjalan. Ares beserta teman-temannya memasuki kantin melalui pintu khusus kelas 12 

Hari ini Ares sangat tampan dan akan selalu tampan. Rambut yang tak tertata 
rapi, dasi yang dikendorkan, dan dua kancing kemeja terbuka. Bayangin aja deh 
sendiri, kira-kira kayak gimana penampilan laki-laki bernetra hijau itu. 

Tapi hari ini wajahnya tampak muram. Aura laki-laki itu pun berbeda. Matanya 
semakin menggelap. Memandang bengis orang yang secara terang-terangan 
menatapnya. Niat Ares menatap mereka agar mereka berhenti melihat dirinya, tetapi 
yang laki-laki itu dapatkan malah para gadis yang bersemu merah dan menjerit 
kesenangan karena bertatapan dengannya. 

Kehebohan Aiden dan Moreo bahkan tak bisa menghiburnya. Saat merasa jenuh, 
sekelompok gadis cantik yang baru saja memasuki kantin melalui pintu kelas sebelas, 
membuat Ares tersenyum miring tanpa sadar. 

Seolah mendapat setetes air di gurun pasir, wajah laki-laki berperawakan gagah 
itu berubah semringah. “Et, stop!” ucap Ares sambil menahan tubuh Zea yang hampir 
saja melewati dirinya. 

“Apa?” tanya gadis itu. 

“Sok gak tau. Makan sini” suruh Ares seraya melirik meja tempat ia dan tema 
temannya berada. “Kalo lo lupa, lo yang butuh gue" tambahnya yang membuat Zea 
menahan kesal. 


tanya Zea sambil mengunyah makanan. nata? 
Ares yang sedang mengaduk makanannya pun mengangkat kepalanya P” 


ak sabaran banget.” | 2 
a biar cepet selesai” jawab gadis itu tanpa berpikir lama. 


Io ikut acara Halloween Party malem ini” 
Ini acara khusus kelas dua belas, makanya lo gak tau" jelas Ares 


seadanya. | | 
“Udah tau acara kelas dua belas, kok malah ngajak gue?” 


eya biarin aja, kan gue yang ngajak” 

Zea mendengkus. “Terus gunanya gue di sana apa?” 

Ares menatap manik matanya dengan tajam. “Berguna atau enggaknya lo di sana, 
yang penting lo udah nurutin satu permintaan gue. Jadi tinggal sisa dua, lo mau cepet 
selesai kan? Ya udah turutin aja” ujar Ares yang entah kenapa terlihat meragukan di 


mata Zea. 

“Iya sih—” p Fa 

“Kenapa? Kayaknya gak yakin banget sama gue” Laki-laki itu menatap Zea 
menggoda. “Oh atau jangan-jangan mau ingkar janji, ya?” 

“Siapa yang mau ingkar janji sih? Ya udah nanti gue ke sana. Tapi, inget lo ya, 
awas kalo lo gak jadi tampil couple dance,” ucap Zea melirik Ares dengan galak. 

“Tenang aja. Jam sembilan malem, lo udah sampe di sana” 

Zea membalasnya hanya dengan anggukan. 

| © 

Tidak perlu dideskripsikan lagi bagaimana kondisi tempat Ares dan teman- 
temannya menghabiskan waktu sekarang. Suara begitu ricuh, DJ terus menampilkan 
musik yang berhasil membuat seluruh pengunjung tak henti menggerakkan badannya. 

Berbagai kostum unik digunakan, mengingat ini adalah Halloween Party di club 
ternama di kota metropolitan. Ares tampil sangat menggiurkan dengan kaos oblong 


berwarna putih. Memamerkan otot-otot lengannya dengan sempurna. Wajah yang 


tarik seorang Ares. Mengagumkan dan terkesan berbahaya di saat yang bersamaan. 
“Wah parah sih, untung gue ikut ke sini jadi bisa nyobain minuman yang 
begini” kata Moreo lebay. | pa 
“Enaklah, orang gratis,” balas Laskar dengan tertawa- Ka 
“Ceweknya mantep ya, lumayan buat cuci mata. Bajunya beuhhh," ucap Aiden 
sambil menaik-turunkan alisnya genit. 
"Yeh, Istighfar lo, tegur Moreo menempeleng kepala Aiden. “Sakit ih kasar!” . 
“Ngajak istighfar sih, tapi pergi ke club, bego!" tambah Aiden dengan kesal yang 
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N 
hanya dibalas cengengesan Moreo. “Eh, Res.” 


Laki-laki yang dipanggil pun menyahut, “Apa?” 

“Lo ada apaan sama Zea? Kemaren baru aja lo galau-galau gak jelas. Tiba-tiba kok 
ada permintaan-permintaan apa tuh? Yang lo komen di foto dia itu loh. Terus koklo 
malah ngajak dia ke sini sih? Emang—” | 

“Berisik lo kek emak-emak,” potong Ares bercanda. “Pokoknya gue ada Urusan 
sama Zea, kalian gak usah ikut campur," tambahnya dengan mata jenaka, tapi seolah 
itu perintah yang harus dipatuhi. 

“Ngeselin lo! Gak seru mainnya rahasiaan. Ntar kalo galau ngambek, bangke 
banget,” seru Aiden. 

“Tau lo, Res. Jangan lo main-mainin Zea ya, dia tuh beda dari cewek Jain! 
Tapi bingung dah gue sama lo. Kemaren mau ngejauhin, tapi di sekolah lo malah 
ngedeketin, maunya apa sih anying?” tukas Moreo. 

“Dih, ompong diem aja. Kok ngegas?” ejek Ares. 

“Kampret!” balas Moreo yang dihadiahi tawa oleh semua temannya. 

“Res, Res, itu Zea!” ujar Ardhan sambil menepuk lengan Ares. 

Laki-laki itu menelan ludahnya, sedikit. Inget ya, cuma sedikit! 

Gadis itu berjalan dengan anggun, mengedarkan pandangan seolah mencari 
seseorang. Pandangan Ares dan Zea bertemu, sekian detik berlalu, Zea menghampiri 
mereka. Gadis itu tampak luar biasa dengan balutan dress merahnya. 

“Lo cantiknya keterlaluan, Ze, kata Aiden frustrasi. 

“Yang kayak gini masih mau lo anggurin, Res? Kalo lo gak mau, buat gue aja deh” 
ucap Laskar yang dihadiahi tatapan sangat tajam milik Ares. 

“Duduk sini” ajak Ares agar Zea duduk di sebelahnya, sekaligus menjaga gadis itu 
dari tatapan pria nakal yang rasanya ingin Ares patahkan tulangnya. | 

Laki-laki itu menyesal telah mengajak Zea datang ke tempat ini, selain gadis 
itu yang terlalu menarik perhatian, baju yang Zea kenakan juga terlalu terbuka 

Sepertinya. Atau itu hanya pikiran Ares sendiri? 

Sebab, di club itu banyak sekali gadis yang bajunya jauh lebih terbuka daripada 
Zea. Tapi kenapa Ares rasanya sangat panas dingin melihat pria, yang secara terang 
terangan menunjukkan ketertarikan kepada Zea? 

“Lo di sini. Jangan ke mana-mana sampe gue pulang” ucap Ares tegas. 

“Sampe lo pulang?” tanya Zea. . 

“Iya” 

Sebelum Zea sempat membalas, Ares lebih dulu bergabung dengan teman 
temannya bermain kartu, meminum alkohol, merokok, dan bercanda. Sabar, Zes, 10 


hu nunggu sampai acara ini selesai dan pulang. 

perlahan tepi pasti, Zea prah gelas - botol alkohol 5 atas meja yang terlihat sangat . 
it odala menuangkan sedikit lalu meminumnya, membiarkan panasnya air anggur itu 

tenggorokannya. Ketika habis ia mengisinya kembali, begitu seterusnya. 

Diliriknya Ares yang tetap asyik dengan teman-temannya, seolah keberadaan Zea 
tidak penting sama sekali. Waktu terus bergulir, tak terasa sudah hampir dua jam Zea 
duduk di tempat itu. | Ka 

Ituartinya sekarang sudah pukul sebelas malam, tapi laki-laki itu masih tidak bergeming 
untuk pulang. Zea menghampiri Ares dengan tenang. “Kapan selesainya?” tanyanya sabar. 

Ares memandang ia dengan tak acuh, “As you can see, ini belom selesai? katanya 
sambil melirik kartu yang masih dimainkan. | 

“Lo kalo udah mau pulang, pulang aja, Res? ucap Ardhan sambil melirik Zea kasihan. 

“Siapa yang mau pulang? Nanggung ini juga belom kelar, seru Ares. 

Zea mengalah dan menarik napas panjang, berusaha mengusir rasa bosan yang 
menghampiri. Mungkin jika ia pergi dengan teman-temannya ia tidak akan bosan, 
tapi ini? Ia benar-benar menyendiri, bahkan sekadar teman bicara saja tidak ada. 

Satu jam telah berlalu. Zea sudah mati kebosanan. Rasanya ia ingin tidur di kamar 
tercintanya. Gadis itu melihat Ares dan kerumunannya yang semakin ramai. Terdapat 
dua gadis di sebelah kanan dan kiri Ares, sesekali mereka tertawa. 

Entah mengapa, dadanya terasa sesak melihat hal tersebut. 

Ardhan, Aiden, Laskar, Megan, dan Moreo juga tengah mengobrol bersama, tak 
tahu membicarakan apa. Seolah tak ada hari esok. 

Zea sadar sedari tadi ada satu pria yang menatapnya dengan intens dari meja 
pengunjung di seberangnya. Ia pusing, ia telah meminum banyak alkohol, Ares yang tak 
kunjung pulang, pria yang terus menatapnya, suara yang memekikkan telinga, dan kerlap- 
kerlip lampu yang menyakitkan mata. Semuanya membuat kepala Zea terasa ingin pecah 

Gadis itu meringis pelan, tapi masih berusaha bertahan hingga tiga puluh menit 
kemudian dan sekarang sudah pukul setengah satu pagi. Dengan langkah gontai, Zea | 
lagi-lagi menghampiri Ares | 

“Masih belom selesai?” dR 

Kedua gadis di sebelah Ares menatap dirinya dengan sinis. “Lo siapa? Jangan 
ganggu deh, gak liat kita lagi seneng-seneng?” | 
h Menatap mereka Tea datar, Ga mela tidak berminat Kg an 
Terma menatapnya dengan aga hati. “Ze, lo p 

se i n . | . $ 
“Siapa sa Kana tan aa dang Ares berkata dengan dingin, lalu 
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menatap Laskar sinis. “Gue belom selesai,” lanjutnya melirik Zea. 

“Lo belom selesai apa lagi, sih? Udahlah, Res. Kasian juga anak orang, besok 
masih sekolah—” 

“Gue tunggu aja gapapa” Zea tak ingin membuat kepalanya makin pusing. la 
mundur, menjauhkan diri dari mereka dan kembali ke tempatnya seperti semula. Zea 
menyadari Ares sedang mempermainkannya. Laki-laki itu sengaja, ia kira Ares hanya 
minta ditemani, ternyata ada maksud lain. 

Dengan mata yang terus memburam, ia berusaha memaksimalkan penglihatannya. Gadis 
itu tersentak kaget, saat seseorang memegang erat lengannya. “Ares, lo udah mau pul—” 

Oh tidak. Itu bukan Ares. 

Sialnya itu pria yang sedari tadi memperhatikan Zea. “Ada apa?” ketusnya sambil 
menyentakkan tangan dari genggaman pria tersebut. 

“Jangan galak-galak dong, cantik. Cuma mau kena—” ucap pria itu. 


“Saya tidak bersedia” Zea segera melangkahkan kaki, terserah Ares mau pulang 
atau tidak. Ia sudah tidak tahan. 


“Eh, tunggu dulu!” Pria itu mencengkeram lengan Zea dengan paksa. 

“Apa, sih?!” Zea memberontak. 

“Gak mau bareng saya aja? Kita habisin waktu di—” 

BUGH! | | 

Dengan kesadaran yang tersisa, Zea tak ingin membuang kesempatan, ia langsung 
melayangkam pukulan dan pergi meninggalkan pria itu. 

“Sialan” Ia mengumpat keras. 


Kemudian, gadis itu berjalan ke arah Ares, terserah apa pun keinginan laki-laki 
itu. Zea sudah muak. 


"Gue pulang” 
“Nah iya pulang aja!” seru Aiden. 
“Sebentar lagi” jawab Ares tegas. 
"Lo mau apa lagi? Mengulur waktu? Kalo lo masih punya otak, ini udah hampir 

jam satu malem. Gue udah nunggu lo empat jam!” kata Zea menahan emosi. 

“Ze, lo pulang aja. Gak baik perempuan pulang malem-malem, putus Laskar 
“Perempuan kayak dia emang bukan perempuan baik-baik” celetuk Ares begitu s2 
PLAK! 


You jerk. You don't even know anything about me, just shut the fuck up!” desis a 
tertahan, tepat di depan muka Ares dengan amarah yang tak bisa ia tutupi, setelah P 
berhasil menampar wajah laki-laki itu. 


Secepat mungkin gadis itu pergi meninggalkan tempatnya berdiri. Dadany 
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pahkan untuk bernapas pun ia susah. Mengapa rasanya sangat 

| se melihat Ares bersama gadis lain? Mengapa rasanya sangat menyakitkan 
penyiiian engatakan ia bukanlah gadis baik-baik? AS 

peilt a sa Zea mulai berair, dengan cepat gadis itu menengadahkan kepala 

P tidak tumpah. Sayang, bukannya merasa lebih baik, Zea justru 
agu semakin menyedihkan. Ia berhenti berjalan, menyandarkan punggungnya ke 
dinding terdekat untuk menenangkan dirinya terlebih dahulu. 

gasa pusing yang terus menghantam kepalanya, dilecehkan pria, melihat Ares bersama 
pi in, dipermainkan, dan dianggap gadis tidak baik. Kurang lengkap apalagi? 

‘Hey? Panggilan itu. Suara berat itu. Zea mengalihkan kepalanya untuk 
menghindari kontak mata. Dengan sigap laki-laki itu menyentuh dagunya, lalu 
mengarahkan kepala Zea agar menatap manik matanya. 

Zea menepis kasar tangan Ares. Ia menatap Zea dengan tatapan yang tak bisa 
gadis itu jelaskan. Meski sedikit ragu, tapi akhirnya laki-laki itu memberanikan diri 
untuk mengusap air mata gadis itu. | ' 

“Maaf” 5. | 

Melihat Zea yang seperti ini, entah kenapa kini menjadi hal yang paling Ares 
benci. Apalagi, alasan gadis itu menangis adalah dirinya. Ares menatap Zea dengan 
lekat. Gadis itu terluka, terlihat jelas dari pancaran matanya. 

Mereka saling menatap tanpa ada niatan untuk saling melepaskan, sampai. 


akhirnya Ares menarik lengan Zea yang terasa begitu pas dalam genggaman telapak - 


tangannya yang besar. 
“Let's go home? 


| t 
Ares tahu ia salah dan brengsek. Ares juga sadar tak sepantasnya ia berperilaku begitu. 
Laki-laki dengan mata legam itu menarik rambutnya frustrasi. Mengepalkan 
tangan, lalu meninju dinding terdekat dengan sangat kuat. a'y 
“Damn itf makinya kepada diri sendiri. Sangat sial, setelah kejadian itu Ares 
merasa Ardhan benar. Laki-laki itu telah jatuh hati kepada Zea. Tapi ia berusaha. 
memungkiri diri sendiri, bahwa dirinya tidak menyukai Zea. g z 
Begitu banyak hal misterius yang gadis itu mili, membuat Ares di depan semt SN 
berkata yang tidak benar tentang Zea. Padahal sebenarnya laki-laki itu hanya A a pal 
bahwa Zea memiliki rahasia yang tidak bisa ia ketahui. Merasa gadis ita PPA 
Yang ditutupi dan sialnya itu membuat Ares sangat sulit menjangkau dan 
"Sekalinya goblo kebablasan” gumamnya. indahan 
aa ea Gerdennya sedikit terbuka, menampilkan keindah 
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N 
bulan dan bintang yang bekerja sama membius setiap mata yang melihatnya. 

Malam ini semua tampak cantik. Ares memilih membuka pintu balkon. M, à 
kilauan bintang kemudian memandangi angkasa dengan mata redup. Ia menari, 
napas sekuat mungkin, lalu mengembuskannya secara perlahan, 2 

Laki-laki itu masih ingin menghabiskan waktunya di tempat ini. Ia m 
handphone-nya lalu membuka aplikasi Line, menatap kontak seseorang dengan ng 


Antares 
Maaf, Zea. 
read. 


“Lo sih jahat banget mulutnya” katanya marah seraya memukul bibirnya berkali-kali 
“Buang-buang kesempatan aja, harusnya gunain permintaan itu biar makin deket jir ini 
malah ngatain dia. Goblok kok gak ketulungan?!” lanjutnya lagi memarahi diri sendiri 

| t 

“YHA MAMPUS LO!” 

“Galau kan sekarang kayak eek” 

“Berisik!” balas Ares ketus saat kelima temannya mulai meledeki dirinya. 
“Sumpah sih, tapi ini bego banget HAHAHA?” ucap Moreo. 
. Laki-laki itu melempari Moreo dengan popcorn yang sedang dimakannya. 

“Ya udah. Kali ini gua emang bego” desahnya. 

“Antares Sebastian Aldevaro menjadi laki-laki bodoh karena seorang Zeanne 
Queensha Bratadikara? Gila!!!” pekik Aiden mengejek. 

“Tiba-tiba jadi lupa caranya deketin cewek lo? Malah jadi tolol gitu,” ucap Ardhan 

“Ya iyalah lupa, kan, biasanya cewek yang deketin gue,” balasnya sombong. 

“Anying, masih bisa songong aja lu!” 

“Eh, tuh, tuan putri. Sana, minta maap lo!” ujar Moreo mendorong-dorong tubuh 
Ares saat melihat Zea. 


Dientaknya tangan Moreo. “Ya sabar! Gak usah dorong-dorong, bangke!” uc? 
Ares dengan ketus 


Ia melihat Zea yang duduk bersama keempat temannya di meja milik mereka 
seperti biasanya. Meski enggan mengakui, Ares berjalan gugup. Berdeham pa 


- laki-laki itu memantapkan langkah kakinya. 
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Begitu sampai, Zea menyadari Ares berada dekatnya, gadis itu langs: 
memasang wajah malas. ' 


! 
“Eits! Kak Ares calon imamku yang tampan, hari ini Zea-nya gak bisa digangg” 


yu, cenge 


po prer yang tampak 
BO” entar aja” 
lekh!” kata Serra dengan cepat. $ 
Gak bO pentar doang” pinta Ares, kemudian dengàn isyarat mata meminta 
sa Ardhan. Menatap kakak kelasnya dengan tidak enak, Karissa 


pan PA i 1 lan setelah melihat Zea sekali lagi 
kikuk sambil mengge eng pelan se e a se gi 


me piblang enggak ya enggak!” seru Serra sambil menatapnya sinis membuat 


Ares menghela napasnya. 
"Bentar aja, kata laki-laki itu lagi. 


"Ngerti gak sih kalo udah dibilang enggak?!! Susah banget dibilangin!” ketus Serra 
dengan mata memicing yang membuat laki-laki itu menatap Serra dengan sangat tajam. 


nges Selina sambil menahan tubuh Ares. 
berbeda hari ini. Laki-laki itu meringis kecil. “Gue 


Ia menggeram pelan. ; 

Gadis itu seolah sangat membenci dirinya. Bukan-bukan, tapi sangat membenci Aiden 
dan teman-temannya. Sejak putus dari laki-laki itu, Serra selalu bermusuhan dengan mereka 
Merasa sedari tadi sudah meminta dengan baik dan mendapat balasan seperti itu, emosi Ares 
berhasil terpancing. | 

“Kalolopunya masalah sama Aiden, 
gak usah bawa orang lain ikut dalam 
masalah lo. Ini urusan gue dan Zea, 

` paham?" tegasnya penuh penekanan. 

Serra mengedipkan matanya beberapa 
kali, tak butuh lama keberaniannya 
menciut.- Mendapat balasan penuh 
intimidasi, tubuhnya sedikit gemetar. 

“That's enough,” ujar Zea 
menghentikan perdebatan itu. 

Raut wajah Ares yang tegang, 
seketika berubah menjadi lembut saat 
Para Zea. Menatap manik mata gadis 
itu dengan mata memohon yang lucu. 

Aras melihat Zea dengan..., entahlah 
sg itu tidak bisa mendeskripsikannya. 

Pi yang pasti, bukan karena Zea 
Yang mudah luluh, tapi ia meman 

Semenggemaskan itu. 
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N 
*Ze—” ucap Ares setelah mempersiapkan diri. “Maaf ya” katanya samb lia Dena 
tangan Zea. “Maafin, yaaa???” 
“Apa sih?” Zea memelototkan matanya dengan galak. 

“Kok apa sih? Kan gue minta maaf” kata Ares bingung. 

“Minta maaf kok kek gitu?! Minta di—” ; 

“Maaf ya, Zea, Ares nyesel” Laki-laki itu memanyunkan bibirnya, sedangkan Za 
mengedipkan mata linglung. Gila loh Ares ini! 

“Ih! Lepas udah!” kata gadis itu seraya memukul pelan tangan Ares, 
“Kok dilepas? Kan belom dimaafin. Oh, udah dimaafin ya?” 
“Enak aja! Lo kira segampang itu lupain semua Saga lo yang sakitnya tu 
ujar Zea yang segera dipotong laki-laki itu. - 
“Iya, udah iya,” balasnya sambil mengikis jarak di antara aa : 
“Lagian kalo ngomong tuh dipikir dulu! Emangnya lo mau dikatain kayak gitu? Asal a 
“Iya. Maaf ya, Sayang” 

Jarak di antara keduanya makin menipis; apalagi ditambah laki-laki itu yang 
sedikit membungkukkan badannya agar setara dengan Zea. Gadis cantik itu menahan 
napas seraya membelalakkan matanya. | 

“Woy, modusnya bisaan banget anjeng!” teriak Laskar ricuh disahuti teman: 


temannya. Berdecak pelan, Ares menjauhkan diri. Melirik sebentar kerumunan anak 
alay itu, lalu kembali menatap Zea. 


“SUMPAH GUE MELTING!” 
“Sweet parah! MAU KEK GITU HUAAA!” 
“Itu beneran Kak Ares? Demi apa pun anjir?!” 
Dan masih banyak jeritan-jeritan lainnya yang membuat kantin sangat berisik. 
“Jadi gimana? Dimaafin kan?” kata Ares sedikit menuntut. 
“Gak!” balas Zea galak, bersedekap dada lalu mem 

Laki-laki itu sedikit berpindah tem mpat agar posisi tubuhnya tepat berada di depan 
Zea. “Ya udah gini aja. Permintaan kedua gue, maafin gue aja ya?” 

Zea menatapnya dengan sedikit, sedikit loh, sedikit minat. 

“Maksudnya?” tanya Zea bingung. : 

Ares tersenyum kecil, sepertinya gadis itu 
permintaan, kan?” kata Ares yang dibalas 
minta lo ke acara kemaren” 

“Terus?” tanya Zea cepat. 

“Permintaan kedua, maafin gue, Ze” | 


Zea menatap Ares dengan galak, “Ya udah!” 
dirinya dan Ares mengenai tiga permintaan 


alingkan wajahnya. . 


sedikit melunak. “Gue punya in 
anggukan. “Yang pertama, gue pake bu" 


katanya cepat, mengingat agar ur 
yang dibalas laki-laki itu ikut 0#” 


dengan berat hati ia memaafkan. 


at selesai, 

a7” jawab Ares tak melepaskan pandangannya dari edisi itu. 
as balasnya tetap galak. 

a? Ares menggoda Zea mapan. 


ayah, gitu dong” : 
«Gih, pergi- Ngapain masih di sini?” ujar Zia id laki-laki itu untuk pergi. 


"Diusir nih?” tanya Ares tak percaya. 
“Kalo merasa gitu sih terserah,” katanya jutek. 


Ares menahan tawanya, rai itu lucu sekali. “Karena udah baikan, nanti malem 


ikut gue, mau?” 
Zea menggeleng dengan cepat. Enggak deh, ripali sakit hati lagi. “Gak mau!” 


“Kok gitu?” kata Ares menampilkan ekspresi kecewa yang berlebihan. 
Zea mendorong dada laki-laki di su dengan pelan, lalu tertawa kecil. “Gak 


usah lebay deh? 
"Lagian kok gak mau. Langsung ditolak gitu lagi” 

“Orang kalo gak mau itu gak boleh dipaksa,” ucap Zea sok menasihati. 

“Aneh dasar. Di saat semua orang pengen pergi sama gue, lo malah pak mau. Asal 

lo tau, mereka bahkan berbaris!” 

“Bagus. Kalo gitu samperin aja tuh barisan!” 

Ares mengerutkan dahinya bingung. 

"Yakin rela gue nyamperin mereka?” 

Zea melirik laki-laki itu. “Bodo amat. Bukan urusan gue” 

Tanpa bisa dicegah, sang Ketua Calderioz mengulum senyumnya. “Nanti 
jam tujuh gue jemput” kata Ares lalu secepat mungkin ia meninggalkan Ze 
ingin mendengar bantahan gadis itu. | | 

“Eh, gue belom bilang mau ya! Apaan sih??” balas Zea dengan teriak kesal. Tapi tak 
bertahan lama, setelah merasa tidak ada gunanya berteriak seperti itu akhirnya ia terdiam. 

Moman duduk ke bangkunya, meski tak mau mengakui, sebenarnya gadis sai 
‘3 menahan senyum. Hari ini Zea memaafkan Ares. Inget, bukan karena 
PAR mudah hiu h, tapi karena Ares memang semenggemaskan itu! 


5 


ak mempan, Tk JA takdir 
Kana : 


malem 
a, tak 


tadi 


Singa 


r: Tu uhan: ye i 
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Chapter 19 


THE ALDEVARO 
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“ZEA, ada kiriman buat kamu,” ucap Agatha alias mamanya. 
Zea mengernyit bingung sambil menghampiri wanita cantik itu. 
“Dari Mama?” tanyanya sembari mengambil goodie bag. 
“Bukan. Emang kamu gak beli barang online?” tanya Agatha penasaran. 
“Seinget aku sih enggak, tapi lupa; ujar gadis itu yang kebingungan sambil menyengir 
“Kamutuhada-ada aja” Agatha tertawa kecil lalu menggeleng-gelengkan kepalanya. 
“Ya udah, Zea naik dulu deh,” putus gadis itu. 


Iya udah, kalo laper makan ya. Udah disiapin di meja makan, Mama man ke 
kamar juga” 


dengan penasaran dan bingung melihat isinya. 


Sebuah dress dari brand ternama terpampang jelas di depan matanya. Seketika 
mata Zea berbinar. | 


“Bagus banget anjir!” 


| kakak kelas menyebalkannya itu? Dengan cepat 
Zea.membalik kertas itu. 


Ini Ares. Gue tau lo a little bit stupi 
niatnya mau romantis, eh lo ngerusak. 


I already received it. thank you, love it so m 
Antares 
Lebih love sm bajunya atau yang ngasih? 


uch! 


Jeanne 
pedean! 


Jo mau ajak gue ke mana? Bajunya agak formal 
Btw, 10 | i 


tares , | | sabda 1 
2 deh. Pokoknya dipake dan siap-siap yang rapi, oke? 


Zeanne 
Siap pak! 
read. 


Gadis itu melihat jam dari handphone-nya. Sekarang menunjukkan pukul setengah 
enam, masih ada waktu satu setengah jam untuk bersiap-siap. 


© 


Zea menatap diri di depan cermin untuk kesekian kalinya. Ia berdeham gugup. 
Berulang kali ia meyakinkan diri sendiri agar tak perlu berlebihan. Tapi sialnya tidak 
bisa, bahkan sekarang debaran jantungnya semakin tak karuan. . 

Cantik adalah satu kata yang mendeskripsikan Zeanne. Ia mengurai rambut 
kecoklatan miliknya, lalu menyapukan beberapa polesan makeup di kulit mulusnya. 
Tak lupa memakai dress pemberian Ares yang sangat cocok membalut tubuhnya. 
Dilengkapi dengan open toe ankle strap heels berwarna silver. 

“Zea! Ada temen kamu di bawah. Ayo turun!!” teriak mamanya. 

BRAK? | 


5 “Shit” Zea mengumpat saat barang-barang di meja rias terjatuh karena 
terkej 


utannya. “Aduh pake jatoh segala. Ck!” dengan kesal gadis itu merapikannya 
barang-barang dengan cepat. Mengambil clutch hitam untuk menyimpan uang dan 
'handp hone-nya, sekali lagi menatap kaca dan menyemangati diri sendiri. 
“Oka, Zea, lo pasti bisa!” 
Dengan hati-hati ia melangkah keluar dari kamarnya. Suara heels menuruni 
ij a menggema ke seluruh ruangan, Zea yang tadinya fokus menatap anak tangga, 
kini memberanikan diri menatap ke depan: 
ba Ares, laki-laki itu tampan sekali. Memakai kemeja putih yang tidak terkancing di 
San atasnya lengkap dengan tuxedo hitam yang membentuk tubuh proposionalnya 
dengan sempurna. Seperti biasa, penampilan laki-laki itu tidak pernah mengecewakan. 
A Laki-laki itu menatap balik manik mata Zea, lalu merapikan rambutnya ke atas 
jk £ justru membuat gadis itu menelan ludahnya pelan. 
liait" sapa Zea canggung seraya mengangkat satu tangannya rendah yang 
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dibalas Ares dengan senyum kecil. 


= : N 


“Cantik banget anak Mama!” Agatha mengecup kening Zea dengan sq 
kamu gak pernah bilang Mama kalo deket sama Ares?” tanyanya sambil Ta 
mereka berdua bergantian. "eta 

“Mama kenal sama Ares?” Zea bertanya bingung. 

“Ya kenal dong. Anak Athena yang jadi penerus perusahaan Aldevaro, Masa kam ya, 

tau? Kamu hidup zaman apa sih??" tanya Agatha tak percaya sambil menepuk lengan ze 

“Tante bisa aja, tapi saya kan masih SMA," jawab laki-laki itu terkekeh keci, 

“Ya udah kalian mau pergi nih?” tanya Agatha sambil menaikturunkan alisnya, 
menggoda mereka. . 

“Iya, Ma” Pipi Zea sedikit mememanas. 

“Iya Tante, boleh kan Zea pergi sama saya?” ucap Ares yang tersenyun 
menjanjikan. 
Agatha balik memandangnya dengan penuh arti. “Boleh, Aresj jaga Zea ya" 
“Iya, Tante, tanpa disuruh pasti saya jagain. Masa yang kayak gini saya lepas, eh” 
Laki- laki itu berlagak seolah keceplosan, ia melirik Zea dengan jahil. 
| Agatha tertawa melihat mereka berdua. “Salam untuk Athena dan Chrysander 
ya, Antares’ 

Ares mengangguk mantap, raut wajahnya menjadi serius. Ini menyangkut 
keluarganya, apalagi Agatha adalah rekan bisnis mereka, maka Ares tidak akan 
bertingkah seenaknya. 

“Iya, Tante, nanti Ares sampaikan." Ja tersenyum sopan. 

“Ya sudah. Have fun kalian!” ucap Agatha memberikan izin. 

“Zea berangkat dulu ya, Ma” Zea berkata hampir bersamaan dengan Ares. 

“Tante, kita pergi ya” 

Setelah Agatha melambaikan tangan, mereka berdua berjalan meninggi? 
ruang tamu. Zea sedikit tersentak saat Ares tiba-tiba memberikan tangannya 4 
menatap Zea bingung saat tak ada respons apa pun dari gadis itu. “Pegang nan 


| jatoh, kan pake heels.” 


Gadis itu memutar kedua bola matanya. “Bilang aja modus” Lalu, ia terseny?? 
dan menyambut tangan Ares. ; 

Tangannya menggenggam jemari Zea dengan hangat. Tangan besar lakil “ 
terasa begitu pas, seolah memang tercipta untuk menggenggam tangan Zea. Sol? 
yang mewakili perasaan Zea, yaitu nyaman. 

Mobil Maserati hitam keluaran terbaru menyambut mereka di depan P atur 


" Ar 
es membukakan pintu untuk Zea, lalu berkata, “Silakan, Tuan Putri” 
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gadis itu ingin masuk, Ares menyentuh ena kepala Zea agar tidak 
terben proke my hair,” keluh Zea cemberut. | | 
“You a1” Ia menutup pintu dengan pelan, mengitari mobil lalu duduk di kursi 
wi Tag r ; z x 
D. Perlahan tapi pasti, mereka mulai meninggalkan perkarangan rumah Zea. 
a kita mau ke mana?” tanya gadis itu dengan semangat. 
adi, y: 
i nending my family party, jawab Ares sekenanya. 
“Eh? Ketemu Om Chrys, Tante Athena, sama Sandra?” tanya Zea yan 


| ang langsung 


“He'eh, also my big family.” | 
"HAH? GIMANAA??!!” Zea terkejut. 


ks 


Pelataran rumah utama keluarga Aldevaro berhasil membuat Zea terpukau. 
Terlihat bahwa sang empunya rumah sangat menyukai bangunan bergaya eropa. 
Kilauan lampu kuning begitu menghangatkan mata. Semuanya terlihat begitu mewah. 
Ates memarkirkan mobilnya, lalu membukakan pintu untuk Zea. Mereka 
berjalan dan tiba-tiba berhenti saat Zea tidak lanjut berjalan. 
“Kenapa?” tanya laki-laki sambil menatapnya heran. 
“Lo yang kenapa? Maksudnya bawa gue ke acara keluarga besar lo,apa? Terus gue 
harus gimana?” desak Zea yang jantungnya kembali berdebar. 

“Gapapa santai aja. Cuma acara keluarga rutin kok” 

Sebenarnya Zea sudah terbiasa, karena tradisi keluarga Bratadikara sama seperti 
ini Tapi tetap saja rasanya berbeda saat pergi ke acara keluarga Ares. 


“Udah, gak usah takut gitu Keluarga gue gak gigit kok” hibur laki-laki itu, 
menatap Zea dengan geli, ` NN 


mulai 


“Th, lo mah gitu!” Dengan berat hati Zea melanjutkan langkah kakinya. 
(KAK ARES” pekikan cempreng seorang gadis berbalut dress berwarna pink 
yang dengan cepat memeluk Ares. 
iran, hati-hati” tegur Ares setelah membalas pelukan itu. | 
“Kok datengnya lama banget? Kiran udah nungguin loh, telat banget ihs Emangnya 
kdi abis dari mana? Kakak tau kan acaranya mulai jam tujuh??” 
Ta tau, tadi je—” Perkataan Ares dipotong oleh gadis kecil itu. | 
Oh, jemput dia?” Kiran menatap Zea dengan sinis. aas 
urang ajar, Gadis kecil itu melirik Zea dari atas hingga bawah, PEA ea 
Gi lai sesuatu, “Belom jadi siapa-siapa aja udah bikin orang lain telat dateng 
“mana kalo udah jadi siapa-siapa?” celetuk Kiran pelan. 
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, Ares, sampai ikut ke acara keluarga seperti ini? 


“Kiran” Lagi-lagi Ares menegur lebih tegas. Ia menatap Kiran dengan tajam, 

“Apa sih? Emang bener kan??” tantang Kiran. i 

Melihat Ares yang terpancing emosi, dengan cepat Zea menginterupsi ke 
Ia hanya tak ingin merusak acara keluarga laki-laki itu. f 

“Udah, Res,” peringatnya. - P | p | | 

“Tadi Kak Cleo cantik nyariin! Dia udah dateng dari satu jam yang lalu. Kak Cleo 
tepat waktu, gak kayak Kakak dan temanmu itu!” ketus Kiran lalu berlalu pergi 

` Zea sedikit terpaku. Cleo ada di acara keluarga Ares? Sedekat itukah Cleo dengan 


duanya 


Yang semakin membuat Zea tercengang adalah hari ini Cleo sakit dan tidak 


masuk sekolah. Tapi, malam harinya Cleo datang ke acara keluarga Ares, sepenting 


itukah bagi Cleo? — ` . | d 
“Hey” Ares memanggil Zea pelan. “Kok bengong? Ayo, kita samperin Mama dulu? 
Zea mengerjapkan matanya, lalu mengangguk pelan.. | 
. “Ma, panggil Ares saat melihat Athena sedang berbincang dengan tantenya. . 
” “Hai, Sayang” balas Athena sambil mengecup pipi anak laki-laki satu-satunya 
Menyadari keberadaannya, tante Ares langsung pamit. | 

“Ma, ini Zea, temen Ares,” ucapnya sambil sedikit menarik tangan Zea. - 

Athena tersenyum kecil, dilihatnya mata gadis itu dengan menyelisik. 

Seketika Zea seperti melihat Ares dalam versi 
Athena sangat cantik dan anggun. Alis, 
kepada Ares dengan Sangat sempurna. 

“Zea? Tante pernah dengar sepertinya” 

“Saya Zeanne Oueensha Bratadikara, Tante—” | : : 

Seketika pupil wanita cantik itu melebar. “Astaga! Kamu anak Elvano dan 
Agatha?” ucap Athena terkejut, tapi-terlihat Wajahnya bahagia. | 

“Iya, Tante” Zea membalasnya dengan senyum yang indah. 
“Pantas kamu mirip sekali dengan Seseorang, ternyata kamu mirip dengan Elvano: 
Athena tampak sangat antusias. Ia menatap Ares dengan mata berbinar. Menangkup 


wanita dengan usia matang. Tante 
mata, hidung, dan bentuk bibirnya diwariskan 


dan tersenyum Sopan. | 
“Salam dari Tante Agatha untuk Papa-Mama” 
Ares menyampaikan salam dari o 


rangtua Zea kepada mamanya. 
“Ah! Benar begitu, Zea?” 


tanya Athena dengan senyum anggunnya yang dibalas 


ca" gen ii 


mendengarnya. Tante sudah lama tidak bertemu mama a kamu. Kangen 
Senang ar ujarnya menunjukkan ekspresi murung. | 

te dekat dengan Mama, ya? Zea kok gak tahu, kata gadis itu sedikit cengar-cengir, 
p dekat sekali! Sebenarnya Tante berteman dekat dengan Elvano. Saat dia 


caran dengan mama kamu. Malah kami berdua sangat dekat, seperti melupakan 
- * kata Athena seraya tertawa bernostalgia. 


cai m 


Elvano, 


“Oh gitu! Pantesan aja Mama seneng banget waktu Ares ke rumah? balas Zea 


melirik Ares. 


"Iyakah?” kata Khan bersemangat. “Chrys juga sudah lama tidak bertemu : 


mereka. Terakhir tujuh bulan yang lalu, itu pun tidak sengaja saat ada pertemuan 
kerja sama di Kalimantan”. 

“Gimana kalau kita makan malam bersama Tante? Nanti Zea bilang ke Papa-Mama, 
dan Ora-Tante juga bisa atur jadwal dari sekarang supaya ada waktu," usul Zea. 

“Wah, boleh banget. Tante jadi gak sabar, kamu bilang ke Papa-Mama ya. Semoga 
ada waktu untuk bertemu, balas Athena. 

“Siap, Tante!” 
“Mama” Ares merajuk. 
“Loh kenapa?” tanya Athena heran. 


“Mama sama Zea kayak udah kenal lama aja. Kan Ares yang bawa Zea ke Mama, 
kok Ares-nya dilupain?” Sontak perkataan laki-laki itu menciptakan tawa dari mulut 
Athena dan Zea. 

“Kamu gak seneng karena dilupain? Atau karena Zea sibuk sama Mama dan kamu 
gak bisa ngobrol sama dia?” goda Athena. 

“Ya dua-duanya sih” kata Ares dengan cepat. 

“Ya sudah Mama ke depan dulu, gak mau ganggu kalian. Zea jangan lupa yar ujar 

Athena menjauh seraya mengedipkan satu matanya. 
Selepas kepergian mamanya, Ares langsung menarik Zea, ae 
“Sekarang mau ke mana?” tanya Zea. 
“Ke tempat young Aldėvaro. Kita gak boleh lama-lama di tempat ayangu, nanti 
ketularan tua” ucap Ares sedikit berbisik seolah itu adalah rahasia. 
“Sembarangan!” ucap Zea menepuk tangan laki-laki itu. >53 
Ares mengajak Zea ke bagian belakang rumah yang ternyata- sangat sk, 
tempat untuk berkumpulnya young Aldevaro. Pemuda-pemudi bagai Dewa-Dewi 
Yunani yang hadir di tempat itu. 
“Look! Our Prince Charming is coming and who's beside him?” ucap salah satu 
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sepupu Ares dengan kencang yang disambut kekehan oleh Ares, 
Mereka bersalaman dan berpelukan ala laki-laki. 
“So, apa kabar Mr. Aldevaro? Ares menonjok pelan sepupu laki-laki itu, 
“You too. Kalo lo lupa lo juga bagian dari keluarga Aldevaro” 
Gila ya, gak ngotak banget gantengnya mereka ini. Zea mau nangis aja, semu, 
cowok di sini ganteng-ganteng banget! 
“Baik gue, anjir udah lama banget gak ketemu! Kangen juga ea ana 


in menepuk pundak Ares. “Lo sok sibuk sih, diajak ketemuan bareng yang lain gak bisa muih’ 


“*Yeh—" Belum sempat membalas, kehadiran laki-laki lain yang membuat Zea 
_ tambah sakit kepala, menginterupsi pembicaraan mereka. 
- “Bangke! Dateng juga lo, Res. Gue kira skip lagi lo kek biasa” 
“Et -siapa nih? Dewi Yunani ca roge laki-laki yang bang Ssh itu sambil 


| menatap Zea, © = 5m T s er- 


- “Kenalin, gue Nayaka A Aldevato, biasa s dipanggil Naka, tapi kalo lo mau manggi 
Sayangi juga boleh," lanjutnya sambil mengulurkan tangan dan disambutnya oleh Zea . 
dengan anggun. Sedar a saat Naka: mengecup punggung tangannya seraya . 
membungkuk. - ja 

“Whata beautifut: zirt” kata Naka. DAR satu mata. 

* Ares mendengkus, lalu menatap Naka kelewat tajam. “Stop it.” 3 

“Mampus, Ketua Calz marah nih,” goda laki-laki aa yang menyambut 
kedatangan mereka tadi. 

"Masih bisa buat gue gak nih, Res?” tanya Naka sambil menaikturunkan alisnya. 

- Memilih tak menjawab, tapi perlahan Ares menarik tubuh Zea mendekat pada dirinya 

Sepupu Ares yang pertama segera tertawa kecil. “Dari gerak-geriknya sih udah 
gak bisa, Ka,” ujarnya menepuk pundak Naka prihatin.. 

“Yah, sayang banget. Tapi gapapa deh, asal lo kasih tau nama lo siapa?” kata Naka 
menyampaikan isi hatinya. - - 5 

“Zeanne Queensha Bratadikara” jawab Zea Ta tegas lalu dea 

-“Bratadikara? Udah ini mah langsung lolos seleksi dari Aunty Athenas sama Oma; Res 
kata Naka menepuk bahu Ares kencang yang hanya dibalas senyuman samar laki-laki" 

“Bratadikara? Eros” sister?” ujar sepupu Ares yang pertama-secara tiba-tiba- 

Naka yang tadinya sedang bercanda, seketika menjadi diam dan. memikir? 


» ucapan itu. Sedangkan Ares, mengepalkan telapak tangannya kencang. - 


Itu dia, hal yang selama ini dengan mati-matian Ares tahan: Sebisa mungkin 


: tidak membicarakannya pada Zea: Kenapa selayang harus dibahas? Kenapa PP 


- harus di saat seperti ini? 
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Tiba-tiba ada yang menubruk tubuh Zea hingga tubuhnya oleng. Dengan cepat Ares 
menahan tubuh gadis itu, ia meletakkan tangannya di pinggang ramping Zea hingga 
tubuhnya kembali seimbang. Sialnya, jantung Zea seakan ingin lepas saat itu juga. 

Tanpa menunggu lama, Zea segera memberi sedikit jarak hingga pegangan itu 
terlepas. Ini benar-benar bahaya baginya. Terlebih lagi akan sangat memalukan jika 
Ares sampai mendengar detak jantungnya. 

“Sandra, pelan-pelan,” tegur Ares lembut. 
“Maaf. Kak. Abisnya aku kangen banget sama Kak Zea! ? ucap Sandra cengengesan. 
“Hai, cantik! Lama, ya, kita gak ketemu, aku juga kangen sama kamu," ucap Zea 
menarik pelan hidung mancung Sandra yang dibalas tawa. | 
“Anjir!” Naka menatap Zea terkagum-kagum. “Sandra udah kenal Zea? Bahkan 
sedeket ini?!” lanjutnya kehilangan kata-kata. “Gila. Seorang Sandra aja luluh sama 
Zea. Udahlah, Res. Langsung kawin aja lo sama dia” 

“Nikah goblok” peringat laki-laki yang satu lagi sambil me 
dengan kencang. . | l 

“Sabar dulu, jangan buru-buru, jawab Ares dengan senyum miring. 

“Kak Zea, udah makan?” tanya Sandra perhatian. | 5 
“Masih kenyang, Sandra. Nanti dulu ya, nanti aku makan kok” 
Mendengar hal itu, adik perempuan Ares tak langsung percaya- 
“Beneran masih kenyang?” selidik Sandra. : 
“Iya, nanti aja makannya, jawab Zea meyakinkan gadis itu. 
“Oke deh. Oh iya, Kak Zea udah ketemu Oma Diana?” La 
dengan antusias. di 
“Hah? Oma kamu? Be-belum, balas Zea. 
“Mantep, Sandra! Langsung aja bawa ke Om 
adain wedding party!” pekik Naka sambil bertepuk tangan. 
“Bawel banget lo!” semprot yang lain. 


mukiil Kepala Naka | 


a, lolos dapet restu langsung kita 


gi-lagi Sandra bertanya 
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“Yeh lo noh bawel!” N 


Di tengah mereka yang masih bersenda gurau, Ares sedikit menarik tubuh Zey “n 
pergi” Tangan gadis itu langsung ditarik oleh Ares mengikuti langkah besar kakinya ” 

“Loh? Mau ke mana lagi?” 

. Mereka berjalan masuk ke dalam rumah kembali, lalu naik ke lantai dua. “ap 
ngapain sih, Res? Lo gak bakalan aneh-aneh kan?” curiga Zea. 

“Lo tuh yang aneh, balasnya menepuk puncak kepala gadis itu beberapa kali. 

: Membuka sebuah pintu besar, Ares dengan sabar memperlambat langkahnya 


, mengikuti gerakan kaki Zea yang terlalu kecil untuk dirinya. Di ujung ruangan ; ity, 


Zea bisa melihat seorang wanita yang sudah berumur. 

“Oma!” panggil Ares semringah. 

Wanita yang Ares panggil oma itu sangat memesona. Meski terdapat kerutan di 
wajah, tapi tak sedikit pun mengurangi kadar kecantikannya. Zea menjadi iri, saat tua 
nanti, apakah dirinya bisa seperti itu? Tg | 

- Oma Diana begitu awet muda. Tubuhnya yang ideal dan gaya berpakaian yang 
fashionable membuat Zea tidak percaya bahwa ini adalah oma dari laki-laki di sebelahnya. 

“Ares! Oma kangen sekali!” kata Oma Diana bahagia. | 

Dikecup pipi cucu laki-lakinya itu dengan lama. “Oma, apa kabar? Maaf Ares 
jarang ke sini.” 

Diana tersenyum, “Selalu baik. Apalagi punya cucu seperti kamu” 

Mendengar hal itu Ares jadi tertawa. 

“Siapa dia?” tanya Oma Diana melirik Zea, sedangkan yang dilirik jadi grogi 


Seketika meremas dress-nya, menahan kegugupan. 


Ini kenapa gue udah kayak calon istri si Ares sih? Belom jadi apa-apa aja 
udah dikenalin ke keluarga besarnya! 
“Oma, ini Zea.” Ares berkata sambil melihat gadis itu dengan sekali lirikan. 
“Kemari, Nak” Ucapan Oma Diana mau tak mau Zea turuti. 
Zea pun mendekatkan diri dengan wanita itu. aa De ana, katanya 


sambil sedikit membungkuk sopan. - 


“Kamu teman dekat Ares, yai” tanya Oma perih arti, | 

Itu— - ? 

“Iya, Oma” Dea 3 

“Satu sekolah dengan Ares? Atau kenal dari relasi bisnis?” Oma Diana P2? 


-ag 


4 tidak terima apabila anak atau cucunya dekat dengan lawan jenis hanya 
-urusan bisnis. Apalagi sampai menjodohkan mereka dengan paksa. 


-x Cinta tidak sebercanda itu untuk dijadikan alat pemersatu dua perusahaan- 


144 : 


Ares terkekeh. 


guka sa „h, Oma” kata Zea melanjuti. 
z , 
s a” katanya sambil tertawa anggun. Diana memperhatikan 


| iu, Oma kir : 
oh beg n matanya dari Zea. Wanita itu tersenyum lega. 


ak bisa melepaska 
aes ea ;” perintah Diana sambil mengayunkan tangannya. 
Tea, a sabar. Saat jarak Zea dan Diana semakin dekat, vila iut 
gat lekat. Seolah mencari semua informasi yang bisa ia 


ca dengan san 
dapatkan melalui manik mata gadis itu. pes 

Ares hanya memperhatikan dalam diam. Biasanya gadis yang ia bawa ke acara 
keluarga tak pernah disambut sebaik ini. Diana menangkup pipi Zea dan dielusnya 


puncak kepala gadis itu, lalu tersenyum tulus. 
” sya sudah, Ares, Zea, nikmati acaranya, Oma mau bertemu om dan tantemu yang 


menatap Z 


lain” tutup Diana. i 
“Baik, Oma” balas Ares tanpa tunggu lama. 


t 


“Jadi, lo sekolah di SMA Derlangga juga?” kata Naka penasaran. | 
“Iya, satu sekolah sama Ares,” balas Zea. Sekarang ini mereka sedang menikmati 
makanan ringan yang tersedia. | 
“Tay ada cewek cakep kayak lo, gue juga sekolah di sana” goda Naka. 
“Berisik, Ka” acuh Ares tetap mengunyah makanannya. 
“Berisik apa berisikkk?” tanya Naka sengaja yang tidak 
laki-laki bernetra hijau itu. | 
Saat sedang khidmat menikmati makanan, Ares harus menghentikan kegiatannya 
sejenak begitu terdengar suara yang memanggilnya keras. “Kak Ares!” teriak Kiran 
yang datang bersama perempuan lain. “Aku bawa kakak cantik!” : 
Ya, siapa lagi kalau bukan Cleo? Zea menarik napasnya, ini yang ia hindari dari tadi. 
"Hai semua! Pada rame ya di sini. Oh! Zea?!” pekik gadis itu terkejut. ` 
“Hai, Cle? sapa Zea dengan canggung karena tak tahu harus membalas apa. “Lo 
udah sembuh?” lanjut Zea kembali. | 
“Ak-aku udah baikan kok” balas Cleo cepat. 
“Zea, lo kenal sama Cleo?” tanya sepupu Ares yang 
berdua dengan bertanya-tanya. : 
“Kita temen deket di sekolah!” ujar Cleo dengan cepat. A 
“Kak Cleo, ngapain temenan sama dia?!” Kiran mendelik kesal. “Mending temenan 
sama yang lain aja deh” : 
Sandra membalas, “Apaan sih lo? Berisik banget 0 


dibalas sama sekali oleh 


lainnya memandang mereka 


mongannya” 


ka stop it” kata Ares. | 
an, kamu gak boleh gitu. Kak Zea itu baik. Dia temen deket aku di k 
jangan ngomong yang engga-engga ya," tegur Cleo. bola 

“Ih, Kak Cleo itu terlalu baik! Gak sadar apa? Dia itu udah ngerebut Kak Ares i 

“Heh, manusia siluman! Lo bikin gue emosi mulu ya! Lo siapa sih? Gue i 
kandungnya Kak Ares aja biasa ya, gak lebay kayak lo!” Sandra berteriak 
kencang yang dihadiahi tatapan terbelalak Naka. ` - ahy 
- “Sandra marah ternyata kayak begini anjir!” Naka cukup terkejut. 

“Gue juga adiknya!” balas Kiran ketus. 

- “Sepupu doang kalo lo lupa!” Sandra mendelik. 
“Sandra, udah ya,” ucap Ares menenangkan adik cantiknya itu. Ia tak mau Sand 
jadi marah-marah seperti ini. 

“Kak Ares kok gitu sih?! Udah deh mending Kakak ikut aku sama Kak Cleo aja 
Lagian dari tadi, kan, kalian belom ngobrol. Bener kan, Kak?” kata Kiran memandang 
Cleo penuh tanya.. i 

- “Liya. Tapi—” Tanpa bera lebih lanjut, Kiran segera menarik lengan Ares 
. - dengan paksa. “Tuh, Kak Ares, udah ayo sini!” 

Sandra membelalakkan matanya dan menarik Ares ke arah berlawanan. Jangan 
kayak bopung dong, kasar banget sih!” 

“Sandra, lepasin! Gantian tadi kan Kak Ares udah sama lo terus!” 

“Kiran, lepas” Ares mengeluarkan suara berat. “Bisa gak usah maksa?” tanyanya 
masih dengan suara yang sama. Ia tak suka apabila dirinya dipaksa melakukan sesuatu 

“Ares, kamu j jangan galak gitu dong sama Kiran. Iya dia salah, tapi kamu gak 
boleh kayak gitu,” bela Cleo memeluk Kiran yang sudah terisak. 

Sandra memandang Cleo dengan sinis. “Ya udah kalo gitu Kak Cleo yang terhormat, 
yang baik hati, dan yang paling mulia, bisa silakan tenangin itu bocah? Bawa pergi deh" 
“Sekalian lo-nya juga pergi,” lanjut Sandra berbisik kepada dirinya sendiri. 

Sedangkan Zea memandang Kiran dengan separuh hati, menghela napas ng 
akhirnya memilih mengalah juga. Tam, gue aja yang pergi” katanya yang : 
muak di tempat itu. 

“Gak. Diem di sini” tegas Ares memakan Maan Zea yang membuat Ki? 
“menangis semakin keras, , mungkin sengaja? 


ters 
“Ares, bisa ikutin keinginan Kiran sebentar aja gak?” ajak Cleo yang 
mengelus puncak kepala Kiran. 


banj? 
“Iya, Res: Kasian nangis terus” kata Zea menyarankan Ya terlepas dari Ki 
: “'engaja atau idak ia tak sampai hati juga melihat Kiran yang terisak se a 
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Zea dengan ragu. Gadis itu menganggukan kepalanya meyakinkan. 
at laki-laki itu mengambil Kiran dari tangan Cleo. Lalu, 
yang sebenarnya sudah kelas 2 SMP, tapi badannya kecil 


Ares menatap 

“Fine,” Dengan cep 
menggendong gadis itu 
seperti murid SD. | 

Akhirnya Ares, Cleo, dan Kiran pergi meninggalkan tempat itu. 

“Ih ngeselin!” jerit Sandra kesal. 

` «sabar, Sandra cantik. Ntar juga Kak Ares balik” Naka men " 

Sandra menggertakan giginya dengan kesal, saat melihat wajah Kiran yang 
membelakangi Ares, menatap wajahnya lalu mengeluarkan senyum kemenangan 
“Dasar kaos kaki busuk!” seru Sandra yang berhasil memancing gelak tawa mereka 


t 


“Ares? panggil Cleo 

“ya?” balas laki-laki itu dengan singkat. 
“w 

Tak ingin berlama-lama Ares segera memotong. “What? 

“Ka-kamu” Cleo memilin tangannya gelisah. 

“Apa, Cleo?” balas laki-laki itu melembut saat menyadari Cleo yang sedikit 
ketakutan. Terlihat dari matanya yang sedikit berair. Ditatapnya mata Cleo dengan 
serius. Teman kecil yang dulu selalu ia jaga- Selalu ia perhatikan dan selalu bersamanya 

- “Ak-aku, apa aku punya salah sama kamu?” tanya gadis itu gugup- Kini mereka 
hanya berdua. Kiran, anak kecil itu telah meninggalkan Ares dan Cleo. 

Sebelah alis Ares terangkat sempurna. “Salah apa?” Ia membalas sambil berpikir. 

“Jadi aku gak punya salah? Tapi, hmm—” 

“Ngomong aja” Ares kembali berucap pelan, menenangkan Cleo yang semakin 
terlihat gusar. | 

Mem? 

Laki-laki itu menatap Cleo dengan sabar, menunggunya berani untuk berbicara 
nara ena Rasanya kita gak sedeket dulu. Aku gak bermaksud apa-apa 

g kamu jadi jarang main ke rumah jelas Cleo dengan satu tarikan pape” 
Aa R harus main setiap hari?” balas Ares mencoba memberikan pengertian. 
jape Aku cuma merasa ki—” f 


Laki-laki | ps 
Manan berparas tampan itu langsung mengalihkan atensinya saat eneng 


“Tante? a | 
«TE? Ada apa?” Ares menyapa salah satu saudara dari mamanya. 
memanggilmu” 
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2 
“Tadi Ares baru ketemu Oma kok, Tan, jawab Ares dengan kening berkerut 


“Iya, tapi barusan aja Oma mencari kamu," jelasnya. 
"Oh gitu, ya udah Ares ke sana dulu. Duluan, Tan, Cleo” Ia langsung aya 
masuk ke dalam rumah mewah itu. 
“Oma di kamar ya, Ares!” 
Ares menolehkan kepalanya sambil terus berjalan “Siap!” 
| t 

“Oma manggil Ares?” tanyanya selepas pergi meninggalkan Cleo. 

Oma mengangguk yakin. “Ada yang ingin Oma bicarakan” : 

Meski tak mengerti apa yang ingin Diana bicarakan, laki-laki itu bergegas 
mendekati. “Ada apa, omakuuuu?” katanya berucap panjang. | 

“Kamu suka sama dia?” tanya Diana tanpa basa-basi sedikit pun. 

Ares mengedipkan matanya. “Dia siapa?” 

Diana menciptakan mimik serius di wajahnya. ' “Ares, Oma serius” 

Sadar bahwa Diana tidak sedang main-main, laki-laki itu menghela napas kh 
menyikapi omanya dengan sungguh-sungguh. 

“Kamu suka sama Zea?” 

Ares menelan salivanya dengan susah payah. 

Sial, ternyata mau diwawancara gue. 

“Ares gak tahu” jawab laki-laki itu dengan jujur. 

Diana memang tidak suka kalau anak atan cucunya memiliki pasangan karena 
terpaksa dan tidak saling mencintai. Tapi, bukan berarti Diana tidak peduli dengan 
kualitas calon pasangan dari cucunya. Diana memiliki standar yang tinggi antara lain: 
berkelas, bermartabat, cantik, bertalenta, dan memiliki segudang kelebihan lainnya 

Diana tidak menyukai stigma masyarakat yang termakan oleh Cinderella story. 

Si laki-laki dideskripsikan begitu sempurna dan berkuasa dengan aura ya 
begitu kuat, sedangkan si perempuan merupakan orang yang lemah dan tak berday* 

Opposites attract? Nyatanya dalam realita, apa pun yang berbanding terbalik 
justru lebih sering berselisih, karena memang itu hukumnya. 

People will be-attracted with someone who are similar to themselves. Period. 

Begitu pun dengan Diana—yang diajarkan oleh keturunan Aldevaro sebelum?” 
bahwa untuk mendapatkan sesuatu yang berkualitas, kita juga harus berkualitas. .Ja 
bila ingin mendapatkan pasangan yang sempurna, tingkatkan kualitas diri. 

“Kok gak tahu?" Kening wanita itu berkerut, tidak biasanya Ares seperti ini 
laki itu selalu yakin dengan apa yang hati dan pikirannya inginkan. abi 

Ia semakin bingung mendapati Ares yang menunduk. Diana mengelus 


: Laki 


ki-laki itu terlihat sedikit gelisah. 
S. : 
sa Oma, perintahnya tegas. 


i mancarkan keraguan. “Zea berbeda dari gadis yang lainnya, Oma” 

Diana tersenyum kecil, “Oma tahu” 

“pia terlalu tertutup. Semua hal tentangnya, terasa seperti teka-teki” 

Disentuhnya pipi Ares dengan perlahan, laki-laki itu menutup matanya— 
menikmati ketenangan yang disalurkan oleh jemari wanita itu. “Dan kamu yang akan 
memecahkan teka-teki itu. | | 

Ares membuka matanya dan menatap lekat Diana, tatapan dengan sejuta makna. 
Selang beberapa waktu, laki-laki itu mengangguk mengerti. 

“Kamu pasti bisa,” kata Diana tersenyum bangga. 

“Tentu. Jangan remehin Ares, Oma” Ia tersenyum manis, dukungan dari Diana 
memantik kobaran semangat Ares. 

Laki-laki itu menatap Diana penasaran saat wanita itu terkekeh pelan “Kok 
ketawa? Emangnya Ares lagi ngelucu?” Ia memajukan bibirnya ke depan. 

“Kamu mirip seperti papamu. Chrys juga begini saat ragu untuk mengenal Athena 
lebih dalam” ' | 

Ares tersenyum miring. “Papa pernah galau juga ternyata, ejeknya seakan 
mendapat suatu berita besar. : 

. “Oh, berarti sekarang kamu lagi galau?” goda Diana. 

Yah, keceplosan! 

“Engga juga, galau cuma buat orang gak laku tau! Cucu Oma yang ganteng kayak 
gini, ngapain galau?” 

Diana menatap Ares geli, tapi diam-diam wanita 
biasa sampai bisa membuat cucunya menjadi seperti ini. p 

Satu yang Diana yakini, Zea adalah pasangan yang tepat untuk Ares. . 


itu merasa lega. Zea begitu luar 


Zea. Ia mempercepat langkah kakinya menghampiri mereka yang 

Wajahnya memerah apalagi sepupu laknatnya itu sudah tidak 

kebanggaan mereka, tetapi sudah berganti dengan celana pendek tanpa 
“Gak usah iseng” ketus laki-laki itu menarik lengan Zea menjauhi kolam renang 

karena Naka yang berada di pinggir kolam renang menciprati gadis itu dengan aet 
“Sensian amat lo, lagi dapet yaaa??” balas Naka yang langsung menceburkan 

ya dalam air tanpa mau mendengar jawaban Ares. 


Ares menegakkan tubuhnya, menatap omanya dalam Netra hijaunya i 
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“Sepupu sialan,” umpat Ares pelan. 
Zea yang tak sengaja mendengar tersenyum geli. “Kenapa sih?” 
Dengan cepat laki-laki itu membalas, “Gapapa” 
“Kayak cewek aja balesannya,' ejek Zea. 
Ares meliriknya gemas. “Padahal gue seratus persen cowok loh. Mau ngeliat 
sendiri?” pancing laki-laki itu yang dengan sengaja membuka kancing kemejanya 
“Apa sih? Ga-gak ada yang nyuruh lo buka!” Zea refleks memegang tangan Ares, 


1 menahan laki-laki itu agar tidak melanjuti kegiatannya membuka kancing. Seketika 
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itu juga mereka saling terpaku. 
“Terpesona?” goda Ares yang terlebih dahulu sadar dan mendapati Zea tak 
berhenti menatap manik matanya. 

“Never in a million years! Zea mendengkus lalu memutarkan kedua bola matanya 

- Tak lupa mengumpat dalam hati. Malu dah ketauan anjir! 

“Iya deh. Percaya gak ya?” Sial, laki-laki itu belum ada niatan berhenti 
meriggodanya. 

“Narsis banget jadi orang” 

Ares tertawa mendengarnya seraya mengalihkan tubuh—yang tadinya berhadapan 
dengan Zea, kini menghadap kolam renang—Melihat sepupu dan adiknya bercanda, ia 
kembali berucap, “Maaf” 

Zea ikut mengarahkan tubuhnya seperti Ares. Ia mengerti maksud perkataan laki- 
laki itu. “Dimaafin” 

Mereka tak tahu, bahwa kini tercipta senyum kecil di wajah keduanya 


: t 
“Kak Zea, nginep aja!” teriak Sandra melihat gelagat Zea yang bersiap pulang- 
Zea mencoba menahan senyum. “Yah, masa aku gak boleh pulang, sih?” 
Sandra mengembungkan pipinya lalu cemberut, “Jangan pulang, Kak, pintanya 
Ares memandang keduanya pasrah. Tapi ia juga tak berusaha membela Zea ag 
selamat dari Sandra, meski malas mengakui, tapi sebagian dirinya mengingin”" 
gadis itu tetap di sini. 2 
“Ares, bantuin dong!” keluh dea Sandra neag i 
“Zea” Panggilan lembut melantun indah. Zea menengok untuk mengetahui e 
yang memanggilnya. “Apa tidak mau bermalam di sini saja?” tanya Athena- 
Gadis itu jadi kikuk. Semakin terpojokkan saat Naka dan sepupu Ares Y% 


lainnya ikut membujuk. “Iya di sini aja, udah malem tau” 
“Tau nih gak seru!” 


“Nginep aja, Ze” 


Ares jadi geli sendiri melihat wajah lan yang tidak enak hati. “Udah-udah, tuh liat 
kana tegang gitu. Ares anter Zea Bi dulu” Perkataan Ares disambut wajah kecewa 
m tpi selang beberapa detik wanita itu segera mengubah ekspresinya kembali tenang 
yan angnya, Zea sudah terlanjur melihat raut kecewa itu, ia jadi merasa bersalah. 
pa setelah meyakinkan hati ia berkata, “Zea boleh nginep di sini, Tante?” 
“YEAY!” Sandra, menjadi orang yang paling bahagia di ruangan itu. Eh tapi, 
sepertinya ada seseorang yang jauh lebih bahagia daripada Sandra deh. . 


t 


Setelah berhasil menarik Zea dari kehebohan para sepupu, maka di sinilah mereka 
berada. Di balkon kamar rumah Aldevaro. 

“Woy kampret inget jangan kelepasan!” 

“Tahan dulu, Res. Belom nikah woy!” 

“ARES JANGAN KHILAF, TAU-TAU ZEA KELUAR KAMAR LO UDAH 
TEKDUNG!!” | : - 

Gelak tawa menggelegar dari lantai bawah. Jangan tanyakan seberapa besar suara 
mereka. Ares mendengkus kasar, sedangkan Zea tertawa. “Jadi, kita mau ngapain?” 

Alis Ares terangkat sempurna. “Oh, mau ngapa-ngapain?” Ia tersenyum miring 
dengan menggoda. Bola mata Zea melebar seketika, padahal ia sama sekali tidak 
bermaksud seperti itu. Gadis itu cuma bertanya! 

Sialan, sekarang bukan hanya terbelalak tapi napasnya tercekat ketika laki-laki 
itu dengan santai membuka kancing demi kancing kemejanya. 

“Eh, mau ngapain sih?!” tanya gadis itu galak. “Tadi gue cuma nanya, gak ada 
maksud apa-apa!” jelasnya. ? wm 

Namun, itu hanya dianggap angin lalu karena sekarang semua kancing kemejanya 
sudah terlepas, menampilkan otot yang terpahat dengan sempurna. Tidak berlebihan 
bahkan sangat pas. | andr a : já 

Terhanyut selama beberapa detik, Zea menggelengkan kepalanya beberapa kali 
hingga akhirnya kembali tersadar. “Ngapain sih? Pake baju gak?” 2. i 

Ares menyeringai mengetahui Zea yang salah tingkah. Dengan kurang ajarnya, 


ia malah mendekatkan diri pada gadis itu. Merasa terancam karena Ares yang terus. ` 


mendekat, maka Zea berjalan mundur. “Di-diem!” 


Ketua Calderioz itu sama sekali tidak memberikan tanggapan. Zea semakin panik 


saat punggungnya sudah menyentuh dinding. 
“Ja-Jangan aneh-aneh. Gue bisa teriak—” | 
“Kamar ini kedap suara” jelas Ares dengan senyum penuh kemenangan melihat 
wajah Zea yang berubah pucat. Padahal tidak seperti itu, tadi teriakan Naka dan yang 
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lainnya saja bisa terdengar. i ! N 
Shit. Jarak antar keduanya semakin menipis. | 
Ares meletakkan salah satu tangannya tepat di sebelah kanan kenala Za 

Mengunci pergerakan gadis itu. Tinggi Zea yang hanya sedagu Ares, membuat laki. 

laki itu bisa merasakan hembusan napas yang menerpa lehernya. 

Atmosfer di antara keduanya semakin mencekam. Wangi tubuh Zea yang 
menenangkan menyeruak memenuhi indra penciuman Ares. | 

“A-Ares” Zea memilin tangannya, memanggil laki-laki itu dengan sangat pelan, 
Zea menggigit bibir bawahnya gugup, melihat pancaran mata Ares yang menggelap, 

Tiba-tiba rasa kesal menguasai Ares saat perbuatan Zea itu tak luput dari 
mata tajam miliknya. Gadis di depannya, benar-benar membuat Ares hilang akal 
Dengan gerakan perlahan, ia menyentuh lembut bibir itu menggunakan ibu jarinya. 
Melepaskan gigitan gadis di depannya pada bibirnya sendiri. Ni 

“Don't do that” Suara rendah dan serak itu berhasil mengusik relung hati Zea. 
Seolah ada kupu-kupu yang menggelitik perutnya. Entah apa yang merasuki Zea, 
tanpa penolakan gadis itu langsung menuruti perintah Ares. 

Zea benar-benar tak mengerti dengan dirinya sendiri. Setiap kata yang keluar dari 
mulut laki-laki itu terasa begitu mutlak. Bahkan tubuhnya tak sanggup melawan. Ia 
menahan napas. yaa kedua bola matanya ketika kepala Ares kian mendekat. 

Cup! 

Ares mengecup Zea, tepat di pipi gadis itu selama beberapa detik. 

Zea secepat kilat menjauhkan diri dari Ares, kemudian menghirup napas 
sebanyak-banyaknya. 

“Udah ngapa-ngapainnya?” 

Rona merah dengan cepat merambat di pipi tirus Zea. Laki-laki itu terkekeh geli 
dan mengeluarkan suaranya kembali. “Sekarang pipi, bisa pindah ke bagian lain kalo 
udah resmi,” ujarnya sambil menaikturunkan alis beberapa kali. 

Pupil mata gadis itu membesar. “Sakan. rutuknya kesal. 

Ares berbalik badan dan tersenyum miring. Tanpa merasa bersalah ia mengat? 
suatu hal yang membuat Zea ingin mematahkan tulangnya jika bisa. “Padahal č 
gue buka kemeja, karena mau ganti kaos biasa” DE 
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Chapter 20 
YAH JATUH 


sUARA yang begitu menggelegar | terdengar ke sirih penjuru ruangan, 
menghentikan Ares yang sedang memilih pakaian ganti. Zea melayangkan tatapan 
bertanya tentang suara Itu. 2 

Aken wi i Dengan cepat ia mengenakannya kemeja putih lengan panjang 

“Gak jadi ganti?” 

Ares menggelengkan kepala. 

“Tadi suara apa?” Zea kebingungan. 

| Aninya a sag kumpul di ruang keluarga besar. Tiap acara keluarga pasti 
diakhiri kayak gini” - 

Zea mengangguk paham. 

“Ya-ya udah. Gue tunggu di sini, kan?” 

Ares menatapnya seakan gadis itu sudah melakukan dosa besar. ` 

“Kenapa harus nunggu di sini kalau lo-bisa ikut gue? Ayo” 

Zea berjalan di belakang Ares sambil menunduk. Zea panik karena akan pergi 
ke ruangan yang berisi full of Aldevaro's Family. Ia memang sudah bertemu Diana, 
Athena, Sandra, dan beberapa sepupu Ares yang lain. Namun, bagaimana dengan 
Opa, Papa, Om, atau Tante dari laki-laki itu? Zea bergidik ngeri membayangkannya. 

DUG! 

Gadis itu meringis pelan. “Kok berhenti tiba-tiba, sih?!” keluhnya mengelus kening. 

“Gue mau berhenti, harus pake pengumuman gitu? Sekalian pake toa gak?” ucap 
Ares lalu tertawa. 

“Kenapa?!” ketus Zea. Ares yang sudah memutarb 
dari atas ke bawah, Zea pun semakin jengah. “Ngapain sih? 
kerjaannya” | 

Lagi-lagi Ares terlihat ingin tertawa, 
rapiin dulu?” katanya sambil menunjuk Zea. 

Gadis itu melirik penampilannya. Masih tak mengerti, 


masa setengah-setengah gitu” | 
, “Gak mau dirapiin?” lanjutnya- 


cukup berantakan karena kejadian 
laki-laki itu. “tjdah belom?” 


alikkan badannya melihat Zea 
Bikin orang kesel mulu 


tapi kali ini ia menahannya. “Gak mau... 


ia balas menatap Ares curiga. 


“Ngomong yang jelas dong, 
“Ini loh—" Ares merapikan rambutnya perlahan 
Ah, Zea mengerti. Pasti penampilannya sekarang 
tadi. Buru-buru ia membenahi dirinya dan bertanya pendapat 
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menatap Zea secara keseluruhan untuk 3 
ap dagunya dengan berlebihan. "Udah, y uk" 
t 


. Pintu ruang keluarga terbuka dengan sempurna. Seluruh pasang mata men 
ke arah mereka. Sangat disayangkan, kedatangan yang sedikit terlambat hits 
iadi pusat perhatian. 
eoe 2 gadis di sebelahmu itu?” tanya seorang wanita 
Zea perkirakan usianya kepala empat. Tante Ares yang sana ini memandang Zea 
tatapan penuh selidik. Layaknya seorang tante yang Kan ngn keponakan lucunya dinda 
Ares bahkan tak menghiraukan ucapan wanita itu. Dengan santainya ia tetap 
menuntun Zea ke salah satu bangku, lalu mempersilakan duduk. 
Setelah mengucapkan terima kasih dengan pelan, Zea baru leluasa mengedarkan 
pandangannya. Sedikit mengerutkan alis saat melihat seorang pria yang rambutnya 
sudah memutih, duduk di bangku utama—bak pimpinan mereka. Ah, itu Opa Var. 
Pantas saja Zea tidak asing, mungkin beberapa kali pernah melihat Opa Ares di 
pertemuan bisnis. 


Ares memicingkan matanya, 
Bahkan tangan kokohnya mengus 


“Senang bisa berkumpul lagi seperti rutinitas kita biasanya" Opa Varo membuka 
pembicaraan dengan tegas. Bahkan umurnya yang sudah tua tidak mengurangi wibawa 
dan kharismanya. Suara itu, sama seperti suara Ares yang mutlak bagai sebuah perintah. 

“Lebih baik kita mulai jamuan malam ini” Setelah semua makanan telah disiapkan 
dan disajikan ia lanjut berkata, “Selamat makan” Dengan berakhirnya ucapan Opa 
Varo, satu per satu anggota keluarga mulai mengambil makanan. 

"Siapa namamu?” tanya wanita tadi, masih belum menyerah rupanya. 

Sadar bahwa dirinya yang dimaksud, Zea segera menjawab, “Zea, Tante” 

“Gak usah dijawab lagi kalo ditanya” bisik Ares pelan. 

“Kamu bersekolah di tempat yang sama dengan Ares?” Kini gantian salah satu 0? 
Ares yang bertanya. | 

“Benar, Om” 


“Di bilang gak usah dijawab lagi malah bandel” gerutu Ares. 
Zea tak ambil pusing. Kalau orang nanya mah dijawab, ya kan? 
Ngelawak nih orang, mau gue dikira bisu? | 
"Papa-Mama kerja apa?” lanjut Om itu. 


yg 
Ares berdecak, apa sih ini? Athena dan Chrys saja tidak menanyak?” a” 
macam-macam pada Zea. Sekaran 


s m 
: g malah om dan tantenya berakting seolah 
yang paling peduli tentang dirinya. 


Maaf sebelumnya, ini mau makan apa sesi tanya jawab?” 


1 
l 


Naka membalas dengan menyengir lebar: Para Aldevaro generasi muda meribekap bii 
“Kerja di bidang bisnis kalo itu yang Om tanyakan,” kata Zea sarat. gi 
«Kerjanya apa? Bukan di bidang apa yang saya tanyakan” , 

Ares menatap om-nya tajam. “Urusannya apa?” 

Si pria dengan usia matang itu sedikit terperanjat. “Ya saya hanya bertanya. 
Sebelum punya pasangan kita harus tau seluk-beluk tentang dia dan keluarganya. 
Bagaimana kalau dia seorang gold digger dan merusak reputasi Aldevaro?” 

Opa Varo mengenal cucunya dengan sangat baik. Ia tahu amarah Ares akan 
meluap sebentar lagi jika tidak dihentikan. “Sudah cukup,” perintahnya tegas. 

Merasa cukup malu, pria itu terdiam. - 

Zea sedang berusaha menahan emosinya. Ia mengepalkan kedua tangannya 
dengan kencang. Astaga gold digger dan merusak reputasi keluarga itu? Zea ingin 
tertawa sekencang-kencangnya. 

Ares melirik tangan Zea yang mulai memerah. Sebenarnya ia sangat kesal pada 
om yang sok dekat itu. Tapi, menenan gkan Zea menjadi lebih penting sekarang. Maka 
tanpa pikir panjang ia menumpukkan tangannya di atas kepalan tangan gadis itu, 
mengelusnya perlahan hingga berubah menjadi gengaman erat. 

“Anggep aja orang gila. Meskipun dia emang beneran gila sih” Ini kondisinya yang 
memang mewajibkan laki-laki itu harus berbisik pada Zea, atau dia cuma mau modus 
sih? Lagian mukanya deket banget, kan, Zea jadi enak. Eh, gak enak maksudnya. 

“Diem gak? Gak usah bawel!” ketus Zea. 

Ares memandangnya terluka. “Kok jadi gue yang 

Gadis itu meliriknya dengan tajam. “Berisik” 

“Kan Om itu yan—” 

Zea segera memotong, “Diem!” 


kena?” ucapnya nelangsa. 


Ares pun mengutuk om-nya. 

“Bisnis ap—” ; 

“Setahu saya dalam keluarga ini tidak 
Bukan begitu, Tante?” 

Tak ingin kalah dengan keponakannya, wanita itu menjawab, “Dan setan saga ka 
Aldevaro tidak diperbolehkan memotong pembicaraan orang lain. Itu tenis a 
buku tata krama tentang menghormati orang yang lebih tua. Bukan begitu, rof ~ 

Laki-laki itu mengedikkan bahunya. “Memangnya orang sepertimu layak un 
saya hormati?” | = | 

Skakmat. 


diperbolehkan makan sambil berbicara. 


a 
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a n, é n AN 
Wajah warita os memerah menahan malu. Athena meringis kecil, lagi 
masalah saja. Siapa juga yang bisa mengalahkan p sana dalam hal be 
membuat lawannya Ham seribu bahasa? ' : 
Waktu terus berjalan meski kesan menegangkan masih melekat dalam Tuanga 
itu, akhirnya beberapa dari mereka selesai menikmati makan malam. 
“Rasanya Opa tidak asing denganmu, Zea” Opa Varo menyeka mulutnya yang 
berarti ia sudah selesai makan. 
“Mungkin kita pernah bertemu waktu pertemuan bisnis, Opa,” jawab Zea Setelah | 
berpikir beberapa detik. : | 
“Benarkah? Ah Opa ingat, waktu itu kamu bersama Elvano?” 
Zea mengangguk sopan. “Aku putrinya.” | 
“Mampus, celetuk Naka mendapati tante dan om tadi menahan napas hingga 
mukanya memucat. 


Ti debat dan 


Zea tersenyum miring. P | b 
“Sekeluarga sama aja” Sandra meledek mereka yang merupakan orangtua Kiran. 
© 
“Sini” i 
“Gak ah? 
“Ngeyel banget, heran” 
“Lah, orang gak mau dipaksa” 
“Gak maksa, tapi ngajak” 
Zea mengerutkan keningnya. “Apa sih??" 
Ares menghela napas. “Marah mulu? 


. Tek membutuhkan waktu lama, ia yang sudah duduk lebih dulu, menarik lengan Ze 
pelan. Gerakan yang berhasil membuat gadis itu ikut mendudukkan badan di sebelahnya 
Ia mengerjapkan mata mendapati sebuah gitar akustik kini berada di pangkuan 


a Setelah berdeham, pemilik iris hijau itu berkata dengan percaya diri, “Abis a 
jangan melting ya” 


Ar 


“Tahan | 
Hah?” tanyanya tak mengerti, 
“Udah dengerin aj 1 i ! | 
Sa genn aja. Takutnya ntar lo gak kuat lagi, terus pingsan," ejek P3 
vernennan 
“Yaya udah? 
Beberapa detik berlatu, hanya ma ! 
ME d banya terdengar deru 
“ana Meoggall lebih d 
merengkuh Ciri sen Hri k 
semakin mala 


dre ti 

| napas dari keduanya. Zea pY” i 
aam apa maksud laki-laki itu. Saat ini ia sedang dg 

“5 varena lagi-lagi Ares membawanya ke balkon. Hari Y 

| membuat semi: , ingin 
semilir angin terus menerpa tubuh gadis itu, ia keding 
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sunshine in the rain, my tylenol when im in pain”. | 
La H 4 menegang seketika mendengar suara yang melantun merdu 
Tub e dan 
‘gi indah dari petikan gitar- | | r 
mel jet me tell you what she means to me. Like a tall glass of lemonade, when it's 
“Le 


ng hot on summer days. She’s exactly what I need? | 
D suara itu, suara yang dalam sekejap mata dapat membuat gadis mana pun 


pertekuk lutut, memanjakan telinga Zea dengan sempurna. 
“She's soothing like the ocean rushing on the sand. She takes care of me baby, she 


helps me be a better man. She's so beautiful, sometimes I stop to close my eyes. She's 


exactly what I need” F | 
' Zea tak menyangka Ares memiliki suara seindah itu. Tubuhnya yang kedinginan, kini 
menjadi hangat. Tanpa sadar, bukan hanya tubuhnya yang menghangat tapi juga hatinya. 


Ares mendapati Zea merona, ia menyeringai. Menggoda gadis galak itu ternyata 


menjadi hobi baru yang sangat menyenangkan. 
“Lemonade by Jeremy Passion. It explains everything,” ucapnya membuat Zea 
linglung saat itu juga. 


"Jangan pingsan, nanti Mama marah, ujar Ares sambil menahan pinggang Zea 
yang terhuyung. : | 


“Si-siapa yang pingsan?!” balas Zea sambil melepaskan tangan Ares dengan kasar. ! 


"Gak usah narsis banget jadi orang” 
“Kenyataan” ungkap Ares. Ia hanya ingin mengusik Zea. 
“Kalo lo terlalu kepedean, yang ada orang pada ilfeel tau gak?” 
Ares merapikan rambutnya dengan asal menggunakan jarinya. “Masa sih? Tapi 
kenapa gadis-gadis lain gak ada yang ilfeel ya? Mereka justru makin tergila—” | 
Zea melihat laki-laki itu sinis. “Serius, gak semua orang menerima. 
Orang kepedean kayak lo? | 
"Jangan serius-serius. Gue aja yang seriusin lo, mau?” 
“Eh?” Zea melongo berusaha mencerna perkataan Ares dengan baik. PO: 
"ARES! BIARIN ZEA ISTIRAHAT JANGAN KAMU GANGGUIN TERUS!” teriak 
mamanya dari lantai bawah. PAR 
Zes mengucapkan terima kasih sama Tante Athena yang membuatny ter n 
dari keadaan canggung tadi. Belum sempat Ares membalas, Athena kembali priy 
GH! 
"ZEA PAKE BAJU SANDRA AJA YA? KAMU AMBIL DI KAMAR DIA, 
"ZEA PAKE BAJU ARES, MA!” balas laki-laki itu berteriak. La a 
suara demi suara teriakan yang saling berbalas itu, Zenjadi MANGA ni 
hati tersadar bahwa tadi fa hanya termakan bualan Ares mengenai kamar yang 
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“LOH EMANCNYA KENAFA?!” tanya Athena. 

"KATA ZEA BIAR BERASA DIPELUK TERUS SAMA ARES! 
Gadis itu membelalakkan matanya, sudah berteriak kencang, Memperma a 
dirinya lagi! , 


é 


Berhubung hari ini adalah hari Sabtu, Zea tak perlu khawatir mengenai Seragan 
sekolah yang akan ia kenakan, karena libur. Ja juga tak perlu pusing untuk bangun 
pagi, karena ia bisa tidur di kamar cantiknya selama apa pun yang ia mau. 

Bergelung di bawah selimut yang lembut dan tebal, Zea mengerang nyaman dan 
memasukan kepalanya lebih dalam ke bantal, mencari posisi temyaman. Mencium 
aroma stroberi yang menyeruak memenuhi ruangan. Aroma kesukaannya. 

Tapi tunggu—ini bukan aroma stroberi seperti yang ada di kamarnya. 

Dengan cepat Zea membuka matanya, lalu memosisikan tubuhnya—yang masih 
setengah sadar—untuk duduk. Ia mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan 
dan menelisik setiap perabotan yang ada di kamar itu, lalu tersadar bahwa ia masih 
berada di kediaman Aldevaro. 

Merasa sudah cukup sadar untuk berdiri, Zea berjalan ke jendela besar dan membuka tirai 
secara perlahan. Tersenyum saat disambut dengan pemandangan yang begitu menyejukkan 

mata. Konsentrasinya terpecah ketika Seseorang mengetuk pintu kamarnya “Masuk” 

“Selamat pagi, Non. Tuan Ares sudah menunggu di bawah untuk sarapan bersama 
Baju Non Zea sudah disiapkan” Wanita itu menunjuk sebuah goodie bag yang berada 
di sofa dekat tempat tidur. Zea segera membalas dengan mengangguk. 

“Terima kasih, Mbok, maaf ngerepotin?” 

$ 


senyum bangga dengan outfit pilihannya, Zea tampak begitu memuka" 
dengan crop top, Crop denim jacket, dan highwaist ripped jeans yang membentuk kaki 
jenjangnya dengan Sempurna. 
Gadis itu menghampiri Ares 
di sinilah Zea berada, di ruang k 
“Gak jadi sarapan?” 
“Gak, kita pergi aja? 


Ares ter 


yang tidak lagi menunggunya di ruang makan Da 
eluarga. 


tanya Zea memulai percakapan. 


“Oh iya, lupa!” Zea menyengir lebar, 


“Ayo, pergi” Laki-laki itu mulai bangkit dari posisinya. “Mau ke mana?” 
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3 a . t ian an dihabi . . 7 
salan- jalan aja. Liburan og jang D isin di rumah doang. Kapan lagi pergi 


e?” i 
Aa menggerutu mendengarnya. Sesampainya mereka di garasi, ia mengedarkan 


pandan gnya untuk mencari si motor ne 
#Molly” | 
“Hah? Kok ngeselin?!” balas Zea galak. 
Ares meliriknya bingung. seni 
“saking banyaknya cewek yang lo ajak pergi jadi lupa nama orang ya?” katanya sinis. 
Laki-laki itu berpikir sebentar, lalu tersenyum miring setelahnya. “Oh nama lo 
bukan Molly, ya?” | | aye” 
Zea memukul lengannya dengan kencang, “Ngeselin banget tau gak?” 
Ta berseru seraya beranjak menjauhi laki-laki itu. 
Ares mengelus tangannya, karena ternyata pukulan Zea cukup kuat untuk ukuran 
seorang gadis. Ho i | | 
“Kok marah sih?” katanya sambil mengejar gadis itu. 
“Mikir aja sendiri” Zea merutuk dalam hati. 
Ares memencet remote kunci motornya hingga terdengar suara bising. “Itu, 
namanya Molly? 
Zea mau nangis aja, bisa? 
Gadis itu menghentikan langkah, Ares menatapnya dengan geli. “Sama motor kok 
cemburu?” - | i 
Zea tertawa kikuk. “Oh mo-motor ya? Hehehehehe” 
Ares mengusap puncak kepalanya gemas. 
“Tunggu di sini ya” titah laki-laki itu. Tak lama, Ares kembali dengan mengenakan 
helm full face. Kemudian, ia memasangkan helm ke kepala gadis cantik di depannya. 
“Ayonaik” ucapnya seraya mengulurkan tangan, membantu Zea untuk naik Kemudian, 
ia mulai menjalankan motornya dengan pelan keluar dari garasi mewah Aldevaro. 
"Kalo mau modus boleh gak?” tanya laki-laki itu ketika sudah di jalan raya, 
membelah kerumunan pengemudi dengan motor besarnya. 


“Modus gimana?” balas Zea tak mengerti. Nasi baba difa tb 


"Kayak gini” ujar Ares yang meng-gas kencang secara r 

Pekikan dan pelukan erat dari Zea di pinggang atletisnya ak kunjung 
“Gue jatuh, tanggung jawab ya!” Zea merengut kesal, tapi tangannya t2" 

lepas dari pinggang itu. | 
“Aman, Apalagi Io jatuh hati sama gue, pasti gue mana 
“Damn you! umpat Zea. . P ' 


jawab. 
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5. 

“Pejuknya gak usah nafsu juga dong, gue gak ke mana-mana. Sampe sesek pi.» 
goda Ares. Dengan gerakan cepat, ia segera melepaskan tangannya yang langsung 
ditahan oleh laki-laki itu. “Eh, jangan!” katanya sambil menarik tangan Zea kembali 

Jalan raya tampak sedikit lengang hari ini, seolah semesta mengizinkan Mereka 
menghabiskan waktu berdua dengan bahagia. 

“Ze, lo tau lagu ini, gak?” tanya laki-laki itu. 

“Lagu yang mana?” Zea mengerutkan alisnya. 

“Yang ada lirik nanana-nya” . 

“Lirik yang kayak gitu kan banyak. Lo kira cuma satu lagu doang?” 

Ada lirik nananana-nya? Lagu NCT aja ada banyak banget yang begitu, Mas Bro, 

“Gak gitu. Nadanya tuh gimana ya? Kayak gini nih” Lalu Ares mengeluarkan 
suara merdunya. Jangan bingung, sejak kemarin Ares yang menyanyikan sebuah lagu 
untuk Zea, laki-laki itu jadi lebih sering bernyanyi di depannya. 

“Nyanyinya yang bener dong, masa gitu doang? 

“Dengerin dulu, Zea. Yang kayak tadi, masa gak pernah denger lagu yang itu 
sih?” Ares berubah menjadi gemas, serius dari kemaren laki-laki itu penasaran judul 
lagunya. Abis dia lupa! 

Saat Zea dan Ares masih berdebat tentang judul lagu, secara refleks laki-laki itu 


memperhatikan keadaan belakang lewat spion. Ia merasa ada motor yang mengikuti 
mereka. 


Tak ingin terlalu mengambil pusing karena motor itu belum mengusiknya, Ares 
tetap mengobrol dengan Zea. 


“Ares, panggil Zea. 

“Apa?” 

"Kayaknya ada yang ngikutin kita deh” ucap Zea seraya memutar badannya 
ke belakang untuk memastikan. Ares mengencangkan pegangan tangannya di stir 
motor, ia tidak suka bila gadis yang berada dalam boncengannya terusik seperti ini 

"Eh, dia ngebut ke sini!” Pekikan Zea membuat Ares kembali melihat ke arah 
spion. Benar, motor yang mengangkut dua orang laki-laki itu tengah melaju kencang 
ke arah mereka. Ares tidak ingin berkelahi saat ini, tidak saat bersama dengan Z 
Gadis itu bisa dalam bahaya. | 

. Sayangnya, motor itu kini berada tepat di sebelah mereka Zea mengenang?” 
pelukannya di tubuh Ares dan menyembunyikan wajah cantiknya ke punggung leki-bli ** 

DUG! 


Molly ditendang dengan keras, tapi itu tak berhasil membuat motor Ares oler% 
DUG! 


Tak berhenti berusaha, Molly kembali ditendang. Tak butuh waktu 124 pa 


Tv va Ii 


P A ag dang motor itu. Berhasil. 
aag jangan diem aja, bego! Mau ditendang anea apa juga gak bakalan jatoh. 


Lo dorong, tuh, cewek!” suruh si pengendara kepada teman yang ia bonceng 2. Pa 
BRAKI F, varur 
“AKH!” Zea menjerit kencang, Ares meletakkan tangan kirinya meihin tia: Se 
sang gadis. Sayangnya, Zea tidak sempat menjaga kegiabang an tubuh hingga 
wa ke sebelah kiri yang membuat Molly terjatuh. ; 

Badan Ares membentur jalan terlebih daäłulu, T tangat kirinya yang 
~ menahan tubuh Zea agar tak langsung menyentuh aspal. Sedangkan Molly terseret —. 
sejauh beberapa meter. Saat lajunya mulai menjadi pelan, Ares menyingkirkan motor" pa | 
yang menimpa mereka berdua. 

Ia meringis kesakitan, tapi matanya tak lepas memandang motor yang 
mencelakakan mereka. Rahang laki-laki itu mengeras, tangannya siap mematahkan 
siapa pun orang yang coba mengganggunya. Tapi, ia ingat ada gadis cantik yang kini ~ - 
memandang cemas sambil melepaskan helm miliknya. 

| Tea tidak terluka karena lindungan Ares. Gadis itu mengarahkan kepala Ares agar 
` menghadap dirinya, membuat mata mereka saling bertatapan. Ia meringis mendapati 
sebagian luka yang Ares dapatkan. | | 

Matanya yang merah, kini melembut setelah melihat manik cantik Zea. Ah, 

. biarlah masalah ini nanti ia urus. Ares tak mau hari mereka berdua semakin rusak. 
dan yang paling penting Zea selamat tanpa terluka. 
“Ares!” Ia menyentuh lembut kepala Ares, lalu membasuh keringat laki-laki itu. 
“Aduh!” Ares meringis kembali seraya memegang pelipisnya. 
“Eh? Kenapa? Kepalanya sakit ya?” tanya Zea bertubi-tubi. a m 
Ares mengangguk pelan. “Pusing. Masih kepikiran, judul lagu tadi apa ya” 


t : 
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Chapter 21 


ARES BERTINGKAH 
YG OMPONG BUKAN TMN GUE @ (6) 


 Morrreo 
way bangsyat @ @Antares 


Ngapain aja lo?? 
? 5 
Sm siapa lo semalem, Res? 
| Gak paham 
“Gini nih kalo cuma pinter materi @ 
Antares 
Gak lulus TK aja bangga 
Aiden Sayang 
Anjir | 
Eh serius, bareng siapa lo sampe lupa sama kita?? 
Antares 


Morrreo 
Bego?! (2) 


Laskar bukan Pelangi 
Bego?! (3) 


Ardhan Alcander 
Bego?! (4) 


Megan Lexandro 
Bego?! (5) 


Antares 
? 


Laskar bukan Pelangi 
Skali Ig kirim? Gue gampar ya, Res @ 


Antares 
Emang bisa? 


Laskar bukan Pelangi 
G 


Antares 
Lucu lo 


Morrreo | 
Apakah mereka sdh.....?? 


Aiden Sayang 


Patah sudah hati para pria di sekolahhh @. 
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N 


Laskar bukan Pelangi 
. Apa dlm waktu dekat ini keluarga lo bakal punya pewaris baru? 


Morrreo 

Tante Athena punya cucu! Kita jadi om!!! 22 
Antares | 

Sialan. Gue gak ngapa-ngapain. | | 
'Ardhan Alcander | | r 
Masa? 

` Laskar bukan Pelangi 

Gak yakin gue modelan lo dikasih cewek dgn wktu yg sangat mendukung à 
kamar pula. Apalagi ceweknya Zea 


Antares | 

Emangnya lo? Dikasih ikan cupang juga tegang. Gue mah milih-milih kali 
Laskar bukan Pelangi 

Anjirlah & 

Antares 

B 1775 SUB. Cari mereka. 


Morrreo 
Eh ada apa nih? 


Antares 
We crashed. 


Ardhan Alcander 
Damn it. Are u guys ok? 


Antares 
. Not a big deal. Cari aja. 


Ardhan Alcander 
Siap paketu! 


read by 5, 


punyi pantulan bolá terdengar jelas, ditambah decitan sepatu yang beradu d 
„ apang? mengiringi teriakan para gadis yang terus menyemangati. aA ag 
lai ketemu?” Ares bertanya pada Ardhan sambil me 
ngambil lan 
| 1gkah 


untuk three point. | 
Ardhan terengah. “Belom, Res. Gue usahain secepatnya” 


Ares menyipitkan matanya kesal. “Shit” Ia me a 
pulih total. o nyenbih tangan kirinya yang belum 

“Udah tau tangan masih cedera malah main basket anjir” tegur x 

“Diem. Urus aja, tuh, motor” Sesekali ia meringis ian islan sila 
bola. Sial sekali, hari ini mood-nya hancur. Harapan mengetahui ii bermain 
kecelakaan itu hilang seketika. Ditambah tangannya yang belum j siapa dalang dari 

“Res, ada yang nyari. Cuakep!” sorak salah satu teman Ona an laki 
itu menatapnya se ; ; ii 
aa pnya sebentar, lalu kembali fokus latihan. Serius, hari ini ia tidak ingin 

“Ares” Laki-laki itu menengok mendengarnya. 

“Ya?” 

Zea iri 

wae Apaan Dana bola basket dengan sebelah tangannya. 

sama sekali,” ajaknya. 
Ares mengernyit. “Jangan hari ini deh” 

“Yang latihan kan bukan cuma lo 
doang, Res. Ada banyak anak yang lain, 
- mereka bisa ngeluangin waktu hari ini 
doang” 
“Ze, hari ini Ares lagi kacau. 
Mendingan lo kasih dia waktu bentar 
Jeh. Nanti kalo dia baikan pasti 
nyusul ke ruang modern dance." 
Laskar menjelaskan kepada Zea. 

Tak peduli kondisi hati Ares, 
dengan muka menahan marah Zea 
mengikis jarak dengan laki-laki 
itu “Lo inget kan gue udah nurutin 
dua dari tiga permintaan yang lo 
kasih. Lo janji bakalan ikut couple 
dance kalo gue ngelakuin apa yang lo 


suruh. Terus ini maksudnya apa??” 
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Ares berhenti ruemantulkan bola: lalu menghadap Zea. “Gue inget dan a 


mungkin lupa” i 
“Ya udah terus kenapa lo gak mau latihan?! balas Zea a dengan melotot 7 


ah — 


ngeselin deh,” imbuhnya. pi AT 

“Gue pasti ikut latihan, tapi gak hari ini” Ares menatap dian gadis itu; “ia 
membujuk Zea agar mengikuti keinginannya. 

Demi Tuhan, ia tidak ingin Zea ataupun anak modern dimcejugtte menjadi sasaran 
empuk kemarahannya. Ares tak ingin kekesalannya hari ini i membuat i ita “a 
dan berdampak buruk terhadap hubungannya dengan gadis galak: 131 

“Kok, egois banget, sih? Karena suasana hati. lo buruk, terus se semua orang harus 
maklumin lo gitu?” Zea tak habis pikir.. : | | 

“Gue latihan. Tapi nanti, gak sekarang. Jangan ganggu dulu, Zea” 
“Terus lo mau kapan? Lo kira gampang sesuaiin jadwal latihan?” 
Ares hanya melirik gadis itu beberapa detik, lalu kembali bermain basket. - 
“Damn you!” umpat Zea kemudian pergi. 
Melihat Zea pergi, Laskar pun mengikutinya. Ia tak enak ha, karena Ares 
Ta badmood, Zea jadi kena imbasnya. 2 
Zea!” panggilnya. D = 
“Apa?!” balas gadis itu ketus. i 
“Jangan marah ke gue juga dong. Gue cuma mau bilang—” 
“Cuma mau bilang kalo si kampret Ares ngerjain gue dari kemaren? Sia-sia gue 
nurutin permintaan dia? Gitu?” potong Zea cepat. 


“Gak gitu, Ze. Ares lagi ngurusin beberapa hal sialnya belum "aa jalan keluar 
Ditambah tangannya—” 
“Tangannya kenapa?” Zea meringis Tes kecelakaan itu. Laskar menelan salivanya 
kasar, Ares bilang jangan kasih tau Zea, ia hanya tak mau gadis itu merasa bersalah. 
“Ta-tangannya kan masih sakit, karena ya lo tau pasti karena apa. Hehehehe, 
kata Laskar kikuk, ia mengelus tengkuknya dengan canggung sa Aa 
“Sakit beneran?” balas Zea pelan. ' ; 
“Iya Maaf ya lo jadi kena imbasn 
pasti dia latihan” 
Zea mengangguk mengerti, 
"Eh—” Laki-laki itu mendeka 
| tkan diri, lalu mengarahkan ke puncak 
kepala Zea. Gadis itu sedikit terkejut. “—ada a Sa 
Sebelum Zea sempat berbicara, tiba-tiba ada ingki 
tangan Laskar dari atas kepalanya. seseorang yang menyingkir? 


ya. Ares gak mungkin ingkar janji kok. Nanti 


» Ares berdiri di sebelah kanan Zea, menatap sahabatnya dengan sorot 
“Ngapain lo di sini?” 
Laskar mengerjap, kaget melihat kedatangan Ares yang kondisinya bani lebih 
buruk daripada "tadi. “Eh? Hehehe. Ng-nggak apa-apa! Kayaknya kalian ada urusan 
penting banget kan, ya? Ya udah gue cabut, bye” 
Dengan cengiran lebar, Laskar mulai berjalan mundur, sampai akbinyai ia berbalik 
A berlari tanpa menoleh ke belakang. 
“Apa lo??” tanya Zea selepas kepergian Laskar. 
Ares menghela napas, lalu menarik pergelangan tangan Zea. f 
“Lo maunya apa sih? Tadi katanya gak mau latihan??” Zea memukul tangan Ares 
kencang. Langkahnya sedikit tertinggal dari laki-laki itu. 
“Gak jadi Ayo latihan” Ia membalas tanpa menoleh ke belakang. 
“Kalo terpaksa mending gak usah; balas Zea sekenanya. “Jadi cowok kok gak bisa 
dipegang janjinya,” cibir gadis itu. 
Mendengar ucapan Zea, Ares menghentikan langkah. 
“Nah, kan, si gak jelas. Kenapa berhenti?” 
Ares mengembungkan pipinya. “Ini kan aku udah mau latihan, kok masih marah?” 
Zea membelalakkan matanya. “A-aku?” 
“He'eh” Laki-laki dengan sejuta pesona itu mengangguk lucu. “Mau latihan—” Ia 
menunjuk dirinya sendiri, —sama kamu, dilanjutkan dengan menunjuk Zea. 
“O-okey. Tapi kita latihan gak cuma berdua, jelas Zea, 
“Gak cuma berdua?” Ares mengikuti ucapan Zea. 
“Sejak kapan couple dance jadi cuma berdua? Couple-nya tuh ada banyak, 
total dancer ada 40-an orang” 
“Loh kok gitu?!” Ares bertanya dengan nafsu. 
“Loh kok kamu yang kayak gitu?!” Zea membalas nyalang- 
Gadis itu mengernyit bingung mendapati Ares yang ot daa penuh 
kemenangan. “It sounds so fucking good.” 
"What kind of sound? tanyanya. 
"Hearing "kamu' out from your beautifu! mouth." | 
Senyuman Ares berubah menjadi tawa lepas saat Zea ganii a 
“Emang tadi ngomong 'kamu'?” tanyanya tidak percaya. “Ngaco' 
“Iya, tadi ngomong gitu ke aku” Ares mengejek 
“Oke gitu ya? Mulai sekarang kita pake saya-Anda aja!” — 
Laki-laki itu memasang wajah terkejut “Kita? Aduh, berarti apa 
nyatu dong, bukan dua pribadi yang berbeda lagi” #odanya ap 


167 


I 

Keberadaan merzka berdua benar-benar menarik perhatian. Dari kej 
orang memandang mereka dengan penasaran dan takjub di saat yang bersama, S 

"Udah, gak usah ngegombal! Ayo latihan,” ucap Zea mengalihkan y 
pembicaraan yang sensitif itu. 5 Pi 

“Ah, kirain: cuma latihan berdua!” ujar Ares bersedekap dada, | 

“Pokoknya tetep latihan!” Zea menyelipkan j jari lentiknya di lengan atas An . 
yang terasa begitu kokoh. 

Gadis itu menarik Ares penuh semangat. “Ayo ih sengaja a banget ditahan-tahan? p 
mengoceh karena si pemilik netra hijau memberatkan badannya agar tak mudah ditarik 

“Gak mau rame-rame, nanti gak bisa modus!” seru Ares. 

“Kamu berat banget tau gak?! Jalan yang bener!” 

Ares mengerjapkan matanya polos. "Jangan galak-galak dong,” katanya tak terima, 

Zea menghela napas. bina mn yang bener,” ujarnya melembut yang 
membuat Ares tersenyum. 

“Ya udah tarik lagi” 

Gadis itu berdecak sebal, tak urung menyeret Ares kembali dengan sekuat tenaga 

“Tarik-tarik ke puncak | gunung, tinggi-tinggi sekalii—” seru Ares semangat. 

“Naik, Sayang!” 
“Yey, dipanggil sayanggg!!” 
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| chapter 22 


sgceRcAH KEJELASAN 


AK JEA!” Zea tersentak, saat ini ia sedang berkeliling di salah satu mal besar kota 
etropolitan dan kaget saat ada seseorang yang meneriakkan namanya. 

“Cellyn?!" pekik Zea semringah. Ia memeluk gadis imut di depannya, lalu tersadar 
„kan keberadaan orang lain di belakang gadis itu. | 


“Geez, Kak Bara!” Zea menghampiri laki-laki bertubuh proposional yang kini 
merentangkan tangan terbuka. “Gila gak nyangka banget ketemu kalian di sini” 


lanjutnya setelah berpelukan dengan Bara. | 
“Nih si bawel kepengen jalan-jalan ke Jakarta katanya. Bosen, ah, di Bandung 
terus” Bara menjentik hidung mungil Cellyn, membuat gadis itu memajukan bibirnya. 
“Kamu makin cantik aja, Cel. Aku pangling liat kamu, puji Zea. 
“Astaga, kakakku yang cantik jelita, aku mah apa atuh dibanding Kakak. Bidadari 
aja minder di sebelah Kak Zea!” balas Cellyn yang mengundang tawa. : 
“Lebay!” | 
“Aku gak lebay! Kak Zea beneran cantik, badannya tinggi lagi, pujinya tulus. 
“Badan kamu itu pelukable banget, gemes tau liat kamu!” ujar Zea yang merangkul 
gadis itu dengan sayang. 
“Ya udah cukup ya tolong masih ada gue di sini jangan dilupain” kata Bara 
mengingatkan, lalu merangkul Zea dan Cellyn. 


Cellyn merupakan adik angkat Bara. Ia masih kelas 10 di salah satu. sekolah ' 


temama Bandung. Melihat Cellyn, Zea jadi merindukan Sandra. Mereka terlihat 
Mirip, sama-sama menggemaskan dan cantik. Ia berpikir jika mereka berdua bertemu 
Meskipun Cellyn adalah a angkat, Bara menyayangi gadis itu seperti adik 
kandung sendiri. Kedua orangtuanya pun tidak pilih kasih. | AN 
Begitu pun dengan dirinya, ia menyayangi Cellyn seperti adiknya sepdi ia 
bisa dipertemukan dengan Cellyn. Mereka kerap kali bercerita D 
Masing Tak terhalang dengan jarak, mereka sering bertukar kabar 1” sa 
“Ayo lanjut jalan!” ajak Cellyn. Mereka menghabiskan g bag yang 
itu. Melepas kerinduan, karena sudah lama Zea tidak bertemu eng 
melengkapi hidupnya, dulu. 


an | t 3 2 tidak banyak 
Latihan selama dua minggu kemarin berjalan sangat s7 laki-laki itu sempat 
melawan, ia menuruti semua perkataan Zea dengan baik. Me g 
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rotes, karena harus ikut latihan berhari-hari padahal Zea baru melaksanakan taa 
P IES, AREMA K j | | 
tiga permintaan miliknya. Ip | | 
Tapi, Ares tidak bisa menyalahkan gadis itu sepenuhnya, karena ia masih bia, 0 
permintaan spa yang diinginkan dari gadis itu. Jadi, dengan kebijaksanaan y 


mili, ia berkata pada Zea bahwa satu permintaan itu akan ia tagih setelah acara 


tahun... | 
a . e | 
Ia mengancam Zea untuk tidak membohongi dirinya atau kabur dpi Wan 


| tang 

jawab, karena satu permintaan itu ia anggap utang. Jika Zea tidak mel ai 
jangan tanyakan apa yang akan laki-laki itu lakukan. “Jangan coba-coba bohon In 
Kalo utangnya belom lunas, nanti aku minta Tante Agatha yang lunasin dengan 
aku jadi calon menantu hehehe.” . : 

Zea bergidik ngeri, lulus SMA saja belum, masa sudah punya calon suami? | 

“Udah siap?” tanya Karissa secara tiba-tiba. Hari ini acara tahunan sekolah tiba, 
dan di sinilah mereka berada, di backstage panggung utama SMA Derlangga, ben 
anak dance lainnya. 5 Po i 

Zea mengangguk siap. “Gimana?” 


2g Are | 


N 


| 


Nerimg | 


“You look great. As always, Ze” Karissa memuji Zea dengan senyum tulus. Tanpa 


persiapan, tubuh Zea sedikit terhuyung saat Karissa memeluknya dengan erat. 
“Gue mau bilang makasih banget sama lo. Berkat lo Kak Ares mau ikut couple 
dance. Padahal semua orang tau dia gak akan pernah mau buang waktunya buat acara 
kayak ginian. Makasih banget, Io udah wujudin salah satu mimpi gue jadi ketua ekskul 
MD yang ngehasilin pertunjukan dance Spektakuler buat ditont 
` Zea tersenyum manis. “Gue seneng kalo lo seneng” 


Karissa melepaskan pelukannya, lalu bertanya, “Tapi gue kepo banget, lo ngapain 
Kak Ares, sih, sampe dia mau gitu?” | 


Zea berdeham kecil, lalu menggelengkan kepalanya. “Gak ada, gue cuma ajak 
ngomong di Warung Mang Oji waktu itu bareng lo” 

Sepertinya lebih baik Karissa tidak tahu, Zea 
atau tidak enak hati. Lagi pula ia senang bisa 
satu mimpinya. Bakkan, kalau gadis itu tidak memeluknya tadi, ia tidak akan tahu 


bahwa acara tahunan memiliki arti sangat penting bagi Karissa. 
“Ah, asem! Itu juga karena lo 


on” 


membantu Karissa mewujudkan salah 


8 Lo kan princess-nya hari ini” 


| princess hari ini, kalo ada lo sebagai gucen-nya?” kelat 
Karissa dengan kekehan tawa. | TE, D) 


tidak ingin gadis itu merasa bersalah 


syah Io sih temenan sama cewek cantik kayak gue” sombong Zea, 

"jalan. Nyesel muji lo; ujar Karissa lalu berlagak seperti ingin muntah. 

ush, lo udah ketemu Kak Ares? Anjir dah sesek napas gue liatnya. Untung keinget 
„dh punya Ardhan, kalo enggak udah keluar iler gue!" cerocos Karissa menggebu-gebu 

“gelom,” balas Zea. “Lagian tinggal tiga menit lagi kita tampil, Cewek sama cowok 
jan beda pintu masuk panggungnya, jadi gue gak ketemu dia-lah" 

Memang gerakan pembuka dance-nya seperti itu. Arah masuk perempuan dari 
panggung sebelah kiri dan laki-laki dari sebelah kanan. Mereka akan masuk satu 
persatu, lalu bertemu di tengah panggung. Maju bersama pasangannya selama 
beberapa langkah, melakukan pose ala fashion show. Kemudian berputar ke belakang, 
bergantian dengan pasangan yang lain. Setelah berjalan ke belakang, mereka 
membentuk pola yang telah diarahkan oleh Ko Hayden. 

Keringat Karissa membasahi pelipisnya, saat mendengar MC sekolah mulai membuka 
acara. Zea jadi gemas sendiri, sepertinya Karissa sangat mencemaskan acara tahunan 
dengan tema old school ini. Ia takut penampilan dance tidak berjalan dengan sempurna. 

“Ris, santai, oke? Semua bakal lancar, jangan panikan kayak gini” Zea 
menyemangati Karissa. 

Gadis itu menarik napas lalu membuang kasar. “Oke!” 

— Musik pengiring sudah mulai terdengar. “Giliran lo, kata Karissa. 

Zea tersenyum sebagai balasannya. Sedikit menyingkapkan tirai merah yang 
menutupi jalannya menuju panggung. Ia melangkah penuh percaya diri, membuat 
setiap orang terperangah melihatnya. 

Wajahnya terlihat begitu cantik dilengkapi dengan sentuhan alat rias. Ia sukses 
menjadi pusat perhatian semua orang. Sebagian besar per empuan di ruangan tersebut 
bahkan mengakui bahwa Zea memang memiliki daya pikat yang luar biasa. 

Ia telah berhadapan dengan Ares di tengah panggung. Laki-laki itu sangat tampan 
Menggunakan kemeja berpola garis hitam putih yang sesuai dengan tema, dengan dua 
kancing teratas yang dibiarkan terbuka. Terlihat berb 3 
Tatapan matanya yang begitu dingin mampu membekukan pandangan orang hanya pe? 
dirinya. Wajah yang rupawan, membuat gadis mana pun akan bertekuk lutut pa . 

Mereka menyelaraskan langkah bagai raja dan ratu yang sangat serasi- a 
orang berdecak kagum melihat keduanya yang begitu memukau, agoe 
sengaja menciptakan mereka untuk melengkapi satu sama lain. sa mereka 

Tarian dimulai, setiap pasang mata terpaku pada Ares dan Zea. Sana D 
tidak dapat dibohongi. Bahkan, tidak ada yang lebih cocok untuk La Fa 
-Ares selain Zea, dan tidak ada yang lebih sempurna bagi seorang Ban 
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Gerakan penutup diakhiri dengan begitu apik. Tepuk tangan meriah, bahkan 
hampir seluruh penonton melakukan standing ovation, Para dancer tersenyum han 
bahkan ada yang menangis, tidak menyangka akan diapresiasi sampai segitunya, 


Zea pun tersenyum bahagia. Melirik Karissa, lalu mengacungi jempol untuk gadis itu 

Saat dirinya kembali fokus melihat ke arah depan, matanya menajam menatap 
seorang laki-laki yang telah melayangkan dua buah belati ke arah dirinya dan Ares, 

“ARES!” teriak Ardhan kencang. Tadinya tak ada yang menyadari gerakan dari 
laki-laki itu, mereka masih fokus bertepuk tangan dan bersorak dengan meriah. 

Zea tak akan membiarkan nyawanya melayang begitu saja. Gadis itu dengan 
cepat menghindar, tapi tetap membiarkan ujung belati menggores sedikit lengannya 
Zea tidak akan bertindak bodoh, Ares bisa curiga. 

Sama seperti Zea, Ares tentu selamat. Dengan sangat cepat ia mengembalikan belati 
kepada pemiliknya. Namun, Ares hanya berniat melumpuhkan lawan, terbukti dengan 
belati yang menggores pundak laki-laki itu cukup parah. Setidaknya itu cukup, karena 
Ares perlu mencari informasi darinya terlebih dahulu, lalu akan ia siksa secara perlahan 

Ketika laki-laki itu mulai menyerang Ares secara terang-terangan, barulah semua 

orang tersadar. Seketika aula itu menjadi gaduh. Semuanya berteriak histeris dan 


menjauh, pasukan Calz segera mendekat mengepung si pelaku. 
“ANTARES, BERHENTI!” 


Ares mendengar namanya diteriaki begitu kencang oleh guru-guru dan jajaran 
petinggi sekolah yang hadir. Tapi ia tidak terpengaruh, apanya yang ingin dihentikan! 
Lagi pula laki-laki itu duluan yang mencari masalah dengannya. | 
Ares mengencangkan rahangnya. Sorot matanya yang tajam membuat pari 
petinggi itu diam seribu bahasa, lalu mundur kembali ke tempat mereka. 
"TEA, TANGAN LO!” pekik Karisssa histeris. Secepat mungkin ia menghampiri 
Zea, diikuti ketiga temannya. 


Mendengar teriakan itu, Ares mematung selama beberapa detik. Tatapanny? 
berubah menjadi kosong. Ia. terlihat berpikir sejenak. “Ardhan, bawa ke mark 
Utama, ucapnya penuh penekanan dengan gemeletuk kencang dari rahang, pertang 
Ares sedang meredam emosinya. | . 

Semua orang bergidik, apa yang mereka lihat tadi menunjukkan kembe” 
kebiasaan Ares yang akhir-akhir ini jarang terlihat karena kehadiran Ze2- Beng 
kejam, dan tak punya belas kasihan, 

Zea meringis ke 


: P 
: tangan lo harus diobatin secepatnya!” ujar Selina de 
panik, lalu menuntun Zea pergi. 
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"A 


: matanya, Ares melihat kepergian gadis itu dengan hampa. Benar Zea 

Dari eko res tahu bahwa gadis itu menghindar dari serangan tadi. Melihat 
sak tapi dan kegesitan Zea membuatnya kembali penasaran dengan latar belakang .. 
jig itu ar Mesias dengan hal yang beberapa waktu terakhir ia lupakan, karena : 
d engan kebersamaan mereka kasa 


we i per ! T LP Pa 


PI 
da 


ig 


larut 


Hallo, Magazonersi 
Di akhir pekan gini, enaknya ngomongin apa us? Fm gak 
salah lagi, beberapa hari lalu berita menggemparkan datang 
:dari Wolves. Yuk langsung Kita bahas aja! i 

| Siapa sih yang gak Kenal sama Wolver? Wah, Keterlaluan 
“Kalau sampai gak tahul Itu loh geng motor terkenal seantero 
:Kota Bandung Terkenal akan keganasan Kelihaian, dan 
$ Kemisterkusannya. p 
| Nah, sangat disayangkan Kabarnya Ketua dari Wolves, 
k Aeros Bratadikara, mengalami Kecelakaan Putra dari pebisnis 
„Cukup berpengaruh di indonesia, Elvano dan = 1gatha Bratadikara 
HN harus dirawat secara Intensif di rumah sakit dikarenakan 
apii yang Kritis. 
Ro yes Parahnya, pelaku dari Kecelakaan ini belum diketahul Kasihan 

`. sekali yal 
: .. Magazoners, menurut Kalian Kasus ini menang sent wipe Jahon 
atau keluarga Bratadikara sengaja menutupnya dari male 
TAR Sampaikan pendapat Kalian ye! 

Ri 1 "1 Salam hangat, 
bas WA penerbit Majalah Magazone. 
edisi 98 4 17 Juni 2018 
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B ` D e - 
“Majalah sialan” Zea melempar majalah ke rak kecil. “Kenapa Mama gak buang 


majalah itu sih??” gerutunya kesal, lalu berdiam diri dan duduk di sofa, , 

Bunyi kardiograf memecahkan keheningan. Ruangan yang didominasi warna putih 
dengan bau obat-obatan menyeruak memenuhi indra penciuman. “Hey, how's your sleep? 

kata Zea seraya menyentuh sebuah tangan yang tampak kaku di atas tempat tidur, 

Ia merapikan rambut laki-laki yang terbaring lemah itu dengan lembut. Ze, 
menghela napas kecil, menatap laki-laki itu lekat, memperhatikan setiap detail 
wajahnya. Wajahnya begitu tampan. Alis yang tebal dan rapi, hidung terpahat indah, 
bibir ranum—yang biasanya berwarna merah alami—namun kini tampak pucat, serta 
rahang yang sangat kokoh. 

“Lo makin kurus? Usapannya di pipi laki-laki itu sedikit terganggu karena adanya 
alat bantu pernapasan. “Jadi jelek tau!” 

“Eh, lo mau kayak gimana juga cewek-cewek tetep suka sama lo,” ketus Zea. “Gak 
ngerti deh kenapa bisa suka sama modelan kayak lo gini,” lanjut Zea, meskipun ia tau 
laki-laki itu tidak akan membalas perkataannya. Í 

“Tidur lo nyenyak banget ya? Sampe gak mau bangun gitu. Jahat lo, gak kangen 
apa sama gue?” Merasa sudah terlalu banyak bicara, Zea memilih diam. 

Dia, Aeros Bratadikara. Kakak satu-satunya yang ia miliki. Laki-laki yang 
menyebalkan dan senang mengerjainya, tapi dalam sekejap dapat berubah menjadi 
serigala saat ada yang mengganggunya. | 

Dia koma, kalian pasti sudah tau dari majalah itu. Sekitar satu tahun yang lalu 
kejadiannya. Kejadian yang membuat kamar ini menjadi kamar tidur seorang Eros 
selama beberapa waktu. 

Kata majalah itu, ada kemungkinan Keluarga Bratadikara menutup masalah ini dari 
media? Apanya yang ingin ditutup? Mereka bahkan belum mengetahui pelakunya! 

Mereka juga ingin menangkap pelaku itu secepatnya, tapi itu tak semudah yang 
kalian kira. Seluruh anggota keluarga sudah berusaha mencari, termasuk Zea, tapi 
sepertinya pelaku telah menyiapkan strategi dengan sangat baik. Buktinya sudh 
lebih dari satu tahun, tapi tidak ada barang bukti yang didapatkan. 

: Eros merupakan ketua Wolves, geng motor yang cukup berjaya di kota ada 
ampan, berkuasa, dan memesona. Gadis mana yang tak bertekuk lutut di bawah)? 

Semua aman dan baik-baik saja. Wolves pun begitu, apalagi saat Eros yang 


yang aa tiba-tiba Eros mengalami kecelakaan dengan sekujur tubuh 
yang seharusnya tidak E: Uka J p 
kecelakaan motor biasa. ros dapatkan jika anya 


pemi apa pun, Zea alah mencos berbagai macai cara untuk mencari dalang 
fros. Hingga gadis itu merasa bahwa ia adalah adik yang tak be 
kec ; sekarang tidak mendapatkan hasil Sem : 
karena sampai se | g apa pun. Semuanya terasa begitu 
abu-abu dan sulit dipecahkan. ' 
pikarenakan kondisi Eros yang koma, Wolves diambil alih oleh wakil ketuanya, 
ronel Kavindra. Laki-laki yang dirasa mampu men-take over tugas Eros. 
My last made me feel like I would never try again. 
But when I saw you, I felt something I never felt. 
Come closer, PIL give you all my love. 
Dering telepon berbunyi nyaring. Zea melihat nama yang muncul, ah baru saja 
orangnya dibicarakan. “Hallo, Bang Lio?” 
“Hallo cantik! Gue denger dari anak-anak lo di Bandung?” 
“Sayangnya iya—” 
“Kok, sayangnya sih? Parah lo ah!” 
“Ya abis gimana dong?” 
“Ya kok lo nanya gue sih?” 
“Ih tau ah. Mau ngomong apa?” 
“Pasti lagi di Kamar Eros kan?” 
“Iya” 
“Pas banget, ini tentang Eros—” 
“Apa? Lo ada kabar apa??” 
“Lo inget kan gue pernah bilang salah satu orang yang bisa jadi tersangka kecelakaan 
Eros itu Jena?” 
Mendengar hal tersebut kembali diungkit, Zea mengepalkan telapak tangannya 
dengan kencang, hingga kuku jarinya memutih. “Iya, inget” aka 
— Mana mungkin ia lupa. Jena, salah satu orang yang dapat dicurigai atas kec ni 
Eros. Jena adalah gadis yang menyebabkan dirinya tertarik ikut jpe Tea aa 
yang memberitahu—di Sirkuit Sentul beberapa waktu balss Mesken v PAN 
membantu Sandra yang dalam bahaya, hingga kepergok a Ares dan aA 
Ingat kenapa Zea mencari Arka waktu Calderioz Dat Mag aan yang Zea 
SMA Derlangga? Tu merana karena Arka merupakan pacar Jena. 
alami beberapa waktu ini, semua karena Jena sialan itu. 3 | | 
. “Gue makin yakin, dia yang menyebabkan Eros mi sa benci Jena? “Apa lagi?” 
Jika benar seperti itu, bagaimana caranya Zea tidak 
tanya Zea, demi apa pun rasanya ia ingin muntah 


“Tenang, oke?” 


apa pun tentang Jena. 
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“Iya gue gapapa, Bang Lio. BN AP SET Aa h 
“Waktu itu Jena mau kecelakaan, Ze. Eros yang nyelamatin dia. Jena Selamat, | 
terluka parah. Lo tau sendiri seburuk apa kondisi dia sampe koma selama ini—” | 

Tut! i 

Zea mengakhiri telepon tersebut. Ia tidak ingin mendengar kelanjutannya, karen 
sudah tahu apa akhir dari pembicaraan tersebut. Zea menggigit bibir bawahnya dengan 
keras untuk menahan jeritan kesedihannya. Ia membenci Jena, sangat. Tapi lebih dari 

- itu, ia lebih kecewa terhadap Eros. Kenapa laki-laki itu harus menyelamatkan Jena? 

Kenapa ia rela membahayakan nyawanya demi gadis itu? Demi gadis yang tidak 
membalas perasaannya sama sekali. Jena tidak pernah menghargai keberadaan Eros 
di sisinya. - 

Mata Zea memerah dan air mata menumpuk di pelupuk mata, siap untuk 
menghujani wajah cantiknya. | 

Jena tidak memilih Eros, ia lebih memilih laki-laki lain Benar, Arka orangnya. 
Itu yang menjadi alasan Zea menghampiri Calderioz dan Retro waktu itu. Ia hanya 
penasaran seperti apa Arka itu? Seperti apa laki-laki yang mengakibatkan Jena 
meninggalkan Eros? 
| Zea menengadahkan kepalanya, tidak, ia tidak boleh "menangis. Shit, gadis 
itu sudah tidak pernah menangis dalam kurun waktu yang lama. Namun, kenapa 
sekarang ia menangis hanya karena seorang Jena? Ia menatap Eros dengan pilu, 
menyayangkan pengorbanan Eros yang bahkan tak pemah dianggap. 

“Lo bego tau gak?! Kenapa lo berkorban buat cewek sialan kayak dia??!” 

Jangan nangis, Zea. 

Topi kenyataan tak sesuai dengan harapan, karena saat ia menutup mata, kristal 
bening luruh membasahi pipinya. Zea tidak akan menangis, ia sudah berjanji. Bukan 
tanpa alasan ia begitu, gadis itu hanya tahu bahwa saat menangis ia tak akan bisa berhenti 

Karena menahan tangis itu mudah, yang sulit adalah menghentikannya: 

Oke, lupakan janji itu sejenak untuk hari ini saja. Linangan air mata membasahi 
pipi tirusnya. Turun dengan deras, seolah ini adalah kesempatan bagi Zea untuk 
Mengeluarkan apa yang ia tahan selama beberapa waktu. Tn paman T 

ue 5 
pi dea D lo gak mikirin gue? Apa Io gak peduli Sa 
Menyembunyikan waj Han aa 
seseorang yan i hain an di dada bidang laki-laki itu. Menghirup a 

s yang selama ini sangat ia rindukan. : - 
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„gue kangen banget sama lo. Bangun, please,” mohonnya menatap wajah E 
“Lo berhak dicintai dengan sepenuh hati, Kak, ros 


dengan Say 
ap Zea yang bergetar saat mengucapkan nila tin 


orangnya, us 


Bukan, bukan karena ia takut. Tapi, Zea benci dan begitu muak me 
seketika pancaran matanya berubah nyalang. | 


«oh dear, welcome to your pleasure hell” desis gadis itu tajam. Seringai tercipta di 
D | tercipta di 


nyebutnya. 


bibir cantiknya. 


R 2 Aa a eta a 
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wa 
Chapter 3 


PATAH HATI SE-INDONESIA, KATANgy 


“LASKAR BANGSAT!” 
“Apaan?!” | 2 | 
Dada Moreo naik turun dengan kasar. Muka merahnya menjelaskan bahwa 3 
. benar-benar marah. “Lo sialan banget ya jadi temen, gak habis pikir gue sama los 
“Apaan sih, njir. Dateng-dateng langsung ngatain orang” balas Laskar terheray | 
pasalnya markas utama sangat tenang sampai kedatangan Moreo menghancurkannp | 
“Tau nih, lo kenapa? Gak usah ngegas gitu-lah” kata Aiden Seraya | 
memakan snack kesukaannya. - | | 
“Diem lo, gak usah belain Laskar” seru Moreo. . E | 
Ardhan dan Ares yang tadinya sedang bermain PS dengan posisi membelakangi | 
mereka, kini mengarahkan badannya menghadap ketiga temannya. | 
"Kok, ngeselin anying?!” tanya Aiden melempar snack di tangannya ke arah Moreo. 
“Sarap lo ya?” tanya Laskar tak ingin ambil pusing. | 
“Gue serius!” Moreo menghampiri Laskar yang sedang tiduran di salah satu so. | 
Ia mencengkram kerah baju Laskar dengan kencang, hingga laki-laki itu berdiri 
“Bercanda lo gak lucu bego. Leher gue kecekek ini?” pekiknya berusaha melepaskan 
tangan Moreo. 


"Kenapa sih? Ribet banget lo berdua” potong Ardhan menatap keduanya dengan | 
bin 


“Lah jangan tanya gue, tanya nih orang, ujar Laskar dengan mata melotot 


so 
Tau tuh, Dan. Moreo yang ngajak ribut, udah keluarin aja dari Caldero! 


, Megan datang dari arah dapur menahan kekehan kecil, Aiden memang???" ' 
Jago memanas-manasi. aa mh 9 
“Diem ya, Den. Gue gak ada urusan sama lo. Urusan gue cuma sama ik ef 
Moreo menunjuk Laskar tepat di depan muka Taki-daki ina. m 
Laskar menepis jari Moreo dengan kasar, jalu berkata “Gue gale suka P 
Eue di tunjuk-tunjuk sialan! Mau lo apa hah? Dibales baik-baik malah ng” 

Aiden bertepuk tangan seru, lalu menepuk sofa di sebelahnya, menga" 
sama. “Sini, Meg. Bakalan seru nih!” 
Ares memijit Pelipisnya pasrah, temannya memang tidak ada pe 
Ares berteman dengan mereka? 


ya 
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ini duduk bareng juga. Seru kalo dempet-dempetan” Aiden menepuk 


„poy, Res. Sini € i | 
adi sebelah kanan. Meski malas, Ares tetap mengikutinya. 
s0 


c slah sofa yang sebenarnya hanya untuk dua orang, diduduki mereka bertiga. 
Ja van mereka yang berbadan besar dan kokoh serta berotot harus duduk 
a Megan di ujung kiri, Aiden ditengah, dan Ares di sebelah kanan. 
è pe melirik mereka bertiga seolah mereka menjijikan. “Lo pada ngapain anjir? 
sofa ada banyak, ngapain mepet gitu sih?!” : 
“Kenapa lo? Iri gue dikelilingin dua cowok ganteng?” tanya Aiden dengan suara 
manja, lalu kedua tangannya merangsek masuk memeluk erat lengan atas Ares dan 
Megan. Dengan perlahan ia meletakkan kepalanya di pundak kedua sahabatnya 
bergantian. “Nyaman banget loh, Dan. Lo gak mau ikutan?” 

“Tai!” Ardhan berlagak ingin muntah, tapi sebenarnya ia merasa mual sungguhan. 

Ares terkekeh kecil, tapi membiarkan Aiden tetap memeluk lengannya. 

“Ah gila tangan lo berdua berotot gini, jadi gemes pengen buka baju kalian, 
kata Aiden yang membuat kedua laki-laki itu membelalakkan mata, kemudian 
menyingkirkan tangan Aiden dengan kasar. | 

“Najis?” ! | 

- Ardhan tertawa bahagia. “Noh, kan, emang udah gak waras si Aiden. Hati-hati 
entar malem lo pada didatengin kamarnya, bangun-bangun gak pake baju!” 
~ Ares bergidik ngeri. Bahaya juga Aiden ini, gara-gara Serra tak kunjung meladeni, 
jadi begini deh. pe at 
"LO KIRA GUE GAK BISA NGELAWAN LO HAH?!” Suara bantingan barang 
terdengar kencang. A 
Aiden terkesiap, lupa si Moreo sama Laskar kan lagi berantem! “Lah bego, gue 
lupa mereka ribut!” 
Ardhan memisahkan keduanya. “Udah elah, diem-diem jangan berantem” 
Moreo melepaskan tangan Ardhan yang menahannya, kembali mendekati Pemai 
Ia memang tidak sejago Laskar dalam bela diri, tapi untuk membuat wajah manis laki- 
laki itu lebam, Moreo masih bisa. 
— Laki-laki itu mencengkeram tangan Moreo dengan 

Jangan bikin gue marah” ingat Laskar dengan tajam. Tubuh Laa Lan 

dari Moreo membuat laki-laki itu merasa kecil. ah 

“Meg, lo jagoin siapa?” bisik Aiden pada Megan. 

“Diem” balas Megan. | 
À "Ah, gak seru lo!” keluh Aiden mendorong sedikit badan 
Jagoin siapa??” 


kencang. “Jangan sok jagoan 
lebih tinggi 


laki-laki itu. “Ayolah, lo 
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aa a 


- 


Megan menatap Aiden yang duduknya masih menempel dengan dirinya, kh 
mendorong laki-laki itu untuk menjauh. “Laskar” 

Aiden mengangguk pelan. “Oke, kalo gitu gue jagoin si ompong deh. Nanti yay 
kalah traktir makan ya!” Megan hanya membalas dengan sekali anggukan. 

“Lo yang salah, kok, lo yang marah?!” kata Moreo dengan mata nyalang, 

“Gue salah apa? Ngomong!” | 

Moreo masih diam, wajahnya terlihat ragu. 

“Ngomong bangsat, giliran ditanya malah diem? 

Ardhan menjauhi mereka, lalu mengambil posisi dekat Ares. “Temen Io anjir" 
katanya tak habis pikir. | 


“Bukan,” balas Ares sekenanya, tak urung matanya tak lepas melihat Moreo dm 
Laskar. Ia menikmati kejadian itu. Lumayan menghibur. 


Laskar sudah tidak kuat melihat wajah Moreo yang-sekarang tampak begitu 


menyebalkan. Beneran dia gak ngomong apa-apa! 

“o 

“Kelamaan goblok!” kata Laskar melayangkan pukulan ke wajah Moreo. Tapi, 
belum sempat tangannya menyentuh kulit Moreo, laki-laki itu sudah memekik 

“AMPUN ANJENG!! LO REBUT FIONA, LO KAN TAU GUE UDAH DEKETIN 
DIA DARI DUA BULAN LALU. TERUS PAS DIA BALES GUE, LO MALAH DATENG 


BAPERIN DIA. YAH DIANYA BERUBAH HALUAN MALAH JADI SAMA LO TAI!” 


teriak Moreo dengan kencang sambil menutup mata, lalu kedua tangannya ia satukan 
di depan dada tanda memohon. 


“HAHAHAHAHAHAHA!” Gelak tawa menggelegar memenuhi ruangan- 

“Yeh kutil! Gue kira apaan!” balas Laskar dengan sisa tawanya, lalu melepaskan 
cengkeraman tangannya dari tubuh Moreo dengan kasar. 

“Weh, Mor, kan gue udah sering bilang sama lo, makanya lahir tuh gantengkayak 
kita!” balas Aiden dengan muka mengejek. 

“Diem lo ya!” balas Moreo dengan kesal. Ia beneran kesal, ia sudah meng” 
Fiona dari lama, eh pas dia menembak Fiona dengan mudahnya gadis itu berkas 
“Maaf, tapi aku sukanya sama temen kamu” : ' 

“Siapa? Ares?” AE ra e ya 

Kalau Ares mah ia tidak masalah, semua gadis normal juga menyukai Ave 
sudah biasa ditolak dengan alasan menyukai Ares. 


Moreo telah menyebutkan nama-nama temannya, tapi gadis itu tetap menggaet 
Oh iya, satu lagi belum ia sebut. | 


“Laskar AP 

“Liya,” jawab 

“Kok bisa?!” 

“Dia kemaren anterin aku pulang. Manis banget, jadi gak kuat tngetnyal" | 

serius, kalau alasan gadis itu menyukai Ares, Ardhan, Megan, atau Aiden ia masih 
bisa terima. Lah, kalau 1 Laskar?! Moreo merasa wajahnya tak kalah manis dari Laskar kok! 

“Lo ngedeketin dia, hah?!” tanya Moreo sii kesal pada laki-laki itu. 

“Oh, iya dong," jawab Laskar. i 


gadis itu malu-malu. 


“Biar apa?!” Moreo teriak. 
“Biar lo kesel aja? balas Laskar sekenanya, lalu tertawa bahagia. 
“Si tai!” 

“Makanya Mor—” 

“Bacot lo bisul. Gak usah ngerasa ganteng lo ya, Serra aja gak mau sama lo!” 
Moreo langsung memotong ucapan Aiden yang berniat menghinanya. a 

Wajah Aiden berubah masam. “Sialan lo, ah” 

“Traktir” kata Megan mengingati perjanjian mereka. Sebenarnya Megan tak 
benar-benar menginginkan hal itu, hanya ingin Aiden kesal aja. 

“Heh, Moreo, gara-gara lo gak berani lawan Laskar, gue jadi kalah taruhan kan!” 
ujar Aiden menyalahkan Moreo. 

"Yah elo siapa suruh temen lagi berantem malah taruhan, mampus!” balas Moreo 
dengan wajah mengejek. 

Laskar yang sedang membuka kulkas untuk mengambil air dingin berseru, “Lah 
emang kita temen?” 

“Kampret!” ; 

Ares mendengkus. Sialan, sepertinya ia benar-benar salah memilih teman 

“Ares kenapa kok dengkus kayak banteng?” Aiden memasang wajah polos. 
Laki-laki itu melirik Aiden dengan mata memicing- “Lo siapa?” 
“Sialan” 

Setelah keadaan semakin tenang, sang Ketua Calderioz 
panggil Ares dengan rendah, suara yang berbeda dari bias 
Seorang pemimpin. 

Mendapati Ares yang tampak serius, mereka langsung menghampiri D. 

“Apa?” tanya Ardhan yang tampak lebih santai dari keempat temannya yang 

“B 1775 SUB dan penyerangan kemaren?” tanya Ares tajam. 

“Pelaku yang sama” jawab wakilnya itu dengan cepat 

“Brengsek, mau cari mati sama kita?!” ujar Aiden emosi. 


mulai bersuara. “Ardhan," 
anya, begitu mutlak milik 
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“N 


"Bukan kita, dia nyerang Ares dan Zea terus kalo lo lupa” ingat Laskar p, 
mang sengaja ke kalian berdua kayaknya, motor didorong dan dion, 
belati, shout out to them,” sindir Ardhan. | 

“Them?” Kini Megan yang mengeluarkan suara. 

“Iya” Ardhan mengangguk yakin. 

“Komplotan? Geng motor mana?” tanya Moreo. 4 | 

? Ardhan memberitahu mereka pelakunya dengan suara pelan yang langsung | 
disambut tatapan tak percaya. | 

“Lo urus, Dany perintah Ares yang langsung laki-laki itu taati. Sumpah deh Ars | 
itu suka lepas kontrol apabila lawan sampah kecil yang tidak tahu diri ingin melawa | 
Calderioz. Bisa-bisa orang itu ditemukan terkapar tak berdaya keesokan harinya. 

Melirik handphone sebentar, Ardhan menghela napas begitu melihat notifikasi 
laporan dari anggota Calderioz. Tapi, laki-laki itu tak terlalu mempermasalahkan dan | 

kembali memusatkan perhatian pada kelima temannya 
“Gue ikut dong, gak terima gue Zea dilukain” ujar Moreo pada Ardhan. “Tapi b 


gak boleh ikut, Res, ntar mati anak orang” lanjutnya melirik Ares dan dibalas denga 
tatapan malas. 


“Terserah” Ares rasa urusan ini telah selesai, ia pun pergi menjauh. 

Ares mendudukkan tubuhnya di sofa empuk. Mengernyit mendapati meja kel å 
samping sofa begitu kotor dipemuhi puntung rokok dan vape. Ah, Ares tidak penkt 
dan tidak juga vape. Ia penganut prinsip badboy good lips. Tak heran bibirnya beg” 
merah menggoda. : 

Merasa bosan, ia membuka beberapa aplikasi di handphonenya dan be 
ditutup kembali. Tidak ada yang menarik perhatiannya. Ia menutup ma se | 
lalu menyeringai saat menemukan ide cemerlang. | 


| 


pb | 
atas tubuh Eros, menaikkan hingga d8 ai 


| 


Zea merapikan selimut di 
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selina Cute Girl 


Ze, demi apa pun cepet check ig! 


Cleo Vanessa | 
Astaga zea cepet cek instagram kamuu . : | Pent A 


SerraMel 
Ada apaan sih? 


Selina Cute Girl | | 
ZEA CEPET BEGOOO 


Melihat itu, Zea segera menuju aplikasi Instagram. Ia menaikan salah satu alis 
begitu mendapati banyak notifikasi komentar yang men-tag dirinya. 
HOLY SHIT! | | 
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@queenzeanne 
taskaradijaya_ ajg go public sekarang?? 
aidensayang GELOOO BIDADARI SURGA! SPEECHLESS 
GUE ANAK LO BERDUA JADINYA PEGIMANE YE??? 
@gueenzeanne 
moreogantengdong woyyy zea cantik kan punya gue resi 
aidensayang sadar diri goblok fiona aja kaga mau 
sama lu, lah zea lagi?! @moreogantengdong 
ardhanakcanderr saingan lo susah banget bro!! 
@moreogantengdong - 
laskaradijaya_ ah pujian hati gue udah takennn® 

| @moreogantengdong tai banget lo res kabur 
dr kita tbtb post foto anyingg. Kasih tau kek jd gue 
bisa persiapan first like 
aidensayang calz otw punya buketu nihh - 
kentutbabi yaallah siapa ini? perebut suamiku ya?! 
pecintacogan CEWEKNYA YA KAK?? GILA CANTIK 
BANGETII 
hatterscecan yaelah mau modelan cabe kayak gitu? 
gue kira tipe seorang ares high class 
karissandromeda ohh shittt @gueenzeanne 
selina.maafar OMG SHIP BANGETTITT!!! 
Cleovanes.sa Ciee aressss 
serra.melano look at this!!! @gucerceanne 
peninggi.badan.jadi.perdek astaga cantik ganteng 
Cocok banget% 
awreceh.aidi seluruh pemuda pemudi indonesia 
patah hati nasional 


Ya Tuhan, kepala Zea ingin pecah. Notifikasi yang ia terima semakin banyak 
Dengan cepat Zea mematikan notifikasi Instagram, ia ingin sekali mengutuk se 
memarahi Ares. Ia kembali membuka Instagram laki-laki itu, lalu mengetik sebuah 
komentar. 


queenzeanne @ 


aresaldevaroo hehee @gueenzeanne 


e 


a hapus fotonya! 


Antares 
Gak ah 


Zeanne 
Hapus! 
Antares - 
Gak mau. 
Zeanne . 
Hapus gak?! 
Antares 
Aku gak mau. 
Zeanne 
Kenapa di post sih?? 
Antares 
Biar gak ada yang modusin aku: Kamu juga. - 
Zeanne | i 
Apasih? Hapus aja yaa?? 


Antares 
Gak. 


Zeanne "i 
Hapus dongg & 


Antares 
Gak sayang @ "era 
t PTE 
Zea sedang mengumpati Ares saat ini. Pertama, laki-laki itu TE 
tosial media, Bukan hanya anak SMA Derlangga yang menyerbunya, T aa yang 
“Badis dari sekolah lain. Membuat banyak gosip tersebar di mana-mana. 


: F an. 
mendukungnya dan ada juga yang membencinya secara terang NB 
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a... | 
Kedua, Ares seenaknya saja mem-posting foto Zea. Tanpa izin! Ketiga, dia vi 
tahu apa ya Zea tuh baper?! Emang paling jago deh tuh laki-laki bikin anak ong 
baper kayak gini. | 
Haa lancang mengacak-acak hati Zea, lalu apa katanya tadi? Sayang? In 
sudah kedua kalinya Ares memanggil dirinya sayang. Hal itu menyebabkan Zea tida, 
bisa tidur semalaman. Memangnya Ares mau tanggung jawab?! : 
Zea pusing, ternyata efek Ares sedahsyat itu. Oke, sekarang ia harus apa? 
Sepertinya membalas Ares bukan ide yang buruk. Zea tahu harus ngapain, memangnya 
cuma dia doang yang bisa ngebaperin? 


AY 


@D Uked by selina.maafar and 779 others. 
Gucenzeanne nyebelin tapi gimana ya 


karissandromeda..ini maksud kalian tuh apa?! 
deovanes.sa geez ini new couple lucunyaaa | 
sidensayang OH SHIT INI KALIAN KENAPA SIH 
ANYING?! @aresaldevarao f , 
selina.maafar plis Ini gue udah baper bangettt 
laskaradijaya.. NAH KAN MAMPUS LO RES DI POST 
BALIKI! HATI APA KABAR PAKKK??? @aresaldevaroo 
acdhanalcandert res, liat res. gimana jantung masih 
sehat? @aresaldevaroo 

serra.melang ini maksudnya apa sih??? 

selina.masafar anjirrr temen gue udah gak available lagi. 
JANGAN ADA YG DEKETIN YA, LAWANNYA MODELAN 
KAKARES LOH! NG 
hatterscecan idih kasian amat ares punya cewe kayak 
lo. cepet terbuka deh mata cowonya ya. 
moreogantengdong YAALLAH MAU NANGIS AJA GUE 
SAMA KALIAN BERDUA. LO REBUT SI CANTIK DR GUE 
YAH GUE INGET SAMPE MATI LO!! @aresaldevaroo 
meganlexandro @aresaldevaroo 

cellynmaharaja KAK ZEA UDAH PUNYA COWOK GAK 
BILANG KITA! @baramaharaja 

baramaharaja anying sm ares j 
aidensayang WOI ANJIR ZE LO HARUS UAT MUKA 
ARES SEKARANG MERAH KAYAK KEPITING REBUS JIR!! 


HAHAHAHAH-YA TUHAN GAK KUAT GUE 
NGEUATNYA!!! 


ardhanalcanderr ze sekarang dia senyum senyum tauu 
aresaidevaroo ganteng ya 
: queenzeanne hehe # @aresaldevaroo 


Mampus. Gimana balas dendamnya? Udah cukup kan? Zea menertawakan 
Ares yang mungkin sekarang sedang pusing sendiri. Mana kata ana Ardhan 
sekarang laki-laki itu sedang salah tingkah. Berarti rencananya berhasil! 


nari eh 
Sukurin! Emang Zea gak bisa bikin ia baper? Ah, makanya jangan anggap Pen” 


Seorang Zea. 


| - ideo call dari 
Gadis itu mengedipkan matanya beberapa kali mendapati adanya v' eo 


laki-laki itu. Ia merapikan rambut dengan cepat, lalu menerima pga a PARE 
" “Hai, kenapa?” Zea mencoba menyapa dengan baik. Beneran Fi pa gan. 
sering ketemu di sekolah, tapi teleponan kayak gini aja Zea masih deg 
“Maksudnya apa?” Ares bertanya dengan luar biasa pa ya ekspresi laki-laki 
“Maksudnya apa apanya?” balas Zea dengan kikuk, mendap imana sih? Katanya 
itu Yang tidak bersahabat. Itu teman-temannya berbohong atau g 
Ares baper, tapi kok malah begini? 
pa di-posf?” tanya Ares dengan tajam. 
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-laki-laki itu malah berubah dingin. Zea merasa tertolak jadinya. Malu 


D KN 


Zea merinding menyadari tatapan laki-laki itu yang begitu dingin. - 
“Emangnya ke-kenapa?” Sialan, untuk apa ia gugup begini. Harusnya ia g kala 
dong, -Ares kan juga mem-posting foto dirinya! se~ “igo bas -ow 
“Ya buat apa di-post??” Terlihat wajah Ar ' | 
` Zea dengan cepat membalas, “Ya udah dihapus aja” ketus gadis itu dengan merah 
merona menjalar di pipi tirusnya. Ia benar-benar malu karena dua hal. 
Satu, niat dia buat balas dendam gagal total! Bukan membuat Ares baper, taji 


banget, Bra 
Dan yang kedua, Zea salah tingkah dan gagal fokus melihat penampilan Ares- yang 
sangat memesona. - 
Zea mengutuk dirinya sendiri, bukannya membela harga diri yang Ares hin 
begitu saja, malah terjerat dalam kesempurnaan pemilik mata hijau itu. | 
“Ya udah, mau apa lagi?” tanya Zea setelah berdeham, ia mengubah suaranya 
menjadi semakin ketus. | | 
. Ares tak menanggapi hanya menaikkan sebelah alisnya. Menyadari hawa yang 
semakin panas, Zea merasa tatapan Ares semakin tajam dan intens. “Udah ya, maf 


udah lancang nge-post. Ini mau dihapus,” ucapnya dengan memberi penekanan dikata 


lancang. 
2 Baru saja ia ingin mematikan panggilan MEE -3 
itu, tapi berubah terkejut saat perkataan Ares Bantal 
> selanjutnya. Jangan” #7 3 
Gadis itu: mengernyitkan alis bingung. R3 1 
“ag » : $ 3 . 
Hah?” ceplosnya tak sadar. pi £ 
. “Jangan dihapus” Diiringi senyuman manis 3 % 
Ares. Et : 
x a | ER) 
Aneh banget jadi orang. Tadi marah- TE 


` mendengar ucapan Zea 


` duluan malu dong” 
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marah, sekarang senyum-senyum gak jelas!” 


bingung, sekarang ditelepon 
"Apanya dipastiin?” 
| “Dikerjain atau 


buat mastiin” 
tanya Zea. 
enggak, kalo udah baper 


“ehehe? Zea tercengir lebar mendengarnya. Ares jadi ikut menyengir melihat wajah 
erona begitu Sera . 
m «ehehehe Nah kan sekarang si Ares ikutan ketawa juga. 
#ehehehehe” 
##ehehehehehehe” 
“Hehehehehehehehehehe" 
Terus mereka berdua cuma ketawa-ketawa malu doang kerjaannya, sambil liat- 
'atan lewat video call. “Najis banget, Res, ngeliat lo begini. Kayak anak TK jatuh cinta 
anjir!” teriak Aiden meledek. | 
“Cocok bego mereka berdua sama-sama miring. Masa teleponan isinya ketawa 
doang, njir!” ejek Moreo melapor ke seluruh temannya mengenai kelakuan ajaib Ares 
dan Zea. | 
“Berisik, makan tuh Fiona” Ares berkata sambik melirik Moreo sinis. 
“Bangsyaaattt!” gerutu Moreo kencang yang dihadiahi tawa bahagia Laskar. 
"Ya udah, jangan dihapus ya” kata Ares pada Zea. 
. Gadis itu mengangguk kecil. 
“Gak mau ngomong apa gitu?” tanya Ares mendapati Zea hanya diam saja. 
Zea menggigit bibir bawahnya ragu. “Eng-enggak ada” 
Laki-laki itu mengernyitkan alisnya. “Masa sih? Kayaknya ada deh” 
- “Enggak ada!” kata Zea cepat sambil menyelipkan rambutnya ke belakang telinga 
malu-malu. Ares tersenyum kecil menyadari tingkah lucu gadis itu. 
Tante Agatha, anaknya gemesin banget jadi pengen minta restu. 
Ares sudah bersiap mengucapkan selamat malam, tapi Zea langsung 
memotongnya. “Res” 
Dengan sabar ia membalas, “Ya?” 
“Jarjangan juga" cicit Zea. 
“Jangan apa?” tanya Ares serius, lalu membasahi bibir bawahnya. | 
“Jangan dihapus fotoku” kata Zea cepat dengan muka yang kali ini lebih merona 
karena malu. , | 
MEL ang tetanus lebar hingga mens akkan gigi putihnya. Ia lalu memegang 
“dada bagian kiri. “Mau ke dokter dulu ah” | 
“Kenapa??” tanya Zea panik. . 
.* Detak jantungnya cepet banget. Suka berdebar- 
mengerling menggoda. pa 
“Ngeselin!” balas gadis itu memajukan bibirnya 
senyum. ; 


debar lagi” kata Ares dengan 


lalu berusaha keras menahan 


1 
Ares berdeham kecil, lalu mengusap tengkuknya yang Zea yakin Seratus an | 
tidak gatal sama sekali. 
“Iya, gak dihapus,” ucap Ares dengan suara beratnya, lalu menatap Zen Tang 
lembut. 
Sang gadis tersenyum kecil. 
“Ya udah. Tidur sana” kata laki-laki itu yang lebih Pena Seperti perintah, 
“Iya, kamu juga” ucap Zea sambil mengangguk. “Ares, lanjutnya. Belum semput 
Ares membalas, Zea terlebih dahulu menempelkan tangan kanannya ke bibir, kh 
memberikan kecupan dari jauh. | 
Mulut Ares terbuka, matanya menatap layar handphone takjub. 
Tut! 
Panggilan telah dimatikan. Ares mengerjapkan mata, lalu memegang dada kirinya 
lagi 
“Kayaknya gue butuh ke dokter beneran. 
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Chapter 24 
YANG SEBENARNYA 
*HUAAA!!” Zea berteriak, tapi diredam dengan bantal yang ia peluk di depan muka. 
Ia mengambil napas sebanyak-banyaknya. Astagaaaa, ia memberikan Ares kiss byet 
“Muka gue ditaroh mana anjir?” gerutunya dengan sisa-sisa senyuman. “Ah, bodo 
. dah. Dia juga suka baperin gue!” 


` Zea mencoba untuk tenang mengingat ia masih di rumah sakit. Zea segera 
mengecek handphone-nya saat melihat notifikasi dari Line. 


Bang Lio Jelek 
Ze soal Jena, mau kita apain? - 


Itu username-nya Zea ubah karena Lionel suka menyebalkan. Setelah membalas 
pesan ia termenung sebentar. Lalu, segera mengambil jaket kulit hitam dan kunci 
motornya yang tadi ia letakkan di atas meja. DK 


Sebelum pergi dari kamar itu, gadis itu menyempatkan diri mengecup kening 
Eros. “Gue mau nemuin cewek kesayangan lo dulu, Kak” Doakan semoga Zea bisa 
tahan melihat wajah Jena sialan itu. Semoga ia tidak lepas kendali. 


- Zea mengendarai motornya ke salah satu kafe favorit di Bandung, karena kata 


dang berada di sana. 
Gadis itu sampai di kafe, beberapa orang di dekatnya terbelalak. Karena melihat 


Perempuan cantik mengendarai motor besar merupakan pemandangan yang 
menakjubkan! BE 


Lionel, orang yang ia cari se 


Zea mengedarkan pandangan ke seluruh penjuru kafe, berdecih dan tersenyum miring 
mendapati Jena berada di pojok kafe. Gadis itu duduk di dekat kaca yang noraa 
Pemandangan jalan raya. Zea sedikit bersyukur Jena sedang sendiri, jadi ia tidak perlu 
Mengusir siapa pun, karena saat ini gadis itu hanya ingin bicara empat mata. | 

` Zeaberdeham cukup keras yang berhasil membuat Jena menengadahkan airi 
| Ze-Zea?!” ujar Jena kencang yang menarik perhatian. Ia tak percaya, Kini 
wal pannya. Seketika Jena langsung mengubah raut waj ahnya, ieg pa 
dagu dengan angkuh. 


aiii an t Zea dengan 
“Tuh muka biasa aja ya, sebelum gue jorokin ke selokan nih, peraga 
muak. 


karena ia melukai 
Sumpah demi apa pun, jika bukan karena takut ajaa NA 
Jena, pasti saat ini ia sudah melayangkan pukulan kepada g 
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- 
Mendengar ucapan Zea, gadis itu membelalakkan matanya, lalu bergiag, 
karena Jena tahu Zea bisa melakukan apa pun yang gadis itu inginkan dengan i 
` “Ma-mau apa lo?!” tanya Jena sedikit terbata, tapi ia tetap berusaha untuk ter 

tenang dan tidak terintimidasi oleh Zea. p | à | s 
Mengingat tujuannya kemari, wajah Zea tak lagi santai seperti tadi 
mengeras, tatapan matanya pun begitu menusuk. “Kenapa lo memperlakukan diakaya 
gitu?” tanyanya tajam. 
Jena menghela napas kencang. “Aduh, kalo cuma mau bahas gituan mending 
pergi aja deh. Gue lagi sibuk, gak liat?” 

Cuma, katanya? 

Zea mengepalkan tangannya kencang. “Gue tanya baik-baik, Jena, lo sendiri taha 
dia udah ngorbanin apa aja buat lo.” 

Jena merinding mendengar namanya terucap dari bibir Zea. 

Ini adalah pertama kalinya Zea dan Jena bertemu kembali setelah satu tahun berlah, 
sehingga Zea baru sempat menanyakannya sekarang. “Gue gak pernah nyuruh dia beat 
ngelakuin semua itu. Gue gak pernah maksa. Dia aja yang terlalu bodoh' Dia—" 

BRAK! 

Jena memekik dan menjengit saat Zea menggebrak meja dengan keras. 

“Dia tulus ngelakuin semua itu karena dia cinta sama cewek sialan kayak lo” 
Napas Zea memburu. Sungguh, ia adalah orang pertama yang menolak keras gags 
Eros mencintai gadis itu. 

Setelah segala pengorbanan yang Eros lakukan, ini balasannya? Zea tak bis 
membayangkan bagaimana perasaan laki-laki itu saat terbangun dari koma dan 1s 
Jena tidak memiliki rasa terima kasih sama sekali. Bahkan, Jena mengangt?? ” 
adalah hal biasa dan tidak berharga. 

“Zea, denger—” 

“Lo yang denger gue, bego! Bisa gak sih lo menghargai dia sedikit aja” ba 
Zen dengan mata yang memerah. “Bahkan, setelah dia nyelamatin lo se 
ini Belasan lo?” ucap Zea memelan dengan mata yang terpancar luka la 
sedih melihat kakaknya tidak dihargai seperti ini. 

Tang bener ucapan Zea. “A-apa?” | situ oi 
“paris Ja ya sedikit menunduk, kini mengangkat wajahnya. oi t” 

ajam dan penuh kebencian. “Gue tau lo pernah kecelakaan dan 
Pong jadi korban hanya untuk nyelamatin lo. Bukan begitu, Jena?” ya 
sekarang Zea tahu bahwa ucapan Lionel itu benar, mendap?” 


eii 


D a la 


“o-o tau dari mana?” tanyanya gemetar. | 
Zea berdecih. “Apa urusannya sama lo gue tau dari mana?!” Jena meneguk 
Mudahnya kasar 1 sudah menyuruh ayahnya untuk menutup kecelakaan ini dari 
dapa pon Saksi mata PON telah dibayar sejumlah uang. Apa ayahnya tidak becus 
melakukan ini saja?! 

Jena menatap 21 dengan ragu. “Ze-Zea, harusnya lo gak tau tentang ini—” 

“Dan kenapa juga gue gak boleh tahu tentang Kak Eros yang nyelamatin cewek 


- sialan kayak lo dari kecelakaan itu sampe dia koma kayak gini, hah??” Zea membentak 


Jena dengan kencang. 

“A-apa? Eros??” ucap Jena sangat terkejut. 

“Iya, lo selamat karena Kak Eros, kan? Padahal jauh lebih baik kalo lo yang koma, 
bahkan mati kalo bisa!” j 

Jena tidak lagi mendengar perkataan Zea. Kini ia mematung dengan mata kosong. 

“Zea?” kata gadis itu pelan memotong pembicaraannya. “Gu-gue emang pernah 
kecelakaan dan ada orang yang nyelamatin gue. Tapi, bu-bukan Eros orangnya, lirih 
Jena memandang Zea dalam. 

Mendengar hal itu, Zea terkekeh. “Bahkan buat ngaku aja lo gak bisa. Dosa lo 
udah banyak, mau ditambah lagi jadi pembohong?” 

Jena segera membalas, “Su-sumpah demi Tuhan! Gue tahu sendiri orang yang 
nyelamatin gue, dan bukan Eros orangnya. Dia juga gak koma, justru dia meninggal” 

“Apa?!” Mulut Zea terbuka kecil dengan alis yang bertaut, lalu memajukan 
badannya ke depan. “Lo bilang apa??” 

“Lo seharusnya gak tau tentang hal ini karena ayah gue udah minta suruhannya 
buat nutup kecelakaan ini dari media mana pun- Keluarga korban udah dikasih uang 
yang setimpal sebagai gantinya” 

Zea ingin tidak percaya, tapi mendengar perkataan Jena selanjutnya gadis itu 
jadi berpikir kembali, “Shit, masa tuh orang gak bisa sih nutup kecelakaan kayak gini 
doang? Ayah gue udah bayar mahal, tapi kok informasinya tetep bocor? Lagan koklo 
malah ngiranya Eros yang nyelamatin gue sih? Dia koma bukan karena gus, cerocos 


` Jena dengan muka kelewat kesal. 


n ta 
- “Pantesan aja ya selama ini lo ngeliat gue kayak pembunuh haus darah! Ternya 


selama ini lo kira gue penyebab Eros koma? Hell no!” 
Jadi, ini yang benar yang mana? Bang Lio atau Jena? 


Bang Lio Jelek 
Lo yakin mau ngurus mslh ini sendirian? Gue rast 


Wolves hrs ikut turun tangan, 
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ON 
ini bkn cuma Eros sbg kakak lo Ze, tapi dia jg ketua Wolves dan sahabat kin 3 
gak terima Eros diperlakukan kyk gt. 

Kita bakal kasih pljrn ke Jena sekaligus Arka, mendingan io dtg ke markas a 
malem. Kita susun rencana di sana. 


Zea membaca pesan dari Lionel dengan napas memburu dan tangan sedii 
gemetar. Ia mencoba menguatkan hatinya sambil memegang kepalanya yang kin 
menjadi pusing. Lebih baik ia ikuti apa yang Bang Lio katakan untuk saat ini. Hanya 
dengan cara itu, ia bisa tahu mana yang benar. Karena sejujurnya Zea tidak tam 
harus memercayai siapa. : 

| Le 

Ares melangkahkan kaki penuh percaya diri, memasuki pintu masuk markas 
utama dengan wajahnya yang tegas dan aura pemimpin yang begitu kentara. 

Tak jarang mereka bergidik ngeri merasakan aura mencekam yang melekat begitu 
kuat dalam diri ketuanya. Apalagi jika laki-laki itu sedang serius seperti saat ini 
kebanyakan dari mereka memilih lebih baik menunduk saja. 

“Ada apa?” tanya Ares dengan suara serak dan dinginnya. 

Yuno mengutuk Ares dalam hati yang terlihat begitu menyeramkan. 

“Gak usah ngutuk dalem hati Io,” ujar Moreo mengejek laki-laki itu. 

“Kok lo tau sih?” tanyanya bingung. 

“Keliatan jelas noh tulisan lagi ngatain Ares di jidat lo” ejek laki-laki berambut 
ikal itu yang membuat Yuno mengumpat kembali. 

“Ini tentang masalah beberapa minggu lalu” Salah satu anggota bersuara. 

“Yang mana?” tanya Ares menatap orang itu dengan tajam, sedangkan ya 
ditatap berusaha mengeluarkan suaranya yang tercekat. 

“Ini tentang adik gue” kata orang lain dari arah belakang Ares. Mendengar i" 
Ares membalikkan badannya menatap Adrian, Ketua Calderioz batch 29. Ia menaik 
satu alisnya dengan pandangan bertanya. 

“Adik gue yang meninggal karena geng motor lain” lanjut Adrian dengan a 
menyiratkan luka dan kebencian. 

Adik Adrian meninggal dan itu karena geng motor lain? Siapa yang P” 
melawan Calderioz? 

g keluarga Adrian? Itu berarti menyerang keluarg? 


t a 


21 A 


| 


pita mau bales kayak gimana?” tanya a dengan menggebu-gebu. 

“Harus dengan penyerangan besar-besaran! kata Adrian Tangan berkobar-kobar. 
: seat yang ada di ruangan itu mengangguk setuju, lalu mulai menyusun beberapa 
rencana 1 : | | 

Tetapi ditengah-tengah diskusi mereka, 
udah bahas gimana penyerangannya tapi belo 
Aiden bingung. a 

“Udah kok, jawab Yuno mengangguk Cepat. 

“Siapa?” Laskar bertanya dengan tak sabaran. Ia ingin sekali menghabisi 
musuhnya kali ini, karena tangannya sudah lama beristirahat. Kemarin, waktu Moreo 
mengajaknya berkelahi, ia sudah senang mendapat samsak empuk seperti Moreo, eh 
tapi orangnya malah ketakutan. Kan ngeselin. | 

Ares, Ardhan, Aiden, Moreo, Laskar, dan Megan saling menatap mata satu sama 
lain, begitu mendengar perkataan Adrian selanjutnya. Mereka hanya berharap satu 
hal, penyerangan yang tadi direncanakan, semoga dibatalkan. 

“Wolves. Wolves yang bunuh adik gue” í 


t 


Aiden berkata, “Tuggga-tunggu, kita 
m tau geng motor yang mana??” tanya 


Zeanne 


Bang lio, gue gak bisa dateng hari ini. Gue harus balik ke jakarta. 
Bang Lio Jelek 

Yah kok gt? Ya udah kita ketemuan di Jkt aja. 

Zeanne 

Di mana? 


Bang Lio Jelek | | 
Ke markas Wolves yang bru di sana. Nnti gue shareloc klo udh sampe. 


Itu adalah chat terakhir Zea dengan Lionel sebelum gadis itu balik ke Jakarta. 

Ketika mentari terbenam dan tugasnya digantikan rembulan, | ap agi 
buka Line kembali. Ia ingat Bang Lio mengatakan akan bertemu malam ini, gadis itu 
‘egeta berangkat setelah Lionel mengirim lokasinya. 


inuman 
sampai di sana, Zea menatap sebuah gedung bekas pembuatan min 
keras tern: 


dengan semilir angin berembus kencang membuat tubuh gadis itu tera e 
seketika Ia men 


geratkan jaket kulit hitam kesayangannya 2 usap kedua 


ama yang kini menjadi markas baru Wolves. Suasana begitu mencekam 
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i 
j 
i 
! 
| 
i 


tangan saat melihat sekelilingnya penuh dengan semak-semak yang tinggi 
— Memberanikan diri untuk masuk, ia langsung disambut laki-laki berparas 
“Zea!” panggilnya lalu memeluk tubuh Zea dengan erat, tak urung gadis er 
“Hallo, Bang Lio,” ucap Zea dengan senyum manis. TR 
“Gila ditinggal satu tahun makin cantik aja lo.” Lionel berdecak kagum, sedans 
yang dipuji mengedarkan pandangannya ke arah sekitar. . 
` “Mereka siapa?” tanya Zea bingung, menyadari banyak wajah baru yang tidak ia kerap 
'- Lionel mengikuti arah pandang Zea, lalu tersenyum lebar sambil Mengeku 
puncak kepala gadis itu. “Mereka anggota baru Wolves, Ze” ù 
Zea dengan cepat menatap Lionel sedikit tidak percaya, tapi tak bertahan lama kareng 
pedia iiu segera menormalkan ekspresinya seperti semula. Kemudian, ia memasang wajah 
dingin saat mendapati para anggota baru itu menatapnya dengan lapar Bahkan tak 
menggoda Zea secara terang-terangan, seolah mendapat mangsa yang begitu memuaskan 


ajar padanya, karena mereka tahu sopan santun dan tahu bagaimana 
Caranya memperlakukan seorang perempuan. 
| Anggota baru kayak gini?” tanyanya tak mengerti yang dibalas Lionel dengan tawa 

“Jangan gitu, Zea cantik, lo belom terbiasa kali. Udah yuk, kita bahas Jena sekarang" 

Zea memilih menurut dan mengikuti langkah Lionel Mereka duduk di dept 
sebuah meja besar. “Gue kan udah nelepon lo waktu itu buat ngasih tau kaisu Jest 
yang nyebabin Eros koma” 

“Iya” Zea mengangguk. 

“Gue bingung waktu lo matiin telponnya gitu aja, gue mikir mungkin lo yap 
waktu. Tapi besokannya lo masih Bak ngasih gue kabar. Ze, pelaku dari becia 5 
Eros udah kita cari dari setahun lalu dengan susah payah, kok respons lọ mah art 
gini doang sih??” ( 1 


Wa j 
penye e 


Aa 
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pelakunya, gilir 
Zea menghe 
PRANG! 

Zea memeki! 

laki itu berdiri d. 
Lo ngeraguin gu 
Gadis itu me: 
memperlakukan 
bawahnya, untuk 
Zea bukan br 
Seperti kakak ke: 
mengulangi Perta: 
“Bu-bukan git 


bedah Fera 


- harus kita lakarin” ujar Lionel dengan 


si dengan semak-sernak yang tinggi 

tangan saat Be Mean disambut laki-laki berparas 
maa panggilnya lalu memeluk tubuh Zea dengan enk Dak urung gadis itu memakan, 

“Hallo, Bang Lio,” ucap Zea dengan senyum SES | 

“Gila ditinggal satu tahun makin cantik aja lo.” Lionel berdecak kagum, sedangkan | 
a pepo n SE aa 

“Mereka siapa?” tanya Zea bingung, menyadari banyak wajah baru yang tidak ia kenali 

:. Lionel mengikuti arah pandang Zea, lalu tersenyum | lebar mati mengelus 
puncak kepala gadis itu. “Mereka anggota baru Wolves, Ze? | kn aen 

Zea dengan cepat menatap Lionel sedikit tidak percaya, tapi tak bertahan lama karena 
dingin saat mendapati para anggota baru itu menatapnya dengan lapar. Bahkan tak segan 
menggoda Zea secara terang-terangan, seolah mendapat mangsa yang begitu memuaskan. 

Zea berdeham kencang. Sebelumnya tidak ada satu pun anggota Wolves yang berani 
bertindak kurang ajar padanya, karena mereka tahu sopan santun dan tahu bagaimana 
caranya memperlakukan seorang perempuan. 

“Anggota baru kayak gini?” tanyanya tak mengerti yang dibalas Lionel dengan tawa 
kecil ne: 

“Jangan gitu, Zea cantik, lo belom terbiasa kali. Udah yuk, kita bahas Jena sekarang? 

Zea memilih menurut dan mengikuti langkah Lionel. Mereka duduk di depan 
sebuah meja besar. “Gue kan udah nelepon lo waktu itu buat ngasih tau kalau Jena 
yang nyebabin Eros koma” p” | - 

“Iya” Zea mengangguk. i 

“Gue bingung waktu lo matiin telponnya 
waktu. Tapi besokannya lo masih gak ngasih 
Eros udah kita cari dari setahun lalu de 
gini doang sih??” | 


gitu aja, gue mikir mungkin lo butuh 
gue kabar. Ze, pelaku dari kecelakaan 


menggebu-gebu. 
Gak perlu buru-buru kayak gitu, Bang” - | 


- 


“ “Gak perlu gimana? Ayolah, udah tah 


hu Jena penyebabnya, kita terlalu baik kalo 


| Sini tanpa ngasih dia pelajaran!” : $7 i 
Zea merapatkan kedua bibirnya saat merasakan sesi jatt yang tak mengenakan hatt 
“Bang, lo beneran yakin Jena penyebabnya?” tanya Zea untuk memastikan 


~=- P 


P m Nen? rcayai Jena karena perkataannya kemarin, tapi bukan berarti 


p semercayai Lionel. Ia tidak berpihak pada siapa pun dan berusaha untuk 

" a mencari siapa yang benar dan harus ia percayai. 

Zea hany " 
s sejak kapan gue pernah salah?? prre 
Lam lagi. “Beneran Jena?” katanya dengan suara tegas. 
a . a . 
| tis nel menaikkan alisnya. Lo kenapa sih? Udah setahun kita nyari-nyari 
giliran udah dapet lo malah kayak gini” | 
pelakunya, “ . sa | 

zea menghela napas. Bang Lio, gue tanya sekali lagi, beneran Jena?” 

PRANG! | | 

7ea memekik kaget saat Lionel membanting botol bir yang ada di atas meja. Laki- 
Iaki itu berdiri dari tempat duduknya. “Maksud lo apa sih? Lo gak percaya sama gue? 
Lo ngeraguin gue hah?!” bentak Lionel penuh nafsu. 

Gadis itu mematung, Bang Lio tidak pernah seperti ini. Laki-laki itu tidak pernah 
memperlakukan Zea dengan kasar seperti ini. Ia menggigit dengan kencang bibir 
bawahnya, untuk menutupi rasa takut dan kesedihan hatinya atas tindakan Lionel. 

Zea bukan berlebihan, ia hanya tidak percaya saja orang yang telah ia anggap 
seperti kakak kedua selain Eros membentak dan berlaku kasar, hanya karena Zea 
mengulangi pertanyaan yang sama. 

“Bu-bukan gitu” kata gadis itu dengan sedikit gemetar. 

"Sekarang lo mau apa? Mau nentang semua yang gue omongin?!” seru Lionel keras. 

Gadis itu menutup mata sejenak karena Lionel berteriak tepat di depan wajahnya. 
la berusaha memantapkan hatinya dengan setengah mati. Membuka mata cantiknya, 
lalu memasang wajah dingin. “Gue gak mau nyerang Jena?” 

Lionel memandang gadis itu bengis. “Kenapa? Udah gak peduli lagi sama Eros? 
Sampe pelaku dari kecelakaan dia mau lo bebasin gitu aja??” 

“Bukan” . 

Lionel tak mengerti jawaban Zea. A 

“Bukan Jena pelakunya, lo bohong dengan alasan yang gue gak tahu buat apa, 
lanjut gadis itu dengan tajam. D. Woei 

Masa bodoh dengan Lionel kakak kedua atau sekarang menjadi ketua Wo ves, 
PA ; ; Š 
1a Sak peduli. Zea dapat melihat tubuh Lionel menegang seketika, tapi sepersekian 
detik Pe laki-laki itu terkekeh kecil. | 

udah gila?” ! | ? 

- | | | b ang 
“Lo yang gila. Nyalahin Jena, bikin markas baru, dan rekrut anggota baru y 
gak ada bagus- ” : 5 
i , bagus nya kayak mereka!” - ' Lionel untuk melangkah maju 

ubuh keduanya yang berhadapan, memudahkan F 
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dan mendekati Zsa. “Jangan asal ngomong. Gue berhak buat ngelakuin itu, Sekarang 
gue ketua Wolves!” . 

"Ketua sementara kalo lo lupa! Setelah Kak Eros bangun dari komanya, jabatan in, 
gak akan jadi milik lo lagi” bentak Zea dengan sinis. 

“Dia gak akan bangun, Sialan!” - 

Zea tersentak kaget, tak menyangka kata-kata itu akan keluar dari mulut Lionel 
Hatinya terasa tertikam beribu belati. Sepersekian detik selanjutnya, air mata sudah . 
membendung di pelupuk mata. Ta ain ga 

Lionel mendadak gelisah mendapati tubuh Zea yang membeku, tatapan gadis it, 
kosong. Ia sedikit menyesal karena telah membentaknya, tapi penyesalan itu menguar 

saat mendengar ucapan Zea. 

“Lo, gak pantes jadi ketua Wolves. Lo gak pantes gantiin Kak Eros” 

Emosi Lionel naik ke permukaan, tanpa aba-aba Lionel mencengkeram rahang 
Zea dengan sangat kuat. Zea sama sekali tak menduga bahwa Lionel akan bertindak 
kasar secara fisik seperti sekarang. 

"Lo siapa tanpa kakak tercinta lo, hah?! Lo gak ada apa-apanya, Zea Jangan sok 
jagoan lo di sini! Kakak yang lo bela mati-matian dan lo anggap pelindung itu bahkan 
gak bisa lindungin dirinya sendiri! Dia yang lemah, dia yang gak pantes jadi ketua 
Wolves. Bukan gue!” 

Zea berusaha melepaskan cengkeraman Lionel dengan sekuat tenaga, tapi 
tangannya menjadi lemas saat mendengar perkataan laki-laki itu selanjutnya. 

“Lo sama aja kayak dia. Gak berguna dan gak pantes ada di sini! Cuma pengganggu 
dan harus dimusnahin!!” desis Lionel dengan tajam, lalu tersenyum penuh kemenangan 

mendapati kristal bening yang turun dari mata Zea. Ia puas membuat gadis itu sakit. 


hati, itu setimpal untuk membalas perkataan Zea yang menganggap ia tak pantas 
menjadi ketua Wolves. 


BUGH! 


Zea menendang perut Lionel dengan kencang. Menghapus air mata dengan kasar, 
lalu memandang laki-laki itu dengan mata merah membara. Tak ingin membuang 


suara indahnya untuk melayangkan beribu kata umpatan pada Lionel, ia lebih 
memilih untuk menghajar Lionel. : 


BUGH! 


Zea meringis saat pukulan Lionel mengenai pipi, hingga bibirnya berdarah. 
Segera ia membalas perbuatan laki-laki itu. 


“Bangsat, bales tuh cewek!” perintah Lionel yang Zea tak tahu ditujukan pada siap 
Tapi, begitu melihat orang-orang yang berdatangan, Zea mundur beberapa 
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Sia ia bahkan baru menyadari bahwa tidak ada Kak Bara di sini. Tidak ada anggota 
Wolves yang ia kenal Semuanya adalah wajah baru, yang berarti anggota baru. 
Bego, Zea! Anggota baru ini pengikut Lionel semua! 


Gadis itu mengambil ancang-ancang saat tersadar pasti banyak luka yang akan 


ia dapatkan, mengingat dirinya kalah jumlah. Zea langsung diserang oleh dua orang. 


Ja terus menangkis segala serangan yang diberikan, tiba-tiba tiga orang lagi datang 

menyerbunya. Punggungnya dipukul menggunakan sebatang kayu yang cukup besar. 

Tubuhnya mulai oleng, tapi. ia berusaha untuk terus melawan. a 
BUGH! . 

| Ja menonjok dagu salah satu AE Lionel dari bawah dengan keras, hingga 

sir keluar -dari mulutnya. Kemudian ia menunduk ketika ada orang dari arah lain 

ingin memukul pipinya. Berhasil menghindar, Zea menarik masing-masing kepala 


| lawannya di sebelah kiri dan kanan, lalu menabrakan kedua kepala itu dengan 


kencang hingga keningnya berdarah. 
Ia segera menangkis kembali pukulan dari laki-laki lain, memelintir tangan tang 
itu, sambil menendang lawan yang datang dari belakang. 
Damn iti Anggota baru lainnya terus berdatangan. “Lo gak akan bisa menang, 
Zeal ejek Lionei dengan tawa bahagia ' g 
“Serang cewek sialan itu!” - 
Dengan: mengerumuni Zea, mereka langsung memukul, menendang, dan 


ana 3 


| Zea merasa wajahnya babak belur. PA PE SA AA 


laki-laki itu, dan berhasil! Secepat kilat ia mengumpulkan tenaga berlari menjauhi mereka. 


‘Shit, ia bukan tipe orang yang kabur saat sedang berkelahi Tapi untuk saat ini, ia 


~- masih ingin hidup. Zea luar biasa hebat dalam bertarung, jangan remehkan dirinya. Tapi 


. kalau ia harus melawan sekitar empat puluh orang di waktu yang bersamaan, ia bisa apa? - 


“Bangsat! Kejar tuh cewek, goblok! Jangan diem aja!” bentak Lionel maa 
mereka untuk mengejar adik Eros itu. 
Zea tak bisa lewat pintu depan, karena gadis itu yakin pasti ada pengikut: Lionel 


yang menjaganya. Untungnya ia mendapati salah satu pintu yang mengarah ke luar, Zes” Fare: 


langsung melewati pintu itu. Sesekali menoleh ke belakang dan berusaiamengerahkan “ 
tenaganya untuk berlari sekencang mungkin saat tada orang yang : mengikutinya. | 
| Zeamerutuk ketika sadar motornya ade di pintu depan-#fu artinya mau tidak mau 


it barus terus berlari. Di tengah-tengah langkah kakinya, ia mengepalkan «ra M 


apak tangannya. Kenapa Lionel bisa seperti ini? ima we Basa sap 
dari komanya? aa | P 
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Jadi, selama ini laki-laki itu hanya memakai topeng, lalu bersandiwara 
Wali Wolves yang baik, hingga saat Eros koma ia bisa mengambij i 
kekuasaan? Sangat sakit rasanya diperlakukan seperti ini, tapi apa Yang In, 
rasakan pasti jauh lebih sakit. Karena Lionel adalah sahabat Eros. Orang kepercaya, 
kakaknya dalam urusan apa pun. 2g 

Zea mempercepat langkah kakinya. Ia ingin segera pergi dari tempat terkutuk in 
dan tidak akan kembali lagi 


Menag 


r 


© | 
Adrian keluar sebentar dari ruangan yang menyesakkan itu, ia tak memungkiri 
bahwa suasana di dalam begitu menegangkan. 
Sebenarnya ia keluar karena ada sebuah nomor tak dikenal yang terus memberinya 


pesan. Ia mengeraskan rahangnya saat membaca salah satu dari sekian banyak pesan 
yang diberikan. 


Unknown 


Ini bukan lagi tentang pertemanan. Jika Calderioz menganggap Wolves sebagai 
teman, lalu apa maksudnya membunuh adik kesayanganmu? Apakah teman 
seperti itu? Atau justru mengibarkan bendera perang? 


Benar, itu artinya Wolves harus dibalas dengan hal yang sebanding. Mulai saat ini, i 
tidak akan membiarkan hubungan antara Calderioz dan Wolves baik-baik saja seperti dulu 


Matanya memerah mendapati pesan yang baru beberapa detik lalu dikiri 
Baiklah, Adrian akan membalas semuanya. 
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“Kok bisa Wolves sih??” 
“Mana gue tau, bego!” balas Aiden menoyor kepala Moreo. 
“Wolves yang di Bandung kan? Punya kakaknya Zea??” tanya Moreo lagi 


Laskar mengangguk lesu. “Beneran ini. Masa kita ngelawan mereka anji 
Dari naraa belakang yang sama di antara keduanya, mereka sudah sadar. Han 
saja tidak pemah mengungkit hal itu di depan Zea. “Tapi yang anak Wolves» 
kakaknya, bukan dia. Si Eros 


i yang jadi ketuanya” kata Ardhan sambil meng 
kuah sop iga yang kini sedang ia makan , 


pua « ME2 mp t 
Š “3 eo 


rg 
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Sekarang mereka berenam berada di salah satu warung makan pinggir jalan, 
mereka lapar dan tidak ada yang mau memasak. Maka pilihan makan di luar menjadi 
` solusi terbaik. 

“Eros koma, wakilnya ambil alih” kata Ares yang sejujurnya tak berselera makan. 

“Nah, bagus dong! Selama bukan kakaknya yang mimpin, berarti gak ada sangkut 
pautnya sama Zea!” ujar Moreo dengan semringah. 

“Gue gak mau hubungan gue sama Zea rusak,” ucap Aiden sendu. 

' Ares mendelik, Aiden saja tidak mau hubungan pertemanannya rusak. Lalu apa 

kabar dengan Ares dong?! 

“Makan” ucap Megan mengeluarkan satu kata yang artinya menyuruh mereka 
untuk makan terlebih dulu saat ini, baru kembali membahasnya setelah selesai 

Laki-laki itu memang tidak akrab dengan Zea, tapi melihat kedekatan gadis 
itu dengan teman-temannya, bagaimana Zea berhasil membawa warna dalam 
persahabatan mereka, dan bagaimana seorang Zea menjadi orang yang Penting 
~> dalam hidup ketuanya. 
* 3 Tanpa diberitahu pun Megan, Ardhan, Aiden, Moreo, dan Laskar sudah sadar 
ai AN HN TPA stagnan besi dalam hidup Ares, maka prioritas mereka yang 
— tadinya hanya Calderioz kini bertambah satu, Zea. | 
| “2 “'Moreo merengut kesal, tapi akhirnya makan dengan lahap Juga- aa 
"== soalnya Moreo tuh belum makan sejak pagi. Laki-laki itu laper pake a 
' Moreo tiba-tiba tersedak. “WOY BRENGSEK yap Unas ya duduk, lalu berlari 

Sang pemilik rambut ikal itu segera berdiri dari temp”. tersadar bahwa 
menghampiri orang yang ingin membawa kabur motornya saat la 


N 
ih tert di sana. ik 

aci motornya masih tertancap 7 “2 

pa ITU MOTOR GUE BARU DIBELI ANJIR! Moreo berteriak tak 
Mengingat motor lamanya telah dihancurkan oleh Retro dan Delasga saat ia ü k 
waktu itu. | ES | 

Moreo semakin marah mendapati orang. itu sudah memakai helmnya, i. 


.memang ia taruh dengan sengaja di atas motor. Sudah bersiap untuk mengendarai 


Moreo dengan sigap meloncat dan menendang sosok itu. 

Berhasil, Moreo bernapas lega. Kn - 

Ares menatap malas apa yang ada di depannya. Serius, ia butuh banyak waktu 
untuk berpikir, bukan mengurus hal tak berguna seperti ini. 

Mereka semua membiarkan Moreo melawan orang itu sendiri, mereka bukan tipe 
orang yang suka bermain layaknya pengecut, keroyokan maksudnya. | 

Tidak ada di antara mereka berlima yang pergi Cari situ, mereka tetap bertahan : 
dalam posisinya. Siaga memperhatikan jika ada sesuatu yang berbahaya bagi Moreo. 
Ya, meskipun mereka yakin seratus persen Moreo yang akan menang sih. 

Moreo terus melayangkan pukulan, Ardhan sedikit terkesiap mendapati orang 
tersebut mampu menangkis setiap pukulan Moreo dengan baik. Sepertinya bukan : 
orang main-main. Laki-laki itu mengumpulkan tenaga, lalu menonjok perut lawan 
dengan kencang hingga orang itu jatuh tersungkur. | 

“Aw!” , 

Aiden yang paling terkejut mendengarnya. “CEWEK ANJIR!” teriak Aiden 
histeris. Moreo mematung, dari 


tadi ia melawan seorang perempuan? 
. Laskar menyele 


tuk, “Ya tau bangke, yang bilang waria siapa?!” 
Megan menepuk bahu Laskar, memperingati laki-laki itu untuk tidak bercanda. 

Ares mengernyit, lumayan juga lawan Moreo ini, bisa melawan temannya dengan 
baik apalagi dia adalah seorang perempuan. Mereka berenam langsung memasang 
wajah waspada. Sedangkan, Orang yang ternyata gadis itu tetap dalam posisi terjatuh 
di tanah, meringis sambil memegangi perutnya. 

“Mau apa lo?” tanya Ardhan yang sadar bahwa Ares tak ingin ambil pusing ge 
itu berusaha bangkit berdiri. Mereka memasang sikap berjaga-jaga. Dilihatnya P3 
itu mengangkat kedua tangannya secara perlahan, tanda ia menyerah. , 

Ares berdecih mendapati sang gadis mengedarkan pandangan. Mung 
menghitung jumlah lawan yang ada. Ia dapat merasakan tubuh gadis itu ig 
menegang seketika, 

La ng ba menu ma A 
A. sisi paling dekat dengan si pencuri, langsung 
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| 
| 


Menggeram marah mendapati begitu banyak luka le 


PA itu yang dibalas berontakan kuat. . 


dis 
ga Ares dengan sangat terpaksa harus memeluk dari belakang. Tanpa disuruh 


langsung membuat pola an Ma mengepung gadis itu agar tidak kabur. 
angan Aiden begitu gatal ingin membuka helm gadis itu. Laskar dan Moreo 

S f mengambil alih pegangan Ares, saat menyadari wajah laki-laki itu yang 
memerah seolah apa yang ia pegang adalah hal menjijikan. 

Laskar memegang tangan kiri, dan Moreo sebaliknya. Ares memukul-mukul 
tangannya, berharap kotoran dari tubuh gadis itu tidak menempel di tangan 
kokohnya. Menatap dengan bengis, mengucapkan kata dengan kalimat perintah yang 
begitu kental. “Get rid that shit off 3 

Aiden yang paling bersemangat mendengarnya. Ia mengambil langkah maju, lalu 
dengan perlahan melepaskan helm yang menutupi wajah si pembuat onar. 

Gadis itu memberontak sekuat tenaga, mengalihkan kepalanya ke kanan dan ke kiri. 

“Weh bocah bisa diem gak sih lo?!” bentak Aiden yang kesulitan menahan 
kepalanya | 

Berhasil menguji kesabaran, Aiden memukul kepala gadis tersebut dari luar helm 
dengan sangat kencang. Ia tersenyum lebar saat orang itu langsung lemas hingga tak 
bisa melawan lagi. | : | 

Laki-laki itu membuka helm secara perlahan. “HOLY SHIT!” 

Aiden mundur dua langkah. “Ze-Zea?!” lirih Aiden yang segera menatap Ares 
dengan sangat takut. Ia lalu menyingkir dari depan tubuh gadis itu. 

Ares membelalakkan matanya, lalu mengumpat kasar. “Bangsat!” 

Ia mendorong Laskar dan Moreo yang menahan tubuh Zea dengan sangat 
kencang, 

Tubuh Zeapasti membentur tanah jika Ares tidak menahan pinggang rampingnya. 
Lalu, ia menyampirkan rambut yang menutupi kening gadis itu. Ya Tuhan, dari tadi ia 
membiarkan Moreo melawan Zea? Ditambah Aiden yang memukul kepala gadis itu 
dengan sangat kencang. 

“What the hell are you doing” tanyanya frustrasi dengan pelan seolah ka 
berpikir keras. Diperkuat dengan manik hijaunya yang mengerjap beberapa kali 
alis berpaut. | 

Ia menatap Zea yang sangat lemah kondisinya deng 


a Khawatir, marah, dan bingung menjadi satu. Ia me : 
bam yang tercipta 


an tatapan yang tidak bisa 
neliti setiap inci tubuh ang 
di tubuh gadis 


itu. Matanya menjelaskan betapa murka Ares saat ini. 2 saksi 
Tangan Moreo dan Aiden gemetar hebat antara takut dan meny 
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Zea. Mereka sungguh tidak bermaksud, tapi keduanya tahu bahwa Areg tidak aka 
bisa menahan emosi pada sirpa pun yang melukai Zea. 

Ares terlihat akan menghabisi mereka berdua dengan tatapan berapi-api, h 
menutup kedua matanya dan mencoba meredam emosi, agar kembali tenang k 
menyadari luka yang aʻa di tubuh Zea sangat banyak, tidak mungkin hanya karen 
pukulan dari Moreo dan Aiden. Pasti ada orang lain. 

Butuh beberapa waktu hingga Ares bisa menghilangkan debar kemarahan d 
dadanya. Tapi, semua tidak semudah itu, melihat Zea dengan keadaan seperti inj 
berhasil mengusik hati Ares. | 

“Balik!” perintahnya tajam dan menakutkan. Begitu mutlak dan tidak terbantahkan 
Mata yang berkobar dan aura gelap terpancar jelas. Moreo dan Aiden mendesah pasrah, 
mereka sadar satu hal, bahwa keduanya telah melakukan kesalahan besar! 

Ketiga temannya yang lain pun tak ada yang berkutik. Karena ini bukan kapasitas 
mereka untuk melawan. 


t 

“Sukurin, karma buat setan kayak lo!” ejek Laskar pada Moreo yang sekarang 
sedang jalan menunduk. | 

“Diem anjir. Motor gue mau dicuri, masa gue diem aja?!” keluh Moreo frustrasi. 

“Dih, peduli amat gue. Yang penting Moreo mampus! Asek, Moreo mampus!" 
Laskar mengeluarkan ledekan yang sama berulang kali di telinga laki-laki itu. 
Maklum, kondisi mereka masih tegang karena Ares yang belum bisa mengontrol 
emosinya, jadi mau tidak mau Laskar harus berbisik dengan pelan. 

Saat ini mereka sedang memasuki markas utama. Ares memimpin jalan di paling 
depan dengan tubuh Zea berada dalarn gendongannya. Ya, Zea tak sadarkan diri 
beberapa menit setelah Ares mengeluarkan perintahnya, membuat laki-laki bernetra 
hijau itu semakin tak terkendali. | 

“Laskar, gue tau gue banyak salah sama lo, tapi plis buat kali ini aja jangan ledekin 
gue dulu. Gue takut anying! Malah kalo bisa, tolong bantuin gue di depan Ares” Muka 
Moreo berubah menjadi pias. 

“Apa lo udah gita?!” balas Laskar dengan tak percaya. “Baik amat gue rela 
ngelawan Ares cuma buat orang kayak 10?!” 


Moreo membela diri, tapi sebenarnya lebih ke arah menenangkan dirinya sendiri 
"Hei, Anaconda, sembarang ! 


kali | i an banget kalo ngomong, Gue cuma mukul Zea 
sekali ya, gak kayak hun yerang dia berkali-kali. Kita jelas beda!” kata Aiden menatap 
Moreo dengan sinis, | 


“galah gue apa pa ne cuma mau nyelamatin motor gue doang, Zea cantik 
juga ngapain nyolong, ya? Dia kan udah kaya masih aja mau ngambil motor gue” ujar 
Moreo dengan bingung. | 

“Lo kan liat, Mor, sean yang ada di badan Zea banyak banget” potong Laskar. 
“pasti ada penyebab lain yang bikin Zea kita jadi kayak gitu dodol, bukan karena lo 
berdua doang. Bego dipelihara!” Laskar mendorong tubuh Moreo kasar. 

“Coba Ares denger lo nyebut Zea kita, Kar, pasti nanti yang kena marah bukan 
.. cuma gue sama Moreo doang, ketus Aiden. z% 

“Yeh ogah banget gue jadi samsak dia, bodo gue yang paling seneng liat lo berdua 
disiksa Ares!” kata Laskar penuh kemenangan. | ym 

“Sial. Eh tapi, gue liat-liat, Zea enak juga ya; ujar Aiden menatap ke arah Ares 
dan Zea dengan berbinar. 

“Kenapa?” tanya Megan yang kali ini mengeluarkan suara. 

“Liat dia digendong Ares, mepet banget lagi. Bayangin direngkuh Ares, lo pada—” 
“Den, jangan mulai ya. Gue tabok berubah jadi monyet lo!” cerca Ardhan pada Aiden. 
“Kenapa sih?!” balas Aiden kesal. 

Tapi sebentar, Ardhan ingin memberitahu kalian bagaimana ia mengagumi sosok 
Zea. Ares tidak pernah membiarkan satu orang pun masuk ke dalam kamarnya. Sudah 
pernah dicoba beberapa kali oleh Ardhan, Aiden, Moreo, Laskar, dan Megan. Hasil 
semua percobaan mereka selalu sama, yaitu terkena amukan Ares. Temannya yang 
satu itu memang tidak suka barang-barang pribadinya disentuh atau dipakai oleh 
orang lain. Maka, melihat Ares membawa Zea masuk ke dalam kamar itu, membuat 
mereka berlima tercengang. | me 

“Gue udah tau gimana caranya dibolehin masuk sama Ares ke kamar dia” celetuk 
Laskar. i 

“Apa?” tanya Aiden 

“Kita harus secantik Zea dulu” 

“Sialan” Moreo memutar bola mata malas. 

-.“Lo diem-diem aja ya, Kar, mancing emosi gue aja si 
— Moreo melihat jarinya sendiri yang masih gemetaran. 

Kampret Ares, sial banget temenan sama lo! 
“Dan, pegangin tangan gue dong” pinta Moreo yang 

Oleh Ardhan. 

“Buat apa, jir?” Ardan mengernyit. snp!” Moreo mengadu 
Tg Berbenita gemeternya. Tangan gue gak bisa dikontrol an nak kedua 
dengan muka sendu. Ardhan mencibir, tapi tak menolak jug? 


» omel Aiden sinis, sedangkan 


dihadiahi tatapan bingung 


telapak tangan Moreo, lalu meniup pelan berusaha menghentikannya. 

“Bukan begitu, bego. Lo kira tangan gue basah?!” sentak Moreo membuat Ardhan 
kaget. pe 
“Bacot, masih mending gue bantuin juga” Wakil Ketua Calderioz itu akhi 
menggenggam tangan Moreo, sesekali memukul kecil agar tangannya kembali seperti 
semula. : 

“Mereka normal, kan?” bisik Aiden pada Laskar yang kebingungan melihat kedua 
temannya yang sesama jenis berpegangan tangan dengan mesra seperti itu. 

“Ardhan sih pasti normal ya seharusnya, kan ada Karissa” ujar Laskar menelaah 
Megan memutar kedua bola matanya bosan mendengar hal itu. 

“Berarti si Moreo yang harus kita curigain. Dia kan gak punya cewek, apalagi si 
Fiona baru lo rebut, Kar” timpal Aiden penuh keyakinan. 

Laskar mengangguk mengerti. “Bener tuh. Terus dia juga yang minta Ardhan buat 
megang tangan dia” 

“He'eh, jauh-jauh deh kita dari dia. Takut gue jeruk makan jeruk, gue kan harus 
ngejar Serra dulu” ucap Aiden bijaksana. ` 

Sedangkan, di dalam kamar bernuansa maskulin itu, Ares telah meletakkan tubuh 
ramping Zea di atas tempat tidurnya. Mengatur posisi ternyaman untuk gadis itu, lalu 
menyampirkan selimut hingga ke dada. 

Ia beranjak dari situ dan membuka salah satu lemari untuk mengambil 
obat penanganan luka yang diperlukan. Ares menghampiri gadis itu lalu 
menuangkan rivanol pada kapas dan mulai membersihkan luka di bagian wajah Zea 
yang mengeluarkan darah secara perlahan. 

Setiap langkah kecil yang ia lakukan untuk mengobati Zea, berhasil memancing 
emosinya semakin memuncak. Apalagi begitu melihat Zea yang meringis dalam 
tidurnya, laki-laki itu ingin sekali menghabisi orang yang menyebabkan Zea seperti ini. 

Tapi siapa yang membuat Zea terluka dan kenapa juga Zea harus mencuri motor 
Moreo? 

Ares berusaha keras menelan segala pertanyaan yang timbul di otak pintarnya. Ia 
tidak akan mendapat jawaban selama gadis itu masih tak sadarkan diri. Laki-laki itu 
menyingkap sedikit selimut Zea dan mendesah pelan mendapati banyak luka memar 
di tangan gadis itu. 

Setelah perdebatan panjang dalam dirinya, Ares memutuskan untuk mengangkat 


sedikit tubuh Zea untuk membuka jaket hitam gadis itu sepelan mungkin Menyisaken 
sebuah tank top hi 
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p segera mengobati Zea kembali, agar Yana cepat keluar dari kamar ini jika tidak 
ag sesuatu yang buruk terjadi Karena demi apa pun, Ares ingin mengutuk wajah 
jaga masih tampak cantik bahkan di saat terluka seperti ini. 

setelah memberikan betadine yan salep pada bagian yang lebam, Ares memegang 
pa mari Zea dan mendekatkan wajahnya, memutuskan mengecup kening gadis itu 

„han. Lalu, ia bergegas pergi dengan mata yang kembali memancar kemarahan 
Laki-laki itu membuka pintu kamar dan membantingnya dengan keras. 

BRAK! 

“BANGSAT!” Dengan cepat Moreo menutup mulutnya yang tanpa sadar berteriak 
karena kaget. 

“Gi tolol” desis Laskar dengan mata ingin membunuh Moreo. 

“Keceplosan demi!” balas Moreo resah. 

Melihat Ares yang menghampiri mereka dengan langkah yang menyeramkan, 
Moreo dan Aiden langsung berlindung di balik tubuh Ardhan, Megan, dan Laskar. 
Tentu mereka tidak terima berada di depan dan menjadi tameng dua teman 
kampretnya, jadilah mereka berlima dorong-dorongan. 

Ares membuka jaket dan meletakkannya di sofa. 

“Moreo? ujar Ares penuh penekanan sedangkan yang dipanggil tangannya 
kembali gemetar. Padahal tadi setelah Ardhan memegang tangannya, ia sudah tenang. 
Moreo melewati tubuh Ardhan, menampilkan wajah nelangsanya, meminta 
pertolongan laki-laki itu Tapi semua tak sesuai harapan, Ardhan hanya 
mengisyaratkan lewat lirikan matanya untuk segera menghampiri Ares. 
Dengan sangat pelan, Moreo melangkah mendekat pada Ares. 
“Aiden” ujar Ares lagi dengan nada suara yang sama. 
Aiden menutup matanya sebentar. Oke Aiden lo pasti bisa, katanya dalam hati 
“R-Res” cicit Moreo sambil menunduk dalam. “Ampun, Res, gue kan gak ta-tahu 
kalo itu Zea” 
“Siapa yang suruh lo ngomong?” balas Ares tajam. 
-+ «Nah udah ini, Mak, makasih udah melahirkan Moreo ke dunia. Makasih juga udah 
~ #ngusulin Moreo buat temenan sama Ares yang kata Mak baik nauzubillah. Sekarang 
liat, anakmu mau mati di tangan orang baik itu, Mak. 

“Sorry banget, Res. Ki-kita sama sekali gak bermaksud lukain Zea. Lo kam tag 
"sendiri kita juga say—” 

e S ““Apa??”. Balasan Ares membuat Aiden mengutuk 
“maju satu langkah agar jarak mereka semakin sempit, 
mundur seketika. 

“At least, you have to bear what you've done.” 


mulutnya sendiri. Laki-laki itu 
membuat Aiden dan Moreo 


Ares sadar, sebenarnya Moreo dan Aiden tidak salah sepen uhnya, 
dirinya, mereka juga tidak tahu pemilik tubuh yang ditutupi helm itu ea tega 
saat ini Ares tidak bisa mengendalikan amarahrya, karena ia bea bin Ps Ya 
menyebabkan Zea seperti itu. | | ny 

Ia sudah sangat siap untuk melayangkan beberapa pukulan thk P 
Aiden. Tapi, suara lembut dan begitu menyejukkan memasuki in dera pendeng, O dan 
“Ares?” Seat itu juga ia memutarbalikkan badannya. Menatap Mang... 
cantik yang sedang menutup pintu dengan pelan, dan menatap mià ti 


dengan pandangan bertanya. 


| © 

Gadis itu meringis kesakitan lalu mengerjapkan mata beberapa kali antik 
memfokuskan penglihatannya. Ia memandang langit-langit kamar yang begitu 
berbanding terbalik dengan ciri-ciri kamar miliknya. Ia mengedarkan pandangannya 
dan menemukan kamar tersebut bernuansa gelap dengan aura mencekam yang 
didominasi warna hitam, putih, dan abu-abu. 

Zea memijit pelipisnya pelan sambil sesekali meringis kembali. Berusaha 
mengingat apa yang terjadi. Ah, ia tahu. Setelah berusaha melarikan diri dari markas 
baru Wolves, Zea mulai sedikit lega saat menemukan jalan raya. Tapi, nasib buruk 
seolah terus mengikuti, tiba-tiba tiga anak buah Lionel menemukannya. 

Mencoba mencari sesuatu yang dapat membantu, Zea. langsung semringah 
mendapati sebuah warung makan yang begitu ramai dipenuhi motor besar. Ia berniat 
mencuri satu dari sekian banyak motor itu. Serius deh, Zea terpaksa, ditambah 
pikirannya sedang kalut. Kalau tidak dalam keadaan genting seperti itu, ia tidak 
mungkin mencuri motor. 

Harusnya ia berhasil kabur, membawa motor itu dan menjauhi anak buah Lionel 
Tapi, ia tidak beruntung ketika salah satu dari kerumunan orang yang makan di 
warung itu berteriak kencang. 

Ia berkelahi sebentar dengan tak begitu memedulikan wajah lawannya karen 
pandangannya sudah buram. Zea dalam kondisi normal pasti bisa mengalahkan 
laki-laki itu. Sayangnya, energi Zea sudah terkuras untuk melawan Lionel dan 
pengikutnya. 

Jadi, ketika si pemilik motor melayangkan pukulan yang sangat kuat ke perutnya 
Zea langsung jatuh tersungkur dan kesakitan. r 

Taternikap basah dan tidak bisa kabur lagi. Zea tahu dan sadar teman-teman ° 
ya sangat banyak. Akhirnya ia memilih untuk mengangkat angan 

mengangkat kepala dan memperhatikan mereka dengan lebihj 


God damn it! 

Zea ingin menangisi nas 
Calderioz di saat seperti itu?! 
Gadis itu menyempatkan diri untuk melirik ke belakang, memperhatikan gerak- 
anak buah Lionel. Sedikit bernapas lega mendapati mereka pergi, mungkin 
keberadaan Calderioz di sini. Dari jaket yang mereka pakai, identitas 


geng motor ternama di Jakarta tentu membuat Wolves memilih untuk 


ibnya yang sungguh sial. Bagaimana bisa ia bertemu 


gerik 
saja karena 
mereka sebagai 
menjauh dan tak mencari masalah. | | 

Tidak ingin ketahuan, Zea berpikir untuk lari. Saat ia ingin kabur, Ares dengan cekatan 


menahan tubuhnya. Ia memberontak saat Aiden ingin membuka helm yang menutupi - 


itu yang ia rasa ketika Aiden memukul kepalanya dengan kencang 
Zea sudah tak berdaya saat Aiden membuka helmnya dengan 
dapat melihat rupanya. Ia tersenyum kecil mendapati 


a waktu setelahnya kegelapan menyambut Zea ' 
mencoba 


kepalanya. Sakit, 

Hingga akhirnya, 
perlahan. Saat itu juga semua orang 
Ares yang begitu panik dan beberap 

Lalu di sinilah ia berada. Sepertinya gadis itu tahu ia berada di mana. Ia 
untuk beranjak dari tempat tidur dan mengernyit saat mendengar suara dari luar. 

“Ampun, Res, gue kan gak ta-tahu kalo itu Zea. 

Itu suara Moreo. 

“Sorry banget, Res. 
sendiri kita juga say—” 

Dan sekarang suara Aiden. | 

Tunggu-tunggu, jangan bilang mereka berdua dimarahi Ares? Zea berusaha 
berjalan cepat, lalu membuka pintunya, “Ares?” kata Zea pelan. 

Ia menatap mereka penuh tanda tanya saat melihat Ares siap melayangkan 
` pukulan ke wajah Moreo. 

Tebak yang paling bahagia melihat Ze 
tapi yang kedua dan ketiga adalah Moreo dan Aiden. 
, Zea, emang paling-paling deh lo. Lo yang buat ki 
Juga yang bisa nyelamatin kita dari Ares. 

Aiden menyebut mereka pasangan sialan yang romantis. 

Segera menghampiri Zea, Ares meletakkan ya di pundak Zea pita 
M ei itu dengan lembut dan mendudukkannya : 

g di dilepaskan, lalu menyampirkannya di pundak gadis itu. sa 
Ba Pusing?” tanya Ares yang dibalas Zea dengan anggukan kaga 
di gini?” tanya Ares kembali. “Zea” panggil Ares sabar tapi tersirat P 

ya, 


Ki-kita sama sekali gak bermaksud lukain Zea. Lo kan tau 


a siapa? Yang pertama sudah pasti Ares, 


ta dimarahin Ares, tapi cuma lo 
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Zea meneliti wajah mereka yang terlihat menuntut penjelasan. Sebelum s 
berucap, Moreo lebih dulu memotong, “Zea auer tekewer-kewer gue gak b ermaks 
Ze. Maafin gue ya malah ngelawan lo. Ya meskipun lo yang nyuri motor gue, sihte, 
gue tetep mau minta maaf. Gue gak enak banget,” ujar Moreo sangat cepat seraya 
menggenggam tangan Zea yang langsung dipukul Ares dengan keras. 

Wajah Zea merona malu, astaga ia mencuri dan ketahuan. Mau ditaruh fin 
mukanya?! | | 

“Iya. Gue yang harusnya minta maaf, sorry ya, Mor, gue terpaksa” kata Za 
memelas. 

“Gue juga minta maaf, Ze. Udah mukul pala lo kenceng banget, t olong maafin 


Gue masih mau hidup dan gak manggi jagan Ares. Lo harus tau tadi di 
gue ya. J si 


mau ngapain—” 

“Aiden,” tegur Ares. 

Aiden merengut kesal, padahal ia ingin mengadu pada Zea. 

“Iya gapapa, gue yang salah di sini” katanya. 

“Jadi, lo kenapa, Ze?” Kini Ardhan yang mengeluarkan suara. 

“Gu-gue dikeroyok” katanya pelan yang berhasil membuat deru napas Ares 
terpacu. 

“What?! Sama siapa anjir?!” tanya Laskar benar-benar tak percaya. Soalnya maaf 
aja nih, kalau Laskar harus melawan perempuan secantik Zea, dari awal ia akan 
langsung mengaku kalah. Yang ada waktu mau mukul malah gagal fokus! 

"Kalian gak akan kenal” ujar Zea B 

Ares menaikkan salah satu alisnya. “Who are they?” tanyanya penuh penekanan. 

“Ares, kalian gak perlu tau. Aku bisa ngurus ini sendiri,” jelas Zea, ia hanya merasa 
bahwa ini masalah dirinya, Eros, Lionel, dan Wolves. 

Laki-laki bermata elang itu memandang Zea tak mengerti. “Dan ngebiarin kamu 
luka-luka kayak gini lagi? Ini yang kamu bilang bisa ngurus sendiri??” 


N 


Maaf mau ngerusak momen sebentar, tapi sungguh Laskar agak-agak geli gimana 


gitu denger Ares ngomong aku-kamu. 
Zea tahu emosi Ares hampir sampai di puncak. Ia menggenggam jemari Ares, lalu 


mengelusnya dengan perlahan yang entah mengapa berhasil membuat laki-laki itu - 


kembali tenang. 


"Aku mau nyelesain dengan cara aku sendiri dulu. Kalo ternyata gak berhasil, 
Pasti aku kasih tau kalian” Ia menatap Ares memohon. Namun, laki-laki itu tetap 
tidak setuju mengenai perkataan Zea. 


Zea pikir ia akan membiarkan dirinya mendapat luka yang lebih banyak lagi! 


Mendapati Ares yang tidak merespons dan malah memberikan tatapan yang 
semakin mematikan pada dirinya, Zea kembali berkata, “Kamu gak percaya? Kamu 
ngeremehin aku?" 

“Gak bisa” tentang Ares keras. : 

“Serius deh, kalo aku udah gak bisa nanganin masalah ini sendiri, pasti aku bilang 
sama kalian,” kata Zea meyakinkan, “Pleaseee...,” lanjutnya dengan mata memohon. 

Ares menghela napasnya. “Kali ini aja. Kalo kamu dalam bahaya lagi, aku yang 
turun tangan.” | 

«Bucin banget sial” gerutu Aiden yang diangguki oleh Laskar. Mereka tak percaya 
Ares mengikuti kemauan Zea dengan mudah. Padahal, mereka benar-benar penasaran 
siapa pelakunya, tapi akhirnya mereka tetap menghargai keputusan Zea. 

“Kenapa?” Ares bertanya tajam. 

Zea mengembuskan napas pelan, lalu melepaskan jaket yang tadi Ares sampirkan. 
Mengundang tatapan bingung dari mereka berenam. Ah tidak, Ares tidak menatap Zea 
bingung, tapi laki-laki itu menatap Zea marah karena berani melepas penutup tubuhnya. 

Ia tercengang melihat gerakan Zea yang kini menurunkan tank top hitamnya 
di bagian kanan. Membuat Ares menahan tangan itu dengan kencang, “Enough,” 
peringat laki-laki itu penuh penekanan, sedangkan yang lain segera mengalihkan 
pandangan, tidak ingin menatap apa yang seharusnya menjadi milik Ares. 

Zea menyingkirkan tangan Ares, hingga pundak indahnya terekspos dengan 
sempurna. Baru saja ia akan memarahi Zea, tapi terpotong ucapan gadis itu. 

“I'm Caporegime of Wolves. Pemimpin pasukan penyerangan” 

Secepat kilat Ardhan dan yang lainnya memusatkan perhatian kepada Zea, lalu 
melihat pundak gadis itu. Tato bergambar serigala dan tulisan kecil yang terukir di 
tulang selangkanya; Capos. | 

Mereka jelas tahu, bahwa setiap anggota Wolves memiliki tato kecil di tulang 
selangka yang menegaskan mereka bagian dari geng motor tersebut. Gambar serigala, 
jelas sebagai identitas Wolves dan tulisan kecil untuk memberitahu jabatan mereka 
dalam geng itu. 

Benar, Zea adalah Caporegime atau yang disingkat Capos. Tato di pundak Zea 
menjelaskan segalanya. Semua yang mereka curigai dan semua yang mereka 
Pertanyakan selama ini Sa a lunas. 

Mi ini mengenai siapa Zea sebenarnya kini terbayar | 

es membeku seolah jantungnya berhenti berdetak detik itu juga. Ia membisu 
Kana yang ia rasakan. Matanya memerah dan wajahnya besebaki dingin. 

lai Zea seperti ingin menghisap darah gadis itu sampai habis. 
anggota Wolves. Kebenaran itu juga menjelaskan mengapa Zea bisa 


h 
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berada di sini. Menghantam dada Ares dengan hebat, bahwa gadis itu hanya ini, 
memata-matai Calderioz. Zea hanya berpura-pura menyukai Ares. Kedekatan mereka 
selama ini hanya karena ingin mencari kelemahan laki-laki itu. 

Dan yang terakhir, Zea ada hubungannya dengan pembunuhan adik Adrian, 

Ares terjebak dengan pertentangan antara kemarahan dan perasaannya pada Zip 
Terlalu sulit baginya untuk mengeluarkan suara bahkan satu kata saja. Tenggorokan 
Ares seperti menelan duri tajam. Jika ia berbicara, duri itu akan membuy 
tenggorokannya berdarah dan terluka. 

Ares kembali dihadapkan dengan kenyataan ketika mendengar suara benturan 
keras. Melihat ke sisi kiri, Zea sudah tidak berada di sebelahnya. 

“LO CAPOS-NYA, BANGSAT?” teriak Adrian yang datang bersama anak 
Calderioz lain, lalu menyerang Zea secara tiba-tiba. Sang gadis yang tidak siap akan 
serangan itu tidak bisa mengelak ketika tubuhnya dihantam ke dinding dengan keras, 

— BRAK! 

Amarah Ares yang sepanjang hari ini tertahan kini meledak. Ia berdiri dengan 

langkah cepat, menarik kerah baju Adrian kelewat kencang. Ia memukul wajah itu 


“LO APAAN BANGSAT?!” bentak Adrian tak percaya. 
Jangan sentuh dia” ucap Ares dengan suara yang sangat rendah. Akhirnya laki-laki 


bunuh adik gue, bangsatni* 


Ares, cukup! Lepasin Adrian biar dia yang habisin itu Capos!” 


“Res, l0 ngapain? Dia yang ngebunuh adiknya Adrian!” 

Adrian menyikut perut Ares kencang membuat laki-laki itu mundur bebera 
langkah hingga pegangannya pada Adrian terlepas. Kini mereka berdua Keris dika 
Napas Adrian sudah tidak terkendali, tubuhnya penuh keringat dan urat dileher serta 
pelipisnya terlihat jelas. 

“DIA CAPOS, KAN?!” teriak Adrian di depan muka Ares, ia hanya diam tak menjawab. 
Adrian maju, menarik kerah baju Ares dengan kedua tangannya mengguncangkan 
tubuh laki-laki itu. “JAWAB GUE, BRENGSEK! GUE BENER, KAN?!” 

“Ya” Balasan Ares berhasil membuat emosi Adrian memuncak. 

“KENAPA LO BELAIN DIA, BRENGSEK?!” bentak Adrian. 

«CAPOS WOLVES YANG BUNUH ADIK GUE PAKE TANGAN DIA SENDIRI!" 

Bentakan itu menyentak Zea dengan kuat, sedangkan Ares mematung dengan 
dada yang naik turun... 

“Ohh gue tau,” ujar Adrian yang kini tak lagi berteriak sambil terkekeh beberapa 

“kali, “Kenapa? Lo suka sama dia? Udah lo tidurin berapa kali hah??” tanya laki-laki 
itu dengan senyum meremehkan. 

Tak selang sedetik pun, Ares langsung menarik tangan Adrian lalu membanting 
tubuh itu dengan kencang hingga terdengar deguman keras. Membuat semua pasang 
mata yang ada di markas itu membulat sempurna. 

Tak pernah mereka bayangkan sebelumnya bahwa Ares dan Adrian akan 
bertentangan pendapat dan berkelahi seperti ini. Lagi pula kenapa Ares malah 
membela perempuan itu? Bukannya mereka sudah menyusun rencana untuk 
membalas Wolves? 

Tanpa basa-basi Ares menyeret tub 
Ares mencekik leher Ketua Calderioz batch 29 itu dengan kuat. Waj 
matanya mengintimidasi lawannya dengan cara paling mematikan. 

Adrian gelagapan mencari udara. “Brengsek, se-seharusnya lo gak jadi Ketua 

< Calderioz, Res. Lo bahkan lebih milih cewek murahan itu, da-daripada sahabat lo 
sendiri,” desis Adrian terbata-bata. 
Tatakan an soans sambil menekan tangganya lebih kuat. Pada 
Sa er Adrian akan patah karenanya. Melihat hal itu, Ardhan 
m a Ares sekuat tenaga, “Res, cukup, Res. Zea udah aman” 
Ares lepas, sial, Bang Adrian bisa mati!” 
ii: LEPAS. BANGSAT: ANAK ORANG MATI 
Sa memperingati Ares. 
la mel i 
epas tubuh Adrian dengan kasar. Adrian berusaha 


uh Adrian dan menghimpitnya ke dinding. 
ahnya dingin dan 


INI!” bentak Ardhan sekuat 


untuk bangkit dan ingin 
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melawan Ares kembali tapi ditahan oleh anggota Calderioz yang lainnya. 
“ARES SIALAN, TURUN LO DARI JABATAN!” | 
“BRENGSEK, LEPASIN GUE! BIAR GUE BUNUH CEWEK ITU HARI INI JUG AP 


GE Adrian terus memberontak dan berteriak memaki. Mereka berusaha menahan day 


f 
. 


membawa laki-laki itu keluar. Sebelum mereka keluar dari markas utama, beb 
dari mereka melayangkan tatapan kecewa pada Ares. Lalu, pergi. 

Menyisakan Ares, Ardhan, Aiden, Moreo, Laskar, Megan, Yuno dan masih banyak 
anak lainnya yang tetap tinggal di tempat itu. Dalam artian tetap berada di Pihak 
Ares, karena mereka jelas tahu bahwa Ares bukanlah tipe pemimpin Seperti itu. Pasti 
ada alasan di baliknya. Mereka tidak akan meninggalkan Ares dan Calderioz. Sesuai 
dengan sumpah mereka saat direkrut, karena mereka tidak hanya asal bersumpah dan 
bermain-main, tapi mereka berikrar hidup dan mati, 

Ares memandang arah pintu itu dengan mata berkilat marah. 

BUGH! 

Ia meninju dinding dengan keras hingga tangannya berdarah. “Sialan!” bentaknya, 
menatap Zea sebentar yang sedang terisak. Ia memberikan tatapan sedingin gunung 
es pada gadis itu, lalu beranjak pergi meninggalkan markas utama. 

Ardhan mengembuskan napasnya, memberi perintah kepada anggota Calderioz 
yang lain untuk kembali pulang saja. Sesudah kepergian mereka, Ardhan menghampiri 
Zea yang dikelilingi oleh keempat temannya yang lain. 

Gadis itu terlihat sudah memakai jaket Ares kembali karena diberikan oleh Laskar. 
Zea menatap mereka dengan mata berkaca-kaca. Sayangnya, mereka memberikan 
tatapan yang tidak bisa gadis itu baca. . 

“Zea, ayo gue anter pulang; ajak Aiden yang diangguki oleh gadis itu. 

Mereka berdua pergi dengan perih yang menguasai hati Zea. 


€rapa 
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Chapter 


MENJAUH & CEMBURU 


RI ini Zea sudah masuk sekolah. Tentu banyak pertanyaan yang diberikan oleh | 


Karissa, Selina, Serra, dan Cleo mengenai wajah cantiknya yang luka dan memar 

Zea hanya bisa menenangkan mereka dan memberikan jawaban yang sama seperti 
apa yang ia katakan pada Ares dan teman-temannya. Tak lupa untuk memberitahu 
mereka berempat siapa dirinya, ketika Serra dan Selina terus memberikan tatapan 
tidak percaya dan pertanyaan yang menuntut. — 

“Siapa yang bikin lo kayak gini, Zea? Jawab anjir!” pekik Selina heboh. “Bangke! 
Kok lo bisa kayak gini, sih?? Aduin Calz-lah, biar mampus mereka!” lanjut gadis itu. 

“Jawab yang jujur, yang jelas gak boleh kurang!” tegas Karissa melihat keadaan 
wajah sahabatnya. 

“Digebukin," jawab Zea pelan 

Mendengar jawaban itu, Selina semakin emosi. “Ya kan gak mungkin lo digebukin 
tanpa sebab dongo, nah masalahnya kenapa bisa lo dikeroyok??” bentaknya. 

Lalu, ketika Zea dengan pelan berkata bahwa dirinya adalah Caporegime atau yang 
biasa disingkat Capos dari Wolves, respons yang diberikan begitu memekakkan telinga. 

“ANJRIT???" teriak Selina yang segera diikuti oleh Serra, “AP-APA?! LO APA HAH?!” 

“Caporegime,” kata Zea mengulangi perkataannya. 

“ANJIR, JADI SELAMA INI GUE TEMENAN SAMA ANAK GENG MOT OR?!” 
Karissa mendorong pundak Selina cukup keras saat mendengar teriakan gadis itu. 

“Capo apa, Zea7!”ujar Cleo. Selina berdecak, “CAPO KAN BUAT GITAR BEGO!” 

“Bukan, bukan yang buat gitar,” balas Zea meringis, “Caporegime itu pemimpin 
pasukan penyerangan” : 

“TAHIUI BULAT!!!” pekik Selina. 

“TAHU BUKAN TAHI SELINA JOROK!!!” Karissa menimpali. 

“ANJIR, TERNYATA TEMEN GUE ADA YANG KEREN JUGA YA GAK SAMPAH 
DOANG KAYAK MEREKA" kata Selina semringah dan berbinar sambil menunjuk 
Karissa, Serra, dan Cleo satu per satu. 

“Lo yang sampah, anying” balas Serra. 


“YA MESKIPUN KESEL BANGET KARENA LO BARU KASIH TAU KITA, TAPI - 


GAP, i 
Sh ZE? GUE DUKUNG!” ujar Selina napsu. 
| anak geng motornya ada yang ganteng gak?” lanj 
kedip 
mata lo? Ketimpa batu bata?!” ketus Serra. 


ut gadis itu, sambil 
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Berisik lo cacing hutan! Gue jadi kepengen kayak Zea. Udah cantik, Pinter 
“Beris 


ukain Ares, deket sama Calz, anak Wolves lagi! Anak geng motor, Coy, bayangin 
disukai , | 


Pasti di sana banyak yang ganteng, nyebelin banget Zea gak bagi-bagi!!!” keluh Selina 
a s ` 2:6 an ti fi kaka ` . : 


cemburu setengah mati. : 


Yah, pokoknya seperti itulah kehebohan keempat sahabatnya: Zea pun harus 


menjelaskan Caporegime lebih detail kepada Serra karena berbeda dengan Karissa, 
Selina, dan Cleo yang begitu terkejut dan antusias mendapati kabar tersebut, Sem 
malah sangat khawatir akan keselamatan Zea. . 


Zea menenangkan Serra dan berkata tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Mereka 


harus percaya padanya bahwa ia bukan gadis yang lemah. 

Menjabat sebagai Capos, di mana ia yang akan memimpin seluruh anggota saat terjadi 
ribut besar. Jika biasanya seluruh anggota dipimpin oleh ketua, dalam Wolves berbeda, ketua 
Wolves hanya memirppin pasukan khusus di dalam geng itu saat melakukan penyerangan. 
Sisa anggota lain yang tidak termasuk pasukan khusus, di bawah kendali Zea. 

. Ia tidak bermaksud menutup-nutupi Lionel dari Calderioz maupun keempat 
temannnya. Gadis itu hanya ingin menyelesaikan permasalahan di dalam Wolves itu 
sendiri bersama Lionel, Kak Bara, anggota baru, dan anggota lama Wolves. 

Dan untuk masalah Capos Wolves yang membunuh adik Adrian, demi Tuhan, itu 
bukan Zea. 

Sejak Eros yang dinyatakan koma, Zea merasa sebuah belati menikam dadanya 
tepat di jantung. Dunianya runtuh dan tak bertujuan. Hingga gadis itu memutuskan 


untuk berhenti melakukan segala hal yang berkaitan dengan geng motor sekaligus 
rehat menjadi Capos. | 


Ia tidak mungkin terus berhubung 
Zea teringat dan memikirkan Eros teru 

Hal itu juga yang membuat Zea 
Untuk memutuskan hub 
dengan Eros. 


an dengan Wolves, itu hanya akan membuat 
s menerus. 

pindah ke Jakarta bersama mama tercintanya 
ungan dengan segala sesuatu yang mengingatkan dirinya 


D | 


P tapi pertengkaran dan keributan antara Ares dan Adrian benar-benar 
pai Dia menjadi tidak memungkinkan. | 
i pembuat - ah beberapa-hari berlalu, tetap saja Zea tidak bisa menjelaskan hal itu 

pa dan temannya yang lain karena sangat sulit menemui mereka, seolah 
sea menghindar danymenjauhi dirinya. k 
< i mereka tetap menyapa saat melewati Zea—tentu Ares tidak ikut—tapi saat 
Jen ingin memulai percakapan dan mengungkit kasus tersebut, dengan terburu-buru 
mereka meninggalkan gadis itu. | 

Jangan kira Zea tidak sedih. Sedih pun tak cukup untuk menggambarkan : 
hatinya, bahkan tidak ada yang bisa menyembuhkannya. Karena Zea tahu, obat 
penyembuh itu hanyalah laki-laki bernetra hijau itu. 

Ini sudah hari ketiga Zea terus berusaha menemui Ares. Pagi sebelum masuk 


sekolah, saat istirahat pertama, istirahat kedua, maupun saat pulang sekolah. Tapi . 


laki-laki itu tetap tak mau mendengarkannya. 

Seperti saat ini, sebenarnya ia merasa sangat malu terus menerus menghampiri 
Ares yang pada akhirnya berujung penolakan dari laki-laki itu. Tapi biarlah, kali ini 
Zea tak peduli apa anggapan orang lain. Ia hanya ingin meluruskan agar tak ada lagi 
yang salah paham. ) 

"A-Ares,” panggil Zea saat melihat Ares dan rombongannya yang ingin memasuki 
pintu kelas XII SOS 2. Ia sudah mentinggu di situ sedari tadi. Ares meliriknya beberapa 
detik, lalu memalingkan wajah dan tetap berjalan melewati gadis itu. 

Ia melihat Aiden dan Moreo yang mengikuti langkah kaki Ares, memasuki kelas 
mereka melewati Zea, tapi kedua laki-laki itu berjalan mundur sambil menyemangati 
Zea tanpa suara. 

Zea berpikir sejenak dan memutuskan untuk masuk ke dalam kelas Ares. 
Menghampiri laki-laki itu, tak peduli apa yang ia dapatkan nanti. Terserah, Zea 
hanya ingin meluruskan kesalahpahaman ini. Ia sudah cukup sabar membiarkan Ares 


mengambil kesimpulan sendiri, tanpa mendengarkan penjelasannya. Maka hari ini | 


' Zea akan bersikeras melakukannya, supaya masalah ini tidak berkepanjangan. 
— Zea bukan tidak tahu bisikan kakak kelas yang mencibir dirinya. Membicarakan 


iri ; i-laki itu 
dirinya yang tidak tahu malu karena masih saja mendatangi Ares padahal aa ha 


jelas menolaknya. 


“ a 7 i bisa 
Ares? panggilnya tegas. Zea benar-benar sudah tidak tahan. Bagaimana". 


kalau harus dituduh sebagai pembunuh, padahal b : K aa hanya 
_ laki-laki yang dipanggil telah duduk dengan Laskar -e 


.. itu tidak ada. Zea 
sambil memainkan handphone, menganggap seolah gadis itu 
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menggeram kecil mendapati kakak kelas mulai menertawakannya. Sial, rasanya Zen 
ingin mencabik wajah mereka sampai rusak saja. f 
_ “Bisa ngomong sebentar?” tanyanya. “Sebentar aja, bujuk gadis it itu. | 
“Ares!” Zea mengambil handphone Ares, lah: meletakkannya di atas meja dengan kasa, 

. ... Ares berdiri tepat di depan Zea, tubuhnya yang menjulang tinggi membuat gadis 
itu merasa kecil dan sedikit was-was. Zea menatap balik. tatapan laki-leki itu yang 
begitu mengintimidasi. 2 

“Laskar” panggil Ares yang membelakangi Laskar: 
. “I-iya” - 
“Dia kelas Berapa?” tanyanya sambil memasukan kedua tangan ke dalam Kanit 
e dengan dagu yang mengarah pada Zea, . oa 
“Ke-kelas sebelas, jawab Laskar bingung dengan pertanyaan Ares.. ; 
, „Ares mengangguk mengerti. “Sejak kapan.ada adek kelas berani manggil rama - 
.. gue langsung?" tanya Ares melirik Laskar, tapi tatapannya tak lepas dari Zea 
~. “Gadis itu terkesiap mendengar perkataar Ares. “Ma-maksudnya?” 
“Perlu diperjelas?” tanya Ares sarat penekanan i 
“Ak-aku cuma mau jelasin. Itu bukan aku, kamu harus—” 
Ares segera memotong, “Bisa pergi?” 
Seperti tersambar petir di siang bolong, Zea sangat miii ia yakin seratus persen 
: : wajahnya sudah memerah. Dilengkapi dengan tawa keras yang memenuhi ruangan 
Ares mengangkat salah satu alisnya, lalu dengan gerakan mata melirik pintu keluar. 
“Ares. Ardhan mencoba menegur laki-laki itu Tidak ada salahnya kan 
- mendengarkan penjelasan Zea? Ares tak memberi respons apa pun selain menatap 
Zea dengan dingin dan datar. 
| Tak ingin dipermalukan lebih jauh lagi, Zea Disana i mata hijau laki-laki itu 
„Tatapan yang memancarkan rasa kecewa dan terluka berhasil mengusik hati Ares. 
Mundur beberapa langkah, Zea memutarbalikkan tubuhnya lalu melangkah keluar 
meninggalkan kelas itu. 

“Setidaknya lo denger penjelasan dia dulu, Res” ucap Aiden mei takut terkena Ti 
amarah laki-laki itu. Karena sekarang, kedua tangan Ares telah terkepal kuat his? 
urat di telapak tangannya tercetak jelas. | 

fres membisu, menatap pintu itu dengan nanar karena ia sendiri sedang g dalen 
pertentangan antara persahabatan atau percintaan. Harga diri Ares benar-ber? - 
terluka saat Adrian dan beberapa anggota Calderioz menghina dirinya tidak P pai ; 
menjadi pemimpin Calderipz.' 

Membela Zea yang Kapur adalah anggota Wolves di depan seluruh p 


A 
Aa 
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.oz. Bahkan, menghabisi Adrian dengan tak karuan saat laki-laki itu be i 
Pa Zea, pastinya menyulut banyak pertanyaan dan perpecahan. 
me 


Maka bukan tanpa alasan jika Ares menjauhi Zea untuk saat ini. Ares hanya perlu 


untuk bisa berpikir dingin, agar ia bisa mengambil tindakan adil yang tidak 
Jaja enimbulkan kekecewaan bagi Adrian dan anggota Calderioz lainnya. | 
| © 


aA Kesedihan Zea sejak pulang sekolah sedikit terobati ketika Cellyn menelponnya. 


x ntah sejak kapan, Cellyn semakin sering meneleponnya hanya untuk bertukarkabar 


dan membicarakan hal-hal yang mengundang tawa. Mendengar suara gadis itu yang 
selalu ceria membuat beban Zea sedikit terangkat. g | H - 
"Kak Zea, tahu gak?! Masa Kak Bara ditolak sama gebetannya! HAHAHAHAHP 
Zea tersenyum kecil mendapati Cellyn yang tertawa terbahak-bahak. Gadis itu 
memang senang meledek kakak angkatnya. Kalau ada gadis yang menolak pesona 
dan daya tarik seorang Bara Maharaja, maka Celiyn-lah yang maju di barisan paling 
depan untuk menertawakan laki-laki itu. . 
“Loh kok bisa? Beneran ditolak?!” tanya Zea tak percaya. UP o- 
“Iya bener, masa aku boong! Kalo Kak Zea gak percaya coba aja telepon dia, pasti 
lagi mode senggol bacok. Sekarang aja dia lagi marah-marah sama tanaman hias di 
ruang tamu.” 


Zea terkekeh sendiri saat mendengar suara Bara dari ujung telepon, meski tak 
terlalu jelas. 


“Masa sih pesona gue udah gak sekuat dulu?! 
Lo ya pohon yang nyerep pesona gue?! Kurang ajar! Masa gue ditolak?” 


Zea tertawa lagi mendengarnya. Ah, setidaknya gadis itu tidak lagi berlarut La 
kesedihan karena Ares menjauhinya. 


| Kak Zea, udah dulu ya! Cellyn mau lanjut ngerjain tugas. Kakak cepet tidur ya, 
Jangan sampe sakit. Dah, Cellyn sayang Kak Zea? : 

Telepon itu telah berakhir membuat hal yang tadi sempat ia lupakan, Jai 
Muncul di otaknya. Malahan semua berputar kembali seperti kaset rusak, ketika hpm 


se 
cara terang-terangan mengusir Zea. 


: erubah dan 
Tunggu, tidak perlu mengingat Ares. Mengingat Lionel yang 1 


Peria ea menyingkirkan dirinya dan Eros saja ia 
membuat Zea sedih kembali. Kalian tidak akan mengerti bagaimana sosok spa 
Pernah menjadi bagian yang sangat penting dalam hidupnya. Bagaimana Zea begi 
Menyayangi Lionel seperti ia menyayangi Eros dan Bara. 
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Zea butuh seseorang untuk berada di sisinya. Vera Zea, kan semu 
akan baik-baik saja. Dan ia tahu, hanya Ares-lah orangnya. 

Keduanya hanya tak sadar, bahwa mereka sama-sama membutuhkan u untuk saling 
menguatkan. Karena di belahan kota Jakarta lainnya, ada. seseorang yang an 
menahan diri untuk tidak menghubungi Zea. 


| | Le : 
“Woy, Zea, ditunggu Fino tuh di depan!” teriak salah satu siswa dari luar kelas, Bet 


pulang sudah berbunyi dari tadi, Serra, Selina, dan Cleo sudah pulang terlebih dahulu, 


Menyisakan Zea, Karissa, dan beberapa murid lain di ruang kelas. 

“Hah? Buat apa?” tanya Zea dengan alis berkerut. 

“Mana gue tau, tanya sendiri aja,” ucap laki-laki tadi sambil mengedikkan bahunya. 
“Udah, ya gue duluan, tuh dia nunggu di luar katanya” 

“O-oke” Zea menatap Karissa dengan bingung. 


“Zea lo gak boleh ketemu dia, kalo dia macem-macem lagi kayak kemaren 


gimana?!” tukas Karissa. 
“Siapa juga yang mau?! Gue juga trauma kali! Tapi gimana dong mau gak mau 
kita harus keluar buat pulang, kalo ketemu dia gimana?” 
“Ya udah, kita liat aja dulu keluar. Lagi pula dia pasti trauma dihajar abis-abisan 
sama Calz, jadi gak bakal macem-macemlah ya” pikir Karissa berusaha meyakinkan 
“Tapi temenin gue ya, Ris” ucap Zea yang dihadiahi anggukan Karissa. 
“Siap delapan-enam gue! Ambil positifnya aja, lumayan juga keten cowok 
manis kacamataan kayak Fino? 
“Manis-manis tapi sinting!” ketus Zea mengingat kejadian itu kembali yang 
membuatnya bergidik ngeri. 
“Ya kan gue jujur. Secara fisik, masih oke kok? gumam Karissa bersiap 
menggendong tasnya. 
“Duh, Ardhan di mana ya?” sindir Zea melirik Karissa yang cengengesan. i 
“Ada kok di hati gue yang paling dalem, tapi cuci mata sebentar kan gak dosa, Ze: 
“Ohh gitu ya,” balas gadis bersurai indah itu sambil mengangguk beberapa kali 
- “Kalo Ardhan yang ngelirik cewek lain lo bakalan marah gak gjd lanjutnya denga" 
seringai. | 
“Yeh beda urusan itu mah. Cewek boleh liat cowok lain, kalo cowok gak boleh ii 
cewek lain!” tukas Karissa dengan nada bercanda. 


© 
. . j ja 
“Eh, liat tuh si Ares. Gue perhatiin dari tadi dia ngeliatin lantai bawah terus. Ma a 


ji” cetus Aiden sambil mengunyah permen karet yang ia minta dari Laskar. 

2 s gah sarap 10 ya, hidupnya udah sempurna gitu, faktor apa yang bikin dia depresi 
pengen bunuh diri?” tanya Laskar yang tak habis pikir dengan ucapan Aiden. 
“panyak, temenan sama manusia kayak lo pada aja udah bikin depresi” celetuk 


| Mereka sedang memperhatikan Ares yang menyendiri di balkon lantai 3, sambil 


terus menatap ke arah bawah. Sesekali laki-laki itu mengernyitkan alis dan tampak 


mengumpat. 


.. ee "Bener juga sih” timpal Moreo setuju. “Apa lagi temenan sama lu, Den. Kelakuan 


h a 
“4 


kayak setan, bersyukur lu ditemenin sama kita,” lanjutnya. 

“Bacot lo” kata Aiden menyentak tangan Moreo yang berusaha merangkulnya. 
“Gak usah megang-megang gue deh, dasar sok akrab!” 
— “Ehtapi hidup Ares belom sempurna tau, Kar, ucap Moreo secara tiba-tiba 
— "Masa sih? Emangnya kenapa?” balas Laskar bingung. 

“Belom sempurna karena gak ada Zea di sisinya eak eak eak?!” Moreo berjingkrak 
ke sana kemari. | i 

“Sinting temen lo” tukas Aiden pada Megan. 

Jangan harap laki-laki itu membalas perkataan Aiden, karena Megan hanya 
meliriknya sekilas, lalu kembali menghadap ke depan. 

“Kenapasih, Meg? Tiap diajak ngomong dieeemmmm ajelo kayak patung pancoran. 
Kenapa? Gigi lo bolong?!” gerutu Aiden karena Megan tak menghiraukannya. 

“Yeh, Megan juga pilih-pilih kali mau balesin siapa. Kalo gue yang ajak ngomong 
pasti Megan mau bales!” ejek Laskar yang memang ada benarnya. 

“Emangnya gue salah apa sih? Ih tega banget!” ujar Aiden tak terima. 

Banyak anjir, lo lahir aja udah dosa!” i 

Bangke, males banget sahabatan sama lo pada” Aiden melengos malas. 

- Toh? Emang dia sahabat kita?” tanya Moreo pada Ardhan yang dibalas gelengan 
kepala laki-laki itu. | 
da ba kalo gue yang mati duluan di antara kalian, gue aduin ke Tuhan i 
aa banyak banget, Anjeng!” kata Aiden kesal. i 
mirip da, merang caranya lo bisa ketemu Tuhan? Emangnya Jo masuk sarga y 

i senja ucap Moreo dengan tak bersalah. 5 j 
ompong!” bentak Aiden. ; 
"Woy itu pegangan balkon lama-lama ancur bege diremukin Arest” pan 


Tuk Ares di ujung sana. ata 


Ada masalah apaan lagi, sih?” gerutu Ardhan. Ia sudah 
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ON 


pelampiasan emosi Ares sepanjang hari ini. Bukan Ardhar doene sih, tapi mereka beri: 
Apa aja yang mereka lakukan pasti menyulut emosi leki-laki itu. Kan jadi serba salah 
"Sana lo, Dan. Sampcrin gih” Laskar menyuruh Ardhan menghampiri Ares 
.mencari tahu penyebab kekesalan laki-laki itu saat ini sampai mencengkeram 
pembatas balkon begitu kuatnya. | 


“Bangke; keluh Ardhan tepi laki-laki itu tetap melangkahkan kaki mendekati Are, 
“Udah tau bahaya masih aja diladenin” gumam Ares yang tidak terlalu kede 
membuat Ardhan bertanya-tanya. | 
| Bingung karena Ares yang masih terfokus memandangi sesuatu di bawah 
: dada yang naik turun, maka Ardhan mengikuti arah mata Are 
sedetik kemudian. 
“Bangsyat! HAHAHAHAHAHAHAH” 
. Ardhan yang tertawa sampai segitunya mengundang tatapan bingung Aiden, Moreo, 
|. Laskar, dan Megan. Akhirnya mereka berempat menghampiri kedua laki-laki itu. 
“Bego lo, Dan. Kok malah ketawa sih? Udah gila lo ya?!” bisik Moreo tepat di 
telinga Ardhan. ! | 
“Diem; perintah Ares menatap Ardhan dengan tajam. 
—. Bukannya takut, Ardhan justru semakin terbahak. “Anjir sakit banget perut gue!" 


Penasaran akan apa yang ditertawakan oleh Ardhan, mereka berempat serentak 
melihat ke arah bawah. “YAH MAMPUSSS!!!” 


"ANJIR, RES HAHAHAHA” 
"RES, LO-LOHAHAHAHAHAHA ADUH PERUT GUE KRAM! HAHAHAHAHA" 
Ares mendengkus kasar, memandang mereka dengan sangat kesal “Lucu hah?!” ketusnya 
“Lucu-lah! Masa iya kayak begini gak lucu" balas Moreo. “Aiden-Aiden kenapa 
sih Ares ngeliat ke arah bawah mulu?!” lanjut Moreo dengan mata meledek Ares. 
“Hmm, kenapa ya?? Karena ada yang lagi panas tuh, lo gak liat muka Ares merah, 


- Udah siap buat ngebunuk orang!” kata Aiden menjawab pertanyaan Moreo denga? 
senang hati. | 


ngaran, 


dengan 
s. Lalu tertawa kencang 


“Kenapa Ares bisa sampe semarah itu sih, Den?” Kini giliran Ardhan yang iku" 
ikutan permainan mereka berdua, menatap Ares dengan raut jenaka. 

- | “KARENA DI BAWAH ADA ZEA LAGI BARENG FINO, MANA SALAMAN 

TANGAN LAGI!” | 


“BU, HAHAHA!" Aon 
“EH, EH! LIAT ZEA SENYUMIN FINO, ADUH MANIS BANGET SIH, DEK! 
“Sialan” Ares melepas pegangan tangannya. ; 


Ada yang cembokur, aw!” goda Aiden mencolek dagu Ares yang jangan 
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| 
z ngan kasar. , 

ditepis aa - a si Fino yang psikopat gitu! Padahal dia standar banget gak 

“Kalah 10, D Masa lo kalah sih?!” Moreo memanas-manasi laki-laki itu. 
ada sa Ares tahu rasa. Dari kemaren menjauhi dan mengusir Zea, tapi saat 
Biarin, aa di samping gadis itu Ares malah kalang kabut sendiri. 
aa siat-lat Fino gak buruk-buruk amat. Tipikal cowok pinter gitu, bisalah 
buat Zea kecantol!” imbuh Laskar. 

“Gue lebih pinter!” ketus Ares tak terima. 

“Iya sih, tapi muka dia manis, Res!” pancing Ardhan. 

“Cuma manis, gue ganteng semua orang juga tau, bela laki-laki itu. 

“Tapi muka dia gak ngebosenin, Res, kata Moreo polos. 

“Sejak kapan ada orang yang bosen ngeliat muka gue?!” balas Ares jengah. 

“Tapi gue denger-denger dia jago bultang!” timpal Aiden. 

“Basket jauh lebih keren!” balas Ares sambil sambil tersenyum meremehkan. 

“Tapi—” ucapan Aiden dipotong oleh Ares dengan cepat. 


“Tapi apa?!” kata Ares tak sabaran dengan mata memincing. Hell, semua orang 
juga tahu Fino sama sekali bukan tandingan Ares. | 

“Tapi lo kan bukan siapa-siapanya Zea, Res, kok lo marah-marah, sih?” kata Aiden 
membuat tawa mereka kembali meledak. 

Ares mengumpat. Kenapa sekarang mereka tanpa berdosa menertawakan dirinya? 

“Tau, kenapa 10? Cemburu hah??” kata Ardhan masih tertawa. 

“Berisik” 

“Ah tapi gaklah, Res. Masa iya lo dibandingin sama Fino sih? Gak level-lah!” kata 
Laskar yang akhirnya membela Ares. 

Tersenyum penuh kemenangan, laki-laki itu membalas, “Lo doang emang yang pinter” 

“Noh, gue pinter kata Ares! Emangnya lo gobloknya udah mendarah daging!” ejek 

i sambil mendorong Moreo kencang hingga laki-laki itu hampir terjatuh. 

— Gue gak ngapa-ngapain, njir!” kata Moreo tak terima. 

“Tapi beneran, Res, Fino gak ada apa-apanya dibanding lo? kali ini Laskar 
berbicara serius, 

Ares menatap Laskar dengan bangga. “Iyalah, seluruh dunia juga tahu kali!” 


t 
| Gelapnya malam menemani setiap langkah Adrian saat memasuki Lang aras 
| 02. Sekarang pukul tiga dini hari, ia datang dengan tujuan mengambil barang 
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barangnya yang ada di tempat itu. 

Laki-laki itu tersadar bahwa tindakannya pada Ans kemarin sudah melay; 
batas. Adrian juga sadar kalau Ares membutuhkan waktu untuk mengambil tepian 
dengan bijaksana. 

Karena kesatuan Calderioz jauh lebih penting di atas segalanya. Tidak » Mungkin 
ada dua kepala yang mengendalikan Calderioz. Jadi, memilih rehat adalah keputusan 
terbaik untuk saat ini. Adrian cukup tahu diri dengan posisinya sekarang. ` 

` Laki-laki itu tersentak saat menyadari kehadiran Megan di ruang tengah tempat 
- biasa mereka berkumpul. Dilihatnya laki-laki itu sedang tertidur di sofa, atau mungkin 
ketiduran? Karena layar handphone Megan masih menyala. 

Mendengar langkah kaki orang lain, Megan terbangun dan menyipitkan matanya, 
“Bang?” tanyanya bingung, dengan cepat Megan berdiri dan menatap laki-laki yang 
pernah menjadi Ketua Calderioz itu dengan sopan. 

“Lo ngapain di sini—” Adrian mengedarkan pandangannya, mungkin saja ada 
anak lain selain Megan. Tapi ia tidak menemukan siapa pun selain laki-laki itu. ~ 
sendirian?” lanjutnya. | , 

Megan. berdeham, lalu mengambil aan bersiap untuk pergi 

) “Gapapa, mau jaga rumah aja” 


- Adrian terpaku mendengarnya, dan niat awal laki-laki itu lenyap seketika. 


7E 
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Chapter 26 


SEJARAH 


ARES masih berkutat derigan handphone dan Macbook miliknya, sesekali alis laki-laki 
itu berkerut. Sudah hampir sepuluh menit Ares tak beranjak dari meja belajar, yang 
tentu jarang ia sentuh, di kamarnya. 

“Damn it” umpat Ares saat lagi-lagi tulisan failed terpampang jelas di 
layar Macbook-nya. Ini adalah waktu terlama bagi Ares untuk melakukan sesuatu, 
Coba kira-kira Ares lagi ngapain? Yang bener nanti laki-laki itu belikan yupi deh. 

Saat ini Ares sedang meretas perangkat handphone Adrian. Alasannya? 
Adrian datang ke markas utama bersama pasukan tepat saat Zea mengaku dirinya 
Capos merupakan hal yang ganjil. 

Apalagi sebelumnya, saat Calz sedang berdiskusi mengenai perencanaan dan 
Strategi penyerangan terhadap Wolves, beberapa kali Ares mendapati Adrian 
memeriksa handphone. Raut wajah Adrian berubah setelah melihat apa yang ada di 
handphone itu. Sampai akhirnya, Adrian keluar ruangan untuk membaca sesuatu dari 
handp hone-nya. Itu semua tak luput dari mata elang Ares. 

Ia juga ingat bahwa Adrian hanya sekadar tahu pembunuh adiknya merupakan 
anggota Wolves. Maka, ketika Adrian datang dengan informasi yang pas tentang 
| Pembunuhnya adalah Capos Wolves, Ares jadi penasaran. Ia yakin di balik semua 
“Janggalan itu, ada seseorang yan sengaja mengaturnya. PETA 

Lahu di sinilah Ares Tas malin mengakses data milik Adrian. anang 
Sedikit dongkol, mantan Ketua Calderioz itu pasti menjaga handphone- a ita 
à iia i berpa di bibir ka itu saas Gasa Mp menyelidiki 

tahu ini tidak sopan, tapi mau bagaimana lagi 
ini secepat mungkin dengan tangannya sendiri. . mereka. Selama 
ap ingin temannya yang lain terlibat dan membahiaya a a tidak akan 
isa menyelesaikan dan menanggung masalah sendiri, 
Menambah beban ke pundak para sahabatnya. . 


N 


Ia membuka berbagai macam aplikasi, tapi tak ada satu pun informasi yang / 
dapatkan. Hingga matanya tertuju pan kotak SMS. > 4 

Unknown. - s 

Nomor itu menghubungi Adrian beb erapa kali, yang isinya secara terarig-ter 
memprovokasi Calderioz dan. Wolves. Di akhir SMS, nomor:itu juga memberity, 

bahwa pembunuh adik Adrian adalah a dari Wolves yang sedang ben : 
markas utama Calderioz. 

Dengan mata yang menajam, Ares mulai melacak pemilik dari nomor A ti | 
tersebut. Ia berdecak dan mengumpat saat tahu bahwa ini lebih sulit daripada 
akses data Adrian. Sepertinya orang tersebut telah mempersiapkan dengan baik, nam, 
itu diproteksi cukup tinggi. Membuat Ares harus mengeluarkan usaha lebih lagi, 

Sudut bibir Ares terangkat saat pemilik dari nomor itu telah berhasil ia x dapatan 
“Sesulit apa puri, pasti akan Ares selesaikan. k | 

Satu alisnya terangkat sempurna, kemudian berdecih saat- mengetahni nam 
orang tersebut. - 


| Pe 
Aiden itu paling malas kalau disuruh maju untuk presentasi. Karena kalau 
ia sudah berada di depan, kelas yang rusuh mendadak jadi hening hanya untuk 
: memperhatikannya..- 
Apalagi sahabat-sahabat hunaraa itu. Aiden kesel banget! Mereka dengan 
sengaja menatapnya lurus sambil menangkupkan dagu, seolah penjelasan Aidei 
- adalah hal yang paling mereka tunggu-tunggu. 

“Se-selanjutnya mengenai penelitian manusia purba Australofa—” Aiden sedikit 
terbata-bata. “Pffttt!” Sial Aiden lupa semua materi yang tadi dihafalnya g 
melihat wajah Laskar dan Moreo yang meledeknya. “Eh, salah Australoti-bukat 
maksudnya Australopi—ih manusia purba apa, sih, saya klopa, Bu!” seru Aiden di 
depan sambil menggaruk tengkuknya. 

"Hahaha lupa tuh lupa, mampus lo! PAtt!” 

Wajah Aiden berubah masam melihat kelima temannya yang sedang aa 

“Malu-maluin gitu aja gak bisa!” 

“Manusia purba yang sebelas dua belas sama muka lo Sekola, Den” 

Aiden mendelik kesal mendengar candaan teman-temannya yang men 
` dirinya dari pojok belakang kelas. 


“AIDEN, CEPAT JELASKAN JANGAN BERCANDA!" bentak ibu pa 
penggaris kayu di tangannya. 


| r 
ah Riil a salah saya, lat tuh mereka npo saya | terus, 2P? 


geng 
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unjuk tempat duduk mereka berlima. Serius, fokus Aiden 


„gu ien D 
Ji saat m enatap wajah mereka. | 3 
La è ii guru menatap mereka berlima, teman-teman Aiden itu dengan 


pipen bertingkah kalem dan pura-pura sibuk membaca buku. 
JANGAN BANYAK ALASAN! CEPAT LANJUTKAN PRESENTASI 
tersebut berdiri dari tempat duduknya. 


Kamu" Guru 
u! Saya lupa, saya gak boong. Emang saya pernah boongin Ibu? 


, "Beneran, B 
pa percaya dong sama saya, masa iya semua orang di dunia ini—ADUH!” Aiden 
mengaduh sakit saat guru itu memukul punggungnya menggunakan penggaris kayu. 

"BU TEGAY” | | m tes > si | 
“KAMU?! BALESIN SAYA AJA TERUS!” bentak Ibu guru dengan keras. 
“AJ AH, MOREO, LASKAR, SIALAN, GUE YANG KENA KAN JADINYA? Teriak Aiden. 
“AIDEN MARCELLINO BAGASKARA, KE RUANG BK SEKARANG!!!” ucap tegas 
bu guru. | 
Keadaan kelas yang saat ini begitu ramai dimanfaatkan oleh Ardhan untuk 
memanggil Laskar. 
“Kar panggilnya pelan sambil menoel bahu Laskar yang duduk. di depannya 
menggunakan pulpen. | 
Laskar menoleh dan menaikkan alisnya. “Apaan?” katanya sambil memutarbalikan tubuh. 
"Bantu gue cari pelaku yang nyelakain Ares dan Zea sama penyerangan belati di 
acara tahunan hari ini” ucap Ardhan pelan yang dihadiahi tatapan bingung Laskar. 
“Lah? Bukannya lo udah ketemu sama mereka? Pelaku yang sama, kan, kata lo?” 
tanya Laskar. 
"Iya, kemaren gue bilangnya mereka cuma punya masalah pribadi aja, kan? 
Karena k 
sa mereka ngakunya kayak gitu, tapi ternyata disuruh orang lain. Ada yang 
mereka, jelas Ardhan. 
$ bae” Pecayain masalah ini sama lo, sorry gue gak bisa bantu. Ada hal lain yang | 
a jaa lanjut Ardhan yang langsung diangguki Laskar. | 
udah” Ardhan menepuk bahu laki-laki itu sambil tersenyum a 
Woa mengarahkan tubuhnya kembali ke arah depan. Tapi tiba-tiba alis Laskar 
tanda ia sedan a 
g berpikir. 
ngurus masalah apa? 


t 
Musik i Sekarang 
sedang yang dipasang Moreo berdentum hingga memekakkan 8 i 
istirahat dan mereka terlalu malas untuk pergi ke Waning 


mau tidur-tiduran aja di kelas. | 
“Mor, kuping gue budeg bangke!” kata Aiden yang tak mendapat a 
pun. “Kecilin atau mau punya lo yang gue kecilin?!” lanjut laki-laki itu 3 
Moreo yang sedang berjoget. | Shampi; 
Dengan cepat Moreo menutup asetnya. “Girls magnet gue nih!” 
- “Anjrit!” Aiden mendorong Moreo menjauh. “Udah ah kecilin musiknya!* 
- “Iya bacot” Moreo terpaksa mengecilkan musiknya, padahal laki-laki itu h nga 


. menghilangkan rasa bosan. Kenapa sih, gak ada yang mengerti dirinya? Moreo jadi sed, 


“Woy, Laskar ke mana?” tanya Aiden mencari keberadaan laki-laki berambu 
gondrong yang selalu jadi incaran guru. 
“Tadi bilang ke gue mau pergi keluar” kata Ardhan sambil mengunyah snack 
— “Leh tumben gak bilang-bilang tuh orang” ujar Aiden yang dibalas tatapan geli Ares 
- “Ngapain juga dia harus laporan ke lo, Den? Lo kan bukan cowoknya” Ars 
menjawab dengan sindiran. | 
- Kampret, Ares cuma membalas sindiran Aiden kemarin. 
Aiden merengut kesal, lalu memutuskan untuk keluar dari kelas. “Gue mau ke 
kantin, beli gorengan!” katanya sambil menutup pintu den gan keras. 


“DEN, NITIP BELI YANG BANYAK JANGAN KAYAK ORANG MISOUEENY | 


teriak Moreo yang masih berjoget kecil. Sesekali pemilik rambut ikal itu mencibir 


— Ares, Ardhan, dan Megan yang sibuk bermain handphone masing-masing. 


. Ting! 


Ares menyipitkan matanya saat mendapat notifikasi Cal'z dari Carlos 
~ Ting! 


Detik itu juga Ares dan Ardhan beradu pandangan tajam ketika mendapat hal 


|. Serupa dari Yuno. Shit, saat ini ada dua orang anggota Calderioz yang memencti 


tombol exigent di tempat yang sama. 

Tanpa pikir panjang, Ates segera meraih jaket kebanggaannya dan diikuti Ardhan 
dan Megan. “Eh-eh, ada apaan, sih?!” tanya Moreo panik, secara refleks ia I 
mengambil dan mengenakan jaket Calderioz. 


“Carlos sama Yuno diserang, ke Jalan Margonda IV sekarang!" perintah a 
sambil berjalan cepat. 


BRAK! 


(0. Pintu teri | 
| Da dengan keras, Aiden datang dengan napas terengah-engah a 
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Panas embasahi Pelipisnya. “Guys! Retro, Delasga, dan semua geng motor 

endam sama Calderioz gabung buat ngelawan kita!” i 

e mengumpat seraya memijit pelipisnya cepat. “Berangkat sekarang” pn 
Pelari meninggalkan kelas diikuti keempat temannya fa tidak akan meng 


Keselamatan Yuno dan Carlos satu-satunya yang Ares inginkan saat - 
sedetik pun- Mn 3 . 
waktu indungi orang yang menjadi bagian hidupnya adalah kewajiban bagi Ares. 
yi yaa itu meminta penjaga sekolah untuk aa gerbang dengan, sebuah 
lalu mengendarai motor dengan kecepatan tinggi. Seluruh anak Calderioz yang 
bersekolah di SMA Derlangga sukses A Dimana siswa-siswi sekolah itu. Menatap 
dengan penasaran ketika motor mereka mulai meninggalkan pekarangan sekolah. 

Mereka mengendarai motor sekencang mungkin bagaikan raja jalanan yang 
sedang membelah kerumunan pengendara lainnya. Hingga tiba di Jalan Margonda IV 
yang telah ditutup, sehingga tak ada lagi pejalan kaki atau kendaraan lainnya yang 
melewati jalan itu. a3 - 

Ares menghentikan Molly di tengah jalan, lalu turun dari motor besarnya. Di hadapan 
Ares banyak pasukan dengan Yuno dan Carlos yang sengaja ditaruh di barisan paling 
depan. Mereka dipaksa berlutut dengan tangan yang diikat dan tubuh penuh luka. 

Perlakuan mereka yang semena-mena pada Yuno dan Carlos berhasil membuat 
amarah Ares semakin naik ke permukaan. 

Calderioz telah tiba di jalan itu, tanpa persiapan apa pun. Mereka datang dengan 
tangan kosong. Jumlah Calderioz kalah banyak dengan jumlah pasukan lawan. Hal itu 
berhasil membuat seorang Aiden ragu sepersekian detik. Sayangnya, Megan terlebih 
dulu menangkap ekspresi ragu itu dari wajah Aiden. | 

Sadar diperhatikan oleh Me 

“Bisa” kata laki-laki itu 
Sukses 


gan, Aiden menatapnya dengan pandangan bertanya. 
dingin dengan sekali anggukan. Satu kata dari Megan, 
menyulut semangat dan kepercayaan diri Aiden kembali. 

Ares mengedarkan pandangannya, melihat jelas bahwa sekitar seratus lima puluh 
Orang lawannya telah siap dengan formasi dan peralatan yang sangat lengkap. Mereka 
menyergap Yuno dan Carlos di Jalan Margonda IV, jalan yang begitu luas dan besar, 
seolah sudah dipersiapkan agar tercipta banyak darah untuk menghiasi jalan itu. | 
AN Tombol exigent yang dipencet di waktu yang tidak pernah terduga seperti saat 
mi, Membuat banyak sekali anggota Calderioz yang tidak datang membantu mereka. 
Kn di belakang Ares sangat sedikit, bahkan tak sampai empat pelah arang. 

terpengaruh oleh jumlah mereka, mata tajam Ares memicing mendapati sebuah 

dari kubu lawan yang sangat ia kenali baru saja sampai. 
B 1775 sup, 
"Aiden; Panggil Ares dengan tegas. 
AR menghampiri Ares dengan sedikit berlari, minik wajahnya langsung beralah 
Kadi lb seru Baru kali ini Aiden kembali bersikap serius, setelah sekian Lama diri 
“Kam bercanda. Apalagi jika sudah disatukan dengan Moreo, hancur 
mot 


" perintah Ares 
Or arah jam dua, bawa mereka berdua ke markas utama, P 


ON 


dengan suara beratnya. p ' MA 

Aiden menjadi bingung. “Tapi, Res, kita kalah jumlah. Lo—lo yakin yura pu 
pergi ke markas?” N | 

“Iya, bawa satu anak Calz lain kalo perlu! 

naaa Aham. “Gak, gue sendiri aja. Biar pasukan gak semakin 
Sedikit. Gue pergi. Hati-hati, Res” tukas Aiden menatap Ares dengan sungguh. 
sungguh membuat laki-laki itu tersenyum kecil. f y 

Selepas kepergian Aiden untuk membawa dua -orang itu ke markas. utama 
Calderioz, Ares kembali memusatkan perhatiannya ke arah depan. Ia mengambil 
napas panjang mendapati pasukan kubu lawan yang terus bertambah. 

Laskar yang pergi secara tiba-tiba ditambah Aiden yang kembali ke markas menandakan 
saat ini Calderioz kehilangan dua dari enam orang terbaik dalam pasukan inti. | 
— Belum lagi hanya sedikit anggota Calderioz lainnya yang datang ke tempat ini 
Ini hari senin dan masih jam sepuluh pagi, itu berarti masih jam sekolah dan KBM 
sedang berlangsung. | go” ET 

Tepukan Ardhan di pundaknya membangkitkan sesuatu dalam diri Ares, membuat 
laki-laki itu segera mengambil langkah panjang disertai Ardhan tepat di sebelahnya. 

Ia bukan tak tahu apa yang ada'di pikiran pasukan di belakangnya, hanya saja 
Ares tidak akan membiarkan hal itu menjadi kenyataan. Ares akan melakukan apa 
pun untuk kemenangan Calderioz, sekalipun ia harus mengorbankan nyawanya. 

Matanya menatap suatu objek yang paling menonjol 'di tempat itu. Arka, yang 
merupakan ketua Retro. “Long timeno see, Bro” Arka tersenyum miring melihat kedatangan 
Ares. Ia melirik ke belakang laki-laki itu. “Cuma segitu?” tanyanya meremehkan. 

Ares menggeram marah dan urat tangannya terlihat jelas. Siap untuk menghabisi 
Arka detik itu juga. “Lepasin mereka, desis laki-laki itu mengintimidasi. 

Masih dengan pandangan meremehkan, Arka kembali berkata dengan dag" 
terangkat. “Lo gak buta buat sadar kalo jumlah anggota lo gak lebih dari seperempa' 
pengikut gue yang ada di sini. Gue kasih kesempatan buat lo. Mending mohon ke 80° 

. buat lepasin dua anggota bodoh lo itu, atau kalian semua mati di tempat ini" 

Ares menatap Arka dengan nyalang dan murka. Aura kegelapan Ares mengo 
menelan mereka berdua. Sialan, laki-laki itu berani merendahkan Calderioz! Ares 
tahu Arka sengaja berkata seperti itu untuk membalas perkataan dirinya y ang du 
pernah merendahkan Retro, ' fia, Ei | 
Lima “ah emosinya yang sudah terpancing, Ares mulai Nan 

dan dii elayangkan pukulan keras ke kepala Arka, hingga darah * 
mengalir dari pelipis laki-laki itu. | | 


"i 


AA 
lantang. 
" teriak Ares dengan 
MAU! | 
pa. itu berlari menghampiri musuh masing-masing. Menyatu, berbaur, 
dijalan itu. Begitu ramai dan rusuh. ; 
Jan 1 


| dah berpencar dari ketiga sahabatnya—meninju rahang Arka 
Ares-yang SU Haa Ba 
keras, tak butuh waktu lama langsung memukul laki-laki itu di dadanya. 
a Arka terbatuk beberapa kali. | 
“Bangsat!” maki Arka masih dengan batuknya. Laki-laki itu kesulitan menangkis 
stiap pukulan yang Ares layangkan padanya. | 
ja membalas dengan memukul rahang Ares, lalu terkekeh saat berhasil membuat 
sudut bibir laki-laki itu sedikit robek, hingga cairan merah pekat keluar dari bibirnya. 
Ares berdecih meremehkan, memelintir tangan Arka ke belakang membuat laki- 
laki itu berbalik badan. Arka membelalakkan mata saat temannya sendiri melayangkan 
pukulan keras pada hidungnya hingga terdengar suara retakan tulang. 
“AKH, SIALAN!!” 23 s 
Ares terkekeh karena membuat Arka diserang oleh temannya sendiri. la hanya 
menghindar dari pukulan itu dengan menggunakan badan Arka. Apa salahnya? 
Arka mengisyaratkan pasukannya untuk menyerang Ares. Maka tak butuh waktu 
lama, lima orang langsung mengepung dirinya. 


Sebuah pisau yang berkilat tajam kini terhiasi lumuran darah setelah menyentuh 
Ares, PN 

Laki-laki itu meringis kecil, tapi setelahnya kembali memberikan serangan. 
Pukulan yang mereka berikan selalu berhasil Ares tangkis dan dibalas dengan jauh 
lebih kejam, seperti saat ini. Ares menarik tangan salah satu laki-laki brewok ke 
dengan keras hingga bunyi retakan tulang memasuki indra pendengaran. 

Pemilik iris hijau itu 
Ka kini menjadi letoy dan terkulai lemas. 


P Tendangan dan pukulan keras Ares dapatkan di waktu bersamaan. 
annya berdengung sangat sakit, karena orang itu memukul menggunakan 
a na tepat di telinganya. Membuat laki-laki itu harus mengerjapkan 
agar kembali fokus dan tersadar. | 
L Ates segera membalas dengan memukul kepala mereka sangat kencang a 
dengan darah yang mengucur dari pelipisnya Ia sesekali meliha 


jadi geli sendiri melihat tangan yang tadi sangat bersemangat 
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ili a untuk memantau keadaan. nadi , MAA 
ke Pe ea an, dan Moreo masih harus melawan banyak musuh. Mereka t 
melayangkan pukulan pada kubu musuh. Tapi sial, satu per satu anggota Calderipy 
mulai berguguran tak berdaya di jalan, sedangkan lawan masih sama kuat kateta 
pasukan mereka yang banyak. . : - > SA 
Ares menggeram marah, matanya memerah, dan gemeletuk kencang terdengar 
dari rahangnya. Ia benci -melihat teman-temannya terluka parah Seperti ini 


. Seharusnya mereka tidak akan pernah berakhir seperti ini, karena sudah semestinya 
- . Ares melindungi mereka. a & | 


biasanya, sialan! 
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Sadar bahwa kekuatan Calderioz sudah di ambang batas, Ares mengerahkan 
seluruh kekuatan dirinya untuk melawan musuh sekitar tujuh orang bersamaan 
Melumpuhkan dan mengalahkan mereka seperti orang kesetanan. 3 

Keringat dan darah mengucur deras melewati pelipis, menjelaskan seberapa 
kerasnya Ares berjuang. | | | | 

' “ARESS!” Ardhan berteriak sambil menangkis serangan dari musuh di depannya. 
` Ares- menyempatkan melirik Ardhan di saat menendang salah satu lawan Ia 


| menatap mata legam Ardhan dan baru kali ini Ares menangkap kegelisahan terpancar 


dari mata itu. : 
— “RESS!!” Kini suara Moreo terdengar meneriaki namanya. | 
- Ares menghindar dari cambukan yang berkail di ujungnya. Ia menendang keras 


. tulang kering laki-laki di depannya tanpa pikir panjang, hingga kaki itu tak mampu 
_ lagi digerakkan dan membuat si empunya tersungkur jatuh dan meraung kesakitan. 


“ARES!” teriak Ardhan jauh lebih kencang, napas laki-laki itu memburu dengan 
cairan bening yang mulai muncul di pelupuk matanya. ; 

Ini tidak mungkin, kan? | | 

Ares tak mendengarkan teriakan Ardhan. Ia melihat ke arah Moreo dan 
Megan yang babak belur sama terlukanya seperti Ares. Hatinya berdenyut nyeri 
mendapati Megan menatapnya dengan tatapan yang tak pernah laki-laki itu berikan 

Mereka terlihat mulai kehilangan kekuatan dan tak mampu melawan lgi 
Semakin mereka berusaha melawan, luka yang mereka dapatkan justru semakin 
banyak. Berkali-kali Áres memaki dan meyakinkan dirinya. | 

Bisa, Res.Tahan sebentar lagi, a} 


zt Lawan mereka sebentar aja dan kemenangan ada di tangannya kalian sepe" 


-Ares membabi buta melawan musuh di depannya dengan napas terengah dan 
mata yang memanas. Ia seperti kesetanan dan haus akan darah. 


- panggil Ardhan lagi dengan suara yang melemah. 

bag > kata Moreo gentar dengan setetes air mata yang sialnya membasahi pipi 
AA nacara mereka memanggil namanya, senyum miris tercipta di bibir Ares. 

Ji bentak Ares dengan mata yang berapi-api, menjelaskan betapa murkanya 


saat ini. | M | PA a 
seluruh kekuatannya, lawan di tempat ia berdiri mulai berjatuhan. Ia segera 
Deng piri Ardhan, Moreo, dan Megan untuk membantu ketiga sahabatnya. . 


Ares terengah dan mengumpat saat menatap lurus ke depan, pasukan lawan 


masih banyak bahkan terus bertambah. 
“Kali ini, Res. Cuma ka-kali ini” kata Ardhan terengah sambil terus memukul dada 


lawan di depannya. | 

Ares menggeleng pelan, “Gak” Tak mau mendengar perkataan Ardhan lagi, ia ' 
menyibukkan diri dengan memukul tengkuk lawannya. 

“ARES?” Kini bentakan Ardhan membuat Ares mematung. Laki-laki itu memandang 
wakilnya dengan kecewa yang begitu kentara. “Ki-kita gak akan bisa, Res. Sial, bahkan 
untuk mengatakan kalimat tersebut rasanya sangat sulit bagi Ardhan. 

Mata Ares melebar dan berlari mendekatinya, Ardhan yang tak mengerti langsung 
mengikuti arah pandang Ares. Dan hal yang paling tidak diinginkan oleh Ardhan kini terjadi. 

“ARESSS!!” teriak Ardhan menggelegar begitu melihat sebuah belati yang 
sebenarnya diarahkan padanya sekarang tertancap di dada Ares. 

Membelalakkan matanya dengan dada yang bergemuruh, Ardhan mengutuk 
kebodohan dirinya yang tidak waspada dan lengah. Semua bahaya yang 
menghampirinya lenyap ketika Ares datang dan menggunakan tubuh laki-laki itu 
untuk melindungi dirinya. 

Jalan yang begitu luas. Jalan yang begitu berisik dipenuhi suara pukulan, ringisan, 
dan perkelahian kini menjadi hening. Menatap ke arah sumber teriakan itu berasal. 

Para anggota Calderioz menyaksikan dengan mata kepala sendiri, bagaimana 
sebuah belati menikam dada atas Ares. T 

Karena Ares terluka kembali, dengan alasan dan di tempat yang sama. 

“A mengernyit merasakan belati itu tertancap dengan sempurna, tapi demi segala 

Bana. ia sama sekali tidak menunjukkan wajah kesakitan di depan Arka. 
“BREN Be untuk hari ini, Ares?” tanya Arka penuh kemenangan. 

KLO, ARKA!!” bentak Ardhan. i 
NYARI MATI HAH?!!” teriak Moreo penuh kebencian. 
“Cari dan Moreo menatap Arka penuh kebencian, mereka marah. Sangat marah. 
Mati, huh? Lo semua yang bakal mati di tangan gue!" balas Arka mena 
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mereka dengan sinis. 
“BRENGSEK!!” 
“Hari ini ketua kalian yang luka, lo liat nanti! Karena ini baru. permulaan, 
Arka menertawakan martabat tinggi Calderioz yang hari ini terinjak. Laki. daki in 
melanjutkan tawa kemenangannya sambil Pa pergi, membawa pasukan 
meninggalkan tempat itu. ` | 
“ SIAP-SIAP, LOSER!! CALDERIOZS Tur TOTALLY OVERY Aa peta ! 
*BACOT LO!” | 
Ares diam membisu dan tak ai iii kata pun. Mengundang x raut. 
khawatir di wajah ting anggota Calderioz, apalagi saat melihat muka Ares yang 


berubah pucat. 
— Gerakan Ares secara | tiba-tiba naos “mata Mars ingin keluar skt 
Bagaimana tidak? Ares melepaskan | belati yang tertancap di dadanya, membuat darah 
yang tadinya terhambat belati, kini mengalir cukup pekat. 
“Res, lo udah gila?! Lo bisa kehabisan darah, bego!!” bentak Moreo tak habis spt | 
. Menyipitkanmatanya, Ares dengan cekatan melempar belati tersebut balik mengenai - 


"orang yang tadi melemparkan belati ke arahi-dada Ares. Akibatnya, laki-laki yang sudah | 


mengendarai motornya itu terjatuh dari motor dengan kondisi mengenaskan. 
— “Dan, bawa dia” Ares berkata sambil meletakkan tangan kanan di dada untuk 
menahan darahnya. 
Mata Ardhan tak bisa lepas Ma luka Ares. Menatap Dane itu tanpa 
| bisa berkata-kata. 4 
. Di satu sisi Ardhan sangat berterima kasih, tapi di sisi lainnya ia tidak bisa | 
- menerima tindakan Ares yang selalu mementingkan orang lain ja ma | 
— keselamatan dirinya sendiri. 
“Tapi luka lo—” ujar Ardhan berpadima pernah Ares. | 
“Bawa dia, Ardhan,' perintah Ares yang langsung dilaksanakan laki-laki itu sgat | 
Ardhan melesat pergi untuk membawa orang yang Ares maksud, sedangkan Am | 
masih berdiri di tempat ia berpijak, tak berubah sedikit pun. Ia menatap jalan ja 
dengan mata kosong. Moreo dan Megan menghampiri laki-laki itu diikat ango” 
Calderioz lain juga Yuno dan Carlos yang telah diamankan. — | 
“Ba-Bang Ares, ayo kita pergi. Luka lo harus diobatin, Bang” kata salah satu | 
sa Ditambah mata Ares yang memerah dan bibir pucat, mereka hanya ja 
dan sahabat mereka mendapati penanganan secepatnya. | 


+ Moreo sadar betul bahwa į Jemari Ares gemetar, tapi laki-laki itu menutupi deng” 
cara mengepalkan agina € 


yari ini, untuk pertama kalinya dalam sejarah, Calderioz berakhir dengan 


dan itu berada di bawah kepemimpinan Ares. Sosok yang benar-benar: 


kepercayaan penuh seluruh Ketua Calderioz sebelumnya. Bahwa di tangan 
Ares, Calderioz akan jauh lebih berjaya dan tak terkalahkan. , 
Megan menepuk pundak Ares, menyadarkan laki-laki itu yang terhanyut dalam 
pikirannya sendiri. Moreo mengajak mereka semua kembali ke markas utama agar 
luka-luka yang didapatkan segera diobati. 


Meninggalkan Jalan Margonda IV yang menjadi saksi bisu, bean Calderioz 


mengalami kekalahan dalam sebuah pertempuran. 
Beberapa menit kemudian, suara bising dan gaduh dari ratusan deruman motor 
memenuhi jalan tersebut. Mereka bersorak ramai dan berteriak penuh sernangat. Tapi 


tak bertahan lama, seketika suara itu hilang setelah melihat keadaan jalanan. Darah ' 


tercecer di mana-mana, membuat mereka berusaha untuk berpikir tenang. 

Tapi semua ketenangan itu lenyap saat perlengkapan dari musuh yang begitu 
asing di mata mereka justru memenuhi jalanan. Mereka terhenyak mendapati bendera 
hitam bertuliskan nama Calderioz dipenuhi darah segar. Saling berpandang dengan 
napas tercekat. Salah satu dari mereka berteriak dan mengumpat kasar, “FUCK? 
bentaknya sambil menarik kasar rambut gondrong miliknya. D 

Hari ini Laskar telah melakukan dua kegagalan. 

Pertama, ia gagal menemukan pelaku dari kecelakaan motor Ares-Zea dan 
penyerangan di acara tahunan. Kedua, ia gagal mencegah kekalahan Calderioz. Ia 
tidak berada di tempat itu untuk bertarung bersama teman-temannya, setidaknya 
untuk membela Calderioz agar kemenangan selalu berada di tangan mereka. 

Karena kini, pasukan dibelakang Laskar berjaketkan CALDERIOZ yang berjumlah 
lebih dari tiga ratus orang dengan persenjataan yang sangat lengkap untuk bertarung, 
berakhir Sia-sia. | 

“SHITT!r j 5 

“Tu-tunggu, jangan bilang—” Ucapan laki-laki itu terputus saat Laskar menatapnya 

dengan tajam. - 


“Sialan! Ini gak mun gkin kan?!” 

“Kita telat dateng, bego!” Semuanya menyuarakan pendapat masing” masing 

eka berteriak dan berseru tak terima akan kenyataan bahwa Calderioz kalah 
juga yang masih mematung tak percaya. Begitu rusuh dan bising, 
Futru semakin tak kondusif pa 
Marah dan penyesalan menjadi satu. Mereka marah karena kekalahan si Meski 
mereka; Juga menyesal karena tidak ikut membantu untuk membela Calderioz 
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A 
) 


pada akhirnya mereka tetap kalah, setidaknya mereka ada di tempat itu, Bet, | 
bersama, terluka bersama, dan merasakan sakitnya kekalahan bersama. t 
“Terus sekarang gimana, Kar?” tanya salah satu anggota pada Laskar. Tapi laki 
laki itu tak menjawab, Laskar masih tenggelam dalam pikirannya sendiri. i 
“Woy, Kar, sekarang gimana?!” timpal yang lain menanyakan apa yang hany 
- mereka lakukan sekarang. 5.5 


Adrian yang turut datang pun mengeraskan rahangnya, lalu men 
dengan kencang. Urat di lehernya mulai tampak bersamaan dengan 
kian memerah. Ag | 

“Laskar, sekarang gimana??” tanya Adrian tenang, tapi bertentan 
matanya yang menunjukkan amarah karena kekalahan ini. 

“Balik” kata Laskar yang mengundang keadaan semakin ribut. 

“Apaan sih lo? Kenapa sekarang 
kita ke markas aja sekarang!” i, : 

“Tau lo. Kita harus liat gimana keadaan mereka!” 

“Iya bener, mereka udah kalah 
sakitnya bareng-bareng!” | , 

“Gue bilang balik!” tegas Laskar dengan sorot mata penuh peringatan. | 

"LO APAAN SIH? CALDERIOZ KALAH DAN MEREKA PASTI TERPUKUL, | 
. JADI KITA HARUS KE SANA!” 


gepalkan jemari 
Wajahnya yang 


gan dengan 


balik?!” pekik mereka tak terima. “Gak ada bal 


tadi, kita harus ke sana biar kita ngerasain rasa ' 


Laskar yang ada benarnya. Jika mereka 
memperjelas keadaan bahwa Calderioz benar-bera' 
berada di titik terendah. >a 


“Maaf, Kar. Sorry karena 
Calderioz justru di saat Calz 


CALDERIOZ 


oleh kakak kelasnya. Tapi, yang paling membuat gadis itu kecewa adalah Ares yang tidak 
- memercayainya, bahkan laki-laki itu tak ingin mendengarkan penjelasan darinya. 
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Zea membelalakkan matanya dengan wajah terkejut setengah mati. "Kaskalatyp 
desisnya pada diri sendiri. “Kok bisa?!” Zea masih tak percaya dengan apa yang dibacany, 

Kekalahan Calderioz adalah hal yang paling mustahil untuk terjadi. Kela, 
memang benar kalah, siapa lawan mereka? 

Zea tahu, Ares tidak akan pernah membiarkan hal tersebut terjadi. Laki-laki i 
pasti akan melakukan segala macam cara agar kemenangan selalu berada di tangan 
Calderioz. Ares akan melakukan apa pun demi martabat dan harga diri Calderioz. 

— Ta khawatir laki-laki itu melakukan hal yang mengancam keselamatannya sendi 
Karena bagi Ares, Calderioz jauh lebih penting di atas segalanya. Ketika harus 
mengorbankan dirinya sendiri, Ares bahkan tidak akan berpikir dua kali. 

Berusaha menenangkan diri, tapi nyatanya Zea tak bisa menekan segala 
pertanyaan dan kegelisahan yang bersarang di otaknya. Mau bagaimana pun gadis 
itu tak berhak melakukan apa-apa selama Ares masih menolak keberadaan dirinya. 

Aiden Sayang : 

- Ze, lo pasti udh tau beritanya. Ares luka parah, dia butuh Io. 
read. : - | 


Pesan yang baru gadis itu dapatkan dari Aiden, hanya dibaca tanpa berniat 
membalas. Zea memutar ingatannya kembali, bagaimana Ares menolaknya dan 
mengusir dirinya. Ia tak akan pernah bisa melupakan hal itu. 

—. Ares telah mempermalukan Zea di depan semua orang. Membiarkan Zea ditertawakan 


Tolong mengerti, Zea hanya sedang kecewa. 


t 

“Gak usah lama-lama, gue udah capek banget nih, siapa yang nyuruh lo pada?!” 
bentak Moreo pada dua orang tersangka yang sudah dibawa Aiden dan Ardhan. 

Ares memperhatikan keduanya dengan tajam, mengintimidasi meski merasakan 
sakit hebat di bagian dadanya. Ia baru saja sampai di markas utama setelah ke 
rumah sakit untuk mengobati lukanya. Secepat mungkin laki-laki itu kembali untuk 
mengetahui siapa dalang di balik kecelakaan motor dirinya dan Zea, juga P elaku 
penyerangan belati di acara tahunan. i | ko oo , 

Karena B 1775 SUB adalah plat nomor yang telah membuat ia dan gadis 1 
kecelakaan. ! : i 

` Aiden berjalan sambil mengambil sebuah pisau tajam, menghampiri kedua g 

tersebut yang sudah diikat. “Masih gak mau ngomong? Atau perlu leher lo, gv€ robe 


—A—- — o a pp 


dan menutupi siapa pemimpin mereka. 


supaya bisa keluar tuh suara?” ancam Aiden meraba pisau itu di tangannya. 

Tubuh keduanya gemetar hebat, karena ia tahu apa yang diucapkan Aiden tidak 
mainin. Tapi, mereka berdua masih berusaha menampilkan keberanian palsunya 

“Sa-sadar diri. Jangan sombong! Liat kondisi kalian sekarang, kalian kalah! Masa 
kejayaan Calderioz udah tamat dan itu pantes buat kalian semua!” jawab salah satu 
dari mereka, kemudian tertawa meremehkan setelahnya. 

“ANJENG!” bentak Aiden di depan muka orang tersebut, memukulnya tepat di 
bagian mata hingga merah dan membengkak. 

Laskar maju perlahan sambil menyeringai, ia yang tadi tidak bertarung bersama teman- 
temannya membuat tangan laki-laki itu gatal untuk menghabisi kedua orang di depannya. 

BUGH! | 

Laskar yang sudah sampai dari beberapa menit yang lalu pun langsung melayangkan 
pukulan keras ke wajah mereka hingga mulutnya mengeluarkan darah. Bergantian dengan 


| Aiden yang sangat bersemangat menyerang mereka. “Cu-cukup! Ampun, ampun!” - 


“Ple-please, lepasin kita. Please!” 
Merasa cukup menghajar mereka, Laskar menjauh membiarkan Aiden bertindak. 

Mereka berlima terkekeh geli melihat Aiden yang seenaknya saja mengancam 
kedua orang itu menggunakan pisau tepat di depan wajah. 

“Udah gak usah lama-lama kek! Pengen banget lo berdua ya ngeliat muka gue?!” 
oceh Aiden yang masih saja membuat mereka bungkam. 

“Tadi bisa keluar suara buat mohon-mohon. Giliran disuruh ngaku kagak mau," 
ujar Moreo yang masih mengobati tangannya. | í 

Aiden dengan gerakan mengancam ingin menggoreskan pisau ke pipi salah satu 
dari mereka, berhasil membuat orang itu ketakutan. “Apa lo lat-liat? Makanya cepet 


' jawab!” bentak Aiden. 


"Kasih, Den. Di pipi bolehlah,” ujar Laskar tersenyum sinis. 
Orang yang dimaksud membelalakkan matanya. “Ja-Jangan!” 
. Moreo berdecih lalu berseru, “Gak usah jangan-jangan segala lo! Makanya cepet 
jawab dongo!” 
Aiden mengangguk kecil mendengarnya, sedangkan mereka membalas dengan 
gelengan ketakutan. | 
Di tengah kelima temannya yang sedang mempermainkan dua orang itu, Ardhan 
sa ika aplikasi Line. Matanya bergulir ke kiri dan ; 
gota Calderioz lainnya. Setelah tahu isi pesan tersebut, ia 


.. Tagiklagi bahu kokoh itu terjatuh lemah. 


N 


pea kembali i saat mendengar "suara Ares yang bean k 
musuh mereka. i | z 
“Siapa?” tanya Ares dengan suara begitu rendah dan mengintimidas, x menbu, 
kedua tersangka bergidik ngeri. 
| Moreo mengangkat salah satu- -alisnya ketika melihat mereka sing A à 
pandang, | seolah berbicara lewat tatapan mata. 
- “Siapa woi?!! Bikin gemes aja lo berdua!” kata Moreo kesal. : l , 
“Ar-Arka yang nyuruh kita” ucap salah satunya dengan an T s -e 
- “Siapa?” tanya Ardhan memastikan. . f 2. 
“Ar-Arka, Ketua Retro!” Perkataan orang itu membuat Ares isya dan 
” tersenyum sinis, karena dari suaranya saja terdengar jelas bahwa mereka ragu. 
|! Ares yang tadinya duduk, kini bangkit berdiri mendekati mereka. Sadar aku 
. gerakan kecil laki-laki itu, mereka berdua langsung berjengittakut. ..  — 
“Siapa?” tanya Ares sekali lagi dengan penuh penekanan dan sarat peringatan 4 
- tak suka dipermainkan seperti i ini. - - 
. “SIAPA?!” bentak Ares tiba-tiba dan berhasil membuat mereka berdua meringsut 
-- mundur meski geraknya terbatas karena ikatan di kaki dan tangannya. i : 
Alis Āres- -berpaut kala mendengar jawaban mereka, karena nama orang tersebut 


! sama dengan pemilik nomor telepon yang. “baru Cilacakaya, 
1 - “Lionel Kavindra” ! 


- Laskar duduk di sofa PELAT biasa berkumpul setelah menahan kedua orang ti 

tetap di markas utama Calderioz. Ia memperhatikan kelima temannya yang sedang 
- terhanyut: dalam pikiran mereka masing-masing. 
Kenyataan ini masih menghantam dada mereka dengar EA keras, bahwa 
 Calderioz kalah di masa mereka. ATA Tap 

“Gue minta maaf karena pergi gitu aja. Gak Sa Hem Calderioz taat 
bareng sama kalian” kata Laskar benar-benar menyesal. Tak pernah ter 
“oleh laki-laki itu sebelumnya, kalau ja tidak akan ikut turun tangan set 
bersama para sahabatnya di waktu tersulit Calderioz. 

Moreo terkekeh kecil. ` “Lucu ya, kita kalah,” katanya sambil mengepalkan sa 
erat. “Ternyata kayak gini rasanya kalah. Pantes aja, mereka dendam per 
kalahin. Ternyata rasanya ‘kayak hina banget” ye 

"Ares tak begitu mendengar obrolan mereka dengan jelas, karena kini = 
terpecah belah, ' 

Penyerangan Morso waktu ll kecelakaan motor dirinya dan Zea PEP?” 


rt 


La | 
tahunan, pembunuhan adik Adrian, pertemanan Calderioz dan Wolves 


pe a ang k, hilangnya kepercayaan sebagian i 
ai yang yo anggota Calderioz karena ia 
Zea, hubungan dengan Zea yang renggang, penyergapan Carlos dan Yuno, serta 
pa geng motor yang dendam kepada Calderioz bergabung untuk melawan mereka. 
Dan sekarang bertambah lagi, dengan Calderioz yang kalah untuk pertama kali di 
Semua masalah datang bertubi-tubi, menampar Ares dengan keras bahwa 
sedang menghukumnya. Ni 
Mai teringat jelas, bagaimana ketua-ketua Calderioz sebelum dirinya 
dan mempercayakan Calderioz kepadanya dan yakin bahwa ia akan 
bawa Calderioz berada di puncak masa kejayaan dan tak terkalahkan. ` 
Tapi kenyataannya, Ares justru membawa Calderioz untuk berakhir dengan 


kekalahan. | 
“Antares” Suara berat seseorang menyadarkan Ares dari lamunannya.- 


“Bang Barend?” Ares langsung berdiri saat melihat kedatangan orang yang sangat 


ja hormati. 
Serentak kelima sahabatnya pun melakukan hal yang sama, menunduk hormat 
mendapati Barend, sang pendiri Calderioz dari tahun 1989, ada di markas ini 
mendatangi mereka. | 
Barend yang terduduk di kursi roda, berusaha mengayuh dengan tangannya 
sendiri meski ada dua pengawal yang mengikutinya dari belakang. Walaupun 
rambutnya memutih, tubuh yang kurus, dan wajah yang sangat pucat, laki-laki itu 
tetap berwibawa dengan aura pemimpin yang melekat kuat dalam dirinya. 
Ares mengambil langkah panjang menghampiri Barend. Ia segera berlutut untuk 
menyamakan tinggi mereka berdua. Hatinya berdesir saat melihat manik mata Barend. 
“Saya minta maaf, Bang” kata Ares dengan suara hampir gemetar. “Saya gagal, 
lanjutnya. | 
Barend tersenyum. “Tidak, kamu tidak gagal, katanya yang kemudian 
“Calderioz kalah, Bang” ucap Ares penuh penyesalan. SN 
“Abang tahu” Suara Barend terputus karena batuknya. “Makanya Abang ke sini. 
| 7 “Saya gagal, Bang” ulang Ares kembali dengan sangat berat. Ia mengepalkan kedua 
tangannya begitu erat. Jikaia lupa, bahkan tangan itu bisa patah karena ulahnya send" 
Pria itu tak menjawab, ia justru menyelisik tubuh Ares. “Bagaimana akan 
| 'anyanya sambil menepuk bahu Ares pelan. Tangannya terasa : 
a menandakan kondisi Barend yang lemah. Tak lagi gagah seperti CUN 
Aki ita membangun Calderioz. k 
“Bang. 
Ares sadar, Barend hanya mengalihkan pembicaraan mereka berdua. 
merendahkan suaranya. “Bagaimana jukamu, Antares?” 


terbatuk kecil 
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- hebat Menampilkan potret angkuh orang-orang yang pernah memimpin Calder: 


“Saya baik-baik saja” | 
Barend mengedarkan pandangan, mengamati markas dengan perlahan. x 
terkekeh setelahnya. “Ah, rindu juga Abang sama markas tua ini! : 
Ia memandang ke arah kanan, tersenyum senang melihat fotonya terpasang begin 
gagah dengan tambahan kata di bawah piguranya sebagai Pendiri Calderioz sejak 1909 
: Matanya bergulir ke samping, meneliti semua foto yang menunjukkan para lelaki 


- berjuang untuk membawanya terus naik hingga berada di puncak. 


- Markas ini, benar-benar bersejarah dan menyimpan banyak kisah di dalamnya 
Semua masih sama. Sama hangatnya, sama nyamannya, dan sama kekeluargannya 
seperti tiga puluh tahun yang lalu. 

- Wajahnya berubah murung, lalu tersenyum kecut saat melihat foto lain. Bukan, foto 
itu bukan lagi memamerkan Ketua Calderioz. Tapi mereka adalah orang-orang yang | 


meninggal dalam pertempuran. Berjuang sampai mati demi Calderioz, termasuk wakilnya 
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` memiliki arti penting b 


Ia mengalihkan pandangan ke arah lain, kemudian berbinar mendapati kursi kebesarannya 
masih ada di tengah ruangan, berdiri kokoh dan belum tergantikan. Barend ingat beni 
bagaimana dirinya memimpin pasukan untuk menyusun strategi dari kursi besar tu Teet 
sebelah kursi itu, ada kursi lain yang sama megahnya. Itu tempat duduk wakilnya, wakil yang 
berjuang bersama-sama dengan Barend membangun Calderioz dari awal. 

Meski hanya sebentar melihat kursi itu, tapi Barend dapat merasakan kehadiran 
wakilnya kembali tepat di sebelahnya. Seolah mereka berdua sedang mengawasi 
perkembangan Calderioz dari sini. 1 3 

“Kalian tidak berniat bangun markas baru? Tidakkah desain markas ini terlalu 
kuno untuk kalian?” kata Barend setelah merasa cukup mengobati rasa rindunya pads 
geng motor ini. . f : i 

Ares menggeleng. “Gak, Bang. Kita tetap di sini dan selamanya begitu. Markas ini 

agi tiap-tiap orang yang mengambil bagian di dalamnya, kat 
natap Barend dalam. “Saya—” | i T 
Lagi-lagi Barend terbatuk. 4 


laki-laki itu sambil me 
“Tidak apa-apa” 
“Kalah sama 


Pa D dalam dengan penuh makna. 
garend mena andak sepersekian detik, lalu kembali menatap wajah Ares lurus- 
end a derioz, Antares; Ia berucap pelan, tapi entah mengapa di telinga Ares 

pan seperti sebuah permohonan. : 

itu terdeng „gi? putus Barend meninggalkan markas tersebut bersama kedua 
daa Membiarkan Ares membisu dalam pemikirannya sendiri. 

Pa panggil Ardhan menghampiri laki-laki itu, mengajak Ares untuk berdiri 

ri posisinya yang tak berubah meski sudah beberapa menit berlalu. Ares mengikuti 

ngkah kaki Ardhan dengan pikiran yang hilang ke sana kemari. 

Apa maksud Bang Barend? | | 

Saat Ares mengangkat kepalanya, ia melihat kelima temannya yang masih 
menung dengan raut wajah murung. | 

BRAK"! 

Mereka dikejutkan dengan seseorang yang membuka pintu dengan kencang. 
“ARES!!!” Dengan berapi-api, Adrian memasuki markas utama. Wajahnya. begitu 
mengerikan, menjelaskan bagaimana seorang Adrian ingin sekali membunuh Ares. 
“BRENGSEK!!” | ap D 

BUGH! = | - 
Sebuah pukulan yang dilayangkan oleh Adrian mendarat di wajahnya. “CALZ 
KALAH?!” Kini laki-laki itu menendang perut Ares dengan kencang. 


te 


"KENAPA BISA, HAHH??!!” Adrian melayangkan pukulan keras ke pelipis Ares. 


“BANG, CUKUP!” bentak Ardhan yang ingin melerai mereka, tapi ditahan oleh 
Ares yang mengangkat satu tangannya pertanda melarang Ardhan untuk ikut campur. 
Ares tak berusaha menangkis ataupun membalas Adrian. Ia hanya diam, karena 
La ia pantas mendapatkannya. Setiap pukulan Adrian membuat laki-laki bernetra 
ijau itu merasa lebih baik, karena dengan rasa sakit di tubuhnya Ares bisa melupakan 
Sejenak rasa sakit di hatinya. Na. ia ! 
Setidaknya lewat pukulan Adrian, rasa kecewa dan penyesalannya bisa sedikit terobati. 
TONGAPAIN AJA SAMPE CALZ BISA KALAH? 
BUGH!! | 


Tapa 
Aan puran tadi pagi, kini bertambah dengan luka yang diberikan Adrian. 


DSERAHINKE TANGANLO BUKAN BUAT JADIPECUNDANGKAYAKGINI?”. 


eS Merins; ` 5 
B “rintih sakit saat Adrian tak berhenti menyerangnya. “GUE LIAT BANG 


"ala SINI! LO LIAT MATA DIA, RES. PUAS LO BIKIN DIA KECEWA?!” 


"s Bang? Abang kecewa sama saya. 


mengalir melewati pelipis Ares, kondisi tubuhnya begitu memprihatinkan. 
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"LO GAK TAHU SEBERAPA SUSAHNYA BANG BAREND NGEB ANGU 
CALDERIOZ!" | | 
Ardhan berusaha sekuat tenaga tidak membunuh Adrian. Ia tidak tahan meliha 
Ares yang benar-benar tak berdaya. Ia jauh lebih memilih Ares yang sombong, Are 
yang begitu percaya diri, atau bahkan Ares yang memarahi dirinya dibanding melihat 
Ares tampak lemah seperti sekarang. | 
“D-Dan, panggil Aiden dengan tangan yang gemetar. “Apa kita gak bisa berhentij, 
ini?” Setetes kristal bening jatuh di pipi Aiden. Ares, sahabat dan ketuanya berada di 
ambang batas, tapi ia tidak bisa melakukan apa pun untuk menyelamatkan laki-laki ip, 
“Gu-gue gak mau Ares mati” Bibir Aiden gemetar hebat saat mengucapkannya, 
BUGH! | ma Catatan e 
Adrian menghentikan serangannya, ketika tubuh Ares jatuh tergeletak di lantai 
Sesekali laki-laki itu terbatuk sambil memegangi dadanya. Laskar dengan menggebu-gebu 
menghampiri Adrian. Hatinya begitu ngilu mendapati Ares hanya diam tak melawan. 
BUGH! Á R 
Baru sekaliiamelayangkan pukulan kepipi Adrian, tapi sebuah suara kecil menginterupsinya 
“Ja-jangan, Kar” Ares berkata dengan susah payah. 
Laskar memandang laki-laki itu tak percaya. “Lo gila, hah? Lo pikir gue bisa diem 
aja ngeliat lo kayak gini?!” 
Hari ini, bukan hanya Moreo dan Aiden yang menangis, Karena sekarang, Laskar 
pun ikut menumpahkan air matanya. » 
BUGH! 
Laskar kembali memukul Adrian hingga laki-laki itu terjatuh di dekat Ares. 
“Laskar, jangan” Suara Ares yang begitu pelan, 
"MAU LO APA?” bentak Laskar dengan kencang. 
Ardhan dengan segera menarik Laskar yang siap untuk memukul Adrian dengan 
habis-habisan. “Kar, lo tau Ares benci kalo omongannya dibantah!” kata Ardhan yang 
terasa begitu sulit. Karena sebenarnya, dalam diri Ardhan, ia juga ingin menghabisi 
Adrian dan menyelamatkan ketuanya. 


“PEDULI APA, HAH?! TERSERAH DIA MAU BENCI GUE ATAU ENGGAK 
SETELAH INl—yang penting Ares 


, masih hidup, Dan” kata Laskar melemah sambil 
menepis air matanya kasar. i 


Ardan tak sanggup membalas Laskas, hingga ia memutuskan melihat Ares kembal 
kayak ea buat bikin Calz semakin berjaya, Res, bukan mengalami penuri™®" 

. Adrian memelan sambil memosisikan dirinya untuk duduk 

Semua Ketua Calderioz bahkan meng yangg Teri yu, aih menitan N 


Res. Cuma untuk melihat sosok yang mereka yakini membawa keberhasilan bagi 
c alderioz," kata Adrian tersenyum kecil mengingatnya. 
Ares tak berkata apa pun. Ia berusaha mengatur napasnya dengan baik, karena 
untuk bernapas saja terasa sulit bagi laki-laki itu. .. 
“Gue bahkan rela diturunin dari jabatan karena mereka ngeliat lo, Res. Gimana 
seorang Antares yang waktu itu jadi tangan kanan gue terlihat jauh lebih pantas jadi 
pemimpin Calderioz dibanding ketuanya sendiri,” ujar Adrian tersenyum pahit, lalu 


— terkekeh setelahnya. z 


“Gue berusaha rela dan lapang dada, waktu ngeliat lo dengan mata kepala gue 
sendiri, ambil posisi Ketua Calderioz bahkan sebelum waktunya gue diganti, Res? 
Adrian menitikkan air matanya. Mengingat semua kejadian itu, selalu berhasil 


“membuat Adrian merasakan sakit entah untuk keberapa kalinya. 


Ia menertawakan dirinya sendiri yang sekarang sedang menangis. Demi apa pun, 
jika bukan karena Adrian yang tak sanggup lagi menahannya seorang diri, ia tidak 
akan pernah mengatakan hal ini pada orang lain.. | 

“Sakit, Res, ngeliat mereka begitu memercayai lo. Semakin sakit saat tau kalau 
masing-masing Ketua Calderioz ngasih lo nasihat dan wejangan gimana caranya 
supaya Calderioz selalu berada di puncak, sebagaimana yang dulu mereka lakukan—"” 

Adrian hampir tak bisa melanjutkan perkataannya. “Karena mereka gak pernah 
ngelakuin hal yang sama ke gue, Res” Dan untuk kesekian kalinya, laki-laki itu 
merasa dadanya begitu sesak. | 

“Awalnya gue gak terima, tapi seiring berjalannya waktu gue bisa ngeliat hal yang 
sama seperti yang mereka liat dari lo. Gue sadar, lo jauh lebih pantes untuk ambil 
Posisi itu” ujar Adrian lagi-lagi melihat Ares yang berusaha setengah mati untuk 
mengubah posisi menjadi duduk, mengikuti dirinya. 

“Gue dan semua orang percaya sama lo, Res. Bahwa lo bisa mewujudkan apa yang 
kita harapkan—” Raut wajah Adrian berubah seketika. Ares dapat melihat kilatan 
marah yang kembali muncul di mata laki-laki itu. Adrian dengan cepat berdiri, DAN 

KEPERCAYAAN ITU RUSAK SAAT CALDERIOZ KALAH!” | 

la menarik kerah baju Ares dengan kasar, memaksa laki-laki itu sana an 
berdiri. “LO KE MANA, RES? LO KE MANA SAMPE CALZ BISA KALAH?” Adrian 
mendengkus dan tersenyum sinis. 

OH, GUE TAU, LO PERGI SAMA CEWEK MURAHAN 
LEBIH LO BELA DARIPADA SAHABAT LO SENDIRI, HAH?” 
depan wajah Ares, 

BUGH! 


ITU? CEWEK YANG 
teriak Adrian tepat di 
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Mengatupkan bibirnya, hati laki-laki itu berdenyut nyeri saat Adrian menghin, , 
Bahkan, lebih nyeri daripada pukulan Adrian yang kini mendarat di telinganya, ng 
yang sama saat musuh tadi pagi memukul kepala Ares menggunakan tongkat basa 

Sialnya, lagi-lagi telinga Ares berdengung hebat. Sampai ia harus menutup eling, 
dan mengerjapkan matanya yang semakin buram. 

Megan melangkah maju saat Adrian mulai mencampuradukan Urusan 


Calderio, 


dengan Zea. | - 
“Itu gak ada urusannya, Bang; katanya sambil menatap Adrian dengan dingin, 
“Lo diem! Gue cuma mau nyadarin temen lo yang sombong ini supaya sadar diri 
kata Adrian menunjuk Megan. ' | 
. “Lo terlalu egois, Res, sampe gak sadar. bagaimana orang-orang di sekeliling Ih 
berkorban dan memperjuangkan martabat juga nama baik lo?” lanjut Adrian yang 
membuat Ares meski dalam kesakitannya, mengernyit bingung. 
Tapi Ares juga berkorban dan berjuang, kan? | : | 
“Lo gak pernah tahu, mereka berusaha setengah mampus untuk selalu menang 
bertarung, supaya nama Calderioz tetap jadi nomor satu dan tak terkalahkan seperti 
biasanya!” bentak Adrian membuat Ares terhuyung. N x 
. Bukannya selama ini Ares juga berjuang setengah mati? 
- “Lo juga gak tahu kan, sampai sejauh mana mereka berusaha memahami beban 
dan pengorbanan lo sebagai ketua?!” Adrian benar-benar sudah kehilangan kendali. 
F “Calderioz gak sesederhana itu, Res. Apalagi dipertaruhkan dengan urusan 
percintaan lo yang bahkan kita gak tau berhasil atau enggak. Banyak hal yang 
dirahasiakan hanya untuk menjaga lo agar tetap menjadi yang nomor satu di 
mata semua orang seperti selama ini seorang Antares Sebastian Aldevaro dikenal 
Perkataan Adrian kali ini, berhasil membuat Ares menatap laki-laki itu dengan tajam. 
“Maksud lo?” Sialan, bahkan untuk berbicara dua kata saja, Ares merasa tercekat 
hingga ingin mati. . | TE 
“Lo gak tahu, kan? Tadi pas kalian diserang, Laskar berusaha setengah mati bas 
ngumpulin semua anak Calderioz dari seluruh sekolah. Dia datengin dan berpenc 
ngumpulin Calz buat ngebantuin lo, Res,” ujar Adrian menatapnya dengan men a 
“Tapi kita telat! Dan lo tau kenapa mereka sekarang gak ada di sini?! Itu p ai 
karena Laskar gak mau anggota Calderioz ngeliat pemimpin mereka lagi lem 
gak berdaya kayak gini!” ucap Adrian sinis, ng 
. Laki-laki itu berdecih, kemudian menatap Ares dengan pandangan mere?” 
Gue ngebayangin, kalo aja kita gak telat, pasti Calderioz akan menang! P 7 ka 
lo lagi yang akan dielu-elukan padahal Laskar yang berjuang keras!” Pe 


benar nar-benar menusuk hati Ares. Ia mematung, bahkan pukulan Adrian di 
Adrian jak begitu Ares perdulikan. 
La nga pukulan itu sangat sakit, karena Adrian Bea tepat di asian 
Se pelati. Membuat perban yang sudah dipasang rusak dan kembali mengeluarkan 
pah sepat Tapi yang Ares lakukan hanya diam membisu, berusaha memandang teman- 
temannya dengan susah payah, karena aliran darah yang menutupi penglihatannya. 
Tapi yang Ares tahu, kini mereka membisu dengan pandangan yang tak bisa 
diartikan. “Hidup gak berputar di lo aja, Res! Lo terlalu nyaman. dengan segala 
keberhasilan dan kesempurnaan di hidup lo” | P na 
“Pernah gak lo sadar, setiap subuh Megan selalu jagain Dead 'Markas yang 
dia sebut rumahnya sendiri!” Perkataan Adrian benar-benar membuat Taki-laki itu 
kehilangan akal. 
Sakit yang ia rasakan semakin menjadi-jadi. Dengan napas yang y tersendat, Ares 
terkekeh. Bahkan sekarang untuk tertawa saja dadanya terasa begitu perih. | 
“Apa lo pernah tahu, kalau Ardhan sering ngelawan banyak musuh Calderioz 


sendiri?" Dia gak mau bikin lo terbebani karena hal kecil Tapi kalau hal kecil itu - 


bertumpuk? Apa lo pernah mikirin gimana cara Ardhan ngatasinnya sendiri” - 

-Ates menatap Ardhan tak percaya. Sayangnya, sekarang Ares tidak bisa melihat 
reaksi mereka karena penglihatannya semakin kabur, pendsogannya! tidak lagi bisa 
fokus sejak Adrian memukul telinganya. 3 

“Moreo dan Aiden, gue gak tahu mereka ngelakuin apa aja, tapi yang gue tahu 
pasti mereka ngelakuin sesuatu di luar sana, cuma buat lo-doang, rar” 

BUGH! . 

Ares mengerang kesakitan sed Adrian kembali memukul dadanya. 
juga banyak berkorban, Res, tapi itu semua gak akan perah sn buat Calderioz!” 
Pijakan kaki Ares di tanah bahkan tak terasa lagi. CES Ta Bi 

Jadi, a; apa yang Ares lakukan selama ini tidak pernah cukup? head 

“UDAH!” teriak Ardhan mendorong Adrian menjauh dari tubuh Ares yang 
@1gsung merosot jatuh. "IYA, CALDERIOZ KALAH, SEKARANG LO MAU Ca 
bentak Ar dhan mencekik leher Adrian sekuat tenaga. Dadanya naik Saga 
Peraturan dengan na kedua kalinya, cairan bening manco} 

pas terengah. Untuk yang ke 


di pel 
Upuk mata Ardhan. 
lanjut: — Ardhan 
MAU APA, BANG?! LO MAU NGEBUNUH ARES, maen lan setelah lo 
ng ta tangan yang masih mencengkeram leher Adrian drian kuat. Ardhan melemah Ia 
bisin nyawa Ares, Calderioz akan tetep kalah, Bang, kata 


mel - y - 
= âskan cengkeraman tangannya dari leher Adrian. Pa 


“Gue tahu lo 
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. | SN 
| “Dan o gak berhak buatngasih tau isu semu ke Ares Lo sendiri yang ngajarin kiy 
Ka Pa ai safa 
ngebuka itu semua di depan dia, kata Ardhan yang berhasil meremas hati Ares dengan , 

Panggilan-panggilan dengan suara yang Maan keadaannya tak Are 
jawab. Ia membisu karena semua rasa sakit yang ia rasakan. Seperti ratusan pedang 
membelah dadanya, mencabik-cabik hatinya tanpa ampun. 

Ares berusaha membuka matanya yang seolah terekat erat, menampilkan More 
: dengan air mata yang membasahi seluruh pipi sedang memanggil namanya. Ares 
menatap Moreo untuk terakhir kali dengan kekecewaan yang tak bisa lagi ditutupi 
dari kedua bola mata hijaunya, sampai kegelapan menyambut laki-laki itu. 

| ks 

Ares mengerjapkan mataberulang kali, mengernyit saat aroma antiseptic memenuhi 
indra penciumannya. Ia meringis sambil memegang dada dan lengannya yang kini 
terperban dengan sangat apik. Ares menghela napas berat. 

Penglihatannya masih buram. Beberapa kali telinganya berdengung kembali. 
Mengantarkan rasa sakit yang luar biasa dahsyat, membuat kepala Ares ingin pecah 
seketika. Tanpa sadar semua kejadian yang baru saja ia alami, berputar berulang bagai 
kaset rusak yang tak kunjung berhenti. | 

Hari ini, akan menjadi hari yang Ares ingat selalu. Karena selain segala kesialan 
yang dilaluinya dari pagi, untuk pertama kali dalam hidupnya Ares menyesal 
dilahirkan sebagai Antares Sebastian Al 


Laki-laki itu memandang langit-langit putih nuansa rumah sakit dengan hampa 
Kecewa adalah satu kata yang i 


na ——: 


| Chapter -27 
D0 ARES VS ZEA 


“MOR, bangke bisa Bisanya lo beli makanan di saat kayak gini?!” kata Aiden tak ` > 
percaya saat melihat kedatangan Moreo sambil membawa kantung plastik. 
“Lah terus gue mau 1 ngapain? Joget Sati nih rumah sakit?!” balas Moreo 
dengan napsu. 
“Ya, ya gak gitu juga. Tapi masa lo malah beli nasi padang sih? Dua bungkus lagis” 
kata Aiden menatapnya kesal. 
“Emangnya kenapa sih?! Tenaga gue tuh udah abis buat nangisin Ares!” Moreo 
mendelik kesal. | 
“Lebay lo, gitu doang nangis,” ujar Aiden menatap Moreo jijik. 
“Lo juga nangis!” gerutu Moreo. 
“Udah gak usah sok ngalihin topik, lo gak punya pikiren apa malah beli makanan?” 
seru Aiden. 
"Diem aja deh, ntar pas gue makan juga lo pasti tsis, Ikan?!” kata Moreo yang 
sudah hafal tabiat temannya itu. - 
“Nah iya, itu maksud gue” balas Aiden tersenyum lebar sambil merangkul Moreo, . 
yang tentunya langsung ditepis laki-laki itu. | 
Ardhan menggelengkan kepalanya pasrah melihat mereka berdua. Berantem 
tidak tahu waktu! pa 
*Eh, tapi si Ares tuh nyadar gak ya tadi kita nangisin dia?” tanya Moreo yang 
mengundang ekspresi penasaran terbit di wajah Laskar. | 
“Iya tuh, dia ngeliat gak ya pas kita nangis? Gue geli banget, kenapa tadi kita pake 
nangis segala, sih?!” kata Laskar menutup wajah menggunakan kedua tangannya. 
"Gue gak nangis” kata Ardhan bersikap cool. 
“Iya sih gak nangis, tapi matanya basah! YHAAAA!" ejek Moreo. 
“Gue enggak” kata Megan ikut membalas. | 
"iya gak nangis, tapi mata lo merah! YHAAAAAAAT tukas Aiden _ 
PE mind mengejek laki-laki itu. Da Dar gue 
u banget kalo sampe Ares tau gus nangisin man ditarob di : 
ya udah kek kebanjiran! Terus sesenggukan lagi, muka gus ; 
anying?!” ucap Moreo. Aiden 
“Ya muka lo ae ke manamana, Mor tetep aje jelek di situ,” gam 
Memasang Wajah tak berdosa. 
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"Bangke: G Pe ea i nanti dia ngeledekin kita gimana?!” kata Aiden frustrasi, 
| “Eh, a pea iniii” lanjutnya sambil menengadahkan kepala. 
gepi kek lo pada. Mending kita Sa ke Oia Putus Ardhan 
ketika mereka sudah di depan kamar rawat Ares, tapi tang kung ung ei Moreo 
mengangguk pelan masih dengan bayangan Ares mengejek dirinya. Kemudian, laki- 
laki itu membuka pintu tersebut penuh semangat. 

“ARES, WE'RE COMING-YA TUHAN! SIAPA DIA?!” teriak Moreo terkejut sambil 
menunjuk seorang laki-laki tampan yang sekarang menatap mereka kelewat tajam. v 

“Ya Ares-lah goblok, pake nanya, ucap Laskar mendorong kepala Moreo. 

“Lo udah sadar, Res?” tanya Ardhan mendekati laki-laki itu. 

Ares menaikkan satu alisnya, kemudian melihat air minum di meja dengan lirikan 
matanya. Mengerti apa maksud Ares, Aiden segera mengambilkan gelas tersebut. 

"Udah tau sadar masih nanya” balas Ares setelah selesai dengan urusan minumnya. 

Ardhan mengusap tengkuknya yang tak gatal. “Soal tadi—” 

“Makasih” ucap Ares pelan tapi tegas, kemudian menatap mereka dengan tulus. 

Mereka kompak menelan ludah dengan kasar berharap pendengaran mereka 
tidak terganggu. Demi apa pun, seorang Ares mengucapkan terima kasih itu benar- 
benar luar biasa dan tak pernah mereka duga! 

Tahan, Moreo. Jangan nangis lagi, kenapa lo jadi baperan gini sih, anjrit?! 

Laskar berdeham untuk memecahkan keheningan yang meliputi mereka. “Res, 
semua yang lo lakuin selama ini udah cukup” katanya melihat manik mata Ares dalam. 

“Oke, mungkin kali ini kita lengah. Tapi, kita bisa bales mereka jauh lebih kejam, 
kan? Bukan cuma berakhir dengan kekalahan, tapi kita juga bisa bikin mereka 
berakhir tinggal nama” jelas Laskar setelah menarik napas sebanyak-banyaknya. 

“Res, sometimes we need overwhelming breakdown to have an undeniable 
breakthrough.” Ardhan berkata sambil menatap pemilik mata hijau itu lekat. 

“Semua orang pernah kecewa, tapi kadang kecewa itu bisa bikin kita jauh lebih 


dewasa. Every experience, both the good and the bad, will eventually get us to where we 27 


Supposed to be. Every win, every loss, and every mistake. Get lost, get so lost and at the end 
we'll find Calderioz is the only one 


who on the top,” lanjut Ardhan dengan yakin. 
Ardhan tak main-main dengan apa yang ia katakan. Iya, tadinya ia sempat kecew? 
j Tapi, kadang kita perlu merendah untuk melambung tinggi, kan! 
Bagi mereka, apa yang Ares lakukan untuk Calderioz selama ini sudah lebih de" 
Cukup. Memimpin sebuah Beng motor ternama di Jakarta tentu tidak mudah. ses 


eban tersendiri yang tidak akan bisa semua orang mengerti. 


Yaa ek sangat sadar bawa musuh Calderioz tersebar di mana-mana. Jangankan di. 
ah lain, di sekolah sendiri saja selalu ada musuh yang memata-matai mereka! Ketika 
ae menjadi ketua, geng motor yang dulu sering kali mencari masalah dengan Calderioz 
tak lagi berani unjuk keberadaan diri. Mereka bukan tidak tahu bahwa Ares-lah 
=: ngurus itu semua seorang diri. Tanpa mau melibatkan | dan merepotkan: mereka” 
Bukan sekali dua kali terbesit keinginan dalam diri mereka agar Ares dapat bersikap . 
at untuk dirinya. Karena laki-laki itu selalu menjaga dan melindungi Calderioz, 
sampai lupa akan dirinya. Terlalu peduli keselamatan tiap anggota, sampai tidak p punya 
waktu untuk memikirkan kepentingan dirinya sendiri meski sebentar saja. © 3 
Maka dari itu, jika menjaga dan melindungi Calderioz adalah tugas Ara 
biarkan menjaga Ares menjadi tugas mereka. 
Sadar Ares sedang dihadapkan pilihan yang sulit antara persahabatan atau percintaan, 
hingga tanpa pikir panjang memilih menjauhi Zea. Maka mempertahankan gadis itu 
agar selalu berada di sisi Ares adalah hal terbaik yang bisa mereka lakukan, Bagaimana 
hasilnya nanti, biar Ares yang menyelesaikannya sendiri. Tanpa campur tangan 1 mereka 
dan tanpa campur tangan Calderioz. Hanya Ares, Zea, dan urusan percintaan mereka. - = 
“Itu lukanya” Laskar menunjuk dada Ares, “Sama ya, Res?” Laki-laki itu X 
mengangguk enggan. Ya, di tempat dan alasan yang sama. Satu tahun ` yang lalu” 
Ares juga tertusuk sebuah belati persis didada kiri untuk menyelamatkan Laskar - 
menggunakan tubuhnya. | a, daa aa 
"EKHEM!” Moreo berdeham sangat keras A AE | 
“Apa sih?!” seru Laskar yang terkejut sambil aa datang. : 
“Logakadaniatan apa tau Zea, Res?” tanya Moreo penasaran, tak inengbiraukan 
perkataan Laskar. . PA 
Ares menaikkan alisnya. “Emang perlu?” pa £ 
“Perlulah! Tapi sebenernya Zea udah dateng sih nda? Dengan More co terpotong 7 
Ares hampir terlonjak dari tempat tidurnya. “Beneran?”  — san 
“Tapi boong, hehehehehehe” Moreo tercengir lebar. ; a 3 . 
"Dih, napa? Ngarep lo?” ejek Aiden pada Ares. "E 
Enggak” ujar laki-laki bernetra hijau itu cepat. 
bnat enggak-enggak, pas Moreo tadi ngomong aja udah mau loncat Iu dari 
tidur!” Aiden berkata sambil tersenyum puas. - : 
tisik. Keluar sana,” usir Ares sinis. 
temprat Pai ke sini tapi ntar pas dia dateng juga alo sa | 
Kan dia yang sakit goblok, masa dia yang keluar?” gerutu Laskar padpdhioy Da 


ir! Lo sana yang keluar!” 


“En-enggak!" balas Ares, lalu mengalihkan pandangannya. | , ! 
“Dih gagap dia, Kar, HAHAHAH!” Aiden tertawa bahagia sampai mukanya - 
memerah. | 
Laskar mengaduh kesakitan saat Aiden tertawa sambil memukul-mukul 
“Sakit bego!” Sumpah demi gigi ompong Moreo, tawa Aiden yang disertai Pukulan 
adalah hal yang paling Laskar benci. 
“Diem kek!” Ares bersiap memakai selimut yang dibantu Moreo. 
“Kir, dii kilis biripi?” cibir Aiden dengan mulut yang dimaju-majukan, menirukan 
perkataan Ares waktu Zea menghampiri laki-laki itu di kelasnya 
“Pfffttt!” Moreo berusaha keras untuk menahan ketawanya. Tapi Moreo gak bisa! 
“Kirs sijik kipin idi idik kilis minggil nimi gii lingsing?” Sekarang Moreo yang 
mengejek Ares, seolah dirinya adalah Ares yang waktu kemaren berpura-pura tak 
mengenal Zea. 

Ketua Calderioz itu mendelik kesal. “Keluar aja lo berdua sana!” 

Ya udah, Ares ngaku. Tapi gak boleh ngetawain dia ya. Laki-laki itu berniat 
mendatangi rumah kalian, kalau sampai kalian menertawakan dirinya! 

Ares nyesel banget. Dari kemaren laki-laki itu sudah bersikap jahat sama Zea. 
Niatnya, sih cuma mau bersikap dingin dan menjauh gitu, tapi Ya Tuhan, Ares gak 
tahan, Laki-laki itu kangen banget menggoda dan merayu Zea. Mau tahu siapa orang 

yang malam itu menahan diri untuk tidak menghubungi Zea? Gak usah ditanya, ya 
jelas Ares orangnya! 

Ares berdeham, membuat perhatian me 
caranya?” katanya. 

“Apanya yang gimana?” tanya Ardhan bingung. 

“Tau lu, ngomong yang jelas dong!” cibir Aiden. ` 

“Gimanacaranyabiarbisabalikan?” kata Ares kelewat cepat. 

Apa sih anjer? Gue liat-liat bakat lu jadi rapper!” ujar Moreo kesal, “Ngomong 

pake jeda, bego!” 


reka terpusat pada laki-laki itu. “Gimana 


| Ares mengembuskan napasnya. Sial, kalo ia ngomong, pasti akan diejek abis 
abisan! . 
“Gimana—” Ares membas 


kij eh gimana apanya?” tanya Aiden mendekatkan jarak mereka. . 
Cara biar—” Ares sedikit 


La 
“Biar apaan? "ag menjauh, habis mereka ngapain jadi deket-deket gini si" 
paaa??” : ag ga a 
seperti itu? kar gereget sendiri, kenapa juga suara Ares jadi meng” 


ahi bibir bawahnya. 


“Biarrrr—” Ant 
kata pemilik netra hijau itu panjang sambil membuang pandang” m 
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mereka semua. 
“Biar apa woi?!” ucap Ardhan geregetan. 


- se 


“Biar deket lagi sama Zea?” kata Ares pasrah. Masa Sadoki akan jadi bulane 
pulanan mereka berlima. Abisnya dia kangen berat, mau iapain?! 

«HAHAHAHAHA MAMPUS LO ANAK SETAN!” - “ Ey 

Ares menekuk wajahnya. “Masa mama gue disamain seina setan?” | 

“WADUH HAHAHAHAHA, AKHIRNYA YA HARI INI ADA JUGA YANG BIKIN 
GUE KETAWAF" teriak Aiden yang langsung Ta oleh Ares sampai terjatuh ke 
lantai. 

“Bisi pirgi?” ejek Moreo kembali mencibir perbuatari sahabatnya tetas ma 
Matanya hampir menangis saking tidak kuat menahan tawa. 

“Bisi kik, iki bisi pirgi diri kimi siliminyi?” balas Laskar terbahak dengan mata 
mencemooh Ares. 

Megan mendengkus sambil menahan senyum. Setidaknya karena topik ini, 
mereka bisa melupakan kesedihan tadi. 

“Gue tau, Res, caranya gimana! Lo beliin yupi gih sana" Moreo angengagp tk - F 
berdosa. | 

“Jangan-jangan, modalan dikitlah. Mending lo kasih dia ciki aja!” kata Aiden 
bersemangat. j 

Ares mengernyitkan alisnya dalam. “Lo kira gue gak punya uang??” | - 

“Ampun, Bang, anak sultan! Ampun baginda raja, hamba tidak-pantas Berteman 
dengan sultan seperti Anda!” jerit Moreo menundukkan tubuhnya berkali-kali seolah. 
menyembah Ares. Paan ben Detak Dela DI Ra Dana aa 
dianggap bercanda. x 

“Samperinlah!” Ardhan tersenyum perah m makna. “Lo kan jagonya; rii bit 
laki itu menaikturunkan alis. 

Áres menyeringai penuh kemenangan. Jelas, ia jagonya. x Siga sih yang bisa 
menolak pesona laki-laki itu? 

Ares tahu ia sudah jatuh dan ia tidak bisa menampik lagi Tak peduli apa yang .. 
"an terjadi ke depan, ia akan membiarkan perasaannya mengalir begitu saja. "3 
Perasaan yang begitu menghangatkan hati dan jiwa. Perasaan yang nyatanya bisa | s j 

Takporandakan hatinya. 
“talas berada di dekat Zea, entah sejak kapan menjadi kebutuhan da sebuah 


“a Le | 
Ares udah masuk sekolah?!” tanya adik kelasnya 
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MASYAALLAH MUKANYA LUKA GITU MALAH MAKIN MENGGOną 
IMAN!” | 
“LUKANYA PARAH BANGET SH JADI PENGEN DISAYANG ORANGNYAîp 

Ares mendengkus mendapati siswi SMA Derlangga yang begitu antusias 
melihat kedatangannya. Ia mengedikkan bahu tak peduli. Upacara penyambutan 
kedatangannya memang selalu meriah seperti ini, ia sudah biasa. . 

“Kantin,” kata Ares tanpa mendengar jawaban teman-temannya. 

“Res, bentar lagi masuk kelas. Gue mau tobat loh ini, kok lo malah ngehasut g pe 


sih?!” teriak Moreo. 

“Bayarin ya, Res!” kata Aiden antusias. | 

Mereka berjalan mengikuti langkah kaki Ares yang sudah lebih dulu di depan 
sana. Sampai di kantin, duduk di tempat kekuasaan mereka. “Beli makanan sana” 
suruh Ares pada Moreo. 

“Kok gue?!” kata laki-laki itu tak terima. 

“Terus gue yang beli??” balas Ares tak kalah sewot. 

“Ya, ya kan bisa yang lain! Aiden kek, Laskar kek!” saut Moreo tak mau kalah 
“Gue maunya lo, terus lo mau apa?” kata Ares sambil memainkan handphone. 
“Istighfar, Mor, istighfar!” Moreo mengelus dadanya. “Inget, kelakuan dia kan 

kayak dajal, sama setan harus ngalah” : 

Jangan kira Ares tak mendengar, laki-laki itu langsung menatap Moreo tajam 

"Iya, Res, iya gue beli!” Laki-laki itu langsung lari menjauh. | 

“Ares duitnya!!!” teriak Moreo dari jauh. 

"Ya sinilah, lo yang butuh duit” ujar Ares. 

“Kan buat beli makan lo!” Moreo ag kesal, sambil menġentak-entakian 

kakinya kembali ke meja mereka. 
“Mana duitnya??” tanya Moreo cepat. 
“Ambil di kantong,” ucap Ares yang mengundang ejekan dari Jasa 
“Ambil noh!” ledek Aiden. 
“Geli lo! Kepengen gue pegang-pegang ya?!” Moreo menatap Ares jijik 

“Pegang sini kalo berani,” tantang Ares berdiri dari tempat duduknya. 
“Ah, Res, cepetlah jangan bercanda terus!” pinta si pemilik rambut ikal m 

Ares terkekeh geli. “Nih,” katanya mengambil dompet dan mengeluarkan 

lembar kertas berwarna merah. mi 

“Cepetan balik, abis itu pijitin gue” kata Ares saat laki-laki itu sudah meng" 

di salah satu stand makanan. | , 
“BANGSYAT!!” teriak Moreo dengan wajah memerah. 


ya 
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BRAK! puan nampan berisi berbagai macam makan dengan kasar. “Tumpah 
a at Aiden memukul tangan laki-laki itu kesal. : 
yaya lo! Geseran mau duduk gue,” ujar Moreo sedikit mendorong Laskar. 

aht ingin menyuapkan satu sendok nasi goreng ke dalam mulut, tapi suara 
paru Lebai menggagalkan rencananya. 

Ar iapa suruh lo makan?” tanya Ares yang sedang mengunyah. “Tadi kan gue 
pilang pijitin gue: 7 lanjutnya. | 
-Moreo memasang wajah nelangsa. “Tapi Res, gue laper!” 

Ares mengedikkan bahu tak peduli. “Tapi Mor, pundak gue pegel!” 

“Gak mau ah, suruh yang lain aja!” bantah Moreo, dengan segera memasukkan 
satu sendok yang tadi gagal masuk ke dalam mulutnya. 

"Owh gitu” kata Ares Oa ai mengerti, “Ini yang kemaren sesenggukan 
pangisin gue bukan sih?” 

Tuh kan! Moreo kesel banget, Ares tuh sadar keriaren dia nangis sampe 
sesenggukan. Jadilah Ares meledek laki-laki itu. “Gue sih terharu banget sebenernya, 
kalo satu sekolah tau—” | 

“Ini gue pijitin!” potong Moreo cepat. Membanting sendoknya, lalu berdiri di 
. belakang Ares dan memijit pundak laki-laki itu sambil menggerutu. 

“Yah mampus lo jadi babu! Abis ini pijitin gue juga ya!” kata Aiden mengejek 
Morea ana mengeluarkan ekspresi yang benar-benar membuat Moreo ingin 

. Ares memicingkan mata mendengar perkataan Aiden. “Den, sini lo” 

Laki-laki yang dipanggil jadi tersentak kaget. “Gu-gue?” 

“Iya sini” Mendengar ucapan Ares yang serius, mau tak mau Aiden berdiri 
dan mendekatkan dirinya pada laki-laki itu. Menyodorkan tangan kirinya yang 
mengundang tatapan bingung dari Aiden. “Pijit” kata Ares menatap laki-laki itu 
a ada ancaman di dalamnya. 

gue?” 
Kn bahagia mendengarnya. “Mampus! Gak usah songong 


Kenapa juga bukan lo? Gue maunya lo” tukas Ares kembali menyuapkan - 


kembali tangan kirinya. 
ikir keras. 
jit tangan laki- 


“Gak mau?” tanya laki-laki itu sambil menarik 
Datar lo juga nangisin gue, ya?” Ares berpura-pura berp 
laki it a udah sini!” Aiden menarik tangan Ares nafsu, lalu memi 
Jad “lewat kasar. si 

sekarang Ares Kesra makan dengan dua orang laki-laki yang a 
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“dt emang!” rutuk Moreo dan Aiden. Kan, sela, 


pundak dan tangannya. “Sialan b ni 


Ares kembali menyebalkan! Ini laki-laki yang kemaren mereka tangisi 
San z E - 


“Ares” Sesapring Kana Ares dengar pelan. 

“Cleo?” tanya Ares bingung. Laki-laki itu Hn ke arah belakang ca : 
siapa tahu ada yang ikut kan? apa | 
“Sayang. Cleo hanya seorang diri -. A pA ias A aG | 
“Kok kamu udah masuk? Luka kamu parah banget loh, kata Cleo dak d 


“Gue gapapa, ” jawabnya singkat. f 
“Kamu baru luka kemaren, tapi udah masuk aja. Harusnya kamu istirahat duka | 
| 


rumah. 1. Emangnya Tante Athena bolehin?” tanya Cleo sambil memilin jarinya. 
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“Iya, boleh. Ini udah mau masuk kelas, kan? Sana masuk, entar bi Kata Ares 


menunjuk pintu kelas Cleo dengan dagunya. 
“I-iya, kamu juga. Nanti pulang langsung istirahat ya, Res, ucap Cleo yang dibalas | 
anggukan oleh Ares. | 
“Gue duluan” putus Ares, berjalan menjauhi Cleo sambil memasukkan kedua 
tangannya ke dalam kantung celana. Cleo menatap kepergian laki-laki itu, sebelum 
suara seseorang mengejutkan dirinya. 
“Cleo.” 
“Zea?!” kata Cleo terkejut. | 
“Udah selesai?” Zea berkata Bangi tajam. 
"U-udah, balasnya. | D: 
“Puas lo?” tanya Zea ketus yang langsung dibalas cepat oleh Cleo. 
“Ta-tapi kan maksud aku—" 
— “Terserah deh” potong Zea lalu pergi meninggalkan Cleo yang 
sendi, 
Ah, lagi-lagi rencananya tidak berhasil. 


a nang wajah 


t 
r - Tn jan 
“Widihhh, punya nyali juga lo ya? Degan deh lo dateng ke sini. Bisa Aj | 
sekarang juga,” ujar Aiden menyeringai lebar. - : | 
gai -Topi ay a 


Mereka sedang berjalan ke arah parkiran, ingin mengambil motor 
dengan kedatangan Arka yang menghampiri mereka. “Si bego, nyari i 
orang," ejek Laskar menatap Arka merendahkan. 

Arka menelan ludah dengan kasar. “Gue gak ada urusan sama 10 pada G7, 


paka? 7 
-mau ngomong sama ketua lo. Dan kalo kalian bukan pengecut, pian 


| 
| 


saink eroyokan,” katanya sambil berusaha menekan kegugupan setengah mati. 
syeh si tolol, terus kemaren lo ngapain kalo bukan keroyokan?! Nari lo di jalanan 
pahit kata Moreo kesal sampai ke ubun-ubun. š 2 Wa 

Pan sebenarnya sedang malas sekali meladeni orang ini, pengennya langsung 
dihabisi aja- Tapi saat menengok ke sebelah kiri, ada seorang gadis yang ia rindukan 
dari kemarin. | | 

Laki-laki itu menyeringai, membuat Arka sedikit mundur. 

“Oke. Kalian pergi,” usir Ares pada teman-temannya. 

“Udah, kita aja yang urus. Lo pulang aja sana,” kata Aiden bersemangat. 

“Gue mau ngomong sama dia,” kata Arka sambil menunjuk Ares, “bukan kalian!” 

Ares menepis tangan itu sangat kasar. “Jangan berani-berani nunjuk gue!” 

“Pergi” kata Ares mengulangi perkataannya sambil memandang Ardhan, Aiden, 
Moreo, Laskar, dan Megan. | 

“Gantian dong! Lo kan udah ribut dari kemaren, tangan kita gatel nih!” pinta 
Laskar tak sabaran. 

Baru saja Ardhan ingin maju, tapi Ares segera menahan langkah kaki laki-laki itu. 
“Apa sih? Udahlah liat luka lo! Jaga tuh muka jangan babak belur terus, inget muka 
ganteng lo masih diperlukan buat balikan sama Zea. Mana mau dia sama lo kalo muka 
lo udah jelek gitu?!” kata Ardhan panjang lebar. 

“Sialan” umpat Ares, tapi gerakan laki-laki itu selanjutnya yang menggerakan 
kepala ke kiri membuat Ardhan penasaran mengikuti arah itu. 

"Makanya pergi!” usir Ares lagi yang membuat Ardhan mengulum senyumnya. 

“Bangke! Paham gue, ya udah kita tunggu di parkiran” Setelah itu Ardhan 
mengajak keempat temannya untuk pergi dari tempat itu. 

. “Apa?” tanya Ares mengintimidasi Arka, sekarang tinggal mereka berdua. 

“Le-lepasin mereka!” Arka terbata-bata. | 

Berdecih meremehkan, ternyata Arka ingin ia melepaskan dua pengikutnya yang 
ay di markas utama. Ares mendekati Arka dengan aura menyeramkan. “Siapa 

: nyuruh-nyuruh gue?” 

Gue—” | : 
"Ssi, Lo siapa, huh?” desis Ares tajam dengan mata yang a, 

BUGHn 


Ar lampau muak 
A a melayangkan bogeman ke wajah Arka dengan keras. Ia ter 


i erus 
menangkis yang merasa hebat setelah kejadian kemarin- Arka t sabah 
Pukulan Ares yang brutal. Ia sama sekali tak menyangka, 
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belur dan terluka parah, kemampuan bertarungnya masih sama kuatnya sey, 
pertempuran kemarin tak pernah terjadi. 

Ares sesekali memandang ke arah kiri. Kok dia gak nyadar sih?? 

BUGH! 

Ares menendang dada Arka kencang, kemudian terbesit sebuah ide cemer 
dalam dirinya. Mungkin Ares harus mengendurkan pertahanan dan kekuatan dirinya 
agar gadis itu sadar. Tapi ketika Ares melihat ke sebelah kiri lagi matanya Menajam 
Lah kok ilang?! | 

BUGHH! ! : 

Ares terkesiap ketika tiba-tiba seseorang menendang Arka hingga laki-laki ip, 
tersungkur ke tanah. Tersenyum penuh kemenangan saat rencananya berhasil, Zea, 
| ada di sebelahnya, - E 

Gadis itu melirik Ares sebentar, kemudian kembali menyerang Arka. Ares 
menangkis tangan Arka yang hendak memukul wajah cantik Zea, memelintir tangan 
itu ke belakang, lalu memukul tengkuknya kencang. 

BUGH!! ! 

Zea memukul dada Arka saat menyadari Ares sedang mengunci pergerakan 
laki-laki itu. Ia memukul wajah Arka dari bawah, membuat bibirnya robek dan 
mengeluarkan darah. Menyadari tatapan mata gadis itu yang menyiratkan kebencian 
pada Arka membuat Ares mengernyitkan alisnya. 

Ia melepaskan Arka, lalu menendang dengan kencang sampai Arka terjatuh kembali, 
tapi kali ini tak bisa bangkit dan mengerang kesakitan. Zea hampir saja menghampiri 
Arka, seolah pukulan-pukulan yang dari tadi gadis itu layangkan belum cukup. 

Ares menahan tangan Zea, tapi gadis itu memberontak dan memaksa untuk 
memukul Arka kembali. Matanya berkilat marah dengan napas yang tak karuan. Melihat 
keadaan Zea yang tak seperti biasanya, laki-laki itu tak lagi peduli pada Arka. Keadaan 
Zea sekarang jauh lebih penting, menenangkan gadis itu yang sedang tak terkendali 

| Zea berusaha melepaskan tangan Ares yang kini menahan pinggang rampingny' 
dari belakang. “Lepas!” bentaknya pada Ares sambil menolehkan kepalanya p 
belakang untuk menatap laki-laki itu. | 

“Udah cukup,” balas laki-laki itu menahan Zea. Ia mengencangkan pelukann”” 
agar Zea berhenti. Gadis itu benar-benar terlihat ingin menghabisi Arka saat er 

“Lepasin, bego!” teriak Zea yang panik saat Arka sedang berusaha berdiri ai a 
kabur. “Lepas nanti dia pergi!” Ares tak membalas apa pun, “TUH KAN KARUN 
SIH!" Zea semakin berusaha lepas agar bisa mengejar Arka 

“Udah cukup, Zea” bisik Ares lembut tepat di telinga gesta 


Sange 
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Ya Tuhan, merinding nih gue! te 


pa an memberontak, lalu berusaha nengatur napasnya yang masi 


rerenga- engah. Seakan tersadar oleh sesuatu, ia segera mengerutkan alisnya. 

Lah udah waras nih orang? Kemaren kan ngeliat muka gue aja gak mau! 

“Lepas!” bentaknya sambil memukul tangan Ares yang masih betah memeluknya 
dari belakang. i | 

“Oh iya, lupa hehe, balas Ares lalu mengendurkan pelukannya, agar Zea bisa 
lepas dari kungkungan tubuh kokohnya. 

Zea merapikan rambutnya yang berantakan sambil menatap Ares dengan sinis, 
lalu melihat luka-luka yang ada di tubuh laki-laki itu. Ah, ternyata benar apa yang 
dikatakan teman-temannya. Ares terluka parah. Tapi, kok tetap ganteng sih?! 

Tea berdeham saat ia teringat ucapan Cleo tadi. 

“Cleo.” 

“Tea?” Cleo sangat terkejut mendapati kehadiran Zea di belakangnya. Abis kata 
gadis itu, ia tidak ingin menemui Ares. Tapi kok sekarang ada di sini? 

“Udah?” 

“U-udah.” 

“Puas lo?” Puas membuat Zea jadi ikut kepikiran tentang kondisi Ares? Sejak tadi 
gadis itu membujuk dirinya untuk menghampiri Ares. Melihat kondisi laki-laki itu dan 
menyuruhnya untuk beristirahat saja, mengingat ia baru terluka kemarin dan hari ini 
langsung masuk sekolah saja. 

“Ta-tapi kan maksud aku, kamu yang samperin dia sendiri. Kamu yang ngomong 
sama Ares, bukan lewat perantara aku!” kata Cleo dengan kesal. 

“Terserah deh,” potong Zea malas, ia gak mau ngomong sama Ares kalau ujung- 
ujungnya malah diusir lagi. Ia lalu pergi meninggalkan Cleo yang memasang wajah sendu, 
karena lagi-lagi rencananya untuk kembali menyatukan Ares dan Zea tidak berhasil 

“Kenapa?” tanya Zea sambil menatap laki-laki itu sinis. “Udah kaku ya tangannya? 
Sampe ngelawan Arka aja gak bisa” lanjutnya. a 

Ya ampun, ini sangat menghina harga diri Ares! Padahal niat apm ya 
mengurangi kekuatan hanya untuk menarik perhatian Zea agar mendatangi eak 

ia terkekeh. “Mungkin. Wanna be my partner? Yah, buat ena 

a s dengan santai. Perkataan laki-laki itu membuat Zea tertantang 

Lemesin tangan aja? I don't think so, cause Pi broke your ha 
*enyum merendahkan. 
2 D. it! Ares tertawa geli sekarang. ein Gala 
gera membalas, “Gak perlu. Shareloc aja di mana- 


nd” kata Zea dengan 


Til pick you UP at 77 
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ena nana “u 
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Ares menaikkan satu alisnya, tapi sedetik kemudian Ge anna Pelan, 
Ia mengalah, memaksa Zea untuk sekarang ini tidak akan berujung baik. Baru juga 
ngobrol, masa mau berantem lagi aja? r 

“Oke. See you, Capos,” ucap Ares rendah sambil tersenyum miring. 

Ares melangkah pergi meninggalkan Zea yang masih terpaku. Karena mendengar 
kata Capos keluar dari bibir Ares, berhasil membuat jantungnya berdebar tak karuan, 

t. 

Zea menatap takjub sebuah bangunan megah di depannya. Markas Wolves yang di 
Jakarta sangat besar, tapi markas Calderioz ternyata jauh lebih besar! Aura mencekam 
dan berbahaya tampak jelas dari markas itu. Desain kuno yang bercampur dengan 
desain modern, justru membuatnya terlihat begitu unik dan menarik perhatian. 

Gadis itu mengernyit saat jalan dan pemandangan di depannya terasa familiar. Sedikit 
jauh dari ramainya masyarakat dan jalan raya. Zea pernah melihatnya di mana ya? 

Menepuk keningnya dengan cepat, “Astaga, ini kan gak jauh dari markas Wolves 
yang baru!” gerutu Zea kembali memperhatikan keadaan sekitar. 

Kok markasnya bisa deketan gini sih? 

Melihat ke arah belakang markas Calderioz, dan benar meskipun samar tapi itu 
adalah gedung bekas pembuatan minuman keras ternama yang dijadikan markas 
Wolves oleh Lionel. Ia langsung memalingkan wajah saat salah satu pengikut Lionel 
yang berjaga melihat ke arahnya, Dengan cepat Zea mulai melangkahkan kaki 

- memasuki markas Calderioz. | 

“Ares kenapa sih?” Sayup-sayup Zea mendengar orang yang sedang berbincang. 

“Gak tau tuh, dari tadi bolak-balik aja kerjaannya” balas orang yang lain. 

Terus mengayunkan kakinya untuk berjalan, kini Zea bisa melihat isi seluruh 
markas secara jelas. Sepertinya ia berada di tempat mereka berkumpul, karena 
sekarang ada begitu banyak anggota Calderioz. 

Lagi-lagi ia terkesima melihatnya, ruangan mereka begitu besar dan memukau. 
sa Warna aaa, dan pn yang mendominasi dan sejarah Calderioz yang 

g sempurna di dinding, berhasil membuat Zea tersihir. 


Bang itu berdeham cukup keras, membuat perhatian mereka semua terpusat 
ya. . 


“Zea?!” 


Masya Allah pegangin gue, gak sanggup berdiri lagi!” 


“Ani . y 9 . . 
“N a masih di bumi kan belom di surga? Tapi kok ada bidadari?! 

yarun siapa sihh? Nyari gue yaaaa?” A A 
Ares mendengkus mendengar sambutan t d saat melihat Zee ja 


akan ada yang menang dong? SN aa ri 
sudah berada tepat di tengah garis pemba y g berbe n lin 

pegan Zea dengan lekat, ia tak sabar ingin melihat bagai 
-Jaki i : | 

aa Zea, yang adalah Caporegime of Wolves. a 

it Ares menelisik setiap jengkal tubuh sang gadis di depannya yang memakai 
berwarna hijau army, jaket kulit hitam yang membentuk tubuhnya dengan 

top | 

sempurna, dan ripped jeans berwarna hitam. 


` Memasang posisi tubuh bersiap, 
Ia membalas gadis itu dengan ger 


Ares membiarkan Zea memulai penyerangan. 

akan yang lebih agresif. Menyerang Zea seperti 
menyerang musuhnya, sedangkan gadis itu menyerang Ares dengan niatan untuk 
melukai laki-laki itu, | 


. tap 
dan Megan diikuti anggota Calz lainnya em pgi 
memiliki kemampuan bela diri yang luar biasa BP” 
kalau kayak gini caranya?! 


| y hendak mendekatkan diri untuk menyerang Zea kembali, dengan cepat 
jris hijau i kan kesempatan itu untuk bangkit dan memberikan tendangan yang tak 
yu ares hindan 
aa tapi Ares jauh lebih siap untuk menghala segan a. Hingga ujung 
seltinya beradu dengan belati Ares tepat di depan dada laki-laki itu. Terlihat jelas 
bahwa Zea ingin menghabisinya. | Heli: 

Ares menyeringai meremehkan. Tak semudah itu untuk mengalahkan dirinya. Ia 
abe rdiri, dan memberikan serangan pada Zea hingga gadis itu mundur beberapa 
langkah. Menghantam belati Zea kelewat keras, hingga belati itu terlempar jauh keluar 
arena. Pertarungan belum selesai, karena Zea masih bertahan dengan tangan kosong. 

Belati Ares bermain-main di sekitar tubuh Zea, tapi tak satu pun serangannya 
berhasil melukai gadis itu, Bukan, bukan karena Ares yang sengaja melakukannya, 
tapi karena Zea yang selalu menghindar. ` : 

Zea membalikkan badannya, lalu kembali mengarah ke depan untuk menghindari 
belati Ares. Ujung runcing belati laki-laki itu menyentuh ikat rambutnya hingga surai 
cantiknya tergerai indah. | 

Ares terpesona beberapa detik, seketika menjadi lengah dan belatinya berhasil 
Zea singkirkan. Serangan yang dilakukan Zea membuat rambut gadis itu bergerak 
dengan menawan. Napas mereka semua tercekat seketika, terpesona dan tak ada yang 
sanggup berkata-kata. | : 

Dengan tangan kosong, ia kembali melayangkan pukulan ke wajah Ares, tapi 
laki-laki itu telah tersadar dari rasa terpesonanya. Lagi-lagi tersenyum, karena Ares 
sangat menyukai penampilan Zea yang sekarang. 

Laki-laki itu tak lagi menyerang Zea, hanya menangkis saja. Meraih pergelangan 
tangan Zea, lalu menekuknya ke belakang tubuh gadis itu. Tangan kanannya yang 
masih bebas memeluk pinggang ramping Zea untuk mengunci pergerakan gadis itu. 
Sesekali mencuri kesempatan untuk mencium aroma stroberi yang menyeruak dari 
rambut perempuan di depannya. | : 

Dan apa yang Ares lakukan berhasil membuat mereka semua yang menonton 
menekuk wajah masam dan merasa tak enak. Sialan, apa mereka di sini hanya untuk 
menyaksikan pertarungan romantis?! 

Zea mulai kesal. Ia”tahu bahwa Ares sama sekali tidak serius dan sedang 

"mainkan dirinya. Diremehkan seperti itu membuat ia benar-benar kesal! 

Merasa puas dengan apa yang dilakukan, Ares melepaskan rengkuhannya - 

t gadis itu langsung memberikan jarak di antara keduanya sambil cembe 
: at 
f ! 


! 
Fi 


ya embalikkan keadaan, kini Ares terjatuh di bawahnya. Gadis itu melayangkan 
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dan memajukan bibirnya. : ý 

Hari ini benar-benar menyenangkan bagi Ares, melihat Zea yang berusaha 

mengalahkan dirinya. Ditambah wajah kesal gadis itu yang terlihat menggemaskan, 

“Aku makin yakin” Ares terkekeh sendiri. . i 

“Yakin apa?!” balas Zea masih dengan kekesalannya. ya 

“That you're adorably cute,” ujar laki-laki itu dengan senyum manis. 

Ma” o D | | 

Zea keluar dari ring tempat mereka bertarung. Masih dengan kekesalan 
memenuhi dadanya. Masa gadis itu gak bisa ngalahin Ares sih?! bi 

Mengingat laki-laki itu baru saja babak belur dan terluka parah akibat pertarungan 
kemarin tapi masih saja sekuat itu, Zea jadi malas membayangkan bagaimana 
kemampuan Ares saat kondisinya sehat seratus persen. | 

Aiden mengangkat satu tangannya, lalu mengajak Zea berdiri di sebelahnya. 
“Apa sih, Res? Pergi lo sana jangan deket-deket Zea!” usir Aiden membuat Ares yang 
mengejar langkah Zea menatapnya tajam. | 

Tak mengindahkan perkataan Aiden, Ares pun mulai mengeluarkan suara, 
“Zeaaa” panggilnya sambil mendekatkan diri pada gadis itu. Nan 

. Zea berlindung di balik tubuh Aiden untuk menjauh dari jangkauan Ares. “Diem 
deh!” katanya masih dengan wajah cemberut. “Pergi sana gak usah deket-deket!” seru 
gadis itu yang mengundang tatapan bingung Ares. 

“Lah gimana mau pergi? Ini kan markas gue! : 

. “Tau lo! Udah gue suruh pergi kagak mau!” cerca Aiden mengejek Ares. “Zea 
maunya sama gue, sayang muka ganteng lo kalah sama gue!” lanjutnya sambil 
menepuk-nepuk jemari Zea yang bersarang di pundaknya. A 

“Sialan, gak usah megang-megang!!” perintah Ares yang kesal setengah mati 
melihat Aiden. | “. 

Laskar tertawa saat Aiden justru semakin menggoda Ares. “Pegang ahhh!! 
Pegang-pegang, nih gue pegang mau apa lo?!!” ejek Aiden memegang tangan Zea, 
lalu menjulurkan lidahnya. | P 

Kapan lagi kan bully si Ares? Mampus, biarin cemburu sampe engap-engap dah lo!. 

Moreo menahan tubuh Ares yang sudah siap menghabisi temannya itu, 
sedangkan Aiden yang takut justru berpindah posisi menjadi di belakang tubuh Zea 
dan bersembunyi di balik tubuh gadis itu. | bang ! 
a Ma tangan Moreo kasar. “Woy, kalo mau nahan gue bisa D 

"napa juga harus megang dada gue?!” tanya laki-laki itu sewot $ 
membersihkan dadanya dengan cepat. 


Lumayan, Res, keras banget loh itu. Buat modus dikitlahhh. Kalah cewek di luar 
“ama gue!” Moreo mengerling setelahnya. Ardhan menggelengkan Ty 
sana Aiden dan tidak Moreo sama-sama gak waras! 
D bentak Ares saat melihat tangan laki-laki itu yang sekarang malah 
memegang kedua pundak Zea. Zea sebenarnya bingung, harusnya kan ia Sia 
bersembunyi dari Ares. Kok malah jadi Aiden yang sembunyi?! 
Sana jauh-jauh!” suruh Ares menarik tangan Aiden dengan kasar dari tubuh Zea. 
“Ares kasar!” bentak Aiden sambil mengelus pergelangan tangannya. 
“Terus gue harus lembut-lembut?? Udah sana pergi!” usirnya mendorong tubuh Aiden. 
| Teatertawa geli. Serius deh, Calderioz geng motor paling berbahaya? Iya. Kalau di 
luar sana benar-benar menakutkan? Iya. Tapi kalau kalian tahu aslinya? Kerjaannya 
cuma ngelucu dan bercanda! Dikit-dikit ketawa, dikit-dikit ngelawak. Zea bingung, 
ini geng motor apa komedian sih?! 

“Ardhan menepuk bahu Aiden dan Moreo. “Udah, ayo pergi” nya sambil 
mengulum senyum melihat Ares dan Zea. 

“Gak mau gue! Gue tuh sekarang penjaga seorang Zea dari piii macem 
Ares!” seru Aiden semangat. 

“Penjaga pala lo peyang, duel sama Ares j juga ciut lo!” ejek Laskar yang membuat 
Aiden sebal, karena itu benar adanya. “Udah tinggalin aja mereka dulu” : 

Selepas kepergian kelima temannya, Ares mendekati Zea yang sudah duduk di 
salah satu sofa panjang di sana. 

Ares ikut mendudukkan diri di sofa itu, membuat Zea menjauh untuk memberi jarak. 

“Geseran dong” kata laki-laki itu sambil bergeser mendekatkan diri. 

Zea memandang kesal. “Sendirinya yang mepet-mepet!” Sayangnya. tempat 
duduk gadis itu sudah mentok. Tidak bisa bergeser lagi- 

Ares meletakkan kedua tangan di atas paha, menangkup dagu sambil menatap 
Zea dengan lekat. i 

"Apa sih?!” tanya Zea yang risih. Sah demi apa pun, Ares itu a 
Pada karena sadar akan pesonanya, maka menatap Zea dengan lekat seperti 
bisa dengan mudah meluluhkan hati gadis itu! 
“Gapapa hehe” kata Ares sambil tersenyum. 

Bapain deket-deket? Kemaren aja nyuruh pergi' !” oceh 
“Iyaa sihhh” kata laki-laki itu panjang. “Kemaren itu aku bil 
kan gak ada larangan aku gak boleh deketin kamu,” lanjutnys ska 
Mata beberapa kali. - gak ada ngomong kayak 

Zea menggigit bibir bawahnya. Iya juga ih kan kemaren Ares | 


Zea dengan alis berpaut. 
suruh kamu pergi, tapi 
mengerjapkan 
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A... 


gitu. Lah terus gimana dong nasib hati Zea, deket-deket sama Ares bisa buat dia 1 
“Jiya sih. Tau ah, mau pulang!” putus Zea lalu berdiri. Ia gak kuat lama 
sebelah laki-laki itu. hi 
“Dianter ya?” tanya Ares yang ikut berdiri. 
“Gak usah!" ujar Zea sambil melangkah maju. | 
“Ya udah gak dianter” balas Ares yang membuat langkah Zea terhenti Seketika. 
` Udah? Segitu doang usahanya?? sa 
' “Aku ikutin kamu dari belakang aja,” ucap Ares samb 
- Zea lembut, lalu berjalan mendahului gadis itu. “ 
— “Zea, lo kenapa sih? Dari kemaren gue liat lo aneh banget tau gak?!” tanya Selina 
. sambil memperhatikan guru yang sedang mengajar. 
— “Aneh apa?” balas Zea mengernyit bingung. 
“Gak usah sok bolot deh, udah bego tambah bego ntar!” kata Selina ketus. 
"Enak aja, gue pinter ya!” ujarnya tak terima. 
“Tapi beneran Ze, lo aneh banget seminggu ini. Kita masih diemin karena mau 


“kasih lo waktu buat cerita. Eh, malah gak cerita juga sampe sekarang!” ungkap 
Karissa cemberut. i 


-lama di 


il mengusap puncak kepala 


cuma urusan sama kakak kelas jeleknya, di etua i 
“Gue sumpahin bego beneran lo!” 
Kak Ares hiah?!” tanyanya galak. 


“Ohh” balas Zea manggut-manggut. “Gak tau ah males bahasnya” 

“Gak asik lo sumpah! Putus lo sama dia?” kata Karissa dengan muka kecewa yang 
dibalas tatapan melotot dari Zea. | 

Apanya putus? Jadian aja belom! 

“Apaan sih? Gak jelas ah! 


rutuk Selina. “Gak usah ngelak, lo kenapa sama 


lebih lagi. : 
Mendengar hal itu, raut wajah Serra langsung berubah. “Lo beneran ada masalah 
sama Ares??” 


tanya gadis itu menuntut. “Kan gue udah bilang, gak usah deket-deket 
Sama mereka, Ze” lanjutnya. = 


-~ Selina segera membalas, “Dih terserah dialah mau deket ski Ares atau CalderioZ 
' kek, kalo Io gak suka 


mereka jangan ngajak orang lain dong!” Selina itu paling ga¥ 
mannya yang satu itu sudah menjelek-jelekan nama Calderioz. x 
“Udah-udah” putus Cleo menengahi, kemudian gadis itu segera menghadap 


Suna salah p aham aja” kata Zea tak berniat menjelaskan 


yen. "Kamu ada masalah apa, Ze?” tanyanya pelan. 
m yang ditanya a kia berat. “Wless ada masalah sama 
Calderio2, gumamnya sangat peran, tagi p buat apa juga ditutupi lagi Mereka kan 
5 dah tahu siapa Zea aaa | Laaa 
«apaAAAA???!!! pekik mereka berempat yang langsung mendapat teguran guru. 
“Maaf, Bu” kata Karissa sambil cengengesan. : 
“Ada masalah apa, Zea?” tanya Cleo dengan berbisik, karena takut ditegur lagi. 
“Ada anak Wolves yang bunuh adik mantan anggota Calderioz” kata Zea dengan 
aah frustrasi Nara | 
"HAAMAAAHHH??!!” Lagi-lagi mereka berteriak kaget membuat Zea terkejut. 
“KALIAN BERLIMA! JANGAN BERISIK INI PERINGATAN KEDUA!" bentak 
guru itu marah. 25 | 
- “Lo sih bego teriak mulu!" omel Serra kesal pada teman-temannya yang begitu lebay. 
- “Lojuga anjir!” balas yang lain karena tak mau disalahkan 
-> “Bu-bunuh, Ze?” tanya Cleo yang telah kembali dari rasa terkejutnya. 
Zea mengangguk malas. “Iya, makanya ada salah paham. Yang lebih parahnya gue 
yang dikira ngebunuh sepupunya itu. 
“ANJI-" Karissa cepat-cepat membekap mulut Selina. Emang nih toa satu gak 
bisa diem banget! : 
“Kenapa mereka bisa mikir itu lo?” tanya Serra tak habis pikir. “Makanya udah gue 
| bilang mending jauhin mere—” Tak sempat perkataan itu habis, Selina segera memotong. 
“Mulut lo ye, diem kek, nyerocos aja. Udah dengerin aja dulu dia ngomong apaan. 
Sekali lagi jelekin Calz, gue lakban mulut lo ya!” seru gadis itu galak sambil melotot 
yang dibalas Serra dengan memutarkan kedua bola matanya. | | 
“Karena yang bunuh adiknya itu Capos Wolves, jelas Zea kembali saat keadaan 
sudah lebih tenang. 2 “Gila 
“Lah bener dong lo yang bunuh? Kan lo Capos-nya!” kata Selina su a 
gue temenan sama pembunuh!” | à 
— Karissa menoyor kening Selina. “Gak gitu bego. Bukan Zea yang na 
makanya salah paham! Ngeselin banget sih 10?” 
"Gue rehat dari Wolves satu tahun lebih, jadi f 
“Gila ya serem banget ternyata masuk geng motor ia kta i 
ian mainnya bunuh-bunuhan anjir!” ujar Selina bergidik nge"! saat melihat 
-~ Tak membalas perkataan Selina, Zea membuka han 
ada chat yang masuk. 
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Antares 
Zea 
read. 


Malas ah balesnya. Nanti Zea terbawa suasana terus malah memaafkan laki. Ja 
itu. Meski sebenarnya ia tidak tega melihat kondisi Ares yang terluka, tapi laki. Ha 
itu malah bersikap seolah tak merasakan sakit dari luka-luka itu. Malahan keesg 
hari dari pertempuran itu, Ares langsung masuk sekolah yang—jangan kasih tan lak, 
laki itu ya—membuat Zea sangat khawatir. : 

Sebenarnya untuk sekarang Zea. sudah tak UR bermasalih, 
mungkin Ares saat itu sedang dalam pikiran yang kalut. Tapi, saat kemb 
Ares yang begitu menyebalkan dan membuatnya malu di depan kakak 
berniat mengerjai laki- laki itu saja. Tidak masalah, kan? 


Ia mengerti 
ali mengingat 
kelas, Zea jadi 


Antares- | 

Zea, masa di read doang? 

Lagi belajar atau jamkos? 
- Zeanne | 

Belajar. 

Antares 

Yey dibales 


Zea tersenyum samar. Ya ampun gimana ia bisa kuat mengerjai Ares kalo laki-laki 
itu selucu ini?! E 


Antares 


Zea, liat jendela ya Bntr lagi aku levat depan kelas kamu. 


tapi 
Gadis i itu mengernyitkan alisnya, Sempat mengira Ares hanya bercanda, 4 
begitu mendengar suara ribut 


ai 
dari ujung lorong yang ia yakini Ares bersama k 
temannya, ia jadi panik sendiri 

Zeanne 

Ngapain sih? 

Antares 


Mau lewat aja hehe, 
read. 


itu benar. Ares bersama Ardhan, Aiden, Moreo, Laskar, dan Megan berjalan 
D ad Zea yang disambut meriah oleh siswa lain sampai guru yang mengajar 
Be nggeleng kan kepala frustrasi. 
pa Gerombolan laki-laki itu tebar pesona ke sana kemari. Ardhan tentu u menggoda 
sa yang membuat gadis itu tersipu. 
aprann CANTIK, AIDEN SAYANG DATENG UNTUK MENJEMPUTMU 
WAHAI PUJAAN HATI!!” 

Sedangkan Moreo sibuk melemparkan kecup jauh untuk para gadis. Et, jangan 
salah, Moreo boleh tidak ganteng seperti kelima temannya, tapi wajah laki-laki itu 
manis dan memiliki pesonanya sendiri. Begitu juga dengan Laskar. 

Megan? Jangan ditanya, laki-laki dingin itu hanya jalan lurus menatap ke depan. 

Nah, kalau pujaan hati SMA Derlangga? Gak, Ares gak mau tepe-tepe sama gadis 
lain, laki-laki itu cuma mau tebar pesona sama Zea. Gadis itu menelan ludahnya kasar 
saat Ares melempar senyum yang begitu memabukkan sambil asa a. satu 
matanya. | | 

Ares sialan! 

Zea bisa kembali bernapas lega saat keenam laki-laki itu mulai tak terlihat lagi 
dari jendela kelasnya. 


Antares 
Mukanya gak usah panik gitu kali, jd gemes kan 
Zeanne 
Gak jelas dasar. Kepedean banget lagi. 
Antares í 
9 


Zeanne l 
Malah ketawa lagi 
Antares 

o 


emits sama Zea, 
i malah Zea yang gemes sama Ares! : 


ke 
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pn N 

Seorang laki-laki mengambil kandghanenya yang berdering. Menatap 
penelepon dengan kerutan di dahinya. “Halo? | . 

"He's awake.” Eer 

Penjelasan teramat singkat dari suara bariton di ujung sana berhasil me mibu 
tubuh laki-laki itu mematung. Ia tersenyum lebar sambil -mengerjapkan matana 
beberapa kali, bahkan mata itu hampir mengeluarkan air mata bahagia. 

“Don't tell her” Perkataan barusan mengundang ekspresi bingung terbit di wah 
“laki-laki itu. Tak ingin banyak bertanya, karena ia yakin pasti ada alasan di baliknya, 

“Oke, Om. Bara segera ke sana” ari 


t 
Warung Mang Oji. | 
Sebenarnya mereka sendiri tidak tahu sejak kapan warung ini menjadi markas 

kedua mereka. Karena warung milik Mang Oji itu sudah sejak lama jadi tempat 

tongkrongan" anak Calderioz. Katanya, sih, dari Calderioz batch pertama gitu, jadi 
turun temurun, deh. | A | 
Warungnya cukup luas, bahkan mampu menampung sekitar lima puluh sampai 
enam puluh anggota Calderioz dari seluruh sekolah. - 
Mang Oji itu sudah tua sebenarnya, tapi gak tahu kenapa badannya masih bugar 
dan sehat saja. Kalo kata dia sih, gini, “Meski tua tapi berjiwa muda. Wong Mamang 
bergaulnya sama anak-anak kayak kalian, ya pasti awet mudalah! Mamang dulunya 
anak geng motor juga tau! Ngeliat kalian kayak ngeliat masa muda Mamang. Apalagi 
kalo liat si kasep Ares, gambaran waktu Mamang waktu SMA bingits!” “Ne 
Dan perkataan itu disambut decihan Moreo yang paling lantang. Pasti laki-laki itukan 
langsung membalas, “Astaghfirullah, Mang, sadar diri dong?! Kasian atuh Ares disamain 
sama Mamang: Hidih gak terima saya, kalo Ares disamain sama saya itu baru yang bener!” 
Nah, setelahnya pasti Aiden langsung tersedak gorengan, lalu sambil memukul- 
mukul dadanya ia berkata, “Sialan Io! Muka mirip aspal kereta api aje sok 
sokan disamain kayak Ares. Ibaratnya 


ngeliat muka lo nih, ya, Mor, pantangan pa 
ibu hamil, takut keguguran!” , 


Abis itu, Laskar tertawa keras dan ikut di kubu Aiden, katanya gini, “Mor, nih x 
waktu muka lo masih bener aja udah Pantangan buat ibu hamil. Apalagi sekarang g5 
lo ompong, bukan keguguran lagi, yang ada kerasukan!” : | 


| Lalu Yuno maju dan membela Moreo. Karena gimana ya? Moreo dan Yuno tuh 
mirip-mirip gitu deh nasibnya. Mentan 


Ai E-mentang gak ganteng jadi suka diejek! itu 

: Woy, jangan asal ngomong lo pada! Iya kita gak ganteng, tapi gak usah b 
dong! Keterlaluan banget sih, Moreo juga punya hati. Kalian jahad binggo tau gak? 
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Kemudi 
s «ydahlah, jangan bully Moreo lagi. Giginya ompong itu musibah— JSHEHFD- 


PAPEN NOAM OAR TENDS PSE ASSENS: 
ani USNS7SF!” Yuno pura-pura kerasukan setelahnya. Seperti saat ini. 

ga arii: Yuno sadar, No!” teriak Aiden loncat dari tempat Saduknya. Lalu 

iri Yuno yang sedang mangap-mangap. 

“No, nyebut, no! Astagfirullah!” seru Laskar ikut menimbrung. 

«yA ALLAHH! AMPUNI TEMAN HAMBA, KELUARKAN SETAN INI DARI 
TUBUH TEMAN HAMBA, YA ALLAH? teriak salah satu anggota Calz lain sambil 
sujud dan membuka kedua tangannya menghadap ke langit. 

“ASTAGA, MOR, SETAN LO KELUARIN DONG!” teriak Ardhan saat melihat 
Yuno yang kejang-kejang. - 


na ada teman seperti Yuno yang membelanya. 


“SADAR, NO!" teriak Aiden mb mencit st manda ja ia | 


"MOREO, CEPET KELUARIN SETANNYA!!” 


“SIALAAANNNN!!!” teriak Moreo kepalang kesal. Udah tau Yuno cuma drama, 
masih aja diikutin permainan laki-laki itu! 


an, Yuno merangkul Moreo yang manggut-manggut sedih. Lumayan . 


Ares tertawa kencang, sesekali memegang perutnya yang sakit akibat tertawa 


terlalu lama. Konyol? Mereka memang seperti itu. Jadi, masih garang kah Calderioz 
di mata kalian? 
“Minuman gue?” tanya Ares PEP menengadahkan Saga ke Carlos. 
Ah, Ares abis menitipkan sesuatu pada adik kelasnya itu. Carlos baru saja ingin 
mengeluarkan satu buah botol kaca dan memberikan pada ketuanya, tapi Aiden lebih 
dulu mengambilnya secara tiba-tiba. | 
Aiden membawa botol itu tepat di depan kepakni lalu memperhatikan 
minuman itu dengan teliti. Ares mengawan alisnya saat sadar sahabatnya itu akan 
melakukan sesuatu. 
kara alkohol ya, Kar?” tanyanya sambil mengelus dagu. - 
ya dong!” Laskar mengulum sen a. an kari 
Apa Dan, namanya?" naa a “Bir! 
« “Mor, merk-nya apa sih?!” Moreo menimpali ketus, masih dengan angga 
Wa kejadian tadi, tapi bukan berarti ia bisa menahan ketawanya. “Malibuu" 
j- Oohhhhhh” Aiden manggut-manggut mendengarnya. 
Cocok banget deh sama Ares jadi gentle banget!” 
- tt” Laskar menutup mulut, agar tidak ketawa seb 
api, tunggu” Aiden berhenti bergerak sar ekspresi 


elum waktunya 
bingung. “Kok Warna 


“Iyaaa sih Malibu, alkohol 
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gini? Ini rasa apaan sihhh??!!” lanjutnya sambil menatap Ares tanpa dosa, 

“RASPBERRYYY! | ne 

Lalu ledak tawa memenuhi warung itu. Benar-benar heboh, ada yan 
tangan meriah, ada juga yang ketawa sambil mukul-mukul badan t 
yang terakhir ketawa sambil mukul-mukul meja, | 

Ares memicingkan matanya, lalu merampas bir itu dari tangan Aiden dengan kasar 

“RES, SUMPAH DAH. TAMPANG? OKE BANGET! BADAN? GAK DIRAGUKAN 
GENTLE? PASTINYA! TAPI WAKTU TAU MINUMNYA RASPBERRY! HILANG 
— KEJANTANAN LO RES!!!” Mereka belum selesai meledek Ares ternyata. a 
| Mata laki-laki itu melebar. “Hilang apanya? Mau liat sendiri, hah??” serunya 
sambil menegak minuman itu. 

Kalau biasanya laki-laki lain akan bergidik ngeri dan menolak mentah-mentah. 
berbeda dengan Aiden yang malah menggoda sambil mengedipkan mata berkali-kali, 
“Ah, yang betul, nih? MAU DONG!” serunya sambil menatap itu Ares dengan berbinar 

_ Ares tersedak minumannya, lalu memij it pangkal hidung yang terasa begitu sakit 
karena bir tersebut malah masuk ke saluran pernapasan. “Berisik lo!” bentaknya ”—” 

“Anjir lo, Den!” kata Moreo mendorong pundak Aiden kasar. 

“Mana, Res? Katanya mau kasih liati” tagih Aiden mendekatkan diri pada Ares 
sambil tertawa geli. Menyentuh lengan Ares dengan genit yang dibalas dorongan 
kasar dari laki-laki itu, | : 

“Bangke, Den! Pantesan aja Serra gak mau sama lo, malu anjir kelakuannya kayak 
gini!” ucap Laskar menatap Aiden jijik, 

“Nah, iya” Ardhan menimpali, “Sekarang gue tau kenapa lo putus sama Serra, 
jangan-jangan belok Io ya?!” tanyanya yang dibalas gerutuan Aiden. 

"Sembarangan kalo ngomong!” 


sungutnya dengan bibir yang maju. Sumpah, 
Aiden benar-benar tak terima dengan pendapat itu. 


8 bertepuk 
emennya, dan 


P a 


atu A dodan Jangkah kakinya saat melihat ke arah seat basket. Senyum 
ercipta di bibir ranumnya saat melihat Ares dan teman-temannya sedang latihan 
y „bersama Dengar-dengar mereka akan mengikuti pertandingan dalam waktu dekat 
pank pet dipatnyokan bg Permana Man benar tiap hari 
ni P EN GOBLOK BISA MAIN KAGAK LO?!” 
Zea menahan ketawanya saat Moreo menjambak rambut Aiden. 
es AKIT WOY!” keluh Aiden. 
Ak, menonton mereka sebentar sepertinya tidak masalah. Lagi pula Zea kenya 
menonton dari sini kok, hitung-hitung membuat rasa rindunya berkurang. Abis gadis 
itu gengsi kalau harus bilang yang sebenarnya sama Ares! 
“Cepet lanjut, njir. Malah jambak-jambakan lo berdua, laki dikit dong kalo 
berantem, tampar-tamparan | kek!” kata Laskar malas. 
“Sama bego, Kar!” Ardhan tertawa lalu mendorong Laskar pelan. “Break dulu deh," 
katanya saat melihat sesi jambak-jambakan Aiden dan Moreo belum selesai. 
“Res, bantuin gue dong. Tendang aja nih: si ompong! Cupang aja belagu lo! Gue 


. Ares urik geli, mengabaikan teriakan-teriakan Aiden ataupun Moreo yang 
meminta pertolongan darinya. Ia berjalan ke tribun penonton tempat mereka 


meletakkan tas, minum, dan sebagainya. Mengambil handuk kecil, menyampirkan ' 


rambut, dan mengelap keringat yang membasahi wajah laki-laki itu. 
"Loh, Zea?” kata Laskar yang menyadari keberadaan Zea. 
Nah kan mampus! | 
Mau kabur, tapi ketauan banget dong dari tadi ia ngintipin mereka. 


ag mengerutkan alisnya, tanpa pikir panjang laki-laki itu berlari kecil . 


piri Zea yang jaraknya cukup jauh dari tempat Ares berdiri. 
“Gu-gue balik ya” ucap Zea cepat saat sadar Ares mendekat. 


“Eh” Laki-laki itu menahan tangan Zea yang sudah membalikkan b si 


untuk segera pergi. 
Melihat gadis itu dengan. pandangan menelisik. “Mau pergi 
"entonin dari tadi?” kata Ares sambil tersenyum miring. 
Zea menarik tangannya, lalu mendengkus kencang. “Siapa juga 
balasnya kesal 
Sasa menahan senyum. “Emangnya enggak?” tanyanya tak 
sih? Nge 1” 
Ares sok Hear a yang justru membuat Zea jadi P an 
ya sih bilang, “Kangen” Sedihnya kata itu susah banget un 


gitu aja setelah 
yang nontonin?!” 


percaya 
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beneran deh gak bohong. Ucapan itu tertahan di ujung bibir Zea karena ia Sad 
memikirkan harga dirinya. - W ad | à 
Nah, yang lebih menyedihkannya lagi, semakin ia mengelak, rasa rindu. 
semakin menguat. Ditambah kehadiran Ares tepat di depannya, membuat Perasaan, 
jadi tak karuan. ` ; miea Ta | 
“Zea?” panggil Ares pelan. Tiba-tiba rasa panik memenuhi rongga dadany, 
saat melihat mata Zea yang berkaca-kaca. “Hei, kenapa?” tanyanya lembut laly 
memajukan diri sehingga jarak keduanya semakin menipis. ea gt 
- Tinggi gadis itu yang hanya sebatas dagu Ares, membuat laki-laki itu harus sedikit 
menunduk saat menatapnya. Zea mengutuk dirinya sendiri saat sadar matanya yang 
mulai basah. : | 
| Kenapa gue jadi baperan gini sih?! | 
Ia menepis tangan Ares yang kembali menyentuh jemarinya, kemudian memalingkan 
wajahnya untuk menghindari tatapan laki-laki itu. Sang pemilik netra hijau itu mengerang 
tertahan, lalu menghela napas berat. Semakin kalut saat Zea memajukan bibir bawah 
dengan dada yang naik turun berusaha mengendalikan napasnya 
Ia sendiri tidak tahu kenapa Zea seperti ini. Harusnya kan ia yang sedih karena Zea 
yang masih kesal dan menjaga jarak darinya, tapi kok malah gadis itu yang nangis? 
“Peluk, boleh ya?” 
Sebenarnya itu hanya basa-basi. Karena sekarang, Ares sudah menarik pelan 


. tubuh Zea dan membawa gadis itu ke dalam rengkuhannya. Zea menolak, tentu. Tapi 
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laki-laki itu memeluknya lebih erat sambil mengelus punggungnya dengan sabar. 
— Kalauorang lain liat, nanti dikira gue abis ngelakuin yang iya-iya lagi! Tapi gapapa 
sih, kalau sama Zea, gue rela tanggung jawab hehehe. 
. Ia tersenyum tipis saat Zea pelan-pelan mulai membalas pelukannya, meski masih 
dengan tangisan kecil, lalu menyembunyikan wajah cantiknya di dada Ares. 


“Kangen, ya?” tanya Ares perhatian, sama sekali tidak ada nada mengejek 4 
dalamnya: | 


. “Zea?” panggil Ares saat gadis itu tak membalas perkataannya. 


“Ba-banget” Cicitnya pelan sesekali tertahan karena sesengggukan. Ing 
Tanpa bisa ditahan, Ares menyengir lebar mendengar Zea yang merindukan jei 
“Kamu nyebelin, ujar gadis itu mengutarakan isi hatinya. 
“Iy a” : 

“Kamu ngeselin” 

“Aku tau” 


“Kamu tega banget!” 


“ teh, ai , - 
Ka gak mau dengerin aku. . 


» Ares meringis kecil mendengarnya 
namu toh jahat banget” : i aga 
sya, aku tau” 
“Kamu nyebelin!" 
“Kamu 'udah bilang itu tadi,” ingat Ares saat Zea mengatakan hal yang sama. 
“J-udah, ya?” tanya Zea sambil menengadahkan kepalanya melihat Ares. 


Laki-laki itu menghapus air mata di pipi Zea sambil mengangguk beberapa kali. “Iya” 
“Terus apa lagi dong?” tanyanya bingung. 
“Mana aku tau, kan kamu yang mau ngomong jelas Ares sambil menatap Zea lekat. 
“Oh iya, ya” balas gadis itu sambil menyeka hidungnya yang basah. 
| #Bubukan aku tau!” lanjut Zea masih sesenggukan sambil memukul lengan Ares, 
"Bukan aku yang nyëbabin adik mantan anggota kamu meninggal!” 

“Iya, aku juga tau; katanya. | 

“Terus kenapa kamu marah?!” tanya Zea tak mengerti. 

"Aku takut kalo kamu emang beneran cuma mata-matain Calderioz. Selama ini 
aku sama kamu—maksudnya kita tuh” kata Ares tak yakin apa yang harus ia katakan. 

"Gak gituuu!” potong sang gadis memandang Ares gemas, lalu memajukan 
bibirnya kesal. Melihat bagaimana lucunya ekpresi Zea saat ini, rasanya Ares ingin 
menyerah saja. 

Zea menempelkan keningnya di dada laki-laki itu. “Makanya dengerin dulu!" 
. Bumamnya pelan. | 

Ares manggut-manggut, - . : 

“Mau jelasin sekarang?” ajaknya sambil mendekap kepala Zea dan merapikan surat 
gadis itu yang tampak sedikit berantakan karena angin yang berembus aa ngan 

Zea mengangguk, tapi sepersekian detik berikutnya ia mengendus kecil : 
Ares. “Tapi aku mau ngomong sesuatu dulu” 

- Satu alis laki-laki itu terangkat pempuan. “Apa?” 

“Kamu Bat 5 2 


— 


Chapter 28 
-STRATEG 


GAK mungkin. Ares mencium aroma tubuhnya sendiri. Meskipun keringetan Seperti 
ini, badannya tak pernah bau. “Bau?” tanya laki-laki itu tajam. “Tapi masih betah meluk 
ya?” lanjutnya dengan binar mata jenaka. Sial, Zea lupa menjauhkan diri dari Ares, 
Iya, Zea bohong. Mana mungkin sih Ares bau? Yang ada aroma percampuran 
dari parfum dengan kesan maskulin ditambah keringat. laki-laki itu justru begitu 
memabukkan! . . T p : 
“Ya u—” PE E e - 
“ANJIR?!” Zea terkesiap mendengar teriakan Aiden. “MOR?!” kata Aiden masih 
gan teriakan luar biasa dahsyatnya. Gadis itu menatap Ares cemas saat wajah 
Aiden benar-benar merah menahan amarah. a | | 
“Ma-maap, Den! Gak maksud sumpah demi—demi apa ya? Demi gigi gue dah!” 
ujar Moreo tak enak hati sambil menyembunyikan kedua tangan di balik tubuhnya 
Aiden menarik tangan Moreo kasar. “AH, LO, MAH!” Ia menatap Moreo frustrasi. 
“RAMBUT GUE BANGSYAT!” teriak Aiden sambil melirik Moreo bengis. 
“DEN! RAMBUT LO PITAK SUMPAH! BUAHAHAHAHAHA!” ejek Laskar yang 


| dihadiahi tatapan mematikan dari Moreo. 


. Aiden memukul-mukul tubuh Moreo kelewat kesal. “ANJRIT LO! GIMANA 
SERRA MAU SAMA GUE KALO RAMBUT GUE KEK GINI?!” 
Zea memberi tanda pada Ares untuk melerai kedua sahabatnya, tapi laki-laki itu 


| hanya membalas dengan ringisan kecil. “Gak usah dipeduliin. Mereka emang gila 


kayak gitu” katanya sambil memegang kedua pundak Zea, mengarahkan tubuh gadis 
itu agar segera berjalan mendekati meja di dekat lapangan. f 
“Ta-tapi itu—” ucap Zea yang langsung terputus saat Ares semakin mendorong ` 


- pelan tubuhnya. . æ 


“Biarin saja. Udah biasa kayak giu? 

“Ih” Zea berdecak sebal sambil duduk di bangku dan Ares duduk di depannya. 

“So?” Ares menaikkan alisnya, pertanda ingin mendengarkan penjelasan Zea. 
“Aku mau jelasin,” kata Zea dengan sebelah tangan yang menopang dagunya. . 
“Oke, TI listen” balas Ares, lalu meniru posisi Zea. r | 

Gadis itu menggigit bibir bawahnya gugup selama beberapa waktu, saga 


Mengundang tatapan tak suka dari Ares. "Udah dibilangin jangan gitu lagi,” ing???” 
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“sambil melihat ke kanan kiri beberapa kali. 


“Kamu ngapain?” tanya Zea bingung. 


| 


| 


| 


| 


` penjelasan Zea. 


agak balas laki-laki itu cepat sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 
par gak ada yang liat pemandangan memanjakan mata tadi! | 
Tuk ingin memperpanjang, Zea kembali ingat tujuannya. “Kamu tau aku anak 

wolves. Kamu kenal Kak Eros kan? Kalo gitu kamu pasti tau Kak Eros ketua Wolves” 
ares mengangguk. “Iya, aku kenal dan aku tau” 
_ “Aku—aku bingung, gak tau harus jelasin dari mana. Se-semuanya, kata Zea yang 
“tertahan karena kebimbangan gadis itu. . 

“Zea, relax” ujar Ares menenangkan dengan jari telunjuknya memijit jembut 
kerutan kecil yang tampak di kening Zea sampai hilang. “Pelan-pelan, ya?” tanyanya: 
yang justru terdengar seperti pernyataan. 

Mengembuskan napas berat, gadis itu mengangguk pelan. “Kak Eros koma dan 
penyebabnya sama sekali gak ada yang tau. Di tambah kecelakaan dan hasil luka yang 
ganjil, semua itu mempersulit kita untuk cari pelakunya” 

Salah satu alis laki-lali itu terangkat sempurna, tapi tetap mendengarkan 

“Tapi—” Raut wajah Zea berubah seketika. “Beberapa waktu yang lalu, aku baru 
aja nemuin siapa orang itu. Dan orang itu adalah sosok yang sama sekali gak pernah 
muncul dalam pikiran aku, kalo dia adalah pelakunya” lanjut gadis itu sendu. 

“What do you mean? Ares menggeram rendah, berusaha tetap tenang meski sulit 
untuk menguasai dirinya sendiri. Ia benar-benar tak menyukai sorot mata gadis itu 
yang memancarkan kesedihan. 

Mengambil pasokan oksigen sebanyak-banyaknya, Zea kembali berbicara, “Wakil 
Kak Eros, yang nyebabin Kak Eros koma hanya karena dia mau ngambil kekuasaan 
menjadi ketua Wolves sepenuhnya." . 

“Semakin sakit buat nerima semua fakta itu, karena aku sayang sama dia 
Perkataan Zea kali ini mengundang ekspresi tidak terima di wajah laki-laki itu. 

Tunggu, ini wakil si Eros cewek apa cowok, woy? Kok, sayang-sayan gan?! 

Berusaha tidak membicarakan hal di luar konteks pembicaraan mereka, dengan 

berat hati Ares tak memperpanjang masalah itu. “Siapa?” tanyanya saat sudah 
menguasai dirinya dengan sempurna. 

“Wakilnya Na pi ana Zea yang dihadiahi anggukan oleh Ares. "Oh, 
namanya Lionel. Kamu pasti gak kenal” lanjutnya enteng. Laii 

— Rahang Ares aa nn Mungkin, ia tidak aa = PR 
bernama Lionel itu. Atau mungkin, ia justru benar-benar ss siasat dia aja 

“Terus si Lio itu rekrut anggota baru masuk ke dalem Wolves, y3 lebih parahnya 
sih buat nambah pasukan yang ngedukung dan memihak ke dia Seng 


AN 


lagi tau gak? Lio dan anak Wolves baru itu yang ngeroyokin aku waktu itu!” kat Zea 
dengan semangat. | 

“Tuh, akhirnya aku udah kasih tau kamu siapa yang bikin aku babak belur 
kemaren,” tambahnya dengan mata yang fokus memilin jari. Sampai Zea tak sadar 
bagaimana kondisi Ares sekarang. | | 

Bajingan! Mati-matian Ares menahan amarahnya yang memuncak. Dengan 
tangan terkepal kuat sampai urat tangan dan lehernya tercetak jelas, ditambah 
keringat yang membasahi wajah laki-laki itu. Sumpah demi apa pun, ia sedang 
berusaha menguatkan dirinya untuk mendengarkan penjelasan Zea sampai selesai, 

“Dia juga yang bikin kamu dan anak Calz lainnya salah paham sama aku. Kalian 
ngira kalo aku Capos yang bunuh adik mantan anggota Calz. Padahal semenjak Kak 
Eros koma, aku rehat dari geng motor. Makanya aku pindah ke Jakarta supaya gak 
berurusan lagi sama segala hal yang ngingetin aku sama Kak Eros” 

Dada Ares naik turun. Sialan, ia benar-benar tak tahan mendengarnya. Suasana 
hatinya semakin memburuk setelah mendengar perkataan Zea selanjutnya. 

“Yang bunuh itu memang Capos Wolves—maksudku, Capos Wolves baru yang 
direkrut Lio buat gantiin aku sementara waktu” 

BRAK! : | 

Zea terlonjak kaget. “Kenapa sih?!” bentak gadis itu sambil menatap Ares. 

Gadis itu tersentak saat melihat keadaan laki-laki itu dengan napas memburu, 
wajah merah menahan emosi dan mata tajamnya yang menggelap. Aura berbahaya 
menyeruak hebat dari tubuh laki-laki itu membuat Zea harus menelan ludahnya kasar. 

"A-Ares? What happen? Muka kamu kayak mau ngebunuh orang gitu" cicit Zea 
pelan sambil mernegang tangan Ares yang mengeras. 

“Lionel, "jawabnya penuh penekanan, seolah nyawa laki-laki itu adalah hal pertama 
yang ingin Ares habisi sekarang juga. “I know Lionel as well as you know him.” 

n terperangah, “What? How come? tanyanya kebingungan. 

Dia yang bikin kita jatoh dari motor” kata Ares yang membuat Zea termangu. 
“Belati di acara tahunan? Itu suruhan dia” lanjutnya. 

“Apa?!” Zea terkejut. Gila, ia tidak menyangka Lionel segila itu. | 

“Dia juga yang ngasih tau Bang Adrian kemaren, kalo Capos Wolves lagi ada di 
markas utama supaya Bang Adrian bawa pasukan buat habisin kamu” 

“Bang Adrian itu mantan anak Calz yang adiknya dibunuh?” tanya Zea yang 
diangguki Ares, 


“You have to know, Lionel juga yang adu domba dan memprovokasi sampe 
hubungan Calderioz dan Wolves rusak.” 
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< ë S- Å" -- 


natap laki-laki itu lekat dan berbinar. “Jadi kita punya musuh yang 
ya sambil tersenyum miring. 

salah satu alisnya mendapati nada antusias dari mulut gadis itu. 
apa yang ada di pikiran kamu,” ucapnya sambil memajukan badan ` 


2 € 
spes? Tea 


Ares D 

yait, Aku tau 
ti Zea. 

yi maksud kita sama, kan?” tanya Zea tak dapat menahan senyum manisnya, 
wa alis untuk menggoda. 

egeaspa juga harus beda?” balas Ares cepat. 

Mereka saling menatap penuh arti, dengan seringai licik yang tampak di bibir 
ai „masing. Ah, Aiden benar, mereka adalah pasangan sialan yang romantis, 
juga mematikan. 


t 


“Megan! 

“Megansss!” 

“Meg-Meg!” teriak Milen dengan suara menggelegar. 

“Ambigu, goblok!” balas Moreo seraya memukul bahu laki-laki itu kencang. 

Aiden mendelik kesal, “Apa sih?! Otak lo aja yang kotor! Gue aja gak kepikiran 
tuh sampe ke situ, emang manusia laknat penuh dosa lo!” 

Megan melirik keduanya malas. Ia menaikkan alis, paiia ingin mendengar 
alasan Aiden memanggilnya. 

“Woy Megalodon! Diajak ngomong tuh nyaut! Diemmm doang kerjaannya, 
keluarin tuh suara kali aja udah lumutan dalem tenggorokan!” ketus Aiden menatap 
sahabatnya tak habis pikir. | 

“Sumpah demi Tuhan, gue tuh kadang sampe lupa punya temen namanya Megan 
Lexandro. Karena lo tuh kehadirannya gak kerasa tau gak?! Ehhh tiba-tiba udah 
nongol di samping gue, ujug-ujug jalan di depan gue. Suka jantongan Bs lo manusia 
"Pa setan sih? Jadi orang kok suka ngilang tapi ntar tiba-tiba dateng!” cerocos Aiden 
3ewot sambil mengelus dadanya. 

"Udah ngomongnya?” Megan menatap Aiden tajam. 

"Ih, Megan! Sial banget gue punya temen kayak lo!” sesal Aiden mengusap 
Wajahnya kasar. Laki-laki itu mengalah, karena tahu ska panjang lebar sama 
Megan tuh gak berguna! 

“Meg, lo jagain markas hampir tiap hari, kan, ya?” tanya Aiden 

Megan mengerutkan alis. “Kenapa?” an amat lo tiap hari ke 

“Ganti-gantian aja sama gue. Selang-seling per harilah, kasi membuat laki-laki 
tini. Ketauan banget jomblonya, gak ada yang nyariin!” ejek saran 


itu mendengkus, tak urung ia mengangguk setuju setelahnya. 

"YUNO, MANA MAKANAN GUE ANJI-” Teriakan Moreo harus ter ei 
mendapati kedatangan dua orang dari pintu depan yang benar-benar menggemparkan 
seisi markas. 


“BEBEB CANTIKKUUU!!” pekik Yuno berjingkrak kesenangan saat melihat 
kehadiran Zea. Ares mendelik tajam, baru juga masuk udah disambut ondel-ondg 
Monas kayak gini! Í An i | 

"Hai, kamu. Iya kamu, yang cantik bagai bidadari, tapi sayangnya tak bisa 
kumiliki” sapa Yuno lagi setelah berhasil mengendalikan diri dengan senyum geni 
dan lambaian tangannya. i 

“Ah, gak seru! Maunya sama modelan Ares. Nih, ya, Neng Geulis, kalo kamu cari 
yang ganteng, Abang mundur. Coba aja kamu cari yang kaya” ucap salah satu anak 
Calz lainnya dengan sendu. “Abang juga mundur, hehehe” 

Ares berdecak. “Enough.” | ? | 

Serius, apa tangan kokohnya yang merengkuh erat pinggang ramping Zea masih 
kurang jelas bagi mereka?? | 

“Res” Panggilan seseorang membuat laki-laki itu mengalihkan pandangannya. 

“Bang Adrian” sapanya saat tahu orang itu adalah seniornya. | 

Adrian menghela napasnya berat, ia merasa harus berbicara empat mata dengan 
Ares untuk membahas perkataan dan perlakuannya yang keterlaluan waktu lalu. Ia 
benar-benar hilang kendali saat Calderioz mengalami kekalahan dan melihat Barend 
kecewa, hingga mengatakan hal-hal yang seharusnya dirahasiakan dari Ares. 

Adrian merasa dirinya begitu gegabah dikarenakan masalah yang bertubi-tubi 
menimpa mereka, hingga tak bisa bertindak bijak. 

Di sisi lain, Zea sedang memusatkan perhatiannya pada Adrian. Ia masih ingat 
betul laki-laki ini yang kemarin menghantamnya ke dinding dengan keras karena 
kesalahpahaman itu. | | 

Belum sempat mantan Ketua Calderioz itu berkata, Ares sudah memotongny* 
“Gue rasa anggota Calz yang ada di markas hari ini cukup banyak. Kebetulan gu 
mau meluruskan kesalahpahaman yang terjadi akhir-akhir ini” jelasnya tegas sambil 
mengedarkan pandangan menatap seluruh anggotanya. | 

Aura kepemimpinannya begitu kentara, membuat semua orang yang berada z 
markas seketika tak mengeluarkan suara dan hanya mendengarkan laki-laki ja Fa 

“Seperti yang kita tau, adik Bang Adrian meninggal karena Capos Wolves 


“Dan 
Ares dengan suara beratnya. Seketika ia mendekatkan tubuh Zea ke tubuhnya P 
ki 


ta semua kira Zea pelakunya," lanjut Ares sambil menoleh pada gadis di sampin” 


P 


pa garik ta itu Ta saat melihat tatapan beberapa anak Caldedos 
ja t pe dan ucapan Ares. Gadis itu a ingin menunjukkan,. 
Pe. ugak terinti idasi sama sekali K TA A mem 0 
yani” reg menjelaskan tentang Zea yang memang Caporegime of Wolves dan 

sean P seharusnya wakil ketua Eros di Wolves—melakukan pengkhianatan 
Ateb an Eros koma hanya untuk mengambil alih kekuasaan laki-laki itu, 
jg mna semua berdesas-desus menyampaikan pendapat masing-masing. : 

mang ngebunuh itu jelas bukan Zea, tapi Capos Wolves baru yang memihak 
am Lionel. Dan lo” ujar Ares menatap Bang Adrian tajam. “Salah besar karena 
adah menganggap Zea pelakunya, desis laki-laki itu tak menyembunyikan intimidasi 
lam nadanya. “Karena Lionel adalah dalang dari semua ini” ' 

Napas Adrian tercekat. Sial, ia sudah salah langkah bahkan salah menentukan 


musuh! Karena begitu emosi, sampai langsung menyerang Zea begitu saja. Padahal ia - 


tahu, pasti gadis itu memiliki arti penting bagi Ares. . 

"Gue minta maaf” katanya tegas dengan wajah yang menyiratkan penyesalan. 

"Ke dia, bukan ke gue,” ucap Ares melirik Zea. 3 

Jujur, Adrian sedikit gugup karena Zea tidak seperti kebanyakan gadis lainnya. 
Seolah gadis itu memiliki aura berbahaya tersendiri yang sama hebatnya seperti milik 
ham “Gue minta maaf, Zea” Adrian mengulurkan tangan untuk memperjelas bahwa 
ia benar-benar menginginkan perdamaian di antara mereka. | 

Melihat tangan Zea yang menjabat tangan Adrian dan perkataan gadis itu 
selanjutnya berhasil membuat hati Ares terusik. “Iya, gapapa, Bang Adrian” 
Tes Aiden berbisik pelan, “Res, lo dengerkan Zea manggilnya Bang 

gak ngerasa aneh apa? Perasaan gue nih, ya, Zea gak pernah manggil 

“ang Yang lebih tua dari dia, kayak kita gini pake Bang atau Kakak segala” | 


Si : 
dalan, dada Ares bergemuruh. Aiden menahan tawa saat melihat sahabatnya itu 


uya aggertakan gigi. 
Me Sa gak sih? Kok gue ngerasanya Bang Adrian diistimewakan gitu sama 
“a 'aki-laki itu bahkan hampir tertawa lepas. : 

; saja Ares lepas kendali, tapi begitu mendengar perkataan Aiden 
Pa tahu laki-laki itu hanya menggodanya. “Kenapa? Cemburu La 
Maan kaya, na dang supaya punya hak kalo mau cemburu, bukannya ma 

Tak ingin Bini!” Aiden menyeringai penuh kemenangan. 

i merasa lebih malu lagi, Ares tak menanggapi ucapan 

laki-laki itu sinis, Ia kembali memfokuskan perhatiannya 


Aiden dan hanya . 
ke depan dan 


daw 
- rusak, itu juga karena Lionel” oh 
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berkata, “Penyebab gue dan Zea kecelakaan, penyerangan belati dia 


Cara tah 
dan orang yang membuat kita semua salah paham sampe hubungan Caled A 


“SIALAN?!” | 

“BRENGSEK, NYARI MATI TUH ORANG!” 

Umpatan, makian, dan seruan marah memenuhi ruangan itu. Mata Weteka ba 
api dan berkobar merah ingin membalas dan menghabisi Lionel secepat mun gta 
setimpal dengan apa yang sudah laki-laki itu lakukan. te, Ta 

Ardhan tak bisa lagi menahan. “Kita serang sekarang!” 

Dan, diangguki oleh Laskar. “Bener, sekarang aja!” 

Damn it, jadi masalah mereka akhir-akhir ini hanya karena laki- 
tidak mereka ketahui keberadaannya di 
Lionel Kavindra. 

Ares menggeleng yang dibalas banyak pertentangan dari anak Calz lainnya 
“Kenapa enggak?! Lebih cepat lebih baik, Res!” | 

“Gue tau," balasnya tajam. “Tapi kali ini, gue mau kita susun rencana, siasat 

dan strategi penyerangan yang bener-bener matang. Kita akan balas mereka dengan 
pasukan dan penyerangan yang lebih dari biasanya” ujar Ares sambil menyeringai 


tipis yang akhirnya dimengerti oleh mereka. Sumpah, ketua mereka memang lur 
biasa bengis dan kejam! ' 


laki yang batie 
muka bumi, yang tak lain tak bukan adal 


“Ke ruang tengah, kita bahas di Situ,” putus Ares yang langsung ditaati oleh 
semua orang di tempat itu. Mereka pun mengikuti langkah kaki Ketua Calderioz yang 
membawa Zea ikut di sebelahnya. | = A 

. Sampai di ruang tengah, ruang yang benar-benar menjadi pusat dari markas Fi 
Zea terus berjalan mengikuti Ares, matanya menatap dua buah bangku di ujung 2"? 
besar yang: tampak begitu menonjol. 

Bangku sebelah kiri memang lebih kecil, tapi sama megah dan kokohnya sang 
bangku di sebelah kanan, Baru saja Zea ingin menjauhkan diri dari laki-laki in 


sudah siap mendudukkan diri di bangku sebelah kanan, karena ia tahu bahwa be” 

satunya lagi pasti-milik Wakil Ketua Calderioz, tapi suara Ardhan menga, 
“Duduk di situ aja, Ze?” ujar Ardhan menaikkan alis dengan mata m- 

bangku yang seharusnya jadi milik laki-laki itu. 


“Ah, gak usah. Gue bisa 
duduk di tempat lain” tolak 
Zea dengan halus. Gila aja, 
dateng-dateng udah duduk 
di bangku penuh takhta itu. 

“Santailah, bosen gue 
sama Ares terus. Duduk 
sebelah dia, tuh bawaannya 
engap gak bisa napas!" 
Ardhan terkekeh geli. 

“Gak 
— “Duduk” ucap Ares 
menatap gadis itu tajam 
Mendengar suara laki-laki 
itu yang tak terbantahkan, 
mau tak mau Zea menuruti. 
Dengan meringis kecil, ia 
mengucapkan terima kasih 
pada Ardhan. 


Tepat saat Zea memosisikan dirinya duduk di bangku kebesaran Ardhan, ia 
merasa seluruh pasang mata memusatkan perhatian padanya. Kepala Zea yang 
tadinya sedikit menunduk sekarang menatap lurus ke depan. Memperhatikan semua 
aa Calz yang melihatnya dengan manik mata yang tak bisa ia jelaskan '— 

What? tanya Zea tak paham apa maksud mereka. Buru-buru Laskar ber 
oi jiis kikuk untuk mencairkan suasana yang begitu menegangkan. 
x la a di sisi kanan, dengan Zea berada di sisi kiri merupakan perpaduan yang 

E Sama-sama memesona, berbahaya, dan sempurna! 

Carlos, mulai sekarang” perintah Ares pada Carlos—yang biasanya memimpin 


Ban a penyerangan—saat melihat seluruh anggotanya telah duduk di 

Masing-masing. | | 

Pa bea menjelaskan beberapa ide dan usulan yang akan mereka diskusikan 
ia bagaimana pelaksanaannya saat hari H nanti. | 

ii bukannya kalo kayak gitu, resikonya lebih besar, Car?” tanya E tak 
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"Iya bener, coba kita cari rencana yang an tambah Moreo, | 
“Gak gitu, Bang. Kalo kita cari rencana kain, nanti kita harus ubah lagi rencana 
sebelumnya” jelas Carlos berusaha menjelaskan. | | 
a bener juga. Kalo masalah resikonya, kita kan juga udah sering ngelewatin 
yang e parah daripada ini, jadi bisalah elah; imbuh anak yang lain memihak pada 
Carlos. an: 

Suara ribut mulai terdengar dari meja besar tersebut. Mereka menyampaikan 
pendapat masing-masing. Kadang ada yang setuju, kadang juga ada yang tidak setuju, 
Menyadari keributan selama beberapa menit ini belum berakhir, Zea berdeham 
keras, membuat suara-suara ribut tadi menjadi hening seketika dan memusatkan 
perhatian pada gadis itu. 

“Boleh?” tanya Zea yang sebenarnya tidak perlu mendapatkan izin dari siapa pun, 


karena sekarang gadis itu sudah menghampiri Carlos dan melihat seluruh catatan 


strategi yang telah disusun. 

Carlos diikuti sebagian besar anggota Calz lainnya menatap Ares dan Ardhan 
bergantian, ragu untuk membiarkan Zea mengambil alih perencanaan Strategi kali 
ini. Ardhan mengedikkan bahunya, lalu dengan isyarat mata menyuruh mereka 
untuk mendengar keputusan Ares. 

Ares tersenyum kecil, kemudian mengangguk sekali pertanda laki-laki itu 

Setelah diperbolehkan, Zea tak ingin membuang waktu. Ia langsung membuka 
lebar kertas dan laptop yang sedari tadi Carlos pakai, kemudian menjelaskan dan 
menerangkan strategi yang lebih meyakinkan dan siap untuk mereka gunakan. 

Semua laki-laki di ruangan itu pun berdecak kagum. Harus mereka akui bahwa 
Zea benar-benar serasi dan pantas bagi pemimpin mereka, Ares. 

Setelah usai memberikan gagasan dan idenya yang telah disetujui, Zea kembali 
duduk di bangkunya. Namun, Ares menangkap tatapan sendu terpancar dari mata 
gadis itu. Apalagi saat Zea secara terang-terangan menatap teman-temannya yang 
sedang melanjutkan diskusi yang sesekali diiringi canda tawa. , 

“Kenapa?” tanya Ares pelan. “Zea?” panggilnya lagi saat gadis itu tak membalas. 

“H-hah?” jawab Zea terkesiap. 

“Kamu kenapa?” Laki-laki itu menatap dengan perhatian penuh yang membuat 
gadis itu membalas sambil tersenyum kecut. | 
“Gapapa, Res” 

Ares mendengkus dengan satu alis te 


rangkat, tidak mungkin tidak ada apa-aP4 
“Kamu keinget Wolves?” 


ika itu juga tubuh Zea mematung. Ah sial, Piai Ares dengan mudah 
,ogetabui ap yang ada di pikirannya? 
meng A dapati gadis itu hanya diam tak membalas, Ares yakin jika perkataannya 
hnit Laki-laki itu mengelus tengkuknya yang tak gatal sama sekali, akhirnya 
pasti Ji mengeluarkan suara, “Aku mau kasih kamu penawaran” 
wa mengernyit bingung. "Penawaran apa?” 

Laki-laki itu membasahi bibir bawahnya. “Kamu mau mimpin pasukan Calz?” 
ynya Ares yang membuat mata Zea melebar terkejut 

Secepat kilat Zea menggeleng. "En-enggak. Gak perlu” 

“Gapapa” ujarnya mengerti bagaimana perasaan gadis itu, “Hitung-hitung supaya 
kamu gak kangen lagi. Mau, ya?” tanya Ares menatapnya lembut. 

“Gak—” Perkataan Zea terpotong ucapan Ares. 

“Aku yang minta kamu buat mimpin pasukan Calderioz, Zea” 

“Gak perlu. Nanti kamu gimana?” Mengerti ketidakenakan hati gadis itu, maka 
Ares segera mengusulkan, “Ya udah, kalo gitu kita bisa mimpin berdua, kan?” 

Merasa luluh mendengar perkataan Ares, ditambah ia sendiri sangat rindu 
memimpin pasukan penyerangan, maka dengan sedikit ragu Zea mengangguk. Ah, 
lagi-lagi Ares begitu memahami dirinya. 

“Thank you” kata Zea dengan mata berbinar, “You're the best!” lanjutnya tersenyum 
manis. | 
Padahal Zea hanya berkata seperti itu, tapi tak dapat dipungkiri hati Ares berdesir 
hebat. | 

DUK! 

Laki-laki itu mengerang pelan karena tanpa sadar ia membenturkan kepalanya ke 
sandaran bangku tepat di belakang mereka. 

“Ares!” ucap Zea panik dengan mata yang membulat lebar. “Kok bisa kebentur 
sih?!” tanyanya sambal mengelus kepala laki-laki itu secara perlahan. 

No memedulikan perkataan Zea, Ares menatap manik mata gadis itu dengan 


God, she drives me crazy. I'm done Zea, I'm totally done. 
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ON 
Chapter 2 


a DUH KECEMPLyng 


« n? 2 
eU berparas tampan itu hanya menyampirkan rambut ke atas, Hasilnya 
tidak rapi, bahkan terkesan berantakan, tapi justru membuat penampilannya Semakin 
memesona. “Apa?” tanya Ares dengan satu alis terangkat. i 
. “Apa?” | 
“Tuh, si Anya nyariin lo mulu dari tadi!” adu Moreo dengan kesal. 
“Lah, terus?” balasnya tak mengerti kenapa hal tidak penting seperti itu harus dibahas, 
"Lo mah tinggal enaknya aja kalo disamperin cewek cakep, lah gue yang diribetin! 
Gue yang ditanyain mulu tentang lo! Gak kuat gue denger bacotnya itu Iho, ngalahin 
.emak-emak nawar baju!” ucap Moreo ketus. Ia benar-benar risi terus diganggu Anya 
“Emang ngapain, sih?” tanya Aiden tiba-tiba tertarik dengan topik pembicaraan mereka 
“Mau tau aja lo, Tapir!” Ta 
“Mana gue tau dongo” Aiden menjambak rambut Moreo dengan kencang. “Gue 
nanya baik-baik! Kesel gue sama Io, gue jambak juga, nih” 
“Ini udah lo jambak, jir!” jerit Moreo kesakitan. i 
“Biarin! Mau bales dendam. Gak lupa, kan, rambut gue pitak gara-gara siapa?” 
cerca Aiden masih menarik rambut ikal sahabatnya. 
“Eh, tapi rambut lo bagus-bagus aja, Den. Perasaan kemaren kan rontok, kok udah nongol 
6 kata Laskar kebingungan melihat rambut Aiden yang sudah tidak pitek agi 


“Pake sampo kuda lo, ya?” tanya Ardhan. 
“Dih, sampo kuda mahal, njirt” 
“Lah, terus?” 


| “manggut, “Oiya Den, gue lupa lo dapet jalur undang 
masuk neraka dikasih sama iblisnya langsung!” 
“Bangsyat!” | 
"Eh, serius, rambut lo diapain, Den?” tanya Laskar penasaran. 


ai t 
at membuat murid berhamburan keluar kelas. sa yang memilih ke 
aa ang ke kantin, ada juga yang memilih tetap di kelas. Sama seperti 
pp” pahi membeli makan atau jajanan, kelima siswi cantik itu memilih untuk 
ian i keluar kelas langkah mereka tertahan karena teriakan seseorang. 
a A DISINI YANG nia tanya Terang kencang. | 
GUEREN! Itu Selina yang menjawab. | "aa - 
“Terang meringis kecil. “Tolong ambilin buku nilai olahraga Pak Ronaldo dong, 
ketinggalan di swimming pool.” | 
Selina menganga. Sial, apa urusannya gadis cantik sama ambil buku nilai? Bilang 
aja mau minta tolong! 
"Mampus lo, Sel. Ambil sana sendiri, males gue nemenin” ejek Karissa 
menertawakan Selina yang terkena jebakan Terang. 
"Ambilin, ya, Sel. Kan, lo paling semangat tadi!” ujar Terang. 
"Heh, Terang, lo kan ketua kelasnya. Gak mau gue! Enak aja, ngejebak ini 
namanya!” Selina merengut kesal. 
“Tadi aja semangat” cibir laki-laki itu. “Tolonginlah, Sel, gue mau ke ruang BK 
dulu ngasih absen hari ini” lanjutnya sedikit memelas. 
“Hih, Terang curang! Ya udah deh, dasar rese lo!” Meski kesal, mau tak mau Selina 
menolong Terang. 
Terang mengacungkan jempolnya ke arah gadis itu, “Thanks, Sel. Cantik deh!” 
“Cantik-cantik karena ada maunya aje lo!” ketus gadis itu yang dibalas tawa kecil 
Cleo, "Eh temenin gue dong, masa gue sendirian sih??” a 
“Ya kan yang ngaku cantik lo doang tadi, kita mah enggak” kata Serra malas 
ambil memainkan handphone-nya. | 
Selina meringis, iya juga sih. | A 
Ayo, dong, ih, temenin gueee” pinta Selina. “Masa kalian tega, sih?” 
Wa emang tega" timpal Zea, HN aa ma 
“Sialan?” umpat Selina, kemudian ia berpikir bagaimana cara supaya merke 
man menemaninya. Melihat ketiga temannya sibuk bermain kenamaan 
tiba-tiba ia mendapat ide cemerlang. “IHHH!” teriak Selina sambil mengib 
tang dengan berlebihan. sa Ngesek 
una, Set ms Zea yang ikutan panik melihat wajah khawatir 
“Kamu kenapa?” 


"To kenapa sih?” tanya Karissa melihat Selina tak kunjung menj 
Zea dan Cleo, 
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. punggung Cleo. “KENA LO! 
. IHH CLEO SIMPENAN 


` berdiri ingin memegang 


` memukul pinggangnya. “YA KALI, KEENAKAN, TUH, ORANG!” 


PAN 


"TANGAN GUE ABIS DIPEGANG WAHYU—" kata Selina sambil menunjuk 
tangan kanan dengan jijik. “YANG KENA JADI ISTRI SIMPENAN DIA, EWi 
lanjutnya sambil memukul pundak Karissa. . 

“ANJRIT! OGAH GUE!” teriak Karissa tak karuan saat ingin mengembalikan 
‘kutukan’ itu dengan menyentuh Selina. Sialnya gadis itu sudah kabur terlebih dahulu 

“GUE GAK MAU YA!” bentak Serra panik mendapati Karissa mendekati dirinya. 

"KARISSA, JANGAN DEKET-DEKET GUE!!!” Zea tak kalah jijik saat sahabatnya 
itu ingin menyentuhnya. 

Melihat Cleo yang bisa 
menjadi ` sasaran. empuk, 
akhirnya Karissa menepuk 


WAHYUU IHH!” katanya 
dengan wajah mengejek. 
“HUAAA... GAK 
MAU!” teriak Cleo 
mengentak-entakkan ' 
kakinya. Gadis itu segera 


tangan Zea, tapi sayangnya 
gadis itu langsung berlari 
keluar kelas. Diikuti 
teman-teman lainnya yang saling mengejar satu sama lain. 

"GUE GAK MAU!” teriak Serra saat Cleo berhasil mengejarnya keluar kelas. 
Selina yang sudah di lorong dari tadi tertawa licik melihat teman-temannya berhasil 
termakan pancingan dirinya. 

Sekarang tinggal mengarahkan mereka ke swimming pool deh! Terserah orang mau 
bilang mereka berlima gadis cantik highclass, susah didapetin, galak, atau apa kek. Karena 
nyatanya teman-teman Selina itu gak lebih dari perkumpulan cewek-cewek gesrek! 

"EH?! MASA GUE JADI SIMPENAN WAHYU??” tanya Zea tak percaya saat Serra 


“HEH, ZEA GAK USAH DEKET-DEKET GUE!” teriak Selina saat Zea sedang 
berlari mengejar dirinya. 

"Lo yang mulai dari awal, emang harusnya lo yang jadi!” katanya bersemangat 
karena sedikit lagi bisa menyentuh gadis itu. ny 

Tanpa ada yang sadar, Selina berhasil membawa mereka berempat ke tujuannya yang ternyata 


P masih berenang, mungkin sehabis ujian mengenai materi renang. 
ja darkan pandangan mencari buku nilai milik Pak Ronaldo yang 
elina a Gadis yang dikuncir kuda itu menyunggingkan senyum saat 
an gia cari. Ia langsung menjauhkan diri dari Zea yang sedang dikejar 
elilingi kolam renang sekolah. 
akh Karissa meng 
LAS LARINYA PELANIN DIKIT DONG LICIN INI! 
#3ODO AMAT YANG PENTING LO KENA!" teriak Karissa kepada Zea yang masih 
Hing memutari kolam renang. Kini mereka berempat menjadi pusat perhatian. 
Karissa mengumpat saat lantai yang ia injak terasa begitu licin dikarenakan jejak 
yg kolam keluar. “Shit, licin banget, sih!” Namun, gadis itu tersenyum miring, sedikit 
lgi ia bisa meraih pundak Zea. “ZEAAA, KENAA LO—" teriakannya terpotong saat 
tubuhnya kehilangan keseimbangan. “EHH EHHH!!” 
Karissa menarik tangan Zea agar ada pegangan saat dirinya kurang seimbang. 
Sayang, Zea belum siap dengan tarikan sahabatnya dan akhirnya... | 
BYUUUUUUURRRRRR!!! 


b 


“Eh, nanti kita mau bikin yearbook di mana?” tanya Laskar sambil mengunyah bakwan goreng. 


“Lah, emang kapan mau dibuat?” tanya Moreo. | 

“Gak tau sih, cuma udah ditanyain anak-anak yang lain. Biasanya, kan, sekitar 
bulan segini kita bikin yearbook” 

Ah, yearbook yang dimaksudkan kali ini bukanlah buku tahunan sekolah. Tapi buku 
tahunan Calderioz. Bukan hanya untuk kenang-kenangan, tapi untuk menyimpan 
semua memori indah di setiap tahunnya yang pasti akan mereka rindukan. 

| Semua foto-fotonya akan mereka simpan di satu album yang sangat besar dengan 
hiasan sedikit kuno, seolah itu sudah dipersiapkan untuk memuat foto dalam jumlah 
banyak. Album peninggalan dari Barend itu memang sudah menjadi turun-temurun 
“ntuk angkatan Calderioz selanjutnya. Laka 
| “Udah ada rencana, Res?” tanya Moreo setelah meminta Mang Oji membuatkannya 
Mi kuah lengkap dengan telur dan kornet. ”— | 
“Belom” 

“Gue tama Ares masih nyari ide sih, soalnya kita mau yearbook tahun ini out of 

ai box banget” kata Ardhan menjelaskan. 


deh. Eh, gue mau nanya!” kata Moreo semangat sambil bertepuk Í 


Mar semua perhatian mengarah padanya. 


“Apa? tanya Ares den desn beningaya 
na. gan mengeru | Aa 
- n itu gue gak bisa tidur!” ujar laki-laki berambut ikal itu antusias. 


“Terus?” balas Ardhan jengah. 
“Sempet kepikiran cita-cita gue tuh, ea “pan, si Nah, karena ea 
itu kan orangnya Ma sama temen, jadinya kepikiran juga cita-cita kat, 
?” jelasnya panjang lebar. 
aan niis menatap Moreo dengan aneh. “Random banget anjrit! Gak jelas h 
upil bagong!” 
“Lah, gue nanya serius! Udah sekolah mahal-mahal tau-tau gedenya lo jadi tukang 
parkir. Bikin malu gue aja punya temen kayak lo!” 
Laskar berkata, “Hmm, kalo gue sih kepengen jadi suaminya Kylie Jenner!” 
“Halah, lo kira gue gak tau kenapa lo mau jadi suaminya?! Karena itu-nya kan?” 
ujar Moreo napsu. 
“Dih, kotor banget otak lo. Gue tuh cuma mau membantu Kylie membesarkan Stormi. 
Kasihan gak punya figur ayah, mending sama gue sini," kata Laskar dengan wajah dramatis 
Jangan salah, meski anak geng motor, Laskar ini salah satu penonton setia Keeping 
Up with the Kardashians. 
“Boong banget, jir” umpat Moreo. “Kalo lo, Dan?” tanyanya pada Ardhan 
“Buat yang sekarang-sekarang ajalah, ya. Pengennya, sih, nikah sama Ariana 
Lumayan dinyanyiin gratis tiap hari” 
Moreo menepuk keningnya kencang, kenapa jawaban temen-temennya gak ada 
yang waras, sih?! 
“Weh, Karissa di kemanain, Dan?” tanya Laskar menatap Ardhan penuh arti 
“Tenang, Karissa istri pertama, Ariana istri kedua. Semua bisa diatur!” balas laki- 
“aki itu sambil menaikturunkan alisnya. 
“Megan?” tanya Moreo menatap Megan yang sedang memainkan handphonenya 
“Cita-cita lo apa?” 
“Gak males ngomong," kata laki-laki itu tak acuh. 
Moreo mengerang. “Si goblok!" 
Ares tertawa kecil melihat sahabatnya, lalu meminum soda. 
. “Lo, Res? Jawab yang bener dong!” 
“Make no one can beat Calderioz" kata Ares, lalu menyeka bibirnya yang sedikit bas? 
"Lo doang emang!" Moreo manggut-manggut seraya mengacungkan jempol kepada Aa 
“Lah, si daki badak, kok, gak ada rimbanya?” tanya Moreo saat tersadar tidak 
“Den! Ngapain lo, anjir?!” tanya Laskar saat melihat Aiden duduk sendiri CS. 
Moreo yang posisi tak jauh dari situ, menepuk pundak Aiden dengan kencang 
bengong mulu, kemasukan setan aja baru tau rasa lo!!!” 
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Ao” ringis Aiden. 
skit n Ji diem-diem aja. Malah bengong di sini” 
mya 1o, dani kenapa, sih?!” tanya Aiden bingung. 

jaan Aiden bingung. “Gue nanya cita-cita kalian tuh apaan? Mereka 

a jawab tinggal lo doang!” 
go „ochhhh Aiden mengangguk mengerti, lalu berpikir sejenak. “Hm, gue mah gak 
asah, cita-cita gue tuh sederhana sebenernya” 2 

"ya apaan Bege! Gak usah kelamaan, deh!” ujar Moreo sebal. 

“Gue kepengen ngasih makan lima ribu anak aja. Kaget, ya? Gak usah terharu gitu, dong, 
Que tau emang hati gue tuh mulia banget, cerocos Aiden bertanya sendiri mengucap sendiri. 

"Gue tabok berubah jadi kutu lo, Den!” bentak Laskar. 

“Cuma satu masalahnya, duit gue kurang kalo ngasih makan lima ribu anak, cuma 
bisa ngasih lima anak. Gimana, dong?” tanya Aiden kelewat enteng. 

Tak! 

“Sakit, Dongo?!” keluh laki-laki itu saat Moreo menjitak kepalanya dengan sangat 
kencang. - 


“Gue beneran! Masa gue harus jual ginjal karena mau kasih makan lima ribu anak, sih?” - 


“Papa lo kan kaya, minta duitlah sana” seru Laskar menanggapi. 


"Ogah! Kalo mau berbagi tuh harus dari penghasilan sendiri dong!” jawab Aiden 


dengan cepat. | 
Nah, ya udah berarti gak bakal kesampean. Ngumpulin duit sampe Kapan lo 
supaya bisa ngasih lima ribu anak makan. Kelakuan lo aja begitu, mana bisa nabung 
anjrit!" ejek Moreo yang kemudian tertawa. 1 
“Dasar kampret! Tau, ah, gue mau balik ke sekolah aja samperin my baby Serra 
Melano1!” ucap Aiden yang merajuk. 
t 
Niat awal hanya Aiden yang menghampiri Serra ternyata hanya jadi impian belaka, 
karena sekarang kelima temannya itu ikut melangkahkan kaki menuju kelas XI MIPA 1. 
R “SERRA-SERRAAA, AIDEN DATANGGG YUHUUUU!!” pekik Aiden terlalu 
reep 
i PASTI NUNGGUIN—” Ucapan Aiden terpotong saat melihat vi kelas 
"ak ada Serra ataupun teman-temannya. “Lho pada ke mana?” tanya balkie Ming 
"Mana gue tau, Maemunah, masa nanya ke gue?!” balas Moreo menoyor a sa 
P panggil Ares pada siswa di kelas itu. Ia menahan seorang peremp 
saja ingin keluar kelas. 
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“Ke-kenapa ya, Kak?” tanya gadis itu gugup karena seorang Ares memanggi,,.. 

“Liat Zea sama yang lain?” 

“Mereka lagi di swimming pool” | 

Ares mengangguk mengerti, tiba-tiba terdengar suara laki-laki berteriak di lorong, 
“WOY, ZEA SAMA KARISSA NYEMPLUNG KE KOLAM!!!” 

“ANJIR?!” Ardhan tersentak mendengarnya. Detik itu juga Ares dan Ardhan 
berlari menuju swimming pool dengan begitu cepat seolah mereka pelari andal 

“MINGGIR-MINGGIRR!!!” teriak Aiden agar semua murid membuka jalan bagi 
mereka berenam. Sebenarnya, tanpa laki-laki itu berteriak secara otomatis orang lain 
akan menyingkir, tapi Aidennya aja yang heboh. $ 

Sesampainya mereka di sana, kondisi tempat itu sudah ramai dipenuhi siswa- 
siswi sekolah. Mata Ares melebar mendapati Zea sedang keluar dari kolam dengan 
seragam putihnya yang basah. : ne 

“BUBAR!!!” Ja mempercepat langkahnya dengan rahang mengeras membuat 
siswa yang melihatnya langsung menuruti perintah Ares jika ingin nyawanya 
selamat. Sedangkan yang gadis hanya bisa menatap Ares dengan memuja diiringi 
angan-angan, kapan bisa memiliki pacar sesempurna laki-laki itu? 

Zea mendadak cemas melihat kehadiran Ares. Tidak tahu kenapa wajah laki-laki 
itu terlihat sedang menahan amarah dan ia pasti tahu, alasan dari kemarahan Ares 
pasti dirinya. Tapi karena apa? 

"is..." panggilnya pelan sambil melirik ke arah Karissa yang wajahnya sudah memucat 

“Serra, gak usah takut. Ares sama Ardhan gak bakal marahin mereka kok!” ucap Aiden 
menenangkan Serra yang sedang menggigit kuku karena khawatir pada kedua temannya. 

“Tenang, Babe. Kalo mereka kenapa-kenapa Serra boleh deh balikan sama Aiden!” 
tawar laki-laki itu sambil tersenyum senang. 

“Itu mah maunya lo!” 

“Ih, tau aja, cibir Aiden sambil menggeserkan dirinya mendekati gadis itu. 

“DENGER, KAN, GUE BILANG BUBAR!!” bentak Ares menatap tajam setiap 
pasang mata yang didominasi oleh laki-laki. Mendengar perintah yang keluar dari 
mulut Ares, membuat mereka langsung mengalihkan perhatian dari kedua gadis itu 

| Ares membuka seluruh kancing kemejanya. Menyisakan kaos dalaman berwamê 
hitam yang membentuk tubuh laki-laki itu dengan sempurna. Melihat gerakan iv 
Tea aan menelan ludahnya dengan pandangan tak berkedip sampai laki-laki 
pannya. Ares langsung memasangkan seragam miliknya ke tubuh Ze# 

Iya, Ares tahu apa yang ia lakukan tidak terlalu berguna karena masih s8 
kaga Tapi jauh lebih baik daripada dalaman gadis itu tercetak jelas hings? 
menjadi tontonan gratis para siswa. | 


ini cuma perasaan gue aja ya, cowok tuh keliatan jauh lebih ganteng 
serius, P3 hitam?! Kesadaran Zea kembali saat Ares menarik tangannya agar 

Ka ga laki-laki itu. Sementara gadis itu hanya mengerjapkan mata, 
pengikut t Ares membawanya ke lorong dekat toilet sekolah. Laki-laki itu 
Kn Zea untuk duduk, begitu juga dengan Karissa. - | NX 
ai cah memastikan kedua gadis itu mengikuti perintahnya, Ares dan Ardhan 
gegara pergi ke kelas mereka hingga mengundang tatapan bingung Zea juga Karissa. 

“Ze, gimana ini?” cicit Karissa pelan. 

“Gak tau, lo sih gue bilang pelan-pelan tadi” balas Zea berbisik. 


sementara Aiden, Moreo, Laskar, Megan, Selina, Cleo, dan Serra yang ada di sini - | 


hanya bisa menyaksikan keduanya tanpa bisa melakukan apa pun. Stok oksigen Zea 
terasa menipis saat kedua sepasang sepatu terdengar, jantungnya berdetak tak karuan 
karena tahu Ares dan Ardhan akan segera sampai. “Mampus, deh, gue, erangnya kecil 
“Ganti!” perintah laki-laki itu sambil menyodorkan jaket hitam bertuliskan 
CALDERIOZ miliknya untuk Zea kenakan. i 
Ares memberikan kode agar gadis itu segera pergi ke toilet untuk mengganti pakaian. 
Zea beranjak pergi, lalu diikuti Karissa yang telah diberikan Ardhan jaket yang sama. 
Setelah berganti pakaian, Zea dan Karissa keluar dengan saling dorong-dorongan 
agar salah satu dari mereka memimpin jalan di depan. | 
“Duduk!” Suara Ares dan Ardhan terdengar bersamaan membuat kedua gadis itu 
berjengit kaget, lalu segera duduk di kursi yang sudah ditunjuk kedua laki-laki itu. 
Di hadapan gadis cantik ini sudah ada Ares yang bersedekap dada dan Ardhan 
yang berkacak pinggang. Kedua gadis itu memilin jari dengan resah sambil berpikir 
kemungkinan terburuk yang bisa Ketua dan Wakil Ketua Calderioz itu lakukan. 
“Kenapa bisa?” Ares duluan yang mengeluarkan suara untuk menginterograsi mereka. 
“Karissa!” 
“Zea!” | 
Mereka menyebutkan nama temannya masing-masing. “Kok gue?!” kata Tan 
ang menatap gadis di sebelahnya tak percaya. 
erus gue gitu?!” balas Karissa sengit. : : 
Pabean bisa jatoh?” tanya Ardhan tak sabaran. “Siapa yang ngusulin buat lari- 
i di swimming pool?” lanjutn ti 
SSELINAN teriak mana menunjuk Selina, sementara prg Sgil 
Wajahnya berubah panik dan memilih bungkam. . an berdua yang jatoh? 
Ares memicingkan matanya menatap Selina. "Terus kapa kaian i yang jatoh itu 
Ardhan mengangguk. “Oke bisa jadi Selina yang ngusulin, tap 
kalian berdua. Jadi siapa yang iseng duluan?” 
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“Zea!” | | 

"K . m” 7 $ 

Kedua gadis cantik itu saling menunjuk. Saling menatap dengan 
memutuskan pandangan sedetik kemudian. 

Ares menghela napas melihat kelakuan geng mereka. "Zea..." panggilnya mulai mey}, , 

“Ares” Zea ikut memanggil nama laki-laki itu, Bila menatap Ares dengan ppp, 
eyesmiliknya “Udah dong, gak usah marah-marah. Kalian mau liat kita berdua berantey, yap 

Mendapat tatapan menggemaskan sepert itu, Ares mendesah pasrah. Mengangguk pet, 
pada wakilnya dalam artian kali ini mereka harus membebaskan Zea dan Karissa, Aktim 
Ardhan pun ikut melunak karena—Ardhan gak bisa marahin Karissa. Selina yang mendengar 
hal itu juga ikut bernapas lega. Bagaimana pun, ia jadi bebas dari permasalahan ini. 

Ares merentangkan kedua tangan menyambut Zea masuk ke dalam dekapannya, 
“Dingin?” Sementara gadis itu hanya membalas dengan anggukan. “Makanya, jangan nakal 
Masa lari-larian kayak anak kecil, tegur Ares mengelus puncak kepala gadis itu dengan gemas 

Mendapat perlakuan seperti ini dari Ares, hati dan pipi Zea menghangat seketika. 
Buru-buru ia menyembunyikan wajah di dada bidang laki-laki itu. 

Walaupun Ares tidak dapat melihat wajah merona menggemaskan gadis itu, 
namun tindakan Zea sudah menjelaskan segalanya. “Nanti lagi pelukannya. Aku 
beliin kamu makan dulu,” ucap Ares yang tidak bisa menyembunyikan senyum 
gelinya sejak melihat Zea cemberut setelah melepas pelukannya. 

“Woy, Anak cacing! Jangan baperin doang dong, udah gue bilang ayo di dor-dor!" 

Ares sedikit terkejut mendapati kehadiran Aiden yang secara tiba-tiba ada di sebelahnya 

Ares mendelik tajam, dilihat-lihat Aiden ini sering sekali menghina mamanya 
Waktu itu anak Sinchan, kemaren anak setan, sekarang anak cacing. “Baru tau mama 
gue berubah jadi cacing” sindirnya sambil berjalan. ik 

Aiden mengelus tengkuknya yang tak gatal sambil tertawa dengan terpaksa "Bercanda. Res 
hehehehe. Tapi kalo urusan nembak Zea gue gak bercanda!” Wajah Aiden tiba-tiba berubah ja 
galak jika membahas gadis itu. “Ayo, ih, ditembak!” ajaknya sambil menarik-narik tangan Ar 

“Geli, Den, sumpah," Ares melepaskan pegangan sahabatnya. “Lagian, lo 5" 
gue nembak Zea udah kayak bocah ngajak main. Butuh persiapan total gue kai in" 

Aiden mengangguk mengerti. “Terus persiapannya gimana?” 

Ares tersenyum miring. “Lumayan, tunggu aja setelah war nanti” 


t 
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Chapter 30 
| THE WAR 


: hitam kecokelatan itu menatap gedung bekas pembuatan miriuman 
bimbang. Embusan angin malam membuat anak rambutnya tertiup 
kemari. Gadis yang dikuncir kuda itu mengambil handphone dari kantun 
Fmosinya muncul saat melihat pesan dari seseorang. 


IS 
keras 
ye sana 
ganny 


gang Lio Jelek ta. 
Dtg ke markas kalo mau Cellyn selamat. Adek manja lo itu gue tahan dsni. 


Bang Lio Jelek 
Sendirian, tanpa satu org pun. Dtg kalo lo bkn pengecut. Atau emg pengecut? 


Zea menggenggam kencang handphone-nya. Lionel sialan! Berani-beraninya 
mengancam dirinya melalui Cellyn. 

Laki-laki itu tahu bahwa Zea begitu menyayangi Cellyn. Makanya, Lionel 
menggunakan gadis itu sebagai senjata untuk memancing emosi Zea agar mengikuti 
permainannya dan melakukan apa pun demi membebaskan Cellyn. 

Handphone Zea berdering, nama seseorang yang ia benci muncul di layar. Ia 
berdecih, lalu mengangkat panggilan tersebut. 

"Gimana? Takut lo? Gak berani dateng ke sini? 

Rahang gadis itu mengeras. “Gue bukan pengecut kayak lo” 


“Well, buktiin kalo gitu. Karena sampe sekarang gue belom liat batang hidung lo di 
markas Wolves” 


"Gak usah buru-buru, 
Zea penuh penekanan. 
| “Wow, gue gak sabar. Cepet sampe ya, my lovely Capos. Selamatin adik manja lo. Ya 
Hu pun kalo Io bisa selamat juga,” ejek Lionel, ditutup dengan kekehan merendahkan. 
Zea mengeratkan jaket kulit kebanggaannya. Jaket berwarna hitam dengan lambang 
“gala lengkap dengan tulisan WOLVES di bagian tengahnya. Gadis itu mengambil choker 
necklace bertuliskan Capos dari kantung jaket yang membingkai leher jenjangnya dengan 
“npuma Kalung yang sudah menjadi keharusan baginya untuk dipakai saat menyerang: 
Zea melangkah masuk ke markas yang kini begitu menjijikkan baginya. Kedatangannya 
angsang disambut oleh laki-laki berparas tampan namun kelakuannya sepert PRETE 
Look, our Zea is coming” kata Lionel dengan senyum miring. 


Semakin cepet gue nyampe, semakin cepet lo mati,” ucap 


menatap ke arah belakang Zea, memastikan gadis itu benar Benar datang sendiri 

“Sendiri, gue bukan pengecut—" ujar Zea memandang Lionel rendah. "Kayak los 

Lionel tertawa cukup keras sambil berjalan mendekati Zea. “Jadi, dateng ke sini 
buat apa? Nyelamatin dia?” tanyanya sambil mengarahkan kepala ke arah belakang 
sebelah kiri, membuat Zea mengikuti pergerakan Lionel. 

Zea menggeram marah saat melihat Cellyn diikat mengggunakan tali dengan 
wajah yang lebam, juga mulut yang disumpal oleh kain. Gadis itu terlihat begitu 
ketakutan, sesekali memberontak saat dua orang pengikut Lionel menggodanya, 

Dengan wajah yang nanar, Cellyn berteriak memanggil-manggil namanya, meski 
tak terdengar jelas karena bekapan di mulutnya. 

“Apa mau lo?” tanyanya menatap Lionel dengan tajam. Pasti laki-laki itu sengaja 
menggunakan Cellyn karena ada maksud dan tujuan tertentu. 

Lionel menyeringai lebar lalu berkata, “Simple sebenernya Cuma mau 
membuktikan kalo lo sama bodohnya kayak kakak lo. Dan ya itu emang bener, karena 
dengan begonya lo mau aja masuk ke dalem jebakan gue. Dan, gue juga penasaran, 
udah seberapa kuat kemampuan lo?” tanya laki-laki itu dengan senyum sinis. “Siap 
kalah lagi kayak kemaren?” lanjutnya mengingat Zea juga pernah berada di dalam 
posisi yang sama seperi ini. 

Sialan! Ia baru saja direndahkan oleh laki-laki itu. ` 

Dengan lirikan mata, Lionel menyuruh salah satu pengikutnya untuk menjambak 
rambut Cellyn hingga membuat gadis itu menjerit kesakitan. Melihat hal tersebut, 
Zea langsung menghampiri gadis kecil itu. : 

Sayangnya, langkahnya tertahan oleh Lionel. “Dateng ke sini buat nyelamatin 
Cellyn, emang ló pikir lo sendiri bisa selamet?” ejek laki-laki itu. “Lo dan Eros itu 
definisi orang bego yang sok pahlawan nyelamatan orang lain, sampe gak pun 


Pikiran, kalo kalian aja gak bisa nyelamatin diri sendiri” | 
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Tangan Zea mengepal kuat hingga uratnya terlihat, napasnya memburu menahan emosi. 
“Setidaknya hidup gue berguna buat orang ain, bukan hidup buat mikirin diri sendiri” 


“Jadi, menurut lọ geng motor itu yang kayak gi ana? Yang tiap hari bawa 
Cewek murahan kayak kalian gini?” sindirnya sambil memandang jijik wanita Pi 


anja di sebelah pengikut Lionel. 

pegel” i terkekeh pelan. “Well, itu salah satunya. Lo masih inget tentang 
Laki-laki itu u gue lakuin dalam hidup gue?” tanya Lionel pelan. Gadis itu 

ng hal Lan Ya, Zea masih ingat percakapannya dengan Lionel waktu 

saka Lionel masih ia anggap sebagai kakak. | | 3 i ea 
“Dan satu di antara ketiganya adalah musnahin lo sama Eros dari d 

hnya menatap Zea penuh ambisi,” | 
Tidak, Zea tak ingin menangisi laki-laki itu lagi. Ia tak mau mengeluarkan air 

matanya, hanya untuk Lionel. Hanya saja ia masih ingat perlakuan laki-laki itu 


unja ini,” 


ketika Zea untuk pertama kalinya menginjakkan kaki ke markas Wolves. Mengingat 


Lionel adalah laki-laki yang paling semangat menyambutnya. Bagaimana seorang 
Lionel berteriak begitu ricuh dan memeluk Zea dengan erat, sambil mengelus puncak 
kepalanya karena begitu senang Zea bisa menjadi bagian dalam Wolves. Semua masih 
teringat sangat jelas dalam otak gadis itu. | 
"Eros udah gue singkirin. Thank God, karena gue masih berbaik hati cuma bikin 
dia koma. Ya, seharusnya, sih, sekalian aja bikin kakak lo mati” ujar Lionel tanpa ada 
rasa penyesalan sedikit pun. 
Lionel tidak bodoh saat mengakui dirinya dalang di balik semuanya, karena laki- 
laki itu kelewat yakin bahwa Zea sebentar lagi akan mati di tangannya. 
Zea mengepalkan tangannya dengan kencang. Gadis itu menatap Lionel dengan 
tatapan yang tak bisa dijelaskan. Begitu rumit dan dalam. 
"Kenapa?" tantang laki-laki itu karena melihat tatapan Zea yang membuatnya 
risih "Oh, masih perlu diperjelas lagi? Itu gue! Gue yang udah bikin Eros koma!” 
BUGH! | | | 
Zea melayangkan pukulan keras ke wajah Lionel membuat laki-laki itu ian 
beberapa langkah. “Akh! Brengsek! Bales nih cewek sialan!" perintah Lionel D 
memegang rahangnya. Baru saja ingin memberi pukulan di bagian dada, nam 
Ringan Zea sudah ditahan oleh salah satu pengikut Lionel dari belakang. |”. 
Dengan cepat ia menendang orang tersebut, meskipun Na Pi 
yang lain terus berdatangan. Secara tiba-tiba sasa bangkit secepat 
tamping, lalu menendang Zea hingga jatuh tersungkur. Benn ikan. Ia memelintir 
Mungkin, gadis itu segera menangkis serangan-serangan yang “' enabrakan kepala 
tangan musuhnya dari arah kanan dan kiri, lalu dengan page Ta oleh 
kedua Orang tersebut. Kini posisi sudah tidak aman, a hai hidungnya 
Pengikut Lionel. Sialnya, laki-laki itu justru tidak terlihat lagi nam orang pada 
Meski kesulitan karena harus melawan empat sampa! € 
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yang bersamaan, Zea tetap berusaha mencari keberadaan Lionel. 

BUGH! ; ; 

Pelipis Zea dipukul dengan keras oleh salah satu laki-laki yang menatapny, 
dengan pandangan melecehkan. Gadis itu meringis sambil mengumpat pelan Hah 
kepalanya berdenyut sakit. 

Zea mendengar jeritan suara Cellyn dari sebelah kiri, 
menolehkan kepalanya untuk melihat keadaan gadis itu. Ah, 
di sana sedang menyiksa Cellyn. 

. Berusaha mengelabuhi lawan, dengan tubuh rampingnya Zea dapat kabur dari 
kepungan tersebut. Berlari menghampiri Cellyn, kemudian menendang Lionel Yang 
tadi sengaja menjambak rambut adiknya dengan kencang. 

BUGHN 

Laki-laki itu menangkis pukulan Zea, lalu memelintirkan ke bagian 

tubuh gadis itu membuat badan gadis itu secara paksa membelakangi Lionel. 
Lionel menendang lutut belakang Zea hingga kaki gadis itu lemas seketika. 


Tak ingin membuang kesempatan, Lionel mendorong ke bawah tubuh Zea hingga 
posisinya bertekuk lutut. 


Cellyn berteriak ketakutan melihat 
Ia berteriak meminta pertolongan, tap 
Wolves jauh dari keramaian warga. 
“Pegang dia!” suruh Lionel kep: 
Zea dengan kasar. Napas gadis itu 


secepat Mungkin Zea 
ternyata Lionel berada 


kakak perempuannya diperlakukan seperti itu. 
i sepertinya hal tersebut sia-sia karena markas 


rambut yang keluar. Sesekali me 
Lionel menyeringai sinis 
kalah jumlah. “Jadi, gimana? 


ringis saat pelipis dan pipinya berdenyut. | 
melihat Zea yang tak bisa melawan. Jelas, gadis m 
Udah ributnya sama Calderioz?” tanya Lionel sambil 
yang membuat gadis kecil itu bergetar ketakutan. 

ya, berusaha sekuat tenaga menarik kedua tanganny? 
Yang ditahan. “Itu juga karena gue, kalo lo mau tau,” jelas Lionel sambil mengan Gak 
nyuruh Capos baru pengganti lo, buat bunuh adik Adrian. 
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a kenapa gue lakuin itu? Daya naaa salah paham dan ngira 
adalah lo” Lionel menyeringai menatap Zea seperti musuh 

pena “Hm, cowok sialan lo, apa kabar?” lanjutnya sambil melangkahkan 

bebu” „uhi Cellyn dan mendekati Zea. | 3 

kala Hana bingung. Cowok siapa yang Lionel maksud? 

: yadari kebingungan di wajah Zea, Lionel langsung melanjutkan perkataannya. 
“yes. Gue tau hubungan lo berdua. Gimana? Puas ributnya sama cowok sialan Io itu?” 

gea sudah muak. Ia benar-benar tidak tahan. Laki-laki di depannya ini benar- 
penar bajingan! Setelah mengumpulkan tenaga, dengan cepat gadis itu menyentakkan 
tangannya kencang hingga pegangan kedua pengikut Lionel terlepas. 

“Gue cuma mau ngehancurin dia lewat lo, karena gue tau lo itu kelemahan dia” kata 
Lionel berbangga hati. “Buat dia berada di antara pilihan yang sulit, antara sahabatnya 
atau lo. Dan waktu dia lengah— binggo! Gue bakal rebut posisi Calderioz yang terlalu 
lama berada di atas. Udah saatnya Wolves ambil alih dengan gue sebagai ketuanya!” . 

Bagi Lionel, semua akan terasa mudah untuk menekan atau mengancam seseorang 
jika mereka memiliki sesuatu yang harus dilindungi. Seperti menggunakan Zea untuk 
membuat Ares berada dalam tekanan hingga tak mampu memimpin Calderioz dengan 


bijak. Pada saat mereka lengah dengan masalah itu, Lionel datang untuk menyerang 
Calderioz. 


BUGHH! 

Zea melompat lalu menendang Lionel tepat di wajahnya hingga tersungkur ke 
belakang, “SIALAN!” erang laki-laki itu. | 

Tak membuang kesempatan, gadis itu langsung berlari ke arah Cellyn untuk 
membuka paksa tali yang mengikatnya. Tak tinggal diam, melihat Lionel mengumpat 
kesakitan membuat para pengikutnya langsung membalas perbuatan Zea. 

Tengkuk gadis itu di pukul kencang dari belakang hingga pegangannya pada 
tali terlepas. Ia berteriak sakit saat orang-orang mulai menyerangnya tanpa 
memperdulikan gender. l 

y | In 
“Shit” Zea mengumpat kasar saat laki-laki pengikut Lionel apa 
merobek jaketnya di bagian depan hingga dalamannya terlihat- barus pegi Ii 
. tak mau 1a 
menang karena lagi-lagi Zea kalah jumlah, maka mau 
datang kembali dengan perlengkapan yang siap- 
Di antara sela-sela yang tersisa, ia harus a 
sonia dari kungkungan itu. Saat merasa an aa amin 
dirinya untuk kabur, Zea segera berlari menjauhi m 


beberapa detik ke depan menyadari kehilangan dirinya. A: 

Zea berlari menuju pintu depan markas dan keluar dari markas dengan p 
kesal setengah mati karena gagal menyelamatkan Cellyn. Padahal, tujuan kedatan Sa 
dirinya untuk membebaskan gadis itu. 

Keluar dari markas memang membuat Zea sedikit tenang, karena telah terbebas 
dari kumpulan pria brengsek seperti mereka. Tapi ditengah kondisinya yang masih 


berlari, ia berusaha menatap ke arah sekitar yang kondisinya tidak lebih baik daripada 


berada di dalam markas. Ia di hadapkan dengan tanah luas yang dipenuhi ladang 
rumput juga semak berduri. f >l | 

Pencahayaan yang kurang membuat Zea kesulitan melihat jalan yang harus 
dilaluinya, rerumputan yang tingginya sepinggang gadis itu, ditambah suara binatang 
malam membuat keadaan semakin mengerikan. : 
7 - Zea terus berlari meski dalam hatinya ia sedikit takut. Ia berjengit kaget saat 
mendengar begitu banyak suara deruman motor yang saling bersahut-sahutan. Sialnya, 
suara itu semakin lama terdengar semakin kencang. Itu artinya motor anggota Wolves 
sedang mendekat ke arahnya. Kini jantung gadis itu berdetak lebih cepat dari biasanya 
- “Buruan cari Zea, sialan! Jangan sampe kita kelepasan dia!” 

“Siap, Bos!” | Ne 

Suara Lionel mulai terdengar di telinganya, membuat Zea mengerahkan seluruh 
tenaga untuk terus berlari. Gadis itu menggigit bibir bawahnya untuk menekan rasa | 


. Cemas yang perlahan muncul. 


309 


, "ZEAA!?” > 
2 Teriakan demi teriakan kasar Lionel 


yang bersahutan dengan pengikutnya 


lengkapi dengan deruman motor yang 


k. Langkah kaki terus berlari menuju sebuah gerbang 
| aa dan menjulang tinggi, seolah itu menjadi perbatasan 
antara dua wilayah. : | Pai. 
“ZEA, LO GAK AKAN BISA SELAMAT!” . 
' Dengan perasaan was-was, ia meneliti penampakan luar gerbang besi mu 
hampir berkarat tersebut. Ada berbagai kode, lambang, juga simbol yang DA 
Zea mengerti dan sisanya tak ia mengerti. | 
2 D o s a | S É Í a 
Tanpa pikir panjang, salah satu cara agar bisa selamat dari Lionel dan ri 
pengikutnya adalah masuk ke gerbang tersebut. Meski Zea sendiri tak paa 
bisa menyelamatkannya, ! | 


puk! enabrak sesuatu hingga kepalanya berdenyut nyeri. Ditambah efek nyeri- 
a okul beberapa kali oleh lawannya membuat Zea sedikit kehilangan 
stelah p Namun, seseorang menahan pinggangnya dengan p h : 


a yat gadis itu tersentak kaget lalu menengadahkan kepalanya. 
m 


Sepasang mata elang bernetra hijau menatapnya dengan sangat tajam. Rambut 

Masak alis tebal, bibir penuh berwarna merah alami, juga rahang yang 

menggoda. Semua itu berhasil membuat Zea mengerjapkan matanya beberapa kali. 

Zea mengeratkan pegangan pada baju laki-laki itu. Saat melirik ke arah belakang 
laki:laki itu, ia mendapati bahwa bukan hanya mereka berdua yang ada ditempat 
ini. Ada beberapa laki-laki lain yang sedang merokok, mereka semua memusatkan 
perhatian ke arah dirinya. Salah seorang dari mereka bersiul menggoda, sambil terus 
memerhatikan Zea dengan lekat. | 

Deruman motor semakin terdengar mendekat, membuat Zea mengalihkan 
pandangannya ke belakang. Mendapati Lionel dan seluruh pengikutnya ada di 
seberang gerbang, refleks Zea menggenggam erat jaket laki-laki di hadapannya. 

“Dia punya gue!” teriak Lionel menunjuk Zea penuh emosi. 

“Dia?” Suara berat milik laki-laki itu memasuki indra pendengaran Zea dengan 
sempurna membuat gadis itu kembali menatap laki-laki di depannya. 

“Ya, dia punya gue! Cewek di depan lo itu punya gue bangsat!” seru Lionel tak tahu 

malu sambil turun dari motor besar miliknya. Sementara Zea menggelengkan kepala. 

Laki-laki di hadapannya terkekeh kecil “Dia aja gak ngakuin lo. Yakin dia punya lo?” 

Lionel tak bisa menahan amarahnya saat ejekan itu terdengar. Ia merasa harga dirinya 
terinjak. Setelah berpikir beberapa detik, laki-laki itu memberanikan diri maju untuk 
melewati gerbang tersebut sampai suara rendah seseorang menghentikan langkahnya. 

“Ini teritori gue, Lio. Maju selangkah lagi, itu artinya lo ngajak perang” 

Lionel berdecih, lalu mempertimbangkan ucapan laki-laki itu. Belum, ini belum 
saatnya war terjadi: Ia membutuhkan waktu yang tepat untuk menyerang ma 
hingga kemenangan mutlak bisa ia dapatkan. . . 

Lionel menjatuhkan pandangannya pada Zea dan menatapnya dengan sengit. 
“Brengsek! Kali ini lo boleh menang, tapi gak lain kali, Ares!” 

Angin berembus kencang hingga mengantarkan kepulan asap TO kok put adk 
rongga dada. Seolah menemani sekelompok laki-laki yang sedang berlomba- 
Mengeluarkan tersebut dari mulut mereka. 

“Bagi, Sp banget sih!” ucap Moreo meminta rokok pada Ardhan. 


NN 


“Gak! Beli sendiri, kek!” ketus laki-laki itu sambil mengembuskan asap Tokokay, 
ke udara. Mereka berdua duduk di atas motornya masing-masing. 

Ares memutar kedua bola matanya bosan. Malam ini, mereka Sepakat untuk 
nongkrong di halaman belakang markas. Katanya sih, bosen di dalem terus. Tapi 
jangan kira halaman belakang itu sempit karena ia sama luasnya seperti halaman 
depan markas utama Calderioz. | 

“Si anak dajal ke mana?” tanya Laskar saat melihat satu temannya berkurang, 

“Aiden?” timpal laki-laki berambut ikal sambil menyengir lebar karena Ardhan 
melemparinya satu batang rokok. 

Laskar mengangguk. “Siapa lagi selain dia?” katanya melirik ke arah markas, “Eh, 
kan kalian semua dajal. Lupa gue.” 

“Ngaca bego! Eh, beneran si Aiden ke mana?” tanya Moreo celangak-celinguk 
mencari soulmate-nya. 

“Shift” jawab Megan sambil memainkan ponsel. 

“Shift apaan?” tanya Ardhan sambil membuka jaketnya. 

“Jgamrks,” balas Megan cepat. 

Moreo melongo dengan mulut menganga. Benar-benar menganga “L-Lo ngomong 
sama kita bukan sih, Meg?” tanya Moreo terlepas dari keterkejutannya. Sementara 
Megan mengangguk tanpa ragu. 

Ares menahan tawanya, sambil memukul lengan atas Megan cukup kencang. 
Kalian pikir laki-laki itu pakai bahasa singkat hanya di chat saja? Kalian salah besar 
kalau begitu, buktinya tadi Megan ngomong tanpa huruf vokal. 

— “Lo ngomong apa, anying?!” Ardhan masih tak percaya. 

Megan menahan senyumnya. Dia cuma bercanda. 

“Ih, beneran ngomong apaan, sih, lo? Penasaran gue!” tagih Moreo sambil 
menarik-narik Megan dengan paksa. 

“Jaga markas, hari ini giliran dia” jelas Ares menerjemahkan bahasa Megan. 

“Yailah, ngomong aja bego! Pake segala disingkat, gue timpuk berubah 
jadi barbie lo!” cerca Moreo memandang Megan kesal. Sedetik kemudian cengengesan 
karena Ares dan Megan menatapnya tajam. “Setan, lo berdua” 

Ares mengernyitkan alisnya saat mendengar langkah kaki mendekat ke arah gerbang 
perbatasan Calderioz. Serius, jam segini? Siapa yang berani berkeliaran di tempat ini? 

Turun dari motor gagahnya, Molly, Laki-laki berjalan mendekati gerbang yag 
besar dan menjulang tinggi itu. Ia mengedarkan pandangan dan menatap denga” p 
ke seluruh arah. Hampir saja laki-laki itu berbalik ke posisi semula sampai ses???” 
menabrak dadanya. 
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pu! a menahan pinggang orang tersebut yang hampir saja terjatuh. 
cekatan puan dengan wangi sampo stroberi yang khas menyeruak dari 
cap seo pi matanya saat melihat luka di pelipis dan pipi gadis itu. 
m 3... . . 5 - 
a ja menggoda. Bukan menggoda gadis itu, laki-laki itu cuma berniat 
poreo ber masih sempet modus meluk pinggang gadis tersebut. Iya, 
S, 5 a 
ag tuh. Tapi, kan, bisa megang tangannya doang. Ya, kan? Moreo bener, 
sih, , i 


ai motor beradu kencang mulai memasuki indra pendengaran Ares. 
seseorang yang pn : 
berteriak kencang, teriak yang membuat Ares ingin memutuskan pita suaranya. 

“Dia punya gue!” teriak Lionel sambil menunjuk gadis yang berada di dekapannya. 

“Dia?” tanya Ares dengan suara beratnya. 

“Iya dia punya gue! Cewek yang ada di depan lo itu punya gue bangsat!” 

Sialan, gadis yang dimaksud itu adalah Zea-nya! 

Mengontrol emosinya dengan baik, Ares terkekeh kecil. “Dia aja gak ngakuin lo? 
Yakin, dia punya lo?” Amarahnya hampir lepas kendali saat Lionel melangkahkan kaki 
melewati gerbang. “Ini teritori gue, Lio. Maju selangkah lagi, itu artinya lo ngajak perang” 

Lionel berdecih, “Brengsek! Kali ini lo boleh menang, tapi gak lain kali, Ares!” 

“Begini doang, gak bisa gue sebut sebagai kemenangan,” balasnya menatap Lionel 
tajam. “Lo bilang apa? Lain kali? Gak ada lain kali, sekarang juga gue bisa habisin lo!” 

Ares melepaskan rengkuhannya dari tubuh Zea. Ia menatap dengan bingung saat 
gadis itu terus memegang jaketnya. “Why? 

Zea sedikit berjinjit, lalu mendekatkan dirinya ke arah Ares membuat laki-laki itu 
langsung menunduk agar memudahkan Zea. “Robek, hehe” bisiknya pelan. 

Dengan lirikan matanya, Zea menatap Ardhan. Ares mengikuti arah pandang 
gadis itu yang seolah sedang mengisyaratkan dirinya. Ah, laki-laki itu paham. 

"Ardhan? panggil laki-laki itu dengan tegas. Ia menengadahkan tangan kanannya 
ke atas menunggu Ardhan memberikan barang yang diinginkannya. 

Dengan langkah perlahan ia mundur kembali ke motornya, lalu mengkode salah satu 
Pengikutnya. Lionel itu langsung membuka ponselnya seolah menghubungi seseorang. 

Kemudian dengan isyarat, Lionel memerintahkan seluruh pengikutnya Gina 
mundur, Namun, pandangannya tidak lepas memandang ke arah depan untuk melihat 
"Pa yang sedang Ares dan Zea lakukan. Hanya jaga-jaga, takut mereka menyerang 


secara tiba-tiba. 
Pas Lionel tercekat seketika, saat melihat Zea melepaskan jaket WOLVES 


terlihat sebagai pemimpin mereka semua turun dari motor. Lalu 


. - 


kebanggaan mereka. Kini ada jaket lain yang menggantikannya untuk melindungi tubuh 
gadis itu. Sama-sama jaket berwarna hitam, tapi bertuliskan nama lain, CALDERIoz 

Keringat dingin mulai membasahi pelipis Lionel. Hampir saja dirinya mati karena ke 
namun semua rasa takutnya hilang saat mendengar deruman motor lain berdatangan. 

Ares menaikkan salah satu alisnya mendapati pasukan Lionel yang bertambah 
banyak. “Laskar” panggilnya tegas membuat yang dipanggil segera menghampiri 
laki-laki itu. “Panggil Aiden” Tanpa menunggu waktu lama, Laskar mengangguk dan 
memanggil sahabatnya yang masih berada di dalam markas. | : 

Ketua Calderioz itu mengeluarkan ponsel keluaran terbaru miliknya dari kantung 
celana. Melihat pergerakan laki-laki itu, Lionel tertawa kencang. “Lo mau ngapain? 
Mencet tombol dari aplikasi sampah lo pada?” ejeknya berani. Jelas berani, karena 
pasukannya sekarang sudah lengkap berjumlah sekitar 240 orang. 

Zea tahu amarah Ares memuncak karena Lionel menghina aplikasi Cal'z milik Calderioz. 
Laskar datang bersama Aiden di sampingnya. Aiden masih tampak kaget 


mendapati pasukan kubu lawan begitu banyak, ia melihat ke arah sahabat-sahabatnya. 
Ardhan, Aiden, Moreo, dan Megan yang terlihat biasa saja. 


Jelas laki-laki itu terkejut, karena saat terjadi pertempuran di Jalan Margonda IV, 
laki-laki itu tidak bersama mereka. 


Moreo menepuk bahu Laskar keras, “Muka lo pucet kek mayat, Nyet. Kenapa lo? 
Takut? YHAAAAA!” ejeknya sambil tertawa. 


Laskar berdeham, berusaha menutupi kegugupannya. “Ngapain gue takut. Gue 
siap lawan mereka” 

“Boong, anying!” tutur Ardhan menatap Laskar dengan binar jenaka. 

“Gue gak takut bangke!” kilah Laskar cepat. Sedangkan Aiden, sejak kedatangannya 
memilih tidak mengeluarkan suara. 


“Lo takut” kata Megan sambil menatap ke depan. 
“Megan kampret!” 


Teriakan seseorang selanjutnya, membuat mereka kembali memusatkan perhatian 
ke depan. Teriakan yang membuat emosi mereka memuncak. “Gak guna bego! Mau 
lo pencet juga, ujung-ujungnya mereka gak bakal dateng dan akhirnya kalian gak 
lagi kayak kemaren! Aplikasi lo itu, totally sampah!” Lionel tertawa benar-benar pus 
diikuti seluruh pengikutnya yang lain. 

Ares menggenggam ponselnya hingga layarnya pecah. Ia tersenyum sinis, n 

me ponsel tersebut ke tanah membuat Lionel terkesiap bingung. inya 

a meremehkan saat melihat Lionel menelan ludah gugup ae 
sudah dapat merasakan bahwa sebentar lagi bencana akan datang p°“ 


„o ngapain?” Lionel mengutuk suaranya yang terdengar lemah. Ares menatap 
tanah selama beberapa waktu, Gue gak perlu manggil anak Calderioz ke 
b aana dgn mara tegas 
sink tiga detik aaa ia momay Lionel lurus-lurus. “Because, all the 
cai is already here,” katanya dingin, tak urung membuat pengikut Lio nal. 
tar ketakutan. | 
Lionel membelalakkan mata saat menyadari pasukan Calderioz menyembunyikan - 
diri tengah gelapnya malam. Ia mengumpat keras saat melihat kurang lebih 430 
pasukan di belakang tubuh Ares mulai menampakkan diri. 
Mereka semua menyebar di samping kanan-kiri dan di belakang Ares. Sialan, 
Lionel benar-benar kalah jumlah. 
Zea tertawa kencang melihat wajah Lionel yang pucat pasi. “Gue gak sebodoh lo, 
Lionel. One fact, bukan gue yang masuk ke jebakan lo. Tapi, lo sendiri yang masuk ke 
jebakan itu!" katanya lantang sambil melirik Ares yang menyeringai. 
Meski secara fisik laki-laki itu sedang menyeringai, tapi sebenarnya Ares sedang 
bersungut-sungut dalam hati. Ia benar-benar ingin menghabisi Lionel dan siapa pun 
yang telah menorehkan luka di tubuh Zea dan berani merobek jaket gadis itu. Ia 


juga mengutuk rencana siasat dan strategi penyerangan yang telah Zea buat hingga 
mereka semua harus mengikuti permainan gadis itu. 


“Res” Laki-laki itu menoleh saat seseorang memanggilnya dari arah belakang. 
Tanpa membuang waktu, Adrian mengambil sesuatu dari saku belakang celananya. 
Sesuatu yang berhasil membuat Ares mematung. 

Sebuah Karambit 1466B dengan motif kuno, dilapisi emas pada pegangannya. Ia 
mengambil karambit tersebut dari tangan Adrian. Meraba pelan ujungnya hingga 
ukiran Calderioz 89 mengkilat begitu cantik. Benar, karambit ini pao Bang Artai 
Benda inilah yang menemani sepak terjang Barend selama memimpin SA 

“Dari Bang Barend. Katanya ‘Jangan kejadian kemarin npe terulang AS 
ini jadi milik lo? jelas Adrian sambil memantau pergerakan ena pa Na 
Ares menatap laki-laki itu tanpa ragu, lalu dengan sekali gerakan ia 
dan berkata, “Pasti Bang” 1 ini karena 
Malam ini, Adrian, Ketua Calderioz batch 29 iat pertempuran Pe Pa akan 
menyangkut adik tersayangnya yang dibunuh oleh Capos We” Aa. 
mengerahkan seluruh tenaganya untuk membalas P dengan saksama sebelum 
Zea menatap Ares lekat, memperhatikan laki- di samping dan di belakang 
keributan besar ini terjadi. Pasukan yang berada : 


dirinya sangat banyak, suara yang sangat Sik itu juga membuat Ze, i 
pusing karena tak terbiasa. Ia harus beradaptasi kembali karena sudah T ie 
melakukan war semenjak rehat dari geng motor. 

Belum lagi jumlah anggota Calderioz yang akan dipimpinnya, z 5 
memang Caporegime of Wolves, ia sudah terbiasa memimpin pasukan Penyerang a 
karena memang itu tugasnya. Tapi ini berbeda. Calderioz bukanlah geng motor ag 
jika biasanya ia hanya memimpin sekitar 200 pasukan, sekarang harus memimpin Pa 
pasukan. Belum lagi, fakta bahwa ia adalah satu-satunya perempuan di tempat itu 

Zea mengalihkan pandangan kembali ke depan, gadis itu melihat Pergerakan 
dari kubu lawan. Lionel dan pengikutnya mulai mengeluarkan berbagai sein 
pertempuran, mulai dari yang tumpul sampai yang paling tajam. 

Melihat Ares sedang memperhatikannya, ia membalas tatapan laki-laki terse, 


: : ggu gadis itu merasa siap. 
Baru saja Zea membuka mulut ingin berteriak, “WOLV—” 


` Ei menghampiri Molly, menyalakannya kemudian e 
!" kata Ares el Ta teriakan-teriakan mulai terdengar dari kubu Lio 
perintah sambil mengulurkan tangannya pada Zea 
Pata deng AG Pebannya ntuk naik ke motor laki-laki itu. Deng? 
y 'a tahu atmosfer di tanah yang sangat uas ini, di 


f, AN inan Lionel dan Calderioz, terasa semakin berat dan menipis. 

apelan kepada laki-laki di depannya yang langsung dijawab 
geli. Zea mendengkus, pasti Ares akan meledeknya 
a seluruh aba-aba yang laki-laki itu ajarkan. 


| tara : 
Pa ng apa?” bisikny 
“ab Jä enahan senyum 
o war, sial ia beneran lup 
ads sega ali b erucap ker as, 
ea calderioz tanpa membuang waktu segera membentuk formasi. Ares dan Zea 


pasukan didepan Ardhan, Aiden, Megan, Moreo, Laskar, dan Adrian berjejer rapi di 
si kedua. Sedangkan sisanya membentuk formasi di baris ke tiga. “GO FORWARD!” 
sa semua mulai bergerak maju bersama-sama membuat pengikut Lionel 
merinding takut. “HALT” lanjut Zea pertanda menyuruh pasukan Calderioz berhenti, 
karena posisi mereka sekarang dirasa cukup. 

“Ardhan” panggil Zea yang langsung dimengerti oleh laki-laki itu, dengan cepat 
Ardhan melempar sebuah bendera berwarna hitam dengan tulisan CALDERIOZ di 
tengahnya yang sudah diikat pada potongan kayu besar. Zea menangkap kayu 
tersebut dengan cekatan. Dengan tangan kiri yang memegang pundak Ares kuat, 
gadis itu mengangkat tangan kanannya tinggi ke atas membuat bendera kebanggaan 
mereka berkibar gagah tertiup angin malam. “CALDERIOZ!” teriak Zea sekali lagi, 
dengan dada yang membuncah gadis itu tersenyum sinis, “NOW!” 

Tanpa membutuhkan waktu lama, seluruh pasukan Calderioz mengendarai motor 
mereka dengan kecepatan di atas rata-rata. Secepat mungkin menghampiri Lionel dan 
pengikutnya yang juga bergerak maju. Sesampainya di pertengahan tanah luas tersebut, 
mereka langsung turun dari motor masing-masing dan mulai melakukan penyerangan. 

Zea melompat lebih dahulu dari Molly, gadis itu sudah bersiap untuk lari hingga 
seseorang menahan tangannya. “Hati-hati,” kata Ares menatapnya dalam. 

Zea menatapnya tak percaya, “Are you kidding me?" tanyanya ketus. Serius, 
bukan tidak tahu bahwa Ares akan mengikuti ke mana pun ia melangkah. Jadi, buat 
apalagi laki-laki itu sok-sokan menyuruhnya untuk berhati-hati? | 

Ares turun dari motor besarnya —sial kenapa gerakan sederhana Ares saja berhasi 
Membuat Zea terpesona?! Yang lebih menyebalkannya lagi, laki-laki itu malah Na 
depannya. “Ditunda dulu marahnya. C'mon this is gonna be fu? ajaknya P 
aa sudah berbaur dan melayangkan pu SA g A ypRET BUCINNYA 

co berdecak melihat kedua sejoli itu. “WOY ARES 
NTAR DULU, ANJENG!" teriaknya sambil menendang salah satn | 
Fi TAU TEMPAT, JIR!” lanjutnya sambil mpa Aa ama Zea yang 
merapikan jaketnya, kemudian mulai mengam 
tepat di sebelahnya. 


Zea 


“FORMATIONS!” Mendengar perintah dari gadis itu, ~ 


x 


s aA STAN 
ARAB HAMA tea 


ar a P z K 
MERTA 
WATA ag 4 


PARA ng 
TT LN wi 1 


BUGH! . se da 

Ares melayangkan pukulan keras ke rahang salah satu musuhnya, membuat 
lawannya terhuyung karena tidak siap dengan serangan yang diberikan. Tak terima 
dengan pukulan tadi, ia membalas memukul perut Ares yang langsung ditangkis oleh 
pemilik netra hijau itu. > | 

Seseorang mengunci leher Ares dari belakang, lalu kedua temannya datang 

` membantu. Salah satunya menahan pergerakan tangan Ares, sedangkan yang satunya 
lagi siap memberikan pukulan pada tubuh laki-laki itu dengan menggunakan tongkat 
kayu yang dilengkapi paku-paku tajam pada ujungnya. 

Ares berdecak, lalu menyikut kencang perut seseorang dan mengunci lehernya. 

— Ia menarik kepala dua orang di depannya, lalu menghantam kepala kedua orang 
tersebut hingga mengeluarkan darah segar. 

Mengambil alih tongkat kayu tersebut, lalu memukul musuh lain yang datang 
menyerang Ares. Ia menghindar dari mata pisau yang dihadapkan ke wajahnya, 
lalu memukul keras tangan laki-laki.itu sampai pisau tadi terlempar jauh. Menarik 
tangannya kelewat kencang, hingga terdengar suara tulang yang retak. “BRENGSEK!" 
Ta orang itu, tanpa pikir panjang Ares membanting tubuhnya hingga terkapar tak 

erdaya.. - - . ; 


Es Di sisi lain, Zea sedang menangkis pukulan dari dua orang yang menyerangnya # 

saat bersamaan. Menunduk ke bawah menghindari tongkat baseball musuh, kemudian 

segera berdiri dan memelintir ke belakang tangan laki-laki itu dan menendangny? 

- hingga tersungkur ke tanah. tios - : 

: Zea dikejutkan Pukulan seseorang dari sebelah kanan yang datang tiba-tiba 
Karena tak siap menangkis, sudut bibirnya sedikit robek hingga darah segar men? 

Sialan!” Ardhan mengumpat saat laki-laki di depannya memukul kepalan" 


baton stick. Ia mengambil kayu yang tergeletak di in 
sn 5 rebut dengan brutal. embalas 
jai 


dani „Ariba sontak menoleh pada asal suara saat mendengar Moreo berteriak 

E Laki- -laki itu segera berlari meriendang laki-laki yang menyerang Aiden. “Lo 

an 
adi a goblok?!” 
tnpa diem aja g 

Sementara Aiden- “sendiri masih mengerjapkan matanya, hampir saja wajah 
tampannya dirobek menggunakan besi bermata dua kail, jika saja Moreo tidak 
menendang orang tadi. “Gu-Gue; jawabnya linglung. 

"Jangan bengong bego! Nyari mati lo?!” ujar Moreo yang dibalas anggukan kepala 
Aiden. 

Aiden Da pundak Moreo keras. “Sorry, tadi pikiran gue gak di sini.” Lalu 
mereka berdua kembali melawan kubu musuh yang kini mulai tumbang. 

Ares mengedarkan pandangannya, sial dari tadi ia tidak bisa menemukan 
Lionel. Dari sebelah kanan; ia tahu ada seseorang yang berlari kencang dan berniat 
menusuknya menggunakan sebuah pisau lipat. Tanpa menoleh, Ares menahan tangan 
orang tersebut, lalu memiting leher orang itu kelewat kencang hingga wajahnya 
berubah biru kehabisan napas. 

2 SIALAN!” 'umpat salah satu pengikut Lionel saat Megan menendang keras 
perutnya. “MAU MATI LO SAMA GUE?” teriaknya tepat di depan si Megan. 
: ran 
Laki- laki tak membalas, hanya melayangkan tatapan sinis dan mencekik leher orang 
itu sampai tak sadarkan diri. 
: elawan 
Megan berjalan cepat menghampiri Laskar yang tampak eva ja iski 
musuh-musuhnya. “Ah, Megan ngapain, sih, ini mainan gue: ke Las 
laki membantunya. 

"Udah kewalahan masih aja gaya, sindirnya lalu segera P 

yang memelototi dirinya. . DaN lah satu pengikut Lionel 


Di tengah-tengah keributan yang begitu me An aa TPA m nian 
memanggil namanya, membuat laki-laki itu mem 


Pukulan kepada anggota Calderioz. 2 Ma mn an 
“Lo liat, kita kalah! Kalah telak, Lio!” adu orang m a apri a 
sedangkan Lionel sendiri dengan dada yang naik-turun - Ape ps 
f nya sudah banyak yang berguguran, sedangkan P 
sama banyak. 
SIALAN!” umpatnya keras si menjambak 
ain darah sudah memenuhi wajahnya “Me 


ergi menjauhi Laskar 
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OA 

“Mereka—" ucapan orang itu terpotong saat mendengar begitu banyak | 
yang datang sambil berderum kencang. Mendengar hal tersebut, Lionel Seperti 
menemukan oase di padang gurung. | 

Zea mengernyit mendapati orang-orang baru berdatangan. Jumlah mereka sanga 
banyak, sekitar 260 orang. Menyempatkan diri menendang keras kaki laki-laki 4 
samping, sebelum kembali menajamkan penglihatannya. Shit, kenapa pacar Jena bisa 
ada di sini? | | 

“Damn it!” Ares mengeraskan rahang, melihat apa yang ada di depannya. 

Seketika Ardhan sadar ada energi berlebih yang Ares pancarkan, hingga ia 
membalikkan badan dan memperhatikan apa yang terjadi pada laki-laki itu. “ARES 
panggilnya kencang. | | | | 

Kini di hadapannya ada Retro, Delasga, dan geng motor lain yang menaruh 
dendam pada Calderioz. Sial, jadi mereka semua ada di bawah kendali Lionel Itu 
artinya penyergapan Carlos dan Yuno, kekalahan Calderioz di jalan Margonda IV, dan 
penusukan belati di dada Ares juga rencana Lionel Kavindra. 

Moreo tercekat, seketika sekujur tubuhnya membeku. Dadanya berkecambuk, 
ia tidak lagi melayangkan pukulan pada musuh yang ada di depan. Ia tidak seperti 
Ares dan Ardhan yang justru semakin terpacu untuk bertarung, laki-laki itu malah 
mematung dan tak bisa menetralisasi ketakutan yang muncul. Ia hanya khawatir, 
kejadian kemarin, terulang kembali. 


Motor 


“Enggak” Moreo tersentak saat seseorang berkata padanya. Seperti biasa, itu 
Megan. Laki-laki itu berkata dengan meyakinkan, “Lo gak boleh kayak gini. Pasukan 
inti Calz aja gak yakin, gimana yang lain?” 

“Hah?!” balas Moreo tanpa sadar. 

“Jangan rusak kepercayadirian mereka, Mor” jelas Megan melihatnya dengan 

"L-Lo ngomong sama gue, Meg?” tanya Moreo ternganga. 

“Sama setan” jawab laki-laki itu malas. 

. “Bangke, tumben amat lo, kenapa nihh??” tanyanya penasaran meski sebenamny” 
sa takut itu masih ada, tapi setidaknya ucapan Megan sedikit memberiny? 


; P 
tenangan. “Lagi semangat ngomong” balas Megan sebelum berjalan cepat menja 
Urinya. an sebelum 


Ingatkan Moreo untuk mengadakan tumpengan karena mendengar Meg” 
berkata panjang kali lebar padanya. Ingetin loh ya! reo 
Setelah kepergian laki-laki yang dinginnya setara kutub utara itu, M0 di 
mengepalkan tangannya dengan erat. “Ayo, Mor” Ja melihat ratusan P 
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P a 


ah Lionel, mungkin setelah kedatangan Retro, Delasga, dan geng motor lainnya, 
ng i aka berjumlah kurang lebih 500 orang. Lalu dengan yakin ia berkata, “Demi 


Calderioz!” | 

pi sisi lain, Ares berdecih mendapati Lionel sekarang bisa tersenyum lebar. 
Tanpa pikir panjang ia langsung melawan enam sampai tujuh orang pada saat yang . 
persamaan Rasa belas kasihan dalam dirinya seolah sudah tidak ada. i | 


*SHIT!! | 

"BRENGSEK!” . B 

Teriak juga ringis kesakitan seakan menjadi lagu pengiring mereka di 
malam yang menegangkan ini. Merah darah mulai bercecer ke sana-kemari. 

Zea mengamati seluruh musuhnya yang telah berpencar, diam-diam ia merasa 
sangsi Menunduk sebelum terkena gir motor bertali yang dilayangkan pada 
wajahnya. Rasa panik mulai memenuhi hati Zea, karena pasukan Calderioz mulai 
berkurang. 

Melihat kondisi sekarang secara terang-terangan kini kekuatan mereka mulai 
tumbang, dengan terpaksa Zea mengambil double stick yang tadi disimpan di kantung 
belakang celananya. 

BUGH! 

Zea melemparkan salah satu stick-nya menggunakan tangan kanan, hingga orang 


di depannya mundur beberapa langkah. Sebelum musuh yang lain dapat meraihnya. 
gadis itu terlebih dahulu mengarahkan senjata tersebut ke belakang badan. 
ak dua kali dan langsung 


la menyilangkan double stick itu dari depan badan sebany: 
membuat dua orang terkapar tak berdaya. Gadis itu segera berlari mendapati 
salah satu anggota Calderioz langsung diserbu oleh lima orang pasukan lawan. Ia 
mendaratkan stick-nya dengan cekatan dan menyerang tepat di dada bawal. 
Zea berlutut dengan satu kaki saat menyadari seseorang, ingin dare 
kepalanya menggunakan baton stick, lalu membalasnya dengan Pa senjata 
lawan dan menjepitnya kelewat kencang. “AKHHH, BANGSAT! 
mengaduh kesakitan, 1 BEA 
“MAJU!” Zea dapat mendengar teriakan Ares memberi Pa ing 
mencari sumber suara tersebut, gadis itu tersenyum kecil melihat 
memberi komando dengan gerakan tarigan. 
Dari jauh, terlihat jelas keringat yang me 
its, Dilengkapi dengan jaket hitam CALDERIO 
Sialnya, Ares justru tampak semakin menawan dengan ko 


Zea gak salah kan?! 


teriak musuhnya 
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BUGH! 

“Eh, anjir!” umpat Zea ketika seorang laki-laki menendang punggungnya dari 
belakang. Fokus bego, kok malah ngeliatin Ares?! 

“MAMPUS, MATI LO SEMUA!” Suara Lionel mendominasi tempat itu. Teriak 
yang disambut tawa puas dari bibir. laki-laki itu. Bagaimana tidak? Sekarang 
kesempatannya untuk meraih kemenangan jauh lebih besar. 

BUGH! . 


Ardhan benar-benar tak tahan mendengar ucapan Lionel. Tapi bukan tak mungkin 
ucapan laki-laki itu menjadi kenyataan. Karena saat Ardhan mengamati sekitar, tanah 
luas ini sudah di dominasi oleh pasukan Lionel 

Kini anggota Calderioz berkurang drastis. Dan sialnya, ketika manik matanya 
melihat Yuno dan beberapa anggota lain, ia dapat menangkap rasa takut sudah 
menguasai mereka. 

Berlari kencang Ardhan menghampiri Ares. “Ares lapor!” panggilnya cukup 
keras, sedangkan yang dipanggil sedang memukul rahang lawan. 

“Apa?” balas Ares sambil melirik Ardhan cepat. 

“Kita kalah jumlah pasukan, Res!” 

Ares mengambil napas sebanyak-banyaknya, lalu mengedarkan pandangan 
“Berapa jumlah kita sekarang?” 

“Gak lebih dari 200 orang, jelas Ardhan. 


“Sialan!” Laki-laki itu berdecak. “Pasukan inti harus lawan musuh dua kali lipat 
dari biasanya!” perintah Ares yang langsung diangguki oleh wakilnya dengan cepat 

Ares menaikkan salah satu alisnya mendapati kubu musuh memasang masker- 
atau bisa disebut topeng—yang menutupi seluruh wajah mereka. Namun, yang lebih 
membingungkan, sekarang mereka menyebarkan sesuatu yang disimpan dalam tas 
atau botol kecil. Lalu, membagikannya ke seluruh pasukan Lionel. 

“Dan, panggil Ares sambil menyempatkan diri menendang musuh di depannya 
Ardhan membelalakkan matanya, “Res jangan bilang kalo itu—” 


“AWAS GAS AIR MATA SIAL!!!” teriak salah satu anggota Calderioz. 


“Bangsat!” Pemilik iris hijau itu mengumpat keras. Sekali lagi, melihat ea” 
sekitar yang sudah tak dapat dilihat dengan jelas sebelum akhirnya menutup m2? 
elangnya yang mulai terasa perih. “Pastiin yang lain, Dan” Itu perintah sa 
yang Ardhan dengar sebelum akhirnya pergi meninggalkan Ares. Laki-laki bapa 
tampan itu menyeka matanya sebentar ke 


yang mulai menyerangnya pada saat bersamaan. 


na Aan inti 
Seperti perintah yang telah ia katakan pada Ardhan tadi, bahwa pasukan I 


.. 
mudian segera melawan enam orang n „sub 
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Pa 


pos lawan musuh 2 kali lip at lebih banyak dari biasanya. Meski matanya tak bisa | 
si „Jihat apa yang ada di depan dengan jelas, Ares tetap berusaha mengerahkan 
jar kekuatannya. 

BUGH: | Ta 5 
pari arah kanan, Arka memukul tengkuknya menggunakan tongkat besi. Ares 
tebatuk dengan kepala yang berdenyut sakit. Bahkan sekarang pendengarannya tak 
lagi dapat mendengar dengan baik. | 2 ' 

BUGH! 

Menangkis serangan yang Arka berikan di wajahnya, kemudian dengan cepat ia 
melayangkan pukulan ke dada laki-laki itu beberapa kali hingga batuk mengeluarkan 
darah. | | 

Tanpa persiapan, salah satu teman Arka menyampirkan kain ke leher Ares dari 
belakang, lalu menariknya teramat kencang hingga hampir kehabisan napas. 

Ares sudah siap menyikut perut laki-laki yang ada di belakang tubuhnya itu, 
sayang orang ketiga datang menahan tangan Ares dengan kencang. Lutut kakinya 
ditendang dengan paksa hingga jatuh berlutut. Kini orang yang berbeda datang 
menghampiri Ares dan memukul kepalanya dari depan, hingga cairan kental 
berwarna merah mengalir dari pelipis laki-laki itu. 

Harus Ares akui, ini terasa menyakitkan. Kepala, mata, telinga, dada, kaki, 
seluruhnya. Semua anggota tubuhnya seperti remuk redam, bahkan kata sakit seolah 
tak cukup menggambarkannya. | | 

BUGH!! 

Arka menendang dada Ares kelewat kencang. bahkan kalau Ares - ponr 
akhir memalukan. Laki-laki itu terbatuk 
sambil memegang dadanya yang berdenyut 
tempat ia tertusuk belati hingga jahitannya robek. Matanya seraa ar 
sekarang untuk membuka mata saja sangat sulit. perih, gas air mata te 
indra penglihatannya. | s D 

Sekali lagi, Ares menyempatkan diri melihat sekian 
dalam, meski buram, ia dapat melihat pasukan dengan 
miliknya tersisa tak lebih dari seperempat pasukan a ak 

Ares melihat Moreo yang sudah babak belur dan hen : mengenaskan. wajahnya 
ke arah kiri, ada Aiden yang sudah terjatuh deng” PA pekat yang menutupi 
sudah tak terlihat jelas karena banyaknya lebar = tak akan ia deng? jika bukan 

“Sial” Ares tahu itu suara Megan mengumpat Ta nd 1 
karena keadaan yang genting. Sayangnya, suara ! 
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dan ia tak bisa menengok karena ada empat orang yang miknaharnya, Seseorang 
yang berada tepat di belakang tubuh Ares menahan lehernya, kemudian dari Sebelah 
kanan dan kiri menahan kedua tangannya. Lagipula, kepalanya sudah tak k sanggup 

digerakkan. Ares memejamkan matanya sesaat. i 

Tidak, teman-temannya tidak boleh terluka separah itu. Hanya dirinya, hanya 
Ares yang boleh terluka. Seharusnya ia yang menanggung semua rasa sakiti titu, bukan 
kelima sahabatnya dan bukan seluruh anggota Calderioz. | 

“A-ARES!” Terdengar suara Laskar memasuki indra pendengarannya. Seketikai itu 
juga Ares membuka matanya dan menatap manik mata Laskar yang napasnya kian 
memburu dengan air mata yang siap turun dari pelupuk mata. 

Dengan gemetar, sahabatnya itu menggelengkan kepalanya beberapa ka 
pertanda bahwa mereka tidak bisa. Mereka sudah tidak bisa melanjutkan a 

BUGH!- po 5 : 

Ares dikejutkan dengan tubuh seorang laki-laki yang dijatuhkan tepat di depan 
matanya. Dengan susah payah Ares an laki-laki itu. “R-Res!” Ah, itu Ardhan 
ternyata. i - i 

Sial, kenapa di saat sulit g ini kelima sahabatnya sering sekali memanggil 
namanya? ; 

Menggeram rendah saat Arka menertawakan dirinya dan Ardhan. Sesekali 
mendesis karena kaitan kain di lehernya yang ditarik semakin kuat. - 

“Mampus lo semua! Gua udah pernah bilang waktunya Calderioz itu udah abis!” 
bentak Arka nyalang. Dengan menunjuk wajah Ares, ia lanjut berkata, “Sekarang 
saatnya kita yang ada di atas. Kalian dir gak berhak lama-lama jadi nomor satu 
brengsek!” 

Ares terkekeh, ia menatap Arka dengan tajam. Meski sulit ia tetap berusaha 
berkata, “Mungkin lo bisa menang. Tapi menang karena keroyokan itu bukan 8 Ken 
hal yang bisa dibanggakan” 

"BANGSAT! UDAH MAU MATI MASIH AJA SONGONG LO!!” umpat Arka, lalu 
memukul wajah Ares. 

"Kalian menang karena nyerang orang yang lagi lemah. Itu-berarti, sebenarnya 
kalian yang kalah” . f 

BUGHH! 

Sebelum Arka berhasil menendang Ares lagi, laki-laki itu sudah jatuh tersungku' 
karena Adrian datang dan menyerangnya secara tiba-tiba. Dengan cepat, Laki-laki 


yang pernah menjabat sebagai Ketua Calderioz itu melawan orang-orang p 
mengepung Ares. 
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Pa 


Oi Bang” kata laki-laki bermanik hijau itu yang dibalas anggukan singkat 


aa sisi lain, Aiden sedang menghindar dari cambukan yang dilayangkan 
tubuhnya. Dengan cekatan ia memukul dada musuh yang ada di depannya. 
ke EE . : 4 
sah Aiden kalah cepat, kia musuh terlebih sa memukul hidungnya hingga 
tuarkan darah. Sekujur tubuhnya terasa sakit sampai mati rasa. Keringat 
ur darah sudah membasahi wajahnya. | 7 
Lagi-lagi Aiden terjatuh karena harus melawan tiga sampai empat orang. Ketika 
menengok ke arah kiri, ia melihat Moreo dan Megan yang berada tak jauh darinya. 
Aiden tersenyum kecil mendapati tubuh Moreo sudah bergetar hebat. Oh, soulmate- 
nya sedang ketakutan ternyata. Beberapa detik kemudian, laki-laki itu membalas 
tatapan matanya. Aiden dapat melihat air mata yang sudah membasahi pipi 
sahabatnya. : , 
Tanpa terasa, setetes air mata juga turun dari kornea hitam legamnya. Berada di 


batas kemampuannya, Aiden merasa ada satu hal yang perlu ia sampaikan, karena . 


takut ia tak lagi dapat mengucapkannya di lain kesempatan. - 
Dengan mata yang semakin kabur ia berkata, “Kalo gue mati hari ini, gue bangga 
karena mati berjuang demi Calderioz? - 2 


Mata Moreo melebar seketika, “Gak usah bacot, anying!” Seketika itu juga air '” 


mata yang mengalir terus di pelupuk matanya. “Lo diem, Den!” 
Megan hanya terdiam, tapi bukan berarti laki-laki itu tak mendengar ucapan 


Aiden. Ia dengar dengan jelas. Matanya mencari keberadaan Ares karena memang 


apa yang Aiden katakan ada benarnya. Jika mereka masih melanjutkan Dan in E 


ini, bukan hanya Aiden yang mati, tapi mereka semua. “3 

Sesekali menyeka matanya karena rasa perih yang begitu menusuk mata. Mega 
hampir saja menangis karenanya. Pandangannya menemukan keberadaan Ares. Laki- 
laki itu sedang berjuang demi kemenangan Calderioz. Merasa seseorang menatap 
dirinya dari kejauhan, Ares segera mengedarkan pandangan hingga bertubrukan 
dengan mata tajam Megan. 

Sialan, ia merasa dejavu dengan tatapan Megan. Karena laki-laki 
Yayan yang sama persis seperti di Jalan Margonda IV. Tatapan yang 
hatinya berdesir nyeri. Pat 

Dengan napas yang terengah-engah dan mata yang kian a s 
mengumpulkan seluruh sisa kekuatannya untuk melawan sepuluh orang di saat yan 
bersamaan, 


itu melayangkan 
membuat 
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N 
Ares—sesuai dengan namanya—bak dewa perang dari Yunani yang haws Abay 
darah dan gila pertempuran, kini membabi byla mela wa mua & depannya Begin, 
brutal untuk melumpuhkan dan mengalahkan mereka. 
- “TEA!” panggilnya kencang, sambil terus melayangkan pukulan demi 
Na pandangannya terhalang oleh gas yang mengudara ia tetap menjelaai 
seluruh tempat untuk mencari gadis itu. “ZEAAA!" Sialan, Zea di manaa. 
Matanya mencari Lionel, kemungkinan laki-laki itu berbuat Curang sangat 
aai Bisa saja ia menangkap Zea agar dijadikan sandera. Sejak awal bertarung Lionej 
selalu menghindarinya. Saat ini laki-laki itu pasti sedang bersembunyi, karena kaia 
dari awal ia sudah menampakan diri di depan Ares, pasti sudah habis di tangannya 
"ARDHAN!! teriaknya begitu menggelegar, membuat pengikut Lionel tak lagi 
berani menyerang Ares. 

“Oh, shit” umpat Ardhan menyadari bahwa ini bukan pertanda yang baik Ia bisa 

- merasakan esensi kekuatan yang muncul dari tubuh ketuanya akibat amarah yang 
luar biasa. - - - 

“Zea di mana??” tanyanya penuh penekanan. Ardhan menelan ludahnya dengan 
kasar. “So-Sorry, Res, gue gak liat Zea—" 

“ZEA DI MANA BANGSAT?!” teriak Ares kepada seluruh pasukan Calderive 
“Fuck” umpat Ares sebelum pergi menjauh dari mereka untuk mencari keberadaan 
gadis itu. 

Berlari cukup jauh dengan mata yang berair karena pedihnya gas air mata. i 
menggeram rendah dengan rahang yang mengeras mendapati Zea sedang melawas 

. lima orang yang mengepung gadis itu. 

BUGH! ` -. 

Secepat kilat ia menarik dari belakang dua laki-laki yang hendak mersukul Ze 
Memukul rahang yang satu, kemudian menendang laki-laki yang lain. Zea terkesiap 
menyadari ada Ares yang membantu dirinya, Mata gadis itu sudah basah sejak tadi 

| karena gas air mata benar-benar menyiksanya. 
- Tak berhenti sampai di sana, Zea 


: arahkan ke 
menangkis tendangan yang di 
dadanya, lalu memelintir kaki tersebut 


1 dan memukulnya dengan keras. 
“Zea!” panggil Ares sambil memegang kedua bahunya. Dengan air mata y 
sudah mengalir, Zea segera memeluk Ares dengan kencang. “A-Ares!” cicitnya 


- dengan mengembunyikan Wajahnya ke dada laki-laki itu. | 
` “Hey, it's okey” balas Ares sambil mengelus puncak kepalanya pelan. 
“Ma-M 


aaf, aku gak tau pasukan Lionel itu—" Zea bahkan tak sanggup melar 
„ucapannya. Ia sesenggukan dengan bahu yang bergetar. 
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a mengernyit mendapati bau anyir dari tubuh Ares. Seketika matanya 
Gadis menyadari dada laki-laki itu yang terluka, darah pekat mengalir cukup 
MA ga hkan kaos putih Ares sudah didominasi warna merah. 
Paras. luka? Kamu ketusuk lagi? Jahi 7?” 
spa itu—kamu ? : ? Jahitannya robek??” tanyanya 


: tubi dengan aliran air mata yang semakin kencang. 


puru-buru Ares menyeka air mata gadis itu dengan ibu jarinya secara perlahan. 


“Hey, gak boleh nangis, katanya pelan sambil menyamakan tinggi wajah mereka. 

“Maaf, Res, semua karena aku. Aku yang nyusun—” 

Ares segera memotong, “Stt, gak apa-apa, Sayang” 

Zea memajukan bibirnya ke depan. “Gak apa-apa gimana itu berdarah!” katanya 
sambil menyeka hidung yang basah. 

Laki-laki itu terkekeh pelan, “Nanti juga sembuh” 

BUGH! i s 

Seseorang menendang Ares dari belakang membuat laki-laki terhuyung ke depan. 
Menahan tubuh Zea yang hampir saja terjatuh, lalu segera mengarahkan kepalanya 
ke sumber tendangan itu berasal. 

. “Well, ini dia couple yang paling gue suka. Ares dan Zea!” ucap Lionel sambil 
menepuk tangannya pelan. Maju beberapa langkah mendekati mereka berdua, “Udah 
sok jagoan, tau-taunya kalah juga, kan!” 

“Bacot!” Dengan cepat Ares menghampiri laki-laki berambut keriting itu. 

BUGHH! 

Dipukulnya wajah Lionel berkali-kali tanpa memberinya kesempatan untuk 
mengambil napas. Melihat hal tersebut, Arka dan sepuluh orang lainnya segera datang 
mendekati Lionel. Demikan juga dengan Zea yang ikut berlari menghampiri Ares. 

BUGHH! | 

- Ares mengunci pergerakan Lionel dengan mengapit leher laki-laki itu di antara 
lengannya. Menyikut dari belakang hingga lawannya terbatuk. Mengubah posisi, laki- 
laki itu menyikut perut Ares lalu memberi pukulan mentah ke dadanya yang terluka. 

Zea menunduk saat Arka ingin meraih kepalanya, menarik lehernya ke depan. 
lah, membenturkan keningnya ke puncak kepala Arka dengan kencang membuat 
laki-laki itu kehilangan fokusnya beberapa saat. 

BUGH! 
|. “Musuh yang lain menampar pipi Zea hingga luka di bibirnya semakin lebar. Gadis 
itu meringis sakit, kemudian tangannya terkepal kuat dari arah bawah dan menonjok 
rahang lawannya. 


ilnya lirih sambil memegang dada laki-laki itu yang terluka. 
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. » 


“Shit” Badan Ares di dorong kasar ke salah satu pohon besar di dekat 
hingga pohon tersebut bergoncang. Ares menarik tangan kanan musuh di depannya 
dengan kencang sampai terantuk ke depan dan membanting tubuhnya ke tanah 
sampai terdengar raungan kesakitan karena tulang punggungnya retak. 

Ares mendorong pelan tengkuk Zea saat melihat ada orang yang melempar batu 
besar dari jauh, hingga tubuh gadis itu turun ke bawah. “Thanks?” ucap Zea mena 
Ares lekat yang dibalas laki-laki itu dengan kedipan mata. 

BUGH!. aa | 

Secara tiba-tiba, Lionel memukul pelipis Zea dengan kencang. 

“BANGSAT!” teriak Ares murka mendapati pelipis gadis itu mengeluarkan darah. 
Dengan berapi-api, ia menarik kerah baju Lionel, mengangkatnya ke atas hingga kaki 

Lionel tidak menapak ke tanah. Lalu melemparnya ke tanah dengan kasar. 
Dengan posisi di atas tubuh musuhnya Ares mencekik leher Lionel dengan 


Merek, 


tap 


kencang. Matanya menggelap dan wajahnya yang dingin mengintimasi laki-laki itu | 


dengan cara paling mematikan. Sudah cukup, laki-laki itu akan habis di tangannya 
sekarang juga. | 

Ares merasakan seseorang menahannya, begitu melihat jemari lentik yang 
singgah di lengan atasnya, laki-laki berhenti seketika. “Apa?” tanyanya tak sabaran. 
Dengan sangat terpaksa ia melepaskan cekikannya dari Lionel. 

“Sebentar” ujar Zea lalu kembali memusatkan perhatiannya pada Lionel. “Tadi 
lo nanya kan udah seberapa kuat kemampuan gue?” tanyanya dengan satu alis yang 
terangkat ke atas. | 

Gadis itu menarik tangan Lionel kencang agar laki-laki itu berdiri. Meski 
sebenarnya, sejak Ares mencekik dirinya kesadaran Lionel sudah di ambang batas. 

“Watch me! Zea mengubah posisinya hingga berada di depan Ares, kemudian 
melemparkan tubuhnya ke belakang dengan sekali loncatan. Bertumpupada pegangan 
tangan Ares di pinggangnya, ia segera mengangkat satu kaki dan menendang wajah 
Lionel sampai laki-laki itu tersungkur jatuh dengan gerakan yang dramatis. “Sekuat 
itu kemampuan gue! Eat that, shit” kata Zea kemudian memberikan jari tengah")? 
pada Lionel. 

Ares mengusap puncak kepala Zea dengan gemas. “Seneng banget, sih," katany? 
sambil terkekeh. | 

“Iya dong!” . “3 

Mengalihkan perhatiannya dari Zea ketika mendengar begitu banyak deru 


motor yang berdatangan. Detik itu juga Lionel merasa bahwa ia masih me 
kesempatan hidup. “LIONEL!” | 
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| 
| 
| 


Ø 


yang dipanggil memaksakan diri tersenyum kecil. “Ba-Bara” 

sang emah. Bara segera menghampiri ketuanya yang terluka parah, : 
pose ji asukan Wolves yang ia bawa bertarung melawan Calderioz. Ia meraih 

piii lalu menepuk pipinya beberapa kali. | 

se NGAPAIN, RES?!” bentak Bara menatap Ares dengan nyalang. 

"yak Bara” ucap Zea yang belum sempat selesai karena laki-laki itu telah 
memotongnya ' 

“Lo kenapa bisa disini juga, Ze? Lo juga dijebak sama Ares sialan?!” gertak laki- 
pki itu. Bara berdiri lalu menghampiri Ares. “CELLYN DI MANA BRENGSEK?!!” 

Ares menepis tangan Bara yang mencengkeram kaosnya dengan kencang. “Lo 
tanya aja sama temen lo bego!” balasnya sinis. | 

"Gak usah ngelak. Lionel udah ngasih tau gue kalo lo yang nyulik Cellyn!” hardik 
Bara. | | 

Lionel lagi-lagi bernapas lega. Bara memang bodoh karena sudah termakan 
kebohongannya. Wolves lama memang tidak ada bagus-bagusnya, begitu bodoh dan 
mudah ditipu. Maka dari itu Lionel berambisi melengserkan mereka semua dari geng 
motor ternama di kota Bandung itu. 

BUGH! 


Ares melebarkan matanya saat Bara memukul tepat di sudut mata hingga indra 
penglihatannya berkedut sakit. “Brengsek!” Secepat kilat Ares membalas pukulan 
yang laki-laki itu dan memberikan pukulan yang jauh lebih parah. 

“ARES! KAK BARA!" teriak Zea kencang saat melihat kedua orang penting dalam 
hidupnya malah bertengkar. “UDAH BERHENTI!” ucapnya berusaha memisahkan 
mereka berdua. 

Lionel berusaha bangkit dari posisinya. Tiba-tiba dua orang anggota Wolves | 
lama segera menghampirinya. Lionel telah siap melakukan tos ala laki-laki terhadap 
mereka berdua, tapi yang mengejutkan adalah mereka malah menahan kedua tangan 
Lionel dengan kencang dan membuat laki-laki itu tersentak tak percaya. 

~ "Apaan, sih?! Lepas, Jir! Kok, lo pada megangin gue?!” tanyanya dengan kekehan 
wa, 
Salah satu dari mereka mendengkus. “Bar, cepetan!” | m ia 
"Kalian kenapa sih? Lepas!” kata Lionel dengan nada perintah. a p 
Lionel sudah mengeluarkan suara seperti itu seluruh anggota Wolves akan me : 
perintahnya. 
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“Bacot, Bangke! Bara udah elah gaku usah lama-lama, anjeng!” ujar yang salah Satu 
lagi dengan jijik. Mendengar hal tersebut Bara segera berhenti menangkis Serangan 
yang Ares berikan. 

“Lo pada kenapa, sih?! Dengerin omongan gue! Gue ketua kalian!” sentak Lionel 
berusaha melepaskan kedua tangannya. 

“Cuma pengganti, ketua yang asli udah ada di sini,” ucap seseorang yang berhasil 
membuat Lionel terperangah hingga sekujur tubuhnya mati rasa. 

Zea terbelalak dan mengerjapkan matanya berkali-kali tak percaya dengan 
keberadaan orang yang ada di depannya. Dadanya terasa sesak, bahkan untuk 
menarik napas saja terasa sulit. 

- “Hai, masih inget gue?” tanya laki-laki sambil menaik-turunkan alisnya. 

Perkenalkan, dia Aeros Bratadikara. Salah satu laki-laki yang Zea akui memiliki 
wajah tampan setara dengan Ares. Bayangkan, rambut hitam bercampur cokelat tua, 

rahang yang tegas, bibir merah, hidung bangir, mata tajamnya, dan lengkap dengan 
alis yang terpotong di sebelah kanan. Eros, sesuai dengan namanya bak dewa cinta 


| yang tak pernah gagal membuat gadis mana pun jatuh hati, meski pada akhirnya 
harus merasakan pahitnya patah hati. 
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an an 


EEE aT er e ara Sia A 


E 


2 


ar pa 


a an Sa 
2 s tersenyum miring mendapati wajah pucat milik Lionel. “Buset tuh mika, 
rendah lo sampe pucet begitu?” 
Laki- 
laki itu hampir terjungkal saat Zea betlari dan masha dengan kencang. 


Ia 
membalas pelukan adiknya sama eratnya. Gadis itu tersenyum penuh bahagia 


g tak sadar meneteskan kristal bening dari pelupuk matanya. 
o melihat pemandangan di depan matanya. Iya, ‘Åres tahu Eros adalah 
1 te 
zae ap etap saja hal itu membuatnya gerah Ia mengambil napas panjang dan 
embuskannya, daripada emosinya semakin tersulut, lebih baik ia mengurus Lionel dan 
ii enak beng maen oa alan NM a 
BUGHH! A 
Fa Pak melayangkan pukulan keras ke silang Lio 
oz dan Wolves yang lama mengambil jarak menj 
desa itu akan menghabisi Lionel seorang diri tanpa perlu bantuan siapa PUT- 
2 s langsung menendang dada Lionel sampai mundur beberapa lang a 
narik kerah baju laki-laki itu. * “Lo tau? Selama ini gue kira Arka itu orang y°nE 
o gak tahu diri yang gue » keai? BBerdecih kemudian 
api ternyata ada yang jauh lebih: gk tahu diri, dan itu lo, 


nel Sementara seluruh anggota 
jauh. Mereka tahu bahwa Ketua 


brengsek!” 


BUGH! 
a tak dibeli .. 


Ares terus melayangkan pukulan demi pukulan ke Lionel hingg 
nada untuk mengambil napas. Sementara bisa melawan, sepertinya 
laki itu sudah mati rasa. ionel, Ares 
Melihat darah yang mengalir deras dari pelipis, hidung, dan mulut £ rionel | 
tak sedikit pun merasa kasihan pada laki-laki itu- pan saja ia m isi Lionel 
milik Barend—yang sekarang sudah menjadi ya aa Pai Pa 


Tapi, seseorang menahan pundaknya dengan an kencang. Ares mM 


Lionel tak 
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“Giliran gue, Res, bagi-bagi dong, masa lo doang,” keluh Eros dengan wajah tak terima 
Ares menyentakkan tangan Eros yang masih bertengger di pundaknya dengan 
“Gak usah modus lo” balas Ares dengan ketus yang dihadiahi kekehan Eros, 
Laki-laki dengan netra hijau itu mengernyit saat Eros menengadahkan tang 


ke atas. “Apa?” tanyanya cepat. | Gah 

“Itu” jawab Eros melirik karambit di tangan Ares, “Pinjem elah” lanjutnya sambi 
menaikkan alisnya beberapa kali. 

Ares berdecak, mana mau ia meminjamkan karambit bersejarah Calderioz, la gak 
rela Eros mendahului dirinya yang bahkan belum pernah memakai karambit itu Ia 
mengedarkan pandangan, matanya menangkap sepasang manik yang menyorotnya 
tajam. Manik satu-satunya perempuan di tempat itu. 

di depannya. Asli ini Ares liat-liatan manja ulala sama adek gue?! umpat laki-laki itu dalam hati 

Meski merasa perlu mengintogerasi ketua geng motor ternama di Jakarta itu, tapi 
untuk sekarang Eros lebih memilih memanfaatkan keadaan. Ia tersenyum licik. “Stt.,” 

Adiknya itu cepat-cepat menengok ke arah Eros, lalu memberikan pandangan bertanya yang 
ia dibalas mengarahkan kepala ke arah Ares. Zea melirik laki-laki itu dan karambitnya beberapa 

„Ares menatap curiga apa yang kedua kakak beradik itu lakukan. Sayangnya, 
saat ia kembali menatap Zea, gadis itu malah tersenyum manis sambil mengerutkan 
hidungnya dengan lucu. Eros sialan, kalau begini bagaimana Ares bisa menolak?! 

Sedangkan yang dikutuki hanya tersenyum bangga. Eros memang jago bela diri 
dan kekuatannya diakui sebagai ketua geng motor terkenal di Bandung, tapi ia sama 
sekali tak memiliki niatan melawan Ares. Bukannya lemah, tapi kekuatan Ares itu 
sebanding dengan jabatan yang ia miliki sebagai Ketua Calderioz. Makanya, alih-alih 
mencari ribut dengan Calderioz, Eros justru berteman dengan Ares. 

Eros mengacungkan ibu jarinya ke arah Zea, saat Ares dengan kas 
memberikannya karambit yang bersinar emas. Dalam hati laki-laki itu tertaw" 
keras, Anjas banget adek gue bisa jadi senjata. Gue bego-begoin mampus lo, Res! 

Ares menatap Eros dengan teramat tajam. Laki-laki itu bukan tidak tahu apê ya 
ada di pikiran Eros. Mendapati tatapan seperti itu, Eros berdeham beberapa kali ji 

“Misi, mau lewat gue," katanya mendorong Ares kecil, kemudian menghatP 
mantan wakil ketuanya. 

“Ini nih si bangsat yang bikin gue koma” 

Lionel menatap Eros penuh dendam. 

“E-Eros, panggil Lionel sarat berjuta makna, yang dipanggil hanya tersenyum 


D S 
“ Asal lo tau ya, gara-gara lo waktu satu tahun gu | buat godain anak gadis orang 
pog ya Jing” | PAA 
wh oying!” Bara menepuk dahinya beberapa kali. Balik dari 
ai pi malah makin gila!” | | 
zen tertawa kecil, kakaknya masih sama seperti dulu. Eros memang iseng dan 
aje sekali bercanda. Jadi jangan pernah berharap kakak laki-lakinya itu akan dingin 
aii bicara seperti sahabat Ares. Ya, siapa lagi kalau bukan Megan. 
Lionel memandang Bara tak mengerti, “Bar, maksud lo apa? Lo da-dateng ke sini 


koma bukannya 


buat nolongin gue, kan??” 
Bara menatap laki-laki itu. “Tadinya sih iya” 
“Terus kenapa sekarang kalian diem aja?!” 


“Its a prank!” balas Bara bertepuk tangan meriah. “Gimana? Tadi udah pede 
bakal diselamatin, ya? Yailah halu lo, Jaenab"” 


ya yang lain, tanpa sadar mereka semua sudah habis 
Wolves yang lama. Eros menendang tubuhnya dengan 
: ke tanah. Ia mendekati tubuh Lionel, kemudian berjongkok. 
Gue gak mau ngotorin tangan gue, buat ngehabisin lo, Lio!” katanya dengan 
angan kiri menahan badan Lionel dan tangan kanan yang siap mengangkat karambit. 

Lionel merasa dadanya semakin sesak. Hal paling sial dari semua ini adalah 


meskipun ia melaporkan ke kantor polisi pasti dirinya yang akan disalahkan 
a dulu yang memulai semua masalah ini. 


Eros menghela napasnya pelan, hatinya berdenyut nyeri. Bagaimana pun, laki-laki 
Yang sudah terkapar 


f ini adalah Lionel Kavindra, mantan sahabat dan wakil ketuanya. 
Lionel Pun dapat melihat kekecewaan yang terpancar dari mata Eros. 
ya dengan Zea, ia hampir saja menangisi Lionel lagi. Melihat hal ji pi 
Alan panjang mendekatinya dan mengelus pelan puncak kepala gadis itu. 
Gapapa” kata laki-laki itu pelan. Bahkan sekarang Ares berdiri tepat di depan 
Petani gi penglihatannya pada Lionel. 
SRETTI 
"AKHH u 
“a menutup matanya sejenak mendengar teriakan penuh kesakitan Lionel am 
Mau liay katanya pelan, | 


dikalahkan oleh Calderioz dan 
kencang hingga tersungkur 
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“Yakin?” Ares bertanya sambil menatapnya lembut yang dibalas Zea dengan 

Setelah Ares berpindah tempat menjadi di sebelahnya, gadis itu dapat ca 
dengan jelas Eros menekan karambit yang sudah menancap di tubuh Lionel. 

Zea menahan napasnya, melihat Eros yang menunduk kemudian duduk t 
tepat di sebelah Lionel Ia memperhatikan mantan sahabatnya itu yang bersimbah 
darah. Perlahan, Lionel menutup kedua mata sampai kegelapan datang menjemputny, 

“Napa lo pada diem-diem aje? Mellow gara-gara Lionel? Liat muka gue, hey 
ujar Moreo menunjuk luka-lukanya penuh napsu. “Berdarah loh, biru loh ini! Kadar 
kegantengan gue jadi berkurang!” . 

"Mon maap nih, lo bahkan gak ganteng sama sekali?” kata Laskar mendorong wajah Moreo kasy 

Pada saat yang lain tertawa, Aiden hanya tersenyum melihat hal tersebut, tanpa 
ada niatan ikut masuk dalam candaan mereka. 

“Eh, woy!” panggil Bara tiba-tiba yang membuat semua orang memusatkan 
perhatian padanya. “ARES KENAPA MUKUL GUENYA BENERAN, SIH?!” tanyanya 
kelewat kesal sambil menunjuk pelipisnya yang memar. 

“Lo duluan yang mukul, gue mah ngikutin doang” jawab Ares dengan wajah tanpa dosa. 

“Heh, bajigur abang-abang, kalo gue yang mukul lo gapapa. Beda kalo lo yang 
mukul gue. Gimana, sih!” keluh Bara mengelus kepalanya beberapa kali. 


| ke dalam strategi penyerangan yang Zea buat. Mereka sudah datang ke Jakarta dari jauh-jauh hari 


Maka dari itu, Zea tidak kaget saat Bara dan teman-temannya datang, yang membuatnya 
terkejut setengah mati adalah kehadiran Eros bersama mereka, “Itu tuh karena—” 

Bara segera memotong ucapan temannya yang belum selesai. “Hehe, ada deh, 
yang penting kita dateng!” katanya cengengesan yang membuat Moreo kesal 

“Ya kenapa telat, njir? Karena lo pada kelamaan, luka kita jadi lebih banyak, kan!” 

Bara tak berniat membalas ucapan Moreo, ia baru saja ingin mengalihkan topik saat si prë 
kutub itu berbicara, "Kenapa?" tanya Megan singkat Kalau begini, gimana Bara gak menjawab? 

"Hmm... itu, hehehe. Maaf ya, gua lupa sama rencana kita. Tadi gua ngajak 
mereka nyari cecan di Kemang, cuci mata dulu, Bos. Eh, pas gue liat jam, udah kelewat 
ternyata!" jelas Bara dengan wajah Pura-pura terkejut. 

Laskar mendengkus. “Setan! Seharusnya luka kita gak sebanyak ini tau gak? Liat 
tuh bahkan Ares aja dapet luka banyak” 

pan wengedidam bahunya “Kali kali Ares ka Kapan lgi ye kannn?” | 

mengangguk. “Lah iya, bener juga. Siapa tau karena babak belur pa 

mengurangi kadar kegantengan Ares, terus cewek-cewek ubah haluan jadi ng" 


se tah Lesmana!” ucapnya penuh percaya diri dan dibalas ejekan dan tawa 

h T gia dari mereka semua. | 

Membiarkan sahabat-sahabatnya bercanda sepuas mereka, kini Ares lebih | tertarik 

seseorang yang ada di sebelahnya. “Jadi, ini yang tadi lupa aba-aba bukan, sih?” ' 

“Ih!” Zea memukul lengan atas Ares dengan kencang. 

“Kan, cuma nanya, Zea, katanya sambil menahan tangan gadis itu agar tak mernudasinya lgi 

“Gak ada nanya-nanya, ketauan banget sengaja!” balasnya kesal. Benar saja 
perkiraan Zea, pasti Ares akan menggodanya habis-habisan karena lupa aba-aba. - 

“Padahal, udah aku ajarin lho. Masa masih lupa sihhh” lanjut Ares mengulian - 
senyum sambil menatap Zea dengan binar jenaka. 

“Tadi, tuh, nge-blank tau!” bela Zea sambil memajukan bibirnya ke depan. 

“Tapi...” ucapan Ares menggantung begitu saja. 

“Apa?” tanya Zea cepat. | 

"Emang kayaknya kamu masih perlu aku ajarin Ta Capos, lanjutnya masih 
belum selesai menggoda Zea. 

Baru saja Zea ingin memukul Ares kembali, tapi laki-laki itu berhasil menahannya: 
Secara tiba-tiba Ares menarik tubuh Zea agar lebih dekat dengannya. Dengan badan 
yang hanya berjarak beberapa senti, laki-laki itu menatap dalam mata Zea. “Setelah 
ngeliat kamu tadi, aku makin yakin” 

Zea mengernyit tak mengerti. “Yakin apa?” 

“That we're match made in heaven and you're the one whomI need by my side” Ares 
semakin mengikis jarak di antara mereka. “So, do you want to be my Qu een?” 


f 2. 


Chapter 32 


' OFFICIAL 


“HAH? Apa?!” Mata Eros membulat 
sempurna menatap Ares bingung 
yang secara terang-terangan men- 
dor-dor Zea. “Tu-tunggu, ini ada 
apa-apa, sih? Kenapa gue gak tau 
apa-apa, sialan?!” 

"Ini apaan, woy??” tanya laki- 
laki itu melihat Bara penuh tanya. 
Sekali lagi ia melirik orang-orang 
di Calderioz maupun Wolves. Jujur, 
mereka terlihat terkejut dengan 
perkataan Ares, tapi seperti surprised 
| but not suprised. Seolah mereka 
sudah tahu bahwa Ares pasti akan meresmikan hubungannya dengan Zea. 

“Bara, lo udah tau?” lanjut Eros melihat Bara yang sekarang jauh lebih rileks. 
“Anjir, jangan bilang gue doang yang ketinggalan berita di sini?!” kata Eros dengan 
wajah nelangsa. : : 


“Ya dulu gue ngeliat lo sebagai Ares Ketua Calderioz, sekarang lo mau nembak Zea 
ya lo harusnya baik-baikin gue dong” Ares memutarkan kedua bola matanya. “Dulu 
gue gak berani, sekarang gue punya hak istimewa. Gue ini calon kakak ipar Iho!” 

Merasa tak perlu meladeni Eros lagi, Ares segera memusatkan perhatian pada 
gadis cantik di depannya. “Jadi?” 


Kini Zea berusaha menetralisasi detak jantungnya yang berdebar 


t 
menggila. Belum lagi Pipinya yang berhasil Ares buat merah merona. Ia dapat melih? 


harap yang terpancar pa SETA R a itu. 

“jea! potong Eros saat melihat ia hen bi mulutnya untuk membalas 
kog melihat itu. Calon kakak iparnya ini ternyata serang selali mengganggu, 

Zea segera menatap Eros dengan tatapan menyiratkan kata ‘Apa?’ dan Eros membalas 
kewatisyarat juga. Merasa jengah, Ares memutus telepati kakak-adik ini. “Zea” 

Gadis itu mengerjap beberapa kali. Ia melirik Eros sekali lalu berucap, “Kasih aku waktu” 

Hell, seorang Antares Sebastian Aldevaro digantungin kayak gini?!! 

“Jangan lama-lama ya, putus Ares yang sebenarnya tak puas. 

"Ya udah—" Zea dengan cepat membalas. “Aku mau” ; 

Sedetik kemudian Ares menyeringai penuh kemenangan. “Mau apa?” tanyanya 
pura-pura tak mengerti. Zea merengut kesal, pasti laki-laki itu sengaja menggodanya 
“Aku gak tau. Kamu mau apa, hm?” 

“Iwant to be your Queen’ jelas Zea dengan senyum yang merekah indah. 

“Then, I'll be the luckiest King,” balas Ares menatapnya dengan lekat. Selang berapa 
detik kemudian laki-laki itu menarik Zea masuk ke rengkuhannya yang hangat. 

Ares bahagia. Semua terasa lengkap, Calderioz dan Zea sudah lebih dari cukup baginya. 

“Zea?!” panggil Eros frustrasi. Kemudian mulutnya terbuka lebar tak percaya 
Sebagai kakak laki-laki dan calon kakak ipar, Eros benar-benar merasa tidak dihargai 
Oleh Ares dan Zea. “Ah, gak seru!” | 

"KAK BARAAAN!” | Ke. 

Bara yang dipanggil langsung menutup telinga dengan kedua tangannya 
“Astaghfirulloh, panggilan maut!” ujar Bara meringis kecil. 

BUGH! . 

“Anjrit!” pekik Bara kesakitan saat Cellyn menendang tulang keringnya 


"Kak Bara gimana, sih?! Bukannya nyelamatin aku dari Bang , 
keluyuran"” teriak gadis kecil itu kesal setengah mati. 
tersadar sesuatu, “Oh, iya, Kakak lupa sumpah 
Tadi bawaannya pas sampe, langsung berantem sama orang yang 
anggota baru Wolves” | | SN ng 
Laki-laki itu menarik pelan tangan Cellyn, lalu mengelus pelipis | 
terluka. “Coba mana yang sakit? Sini-sini” sat h!” ketus Cellyn. 
“Halah! Udah, gak usah pegang-pegang, aku lagi marah punya kakak aja!” 
“Masa yang nolongin aku malah yang lain?! Aku berasa kayak g 


. a, hehe. 
Cellyn disandera, | 
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| cerocos Cellyn masih kesal. 


“Thanks Brd” Kemudian temannya itu membalas dengan senyuman dan tepukan yang sam, 
` “Maaf, Cel, yang penting sekarang udah selamet. Masih tetep cantik dan imut, kok 
kesayangan Kak Bara, muahh!!” bujuk Bara mengecup pipi Cellyn. 

“Kasihan Cellyn” gumam Zea yang terdengar seperti bisikan. 

“Hah? Apa?” tanya Ares. 

“Enggak, cuma kasihan aja sama Cellyn. Dia gak pernah ada di posisi kayak gini 
pasti shock banget dijadiin sandera sama Lionel Kasian banget sampe luka-luka kayak gitu” 

Ares sedikit menyibak rambut Zea yang menutupi wajah gadis itu. “Lebih kasihan 
kamu, lukanya lebih banyak tuh,” katanya sambil melirik luka dan lebam di wajah Zea, 

"Ayo, masuk ke markas, Oueen-nya Ares harus diobatin” | 

Zea berdecak mendengar pernyataan Ares meski tak urung pipinya kembali bersemu, 
Ares mengusap puncak kepala gadis yang kini menjadi kekasihnya itu. “Jangan gemesin 
banget dong, takut gak kuat, nih” Perlahan ia mengaitkan kedua tangan mereka. Ia tersenyum 
kecil menyadari jemari Zea yang begitu pas dalam genggamannya. Semua terasa tepat 

Ares berdeham keras membuat perhatian semua orang berpusat padanya. “Masuk 
ke markas. Obatin luka kalian dulu, yang udah parah langsung ke rumah sakit!” 

Sontak mereka semua berjalan dengan gontai menuju ke dalam markas, dipimpin 
oleh Ares, Zea, Ardhan, dan Eros di bagian depan diikuti seluruh anggota Calderioz 
dan Wolves dengan Moreo dan Aiden di barisan paling belakang. 

“Akhirnya, baru kali ini gue ngerasa lega Ares jadian sama cewek yang bener” 
ujar Moreo menoleh pada Aiden yang masih diam tak seramai biasanya. 

“Salah satu tugas kita kelar, Cuy” kata laki-laki itu tersenyum bangga membuat 
Aiden tersenyum juga. Kalian tidak mungkin lupa bahwa menjaga Calderioz adalah tugas 
Ares dan menjaga Ares adalah tugas mereka, kan? Dan, menyatukan Ares dengan Zea 
juga termasuk salah satu bentuk tugas mereka dalam menjaga Ares. 

Tiba-tiba Moreo teringat sesuatu. Ia bukan tak merasakan ada sesuatu yang 
janggal pada soulmate-nya itu. “Den” 

"Apaan?" jawab Aiden membalas tatapan laki-laki itu. i 

Ta menepuk pundak Aiden pelan, lalu merangkulnya erat. “Bilang kalo ada apa 
ka ye, Nyet! Jangan diem aja! Gak cocok lo kayak gini” ucap Moreo yang membuat 
Aiden terkekeh kemudian mengangguk pelan. | | | 
Ka Mana langkah kakinya membuat Moreo mau tak mat 

; ag Napa berhenti? Bikin gue kaget aja lo!” kata Moreo menatap temannya 
bingung. Aiden mengedarkan pandangan ke sekitarnya yang sudah sepi. 


4 Ngga 
lo duluan, gih. Ketek lo bau banget, jir. Gak kuat gue di samping | 


“Gapapa, © ejek 


menutup hidung dengan tangannya. 
pea lo, anak kuyang. Nyesel gue baik-baikin tadi” balas Moreo dengan mata 
bar sempurna. “An ah gue masuk duluan, Mau mandi aja, ntar dibilang bau ketek lagi!” 
eye, sono lo mandi kembang!” balas Aiden dengan kencang. | 
“Jangan lama-lama lo di luar, kerasukan mampus lo!” teriak laki-laki berambut 
Jal itu tanpa menoleh ke belakang sambil mengacungkan jari tengahnya. | 
Aiden memicing mata untuk memperjelas penglihatannya. Benar, ia tak salah 
lihat. Dengan cepat laki-laki itu melangkahkan kaki ke salah satu bagian halaman 
belakang markas. Melihat beberapa plastik hitam besar tergeletak lusuh di sana. 
Kembali laki-laki itu mengedarkan pandangan untuk memastikan ia seorang diri. 
Tanpa pikir panjang, Aiden mengangkut plastik-plastik itu kemudian berjalan ke arah 
garasi. Ia mengambil mobil yang terparkir dalam 


markas, memasukkan semua plastik 
tersebut ke dalam bagasi. 


Ya, tentu lebih baik seperti ini. Karena isi dari plasik tersebut seharusnya tidak 

pernah Aiden temukan di halaman belakang markas Calderioz. 
t O g 
` “Aw, sakit!” Untuk kesekian kalinya, Zea kembali meringis saat Ares mengobati lukanya. 
Sebenarnya dari tadi gadis itu sudah memaksa agar Ares diobati duluan, mau 
bagaimana pun luka laki-laki itu lebih banyak darinya. Tapi Ares bersikeras agar Zea 
diobati terlebih dahulu. | i 
“Udah, ini terakhir” katanya pelan sambil menempelkan plester di pelipis Zea 
yang memar dan berdarah. “Sakit banget, ya? Kita ke rumah sakit aja sekarang, lanjut 
laki-laki itu dengan raut khawatir. 
Zea terkekeh geli. “Iya sakit, tapi kan udah biasa, jadi gak perlu ke RS. Udah, 
sekarang giliran kamu, liat itu darah di mana-mana! Harusnya kamu yang langsung | 
ke rumah sakit tau gak?!” .. 
Ares menyengir bodoh. “Gak mau sama dokter, mau sama kamu pa aniar 
“Ya gak bisa dong, jahitan kamu itu lepas. Artinya kamu harus perg 
seru Zea sambil mengernyit tak setuju. 
“Yang robek bagian dada lho, kalo nanti dokternya cewe, 
dipegang-pegang?” tanyanya dengan wajah tanpa dosa. PE 
Ya sebenernya gak rela sih... “A-aku, ya, gapapa dong. 

ketus Zea tak mau membalas tatapan Ares. 
"Kamu tuh galak ya, tapi aku suka” me Oa tepat 
Zea memegang pundak Ares, memosisikan lakitet 1 


kamu rela dadaku 


juga diobatin!” 


di depannya 283" 
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lebih mudah mengobati dan membersihkan luka Ares. Sedangkan yang diobati hanya 
menatap kekasihnya secara lekat sambil sesekali tersenyum sendiri. ~ 

“Jangan ngeliatin terus” Akhirnya Zea merasa jengah ditatap terus-menerus oleh laki. 
laki itu. Oh, bukan jengah, lebih tepatnya salah tingkah. “Seneng banget sih kayaknya" 

“Iya dong, akhirnya resmi. Kalo gini kan aman, hehe: 

“Ekhem! EKHEM! HUAKHEM!” Eros berdeham keras berkali-kali. 

“Kenapa, sih, anjir? Keselek batu lọ?!” tanya Bara pada ketua gesreknya itu. 

“Enggak, cuma biasanya abis berantem gini sih ada ya yang ngobatin gue. Biasanya ya, . 
ada tuh cewek yang langsung heboh ngobatin gue, keluh Eros dengan wajah sedih yang 
berlebihan. Laki-laki yang duduk tepat di seberang pasangan itu. Sesekali sengaja melirik Zea 

“Gini amat nasib jomblo kayak gue," lanjut Eros sambil membersihkan lukanya sendiri 

“Heh, pake segala kode-kode lo kayak cewek. Bilang aja cemburu sama Ares, kan? 
YHAAAAAAAA!" ledek Moreo sambil memasang wajah penuh aib. 

“Jadi gak napsu gue ngeliat muka lo, sumpah," balas Eros menatap Moreo sinis 
Lalu beberapa detik selanjutnya, menatap Zea dengan mata sendu. “Ze... panggilnya 
lirih. Seolah ia benar-benar sedih. 

“Diem! Gak liat gue lagi diobatin, huh?” ucap Ares tak mengubah posisi duduknya, 
hanya melihat Eros lewat lirikan matanya. 

“Zeaaa...." i 

“Bentarya, Kak? putus Zea sambil berdiri, meninggalkan tempat duduknya untuk menghampiri 
Eros. Sesampainya di depan laki-laki itu, Zea langsung mengambil alih tisu di tangan Eros. 

“Nah, gitu dong. Biar gini-gini, gue kakak lo tau! Di mana-mana kakak lebih diprioritasin dari 
pacar” kata Eros menekan kata prioritas sambil melihat Ares dengan pandangan mengejek 
Sementara Ares yang mendengar hal itu mengeraskan rahangnya, lalu berdecih 
keras. Setelah ituia mendekati Zea. 
Sedangkan Zea lebih memilih fokus mengobati Eros sambil memandang kakak laki- 
lakinya itu dengan tajam. “Kenapa sih?” tanya Eros yang tak nyaman dengan tatapan itu 
“Lo tuh kenapa! Lo udah bangun dari kapan, hah?? Kenapa gak langsung kabari 
gue?? tanya gadis itu tak percaya. “Kak Bara sama yang lain juga! Kenapa gak ada yang 
kasih tau gue?!” lanjut Zea sambil melayangkan tatapan mematikan pada mereka semut. 
Eros meringis, “Dari satu bulan yang lahu—tunggu jangan marah dulu!” jawabnya ** 
melihat tangan Zea yang siap memukulnya. “Ide papa, sumpah! Mau bikin surprise buat Io 2” 
“Surprise?! Setahun koma pas bangun gak ngasih tau. Udah gak penting ge buat a PSHT 
Tak tahan menunggu lebih lama, Ares memotong pembicaraan merela, lalu mendekati 2+ 
“Kok, jadi dia yang diobati, sih?” tanyanya tak terima. “Luka cuma segitu aja heboh bere” 
Sebentar doang, dikit lagi selesai" Zea menatap Ares memberikan PT 


Pa 


yata itu tak berhasil meminimalisir umpatan kepada kakak kekasihnya. 
į tern 


Menda patkan ide, dengan gerakan cepat Ares melepas jaket hitam kebanggaan 
en 


raklupa membuka kaos putih yang mencetak otot badannya dengan sempurna. . 
“Liat, Jukaku lebih banyak loh!” kata Ares tak mau kalah,-sambil menunjuk 


pinya yang dipenuhi darah. 


Mau tik mau Zea Zea melihat ke arah dada laki- Ken mes aa ar | 


ya Kak ros ngalah dulu ya sekarang, ucap nun aa sapa 
a Gue kakaknya!” pekiknya tertahan. 


Ares menatap laki-laki itu malas, menarik Zea mendekat, lalu membalas, “Gue pacarnya" 


IYA WOY IYA PACAR. GAK USAH DIPERJELAS GITU DONG! pekik Zea dalam hati. 
Zea mendesis pelan, ia masih belum terbiasa dengan status yang baru diresmikan 
beberapa menit lalu itu. Ares terkekeh geli mendapati wajah gadis itu kini memerah. 


Mencoba mengalihkan perhatian, Zea mengelus pelan bagian dada Ares hingga man 
aki itu mengaduh sakit. 


. “Duh, sakit banget!” an 
Mendapati hal itu, Zea jadi teringat kejadian beberapa waktu lalu saat Ares ferfuka 


parah ketika Calderioz kalah hingga menyebabkan dada laki-laki itu robek. Seketika 
Zea merasa bersalah karena tidak ada di samping Ares saat itu 


“Sakit ya? Waktu kemaren gak ada aku, ini udah diobatin? Udah pergi ke dokter, 


kan? Siapa yang nganter ke rumah sakit?” 


"Udah ke dokter, dianterin Ardhan sama Aiden. Udah diobatinj juga sama mereka, 2 
katanya menjawab pertanyaan Zea satu per satu. 


“Obatnya apa? Bentuk pil, salep, atau apa? Kok, nianag robeklagi jahitannya?” - 


dong. pkai ai na halah Matana. 

“Kok bisa?” Zea merespons tak suka. & 

"Iya, karena obatnya bukan itu” katanya sambil menyeringai. aga cuma 
satu, kamu” Ares mencium lembut kening Zea setelahnya. 
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RAHASIA 


“JOROK, goblok!” Bara mengeluarkan seluruh sumpah serapahnya saat air minum 
Eros menyembur ke sana kemari. Sedangkan si pelaku sedang memijat pangkal 
hidung, karena airnya malah masuk ke saluran pernapasannya. 
“Sejak kapan dia begini?” tanya Eros sambil mengernyitkan alisnya. 
Laskar menimang-nimang jawaban yang akan ia keluarkan “Sejak ketemu adek bo, 
bibit bucin udah mulai muncul sih," jelasnya yang diangguki seluruh anggota Calderioz. 
Ares setengah melebarkan mata. “Itu artinya gue serius!” katanya membela diri. 
“Iyain aja udah biar cepet” balas Eros sekadarnya dan dihadiahi tatapan tajam milik Ares. 
Eros mengalihkan pandangan kepada Zea. Matanya memicing menyadari 
jaket yang gadis itu kenakan. “Woy, itu maksudnya apaan pake jaket Calderioz?” 


. tanyanya dengan mata melotot. “Zea udah keluar dari Wolves?? Tapi lo masih pake 


kalung Capos. Ze, lo gak out dari Wolves buat masuk Calderioz, kan?!” 

Tak urung, pasukan Wolves berterima kasih pada ketua gesreknya itu yang sudah 
mengutarakan rasa penasaran mereka sedari tadi. Sebenarnya, kalaupun Zea masuk Cak 
juga tidak apa-apa, toh Ares adalah ketuanya. Namun, entah mengapa tetap ada perasaan 
berat di hati mereka melepas gadis itu. Apalagi Zea baru saja kembali dari rehatnya, masa 
langsung keluar dari Wolves? Jujur, pasukan laki-laki di bawah pimpinan Eros itu tidak rela 

Refleks Zea menyentuh kalung bertuliskan Capos yang melekat erat di leher 
jenjangnya. “Gak, gue di sini karena misi kita sama. Ngehabisin Lionel” ucapnya 
yakin. Seketika Ares langsung menoleh dan memperhatikan gadis itu dengan lekat 

Eros berdeham, lalu meluruskan kepalanya dengan raut wajah yang serius. “Kami 
harus balik ke Bandung” Tentu kami yang dimaksud adalah pasukan Wolves. 
putih lalu duduk di bangku tepat di seberang Eros, ia menarik Zea agar gadis itu mengisi 
pergerakannya. Eros membalas tatapan Ares sama tajam. Aura kepemimpinan menguar kuat 
dari tubuh keduanya membuat suasana seketika berubah jadi hening. "Udah waktu 
Wolves comeback." 

Benar, Wolves harus kembali. Setelah masa kepemimpinan Lionel berakhir denga?” 
kekacauan, tentu banyak hal yang perlu diperbaiki oleh seluruh pasukan inti dan anggde1" 
Seketika rasa risau mulai memasuki hati Ares. Tadi Zea secara gamblang 
dirinya tetap anggota Wolves, apa itu artinya Zea akan kembali ke Bandung? prs 
sai a a sapa pria ma A en Fen 

pikirkan. Ia merasa menjadi pusat perhatian m 


keputusan gadis itu akan berdampak mapot bagi kedua geng maia ini. 

gros menatap adiknya lurus-lurus. “So? tanyanya dengan alis terangkat 
menunggu jawaban Zea. aa : 

«Gue tetap di sini dan gue tetap Wolves? jelasnya dengan tegas, tanpa ragu sedikit pun. 

Gadis itu tetap tinggal di Jakarta bersama mamanya, dan Eros tinggal di Bandung 
bersama papanya. “Jakarta-Bandung gak sejauh itu, Kak” tambah Zea tak ingin 
kakaknya itu merasakan sedih yang berlebihan. 

Eros mengangguk paham, lagi pula kalau ingin bertemu ia bisa ke Jakarta baik 
sendiri ataupun bersama Wolves, begitu sebaliknya dengan Zea. 

"Jaga adek gue” 

“Tanpa disuruh, emang udah seharusnya begitu. 
dibandingkan dulu, saat ini Ares sudah menurunkan ego untuk bersikap sedikit ramah padanya. 

“Oke, semua udah selesai” putus Eros menepuk pahanya beberapa kali, kemudian 
bangkit berdiri. Sementara Ares ikut melakukan hal yang sama, ia sudah bersiap 
untuk mengantarkan Zea pulang saat kakaknya hendak menarik tangan gadis itu 
“Oh ya udah, dianter sama lo aja” ujar kakaknya Zea itu. 

Ares tahu, mungkin Eros akan kembali ke Bandung esok hari. Maka dari itu, ia berpikir untuk 
membiarkan mereka berdua menghabiskan waktu bersama sebelum dipisahkan oleh jarak. 

“Take your time,” putus Ares yang dibalas senyuman manis milik Zea. 

“Besok juga kita ketemu lagi, kalo sama Kak Eros kan susah," ujar gadis itu sudah 
bersiap-siap pulang. 

|. “Iya, tahu? balasnya. 

Eros menghampiri Ares, menepuk bahunya pelan. Tak menunggu waktu lama, 
ketua geng motor itu melalukan tos ala laki-laki yang diikuti para anggota Calderioz 
dan Wolves. 

“Thanks, Bro!" ucap Eros yang tak main-main atas terima kasihnya. Pertama 
karena sudah menjaga Zea selama ia tak ada di sisi adiknya. Dan, kedua karena sudah 
memberi pelajaran pada Lionel 

Ares mengangguk sekali, kemudian berkata, “Kapan pun butuh bantuan, Cabderios. 
Siap bantu” na 

2 Ta benar-benar pergi, Zea melambaikan tangannya pada Axes yang aki laki 
itu balas di senyum manis dan kedipan mata. 
"EN NA mereka, Ares ia mengambil jaket dan kunci motornya. 
Sg langsung pergi 10?” tanya Aiden. 
ya, gue cabut duluan” R 
Moreo menatap yaa memicingkan matanya. “Gue tau nih kenapa, gal j 333 


ya belom juga dua puluh empat jam jadian, udah harus kepisah aja. YHAAAAAAAAn 

“Bacot!” balas Ares sekenanya. 

Sebelum Ares pergi, ia menyempatkan diri mendekati Ardhan. Belum sempat 
Ares berkata, wakilnya itu sudah lebih dulu bersuara. “Iya gue tau, tagihan rumah 
sakit anak-anak kasih ke lo, kan?” Ardhan sudah hafal kebiasaan Ares yang satu ini. 

Ares menepuk pundak Ardhan beberapa kali, kemudian laki-laki itu keluar 
menghampiri Molly. Tak lupa ia memakai helm full face, dan menyalakan motornya. 
Kini Molly membelah kota Jakarta yang mulat padat. 

Sesekali klakson motor ataupun mobil bersahutan membuat keadaan semakin 
bising. Sesekali laki-laki itu bergumam menyanyikan sebuah lagu dengan suara 
beratnya. Mata Ares menajam saat merasakan ada sebuah motor yang mengikutinya 
dari belakang. Melirik spion, hanya melalui perawakan tubuh orang itu saja, Ares 
tahu benar siapa pelakunya. i 

Fokus laki-laki itu semakin terpecah saat merasakan sakit di dadanya. Maka di 
sinilah Ares menghentikan motornya, di sebuah gedung bernuansa putih dengan 
bau antiseptic yang memenuhi indra penciuman. 

© 
YG OMPONG BUKAN TMN GUE @ (6) 
Morrreooo | 
Dikabarkan ada salah satu monyet ragunan kabur hari ini 
Laskar bukan Pelangi 
Kok lo tau? Jd petugas ragunan lo Skrng?? 
Aiden Sayang 
Iyee, kan lo monyetnya mor 


Morrreo 

Gk begitu anjir, monyet ragunan ini kabur dr sekolah katanya! 
Ardhan Alcander 

Sejak kapan monyet skih anying?! 


Aiden Sayang mengubah nama grup menjadi 
“GIGI MOREO UDAH NUMBUH DIKIJIIT ds” 
Morrreo 


Sigi gue terkenal bgt sampe numbuh dikit aja diperhatiin @ 


Laskar bukan Pelangi | | 
cai pekan tekeni 1p tiap Ia bukti seen pisa pasang 


dikit, org langsung tau 


Ardhan Alcander 

Gantengan jg gigi gue 

Aiden Sayang 

Ya kan gigi lo gk ompong anjir dan 

Morrreo | 

Skrg bkn waktunya memuji gigi gue. Penasaran gk monyetnya siapa? 
Megan Lexandro 

Moreo 

Morrreo 

Bkn gua anying meg! 

Aiden Sayang 

Mampus! Gue blg juga apa, pantesan tempat duduk sbih gue suka ban busuk, 
penghuninya monyet ternyata. Uuk aaak! if 
Morrreo 

Bkn gue, namanya tuh Ares!! P 

Ardhan Alcander 

Liat res lo dikatain monyet @Antares 

Laskar bukan Pelangi 

Liat res lo dikatain monyet (2) @Antares 
Aiden Sayang 

Liat res lo dikatain monyet (3) @Antares 
Megan Lexandro 

@Antares 

Morrreo 

Bngstt!! Giliran gini aja lo pada tag Ares @ @ 
Ardhan Alcander 

Lo kran bos? 

Laskar bukan Pelangi | 

Tau lo gk ada di sekolahan, dicariin ciwi ciwi rempong sekolah nobh 


336 


Aiden Sayang : 
Mereka tuh nyariin gue, bukan Ares & 


Antares 
(Share location at Rumah Sakit Hula-Hula) 


Ardhan Alcander 
Lo sakit?! 


Morrreo 
Lo bisa sakit res?!! 


Aiden Sayang 
Anjir gue kira si Ares udh masuk tim avengers karena gk pernah sakit cuk 


Laskar bukan Pelangi z 
Lo sakit kok gak ngomong jir?? 


Morrreo 
Ternyata Ares masih manusia normal yg bisa sakit... Q Q Q 


Ardhan Alcander 
Otw 
read by 6 


t 
“A-apa?!” Selina hampir terjungkal dari tempat duduknya mendengar ucapan Zea. 
Sementara Karissa mendengarkan semua perkataan Zea sambil menggigit 
kukunya, tanpa berniat memotong. 


“Anjirrrr!!!” Selina memekik kemudian menutup bibirnya. 

“ANJ—" Serra menatap Selina sinis, lalu berkata, “Lo sekali lagi ngomong, gue 
jejelin sepatu ya?!” Sedangkan yang dimarahi masih terbelalak. Mereka berempat 
akhirnya memilih menutup mulut sampai Zea selesai berbicara. 

"Jadi, kemaren lo pergi ke markas utama Calz?! Terus di deket situ markas barunya 
Wolves yang jahat?!” ujar Karissa penuh tanya. Zea hampir tertawa mendengar 
temannya mengatakan Wolves yang jahat. 

“Terus ini muka lo luka-luka karena perang semalem?” Kali ini Selina yang 
bertanya dan Zea balas dengan anggukan. 

“Muka kamu sering luka, apa gak sakit, Ze?” tanya Cleo khawatir. 

“Gak sakit. Enak banget rasanya, sampe ketagihan Cle” sindir Serra sambil 
memutarkan kedua bola matanya. “Ya sakitlah pake nanya lagi lo!” 


Pa 


cleo meringis, lalu menggaruk keningnya yang tak gatal “Kan, nanya Serra. 
pelom apa-apa udah ngegas aja” 

selina ikut menyeletuk, “Tau lo, Paham nih gue, putus dari Kak Aiden emang 
makin sensian lo!” ejeknya sambil menjulurkan lidah. 

BUGH! | 

“Sakit bego!” umpat Selina saat Serra melemparinya dengan novel 

“Mikir sebelum ngomong!” balas gadis jutek itu sambil melotot. Cleo yang berada 
di tengah-tengah mereka pun was-was, takut terkena amukan Serra. 

“Ribut mulu lo berdua," ujar Zea menengahi kemudian meneguk air minumnya. 

“OH IYA! TERUS JADINYA GIMANA?? LO DI DOR-DOR SAMA—" Cleo segera 
menutup mulut Selina. 

“Gak usah teriak bege!” umpat Zea kesal setengah mati 

“Kenapa semua orang ngomong nembak jadi dor-dor sih?” keluh Serra bosan 

“Bilang aja takut gagal move on," ejek Zea mengingat kosa kata dor-doritu milik Aiden- 

“Diem deh lo!” ketus Serra yang tiba-tiba. 

Selina berteriak heboh. “CIE PACARNYA KAK ARES AHAYYY!!” 

Sementara Karissa dan Cleo ikut tersenyum bahagia untuk sahabatnya itu 
“Selamat, Zeaaa!!!” ucap mereka bersamaan. 

Cittt! 

Seketika Zea dan keempat sahabatnya menutup telinga saat dengungan radio 
terdengar memekakkan. Seluruh siswa di kelasnya segera memusatkan perhatian 
pada radio, mungkin ada berita penting yang akan disampaikan. 

“Cepetan.” 

“Lama banget buset, keburu lebaran monyet dah nungguin lo.” 
adalah Ardhan, pacar Karissa. 

“Cepet nyalain, jir.” 

“Bu-buat ngumumin a-apa ya, Kak?” 

Terdengar suara orang kin sebagai lawan bicara Ardhan, mungkin anak yang bertugas 
menyiarkan radio hari iri, “Kebangetan banget lo nanya-nanya muku Ini perintah dari yang diatas” 

"Hah? Tu-Tuhan maksudnya?!” 
“Bego, Ares maksudnya!” 
Tak lama kemudian suara dingin Megan mulai terdengar, “Udah nyala, bodoh.” 
“Ah elah, bilang kek dari tadi!” | i a 
Serius, meskipun yang ngomong itu Ardhan, tapi yang malu malah Karissa. 

Cek, perhatian untuk siswi bernama Zearne Queensha Bratadikara bisa keluar kelas dan 


| 
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menuju lapangan sekolah sekarang. Saya, Ardhan Alcander, Wakil Ketua Caiderioz batch 39: 

Mata Zea membulat sempurna, untuk apa Ardhan memanggilnya ke lapangan 
Lagi pula kenapa harus lewat radio siswa, sih. 

“Ayo, cepetan keluar!” ajak Karissa sambil menarik tangan Zea. 

Setibanya kelima gadis cantik itu di lapangan, mereka dikejutkan dengan ratusan 
pasukan Calderioz yang berbaris rapi dengan pasukan inti berada di paling depan, 

Zea memperhatikan mereka dengan bingung, matanya tertarik melihat jari 
mereka yang terbingkai sebuah cincin perak berukir tulisan CALDERIOZ yang 
dimiliki seluruh anggota. 

Meski terkejut, Zea lebih memilih menghela napas mendapati banyak tatapan 
tidak suka dari para siswi kepadanya. Ardhan keluar dari barisan dan menghampiri 
Zea, sebelumnya ia menyempatkan diri memberikan kecupan jauh pada Karissa 
membuat gadis itu merona malu. 

“Buat apaan manggil lewat radio gini? Pake baris rapi segala, lagi di hukum 
massal kalian semua?” | 

“Sabar, ada dua tugas negara yang harus gue lakuin” 

Zea mengernyit tak mengerti atas jawaban Ardhan. “Tugas negara apaan, sih?” 
tanya gadis itu akhirnya mengedarkan pandangan, mencari keberadaan laki-laki 
bermanik hijau itu. 

Ardhan terkekeh geli mendapati Zea mencari seseorang yang tidak ada di sini. 
“Cari Ares?” tanyanya tepat sasaran. Mengerjapkan mata, kemudian Zea membalas 
dengan anggukan pelan. “Ares sakit” 

“Apa?!” Mata Zea membulat sempurna. “Terus, kok, kalian malah di sini? 
Bukannya nyamperin Ares?” s 

Ardhan menggeleng. | 

“Apaan, sih? Gue gak ngerti. Kenapa gak jenguk Ares?!” 

Laki-laki itu justru kembali menggeleng seolah tak puas atas perkataan Zea. 

“Cepet! Kita ke rumah sakit, sekarang!” perintah Zea terlanjur kesal. 

Seketika Zea mengerti maksud dua tugas negara yang Ardhan maksud, ya 
memberitahu perihal Ares sakit pada dirinya dan yang kedua dengan seng 
mengumumkan hubungan Zea dan Ares kepada murid sekolah. 

“Perintah diterima, Caporegime of Wolves juga Oueen-nya Calderioz." 

t 
Zea melebarkan matanya ketika sampai di sana. Ia kira sahabat-sahabat A” 


bercanda, tapi ternyata tidak, namanya benar Rumah Sakit Hula-Hula. 
Orang waras mana yang membuat nama rumah sakit seperti merk es krim”! 


menuju lapangan sekolah sekarang. Saya, Ardhan Alcander, Wakil Ketua Calden 

Mata Zea membulat sempurna, untuk apa Ardh eka 

purna, pa an memanggilnya ke 

Lagi pula kenapa harus lewat radio siswa, sih. 

“Ayo, cepetan keluar!” ajak Karissa sambil menarik tangan Zea. 

Setibanya kelima gadis cantik itu di lapangan, mereka dikejutkan dengan Ang 
pasukan Calderioz yang berbaris rapi dengan pasukan inti berada di paling Pa an 

Zea memperhatikan mereka dengan bingung, matanya tertarik meliha k 
mereka yang terbingkai sebuah cincin perak berukir tulisan CALDERIOZ yang 
dimiliki seluruh anggota. 

Meski terkejut, Zea lebih memilih menghela napas mendapati banyak tatapan 
tidak suka dari para siswi kepadanya. Ardhan keluar dari barisan dan menghampiri 

diri memberikan kecupan jauh pada Karissa 


39 » 
lapan gan? 


Zea, sebelumnya ia menyempatkan 
membuat gadis itu merona malu. 
“Buat apaan manggil lewat radio 
massal kalian semua?” | ..., 
“Sabar, ada dua tugas negara yang harus gue lakuin. | 
Zea mengernyit tak mengerti atas jawaban Ardhan. “Tugas negara apaan, sih?” 
tanya gadis itu akhirnya mengedarkan pandangan, mencari keberadaan laki-laki 
ermanik hijau itu. | La 
i Ardhan Ma geli mendapati Zea mencari seseorang yang tidak ada s T 
“Cari Ares?” tanyanya tepat sasaran. Mengerjapkan mata, kemudian Zea m 
“Ares sakit." 3 
dengan anggukan pelan. | PPa 
“agani Mata Zea membulat sempurna. “Terus, kok, kapes malah 


Bukannya nyamperin Ares?” 
e pear ea gak jenguk Ares?!” netā 
PER pr sekarang!” perintah Zea a "a yaitu 
an Zea mengerti skit pada dirinya dan yan 


memberitahu perihal k 
Zea dan Ares Kep 
men gumumkan hubungan s —£taIninee inda Oueen-nya 


gini? Pake baris rapi segala, lagi di hukum 


Calderioz” 
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menuju lapangan sekolah sekarang. Saya, Ardhan Alcander, Wakil Ketua Calderioz batch 39» 

Mata Zea membulat sempurna, untuk apa Ardhan memanggilnya ke lapangan) 
Lagi pula kenapa harus lewat radio siswa, sih. 

. “Ayo, cepetan keluar!” ajak Karissa sambil menarik tangan Zea. 

Setibanya kelima gadis cantik itu di lapangan, mereka dikejutkan dengan ratusan 
pasukan Calderioz yang berbaris rapi dengan pasukan inti berada di paling depan. 

Zea memperhatikan mereka dengan bingung, matanya tertarik melihat jari 
mereka yang terbingkai sebuah cincin perak berukir tulisan CALDERIOZ yang 
dimiliki seluruh anggota. 

Meski terkejut, Zea lebih memilih menghela napas mendapati banyak tatapan 
tidak suka dari para siswi kepadanya. Ardhan keluar dari barisan dan menghampiri 
Zea, sebelumnya ia menyempatkan diri memberikan kecupan jauh pada Karissa 
membuat gadis itu merona malu. 

“Buat apaan manggil lewat radio gini? Pake baris rapi segala, lagi di hukum 
massal kalian semua?” 

“Sabar, ada dua tugas negara yang harus gue lakuin” 

Zea mengernyit tak mengerti atas jawaban Ardhan. “Tugas negara apaan, sh?” 
tanya gadis itu akhirnya mengedarkan pandangan, mencari keberadaan laki-laki 
bermanik hijau itu. 

Ardhan terkekeh geli mendapati Zea mencari seseorang yang tidak ada di sini. 
"Cari Ares?” tanyanya tepat sasaran. Mengerjapkan mata, kemudian Zea membalas 
dengan anggukan pelan. “Ares sakit” 

“Apa?!!” Mata Zea membulat sempurna. “Terus, kok, kalian malah di sini? 
Bukannya nyamperin Ares?” 

Ardhan menggeleng. 

"Apaan, sih? Gue gak ngerti. Kenapa gak jenguk Ares?!” 

Laki-laki itu justru kembali menggeleng seolah tak puas atas perkataan Zea 

"Cepet! Kita ke rumah sakit, sekarang!” perintah Zea terlanjur kesal. 

Seketika Zea mengerti maksud dua tugas negara yang Ardhan maksud, ys 
memberitahu perihal Ares sakit pada dirinya dan yang kedua dengan sengaja 
mengumumkan hubungan Zea dan Ares kepada murid sekolah. 

“Perintah diterima, Caporegime of Wolves juga Oueen-nya Calderioz." 

© 
Zea melebarkan matanya ketika sampai di sana. Ia kira sahabat-sahabat Ares 


bercanda, tapi ternyata tidak, namanya benar Rumah Sakit Hula-Hula. 9 
Orang waras mana yang membuat nama rumah sakit seperti merk es krim” 


i ais itu datang ke rumah sakit setelah terjadi perdebatan antara Aiden, Moreo, 
jan Laskar hingga akhirnya dimenangkan oleh Aiden untuk membonceng Zea 

Tadinya semua anak Calderioz ingin menjenguk Ares bersama-sama, tapi 
mengingat bahwa rumah sakit membutuhkan ketenangan, maka datang bersama 
rombongan ratusan anak SMA bukanlah ide yang bagus. Bisa-bisa pihak rumah sakit 
mengira mereka mengajak tawuran. 

“Masuk, nih?” tanya Moreo setelah diberitahu resepsionis kamar rawat Ares. 
Laki-laki itu berdiri di paling depan pintu, namun ragu-ragu untuk membuka Takut 
kalau nanti matanya ternodai karena Ares sedang ganti baju. 

“Enggak, Mor, lo tatapin aja tuh pintu lama-lama mencair dia, baru deh kita 
terobos, balas Aiden menatap Moreo datar. 

"Emang pintu bisa mencair?” 

“Ah, kudet lo mah, lepas dari engsel sendiri aja bisa, terus lari-larian nih pintu di 
lorong rumah sakit. Lo suruh battle dance sama pintu lain juga bisa” Aiden kembali 
menjawab sambil meremas pundak sahabatnya kelewat kencang. 

“Sumpah?! Emang iya, Meg, pintu bisa battle dance??” tanya laki-laki itu sambil 
mengarahkan kepalanya pada Megan. 

Megan melirik laki-laki itu dengan malas. Lalu, kembali memusatkan perhatiannya 
ke depan. 

“Ngomong anjir, Megalodon! Mulut lo itu ya Allah heran gue gak pernah dipake: 
Kena azab dari Tuhan gak bisa ngomong tau rasa lo," celetuk Moreo yang langsung 
dihadiahi toyoran kasar dari Ardhan. s 

“Biarin, Megan batrenya lagi abis. Kalo ngeluarin suara langsung kas ai 
Pingsan” kata Laskar seraya merangkul Megan yang langsung ditepis laki-laki itu. , 

“Begini nih kalo dari rahim dikasih makan pelet lele. Otaknya jadi kayak lo, Mar, 
War Ardhan tak habis pikir dengan Moreo. 

“Ini kalian mau ak SA tanya Zea mau tak mau membuat F 
konyol itu terhenti. | | : Ja 
Megan berdecak, mendorong tubuh Moreo agar menyingkir dari pin. a 
membuka pintu dan mengisyaratkan Zea agar masuk lebih dulu. teramat heboh. 
Sedetik kemudian Moreo langsung menyerobot daaa masuk dulu— 

Ngeselin lo, Meg, main dorong-dorong aja harusnya kan gue yang 

ASTAGHFIRULLAH ARES LO NGAPAIN ANYING?!”. 

Ares berjengit kaget dari brankar. Setelah itu menatap 
berhasil membuatnya terkejut. . A 
“Ya Allah!” Aiden dan Moreo buru-buru mendekati posisi 


Moreo kelewat tajar 
Ares. “Sadar, Res!" ujar 
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Aiden histeris sambil menggoyangkan bahu Ares beberapa kali yang membuat laki. 
laki itu meringis sakit, “Itu apaan?!” pekiknya saat melihat Ares sedang memegang 
suatu hal yang haram bagi laki-laki itu. 

“Heh! Res, lo make tisu buat apaan?!” kata Moreo kencang hampir berteriak 
Kemudian menarik kasar tisu yang tadi sempat laki-laki itu gunakan. “Lo—” ucap 
Moreo yang sengaja tidak dilanjutkan. Membuat mata semua orang menatapnya 
penuh rasa ingin tahu. Biar apa? Biar pada penasaran aja. YTHAAAAAAAAAN 

Dengan mata terbelalak dan mulut terbuka, Aiden menatap Ares dengan takjub, 
“Tu-tunggu dulu, anjir! Mata gue masih gak percaya!” 

Ares berdecak malas, sialan sekali kenapa saat seperti ini kelima sahabatnya 
malah datang? Melihat dengan jelas apa yang ia lakukan lagi. 

“Tutup bego, Mor. Dibuka gede-gede ntar terbang gigi lo. Baru juga numbuh 
dikiiiiit masa udah mau ompong lagi?!” celetuk Laskar kesal. 

Bukannya mengikuti perkataan Laskar, Moreo malah tersenyum usil, lalu 
mendekatkan diri pada laki-laki itu sambil membuka mulutnya semakin lebar. 
"AAAAAA!! LIAT NIH GIGI GUE! Sexy banget dah baru numbuh, Bro!” seru Moreo 
yang tentunya bohong karena gigi depannya tidak bisa tumbuh lagi, kecuali memasang 

“Serem banget muka lo mirip dajal. Ngaca, Mor, kalo mau aneh-aneh muka lo 
pantes gak? Muka lo mendukung gak kalo mau pamer aib?” kata Laskar sambil 
memiting leher laki-laki itu. 

“Nggak. Puas lo?!” Moreo menjawab dengan wajah ditekuk. 

“Udah anjir, dasar gak ada akhlak. Kebangetan kelakuan lo pada. Ini rumah sakit 
hey, kalem dong kayak gue!” kata Aiden sambil menunjuk dadanya dengan bangga. 

Kembali memusatkan perhatian pada Ares, seketika Zea dan kelima sahabatnya 
itu mengedarkan pandangan mereka, memperhatikan seluruh sudut kamar rawat 

. Ares dengan wajah luar biasa takjub. 

“Zea awas, Zea gak boleh liat. Haram ini, urusan para kaum adam!" 

“Ih, Ares jorok! Lo abis ngapain, Res?!” seru Moreo yang dihadiahi tawa kec! 
Ardhan. Buru-buru ia dan Aiden menyingkap selimut Ares. “ASTAGA BERLENDI, 
WOY BERLENDIR!” teriak si pemilik rambut ikal seraya memegang kedua pipinya 

“Bukan lendir ingus loh, Res!!!” timpal Aiden menambahi dengan mata memicing 
“Mentang-mentang lagi sendirian lo!” 

"RES, ANJRIT LO MAKE TISU BUAT CO-—” Tak membutuhkan waktu lama, ledak 
tawa mulai memenuhi ruangan, " 1” 

"SEORANG KETUA CALDERIOZ BEGINI? HILANG PAMOR LO, RES! ABIS 10 


EKIN ANAK-ANAK KALO MEREKA TAU!” ejek mereka tak habis-habisnya. 
Secepat kilat Aiden, Moreo, dan Laskar mengambil tisu dengan geli sekaligus kagum. 
Aldevaro!” seru Laskar melirik Ares sambil berniat mengambil handphone-nya. 
Dengan wajah menahan malu dan kesal, Ares segera mengeluarkan suaranya 
g kali ini terdengar lebih rendah dari biasanya. “Gue gak begitu, sialan” 
— Tak berniat membalas mereka lagi, pemilik iris hijau itu lebih tertarik dengan 
seorang gadis yang datang bersama mereka. Dengan gerakan tangannya ia memberi 
'isyarat kepada Zea agar mendekat. Sementara gadis itu meringis mendapati bibir 
— Ares yang biasanya merah alami justru tampak pucat. Ditambah matanya yang sayu 
membuat gadis itu semakin khawatir. 
“Res” panggil Ardhan serius. Mendengar hal itu Ares segera mengalihkan 
perhatiannya menatap Ardhan. “Gue serius. Gue gak bercanda, Res- 
Moreo berdecak mendengarnya. “Iya dongo lo, kan, udah bilang. Itu aja terus lo 
ulang-ulang? : 
"Diem, Mor, gue lagi mau ngomong serius banget sama Ares? jawab Ardhan 
menatap ketuanya lekat. i 
“Apa?” tanya Ares. 
“Tadi lo make tisu buat itu beneran?!” seru Ardhan 
langsung tertawa lebar bersama Aiden, Moreo, dan Laskar. 


yan 


yang sedetik kemudian 


pu 


Jangan kaget, anak Calderioz emang gak ada akhlak. 

Sialan, ternyata belum selesai mengejeknya. Detik itu juga wajah Ares berubah 
masam. “Udah gue bilang enggak, jawab Ares membela diri. | 

“Ah, yang Mesti tanya Aiden sambil mencolek dagu Ares yang langsung 
dihadiahi pelototan tajam laki-laki itu. 

“Boong, ya, Bwang?? Jangan tipu-tipu Adek, ih!" 
mata berberapa kali sambil memukul Ares menggoda. 
cowok jantan memaklumi kalo lo khilaf” 

“Zeaaa, liat tuh Ares jorok begitu! Ihh, masih mau 
sih, gue putusin!” pekik Moreo histeris sambil menutup 

BUGH! | 

“ADUHH!” Moreo cemberut kesakitan. Lemparan remote TV dari tangan Ares 
tepat mengenai puncak kepalanya “ARES TEGAAA!!” 

“Mulut lo, gue jahit lama-lama!” jawab Ares dingin han sambil menatap 

“Jadi lo abis ngapain sampe nih kamar penuh tisu?” tanya Ar | 


mulut tak percaya- 


semua tisu yang berserakan di kamar Ares. sa 


“Udah gue bilang dia abis anu-anu—” Moreo tidak sempat melanjutkan ucapannya, 
“Air minum gue tumpah. Gak ada lap, ya gue lap pake tisu, Setan!” 
Aiden dan Moreo seketika memegang dagu mereka, lalu menaikturunkan kepala 
bak pemeran antagonis dalam sebuah sinetron. “Ah, gak percaya Adek, Bwang!!” 
“Siapa juga yang peduli lo percaya atau enggak?” balas Ares tajam ' 
Aiden menelaah perkataan Ares. “Tapi itu lebih aneh jir, lo kan tinggal manggil suster biar 
Gibersihin apalagi lo pasien. Sakit-sakit malah makin gak waras!" ujarnya yang sekarang cukup 
“Kenapa gak bilang?” ' | 
Ares mengalihkan perhatian pada seorang gadis yang kini duduk dekat 
ranjangnya. “Bilang apa?” tanya Ares dengan alis terangkat. 
“Bilang lo sakitlah elah. Masa iya bilang lo lagi PMS?” celetuk Ardhan yang duduk 
di sofa besar bersama keempat sahabatnya. 
Zea mengangguk sekali. | 
“Kan kemaren handphone aku rusak. Handphone yang baru sampe tadi pagi, pas 
mau hubungin kamu, chat mereka rame banget jadi aku buka duluan” kata Ares. Well 
sebenarnya itu bukan alasan utama. Ia hanya tak ingin membuat Zea khawatir. 

Gadis itu berdecak pelan. “Lain kali kasih tau aku juga. Masa iya harus tau dari Ardhan 

dulu? ujarnya sambil melirik Ardhan. “Mana pake umumin di tengah lapangan lagi” 

“Sengaja, Ze. Biar semua orang tau lo udah pacaran sama Ares!” seru Ardhan 

- yang membuat Ares terkekeh kecil. 

“Bagus dong,” kata Ares sambil memainkan jemari Zea. “Eros udah berangkat? 
tanya Ares seraya membenarkan posisi tubuhnya. 

"Udah tadi pagi, katanya maaf gak bisa salam perpisahan secara langsung," jawab 
Zea, kemudian memasangkan selimut hingga sebatas pinggang laki-laki itu. 

Mata Zea malah salah fokus. Ia meringis ngilu saat menyadari perban di dada 
Ares yang terlihat dari seragam pasiennya. Eh, tunggu! Ares kira ini seragam sekolah 
apa? Kenapa laki-laki itu sengaja membiarkan dua kancing teratasnya terbuka?! 

"Ke rumah sakit mau dirawat atau mau tebar pesona?” tanyanya judes. “Sakit aja 
masih sempet tepe-tepe” 

Ares menyengir bodoh. “Gak tebar pesona, Zea, susah aja ngancinginnya" 

“Gimana rasanya? Udah baikan belom?” 

"Udah, kadang nyeri dikit doang” f 

Ares lagi-lagi berbohong Ia sebenamya sedang merasakan sakit, nyeri, dan ngilu sampai ingit 

“Ya Mama bela-belain ke Jakarta buat nemenin dan Seeria Papa tetep di Bandung PPP" kat. 
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| ak pros Aku mau tetep di sini buat lanjutin sekolah, makanya gak balik pindah ke Bandung 
sa jap minggu dateng kok. Soalnya, gak kuat juga pisah lama-lama dari Mama” 
jagan Papa tiap EEN P ! 
Tapi, fokus Ares bukan ke arah pembicaraan itu lagi, ia malah sedikit terganggu 
dengan perkataan Zea. “Yakin tetep di Jakarta, karena mau lanjutin sekolah?” 
Gadis itu berdeham. “I-iya, karena kamu juga,” jawabnya yang membuat Ares 
tersenyum lebar. “Udah makan?” tanya Zea tiba-tiba. 
“Belom, Zea!” jawab Aiden dan Moreo bersamaan. 
“Ares yang ditanya bego!” 
Tepat saat itu juga pintu terbuka, seorang suster muda masuk ke dalam kamar Ares dengan 
percaya diri. Ia membawa troli berisi nampan makanan pasien. Suster itu dengan ramah menyapa 
Ares. Sepertinya kelewat ramah karena suster itu malah tersenyum malu-malu sambil sesekali 
menyelipkan juntaian rambutnya ke belakang telinga. Hell, Zea jadi gemas sendiri 
“Taroh di situ aja, Sus” putus Zea sambil melirik nakas di sebelah Ares. Dan, hal 
— yang lebih menyebalkan lagi, susternya malah pura-pura tak mendengar ucapan Zea, 
menunggu Ares yang membalas sapaannya. 
Zea menatap suster genit itu dengan tajam. Sementara, suster itu malah kembali 
menatap Ares dengan mata berbinar. “Dek Ares bisa makan sendiri?” 
Ares mengulum senyumnya. Matanya bergulir ke kanan dan ke kiri memperhatikan Zea 
yang mencebikikan mulutnya kepada suster itu. Ini dia alasan dirinya tak mau memanggil suster 
rumah sakit. Sambil menahan tawa, ia justru menaikkan satu alis saat Zea mengkodenya lewat 
Ares sialan! 
Matanya semakin memanas mendapati suster tadi 
Penasaran. Dengan gerakan kilat, Zea menarik kasar selimut yang 
Pinggang sampai menutupi seluruh wajah laki-laki itu. E 
“Makasih ya, Sus. aa udah boleh pergi,” ucap Zea penuh pua l 
akhirnya dibantu oleh Aiden dan Moreo untuk mengusir suster sia pa j memukul 
Tawa Ares pecah saat mendengar decitan pertanda pintu belah pama hah??” 
Pundak laki-laki itu kesal. “Sengaja! Pengen banget digodain sama wa i 
“Aku udah punya satu di sini, buat apa lagi cari yang pei yah membiarkan 
Oke, jantung Zea berdisko ria. Kenapa sih laki-laki itu tidak pa 

jantung Zea tenang meski sebentar saja? sebelah ranjang 

Ar Zea mengambil nampan makanan pasien, lalu ke 
es. “Ayo, makan!” jutkan oleh Aiden 
Baru saja ingin menyuapkan sesendok nasi pada Ares, Baba D dong!” 

dan Moreo yang berdiri sambil membuka mulut lebar-lebar “ARAMA | 


melirik dada Ares dengan 
' tadi hanya sebatas 


mbali duduk di 


“Gue lempar lo berdua ya dari lantai atas!” ancam Ares yang membuat kedua 
sejoli itu merengut lalu duduk kembali di sofa dengan posisi Megan di tengah-tengah 
mereka. Jangan tanya Aiden sedang apa, karena yang pasti tangannya sedang masuk 
ke sela tangan Megan untuk memeluk laki-laki itu. 

Akhirnya Zea menyuapkan sesendok nasi yang Ares terima dengan senang hati 
sambil merapikan rambut Ares ke belakang. Ia baru menyadari Ares memiliki rambut 
tebal yang agak susah di atur. Mau tak mau Zea menahan rambut laki-laki itu, sesekali 
menyisir ulang rambut itu dengan jemarinya. 

Tak terasa sudah hampir larut malam mereka menjenguk Ares, membuat sang 
ketua mau tak mau menyuruh Zea pulang. Ia hanya tak mau gadis itu jatuh sakit 
karena kecapekan mengurus dirinya. Well, laki-laki itu masih harus dirawat karena 
kondisinya yang masih belum prima. 

“Meg, lo anterin Zea ya," ujar Ares memberi perintah. Megan mengernryit beberapa 
detik, lalu mengangguk sekali. 

| Perkataan itu disambut tatapan tak terima oleh Aiden. “Woy, apa-apaan'! Zea 
dateng sama gue tadi, gue juga dong yang anterin pulang!” 

Zea masih sedikit terkejut mengetahui Megan yang akan mengantarnya pulang. Ya 
Allah, yang ada mati kutu dia dibonceng si kutub es. Canggung sampe ke ubun-ubun. 

Lagi pula pulang bersama Aiden terdengar lebih baik, ia sudah pernah diantar oleh 
laki-laki itu dari markas utama Calderioz saat Ares sedang menjauhi dirinya. Aiden 
juga tadi yang mengantarnya ke rumah sakit. Istilahnya, Aiden itu cukup dekat dengan 
Zea, maka tak heran laki-laki itu yang paling mendukung hubungan Ares dan dirinya. 

"Sama gue aja udah,” rayu Aiden menyadari Zea tak mungkin bisa mengobrol 
santai dengan Megan. 

“Ya iyalah Bro, setan aja mikir kali kalo ngomong sama Megan, takut dikacangio!” 
Moreo menambahkan. 

Ares jadi memikirkan kemungkinan Zea yang skan mati kutu diboncengi oleh 
Megan. “Moreo, lo anter Zea pulang!” 

P Ma Rea Migas pa mia ane 
endadak ta Moreo yang sudah menyiapkan rencana. 
Ares dan Zea menajamkan matanya. 

“Setelah Lionel, Karambit Bang Barend bagus juga kayaknya buat lo7 ketus Are 
yang membuat Moreo menelan ludahnya kasar. 

"Kampret banget” | 

DA Pp Manan 

sebagai balasan. 


aw... 

“yakin, Res? Lo percaya sama si ompong?” tanya Aiden tak enak. “Mending gue aj” 

“Gak. Gue mau ngomong sama lo, potong Ares menatap Aiden dengan aura 
pemimpin yang tak terbantahkan. 

“O-ohh, oke.” : 

Zea mengernyit mendapati suasana di kamar tersebut yang mulai canggung. Ardhan 
pun ikut merasakan hal yang sama, ia hendak menanyakan hal tersebut pada Ares. Tapi 
entahlah mungkin lain kali saja, setelah laki-laki itu selesai berbicara dengan Aiden. 

“Ya udah kita pulang duluan, Res. Cepet sembuh, Man,” ucap Ardhan sambil 
melakukan tos ala laki-laki pada ketuanya yang diikuti oleh yang lain. 

“Pulang, Res. Tiati lo disamperin yang enggak-enggak ntar malem” peringat 
Laskar sambil bergidik ngeri. 

"Aku pulang dulu, abis selesai ngomong sama Aiden langsung istirahat, ya,” ujar 
Zea sambil meraih tas sekolahnya yang dibalas anggukan patuk Ares. 

“Dahhh?!” . 

Selepas kepergian mereka semua, Aiden menatap Ares dengan sedikit resah 
Seketika laki-laki itu mengingat-ingat kembali kesalahan apa saja yang sudah diperbuat. 

Ares berdeham pelan, “Kemaren lo ngapain?” tanyanya tak berbasa-basi yang membuat 
sahabatnya mengerutkan keningnya tak mengerti. “Gue tau lo ngikutin motor gue, Den” 

Meski sekilas, Ares mendapati tubuh laki-laki itu menegang. 

“Gue Ucapan Aiden tertahan. Tak memiliki banyak pilihan, akhirnya laki-laki ita mulai 
mengeluarkan suara. Sesekali ia tampak berpikir dan menghela napas berat. Ares menyadari 
semua itu. Selesai mendengarkan ucapan Aiden, ia memijat pelipisnya sejenak. Ia kira mereka 
tidak akan menerima masalah dalam waktu dekat ini tapi temyata dugaannya salah. 


Laki-laki itu mengambil handphone, lalu membuka Line untuk menghubungi 
salah satu sahabat dari pacarnya. 
Antares 


Ser, gue tau Io gak peduli sama Calderioz. Tapi coba buka mata kaki? kali ini. 


Maan 
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. Chapter 34 
`” YEARBOOK 


-` 5 Met 2020, ulang tahun Calderioz 
ke-31. 

Tak ada lagi yang lebih heboh 
dari Aiden, Moreo, dan Yuno 
yang berjoget ria di Warung 
Mang Oji dilengkapi lagu Mama 
Muda yang sedang viral saat itu. 

“Yang bener bego, Den!” omel 
Moreo saat Aiden menari dengan tidak benar. “Ini yang nonton TikTok gue banyak 
lho. Viewers-nya ratusan ribu, Bro. Gini-gini gue famous banget!” 

“Jangan belagu lo! Kalo gue main TikTok juga viewers lo kalah. Gue cuma males 
aja, takut terlalu banyak cewek yang jatuh cinta ngeliat gue; kata Aiden seraya 
membenarkan kerah kemejanya. “Gue pendiem gini aja udah banyak yang suka, 
apalagi kalo gue nari?!” 

“Gue lelepin juga lo ke laut. Modelan lo pendiem? Terus si Megan apaan, anjir? 
Kakek-kakek biksu yang bertapa di gunung?!” cerocos Yuno tak terima. 

“Tau. Gue curiga waktu Tante Sophie berojol, si bayi Megan kagak nangis. Keluar 
dari rahim langsung sedekap dada nantangin dokternya!” ; 
- Megan mendengkus. Orang bodoh juga tau, bayi yang baru lahir tangannya belum 

lentur. Oh iya, sahabat-sahabatnya kan jauh lebih parah dari sekadar orang bodoh. 

“Woy, jadinya ini gimana? Entar siangan kita semua ke markas utama berarti?” 
tanya salah satu anak Calderioz yang dibalas anggukan Ardhan. 

"Iya, semua anak Calderioz wajib dateng hari ini” 

“Wajib banget emangnya, Bwang?” tanya Yuno. 

a Dibilang wajib ya wajib” ucap Laskar sambil mengunyah bakwan. 

o ada yang gak mau dateng, gimana?” Terdengar suara dari anak lain yang 
membuat kepala Ardhan pusing seketika. 

“Gimana gak mau dateng, sih?” 

"Ada yang punya urusan lain, Bang” 
ding Jah bilangin jauh-jauh hari, masa iya hari malah ada urusan? Tuh 9” 
La PAP a 

gini. Capek tekanan lahir batin, isinya dajal semua Y# 


-- 


Alah? ujarnya menatap ke langit dengan wajah nelangsa. 

“Jangan begitu, Bang. Kan, kita cuma nanya, kalo ada yang gak bisa dateng 
gimana hayooo??” 

Aiden berdecak, ini mah bukan nanya, emang sengaja isengin Ardhan. 

Belom lagi kalo udah ribut di grup, biasanya informasi dari Ardhan akan 
tenggelam dan berakhir harus laki-laki itu ulang berkali-kali. Biasanya sih seperti ini: 


Ardhan Alcander 
Teruntuk kalian semua, Setan lapisan neraka ke 7, ini gue kasih tau sekali lagi 


JANGAN RIBUT DULU CAPEK GUE NGULANG-NGULANG, MUNDUR GUE 
JADI WAKIL CAPEK BANGET SETANNN!! 


- “Dan, Dan, Dan, Ardhannnn!!! Kalo ada yang mau pergi urusan keluarga gimana, 
Dan? Masa lo larang? Parah lo, ahh!” 

BRAK! | 

“Nah hayoloh mampus, Ardhan marah. Gue gak ikutan loh ya, gue gak ikutan!” 

Mereka semua langsung terdiam mendapati Ardhan menggebrak meja penuh 
tenaga. “D-Dan” panggil salah satu dari mereka, tak menyangka laki-laki itu akan 
marah. “Ngambek lo, Dan?” Pan | 

Ardhan melebarkan mata. “Mulut lo jangan sembarangan! Gue laki begini ngapam 
ngambek-ngambek” , 

“Lah terus kenapa lo gebrak meja? Muka lo juga merah gitu, jir! kata Yuno 
memberanikan diri. Ardhan mengedarkan pandangannya dengan tajam membuat 
Suasana semakin mencekam. | 

“Haus gue, mau minum dulu” jelas Ardhan yang dihadiahi sorakan ricuh anak- 
anak, r e 

Baru saja ia hendak buka suara kembali, seseorang yang paling mencolok di 
antara kerumunan itu lebih dulu memotong. Ares menegak minumannya aan 
kasar, lalu meletakkan botol kaca Raspberry Malibu itu ke atas me) Dateng 
masih mau jadi bagian dalam Calderioz” ali 

“Tiahhh, us lo pada” ejek Moreo kelewat senang. . 

Detik a berubah pucat pasi. “Liya, Res paham kita. Bercanda 
doang tadi, ya kan? Hehehehe” ucap Yuno dengan kikuk. 

“Woy, jawab gue anjir bilang, ‘iya bercanda!" katanya yang P 
orang pun membalas, 


a 2 i Udah deh lo say 
Apaan sih lo huuu! Berarti nih modelan Yuno keluar aja nih. 


goodbye sama Calz. Yha udah keluar YHAAA! Udah gak dianggep anggota lagi 101!” 
“Eh, mau ke mana lo, Res?” tanya Moreo-saat melihat Ares sudah siap berdiri. 
“Sekolah, balas laki-laki itu tanpa menatap Moreo. | 

. “Ngapain, Res, ke sekolah?” tanya anak yang lain. 

“Mau gelar tiker dia di sana, mau jualan kerupuk. Otak lo ketinggalan di rahim, 
nih, keknya. Orang mau ke sekolah aja pake nanya mau ngapain!” balas Aiden yang 
ikut bersiap balik ke SMA Derlangga. 

Ares mengenakan jaket kulit hitamnya dengan gerakan cepat. “Mau jemput 
cewek gue” ! 

“Ampun dah yang udah jadian, mah!” | | 

"Kasihan fanslo, Res, patah hati semua deh!” ucap anggota Calderioz saling menyahut. 

"Ck, yang available juga masih banyak" | 

Sebelum sesi tanya jawab itu berlanjut lebih lagi, Ares segera melangkahkan kaki 
meninggalkan tempat itu setelah pamit pada Mang Oji yang pastinya dibalas, “Siap si kasep Ares 
yang kasepnya sama kayak Mamang waktu muda. Hati-hati atuh di jalan!” 

Aiden buru-buru mengejar Ares mendapati laki-laki itu telah pergi. - 

“Res, gue ikut mau ngapelin Serra. SERRA-SERRA, AIDEN DATANGGGGGGG!! 
PASTI UDAH KANGEN, AWW!!!” 


| © 

Di sinilah Zea berada, di markas utama Calderioz menggunakan Asymmetrical 
Lambskin Leather Jacket lengkap dengan jeans hitam miliknya. Ia tampak cantik 
ditambah riasan wajah dan rambut sepinggangnya yang tergerai indah. | 

Setelah didekor sedemikan rupa, hari ini markas terlihat jauh lebih memukau 
dari biasanya. Dengan mudah gadis itu menemukan kamera, reflector, dan berbagai 
macam perlengkapan foto studio yang lain. GA 

Tentu saja, hadirnya kurang lebih empat ratus tiga puluh anggota 
Calderioz di markas ini bukan tanpa alasan, yaitu merayakan ulang tahun dan 
melakukan photoshoot untuk yearbook Calderioz. 

Zea melambaikan tangannya menyadari kehadiran Ardhan yang datang bersama 
Karissa. "Lama banget lo, udah gue tungguin dari tadi” keluh gadis itu yang langsung 
dibalas kekehan kecil Karissa. 

“Noh, dia lama banget jemput guenya, jawab Karissa melirik kekasihnya sekilas. 

Laki-laki yang dilirik itu meringis beberapa detik. “Ya udah, kamu di sini dulu ya 
sama Zea. Aku mau urus beberapa hal dulu" ucap Ardhan berpamitan. Ya, kalau Ares 


saja tidak sedang menempel! Zea ke mana pun gadis itu i ada hal yang . 
pergi. Itu berarti 
harus diurus terlebih dahulu. | 


Pg 


pn 


lah menerima anggukan Karissa. 


j sete : a 
p perg Zea membuat temannya itu menoleh. “Cleo ikut ke sini?” tanyanya 


RIS panggil 


y - itu tersenyum kikuk. “Gue gak tau. Lo kan, bisa liat sendiri hubungan Cleo 
an Kak Megan kayak piama, Temenan eñggak, musuhan juga enggak, apalagi 
pacaran?” | 

Karissa segera menambahkan, “Yang diajak ke markas Calz buat acara kayak gini 
yang udah jadi pacas, Ze” | 

Gadis itu mengangguk, Karissa pasti lebih paham urusan seperti ini mengingat 
gadis itu lebih dulu menjadi pacar salah satu anak Calderioz. 

“Ya udah ke sana yuk, gue udah kenal beberapa dari mereka, ajak Karissa ke 
tempat perkumpulan pacar-pacar anak Calderioz yang pastinya ikut hadir. Bisa 
dibayangkan betapa ramainya markas utama Calderioz hari ini. | 

Ares menolehkan kepala saat merasakan tepukan di bahunya. 

“Res, sorry telat dikit” kata Ardhan yang dibalas dengan anggukan kecil. 

“Jangan mau dimaapin, Res!” celetuk Aiden tiba-tiba. 

Ardhan menatap laki-laki itu dengan malas, seakan tersadar sesuatu saat Aiden 
datang seorang diri. “Sendirian aja, Mas. Gak ada gandengan yaaa?” godanya sambil 
menahan tawa. di 

“Ah, Ardhan jangan kayak gitu, ah!” keluh Aiden merengut kesal. Tawa laki-laki 
itu pecah seketika. “Ya elo, dari tahun lalu enggak bawa cewek. Ketauan banget gak 
lakunya!” ` | 

“Eh, kampret! Gue baru setahun, apa kabar si Moreo?! Enggak pernah bawa satu 
cewek pun!” balas Aiden tak mau kalah. | 
Merasa tersindir, Moreo menyemburkan air yang baru saja ia minum. “Heh mulut 
lo dijaga! Kalo jomblo ya jomblo aja gak usah bawa-bawa gue!” balasnya penuh napsu. 
“Lah, kan, gue bener, anjir! Kalo gue gak bawa gandengan dibilang pak laku, 
berarti lo juga dong!” kata Aiden membela diri. | 
Moreo menatap laki-laki itu tak percaya, dengan mulut ternganga, Ia berdecak 
beberapa kali. 
“Kelewatan banget lo, Den” lirihnya menatap Aiden dengan kecewa. Las 
Den. Gu-gue gak nyangka lo ka-kayak gini” 
Aiden berlagak ingin muntah. “Pengen banget gue cabutin gigi lo satu-satu sampe 
kosong tuh gusi engga ada giginya lagi!” 
“Hei, Anaconda, gue gak pernah bawa cewek ke sini f 
sebelum-sebelumnya itu cuma main-main. Bawa cewek ke sini, artinya 


karena gandengan gue yang 
gue udah 
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serius!” jelas Moreo menepuk dadanya bangga. 
“Gaya lo selangit, gandengan yang sebelum-sebelumnya? Cih, udah kayak mantan 
lo banyak aja. Paling juga cuma satu,” tambah Laskar yang ikut mengejek. 
“Sok tau lo! Mana ada mantan gue cuma satu. Jangan sembarangan kalo ngomong” 
cerocos Moreo. 
“Emangnya berapa??” tantang Aiden dengan alis terangkat. 
“Du-dua!” Tiba-tiba Moreo tergagap. 
"YHAAA... HAHAHAHAHA, ketimbang lebih satu doang. Sama aja bego!” Ares 
terkekeh mendengar candaan sahabatnya yang tentu tidak akan pernah habis. 
Seketika ruangan menjadi sunyi mendapati derap langkah kaki seiring bunyi roda 
yang bergesekan dengan lantai. Menyadari siapa yang datang, semua orang di tempat 
itu langsung berdiri dan menunduk hormat, 
Barend dan pengawalnya memasuki markas utama dengan penuh wibawa. 
Dengan langkah panjang, Ares menghampiri laki-laki yang sangat disegani itu 
“Bang Barend” sapanya dengan sopan yang dibalas anggukan ramah pria itu 
“Selamat ulang tahun Calderioz ke-31, Bang," kata Ares dengan mata yang menatap 
Barend sama tajam dan tegasnya. “Selamat ulang tahun Calderioz ke-31, Antares” 
Barend mengedarkan pandangannya, memperhatikan mereka semua satu per satu 
dengan senyum kecil. Sudah menjadi tradisi, Barend datang ke markas saat perayaan 
ulang tahun seperti ini. p : o | 
Mata pria itu tertarik ke salah satu dinding yang dipenuhi foto. orang-orang 
yang gugur dalam Calderioz. Dan ya, pigura wakilnya terpasang gagah di sana Ia 
menatap foto tersebut cukup lama, Barend menghela napas. Ingin rasanya laki-laki 
itu berkata, “Hei, lihat Calderioz masih berdiri gagah, bahkan sudah berusia 31 tahun. 
Perjuanganmu tidak sia-sia? | | : Tan 3 
Tapi itu semua hanya menjadi angan semata. Mereka sudah beda 
mungkin bisa berbicara? Kecuali Barend segera menyusulnya. ` 
"ASIKKK BANG BAREND BAWA MAKANAN BANYAK BENERRR!” teriak 


salah satu anggota dengan semangat yang disambut sorakan dan tepuk tangan ricuh 
memenuhi tempat tersebut. 


“ILOVE YOU BUANGET DEH, BANG!” kata mereka bahagia. . 
Bagaimana tidak bahagia? Hari ini mereka akan berpesta, mulai-dari Ares yang 


membawa teramat banyak makanan dari restoran terkenal, belum pasukan inti Calz, 
dan sekarang dilengkapi oleh Barend. 


"SELAMAT ULANG TAHUN CALDERIOZ KE-311!” teriak mereka semua dengan 
lantang. Tak ada rasa lain selain bahagia dan bangga di tempat itu. Mereka memotong 


dunia, bagaimana 


p tinggi untuk menjadi kue ulang tahun, lalu memakan pizza yang ! 
ag alkohol, dan berbagai macam makanan | atau minuman lainnya. 
" Aa a menyebut hari ini sebagai surga dunia. | 

selang satu jam kemudian, Ares mendapat kode dari photographer bahwa mereka : 
lah siap melakukan sesi photoshoot. Ia langsung memberikan perintah tegas Pada : 
semua orang yang ada di sana. Laki-laki bernetra hijau itu segera menghampiri 
seorang gadis yang sedang duduk manis di tengah kerumunan perempuan yang lala. 

“Ayo? ajaknya yang mendapat tatapan Tn dari Zea. Kg 

"Ke mana?” 2, | am le 

“Ke hatiku, Deng Ares mati mengering a. 

BUGH! 

— Zea menepuk dada Ares kelewat an membuat laki-laki itu n melebarkan 
matanya. Buset saltingnya emang beda dari cewek yang lain! 

"Kita foto buat yearbook dulu” katanya yang akhirnya membuat Zea mengerti 2 
Gadis itu menarik jaket bagian pergelangan tangan Ares, membuat laki-laki ita : 
menghentikan langkahnya. “Kenapa, hm?” : 
angsa dari ujung rambut sampai jang talinya smbil metan 
satu alis, ! 2 | 

"Mau apa? Ngomneang yang jelas, aku gak ngerti," jarak mendekatkan dit | 

Gadis itu memutarkan kedua bola matanya saat Ares tidak peka. - 

“Udah rapi belom?” tanyanya meminta pendapat. Dahinya mengerut karena Ares 
tak kunjung memberi jawaban. “Ares, udah rap—” ucap Zea yang belikan belum 
selesai karena Ares sudah lebih dulu memotongnya. '”—— ` 

“Udah cantik, Zea” jawabnya yang membuat gadis itu mengulum um senyum malu. | 

"Oke, ayo, jalan!” Zea menarik pergelangan tangan Ares, me emimpin re yang,” 
membuat laki-laki itu tersen: eli. 

Setelah mendapatkan sN photographer, posisi sesi foto aa 
Barend berada di tengah-tengah. Ares di sebelah kanan yang ditemani O 
Sedangkan Ardhan di sebelah kiri ditemani Karissa. ai 

Berbagai gaya telah mereka lakukan; mulai dari formal, Me bebas 
saling merangkul ala pemain sepakbola. Kemudian gaya bebas yang e foto seperti 5 

- perti Moreo yang meminta Ares menggendongnya dengan bridal sty | 
anggota Cherrybelle, dan Aiden yang menunggangi Laskar asa itu hanya 
Na jangan tanya Megan melakukan pose apa saja, karan 

sedekap dada di semua sesi. mengikuti - 
Di seba foto, k benar-benar memaksa Megan ai 


- 
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a... | 


gaya dirinya. Laki-laki itu mengancam Megan akan mendengar tangisan imutny, 
sepanjang hari sampai mengikuti laki-laki itu ke rumahnya jika tidak mengikutinya 
Oke, beri tepuk tangan pada Aiden karena berhasil menyuruh Megan melakukan love 
sign ciri khas Korea. | ai 

Lalu atas usul Moreo, mereka semua berfoto dengan mulut terbuka lebar 
sambil memamerkan jari manis mereka yang terhiasi cincin Caiderioz. Baru saja 

sang photographer akan berhitung dari satu sampai tiga untuk mengabadikan momen 
itu, suara Ares menginterupsi. 

Meski tampak berpikir beberapa detik, Ares mengeluarkan sebuah kotak kecil 
berwarna hitam di hadapan Zea. Sementara gadis itu tampak gugup seketika. Siapa yang 
tidak gugup saat pacarmu mulai melakukan hal mengejutkan di hadapan ratusan orang? 

— Jantungnya terasa berhenti berdetak saat Ares mengeluarkan sebuah cincin yang sama 
seperti laki-laki itu. Cincin berukir tulisan CALDERIOZ. Bedanya, jika milik Ares dilengkapi 
mahkota raja di samping kiri atas huruf C, maka milik Zea adalah mahkota ratunya. 

Hati Zea menghangat, hampir saja ia menumpahkan air matanya. Kalian tidak 
akan pernah tahu bagaimana bersyukurnya memiliki pasangan seperti Ares. Masih 
tidak bisa berkata-kata, Zea tersadar saat laki-laki itu memegang tangannya, lalu 
menyematkan cincin tersebut. Fe a 

“Thank you,” ucapnya pelan menatap Ares yang dibalas usapan hangat di puncak 
kepalanya. 

"ECIEEEE UDAH MAKEIN CINCIN AJA NIH! AW, BAPER BINGITSSS!!” 

"AYO, RES, BURU, RES! BURUAN KAWINNN!!!” a 

Zea menutup pipinya yang merah padam. Astaga, bersama teman-teman Ares ` ) 
memang tidak pernah gagal membuatnya malu dan tertawa pada saat yang bersamaan. - 4 

Melihat itu, Barend terkekeh, didikannya pada Ares tidak berakhir sia-sia rupanya. * 
Ternyata maksud laki-laki itu meminta satu cincin Calderioz dengan mahkota ratu di ' 
atasnya adalah seperti ini. : 

Menyelesaikan sesi foto terakhir dengan sempurna, Ares segera menarik Zea dari 
kerumunan tersebut, ia sadar gadisnya sudah teramat malu mendengar sorak-sor akan 
berlebihan dari mereka semua. i i 

Karapat” tanya laki-laki itu menyadari Zea tak lagi mengikuti langkahnya. 

Sengaja banget ngasih di depan semua orang gitu, malu tau!” katanya kembali 

menutup wajah. : 

eoa egois pe! jawab Ares dengan seulas senyum manis. 

H ea ... A ä P 
meledak saking berdebarnya. MAL a Aan Ma mna 


v 
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«yau tau sesuatu gak?” 

“apa? 

“Coba bandingin aku sama Dilan, kata laki-laki itu secara tiba-tiba. 

Zea mengernyit, tapi akhirnya mengikuti juga. 

“Terus?” tanyanya tak mengerti. 

"Dilan cuma punya Milea, kalo Ares punya Zea. Hehe” 

Udahlah ini, kalau Zea itu Olaf pasti ia udah mencair dari tadi 

Baru saja Zea ingin membalas, tapi Ares sudah menarik tangannya menghampiri 
Barend yang sedang bercanda dengan pasukan inti Calderioz. 

"Eh, ini mau ke mana la—” Ares mengisyaratkan Zea untuk diam. “Bang, kenalin 
ini Zea, pacar saya” 

Ia menarik gadis itu lebih dekat ke arah Barend, sementara Zea meremas jemari 
kekasihnya cukup kencang. 

"Wah, ini ternyata yang namanya Zea” sapa Barend tertawa. 

Karena salah tingkah, Zea dengan cepat mengulurkan tangannya untuk 
bersalaman dengan Barend, namun mengundang gelak tawa Moreo dan Laskar. 

“Jangan terlalu kaku, balas Barend di sela tawanya sambil menepuk jemari Zea beberapa 
| Hal itu berbanding terbalik dengan Aiden yang justru diam membisu. Karena dulu, ia 
juga pernah mengenalkan seseorang pada Barend, sama seperti yang Ares lakukan. 


RER 


LERRIAN 
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SESEORANG dengan setelan serba hitam Chapter 35 


napas berat untuk ke sekian kalinya. 
agan berpikir keras karena ragu untuk PUTIH ABU-ABy 
melakukan hal itu Ia memantapkan hati lalu 
memasuki kamar seseorang yang ia sayangi. 
Pria itu berjalan tertatih menggunakan tongkat. Ia mengedarkan pandangan ` 
untuk memastikan bahwa dirinya benar-benar seorang diri, lalu mencari sesuatu 
yang menjadi tujuannya ke tempat ini. 


“Di mana anak itu menyimpannya?” geramnya tak sabar. Beberapa kali ia 
mengubrak-abrik isi lemari ataupun meja rias itu. 


Matanya menggelap dan napasnya kian memburu saat mendapati barang yang ia 
cari telah ditemukan. Setelah dibaca perlahan, rahangnya berubah mengeras. “Sialan!” 

Malam itu, pria dengan nama belakang Melano menemukan sebuah berkas yang 
semestinya tak pernah ia baca. Berkas yang seharusnya menjadi rahasia. 


t 


GIGI MOREO UDAH NUMBUH DIKIT & TAPI ILANG LAGI KAYAKNYA (6) 


Morrreo 

Hai kalian Gue Moreo dr rahim ibu, salken!!! 

Aiden Sayang 

Gak ada yg mau kenalan sama lo. Mirip un ii 

Ardhan Alcander 

Na aa Sa trs malah ilang. Ompong lagi dah lo 
Morrreo 

Gue jg bingung, masa ilang. Mendelep ke dalem kali yaa... ana 
Laskar bukan Pelangi 

Ada masalah hidup apa sih Mor? Sini į Jgn cerita sama gue. 

Aiden Sayang | 

Jgn sama gue juga Kasian kuping gue ntar panuan denger suara lo Mor 
Morrreo 

Knp pada napsu sih. Kenalan aja yuk beb @Megan Lexandro 


rreo - : | 
ea es nya , SMA Derlangga kan? Kenalan dong mas, gue pasti bisa 
luluhin hati lo. Ip ra kenalan, kalo tertarik pc aja “ D Lexandro 


z 


Aiden Sayang 5] | i | i 
eA Modelan Cleo PEEM dan cewe tulen aja dia gak mau. 
repe a 

Morrreo 3 5 
Lo blm tau pesona gue! @Aiden Sayang 

Ardhan Alcander 


| Banyak? doa Mor, anak rt sebelah Kerasukan katanya. Tuh setan pindah ke lo 
kali 


Ayang, aku dikatain. Belain dongs!! 9 @ @Megan Lexandro 
Gak perlu Io tutupin lagi Meg. Udh waktunya mereka tau 


Tunjukkan pada dunia klo lo nolak smua cewe selama ini karena maunya sama 
gue Meg! @ | 


@Megan Lexandro 

Ardhan Alcader 

@Megan Lexandro (2) 

Aiden Sayang 

@Megan Lexandro (3) 

Laskar bukan Pelangi 

@Megan Lexandro (4) 

Morreo 5 | 

Gk usah ditutupin lagi. Ayo belajar jujur hihihihi 
Aiden Sayang 

Haha hihi haha hihihihi: Cosplay jadi kuntilanak 10??? | 
Ardhan Alcander 

Bukan kuntilanak, kuntilbapak dia 


. Bngst receh gue HAHAHAHAHA 


Laskar bukan Pelangi 


Megan Lexandro 
Mau 


Aiden Sayang 
ANJIR???!! 
Morrreo 


TUH KAN GUE BILANG APA. MAKASIH SAYANG AKHIRNYA KITA GAK 
BACKSTREET LAGI & & @Megan Lexandro 


Ardhan Alcander 

Sianying 

Laskar bukan Pelangi | 
MEGAN NYEBUT YAALLAH!! 


Morrreo 


Awwww sayang bgt sm gnu @Megan Lexandro 


: Megan Lexandro 


Mau gue bunuh 

Aiden Sayang | 

YHAAAAAAAAA MAMPUSSS 

Ardhan Alcander 

Bangsat kerad lur HAHAH. Baek-baek di jalan tau-tau Megan udh siap ngabisin 
Antares i | 
Sialan haha 

Aiden Sayang 

Ares ketawa haha aja berasa sampe sini gantengnya 

Morrreo | 

Kecoa adek mas!!! @Megan Lexandro 

Laskar bukan Pelangi 

h aa ha hA aa Ha hah HAhhahA HHA Ha hAAa HAAHA HAhhA 


Morrreo : 
Napa keyboard hape lo? Ikutan sarap kayak yg punya? @Laskar b 
p 1: “eetad rt ngan 
Laskar bukan Pelangi 
Ngelag jir 
Morreo | 
Hilih hape kentang - | 
Laskar bukan Pelangi menghapus Doria diig i 
Laskar bukan Pelangi | 
Aiden Sayang 
Iya sama 
Ardhan Akcander 
Jir enggak ada yg belain 
Aiden Sayang 
Ketauan kan jdnya gak ada yang mau temenan sm dia 


Parah lo. Tuh si Moreo nangis ngadu ke maknya entar 


Antares mengundang Morrreo ke grup. 
Laskar bukan Pelangi 
Yah ntaran dulu napa Res 
Aiden Sayang | 
Tau jgn diinvite dulu donggg 
Ardhan Alcander 
Lo pada siapa woy nyuruh-nyuruh paketu? 


Aiden Sayang 
Lah iya juga 


Aiden Sayang 
Tau lo jd bawahan kagak tau diri banget nyuruh-nyuruh 
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Laskar bukan Pelangi 
Makan tai 


Morrreo bergabung ke grup. 
Morrreo , m 
Kan pada kangen gue. Makasih syg @Antares 
Morrreo . 
Nyariin gue kan? 
Morrreo 
Pada gak kuat kan pisah lama- Tama sama gueeeee????? 
Aiden Sayang 
Morrreo 


Udah gak usah nahan-nahan gue buat keluar dari sini. “ga Den, jangan narik- 
narik gue!!! 


Aiden Sayang 
Udh gila kali nih org 
Morrreo 


Woy tebak cb sekarang gue ada dmn? 


Laskar bukan Pelangi 
Emmm dmn yaaa 


Aiden Sayang 

Skip ah gue gak tertarik 

Antares 

Paling Ig ngintipin janda deket sekolah 
Ardhan Alcander 

HAHAHAHAHAH 


Ardhan Alcander | 
Jgn jadi sider mulu Meg, tebak noh si ompong dimana @Megan Lexandro 


Morrreo 


Ayo beb tebak gue dimana??? @Megan Lexandro 


Laskar bukan Pelangi 

Gue murah dong awowkwowk 
Morrreo 

Marah bgst 

Aiden Sayang | 

Ogty? 

Morrreo 

Kalian itu sbnrnya niat gk sih temenan sm gue? 
Antares 
Gak gitu Mor. Gue bisa jelasin 
Morrreo i 

Cukup & 

Morrreo 


iri Punya 
Gue tuh kadang suka nangis di pojok kamar. Gue menyendiri, merenung. 
temen jahat semua 


Ardhan Alcander 
Kesambet nih orang kyknya 


Morrreo 

Gue Ig di toilet tau 

Laskar bukan Pelangi 

Ogty? 

Ardhan Alcander : 

Gak ada faedahnya Mor lo ksh tau Ig di toilet 
Morrreo 

Bkn gt njir. Gmn cara gue ceboknya? 

Aiden Sayang 

Ya ambil gayunglah goblok. Gitu aja pake nanya 
Morrreo Ta | 

Ini model toiletnya gk biasa sumpah | 


Laskar bukan Pelangi 
Iya gak waras kayak lo 


Aiden Sayang . 
Bangsat kayang lo HAHAHAHAHA 


Laskar bukan Pelangi 
Anjrit sakit bgt perut gue 


! : 

ares meletakkan handphone ke atas meja dengan kasar. Menatap kelima temannya 
jengan heran. "Kita lagi ngumpul ngapain chat-an, sih?” ' 

“Bukan gue yang mulai, bela Aiden tak ingin disalahkan. “Noh, si ompong” 
lanjutnya melirik Moreo. | 

“Abisan bosen banget gue. Godain anak orang aja, yuk?” ajak Moreo. 

“Idih, pede amat anak orang mau digodain sama lo” ejek Ardhan menahan tawa. 

“Gue gak ngerti, gue gak paham, seru Aiden dengan suara dibuat-buat mengikuti 
selebgram dan YouTuber laki-laki yang sedang naik daun. | 

“Orang juga milih-milih, Mor, mau digodainnya sama siapa” Laskar menepuk 
bahu Moreo beberapa kali, pertanda ia prihatin. 


Malas mendengar percakapan mereka berlima, Ares memilih membuka 
aplikasi Line dan menghubungi seorang gadis. 


Antares 
Ze 


read. 


Laki-laki itu mengangkat sebelah alisnya mendapati Zea hanya membaca tanpa 
membalas chat darinya. Menegakkan tubuh kekarnya kemudian mengetik dengan 
serius. 


Antares 
Kenapa? 


read. 


decak, lalu 
“Hah?” celetuknya saat Zea lagi-lagi hanya membaca pesannya. Ber 
berpikir. 


Antares 
Aku salah apa? 
read. 
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Malas dikacangin lagi, akhirnya Ares menelepon gadis itu. Tau apa balasannya? 
Ares di-decline! i 
Ia mencoba menahan rasa gengsinya, lalu mengedarkan pandangan ke seluruh 


. penjuru kantin. Mencari posisi kekasihnya yang kemungkinan besar sedang makan 


bersama teman-temannya. 

Niatnya untuk menghampiri Zea semakin kuat saat mendapati gadis itu sedang 
duduk dengan posisi malas-malasan dan muka yang sedikit pucat. 

"Mau ke mana, woy?” tanya Ardhan melihat ketuanya bersiap untuk pergi dan 


. dibalas dengan lirikan mata-ke tempat Zea berada. Mengikuti arah pandang laki-laki 
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itu, mereka mengangguk mengerti. 

“Gue ikut! Mau godain mantan dulu, ahh” kata Aiden dengan semangat mengikuti 
Ares. 

Bukan cuma Ares dan Aiden, karena pada akhirnya mereka semua melangkahkan 
kaki ke tempat perkumpulan gadis itu. 

“Zea, panggil Ares saat sampai, lalu memberikan kode ke Selina agar pindah dari 
sebelah Zea ke tempat duduk lain. 

“Kenapa, Ca?” tanya Ardhan pada Karissa saat melihat Zea tak membalas 
panggilan Ares. Gadis itu meringis lalu memberikan jawaban dengan berbisik. 

“Zea, kalo diajak ngomong jawab dong” rayu Ares memegang tangan gadis itu 
yang justru ditepis dengan kasar. Ares mengerjapkan mata saat Zea menatap laki-laki 
itu dengan teramat tajam. 

“Jangan megang-megang” ujar Zea galak membuat Ares menelan ludahnya kasar. 

"Hayoloh mampus, Res,” ledek Aiden pelan yang disambut kekehan Laskar. 

“Jangan diledekin anjir” kata Laskar menyadari tatapan sinis ketuanya. 

“Kenapa, sih?” tanya Ares pada Cleo tanpa suara. Dan, jawaban gadis itu membuat 
Ares diam seribu bahasa. 

Zea sedang PMS dan bisa dipastikan Ares akan menjadi sasaran empuk amukan 
dirinya seharian ini. 

“Ze...? 

Zea menelungkupkan wajahnya di atas meja. “Apa, sih?!” balasnya. 

“Kamu mau apa? Mau makan? Cokelat, Kiranti, atau apa?” bujuk Ares. 

“Pikir sendiri” kata Zea. i 

“Anjirlah, ngakak banget gue” Muka Moreo sudah memerah karena menahan 
tawa yang akhirnya kelepasan juga. | 

“Mau Kiranti aja biar gak sakit?” Ares masih berusaha membujuk. 

“Aku tuh gak minum Kiranti, gitu aja gak tau gimana, sih??” Ia memandang laki 


dengan kesal. Serius, ini bukannya Zea lebay, tapi ia adalah tipe gadis yan 
: 8 


laki itu i ; 
sakit luar biasa setiap kali datang bulan. ! 


merasakan Mad ; D. 
Ares meringis, bagaimana caranya dia bisa tau kalau ini pertama kalinya Zea PN 
eka berdua berpacaran “Tapi mantan To 
setelah mer - Pp -mantanku biasanya—” Laki-laki itu 
mengeluh sakit saat Zea memukulnya sangat keras. Oke, Ares salah bicara ru 

s mantan, hah?!” ujar Zea d di 

Mantan-man jar Zea dengan melotot 

. o banget!” celetuk Ai i ; | 

'Ares dong | g : Aiden sambil berjalan mendekati tempat duduk 
cerra berada. “Hai, Babe” katanya dengan senyum lebar. Me 

“Apaan, sih? Gak usah deket-deket. Pergi sana!” Serra mendengkus. 

“Boon et, padahal dal i i ; i 

Boong ing t, p em kan sang, kan, Aiden datengin??” goda Aiden 
menyenggol bahu Serra dengan sengaja. “Aiden tau Serra udah kangen,” lanjutnya 
sambil menaikturunkan alisnya berkali-kali. 

“Pergi gak, sebelum gue ngamuk!” ancam Serra 

Laki-laki itu berdecak, “Gue pergi gak pergi juga kena amuk terus.” 

“Apa?!” balas Serra tajam. 

“Gak Sayang, bercanda” Perkataan Aiden benar-benar memancing emosi gadis itu. 

“Minta gue tabok emang lo!” 

Moreo segera menarik tangan Aiden. “Udah, jir, biarin aja! Gak malu lo digituin 
terus sama dia?” katanya kesal. “Jaga harga diri, dong. Kalo emang dia gak mau 
yaudah, lo pergi aja. Ntar juga dia merasa kehilangan!” 

Gadis itu mengerjap beberapa kali. Iyakah ia akan merasa kehilangan? - 

“Emang iya, Mor?” tanya Aiden seolah tertarik. Berpikir beberapa detik, lalu 
menggeleng. “Gak, ah, gue suka kok ngejar Serra. Lagian gue gak pernah maksa dia 
buat bales hal yang sama” | 

.“Bucin emang bikin goblok!” sindir Moreo memutar kedua bola matanya malas. 

“Udah deh!” Kedua laki-laki itu kembali memusatkan perhatian pada Zea. “Sana 

beliin Kiranti noh buat mantan-mantanmu. Banyak banget, ya, kayaknya, sindir Sisi 

“Gak gitu Ze—” ai 

“Gak usah nyahutin kalo dikasih tau!” 

“Gila? ujar Selina takjub. “Temen gue udah gila” : , 

Mendengar hal itu, Moreo tak bisa menahan tawanya- “Disuruh diem dong 
bangke, HAHAHAHAHAHA- 

“Iya ini diem” jawab Ares pelan. tiati 
“Orang, tuh, kalo ceweknya iagi dapet, dihibur atau apa kek. Gak penge 
laki-laki itu. 


banget, sih” kata Zea menegakkan tubuhnya namun engga? Hold 
bahu mereka. 


Ares menatap Megan dan Ardhan bingung yang dibalas hendi 
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. - 
“Yang kuat Paketu!” 


“Gak ada usaha lagi?" tanya Zea tak percaya. “Udah gitu doang?” lanjutnya yang 
membuat Ares tetap diam membisu. “Kalo ditanya jawab kenapa, sih!” | 
“Ya Tuhan!” Ares menarik rambutnya dengan kencang. “Tadi katanya gak usah 
nyahutin, Zea, jawabnya tak mengerti yang akhirnya membuat gadis itu diam juga. 
I like me better when I'm with you 
I like me better when I'm with you 
` Iknew from the first time, Pd stay for a long time ‘cause 
Seketika Ares merasa bersyukur karena tiba-tiba ada orang 
dirinya. “Hallo?” sapanya sambil sesekali melirik Zea. 
tap, “Kak Ares!” 
“Kenapa Sandra?” 
“Kak Ares di mana??” 
“Di sekolah. Sandra di mana?” 


yang menelepon 


“Di rumah Oma bareng sama siluman monyet!" jawab Sandra terkikik geli. Ares 
terkekeh mendapati suara gadis lain ikut terdengar dari handphone-nya. “Apaan, sih, 
Sandra. Siniin hapenya gue mau ngomong!” 

“Kak Ares!” Laki-laki itu sedikit menjauhkan handphone-nya saat mendengar 
teriakan melengking Kiran. “Masa Sandra bilang kalo Kiran yang nelepon Kak Ares 
gak bakalan diangkat!” adu gadis itu yang dibalas teriakan Sandra. 

“Ih, dasar mulut-mulut pendusta!" 


Ares membalas perkataan-perkataan mereka dengan sabar. Tangan kirinya 
terulur mengusap punggung Zea saat gadis itu memeluk perut menahan sakit. 
“Sandra, pacar Kak Ares lagi sakit” kata laki-laki itu menahan senyum yang 
dibalas delikan Zea. 
“Mantap, Ze, makin deket sama adik ipar” Karissa berucap sambil mengacungkan 
jempolnya. ~ | 


"Jangan salah, Sandra udah deket banget Bro sama Zea” ujar Laskar diikuti Moreo 
yang heboh bertepuk tangan. 

“Loudspeaker, Res. Mau dengerin adik lo ngobrol sama calon kakak ipar!” kata 
Ardhan yang dibalas anggukan mereka semua. Merasa tak ada yang salah, Ares 
mengikuti permintaan mereka. | 

“Kak Zea sakit apaaaa??7” tanya Sandra yang terdengar khawatir. 

“Sakit perut dia, Kak Ares kena marah terus Sandra” adu Ares sengaja. 

"Jangan ngomong yang aneh-aneh, peringat Zea dengan suara kecil. 

“Siapa sih yang sakit?!” | | 


Pa 


“jea namanya Kiran” jawab Ares lembut. 
“Hah? Kak Ares masih sama yang kemaren?? 
Ares menepuk dahinya frustrasi. “Iyalah, masih dan akan terus sama 
Kak Zea! Suara Sandra terdengar jelas. Di | 
“Ngapain, sih, kayak gak ada cewek lain aja,” celetuk Kiran, merajuk. 
"Nah loh mampusss!” ucap Moreo senang melihat Ares menderita. 
“Di situ ada kakak cantik kan, Kak Ares?? 
Zea menatap Ares dengan tajam. “Iya, ada Cleo di sini” 
“Tuh, orang ada kakak cantik, ngapain sih sama Kak Zea segala?” 
Ares tersedak sementara Cleo melebarkan matanya. “Cuma anak kecil jangan - 
didengerin” jelas laki-laki itu tanpa suara pada Zea. | 
Melihat ke arah Megan, kemudian menyeringai mendapati laki-laki itu sedang 
menatap dirinya dengan tajam. “Kenapa, Meg?” goda Ares menaikturunkan alisnya 
yang dibalas Megan dengan mengalihkan pandangnya. | | 
“G-Gak boleh gitu, Kiran, aku gak ada apa-apa sama Ares. Kak Cleo itu sukanya 
sama” | 
“MEGAANNNN!!!” teriak mereka semua. i 
“Kok, gitu, sih Kak Cleo?! Ih, gak seru banget!” kesal Kiran. Ea 
“Berisik banget lo, sukurin couple Kak Ares-Kak Cleo cuma angan doang!” ejek 
Sandra yang membuat Zea tertawa geli. Mau tak mau laki-laki itu ikut tersenyum juga 
saat adiknya berhasil membuat Zea tertawa dan melupakan rasa sakitnya. 
Sayangnya, senyum itu hanya berlaku beberapa detik. Senyum itu hilang karena 
Kiran berkata, “Ya udah. Kiran punya banyak kakak cantik lainnya kok. Nanti Kiran 
kenalin deh, pasti lebih cantik dari Kak Zea!” 


Hampir saja 
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Chapter 36 


AWAL KEHANCURAN 


MALAM hari ini memang paling enak berkumpul di markas utama. Apalagi buat 
anggota Calderioz yang gak punya gandengan. Awalnya, cuma ada beberapa anak aja 
yang kumpul, tiba-tiba anggota dari berbagai sekolah berdatangan. Mereka mengaku 
kangen katanya. 

“Woy, baju gue ke mana, jir? Siapa yang make, hahh??” teriak salah satu dari 
mereka. Oke, baju hilang seperti ini sudah sangat biasa terjadi di markas. Mengingat 
jumlah mereka yang sangat banyak. 

“Baju apaan, sih, ilang satu aja heboh lo” jawab Aiden begitu mendengar teriakan 
itu. 

“Deus, baru gue beli kemaren, woy!!!” 

Megan memutarkan kedua bola matanya malas. Deus, baju fakboi. 

. Laskar mencoba mengingat. Eh, gue yang make bukan ya? 

Serius, karena baju mereka di markas itu banyak, bahkan berantakan dan 
tercampur. Melihat ke kanan kiri, lalu Laskar mengedikkan bahunya. Bodo ah, pura- 
pura bego aja udah, orang gue lupa. 

“Mor, lo yang make, kan? Lo, kan, sering minjem baju orang! Ngaku lo!!!” 

Mendengar hal itu Moreo membelalakkan matanya. “Dih, gue juga milih-milih 
kali males banget,” celetuk Moreo setelahnya. 

Tipe orang kayak Moreo ini memang ngeselin. Suka minjem barang orang, 
bukannya terima kasih malah ngelunjak. Tapi, laki-laki itu ikut terdiam sama seperti 
Laskar. Mencoba mengingat pernah make atau enggak. Seingetnya, sih, gak pernah. 
Eh atau pernah, ya? 

"Ah, gak tau deh gue. Siapa suruh naro baju asal!” balas Moreo membela diri. 

"Nah, kalo gini udah ketauan” Aiden tiba-tiba mengeluarkan suaranya. “Moreo 
itu woy yang make! Omelin aja omelin. Ikhlas lahir batin gue!” 

Moreo memukul bahu Aiden kencang. “Diem lo anjir. Heran gue, emak b 

'- ngelahirin manusia apa kompor. Demen banget manas-manasin orang” | 

“Bangke. Muka ganteng kayak gue disamain kayak kompor. Muka lo noh kayak” 


“Nyenyenyenye” Memajukan bibirnya kemudian mengeluarkan suara yang 
menyebalkan. | 


BUGH! 
“Muka lo anjir minta dikatain” 


umpat Aiden setelah memukul wajah Moreo 
menggunakan bantalan sofa. | i 


s Setan!” sungut Moreo sambil mengelus wajahnya. 
pis ngomong setan” imbuh Laskar pelan, mengejek. - 
“Kok, lo semua ngeselin sih?! MEGAN AKU DI-BULLY!!” adu Moreo menghentak- 


takkan kakinya. E E EE Y 
syajis, mimpi buruk deh gue malemini abis ngeliat dia!” celetuk Aiden mengundang 
ywa bercampur ejekan memenuhi ruangan tersebut. Benar-benar ramai, tapi rasa 
hangat kekeluargaan menjalar di hati mereka pada saat yang bersamaan. 
“Ah, ini jadinya baju gue gimana, woy?! Bercanda mulu lo pada!” 
“Ya gimana apanya?” tanya Aiden tak mengerti. | 
Ardhan yang tertarik pun ikut menyahut. “Gimana apanya yang gimana??” . 
“Gimana apanya yang gimana, apaan, sih?” Moreo mernasang tampang dongonya. 
“Pusing gue dengerin lo semua!” . | 
“Gue aja pusing gue ngomong apaan” celetuk salah satu anggota yang langsung 
disetujui Laskar. | $ 
“Ya udah, itu bajunya ilang. Mau diapain? Ilang ya ilang aja, ucap Ardhan 
menengahi permasalahan. 
“Shit lah, itu baju padahal udah pake nama dewa masih aje dicolong orang, keluh 
Si pemilik baju dengan wajah nelangsa. 
“Itu Zeus bego, bukan Deus” celetuk Aiden sambil memainkan handphone-nya. 
“Gue cabut dulu, ah! Mau isi bensin. Udah abis soalnya, lanjut Aiden seraya 
mengambil jaket hitam ciri khas mereka. “Jangan kangen ya, gak nyampe 20 ara 
gue balik” hibur laki-laki itu sambil mengedipkan mata yang dibalas gidikan ngo? 
Semua orang di markas itu. a 
Kecuali, Moreo yang justru melayangkan kecupan jauh lalu berkata, Cepet 
pulang, ya, Sayang!” Saat 
"Hape gue tai di-charge. Awas lo pada iseng, gue hajar piros kalo a 
nyabut!” ancam Aiden berusaha menunjukkan sisi dirinya pang ai 
sambil memasang kuda-kuda tentunya. 
A “Pede amat lo bakal dicabut. Jangan kepedean jadi orang, 
uno sekenanya. 

Tak menggubris ucapan laki-laki itu, Aiden mengarahkan kepta eA 
tambil mengenakan jaket hitamnya. “Meg, gue nitip hape Japan Ye malas. “AW, 
Sementara Megan membalas dengan lirikan, lalu me? 

makasih ganteng” ucap Aiden terharu. ` | Laki-laki itu mengingat 
"ena kalo aan ya anjir. Awas lo, Moreo Yunor” teriak anp 
kedua orang yang disebutkan namanya benar-benar Aa 


kalo jatoh sakit,” jawab 


a... 


Selepas kepergian Aiden, beberapa menit kemudian Ardhan mengernyit saat dua 
anggota Calz yang sedang berjaga di depan menghampirinya dengan napas terengah- 
engah. 

“Ada yang dateng, Bang," ucap salah satu dari mereka berdua. | 

Wakil Ketua Calderioz itu semakin mengernyit lalu mengangguk sebentar, dan 
memberikan isyarat tangan untuk menyuruh mereka kembali ke posisi semula. 
Berjaga di depan markas. 

Memang seperti itu aturannya, setiap anggota Calz akan memberitahu laki-laki itu terlebih 
dahulu Selanjutnya, Ardhan akan menyampaikan pada si pemegang kuasa tertinggi di Calderioz 

"Res, panggilnya. Menaikkan alis saat sadar suara Ardhan terdengar serius dan 
segera meletakkan handphone-nya. 


“Apa?” tanya laki-laki itu dengan tegas sambil menyisir rambutnya ke atas. 

Ardhan berdeham. “Ada yang dateng” Melihat raut wajah sahabatnya, Ares tahu 
kalau orang yang datang ini merupakan tamu yang tak diundang. Menganggukkan 
kepala, laki-laki itu berdiri sambil menepuk pahanya beberapa kali. 

“Kita keluar.” 

Lebih dari sadar jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, markas utama yang 
tadinya benar-benar ramai kini berubah menjadi sunyi setelah mendapat perintah 
lewat isyarat tangan Ares agar diam. 

“Tunggu di sini, biar gue sama Ardhan yang keluar” jelas laki-laki menatap 
mereka semua dengan tajam. 

Sesampainya di sana, tak butuh waktu lama tamu yang tadi disebutkan sudah 
menyambut mereka. “Selamat malam” 

“Selamat malam, balas Ares dengan tegas. Matanya menajam mendapati tamu di 
depannya datang lengkap dengan senjata khusus. 

“Bisa bicara dengan saudara Antares?” 

“Ya, saya sendiri” Dengan pikiran yang sudah dipenuhi pertanyaan. Ares Kembali 
bertanya, “Ada keperluan ap—” Ares mengumpat dalam hati saat ucapannya dipotong. 

“Bisa bicara di dalam?” 

Ares mengeraskan rahang, kemudian melirik Ardhan lewat isyarat mata 
meredakan kekesalan laki-laki itu. “Silakan” putus Ares dengan suara beratnya. 

Tamu yang datang berlima itu menatap seluruh penghuni markas utama 
Calderioz dengan tajam. Memasuki tempat tersebut sampai di ruang saga seolah- 
olah merekalah pemiliknya. 

Sementara anggota Calderioz yang lain saling melempar tatapan bingung dan tak 
tahu harus melakukan apa karena Ares belum memberikan perintahnya. 
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salah satu dari mereka ayak seperti pemimpinnya, mengeluarkan secarik surat 
jan memberikannya pada Ares. Kami dari pihak kepolisian mendapat perintah untuk 
melakukan pemeriksaan dan penggeledahan markas utama Calderioz, lanjut pria itu. 
“Saya minta ruangan dikosongkan segera, hanya satu penanggungjawab yang tetap 
tinggal di sini!” 

Serentak mereka semua menatap Ares dengan saksama. Perintah macam apa 
itu? Tentu, mereka tidak akan meninggalkan ketuanya seorang diri. Bagi mereka, 
senang sama-sama, susah sama-sama, 

“Saya hanya akan mengulang sekali lagi, kosongkan ruangan ini segera!” 

Semua anggota Calz melebarkan matanya saat Ares menatap mereka, mengangguk 
kemudian mengeluarkan perintah, “Keluar” 

Mereka semua menatap Ares tak mengerti, tapi tetap berjalan meninggalkan 
markas utama dengan Ardhan, Moreo, Laskar, dan Megan berdiri di barisan paling 
depan memimpin mereka. 

Sebelum benar-benar keluar, Moreo menyempatkan diri sekali lagi menatap Ares 
yang berhadapan seorang diri dengan lima orang polisi. 

Laskar merangkul bahu laki-laki itu. “Serahin semua sama Ares. Kita tau ketua 
kita kayak gimana. Jangan raguin dia, Mor? kata Laskar mencairkan suasana. 

“Kita semua kumpul di Mang Oji sambil nunggu kabar selanjutnya dari Ares. 
Kalian pergi duluan” putus Ardhan yang dibalas anggukan setuju mereka semua. 

Ardhan mempertimbangkan perbuatannya beberapa kali Sampai akhirnya, ia 
memutuskan untuk menghubungi seseorang di seberang sana, meski dengan berat hati. 


t 


Ares mempertahankan posisinya saat kelima polisi itu mulai berpencar untuk 
melakukan pemeriksaan dan penggeledahan. Satu dari mereka menjaga di halaman 
depan, sehingga polisi di dalam markas tersisa empat orang. 

“Pasti ada, cari lagi di tempat lain” perintah si pimpinan polisi pada bawahannya. 

Sebenarnya Ares tak tahu apa yang mereka cari, laki-laki itu memilih untuk tidak 
mengganggu mereka. Membiarkan mereka menemukan apa yang mereka cari, lalu 
berjalan kembali ke sofa dan memakai jaket yang tersampir di sofa. a 

Karena keempat polisi itu tak menunjukkan perkembangan apa pun, akhirnya 
Ares bersuara, “Nyari apa, Pak?” : . 

Salah satu dari mereka melirik Ares. “Diam saja. Biar kami yang cari, Aa 

“Saya yang punya rumah. Saya yang jauh lebih tahu di mana barang yang Pap 
cari, jawab laki-laki itu akhirnya bersuara dengan tegas. | 

Pimpinan polisi menghampiri Ares. “Kami mendapat laporan bahwa di ai 


utama Calderioz terdapat barang-barang terlarang” 2 


ON 


Kerutan di kening Ares muncul seketika, “Karni tidak pernah pnkal barang terlarang, Pak” 

Laki-laki itu mendengkus saat tak mendapat jawaban dari mereka. Amarahsrys 
mulai tampak saat salah satu dari polisi mengobrak-sbrik sernua barang yang uda dj 
markas. Damn it, keadaan markas sekarang seperti kapal pecah, 

Ares memijat pelipis sebentar. “Pak, di sini tidak ada barang terlarang,” 

“Kamu diam! Mana ada maling ngaku, Biar kami yang cari barang bukti bahwa 
ada barang-barang terlarang di sini!" 

Laki-laki bernetra hijau itu mengepalkan kedua tangannya. Rahangnya kembali 
mengeras saat mereka mengacak-acak markas tan pa ampun. Pandangan laki-laki 
itu langsung teralih begitu mendengar suara pintu yang dibuka lebar serta beberapa 
langkah kaki yang terdengar bersamaan. r 

Ares berdecak, ia bukan tidak tahu bahwa ini ulah Ardhan begitu menyadari siapa 
yang datang. Sial, itu Barend. A a | 

Bukannya tidak menghormati sang pendiri Calderioz, hanya saja Ares 
merasa egonya terusik sempurna jika Barend membantun 
menyelesaikan masalah Calderioz seorang diri, 

"Bang, kata Ares segera mendekati pria 
dengan dua pengawalnya. 

“Ada apa ini?” tanya Barend langsung ke intinya. 

“Kami mendapat laporan bahwa di markas utama 
barang terlarang” jelas si polisi. Tak langsung 
tegas laki-laki itu balas dengan sekali gelengan. 

“Calderioz tidak pernah memakai barang terlarang” Barend mengatakan dengan 
lugas. Aura pemimpin yang tegas dan berkharisma tampak jelas, 

Emosi Ares semakin terpancing mendapati tatapan saang polisi yang meremehkan 
Barend. Sialan, ia masih bisa menahan saat polisi itu bertingkah angkuh padanya, tapi 
ia tidak terima jika Barend diperlakukan seperti itu. 

Menghampiri pimpinan polisi, kemudian menarik pundaknya dengan cepat. 
“Kalau memang kami pakai, mana buktinya?!” desis Ares penuh penekanan, Namun, 
tangannya ditepis dengan kasar oleh polisi itu. “Percuma. Kalian buang-buang waktu, 
buktinya gak ada yang kalian temuin di sini!” 

“Pasti ada. Kalian berdua jangan menutupi dan membohongi kami!” 


t 


Setelah memarkirkan motor, alis Aiden berkerut menyadari halaman depan yang 
tadinya ramai berubah menjadi sepi. Jejeran motor teman-temannya tak lagi terlihat 
Sambil memainkan kunci motornya ia bersiul pelan. Merasa ada yang janggal, ia 


ya seolah ia tak mampu 


yang terduduk di kursi roda itu lengkap 


Calderioz terdapat barang- 
percaya, Barend melirik Ares dengan 


370 


semicin gkan matanya mendapati dua mobil polisi dekat pintu utama. 
Aiden tak tahu apa pun karena handphone-nya ditinggal di markas. Tanpa pikir 
. ng Jaki-laki itu langsung berlari menuju garasi markas. S pa peir 
jang, | . a - sayangnya, kehadiran 
Aiden tak lepas dari penglihatan polisi yang bertugas di halaman depan. ' 
pintu garasi mobil anggota Calderioz terbuka setelah ia menempelkan ibu jarinya 
di fingerprint scanner. Dengan napas terengah Aiden 
sebuah mobil putih miliknya. | 
“Diam di tempat!” seru seseorang dari belakang membuat tubuh Aiden membeku. 
Mengumpat pelan, laki-laki itu melirik seorang polisi yang mengikuti dirinya. Ia 
melirik sebuah tas besar yang pria itu bawa. Perhatiannya langsung beralih mendengar 
si polisi segera menghubungi keempat polisi lainnya untuk menyusul ke garasi markas. 
Mata Aiden membulat saat menyadari keempat polisi lain mulai menampakkan 
batang hidungnya di garasi. Melihat pemandangan berikutnya, Ares datang bersama 
Barend seraya mendorong kursi roda pendiri Calderioz itu. Tanpa memerlukan alasan 
apa pun hati Aiden mencelos seketika. : 
Kedua pengawal Bang Barend tidak ikut ke garasi markas, karena pria itu sendiri 
yang memberikan perintah agar mereka tetap menjaga dan memantau keadaan di dalam. 
Tak membutuhkan waktu lama, melihat pergerakkan Aiden yang semakin 
mendekati mobil, si polisi segera berteriak, “Diam di tempat dan angkat tangan!” 
Pikiran Aiden seolah kosong saat polisi tersebut menodongkan pistol ke arahnya. 
Ia pun menuruti perintah polisi dengan mengangkat kedua tangannya. 
Sejak keempat polisi menyatakan bahwa di markas ini terdapat barang-barang 
terlarang, Ares dapat merasakan ada yang tidak beres. Karena lama-kelamaan 
mereka semua justru semakin memaksa. Darahnya kian mendidih mendapati kepala 


sahabatnya sedang ditodongkan senjata. | 2 
“Lepas” desisnya mengintimidasi. Mengambil langkah pelan, laki-laki itu 
ngisyaratkan Ares lewat tatapan, 


mempercepat larinya menuju | 


mendekati polisi yang memegang senjata. Aiden me te 
kemudian menggelengkan kepala pertanda ia tak perlu melakukan kl tone “ae 
Menatap Aiden dengan tajam, Ares menatap kedua orang polisi e a 
mengitari mobil. Rasa muaknya benar-benar tak tertahan saat melihat mereka 
mengempeskan roda mobil Aiden. PEETA 
“What the fuck is wrong with you??? bentak Ares dengan . Ip 
Lal maa a langkah kaki laki-laki itu ketika hendak menghampiri 
mobil Aiden. | 
Kedua polisi itu sengaja mengempiskan 
Barend, dan Aiden sadar mereka melakukan 


ban mobil Aiden bukan tanpa alasan. Ares, 
halitu agar tidak ada kejadian mobil dibawa 
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kabur. Tapi, hey, memangnya di dalam mobil itu ada apa sampai ingin dibawa kabur? 

Kemarahan terpancar jelas di mata Ares, sedari tadi ia menahan diri tidak 
melayangkan pukulan ke wajah kelima polisi tersebut. 

Aiden menutup matanya sekilas saat para polisi membuka bagasi mobilnya 
dengan paksa. Hingga akhirnya, pintu bagasi terbuka. Napas Ares tercekat dengan 
kedua bola mata yang terbelalak sempurna. Dua orang polisi mengeluarkan sesuatu 
dari kantung plastik hitam besar di bagasi mobil Aiden. 

Berisi beberapa kilo narkoba jenis ganja di dalamnya. 

Menatap Aiden tak percaya, sedangkan yang ditatap hanya menundukkan kepalanya. 
Tangannya bergetar hebat, dadanya terasa perih bak tertusuk ribuan jarum. Hati Aiden 
seolah teriris mendapati binar kekecewaan terpancar dari mata Ares dan Barend. 

“Lihat? Ini adalah bukti barang-barang terlarang yang ada di markas utama 
Calderioz!” kata salah satu polisi kepada Ares. “Mau seapik apa pun kalian 
menutupinya dari kami, pasti akan ketahuan juga!” | 

* Hell, bahkan Ares saja sama sekali tidak tahu. Aiden, pasukan inti Calderioz, 
menyimpan narkoba jenis ganja di dalam bagasi mobilnya. 

“Cepat kemari!” seru si pimpinan polisi kepada polisi yang menodong Aiden 
dengan senjata agar segera menghampiri. 

Mendengar perintah tadi, si polisi dengan cepat menghampiri mobil putih itu. Tak 
lupa membawa tas besar yang sedari tadi ia tenteng. “Sebar sekarang!” Pria itu langsung 
menuruti dengan membuka isi tas dan menyebarkan isinya ke dalam bagasi mobil Aiden. 

Barend menatap Ares lewat sekali lirikan yang langsung dibalas laki-laki itu. 
Mereka masih menunggu apa yang ingin diperbuat oleh kelima polisi ini. “Bangsat!” 
umpat Ares dengan berapi-api begitu mengetahui isi tas besar tersebut adalah 


berbagai macam miras yang polisi itu bawa sendiri dan kini telah berserakan lengkap 
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dengan narkoba. 


kuat di setiap lan Ares. 
BUGH! | pa : 
Melayangkan pukulan keras di rahang sang pimpinan polisi. Ares membentak 
tepat di depan muka pria itu. 


“Maksud lo apa, sialan?!* Menangkis pukulan dengan 
cepat, kemudian menendang polisi lain yang menyerangnya dari belakang. Ares 
berdecih jijik melihat wajah memuakkan mereka 


Meski agak ragu di awal, tapi secepat mungkin Aiden langsung mendekati posisi 


manya dan ikut menyerang kelima polisi yang terus mengeroyoki 
ke | Ares 


GH 
ng memukul tulang pelipis pimpinan polisi itu sangat kencang hingga 
jangan keseimbangan. Dengan cepat Ares mengapit leher pria itu di antara 
lengannya tanpa ampun hingga merasa sesak. 

— “suruhan siapa?” tanya Ares dengan napas memburu yang justru dibalas 
decihan oleh pria itu. Mendapat balasan seperti itu, laki-laki bermanik hijau segera 
mengencangkan apitan di leher polisi dengan sengaja. 

“AKHH!” rintih sang polisi. Mulut pria itu terbuka lebar, berusaha mengambil 
napas sebanyak-banyaknya. 

“JAWAB!” hardik Ares dengan suara keras. Ia sama sekali tak mau membuang 
waktu lebih lama lagi untuk tahu siapa dalang di balik ini semua. 

“Ares!” panggil Aiden memperingati begitu salah satu polisi sambil menodongkan 
senjata tepat di pelipis Ares. | 
| MIepasin dia!” seru polisi tersebut. Bukannya takut, ia justru terkekeh kecil Ketua. 

Calderioz itu sama sekali tidak merasa terintimidasi. Ia paham jika mereka hanya 

mengancam agar polisi dalam kungkungan Ares terlepas, sehingga tak perlu mengaku 

siapa yang menyuruh mereka melakukan ini semua. 

“To-Tolong, le-lepas!” pintanya dengan wajah memerah. Dadanya terasa begitu 
sesak Napasnya benar-benar sudah habis. Ares menggeram rendah saat pistol - 
tersebut di dorong semakin dalam ke pelipisnya, hingga kepala laki-laki itu terdorong. 
“Ah, why do I have to deal with this shit? bisik Ares pelan pada dirinya sendiri. 

Barusajalaki-lakiitu hendak melayangkan serangan kembali sampai suaralangkah 


kaki seseorang yang beradu dengan tongkat memenuhi indra pendengarannya. 
masuk garasi, membuat laki-laki itu tak 


Posisi Ares yang membelakangi pintu 
alisnya terangkat sempurna, mendapati 


mengetahui siapa yang datang. Salah satu 
Barend yang duduk di kursi roda tak jauh di depannya terlihat begitu terkejut. 
serak terdengar begitu jelas 


“Saya yang menyuruh mereka” Suara berat dan 
membuat Ares segera membalikkan badannya. 
“Damar Melano?!” 
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Chapter 37 


SUDAH HANCUR 


SERINGAI terbit di bibir Damar membuat Barend tak bisa berkata-kata. Siapa sangka 
pria yang berjalan dengan bantuan tongkat itu menginjakkan kakinya di markas ini? 
“Malam Barend, lama tidak berjumpa” ujar Damar dengan kekehan sinis, . 
"Kedatangan saya mengganggu?” lanjutnya. Sedetik kemudian ia mengedikkan bahunya 
tak acuh, lalu dengan percaya diri berkata, “Tentu tidak, kan?” Damar menatap sinis lalu 
berkata “Bahkan, kalian menyambut saya dengan tak sabar seperti ini” 

Barend tak menjawab ucapan Damar. Pria itu hanya menatap dalam manik mata 

lawan bicaranya. Seolah mereka berdua dapat berkomunikasi lewat tatapan mata itu. 

Laki-laki bernetra hijau menajamkan indra penglihatannya begitu Damar 

memasuki garasi markas. Ares mengeraskan rahangnya saat dalang di-balik Te 
malam ini mendekati Barend yang duduk di kursi roda. 
“Untuk apa kau ke sini?” Barend mulai bersuara. 

“Kenapa?” balas Damar dengan cepat. Mengedarkan pandangan ke seluruh penjuru, 
lalu kembali menatap Barend dengan raut kecewa. “Ah, kau tidak merindukan saya?” 

“Apa maksudmu mengirim polisi gadungan seperti ini?” ujar Barend.. 

Meski terdengar santai, Ares tahu betul lewat nada bicara Barend tersirat 
peringatan dan ancaman yang dilayangkan pada Damar. Mereka berdua sama-sama 
menahan diri untuk tidak lepas kendali. | 

“Mereka?” tanya Damar menaikkan kedua alisnya. “Oh, mereka hanya sebagian 
kecil kejutan dari saya” Lanjut berkata tanpa beban, “Ini baru hidangan pembuka, 
makanan utama yang sebenarnya akan disajikan sebentar lagi” | 

Dengan amarah yang masih membuncah di dada, Ares mengumpat untuk ke 
sekian kalinya. Ia benar-benar tidak tahan untuk tidak a ik Damar dan 
melayangkan pukulan atas ucapan lancang pria itu. 

Ares sadar bahwa Damar berurusan dengan Barend, jika tidak mendapat perintah 
atau izin dari pria berkursi roda itu, Ares tidak bisa bertindak seenaknya sendiri. 

“Jadi ini, Ketua Calderioz sekarang?” tanya Damar samar-samar terdengar 
meremehkan. “ip A ; 

Aiden menunduk. Sejak kedatangan Damar yang tak terduga, hal yang bisa E 
lakukan adalah menunduk. Walaupun, Aiden merasakan hatinya berdesir nyer 
mendapati Ares diremehkan seperti itu. 

Karena bagi mereka, laki-laki dan harga dirinya adalah harga mati. 


in gin menghampiri Aiden. 
“Bajingan itu, ucap Damar tertahan menatap Aiden. “Pergi! Jangan menghalangi 
jalan saya!” bentak Damar pada Barend. , 


Tidak bisa tinggal diam. Ares menghampiri Damar, persetan dengan sopan 
gantun. Pria tua itu perlu diberikan pelajaran. | 
“Tahan Antares!” perintah Barend yang dalam sekejap membuat Ares menghentikan 
langkah dan menutup matanya frustrasi “Abang saja, lebih baik kamu urus Aiden” Meski 
tak rela, tapi mendengar perintah dari Barend, mau tak mau Ares mengangguk kaku 
= Tak membutuhkan waktu lama laki-laki bernetra hijau itu kini berdiri tepat di 
samping Aiden. Aiden tak mampu menatap Ares karena sudah mengecewakan orang 
yang kita sayangi, rasanya terlalu menyakitkan. 
“Kenapa?” tanya Ares tanpa melihat Aiden dengan pelan. “Kenapa bisa, Den?” 
“Gu-Gue...” Sial, bahkan untuk bersuara saja sulit bagi Aiden. 
Mendengar hal itu, Ares tertawa sumbang, Ketua dan sahabat macam apa dirinya ini? 
“Apa maumu?” Suara rendah Barend kembali terdengar. | ii 
Mendengar pertanyaan yang Barend ajukan, Damar justru tertawa keras 
hingga suaranya memenuhi garasi markas. “Mau saya?” balas pria itu tertarik. 
“Menghancurkan geng sialan ini” T 
Amarah dan mata membara menghiasi wajah Ares. Keparat! Apa maksud pria tua itu?! 
Mengirimkan polisi gadungan. Tentu, apa yang tidak bisa dilakukan oleh orang 
bergelimang harta. Ya, semua ini dilakukan hanya untuk menjebak Calderioz. ea 
Ares berubah siaga begitu melihat empat orang lainuya yang menggu 
pakaian serba hitam menyusul di belakang Damar. Tak sedikit pun pergerakkan 
mereka lepas dari mata elangnya. | | 
“Jangan bertindak seolah saya yang bersalah di sini, Barend” Damar berdecih. 
“Semua demi kebaikanmu, Damar, ujar Barend dengar sarat mata sejuta makna. 
“Kebaikan?” balas Damar, kemudian pria tu tertawa. “Menutupi sebuah 
kebenaran, itu yang kau sebut sebagai kebaikan?!!” | | 
“Tidak seperti itu, semua yang Saya lakukan hanya demi—” ucapa™ Barend terpotong: 
“Kau berbohong, Barend! Menutupi semuanya dari saya, desis Damar penuh 
penekanan. Emosi mulai memen: i pria itu sepenuhnya. aa 
KAU MENUTUPI FAKTA DARI SAYA!” teriak Dena dengan mata yang berapi- 
api. “KAU, KAU TIDAK BECUS MENJAGA ANAK SAYA!!!” ah 
Seketika semua orang yang ada di tempat itu embeku dengan hati yang. 
berdenyut nyeri. Damar sudah tahu semuanya- | g 
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— Ares yang sedari tadi sudah waspada, kini fokusnya terpecah saat polisi gadungan 
yang berdiri tak jauh darinya tampak menghubungi seseorang melalui telepon setelah 


” diberi anggukan setuju oleh Damar. 


Shit! Ares benar-benar tidak suka momen seperti ini. Saat-saat genting, musuh 
malah menelpon pihak lain untuk meminta pertolongan. Laki-laki itu sudah kebal 


sejak Lionel menelepon Retro dan Delasga saat perang beberapa waktu lalu. 


376 


Secara tiba-tiba mendapati. pergerakkan kelima polisi aiia itu, Aiden 
melebarkan kedua bola matanya. “Res, mereka kabur!” 

- “Berhenti!” Suara Damar menahan Ares dan Aiden. Sialnya teriakan itu siti 
bunyi amunisi terpasang sempurna di sebuah pistol. 

Sekarang posisi mereka berdua membelakangi Damar, mau tak mau Ares dan 
Aiden memutarbalikan badan mereka. Dan ya, secara terpaksa melepaskan kepergian 
kelima polisi gadungan tersebut dengan cuma-cuma. 

Semuanya menjadi lebih sulit ketika melawan musuh bersenjata dengan tangan 
kosong. Senjata ilegal lebih tepatnya. : 

Damn it Tepat ketika mereka berhadapan, keempat pengawal Damar dari jani menyerahkan 
pistol ke kepala mereka, sedangkan Damar menodongkan senjatanya ke arah Barend. 

“Damar” panggil Barend, sama sekali tidak ada nada ketakutan dan khawatir di dalarnnya.- 

. “Diam!” bentak Damar dengan mata memerah. “Saya tidak sudi mendengar semua 
omong kosong dari mulut kotormu!” 

Aiden melirik Damar, Barend, dan Ares bergantian. Entahlah, sebenarnya 
mempertemukan ketiga orang tersebut lengkap dengan dirinya adalah hal yang sejak 
lama dirinya inginkan. Tapi bukan dalam kondisi seperti ini. Semua yang ia harapkan 
adalah meluruskan segala permasalahan dan mendamaikan kedua belah pihak. 

- -Semua sudah salah sejak awal, dan semua yang dimulai dengan kesalahan tidak 
akan pernah berakhir dengan kebaikan. '”— 

Meitaki poling ejaan ijma ea jera Aka 
gemetar saat menodongkan senjata pada Barend. Semua rasa dendam dan kecewa memenuhi 
rongga dada pria itu hingga untuk membunuh Barend pun ia tidak akan berpikir dua kali. . 

“Damar...” panggil Barend kedua kalinya dengan sejuta kerinduan yang tersirat 
di dalamnya. “Semua tidak seperti itu, Damar. Saya menjaga anakmu dengan baik-” 

“Baik katamu?!” Damar menatap Aiden dengari yang mata berair, penuh benci dan dendam. 
“BAJINGAN ITU MENIDURI PUTRI SAYA!!!” Setetes kristal bening luruh di pipi Damar. “DAN 
KAU MENUTUPINYA DARIKU! KAU MELINDUNGI AIDEN, BAREND SIALAN!!!” | 

Sang pemilik nama menutup matanya frustrasi. Tak urung kedua telapak tangan laki-laki 
itu gemetar hebat. Kejadian satu tahun yang lalu terus berputar dengan jelas dalam ingatan. 


"a Aaa 


sayiksa jiwa dan raganya. Bukan hanya tangan, kini pundak dan tubuh laki-laki itu ikut gemetar 
Ares memukul keras pundak laki-laki itu agar kembali sadar pada kenyataan 
dan membantu Aiden keluar dari segala ingatan buruknya. "Den! Aiden denger!!” 
ggil Ares sambil menggerakkan tubuh laki-laki itu berulang-ulang kali. Berdiri 
tepat di depan sahabatnya, agar memudahkan Ares untuk memenangkan Aiden. Kini 
posisinya berubah jadi membelakangi Barend. Teu, 
Aiden menutup kedua telinganya dengan gerakan cepat. Kepalanya bergerak ke kanan dan ke 
kiri entah ke berapa kalinya. “DEN!” bentak Ares menghentak pundak laki-laki itu dengan kasar. 
Berhasil mengontrol dirinya agar sedikit lebih tenang, Aiden membalas tatapan. 
mata Ares dengan kosong. “Salah gue. Sa-Salah gue, Res, ujar Aiden lirih. 
| Menahan leher belakang sahabatnya yang masih bergerak tak karuan. Ares 
berucap sambil menatap Aiden meyakinkan. “Denger, serahin semuanya sama gue. 
Masalah ini selesai, hari ini juga. Gue janji" - ` 
Ares mengepalkan tangan kirinya yang terbebas. Rongga dadanya terasa sesak mendapati 
Menghentakkan tangan ketuanya dengan kencang. Aiden langsung berlari ke . 
arah Barend tanpa memikirkan apa pun. Tujuannya hanya satu, melindungi sang 
pendiri Calderioz dari bahaya apa pun yang mengancam nyawanya. 
Melihat pergerakkan sahabatnya yang begitu cepat, tak membutuhkan waktu- 
lama Ares membalikkan badannya menghadap Barend. P | 
Ares benar-benar tak mengerti apa yang sedang terjadi, ia mengikuti arah 
pandangan Aiden yang terfokus pada satu objek di depannya. ` 
Tepat ke manik mata Damar. : 
Sepersekian detik berlalu, sebuah suara keramat yang sangat Ares benci memasuki 
indra pendengaran. Sialnya suara itu berasal dari tempat Aiden berdiri. 
DORRR!! i 
“AIDEN!!!” teriak Ares menggelegar mendapati cairan merah pekat keluar tepat 
di dada kiri laki-laki itu. Dengan sekali lirikan, ia segera tahu senjata apa yang Damar . 
gunakan. Ares berusaha keras menahan teriakan di ujung bibirnya yang hampir gemetar. 
Itu adalah senapan serbu 2, senjata dengan kecepatan 710 m/s yang melebihi 
kecepatan suara. Apabila tertembak tepat di bagian jantung, korban tidak akan 
sempat mendengar suara peluru yang mencabut nyawanya. 
Dengan urat yang tampak jelas di leher dan mata yang berapi-api, Ares segera berlari dan 
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. dengan suara tersendat-sendat karena mulai kehabisan udara. 
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BUGH!!! 

Aura mengerikan dan menakutkan semakin menguar dari tubuh Ares, ia 
melayangkan pukulan tanpa ampun, tak peduli kondisi Damar saat ini. Sang Dewa 
perang benar-benar kehilangan kendali. 

Ares menghabisi Damar bukan tanpa alasan. Ia hanya berusaha melumpuhkan 
pergerakan Damar dan menjauhkan senjata dari tangan pria itu agar tidak ada korban 
selanjutnya. 

Melirik sekali ke arah Aiden yang kini dilindungi oleh Barend, kemudian menyikut 
dada Damar. Laki-laki bernetra hijau itu sadar, bahwa kedua pengawal Barend ikut 
melawan keempat pengawal Damar. 


Mengunci pergerakkan pria itu di dalam kungkungannya, kemudian mengambil 


-alih senjata yang tergeletak tak jauh darinya. Rahang yang mengeras sempurna dan 


gemeletuk gigi terdengar jelas, Ares menodongkan senjata itu tepat ke pelipis Damar 
yang membuat-pria itu terkekeh. 

“Ka-Kamu jangan bodoh!” kata Damar diiringi ringis kesakitan. “Ja-Jangan mau 
termakan bu-bualan Barend. Jangan sampai menyesal seperti sa-saya,” lanjut pria itu 

“Menjadi bagian dalam Calderioz, itu berarti patuh pada pendirinya,” desis Ares 
mengintimidasi. 

Baru saja Damar hendak membalas, tapi ucapannya terpotong saat suara sirine polisi 
mulai terdengar yang disambut tawa penuh kemenangan pria itu. Ares mengumpat 
keras. Benar-benar sialan, pasti sebelum kabur kelima polisi gadungan itu menghubungi 
polisi yang sebenarnya. Damar sungguh merencanakan semuanya dengan baik. 

Saat fokusnya teralihkan, Damar mendorong kasar tubuh Ares. Mengambil 
tongkatnya dengan tergesa-gesa dan memberi perintah pada seluruh pengawalnya 
untuk pergi lewat pintu belakang markas. 

Sedikit lagi tangan kekar itu meraih leher Damar untuk dicekik, sampai suara 
Barend memanggilnya keras membuat Ares mengurungkan niatnya. 

` “Antares, kondisi Aiden memburuk!” 

“Den” Ares berlari secepat mungkin menghampiri Aiden yang terkapar lemah dengan 
darah yang membasahi bajunya. Ares menepuk pipi sahabatnya cukup keras agar pandangan 
tetap terjaga. Ia tak bisa melakukan banyak hal karena sebentar lagi polisi akan datang. 

“R-Res, lirih Aiden yang langsung dibalas anggukan cepat Ares. “Sa-Sakit” kata 
Aiden sambil menunjuk dadanya. 

“Masalah ini belom selesai. Gue udah janji bantuin lo buat selesain semuanya," 
jelas Ares dengan susah payah begitu melihat mata Aiden yang semakin redup. “Gue 


mau lo saksiin sendiri saat gue nepatin janji itu” | 
Aiden menggerakkan kepala saat rasa sakit semakin menggerogoti dadanya. "Pa-Pasti” 
Mendengar sirine polisi yang semakin kencang, Ares segera berkata, “Tetep di 
sini, demi Calderioz. Paham?” | 
Aiden mengangguk cepat. Dengan mata yang menatap Ares dalam dan bibir. 
pucat basi yang bergetar ia menjawab, “Si-Siap! Perintah di te-terima, Pak Ketua” 
“Diam di tempat! Angkat tangan, letakkan di belakang kepala!” seru seorang polisi berkata 
dengan tegas. Sebelum mengikuti perintah tersebut, Ares menyempatkan diri menengok 
Barend, rasa lega sedikit menjalar di hatinya mendapati Barend tak terluka sedikit pun. 

Mengangkat kedua tangan, Ares melakukan semuanya tanpa keraguan. Posisinya 
di dekat Aiden lengkap dengan senjata yang tergeletak tak jauh darinya pasti 
membuat polisi semakin curiga. ! 

Hati Ares berdenyut nyeri saat melihat Aiden terbujur lemah dengan kepala dan 
pandangan yang terarah ke dalam markas utama Calderioz. Ia mengabsen setiap detail. : 
markas sekaligus rumah bagi mereka. Aiden hanya takut, tak bisa melakukannya lagi- : 
di lain waktu. | ! : 

Suasana semakin tak kondusif begitu suara derum motor memenuhi gendang 
telinga. Ares jelas tahu siapa yang datang, sahabat-sahabatnya itu pasti tidak tahan 
menunggu lebih lama lagi untuk kembali ke markas. 

“Ini ada apa—AIDEN?!!” Moreo berteriak kencang. “INI KENAPA???” seru Moreo 
dengan napas memburu. | 

“BRENGSEK!!” Teriakan dan umpatan ricuh terdengar bersahutan satu sama lain. 

“AIDEN KENAPA?! KENAPA BISA BEGINI?!” 

Langkah kaki Moreo yang tergesa mendekati Aiden harus terhenti saat 
mendengar peringatan dari polisi. "Jangan mendekat, korban penembakan berada 

dalam penjagaan ketat” jelas polisi tak membiarkan mereka mendekati Aiden. 

“Penembakan? Penembakan, gimana”! Kenapa bisa kayak gini??! JELASIN 
SIALAN?!" teriak Moreo berusaha tetap menerobos untuk bisa melihat kondisi Aiden. 

Ardhan mematung melihat keadaan markas. Narkoba, miras, dan Aiden yang menjadi 
korban penembakan. Tak ada lagi yang lebih menyiksa dari semua kejadian malam in 

“Lepas bego! Gue cuma mau liat dia. GUE CUMA MAU LIHAT SAHABAT GUE! 
SALAH, HAH?!” bentak Moreo histeris saat Laskar dan Megan yang menahan 
tubuhnya agar tak mendekati Aiden. | 

Laskar melayangkan tatapan beribu tanya pada Ares yang tak bisa laki-laki itu 
jelaskan. Semua permasalahan ini begitu pelik. : 

Ucapan, teriakan, dan bantahan tak terima dilontarkan oleh anggota Calderioz lainnya 
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saat melihat narkoba dan miras yang berserakan begitu saja di bagasi mobil Aiden. Mereka 
bahkan tak mengerti, kenapa semua barang terlarang itu bisa berada di markas mereka? 
= Sirine ambulans yang memekakkan telinga membuat seluruh pasang mata 
melihat ke arah datangnya mobil itu. Seorang polisi mengambil dompet dari saku 
celana Aiden dan menemukan kartu tanda penduduk Aiden untuk mengetahui 
identitas laki-laki tersebut. 

“Korban penembakan atas nama Aiden Marcellino Bagaskara akan kami bawa ke 
rumah sakit terdekat untuk mendapati penanganan medis secepatnya," jelas polisi 
tersebut yang tak mendapat balasan apa pun. 

Jelas saja, semua anggota Calderioz yang baru sampai bahkan tidak bisa mencerna 
apa yang terjadi di depan mereka. Apalagi membalas ucapan seorang polisi yang 
sama sekali tidak mereka mengerti. 

Pada saat yang bersamaan, dua orang polisi lainnya sudah mendapatkan identitas 
lengkap Ares dan Barend yang hanya diam tanpa perlawanan. Percuma membantah, 
pada akhirnya pihak kepolisian pasti meminta agar kronologi dijelaskan saat mereka 
tiba di kantor polisi. 

“Saudara Barend dan saudara Antares akan kami bawa ke kantor polisi atas 
tuduhan bandar dan pengguna narkoba, pesta minuman keras, juga pelaku 


. penembakan terhadap saudara Aiden” 


t 


Suasana mencekam dan menegangkan dirasakan seluruh anggota Calderioz 
yang menunggu di ruang tunggu operasi. Tak ada satu pun dari mereka yang dapat 


berdiam dengan tenang. 


Ardhan berdiri di dekat pintu dengan kedua tangan yang dimasukkan ke saku 
celana. Sesekali Wakil Ketua Calderioz itu mengintip dengan rasa cemas yang 
berusaha ia tutupi. 

Lain halnya dengan Laskar laki-laki masih berusaha menenangkan Moreo yang 
terlihat begitu kalut dan berantakan. “Aiden lagi berjuang di dalem sana. Jangan 
kayak gini, Mor. Aiden pasukan inti Calderioz, dia gak akan selemah itu.” 

Moreo menyatukan kedua tangan untuk menyamarkan jemarinya yang gemetar 
hebat. Melirik Laskar yang juga menatap dirinya, Moreo menghela napas berat 
"K-Kar, Aiden pasti selamat, kan?” 

Laskar mengangguk, “Pasti” 

“Harus. Aiden harus selamat” kata Moreo mengangguk beberapa kali. 


“Dia gak mungkinlah ninggalin gue. Emang dia bisa hidup tanpa gue?” canda 
laki-laki berambut ikal itu. 


aa. 


Bahkan, buat pergi ke surga ataupun neraka, kita harus 
berucap lirih, kemudian tertawa sumbang. 

Megan tak ada di rumah sakit, karena laki-laki itu ikut bersama Ares dan Barend 
pergi ke kantor polisi sebagai perwakilan anggota Calderioz yang diintrogasi. 
Seharusnya Ardhan yang di sana, tapi Megan mengajukan diri, karena ia tahu di 
rumah sakit membutuhkan sosok Ardhan yang dapat menguatkan mereka. 

“Bangun, Den, bangun.” Moreo merapalkan kata yang sama berulang-ulang kali. 

Moreo melangkahkan kakinya mendekati Ardhan di dekat pintu, ia mengintip 
dari kaca kecil yang menampilkan sedikit kegiatan operasi di dalam sana. Dengan 
mata yang memanas, Moreo menempelkan keningnya tepat ke pintu. “Ayo, berjuang 
demi kita semua. Gue janji kalo lo sadar, lo boleh ngejekin atau ngatain gue sepuasnya. 
Asal lo bangun, Den” 


bareng, Den” Moreo 


Tak terasa sudah berjam-jam mereka menunggu. Menanti kabar baik terucap dari 
bibir dokter yang menangani Aiden. | 

Ceklek! | | | 

Pintu ruang operasi terbuka lebar menampilkan seorang dokter laki-laki bersama 
seorang suster. Meski samar, keringat di pelipis dokter tersebut masih terlihat, 
pertanda ia sudah melakukan pekerjaannya dengan susah payah. 

Ardhan berusaha menekan semua pikiran negatif dan rasa khawatir yang muncul 
begitu melihat ekspresi dan raut wajah keduanya. Semua yang laki-laki itu harapkan 
dan inginkan malam ini hanya satu, Aiden selamat dan masih bisa bersama dengan 

“Pasien mengalami pendarahan luka tembak yang parah. Peluru sudah merobek 
otot jantung dan tekanan darah yang terus menurun secara drastis” Sang dokter 
dengan empati pun melanjutkan, “Tim dokter sudah berusaha semaksimal mungkin, 
namun Tuhan berkata lain. Maaf, pasien atas nama Aiden Marcellino Bagaskara tepat 
jam 20.32 WIB pada 11 Juni 2020 telah dinyatakan meninggal dunia- : 
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Chapter 38 


DIA GUGUR 


ARES terkesiap dan mengerjapkan mata begitu suara polisi terdengar memanggil 
namanya berkali-kali. Entahlah, pikiran laki-laki itu sama sekali tidak berada di sini. 
Nama Aiden dan pertanyaan tentang kabar sahabatnya memenuhi isi kepalanya. 

“Saudara Antares, bisa anda jelaskan mengapa di markas kalian terdapat minuman 
keras?” tanya polisi tersebut dengan tegas. Barend yang sudah lebih dulu diintrogasi 
sebagai pendiri Calderioz. Kini waktunya bagi Ares dan Megan selaku ketua dan 
pasukan inti Calderioz. 

Menaikkan kepala yang tadinya menunduk, Ares menjawab tanpa ragu. “Semua 
tidak benar. Kami dijebak, Pak” 

“Tidak ada pesta minuman keras, Saudara Megan?” lengan Pak Polisi bertanya. 

“Tidak,” balas Megan yakin. 

“Lalu, bagaimana dengan narkoba jenis ganja?” lanjutnya. 

“Sama. Kami dijebak” kata Ares menatap balik tatapan tajam polisi tersebut. 

“Bagaimana kami bisa percaya bahwa Calderioz bukan bandar dan pengguna 
narkoba?” 

Ares menjelaskan dengan yakin, tanpa ragu, dan berani. Tak ada satu hal pun 
yang laki-laki itu lewatkan. 

“Kami masih perlu mencari bukti akurat mengenai kasus ini," jelas polisi yang 
diberi anggukan mengerti oleh kedua laki-laki tampan itu. 
“Lalu, korban penembakan bernama Aiden Marcellino Bagaskara?” kata Pak Polisi. 

Nama Aiden kembali membuat dada Ares berdenyut nyeri. Megan juga merasakan 
hal yang sama, ia memang paling dingin, paling cuek, dan irit bicara. Tapi sebenarnya, 
Megan benar-benar peduli apabila menyangkut sahabatnya. Laki-laki itu ana tidak 
tahu cara menunjukkan itu semua. 

Mendengar perkataan tersebut dengan cepat m membalas. “Ada lima polisi gadungan 
yang kabur dan satu pria bemama Damar Melano lengkap dengan empat pengawalnya. 
Mereka ada di markas utama Calderioz sebelum Bapak dan rekan sampai di sana” 

Menjelaskan lagi kronologi lebih detail. Membuat sang polisi lagi-lagi bergumul 
dengan pikirannya dan segala kemungkinan yang ada. “Baik, saya mengerti. Terima 
kasih untuk penjelasan kalian berdua. Kami akan menindaklanjuti kasus ini lebih 
lagi” Belum selesai, ia kembali melanjutkan, “Tapi saudara Antares dan saudara 
Megan, mengingat salah satu anggota kalian pernah menjadi pelaku tabrak lari, mulai 
dari situ nama baik kelompok kalian dianggap buruk oleh masyarakat?” 


“Belum lagi laporan mengenai ribut besar-besaran di markas Calderioz beberapa waktu 
„i yang menghasilkan banyak sekali korban, lalu ditambah kasus malam ini Pihak kepolisian 
sudah memberi peringatan bagi geng motor kalian agar tidak meresahkan masyarakat—” 

“Namun, masalah yang sudah saya sebutkan tadi cukup menjadi alasan Calderioz 
terancam kami bubarkan” i 

| © 

Zea berkali-kali menahan napas, dadanya terasa begitu sesak. Matanya berair 
dan berulang kali membekap mulut agar tak mengeluarkan erangan pilu. Sesekali ia 
meminta Ardhan yang saat ini menyetir mobil agar bergerak lebih cepat. 

Mereka sedang menyusul Ares dan Megan di kantor polisi. Berita itu harus 
disampaikan pada mereka berdua secepatnya. 

“Udah sampe, Ze” ucap Ardhan lirih menyadarkan gadis itu. 

“D-Dan” Zea memilin jemarinya. Memiringkan badan ke arah laki-laki itu, lalu 
- dengan suara tertahan ia berucap, “Gu-Gue gak bisa. Gue gak tau ha-harus ngomong 
apa sama mereka. Zea gugup 

Laki-laki itu menunduk. “Biar gue yang ngomong, Ze; putus Ardhan dengan berat. 
Gadis itu membasuh pipinya yang basah. Mengambil napas sebanyak-banyaknya, lalu 
mengembuskan dengan perlahan dan mengangguk pelan seraya mengajak, “Ayo ke-keluar” 

Berjalan di belakang gadis itu, Ardhan mengeraskan rahangnya Dengan tangan 
terkepal dan mata yang memerah, hati laki-laki itu mencelos melihat keberadaan Ares 
dan Megan yang baru saja keluar dari kantor polisi. 

“Zea?” Ares terkejut melihat kehadiran gadisnya bersama Ardhan. Sialnya, kehadiran 
mereka berdua justru membuat Ares merasa bahwa ia akan mendengar berita buruk. 

“Ares” Pertahanan Zea runtuh saat melihat Ares. Padahal, gadis itu sudah 
berusaha sekuat mungkin agar tangisnya tak pecah. Zea berlari menghampiri dan 
memeluk kekasihnya dengan lekat. 

“Hey, kenapa?” tanya Ares pelan sambil membalas rengkuhan gadis itu, sesekali 
mengusap puncak kepala Zea. | 

Ares menghela napasnya dengan berat begitu Zea membalas dengan gelengan 
| dan isak tangis. Beralih menatap Ardhan, diikuti Megan yang juga melakukan hal 
serupa. Segala kemungkinan terburuk telah berkecamuk di kepala Ares saat melihat 
mata wakilnya memerah. Benarkah? Aiden pasti berjuang demi mereka, kan? 

Harapan itu musnah begitu Ardhan berkata dengan gemetar “Ai-Aiden Dia udah gak ada” 

Seolah jantungnya dihantam begitu keras. Tak ada kata lain yang bisa 
mengungkapkan ini semua selain sakit. Megan melirik Ares yang mengepalkan 
tangannya erat. Laki-laki itu terdiam. Ia mengutuk kepribadiannya, bahkan untuk 


menunjukkan kesedihan pun Megan tidak bisa. “Kita ke sana sekarang,” putusnya. 


| t 

“Bohong, gak mungkin. Gak mungkin!!!” 

BUGH! 

Suara dentuman dinding terdengar keras, hingga meninggalkan bekas memar dan 
luka di jemari Laskar. | 


“Meninggal?” tanya Moreo menahan tawa. “Gila! Gak mungkin sialan! HAHA!!” 
seru Moreo tak terima, lalu tertawa keras setelahnya. 
“Mohon maaf, tapi pasien benar-benar tidak bisa diselamatkan,” jawab suster 


dengan lirih. 
“Mulut lo dijaga. Gue bisa tuntut nih rumah sakit!” ancam Moreo menatap sang 


dokter dan suster dengan tajam. 

Memilih tak menjawab, pihak medis membiarkan agar kondisi lebih tenang. 
Memberikan kesempatan kepada keluarga dan sahabat pasien untuk menyalurkan 
perasaan mereka setelah mendengar berita kematian ini. 

“Cepet selamatin temen gue!” perintah Moreo dengan cepat. Tak mendengar 
balasan apa pun, napas Moreo kian memburu dengan mata yang memanas. 
“SELAMATIN SAHABAT GUE DOKTER!” 

“Udah, Mor, ujar Laskar berusaha menarik laki-laki itu. 

“GAK INI GAK BISA. GAK MUNGKIN, KAR. AIDEN GAK MUNGKIN PERGL 
DIA GAK MENINGGAL! MEREKA SALAH, MEREKA GAK BECUS JADI DOKTER!” 
seru Moreo keras menunjuk dokter dengan kasar. 

“Mor, cukup—” ucap Laskar 

Moreo menghentakkan pegangan Laskar di pundaknya dengan kasar. “BACOT 
LO, AIDEN—” | 

“AIDEN UDAH GAK ADA BRENGSEK!!” teriak Laskar memenuhi lorong rumah sakit. 

"Dengan wajah nyalang dan mata yang berapi-api Moreo membalas laki-laki itu. “Lo diem, 
jangan sekali-sekali lo ngomong kayak gitu, Kar” desisnya. Melihat kembali ke pintu ruang 
operasi dengan air mata yang mulai membasahi pelupuk matanya. “Den, gak lucu, Den? 

“Bangun bego! Ini cuma prank, kan?!” ujarnya dengan tertahan. “Aiden, gak usah 
kebo. Bangun bodoh!!” Moreo memukul-mukul pintu dengan kasar. 

“Ai-Aiden bangun, brengsek!!” serunya terputus-putus oleh isak tangis. “GUE SU- 
SURUH LO BA-BANGUN BANGSAT!!” 

“Mor, denger gue. Ai—” 

“Gak mungkin, Kar. Lo percaya sama dokter gak becus kayak gitu? Aiden pa-pasti 
berjuang. Dia gak akan mu-mungkin pergi, jelas Moreo dengan bahu bergetar hebat. 
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Tak pernah Laskar melihat Moreo berantakan seperti ini. Semua begitu berat 
bagi mereka. Tak tahan lagi, air mata Laskar terus membasahi pipi. Ia memalingkan 
| wajahnya ke samping, disambut dengan kedatangan Ares, Ardhan, Megan, dan Zea. 

Melihat kehadiran Ares, buru-buru Moreo berlari ke arah laki-laki itu. “Res, me- ' 
mereka bilang Aiden udah gak ada!” adunya menunjuk dokter. 

_ Ares terdiam, bahkan untuk mengeluarkan suara pun terasa sulit baginya. 

Sadar tak ada balasan dari ketuanya, Moreo kembali berkata, “Res, ayo, tu-tuntut dokter 

sama rumah sakit ini! Mereka bilang Ai-Aiden meninggal!” tanya Moreo lagi-lagi tertawa. . 
Ia yakin, pasti Ares akan menjawab bahwa Aiden tidak meninggal. “Gak mungkin, kan?” 

| Tawa itu hilang sepersekian detik mendapati Ares tetap diam, menatap dirinya 

dengan dalam. “R-Res, lo sama kayak Laskar?”tanya Moreo tak percaya. Bulir air mata 

kembali menetes di pipinya. “Meg, lo percaya sa-sama gue, kan, kalo Aiden belom 

meninggal?” ujar Moreo menarik tangan Megan dengan kencang. 

“Res, Aiden belom meninggal, Res!” jelas Moreo menghentak-hentakan bahu Ares. 
“RES, GAK MUNGKIN DIA NINGGALIN GUE! YA KAN?! JAWAB GUE MOHON!” 
pinta Moreo dengan wajah penuh pilu. i 

Dalam sekejap Ares melepaskan pegangan Moreo dari bahunya, lalu dengan gerakan 
cepat memeluk Moreo yang menangis tersedu-sedu di pundak laki-laki itu. Memegang kepala 

Bukannya mereda, tangis dan isakan di lorong itu justru semakin pecah. Sedih, 
sakit, kecewa, tak terima, dan tidak percaya semua bercampur di pikirannya. Tiba- 
| tiba ucapan Aiden berputar jelas di otak mereka. 2 

“Misi, sebenernya gue gak yakin, sih, mau masuk geng motor begini. Tapi gue daftar 
aja dah, syukur-syukur kalo ke terima.” g | 

“GueAiden Marcellino Bagaskara, pengennya sih nyari sahabat di geng motor. 
` Biarkeren aje Bray. Eh, taunya beneran lolos seleksi, masuk pasukan inti pula!” 

“Halah, buat apa gue belajar susah-susah tiga tahun, entar ajalah. Kelas 12 semester 
2 gue kejar materi. Gitu aja, kok, ribet!” ' 

“Makanya Mor, gue udah bilang lahir ganteng kayak kita, anying!” 

“Zea, ayo gue anter pulang!” 

“Bacot lo ompong. Ompong aja belagu, gue beli sini gigi lo — | | 

“Kenapa, sih, Meg? Tiap diajak ngomong dieeemmmm aje lo kayak patung pancoran. 
Napa? Gigi lo bolong?!” AA 

a D Jangan baperin doang dong, udah gue bilang ayo sad ke Tahan" 

“Bodo! Pokoknya, kalo gue yang mati duluan di antara kalian, gue aduin | : 
dosa kalian banyak banget, anjeng!” i , 


Semua ucapan Aiden terngiang-ngiang di indra pendengaran. Seolah laki-laki itu 
baru saja mengatakannya, tepat di depan mereka semua. Seolah Aiden masih ada dj 
sini dan bernapas tepat di samping mereka. 

Mengedarkan pandangan, tak ada yang bisa Ardhan temukan selain duka. Laki- 
laki itu menggeram dengan air yang mengumpul di pelupuk mata. 

Aiden, sudah tak bersama mereka? Jika ini mimpi, Ardhan hanya mohon satu hal pada 
Tuhan. Tolong segera bangunkan dirinya dari mimpi buruk ini. Matanya beralih memandang 
Ares, laki-laki itu tampak terdiam mematung. Tak ada reaksi apa pun yang berikan. A 
-~ Isakan pertama mulai terdengar, dengan cepat Ardhan menutup rapat bibirnya. 
Menangis dalam diam sambil meletakkan tangannya di pundak Ares, seakan memberikan 
kekuatan. Walaupun hatinya juga tidak cukup kuat menerima kenyataan pahit ini. 

Menekan pelipis dengan kasar. Laskar meraup napas sebanyak-banyaknya dengan air 
mata yang berderai. “Gue gak pernah minta apa-apa sama lo, Den? lirih Laskar sembari 
melirik pintu ruang operasi. “Tapi kali ini, gue mohon sama lo. Bangun Den, bangun” 

Di sisi lain Moreo tak sanggup menopang berat tubuh lagi Seketika kaki Moreo 
melemas, hingga terduduk di lantai. Semua air matanya tumpah saat itu juga, membasahi 
seluruh wajahnya dengan sempurna. Isak tangisnya bahkan terdengar begitu memilukan. 
Ia memukul lantai tak karuan sesekali menjambak rambut ikalnya dengan kasar. 

“Kalo gue mati hari ini, gue bangga karena mati berjuang demi Calderioz.” 

"D-Den, panggil Moreo sesenggukan. “Ja-Jangan biarin gue se-sendiri” 

Moreo memaki dirinya sendiri. Seharusnya ia sadar, sudah sejak lama Aiden memberi 
petunjuk bahwa dirinya akan pergi. Tapi mengapa ia tetap diam dan membiarkan semuanya? 

Menyandarkan punggung di dinding. Kemudian tersenyum kecil dengan air mata 
masih mengalir di pipinya. “Den” panggil Moreo pelan. “Aiden” Suaranya terdengar 
kembali penuh penyesalan. “Ai-Aiden” | 

“AIDENNN!!!” teriaknya kencang dengan napas terengah-engah. Mendengar 
teriakan Moreo, Laskar berusaha menenangkan laki-laki itu. Meski dirinya sendiri masih 
tidak menerima kenyataan. | 

- “Cukup, Mor—” ingat Laskar menenangkan tubuh Moreo yang memberontak. 
“Mor, gu-gue mohon cukup!” AN 

“Aiden udah gak ada, Kar?” tanya Moreo. “Soul-soulmate gue udah gak ada, ya?” 

Melihat semua kejadian pilutepat di depan matanya, tangis Zea kembali pecah. Ia pernah 
berkata bahwa dari sekian banyak sahabat Ares, hanya Aiden-lah yang paling akrab dengan 
dirinya. Laki-laki itu juga yang mendukung penuh Ares menjalin hubungan dengannya. 

Maka ketika ia mendengar kabar kepergian Aiden dari Ardhan, dunia terasa 
runtuh seketika. Tuhan mengambil salah satu pelengkap dalam hidupnya. Ia menoleh 


samping saat mendengar langkah berlari seseorang. “Serra??” 

“pi-Aiden” panggil Serra dengan mata memerah menerobos kerumunan laki-laki 
di lorong tersebut. Serra dengan cepat menghampiri pintu operasi. “Aiden di dalem, 
kan?” mendengar tak ada yang menyahut. “Jawab!” $ i 

“Ser...” panggil Zea lirih. | 

“Je, Aiden selamat, kan? Ke-kenapa kalian na-nangis?” tanya Serra tak mengerti. 
“Kenapa? Ini ada a-apa?! AIDEN KENAPA??!!” bentak Serra menggerakkan tubuh 
salah satu anggota Calderioz yang berdiri di dekatnya. `. 

| Zea menahan isaknya, kemudian dengan menarik pergelangan tangan Serra 
dengan lembut. “Ser, Ai-Aiden udah gak—” : | 

“Gak!” seru Serra tak terima. “Gak! Gak mungkin. Gak mungkin!” katanya sambil 
menggelengkan kepala dengan cepat. 

“Aiden udah gak ada, Ser” 

— Seketika tangisan pilu Serra terdengar. Gadis itu memberontak tak menerima 
berita tersebut. “ENGGAK! ENGGAK MUNGKIN AIDEN NINGGALIN GUEN!” 
teriak Serra yang kini berada direngkuhan Zea. 

Zea memeluk dan mengelus lembut punggung Serra dengan sabar. Sesekali air 
matanya mengalir tanpa diminta. Kenyataan ini memang terasa begitu menyakitkan. 

“Buat apa lo ke sini?” tanya Moreo menatap Serra dengan nyalang. “Gak ada yang 
ngizinin lo ke sini, Ser!” 

Serra berdeham menghilangkan rasa takutnya. “M-Mor” ` 

“Buat apa lo ke sini, hah?!” bentak Moreo dengan kasar. “Seneng, kan, ngeliat 
Aiden kayak gini. Puas kan 10?!” : 

“Gak Mor, gogue cuma mau—” Serra menundukkan kepalanya, “Gue da-dateng ke 
tempat ini, karena gue takut gak bisa ngeliat dia lagi” Serra mengembuskan napas. “Kalau 
me-memang ini terakhir kali gue bi-bisa liat Aiden, gue cuma dateng bu-buat ngehargain dia” 

Moreo berdecih, “Menghargai lo bilang?” tanya laki-laki itu tak habis pikir. 
“Percuma! Selama ini lo gak pernah ngehargain Aiden, Ser” | 

Serra semakin terisak mendengar ucapan Moreo, tapi hanya terfokus pada pintu 
ruang operasi. “Nanti ya-yang jagain gue siapa, Den?” bisiknya teramat pelan. 


ke 


berkata, “Jangan bertingkah seolah selama ini lo pengen Aiden jagain lo, Ser. Lo 
Meski tak mengerti apa yang sebenarnya terjadi, Zea ikut menangis melihat 
sahabatnya diperlakukan seperti ini. Rasanya begitu menyiksa. | 
Setelah diam beberapa saat, suara mulai kembali terdengar. “Gue kecewa. Konpa 
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Aiden harus jatuh cinta sama cewek kayak lo sih, Ser?” tanya Moreo dengan binar 
mata memancarkan kesakitan. “Bahkan Aiden masih terus ngejar lo kayak orang 
goblok sampe dia udah gak punya harga diri lagi di mata lo!!” 

“Gak, Mor! Gue gak pe-pernah anggep Aiden begitu.” 

Moreo tertawa pelan. “Terus maksud semua penolakan lo apa, SIALAN?!” 

Tak kuat lagi merasa di sudutkan, Serra segera berseru kencang, “Gue nolak dia 
bukan karena itu semua. Tapi, karena diri gue sendiri. Gue itu gak pantes buat dia! Dia 
harusnya dapet cewek baik-baik bukan cewek kayak gue!!!” 

“Mor, cukup!” ujar Ares menengahi sebelum perkataan yang tak seharusnya 
keluar dari mulut Serra terdengar. Ia bukan tak tahu apa maksud Moreo, hanya saja 
Ares jauh lebih tahu Aiden pasti tidak senang sang pujaan hatinya diperlakukan 
seperti ini. | ' 

“Fuck off, Ser!” putus Moreo menggeleng tak percaya. Ia bahkan sudah tak 
memedulikan bahasanya kepada perempuan. 

Mendapat isyarat dari Ares untuk menenangkan Serra, mau tak mau Zea 
mengangguk. Sementara Serra kembali menangis tersedu, saat ucapan Aiden 
terngiang di pikirannya. 

“Serra cantik banget deh hari ini, bikin Aiden makin suka aja!” 

— “Aiden kangen Serra. Jangan galak-galak dong!” 

“Serra, mau ke sana, gak? Aiden temenin deh. Ke mana aja Aiden anterin.” 

“Serra-Serra kapan dong balikan? Aiden kangen, nihh!” 

“SERRAAA CANTIK, AIDEN SAYANG DATANG UNTUK MENJEMPUTMU WAHAI 
PUJAAN HATI!” 

. Sekarang, semua kenangan tentang Aiden menjadi hal menyakitkan bagi Serra 
Jadi, ini yang dinamakan penyesalan? 
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proses yang tersulit, yaitu prosesi tutup peti. Di mana mereka sudah ti 
melihat wajah Aiden. | 

Moreo sedari tadi masih berdiam diri. Selama tiga hari di rumah duka, laki- 
laki itu memanfaatkan waktu yang ada sebaik mungkin. Tiap waktu, ia selalu 
menyempatkan diri melihat rupa Aiden. Memperhatikan raga sahabatnya yang 
sudah terbujur kaku, sebelum akhirnya diantarkan ke peristirahatan terakhir. 

“Mor” Panggil Ares yang membuat laki-laki berambut ikal itu. tersentak dari 
lamunannya. 

“Ayo, udah waktunya kita jalan” ajak Ares di depan pintu. Di luar sana keluarga besar 
Aiden, teman-teman sekolah, dan seluruh anggota Calderioz telah siap pergi ke pemakaman. 

Moreo mengangguk sambil mengusap pipinya kasar. Dengan Langkah 
gontai, ja berjalan bersama ketuanya. Sesampainya di luar, suasana duka yang 
mencekam langsung menyambut mereka. Melihat ke arah pasukan Calderioz, Ares 
mengisyaratkan Moreo bergabung terlebih dahulu. Laki-laki bernetra hijau tersebut 
mendekati lima orang gadis yang mengenakan pakaian serba hitam di dekat mobil. 

“Zea” panggilnya pelan. Ares mengembuskan napas berat melihat mata merah 
dan sembab kekasihnya. “Aku pergi sama anak-anak, kamu hati-hati. Kita ketemu di 
sana, ya” ujarnya sambil mengelus puncak kepala Zea perlahan. 

Mengangguk kecil seraya berkata, “Ka-kamu juga hati-hati nyetirnya. Kamu se- 
sendiri atau sama si-siapa?” 

Dari tadi ia dan keempat sahabatnya tidak bisa berhenti mengeluarkan air mata. 
Apalagi Serra, gadis itu perlu ditenangkan berkali-kali, karena selalu histeris ketika 
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mengingat kenyataaan Aiden telah berpulang ke rumah Tuhan. 

Pasukan Calderioz siap pergi dengan posisi pasukan inti di paling depan dan 
sisanya membentuk formasi di belakang. “Sama Moreo, dia belom bisa bawa motor 
sendiri, Ze, Takut gak fokus," kata Ares lalu membenarkan jaket hitamnya. 

"Oke," jawab Zea, melirik keempat temannya yang mulai memasuki mobil. “Ki- 
kita ketemu di sana, ya” 

Ares mengangguk, kemudian membuka pintu mobil dan mengarahkan tubuh Zea untuk 
masuk ke mobil, lalu melindungi puncak kepala gadis itu agar tidak terantuk pintu mobil 

Ares tersenyum saat Zea menutup pintu, setelahnya ia berjalan mendekati kaca 
mobil sopir, Mengetuknya pelan dan berkata saat kaca terbuka. “Saya titip mereka 
berlima, ya, Pak. Tolong, hati-hati di jalan” 

"Siap, Tuan!” jawab sang sopir mengangguk pasti. 

Merasa sudah cukup, Ares segera berjalan meninggalkan mobil. Kembali ke posisi 
bersama sahabat-sahabatnya. Dengan cekatan ja menaiki Molly, sementara Moreo 
dibonceng di belakang. 

Ares menatap nanar mobil jenazah yang berada tak jauh dari posisinya, lalu melirik 
ke belakang. Moreo dengan tatapan kosong memegang kayu yang diikat bendera hitam 
Calderioz di tangan kanannya. Sementara tangan kirinya memegang bendera kuning. 

"Semuanya udah, siap??” tanya Ardhan hampir berteriak sambil menoleh ke 
belakang yang serentak dibalas sahutan siap dari anggota Calderioz yang lain. “Sampe 
belakang kedengeran gak??” 

| “Siap, kedengeran Waketu!” ujar mereka diiringi deruman motor yang beradu. 

Ardhan menatap Ares kemudian mengangguk kecil pertanda semua telah siap. 
Ares mulai menderumkan motor “JALAN!!” 

Motor besar pasukan CALDERIOZ itu melaju membelah ramainya jalanan 
ibu kota. Mengiringi dan melindungi mobil jenazah Aiden. Mengantarkan sahabat 
mereka ke tempat peristirahatan terakhirnya. 

Moreo menoleh ke sebelah kanan, kemudian tersenyum kecut. Di sana, seharusnya 
posisi motor Aiden berada. Tepat di sampingnya. Dan sekarang, tempat itu kosong. 

Mengosongkan posisi Aiden bukan tanpa tujuan, mereka hanya menganggap 
laki-laki pencipta tawa itu tetap berada di sana. Aiden masih bersama mereka, meski 

raganya sebentar lagi terkubur. 

Lagi-lagi Moreo mengusap kasar pipinya yang basah. Jika seperti ini, rasanya.ia 

ingin membenci Aiden saja. Ia benar-benar tidak kuat. Sungguh. 

Sesampainya di sana, mereka berjalan ke arah tempat Aiden akan dimakamkan. Tangis 

yang sempat reda, kini muncul kembali begitu peti Aiden dikeluarkan dari mobil jenazah. 


Kini Calderioz lengkap dengan Zea dan sahabatnya berdiri di dekat tanah yang 
sudah digali. Zea mengeratkan pegangan tangannya di jemari Ares. Hidungnya tampak 
merah, bahkan bendungan air matanya terasa sudah kering hanya meninggalkan 
isakan yang belum reda. “Ai-Aiden” 

“Sttt” desis Ares menenangkan. Sesekali telapak tangannya membasuh kening 
Zea yang berkeringat. Ares menutup matanya perlahan, sulit sekali bertahan di posisi 
seperti ini. Berusaha terlihat tegar ketika ditinggal salah satu sahabat terbaiknya, 
berusaha menenangkan teman-teman dan kekasihnya yang menangis tersedu-sedu. 

Di posisi yang berbeda, Selina dan Karissa berusaha untuk menenangkan Serra 
yang histeris melihat peti Aiden mulai diturunkan. “Aiden!!! Ja-Jangan please! Jangan 

ti-tinggalin gue. Gue gak bisa, Den,” seru Serra dengan air mata yang mengalir. “Ka- 
Kalo lo udah gak ada. Gue sa-sama siapa, Den?” 

“Udah, Ser. Berhenti” pinta Selina dengan suara tertahan. Gadis itu bahkan tak 
tahu harus melakukan apa melihat kondisi Serra saat ini. 


“Enggak, le-lepasin gue! Gue mau liat Aiden. Jangan ta-tahan gue!” bentak Serra . 


memberontak dari pegangan Karissa dan Selina. 


Melihat sahabatnya yang semakin tak karuan, kedua gadis itu justru semakin . 


menangis. Meski menyayangkan semua sikap Serra yang selama ini mengabaikan Aiden, 
tapi mereka tak mengira gadis itu akan merasa terpukul dan kehilangan seperti ini 

“Ser, gue mohon berhenti. Jangan kayak gini!” pinta Karissa menahan tangan Serra. 
| Sedangkan, Cleo menangis dalam diam. Menjadi sahabat kecil Ares, membuat 

Cleo lebih dulu mengenal Calderioz daripada temannya yang lain. Maka, ketika 
mendapat kabar buruk ini rasanya seperti tersambar petir. 

Membasuh mata dengan kedua tangannya, Cleo tersenyum kecil mendapati Megan 
berdiri tepat di sampingnya. Meski Megan tak berbuat apa-apa, tapi keberadaannya 
sudah lebih dari cukup bagi gadis itu. i 

Tiba saatnya memberikan pidato perpisahan, Ares yang tadinya berdiri di 
samping Zea mulai berjalan ke podium kecil yang disediakan di sana. 

Laki-laki bermata elang itu mengedarkan pandangannya. Melihat semua orang 
yang hadir di tempat ini. Melihat Laskar yang menyemangati Moreo, meski sedih dan 
luka di mata laki-laki itu sendiri terpancar jelas. v | | 

Ares mendengkus pelan. “Tidak pernah terlintas di pikiran saya. akan berada di 
posisi ini. Saya kira, perjalanan kami masih panjang. Yah, setidaknya masih banyak 
waktu untuk menciptakan kenangan. Karena sudah begitu banyak rencana yang imi 
rancang saat berbincang ringan. Yah meskipun diselingi candaan, tapi kami tau pasti 
itu akan terjadi? ujarnya laki-laki itu, menyeringai kecil setelahnya. 
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“Pertama kali saya bertemu Aiden, sifat cerianya memang tak terbantahkan. 
Perbincangan pertama kami berdua, ia mulai dengan lelucon. Saya gak mengira 
hingga ke perbincangan terakhir kami, ia masih melemparkan jenaka agar saya 
tertawa” lanjut Ares terkekeh kecil dengan tatapan mata kosong. 

Ia berdecak kasar. “Kami memang gak tahu tindakan apa yang ia lakukan untuk 
Calderioz. Satu yang kami sadari, apa pun akan ia lakukan demi menyelamatkan 
Calderioz meski nyawanya harus dikorbankan," jelasnya dalam. 

Ares mengepal kedua tangannya dengan erat. “Aiden benar-benar sahabat yang 
baik, tulus, dan setia bagi kami” ucapnya sambil menatap Serra dengan tajam yang 
dibalas tangis dan tundukan kepala gadis itu. 

“Terima kasih. Sekian dari saya, Ares, sahabat Aiden” 

Setelah selesai memberikan pidato singkatnya, laki-laki itu segera menghampiri 
tempat di mana papa dan mama Aiden juga Bang Barend berada. Sesampainya di sana, 
Ares menunduk beberapa detik saat hatinya berdenyut nyeri begitu melihat mama Aiden 
yang terlihat tak berdaya di pelukan suaminya. “Ares; panggil papa Aiden tegas. 

“Iya, Om; balasnya segera. Papa Aiden tersenyum lemah, pria itu bukan tak tahu Ares juga 
memikul beban yang sangat berat dengan adanya kabar duka ini. “Sejak awal, Om mengizinkan 
Aiden untuk masuk ke geng motor, Om sudah memikirkan segala risiko terburuknya” 

“Memang kami tak menyangka, Aiden meninggalkan kami secepat ini. Tapi, terima 
kasih Ares, Om bersyukur Aiden dikelilingi orang-orang baik seperti Calderioz. Terima 
kasih karena sudah membuat memori indah dalam hidup anak kami, jelas pria itu sembari 
menepuk pelan pundak Ares. 

“Te-Terima kasih, Nak Ares, Aiden senang sekali bercerita tentang ka-kalian,” ucap 
Mama Aiden menambahi, meski suaranya gemetar. 

Ares tersenyum samar. “Terima kasih juga, karena Om dan Tante, Calderioz punya 
pasukan inti yang membanggakan seperti Aiden” 

Mendengar ucapan itu, Barend merasa didikannya atas Calderioz tak gagal. “Turut 
sepenanggungan atas berita duka ini, ucap Barend tak kalah tegas yang dibalas senyum 
mengerti oleh kedua orangtua Aiden. 

Dalam Calderioz, Aiden memang pencipta tawa. Tampak baik-baik saja, seakan ia 
paling bahagia. Seringkali membuat orang tertawa, bukan berarti hidupnya sempurna. 
Karena sebenarnya ia hanya berusaha agar orang lain tak tau bagaimana sakitnya luka. 

Kini tiba saatnya mereka nemasangkan lambang kebanggaan di peti Aiden 
Dengan cepat, Ares dan Ardhan mengikatkan bendera hitam Calderioz berukuran 

sedang di atas peti pertanda laki-laki itu merupakan anggota Calderioz. 

Jangan pernah menganggap» mereka laki-laki lemah. Sejatinya, laki-laki tidak akan 


mengeluarkan air mata jika itu bukan karena orang yang mereka sayangi. Bahkan, air 
mata pun tak cukup menggambarkannya. 

Perlahan, peti Aiden diturunkan ke liang lahat membuat Moreo yang tadinya 
menangis dalam diam mulai tertampar kenyataan. “Kar, ki-kita gak akan pernah bisa 
liat Aiden lagi, Kar” | 

“Gue tau, Mor. Kita semua tau” Laskar bergumam dengan wajah tak luput dari 
peti jenazah | | , 

Membiarkan Moreo menenangkan dirinya sendiri, Laskar merasa dadanya 
terhimpit melihat tanah yang mulai ditaburkan di atas peti sahabatnya. “Kalo Io gak 
ada, siapa yang nemenin gue isengin Moreo, Den?” bisiknya pada diri sendiri dengan 
kepala yang ditundukkan. | i 

Tiba-tiba dikejutkan olah Moreo yang berseru cukup keras. “Gue gak mau. Jangan, 

kalo Aiden dikubur gue gak bisa liat lagi. Jangan!” kata Moreo dengan wajah memerah. 
semakin berkabung, Tangis semakin kencang, seruan duka anak Calderioz pun terdengar nyaring, 

Bahkan Zea yang tadinya masih bisa menahan diri, kini sudah tak sanggup 
berdiri tegak. Ares memeluk dan merengkuh kepala 'Zea, membiarkan gadis itu 
menangis terisak-isak di dadanya. Berkali-kali Zea merasa kesulitan bernapas saking 
derasnya gadis itu menangis. “Tarik napas pelan-pelan ya, Zea” bujuk Ares sembari 
mengeraskan rahang dan gemeletuk gigi yang terdengar jelas. 

“Res, ki-kita gak bisa biarin Aiden dikubur!” ujar Moreo dengan wajah tak terima. 


“Aiden gak berani sendiri, nanti dia kesepian. Dia butuh temen!” teriaknya seraya 


memberontak dari cekalan Laskar. 
Keadaan semakin parah saat Serra mulai kehilangan akal dan berteriak histeris. 
Bahkan, Karissa dan Selina pun sudah tak kuat lagi menahan gadis itu. “Ser, sadar lo 
gak bisa kayak gini!” pinta Selina berharap sahabatnya segera sadar. 
“ENGGAK LEPAS?” bentak Serra melepaskan kasar tangan Selina. 
“Ser, jangan kayak gini” kata Karissa sendu. 
“Serra, aku mo-mohon berhenti. Udah, Ser” pinta Cleo dengan bercucur air mata. 
“LEPAS SIALAN GUE GAK MAU AI—” Teriakan Serra terhenti begitu pegangan 
ketiga temannya terlepas, digantikan dengan pegangan kuat Ardhan. er 
“Denger, kita semua di sini kehilangan, bukan cuma lo doang. Jadi tolong berhenti 
bersikap kayak gini!” pinta Ardhan dengan tegas. Laki-laki itu sudah tidak tahan 
melihat Karissa, Selina, dan Cleo didorong-dorong dengan kasar. Serra dan Moreo 
membuat keadaan semakin ricuh. Mendapat tatapan taj ! 
Serra menjadi bungkam, meski air matanya tak bisa berhenti mengalir. 


am dari Ardhan, mau tak mau ` 
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Melihat itu Moreo berdecih, mendekatkan diri tepat di samping peti Aiden, laki- 
laki itu menjatuhkan diri dengan posisi berlutut di liang lahat. “Bego, dasar cowok 
bego!” ejek Moreo tersenyum kecut. “Selamat, ya, Dongo. Cewek yang lo kejar selama 
ini, ternyata sedih waktu lo pergi.” 

Moreo menundukkan kepala dengan bahu yang bergetar hebat. “Bahkan, gue 
masih bertanya kenapa di saat terakhir lo, gue gak ada di sisi lo, Den? Kenapa gue gak 
nemenin rasa sakit lo? Soulmate itu harusnya selalu ada, kan?” 

Membiarkan seluruh air matanya tumpah, Moreo menangis tersedu dengan posisi 
sujud dan tangan yang sedikit menengadah ke atas. Ia mendongakkan kepala menatap 
awan mendung dengan pilu. "Ampuni segala do-dosa sahabat hamba. Se-semoga amal 
ibadahnya diterima di sisi-Mu, ya Allah” ! 

Laskar tak bisa melihat ini semua lebih lanjut. Memukul udara dengan sekuat 
tenaga dengan wajah memerah dan napas tak terkendali. Ikut memosisikan dirinya di 
sebelah Moreo, Laskar dapat melihat laki-laki itu mengambil sesuatu dari saku jaket 
hitamnya dengan tangan gemetar. 

Sebuah kalung Salib milik Aiden. | 

Moreo bersujud, kemudian menempelkan kalung tersebut di dahinya. “Tuhan, to- 
tolong jaga umat-Mu dan tempatkan ia di sebelah kanan-Mu, pintanya. 

Ares, Ardhan, Laskar, dan Megan tersenyum kecil dengan mata nanar melihat itu semua. 

Persahabatan mereka tidak dibatasi oleh keyakinan yang dianut. Amin mereka 
sama, hanya saja ibadah yang membuat mereka berbeda. | 

Siang itu, semua sudah selesai. Perjuangan Aiden sudah berakhir Laki-laki itu 
meninggal dengan terhormat dan pengorbanannya akan tercatat dalam sejarah Calderioz 

t 


Ares sudah mengantarkan Zea sampai ke rumahnya dengan selamat. Serta mampir 
ke suatu tempat untuk membeli sesuatu yang ia perlukan saat ini dan menyimpannya 
di dalam ransel hitam miliknya. 

Laki-laki itu sampai di ruang tengah yang kini tak ada penghuni sebab Ares 
memberi perintah agar mereka semua pulang dan beristirahat. Mereka semua sudah 
melalui hari yang sangat panjang dan melelahkan. 

Di sinilah laki-laki bernetra hijau itu berada. Melanggar perintah dirinya sendiri 


Matanya bergulir memperhatikan seluruh bagian dinding yang dipenuhi foto 
anggota Calderioz yang gugur. Kemudian ia menunduk, memperhatikan foto yang 
baru saja dibawa. Ares memasang sebuah pigura baru di sana, menampilkan potret 
angkuh seseorang dengan tambahan kata di bawah piguranya. Aiden Marcellino 
Bagaskara, pasukan inti Calderioz. 

Tak sedetik pun mata elang itu melepaskan tatapannya. Jari-jarinya yang kokoh, 
seketika menjadi gemetar. Dengan cepat laki-laki itu menyembunyikan dengan 

mengepalkan kedua tangannya dan menempelkan kepalan tangannya ke dinding untuk 
menumpu tubuhnya. Ares menunduk dalam, Hc matanya yang memanas. 

BUGH!! 

Dipukulnya dengan keras dinding tersebut hingga bergetar. Napasnya kian memburu 
dengan rahang yang mengetat. “Shit! Damn it!” umpatnya kasar. “Ngurus sahabat sendiri 
aja gak becus. Pantes jadi ketua?” tanyanya pada diri sendiri dengan senyum meremehkan. 

Laki-laki itu tak berhenti mengutuk dirinya sendiri sampai suara langkah kaki 
memasuki indra pendengarannya. Ares membalikkan tubuh, bersiaga jika yang 
datang adalah tamu yang tidak diundang lagi. 

Napas terdengar memberat begitu tahu yang datang adalah Zea, Megan, dan Cleo. 

Jangan tanya Megan kenapa laki-laki itu bisa membawa Cleo ikut serta ke markas. 
Megan hanya ingin. 

Zen dengan cepat mowngbasitpirt Ares yang tampak berantikan, saat dirinya di 

"rumah rasa khawatir terus saja menggerogoti pikirannya. Akhirnya ia memberanikan 
-diri meminta tolong Megan untuk mencari Ares. 


Ardhan? Zea tak mau mengganggu waktu laki-laki itu untuk menenangkan . 


Karissa. Apalagi, Laskar yang pastinya masih menenangkan Moreo. 

'Menyadari sejak berita kematian Aiden diberitahukan, Ares sama sekali tidak 
memberikan respon apapun, Zea sangat takut laki-laki itu kalut dan melakukan 
sesuatu yang tak diinginkan. 

"R-Res” panggil Zea pelan. Hatinya mencelos mendapati sorot mata Ares 
memancarkan luka. Ia menggenggam tangan laki-laki itu yang terasa dingin, 
menyalurkan kehangatan yang ia punya. 

“Kenapa kalian ke sini?” tanya Ares tak senang. “Buat apa lo bawa mereka ke sini, Meg?” 
“Aku. Aku yang minta Megan buat—” Zea tersentak begitu Ares membalasnya. 
"Aku yang gak mau, Ze!” 

| “Kenapa kamu gak mau?” 

Ares mendengkus kemudian mengalihkan perhatiannya. “Bawa mereka pulang, 
perintah laki-laki itu pada Megan. 
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 Sialnya Megan hanya diam tak bergeming. 

Zea menahan sesak di dadanya, ia bukan tak tahu kenapa Ares bersikap seperti 
ini. Laki-laki itu hanya tak ingin memperlihatkan kelemahannya di depan orang lain. 
“Res, cukup nahan ini semua sendirian. Kamu—” 

“Enough,” putus Ares yang dalam sekejap menulikan pendengarannya. “Buat kali 
ini, aku minta kamu pulang, Ze” 

“Kamu mau mendem sendiri sampe kapan, Res? Aku di sini, kamu bisa cerita—"” 

“Ares tersenyum kecut, lalu melepaskan pegangan tangan Zea perlahan. “Buat 
apa? Mau memperjelas kalo aku gak becus jadi ketua?” 

Gadis itu menggeleng cepat dengan tatapan tak mengerti. “Ka-Kamu ngomong 
apa, sih? Jangan pernah ngomong kayak gitu!” 

“Emang itu faktanya, Ze. Aku gagal, jadi ketua maupun sahabat” balas Ares 
terkekeh kecil. | 

“Gak! Kamu gak gagal!” jawab Zea cepat. 

“Menurut kamu. Kamu cuma mau nenangin aku, Ze” Laki-laki itu mendesah 
frustrasi. “Aiden meninggal, itu salah aku!” 

“Itu bukan salah ka-kamu, Res” - 

“Kamu gak ada di sana. Cuma aku. Harusnya aku bisa jagain Aiden. Harusnya 
bisa selamatin Aiden!” - 

Zea terisak semakin keras saat mata Ares mulai berkaca. Zea berani bersumpah, 
laki-laki itu tak pernah menunjukkan sisinya yang satu ini. 

“Aku gak nyelamatin Aiden, Ze. Padahal, aku udah janji bantuin dia keluar dari 
masalah ini,” jelas Ares parau dengan napas tak beraturan. “Harusnya aku yang 
selamatin Bang Barend. HARUSNYA AKU YANG MENINGGAL BUKAN AIDEN!” 

BUGHH!! | 

Ares memejamkan mata saat pukulan begitu keras mendarat di rahangnya. 
“Cukup” Suara dingin Megan terdengar. 

.. Membuka mata, lalu membasahi bibir bawahnya sambil mendengkus. “Cukup 
apa?!" tantang Ares yang emosinya tersulut. | 

Seketika Zea mundur selangkah. Ia tak pernah melihat Ares dan Megan seperti 
ini. Jika mereka berdua berselisih seperti sekarang, itu berarti sudah melebihi batas. 

Cepat-cepat Cleo berdiri di samping Zea. “Ze-Zea” panggilnya lirih yang dibalas 
gelengan gadis itu, pertanda Zea sendiri tak tahu harus berbuat apa. 

"Cukup salahin diri lo sendiri” ujar Megan datar tanpa ekspresi apa pun. 

"Lo gak ada di sana, Meg. Lo gak akan ngerti! Aiden kehabisan napas tepat di 

. depan mata gue!!!” balasnya dengan napas yang tak terkendali. 


Megan meraih kerah baju laki-laki bernetra hijau itu dan langsung Ares balas 
dengan hal yang sama. 

“Bahkan gue gak bisa nepatin janji buat bantuin Aiden keluar dari masalah ini Itu 
yang lo bilang bukan salah gue?!” desis Ares penuh penekanan. 

“Jangan jadi pecundang yang nyalahin diri sendiri, balas Megan dengan napas 
yang mulai terengah. 

“Gue gagal baik jadi ketua maupun sahabat buat kalian semua.” 

BUGH! : 

Lagi-lagi Megan melayangkan pukulan ke wajah Ares. Dengan amarah yang 
sudah diambang batas, Ares membalas hal yang sama. Memukul pelipis laki-laki itu 
dan menendangnya menjauh. 

“STOP!” pekik Cleo yang ketakutan. | 

_ Seolah tuli, baik Ares dan Megan tak ada yang berhenti. Saling menyerang satu 
sama lain, menciptakan luka di fisik mereka, agar luka di hati mereka berkurang 
meski sedikit saja. 

Tak diindahkan Ares dan Megan saling menyerang satu sama lain hingga 
menciptakan luka di wajah mereka. 

Hari ini untuk pertama kalinya, Megan, anggota dengan pengendalian diri terbaik 
dalam Calderioz, mengeluarkan setetes air mata dari pelupuk matanya 

. BUGH! 

Ares menendang dada Megan keras hingga jatuh tersungkur. Pukulan yang 
hendak ia layangkan harus diurungkan karena tubuh mungil Cleo melindungi Megan. 
“Please, stop it. Ini salah! Ka-kalian berdua gak bisa kayak gini!” seru Cleo dengan 
tangis sesenggukan. 

Megan memalingkan wajahnya, sedangkan Ares pergi menjauh. 

Berhenti sejenak dengan kepala yang menunduk, sedikit terkesiap begitu 
merasakan jemari lembut menangkup pipinya. Melihat mata penuh ketenangan 


seseorang di hadapannya, pertahanan Ares runtuh seketika. 


Tanpa berpikir lama, laki-laki itu menarik tangan Zea menuju sofa di ruang tengah 
yang sedari tadi seolah memanggil mereka, kemudian mendudukkan gadis itu di sana. 
Ares merasa tubuhnya tak sanggup berdiri lagi. Terduduk di depan Zea dengan posisi 
berlutut. Sakit sekali, seolah ratusan pedang mencabik-cabik dadanya tanpa ampun. 

Izinkan untuk kali ini saja, Ares mengeluarkan semua hal yang selama ini ia pendam sendiri. 
Karena pada akhirnya, Ares hanyalah manusia biasa yang tak luput dari sedih dan huka 

“Lea, bisiknya parau dengan mata yang tersirat sakit mendalam. Menunduk 
dengan tangan yang terulur untuk memeluk pinggang gadis itu. 
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Zea membalas bisikan Ares dengan pelan. Gadis itu sungguh menyesal atas 
tindakannya beberapa hari ini yang terus saja menangis tanpa henti. Lupa bahwa 
dibanding dirinya, Ares pasti lebih terluka. 

Melihat bulir air mata yang hampir tumpah dari pelupuk mata Ares, Zea dengan 
cepat meraih dan menumpukkan kepala laki-laki itu ke pahanya. Karena ia tahu, 
meski Ares meruntuhkan pertahanan pati laki-laki itu tak ingin seorang pun melihat 
air matanya. 

“It's okey. I'm here” bisik Zea sambil mengusap kepala Ares agar lebih tenang. 

Ternyata hari ini bukan hanya keempat temannya yang menitikkan air mata 
Karena detik ini juga, Ares menangis untuk pertama kalinya di hadapan orang lain 

Napas laki-laki itu tidak beraturan dengan geraman menyakitkan yang 
memasuki gendang telinga. Malam ini Ares, sosok laki-laki kuat melepaskan semua 
pertahanannya. Hanya di depan Zea, seseorang yang kini sudah menjadi tempatnya 
bersandar dan tempat laki-laki itu untuk pulang. 

Karena Zea, adalah rumahnya. 


ke 


bukn | 'yahg meninggalkan bai, 3 
tak perlu khawatir akan sepi, 12 Fa par 
ak perlu cemas perihal sendiri"... , 
tita kan berjumpa di lain hari, = >>: | 
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Epilog 
USAI 


«GUE nanya cita-cita kalian 
tuh apaan? Mereka semua 
udah jawab tinggal lo doang!” 

“Oohhhh,” Aiden 
mengangguk merigerti, lalu 
berpikir sejenak. “Hm, gue 
mah gak susah, cita-cita gue 
tuh sederhana sebenernya.” 

“Ya apaan Bege! Gak 
usah kelamaan, deh!” ujar 
Moreo sebal. 


“Gue kepengen ngasih 
makan lima ribu anak aja. Kaget, ya? Gak usah terharu gitu, dong. Gue tau emang hati 
gue tuh mulia banget,” cerocos Aiden bertanya sendiri mengucap sendiri. 

“Gue tabok berubah jadi kutu lo, Den!” bentak Laskar. 

“Cuma satu masalahnya, duit gue kurang kalo ngasih makan lima ribu anak, cuma 
bisa ngasih lima anak. Gimana, dong?” tanya Aiden kelewat enteng. 

Tak! 

“Sakit, Dongo!!!” keluh laki-laki itu saat Moreo si kepalanya dengan sangat 
kencang. 

“Gue beneran! Masa gue harus jual ginjal karena mau kasih makan lima ribu anak, sih?” 

“Papa Io kan kaya, minta duitlah sana,” seru Laskar menanggapi. 

“Ogah! Kalo mau berbagi tuh harus dari penghasilan sendiri dong!” jawab Aiden 
dengan cepat. | 

“Nah, ya udah berarti gak bakal kesampean. Ngumpulin duit sampe kapan lo 
supaya bisa ngasih lima ribu anak makan. Kelakuan lo aja begitu, mana bisa nabung 
anjrit!” ejek Moreo yang kemudian tertawa. 

“Dasar kampret! Tau, ah, gue mau balik ke sekolah aja samperin my baby Serra 
Melano!!!” ucap Aiden yang merajuk. 


t 


Langit biru tampak cerah dengan mentari yang tersenyum merekah. Di sinilah 


mereka semua, mengadakan acara sedekah untuk anak-anak yatim piatu dan fakir 
miskin. Mewujudkan cita-cita Aiden, yaitu berbagi makanan untuk 5000 anak. 

Dana yang dibutuhkan memang tidak sedikit. Baik dari pasukan in 
seluruh anggota Calderioz, Zea dan keempat sahabatnya. Mereka semua as 
menggalangkan dana dengan usaha dan hasil jerih payah mereka sendiri. 

Syukurnya, hari ini mereka bisa mewujudkan itu semua. Tanah lapang yang 
sudah dipasang tenda besar kini sudah ramai oleh anak-anak dan orang tua. Belum 
lagi Moreo dan Yuno yang berusaha menghibur anak-anak di tempat ini dengan 
segala lelucon dan candaan mereka. 

“Oke! Sekarang pilih satu cowok di antara kita!” seru Yuno heboh kepada mereka. 

“Itu Abang yang giginya ompong aja!” jawab mereka lantang. 

Moreo memberengut kesal. “Anjir, kenapa gigi gue yang dibawa, sih?! Padahal 
bilang Abang yang manisnya ngalahin gulali, kan, bisa!” celetuknya tak terima. 

Saat ini mereka semua sedang bermain gombal-gombalan. Dan, Moreo sudah 
terpilih untuk menggombali satu perempuan. “Kalo ceweknya mau yang mana?” Kini 
Laskar yang mengeluarkan suara. 

Setelah ribut memilih satu di antara lima gadis yang datang, akhirnya pilihan 
mereka jatuh kepada. “Itu Kakak yang ngomongnya lucu!” 

Cleo membelalakkan mata sambil menunjuk dirinya. “Aku?!” Entah hasutan dari 
mana, Cleo segera menatap Megan yang berdiri tak jauh darinya. 

Jangan berharap banyak, karena ekspresi Megan hanya diam. 

“Ah, kalo yang itu, mah, udah ada pawangnya. Nyeremin lagi, dinginnya ngalahin 
kulkas 10 pintu!” goda Moreo yang dibalas tatapan mematikan Megan. 

“Ayo, Bang, buruan gombalinn!!” teriak salah satu anak laki-laki tak sabaran. 

“Yeh, bocah genit amat lo!” balas Moreo. | 

Jangan khawatir mengenai Moreo, laki-laki berambut ikal itu memang benar- 
benar kehilangan Aiden. Namun, perlahan mulai bangkit kembali. 

Tapi, tak mengurangi kerinduan terhadap sosok Aiden tentunya. 

“Ekhem!” Moreo berdeham keras mengundang perhatian mereka semua. 

“Gaya lo, Tong, ejek Laskar menggelengkan kepala geli. 
“Sebelumnya, mohon izin kepada saudara Megan, jangan cemburu diem-diem, ya, 
Sayang,” goda Moreo menaikturunkan alisnya. 

Megan melengos. Mengenai laki-laki itu, jangan kecewa, ya. Karena sampai akhir 
cerita pun, tak sedikit pun sikap dinginnya berkurang. 

"Neng Cleo" panggil Moreo dengan siulan genit sedangkan yang dipanggil tak mau merespons 

“Jawab dong,” kata Selina mendorong tubuh gadis itu. 


zas tertawan meia Cleo yang menggeleng dengan cepat. “Itu dipanggil. Jawab 
dong Cle” imbuh Zea memanasi. 

“Dia mah malu-malu bangsat, ucap Karissa vabil mengibaskan tangan. "Pemilih 
lagi! Dipanggil Moreo gak mau, coba dipanggil Kak Megan, satto Fa 

“Gak gitu!" bentah Cleo cepat. “Siapa bilang Mn 

Serra memutarkan kedua bola matanya malas. “Gak gitu, st sesaji ita 
dengan bibir yang dimajukan. | 

BUGH! : 

Selina memukul pundak Serra kesal. “Jelek babi muka lo!” 


“EKHEM!!” Mereka berlima segera memusatkan perhatian ke depan. “Mau arisan . 


sampe berapa lama, ya, ibu-ibu PKK??” tanya Moreo sewot dengan wajah bertekuk 
masam. “Gue mau ngegombal anjir, lama banget lo pada intronya!” 
“Buru, kasih unjuk, Mor!!” seru salah satu anggota Calderioz memberi semangat. 
“Kasih tau pesona lo yang menyeramkan itu!" | 
“Mengagumkan dong. Masa menyeramkan!” ketus Moreo tak terima. 


“Muka lo kan emang nyeremin,” balas Ardhan mengedikkan bahunya tak peduli. | 


“Neng Cleo, bales dong!” 
“Apa?” Cleo akhirnya menjawab juga. 
“Tau gak, cintaku padamu itu bagaikan apa?” tanya Moreo memasang wajah 
belagu yang sebenarnya sangat menyebalkan. 
“Apaan, tuh, Banggg!!” seru mereka yang ada di anpi itu dengan penasaran. 
Senyum lebar terbit di bibir laki- laki berambut ikal itu. “Cintaku padamu bagaikan diare. 
Tak bisa kutahan, terus keluar begitu saja! 1” katanya dengan wajah bangga tanpa dosa. | 
“Jorok, Anyinggg!!” ucap serentak teman Moreo yang lain. 
“Mau ngomong kasar tapi banyak bocah di sini. Istighfar gue sama lo, Mor!!” 
“Udahlah jir, apaan banget gombalan kayak gini!” putus Laskar. “Ganti mainan 
ajalah kita” usul laki-laki itu yang mulai bosan dengan permainan gombal-gombalan. 
“Terus mau main apaan?” jawab Yuno. 
“Apaan, ya?” tanya Laskar kebingungan sendiri membuat mereka menyoraki laki-laki itu. 
“Yeh kampret, nyuruh ganti tapi gak punya ide mah sama aja!” Moreo berdecak 
pelan. Seolah mendapat ilham, ia segera berkata dengan Na “Adek-adek, main 
petak umpet aja, yokkk!!” i 
“AYO, BANG!!!” sambut antusias oleh mereka semua. 
Cepat-cepat Yuno mendorong bahu Moreo, “Eh, dongo, jangan main petak ump etlah. 
Nih ada 5000 bocil, kalo ada yang ilang diculik kuntilanak gimane, anjir?? Mau Kain 8 
jawab lo, hah?” katanya cukup pelan agar hanya Moreo yang mendengar. “Lagian, lo 
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main petak umpet sama anak segini banyak, mau ketemu sampe subuh?!” 

“Apaan, sih, anying! Pagi-pagi gini udah ngomongin setan aja lo. Lagian cupu amat . 
lo sama kuntilanak aja takut,” ejek Moreo dengan binar jenaka yang menyebalkan. 

“Bodo amat sih gue, pokoknya kalo ada yang ilang lo aja yang tanggung jawab, jangan 
bawa kita-kita!” Laskar dan Ardhan yang ikut menguping pun setuju akan perkataan Yuno. 

“Iya biarin aja si Moreo tanggung jawab sendiri ya kan,” celetuk Laskar menggoda 
Moreo. Meski enggan mengakui, Moreo jadi mikir-mikir juga. Bisa ribet urusannya 
kalo anak ilang, apalagi diculik kuntilanak! Moreo masih mau hidup tenang tanpa 
gangguan makhluk halus. 

“Ya-Yaudah! Emang temen kampret lo AA seru Moreo kesal. Dengan wajah 
tak enak laki-laki itu segera berkata pada anak-anak yang ada di sana. “Dek, maap 
banget nih, kita gak jadi main petak umpet, ya. Kita cari mainan yang lain aja!” 

“Ya udah kalo gitu adek-adek maunya main apa?” tanya Ardhan menengahi 
keributan. “Main kejar-kejaran aja, Bang!” seru salah satu dari mereka. 

“Lo main kejar-kejaran sama 5000 anak gimana caranya jir? Dikejar sama mereka 
apa gak berasa kayak train to Busan dikejar sama zombi gitu, anying!” sergah Laskar 
secepat mungkin. . 

Moreo bergidik ngeri membayangkannya, “Jangan-jangan dah skip gue, ganti yang lain" 

“Yang lain lagi ada gak adek-adek??” seru Laskar dengan keras. Namun, nggak ada 
balasan dari anak-anak. 

“Gimana kalo kita tanya usul esa yang di ujung sana?” Secara tiba-tiba Yuno 
menjentikkan jarinya menunjuk Megan. 

Sebagian besar didominasi oleh suara para gadis kecil a “YAA BOLEH!" 

Mendapat kesempatan emas itu, Moreo dan Yuno langsung mendekati Megan 
dengan wajah yang menggoda. “Amang kasep sumbang ide permainan dong!” ujar 
Moreo sambil mencolek lengan atas Megan. | | 

Megan menepisnya dengan cepat, lalu menatap Moreo kelewat tajam. 
main apaan, nihh??” j 

Setelah dipaksa oleh anak-anak, akhirnya mau tak mau wu laki-laki sedingin kutub es 
itu mengeluarkan suara. “Tebak monster.” . i 

“Hah? Gimane cara mainnya?” Moreo mengernyit bingung. 

“Ya tebak monster” Salah satu pasukan inti Calderioz itu menjawab dengan n dah 

Moreo menggaruk tengguknya yang tak gatal. “Ya udah, lo contohin Gu 

Meg. Lo yang tebak siapa monsternya” 

“Udah, jawab laki-laki itu membuat Moreo terkejut karena terlalu cepat. 

tuh monsternya??' 


Tai mau 


“Siapa 


“Lo!” ujar Megan sambil menunjuk pada Moreo. 
“HAHAHAHAHA!!!” Suara tawa menggema hingga memasuki gendang telinga. 
“Kampret!” seru Moreo kesal dengan bibir yang dimajukan. “Udahan, ah, 
mainnya!” katanya yang masih kesal setengah mati. : 
Mendengar hal itu Laskar mengangguk setuju, ia dan teman-temannya sudah bermain 
bersama mereka sedari pagi, maka dapat dipastikan perut mereka semua sudah keroncongan. 
“Adek-adek udah laper belomm??” serunya bertanya dengan lantang. 
“UDAH BANG!!!” seru mereka serentak. 
| "Oke, sebelumnya semua ini kami dedikasikan untuk sahabat, teman, dan keluarga 
kami yang telah berpulang ke rumah Bapa di surga” ujar Ardhan mengambil alih. 
“Dia orangnya ngeselin parah” ujar Moreo sebal. “Tapi, ternyata hatinya mulia. Sedikit” 
“Jadi sebelum makan, kita doain sama-sama ya supaya segala amal ibadah 
temen Kakak diterima di sisi-Nya,” ucap Ardhan. “Kita baca doa dulu. Berdoa sesuai 
kepercayaan masing-masing mulai,” pimpin laki-laki itu. Kita di sini, wujudin cita- 
cita lo. Asal lo tau, kalo kata orang LDR paling menyiksa beda agama, itu salah besar! 
Karena LDR paling menyiksa itu beda dunia. | 
“Doa selesai” Ardhan menutup doa. 
. Ramai-ramai para anggota Calderioz membawa makanan. Dibantu dengan kelima 
orang gadis yang hadir di tempat itu, membagikan dengan senyum yang merekah. 
Mengedarkan pandangannya, laki-laki bertubuh tegap dengan netra hijau itu 
menoleh saat merasakan seseorang menepuk bahunya. Tadinya hanya Ardhan, tapi 
kini Moreo, Laskar, dan Megan ikut mendekat. 
“Enak juga bagi-bagi kayak gini. Hepi aja gitu bawaannya, ujar Moreo menyengir. 
“Makanya, kumpulin duit yang banyak, biar bisa berbagi terus sama orang kin, 
balas Laskar sok memberi nashat. 
“Hah?” Moreo melongo. “Buat apa ngumpulin duit, ini ada ATM berjalan. Tinggal 
porotin aja Ares, Ardhan, Megan terus kelar, deh, masalah!” kata laki-laki itu tanpa beban. 
“Lah bener juga, yang penting kita berdua gak keluar duit” timpal Laskar tertawa. 
“Tau anjrit gak lo? Muka lo anjrit” Ardhan berkata dengan wajah datar. 
“Beda server itu bego!” Laskar menambahi. D 
. Meski mereka hanya berlima di tempat ini, tapi satu sosok tak pernah pergi dari hati 
mereka. Pasukan inti Calderioz berjumlah enam anggota, dan akan seperti itu selamanya. 
Ares tahu betul Calderioz memang tidak sempurna, masih banyak kurangnya. 
Tak sedikit juga orang-orang yang menganggap geng motor ini tak berguna masa 
orang itu hanya tidak tahu makna Calderioz dalam hidup mereka. Mereka lebih dari 
sekadar itu. Calderioz adalah sahabat, keluarga, dan rumah untuk mereka pulang ja 


lelah dengan kejamnya dunia. 


Sudah banyak sekali masalah dan cobaan yang mereka lewati. Sampai rasanya 
mereka ingin berhenti, Mungkin, menyerah memang pilihan yang terbaik. 


Walaupun, begitu, masalah bisa jadi guru terbaik untuk menuntun kita selangkah 
lebih maju. Belajar dari kesalahan, justru me 


mereka ke level yang lebih tinggi. 
1. Defend each member. 
2. Destroy the betrayer. 
3. Don't die as a loser. 


mperkuat dan mempererat persahabatan 


Mengingat tiga aturan dalam Calderioz dan tersadar bahwa ketiganya telah Aiden 
lakukan dengan sempurna. Itu yang menjadi alasan mereka semua untuk mengikhlaskan 
kepergian Aiden. Mereka hanya tak ingin mempersulit laki-laki itu agar tenang di atas sana. 

Lebih dari itu, mereka sadar bahwa Aiden tak ingin kepergiannya meninggalkan 
luka dan kesedihan. Laki-laki itu ingin mereka tetap melanjutkan hidup dengan bahagia, 

Tak ada lagi yang ingin Ares ucapkan selain satu hal, terima kasih Calderioz, 
karena sudah bertahan dan berjuang sejauh ini. Terima kasih juga mempertemukan 
dirinya dengan lima laki-laki hebat yang menjadi lebih dari sekadar sahabat. 


© 

Zea mengucapkan terima kasih kepada 
minuman dingin padanya. 

“Capek?” tanya Ares lalu ikut duduk di sebelah Zea. 

Mengangguk pelan. “Capek banget, tapi seneng” jawabnya menoleh ke -Ares yang 
sedang menatapnya lekat. “Kenapa ngeliatin aku kayak gitu?” tanya Zea bingung, tak 
urung juga malu karena ditatap begitu intens. | wa | 

Tak kunjung menjawab, Zea mengernyit begitu melihat Arés meniup sebagian rambutnya 
yang menutupi kening. “Apa, sih?” tanyanya tak tahan untuk bungkam. 

“Bilang aja mau dirapiin, pake kode 
rambut Ares agar kembali rapi. 


Pemilik iris hijau itu mengedikkan bahunya. “Gak dibilangin juga kamu ngerti” . 
katanya sambil tersenyum, 


Ares yang kini menyodorkan sebotol 


-kode segala,” cibir Zea sembari menyisir 


Diam-diam Zea merasa lega, dibandingkan keadaan Ares tempo lalu, sekarang - 
sudah jauh lebih baik. mh E 


“Hm?” balas Ares menaikkan satu alisnya. | 
“Aku mau ngomong, cicit Zea. "Tapi jangan diledekin, ya!” ujar Zea berubah galak, 
Laki-laki itu menaikkan salah satu alisnya. “Tergantung” 

“Kan, nyebelin!” dengkus Zea. 

“Mau ngomong apa?” tanya Ares memainkan j jemari lentik gadis itu itu. 

“Ak-Aku sayang sama kamu,” ujar Zea cepat dengan rona merah muda yang 
menghiasi pipinya. | 

Kini senyum merekah terbit di bibir Ares, dengan cepat laki-laki itu mengangguk. 
“Aku juga sayang kamu” 

Mendengar hal itu Zea langsung menyengir lebar dengan jantung yang berdetak 
dua kali lebih cepat. Terbesit sesuatu, gadis itu segera mengucap, “Cuma sayang? ` 
Enggak cinta gitu?” | 

“Hmm; gumam Ares sambil memasang wajah berpikir yang berlebihan, lalu 
menggeleng kecil setelahnya. “Belom. Belom cinta kayaknya, goda laki-laki itu sengaja. 

Tawa Zea pecah seketika. Belum cinta saja sudah sebucin ini, apalagi jika sudah jatuh cinta?! 

Ares menegakkan posisi duduknya, lalu menggenggam kedua tangan Zea dan 
menatap gadis di hadapannya dengan lembut. “Ze” 
“Apa?” jawab gadis itu dengan cepat. Ia memasok oksigen sebanyak-banyaknya 
agar tidak sesak mendengar perkataan Ares selanjutnya. 
“Sisa satu dari tiga permintaan. Aku udah tau mau apa” ujar Ares menatap gadis 
itu lekat. | 
“O-Oke. Kamu mau apa?” 
“Aku mau kamu untuk selamanya” ujar Ares lalu mengecup kening Zea. 
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020. 
sp ra da Morena laki-laki dengan netra hitam legam menatap lawan bicaranya 
a 


dengan sedikit resah. Seketika laki-laki itu mengingat-ingat kembali Sa saja 
yang sudah diperbuat | | An Ka akta 

“Kemarin lo ngapain?” tanya seseorang di depannya tak berbasa-basi membuat 
yang ditanya mengerutkan kening tak mengerti. Gue tau lo ngikutin motor gue, Den.” 
Meski sekilas, Ares mendapati tubuh laki-laki itu menegang, 

“Gue—” ucap Aiden tertahan. 

— Sial, apa yang harus ia jawab? Sejak adanya plastik hitam di markas belakang 
Calderioz, Aiden merasa ada seseorang yang merencanakan suatu hal besar pada 
mereka. Bagian terburuknya, kemungkinan besar orang yang dijadikan sasaran adalah 
Ares, mengingat laki-laki itu menjabat sebagai Ketua Calderioz. 

Mengenai plastik hitam itu, Aiden hanya ingin melindungi seluruh sahabat- 
sahabatnya. Selama ini, Calderioz selalu membantu dan menjaga dirinya. Terkadang 
laki-laki itu merasa hanya merepotkan saja. Selagi ia diberikan kesempatan hidup untuk 
membalas semua perbuatan baik mereka, kenapa Aiden tidak melindungi Calderioz? 

Menanggungnya seorang diri, menyimpan plastik itu dalam mobilnya karena belum 
menemukan tempat yang tepat.-Bahkan, Aiden sampai mengikuti ke mana pun Ares 
pergi, karena khawatir ketuanya itu celaka. Dan sekarang, Ares menanyakan alasan 
Aiden mengikuti dirinya? | 

| Demi Tuhan, rasanya Aiden ingin menceritakan segala pada laki-laki itu, bahwa 
sebenarnya ia takut dan khawatir. Tapi, laki-laki Aiden lebih memilih memendamnya 
seorang diri. | 
“Gak apa-apa, Res. Gue mau pergi, tapi searah aja sama lo,” katanya meyakinkan. 
Belum sempat Ares bertanya kenapa laki-laki itu tidak mengajak Moreo atau teman 
yang lainnya, Aiden segera melanjutkan, “Gak ajak si ompong. Soalnya gue lagi galau- 
an Kalo ngajak dia mat bisa diledekin terus gue! Lagian, Moreo juga ngegas mulu 
gue udah bahas tentang Serra. Padahal, kan, harusnya biasa aja!” seru Aiden 
mengalihkan topik. 


Kabar baiknya, pengalihkan itu berhasil dipercayai Ares. 


D 


Akhir tahun 2018. 


Seorang laki-laki dengan napas me 


langkahnya untuk sampai ke tujuan. 


mburu dan keringat yang mengucur mempercepat 
“Aiden!” 2 


Merasa terpanggil ia menoleh dengan wajah ketakutan. “Bang Barend!” d 
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| Aiden mendekati sang pendiri Calderioz. “Ba-Bang saya, saya—” ucap terpotong 
karena Aiden sendiri tak sanggup untuk melanjutkan. : 

“Tenang, Aiden,” ujar Barend berusaha menenangkan anak didiknya yang sudah 
kehilangan kendali. . , | | 

Hati Aiden berdenyut nyeri setelah mengetahui sebuah fakta yang berhasil 
menampar keras dirinya. “Ba-Bang, semua salah saya. Saya gagal, saya sa-salah,” ujar 
Aiden berulang kali. 

Sebelumnya, secara tiba-tiba Aiden menghubungi dirinya dengan suara gemetar 
ketakutan. Bahkan, laki-laki itu memintanya untuk berbicara empat mata. Tidak bisa 
menolak, pria setengah baya itu hanya menyuruh laki-laki itu beserta Ares untuk 
datang ke kediamannya. | , 

“Bang Barend,” sapaan tegas dan berat dari seseorang yang Aiden kenali. Mata laki- 
laki itu sedikit membulat, tapi tak bertahan lama karena ia tahu bahwa Barend pasti 
akan menyuruh Ares untuk datang juga. | 

Setelah menyapa pria yang sangat ia hormati, Ares mengenyitkan alis begitu 
mendapati sahabatnya di sana. “Den?” tanyanya bingung melihat kondisi berantakan 
laki-laki itu. i 

“Kemari Antares!” titah Barend yang langsung dituruti. Kemudian pria itu kembali 
memusatkan perhatiannya pada Aiden, “Aiden, jelaskan ada apa sebenarnya?” 

Tanpa mengubah posisinya, Aiden segera mengeluarkan suara. “Ba-Bang, Res, dua 
mi-minggu yang lalu saya dapet telepon dari Serra—” 

Serra Melano telah resmi menjadi kekasih Aiden saat ini 

“Se-Serra telepon minta pertolongan saya, Bang. Dia na-nangis minta diselamatin.” 
Kini Aiden menunduk dalam dengan tangan yang bertumpu di kedua paha Barend. 
“Tapi, saya telat, Bang,” cicitnya teramat pelan. “Sa-Saya telat selamatin dia, saya gagal 
selamatin di-dia, Bang,” ujar Aiden dengan air mata yang mengalir di pipi laki-laki itu. 

“Se-Serra....” Sial! Bahkan untuk menyebut nama saja Aiden tak sanggup. Ia 
mengusap air mata dengan kasar lalu menguatkan hatinya. “Setelah telepon itu, Se- 
Serra udah dua minggu hilang kabar. Saya selalu ca-cari kabar tentang Serra, ta-tapi 
dia ngurung diri. Sampe hari ini dia baru berani bi-bilang ke saya. Di-Dia diperkosa dan 
sekarang ha-hamil, Bang.” i 


Bak disambar petir, seketika Barend mematung sedangkan Ares melebarkan matanya. 
“Saya minta maaf. Maaf, maafin saya, Bang,” ulangnya berkali-kali dengan isak tangis 
Yang semakin terdengar. "Saya gagal, semua salah sa-saya karena telat datang.” 

Barend sedikit menunduk, tahu bahwa masalah yang menimpa mereka bukanlah 
hal sepele, Masalah mala 


mini akan mendatangkan bencana di kemudian hari. 


Aiden berulang kali memukul dadanya yang terasa sakit sekali. Segala sumpah 
| hia keluarkan untuk mengutuk dirinya sendiri. Masih teringat jelas dalam 


saat meminta izin dari Barend untuk mendekati dan menjalin hubungan 


ingatannya 
dengan Serra. Malam ini Aiden menghancurkan semua kepercayaan yang sudah 


menggantung di pundaknya dan membalasnya dengan kekecewaan. 

Dengan langkah panjang Ares menghampiri sahabatnya yang belum selesai 
memukul diri sendiri. “Den...” panggilnya menyadarkan Aiden. “Aiden!” | 

Dengan mata yang merah dan basah, Aiden menatap balik mata tajam ketuanya. 

Ares bisa melihat dengan jelas pandangan luka dan kecewa yang begitu dalam. Melihat 
keadaan sahabatnya seperti ini, harus Ares akui hatinya ikut merasakan sakit yang sama. 

“Cukup, Den. Ini bukan salah lo!” ujarnya tak membenarkan tindakan Aiden yang 
sejak tadi terus menyalahkan diri sendiri. | 

“Ga-Gak, Res. Harusnya gue bisa lebih cepet. Ha-Harusnya Serra bisa selamat!” 

Menghela napas berat, ia lalu memejamkan matanya selama beberapa detik. “Lo—” 

“Gu-Gue udah minta izin sama Bang Barend atas Serra. Itu berarti gue bisa ta- 
tanggung jawab sama dia. Bukannya bikin dia rusak kayak gini, Res!” 

Barend segera mengayuh kursi rodanya untuk menjauh, ia butuh waktu untuk 
menenangkan diri sejenak setelah mendengar berita buruk ini. Membiarkan Ares yang 
berulang kali meyakinkan bahwa ini bukan salah Aiden, hingga akhirnya pria itu 
kembali dengan sebuah keputusan di tangannya. s 

“Aiden...” panggil Barend membuat yang dipanggil segera menoleh. Pendiri 
Calderioz itu paham kalau ini bukan salah Aiden, Selama laki-laki itu menjalin 
hubungan dengan Serra, tak pernah Aiden mengecewakan kepercayaan yang telah 


Barend berikan. Hingga akhirnya karena masalah malam ini ia harus membuat sebuah 
keputusan. “Jemput Serra kemari.” 


“Bu-Buat apa, Bang?” tanya Aiden terkejut. 


“Bawa Serra kemari. Kita selesaikan masalah malam ini dengan mengatakan 
semuanya pada Damar,” tegas Barend. 


. Seketika mata Aiden sedikit melebar dengan pandangan tak percaya pada Barend. 
A-Apa, Bang?” | 
Abang tahu kamu dengar, Aiden,” ucap Barend tak mengulangi kalimat itu. 


Sesun ini i | c 
ip gguhnya keputusan ini juga berat bagi Barend, tapi bukan tanpa alasan ia 
lakukan ini. Semua harus ia lakukan demi kebaikan. 


“Ta-Tapi, Bang...” elak Aiden tak menunggu waktu lama. 
“Tanpa penolakan, Aiden,” 


Mend ' 
ndengar hal itu Aiden justru terisak semakin memilukan saat memikirkan beban 
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berat yang harus Serra tanggung jika Damar tahu kebenarannya. Ares yang masih setia 
di sampingnya, kembali menyadarkannya. “Den!” seru Ares a laki-laki itu 
agar tenang. “AIDEN!!!” 

` "Res, gu-gue minta maaf. Semua salah gue, ka-karena. gue telat tiding Se-Serra jadi 
kayak gini.” 

“Tenangin diri lo. Gimana pun keadaannya, gue bakal selalu nemenin lo. Oke?” 

Malam itu, semua menjadi rahasia. Hanya Barend, Aiden, dan Ares: yang tahu 


' kebenarannya. 


Tt 

Gadis itu datang dengan mata sembab dan langkah lesu. Tubuhnya ti lemah 3 
hingga harus dipapah oleh Aiden. 

Di hadapannya kini sudah ada Barend dan Ares yang menatapnya ponk arti. 
Seketika tangis Serra pecah ketika melihat Barend di hadapannya, Sepan Bareng” 
cicitnya penuh luka. 

Barend mengayuhkan kursi rodanya mendekati Serra. Pria itu membawa Serra ke 
dalam rengkuhan hangatnya. “Kenapa kamu tidak bilang?” 

Serra menggeleng kencang. “En-Enggak, Bang. Aku malu, ak-aku takut.” 

Aiden menunduk ketika melihat kekasihnya begitu berantakan. Melihat hal itu, 
Ares segera menghampiri sahabatnya. Pemilik netra hijau itu tak mengatakan apapun, 
ia hanya menepuk pundak Aiden untuk menguatkan. Ia tahu yang dibutuhkan saat ini 
adalah penguat untuk dirinya bukan sekadar kata-kata. 

“Keadaan kamu gimana sekarang?” Suara Barend kembali terdengar, Aiden dapat 
melihat tatapan penuh kasih pendiri Calderioz itu yang kini sedang mengelus puncak 
kepala Serra. | 

“Aku gak tau lagi ha-harus gimana, Bang.” 

Laki-laki paruh baya itu membiarkan gadis itu melampiaskan semuanya, hingga 
beberapa menit kemudian Barend kembali berkata, “Serra, kita ke papa kamu sekarang, ya?” 

Dengan mata membulat sempurna Serra segera melepaskan pelukan Bareng, 
“Enggak! Gak, Bang aku gak mau!” serunya penuh penolakan. | 

Barend menghela napasnya, ia sudah menduga reaksi gadis itu. "Serra, papa kami 
harus tahu,” jelas Barend dengan tatapan pengertian. 

“Bang, papa sakit jantung! Aku gak ma-mau papa kenapa-napa karena denger hal 
ini! Gimana keadaan Papa tau aku ha-hamil, Bang?!” Serra terbata-bata. 

"Kita bisa bicarakan pelan-pelan, Serra.” 

“Ba-Bang, aku gak bisa bayangin Papa bakal kayak gimana. Aku gak mau kon 

Papa semakin parah karena aku!” katanya sambil mengusap pipi yang basah dengan 


ndisi 


“Aku udah buat keputusan. Aku akan gugurin janin ini.” 
kasar. A g tiva laki-laki di ruangan itu terbelalak. “Serra!” seru Aiden tak mengerti 
a pan itu. “Kamu gak bisa gitu. Anak itu gak bersalah!” 
ai sa atmis tatapan laki-laki itu. “Terus aku harus apa? Aku gak mu-mungkin 
jei dia, aku juga punya cita-cita! Masih banyak banget hal yang mau ak-aku 
raih, Den! Masa depan aku, gimana?!” bentak Serra dengan air mata yang luruh kembali. 
"corra, kamu harus pikirkan lagi keputusan kamu ini,” kata Barend tak ingin gadis 
itu mengambil tindakan gegabah. . | . | 
“Bang Barend bener, Ser. Aku tau papa kamu sakit jantung, ta-tapi kita bisa 
omongin pelan-pelan.” Aiden bantu menambahi. 
"Terus janin ini lahir tanpa ayah, hah?” | 
“Aku. Biar aku yang tanggung jawab.” Aiden menjawab tanpa ragu. 


“Kamu gila, hah?! Aku gak mau. Aku gak mau karena aku, impian dan cita-cita. 


kamu jadi terhambat, Den! Kamu kira dengan kayak gini bisa nyelesain masalah?!” 
bentak Serra dengan air mata yang tak mau berhenti mengalir. “Bahkan sekarang aku 
jijik sama diri aku sendiri, Den. Aku gak pantes buat kamu, harusnya kamu dapet cewek 
baik-baik bukan cewek.kayak aku!” | 

“Cukup, Serra! Kamu tidak perlu menggugurkan kandungan kamu. Setelah ini kita 
ke tempat papamu, dan beri tahu kebenarannya.” | 

Dengan wajah memerah Serra melangkah mundur menjauhi mereka. “Kalian gak 
ngerti! Kalian gak akan pernah ngerti posisi aku. Aku gak mau Papa sakit dan aku 
gak akan ngerusak masa depan Aiden.” Serra terdiam beberapa detik, lalu menguatkan 
hatinya untuk mengatakan ini. “Janin ini ada dalam kandungan saya. Itu berarti 


saya yang memegang kendali atas semuanya. Kalian gak berhak untuk memutuskan - 


ataupun mengatur saya! Jangan paksa saya untuk mengatakan hal ini pada papa saya. 
Dan, saya minta berhenti mencampuri kehidupan saya!” i 

Sejak malam itu Serra membenci Calderioz. Itulah alasan kenapa saat ia mendengar 
nama geng motor tersebut beserta anggotanya, terutama Aiden, rasanya ingin 
menghindar dan menutup telinga, Dan, malam itu juga menjadi hari bersejarah bahwa 
hubungan Aiden dan Serra kandas secara sepihak. 


t 


Tahun 1991, 


Sorak riang ratusan laki-laki berseragam SMA terdengar memekakkan telinga. 
Mereka memasuki Warung Mang Oji yang hari ini tampak jauh lebih ramai dari 


biasanya, Tentu, hari ini terjadi ribut besar yang berakhir dengan kemenangan mutlak 
berada di tangan Calderioz. 
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“Barend!” 

Laki-laki berparas tampan itu segera menoleh. “Parah lo ah ninggalin aja!” 
wakil geng motornya seraya menepuk cukup kencang pundak Barend. ; 

“Kelamaan, udah laper gue,” jawab Barend sambil terkekeh kecil, kemudian meringis 
saat bibirnya yang terluka berdenyut nyeri. 

“Mang, bagi obat dong!” seru salah satu anggota Calz lainnya. “Makanya, jangan 
ribut terus atuh, itu mukanya pada babak belur.” 5 | 


Mendengar itu wakil Barend menjawab, “Yah, tidak seru atuh, 
lurus-lurus aja. Hahaha.” | 


Seru 


Mang, kalo SMA 


“Woy! Jumlah kita kurang ini. Ada anggota yang ketinggalan gak?” teriak ii 
anak. "Kurang berapa emang? Perasaan sih—” 

“Nah eta si Damar!” | 

Damar Melano, salah satu pasukan inti Calderioz batch 1 yang kini berjalan pincang 
dengan darah mengalir deras dari kepalanya. 

“Kenapa si Damar?” tanya mereka dengan panik. “Lho! Bukannya tadi gak kenapa 
napa?” | 

Salah satu anggota memapah dan membantu Damar untuk berjalan. “Ini tadi 
sebelum kita pergi, ada satu lawan yang gak terima kalah. Kepala Damar kena 
imbasnya dilempar batu gede!” Moe 

“Wah, sialan tuh orang!” Kericuhan terjadi di sana, sebagian besar tak terima 
Damar terluka seperti ini dan menuntut balas. Sedangkan, yang lain memilih Damar 
dibawa ke rumah sakit dan menyerang mereka lain waktu. 

“Kita ke rumah sakit sekarang juga!” titah Barend yang tidak bisa dibantahkan. 

Akhirnya mereka pergi. ke rumah sakit. Setelah melakukan pemeriksaan serta 
pengobatan, ternyata Damar tidak hanya sekadar terluka. Siang itu menjadi hari yang 
selalu diingat oleh ketua dan anggota Calderioz yang lain karena mereka menyaksikan 
bahwa Damar dinyatakan mengidap Hemiplegia. Kelumpuhan parsial yang terjadi di 
salah satu anggota tubuh disebabkan gegar otak. 

© 

Awal tahun 2018. 

Barend menghela napas untuk kesekian kalinya. Tak lain dan tak bukan hal itu 
disebabkan oleh kedatangan pasukan inti Calderioz batch 30. 

"Ayolah, Bang!” serunya berusaha membujuk Barend. 

“Tidak bisa Aiden, Abang tidak bisa.” 


masa 
Mendengar hal itu Aiden berubah cemberut. “Ayo dong Bang Barend ganteng 
gak boleh sihhh!” 


i apa pun, Aiden hanya izin ingin mendekati Serra apa salahnya, sih? Sedari 
membujuk Barend, tapi tetap saja tak ada jawaban yang laki-laki itu 
Masa tega, sih? Saya janji bakal tanggung jawab deh gak 


Dem 
tadi ia suda 
inginkan. “Bang, ayo Bak 
main-main! Beneran, Bang! Ts E 
| "Ya sudah.” Mendengar bujukan dan rengekan Aiden yang tak ada hentinya, 
akhirnya Barend sedikit mempertimbangkan ucapan laki-laki itu. 2 | 

“Beneran nih, Bang??!” ucapnya dengan wajah semringah. “Beneran saya dikasih 
izin deketin Serra??” tanyanya memastikan. Barend hanya menjawab dengan anggukan 
sekali “YESSS!!! MAKASIH ABANG GANTENG!” 

Barend terkekeh sambil menggelengkan kepala, tapi sedetik kemudan ekspresi 
wajahnya berubah serius. “Aiden, Abang kasih izin dan percayakan Serra pada kamu. 
Jaga dia dan jangan kecewakan Abang,” tegas Barend terdengar begitu mengintimidasi. 

Laki-laki bermata hitam legam itu langsung mengangguk, “Siap laksanakan!” 

Mendapati respons yakin seperti itu, senyum kecil mulai terbit di bibir Barend. 
Hanya satu yang ia harapkan, semoga keputusannya mengizinkan Aiden mendekati 
Serra tidak salah. N 

Karena Serra Melano adalah putri semata wayang Damar Melano. Sahabat terbaik 
Barend. | 

Kepala Damar yang terluka parah 27 tahun lalu menyebabkan kerusakan pada otak 
dan saraf tulang belakangnya hingga mengidap Hemiplegia. Kondisi ini menyebabkan 
otot di salah satu tubuhnya tidak bisa bergerak sama sekali. Dan, bagian tubuh itu 
adalah kedua kakinya. | 

Sejak kaki Damar tidak bisa berfungsi dengan baik, Barend mengajukan diri untuk 
menjaga Serra demi sahabatnya itu. Semua yang pria itu lakukan murni sebagai permintaan 
maaf kepada sahabatnya. Barend hanya merasa kerusakan kaki Damar disebabkan oleh 
Calderioz. Itu berarti dirinya sebagai ikut bertanggung jawab atas semua ini. 

Serra juga sudah ia anggap seperti anaknya sendiri, sampai-sampai menyekolahkan 
gadis itu di SMA Derlangga agar bisa dilindungi oleh pasukan inti Calderioz batch 30. 


Itu jadi 
Juga menjadi awal pertemuan Aiden dan Serra, karena kedekatan gadis itu dengan 
hingga menimbulkan benih rasa. | 


Pria itu hanya berharap semoga keputusannya tidak mendatangkan hal buruk pada 
Suatu saat nanti, wa | 


t 
LN dengan setelan serba hitarn menghela napas berat untuk ke sekian kalinya. 
i 


ha tu tampak berpikir keras karena ragu untuk melakukan hal itu. Memantapkan 
tinya, lalu memasuki kamar seseorang yang ta sayangi. 
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Berjalan tertatih dengan tongkat sebagai penyanggah. Pria itu mengedarkan pan dangan 
untuk memastikan bahwa ia benar-benar seorang diri, lalu mencari sesuatu di sana, 

. “Dimana anak itu menyimpannya?” geramnya tak sabaran. Ia mengobrak-abrik isi 
- lemari ataupun meja rias itu. - | 

Matanya menggelap dan napasnya kian memburu saat mendapati barang yang ia : 
cari telah ditemukan. Pandangannya perlahan mengikuti urutan setiap kalimat yang ia 
baca dengan rahang yang mengeras. “Sialan!” 

Malam itu, pria dengan nama belakang Melano menemukan sebuah berkas yang 
semestinya tak pernah ia baca. Berkas itu berisikan dokumen mengenai Serra, putri 
semata wayangnya telah melakukan aborsi. | 

“Bajingan kau, Barend!” desisnya penuh amarah. “AIDEN SIALANT" 

Damar benar-benar marah dan kecewa pada Barend karena tidak menjaga putrinya 
seperti yang dijanjikan dulu, bahkan menutupi hal ini darinya. Tidak mungkin Barend 
tidak tahu, karena ia selalu mengawasi Calderioz angkatan berapa pun, termasuk Aiden 
yang menjadi kekasih anaknya. 

Deru napas yang tak terkendali dan mata yang berapi-api, secepat mungkin Damar 
menyusun rencana untuk menjebak dan mengirimkan narkoba jenis ganja he markas 
utama Calderioz sebagai bentuk balas dendam, karena pria itu yakin bahwa Aisen-lah 
yang merusak Serra. 


Seorang gadis melangkahkan kakinya lesu, sesekali ia mengusap pipinya yang 
basah dengan kasar. Serra baru saja memantapkan hatinya untuk datang ke kantor 
polisi bersama Ares, Ardhan, dan Barend. i 

Memperhatikan sahabat dari kekasihnya itu, Ares sedikit memelankan langkah 
kaki panjangnya agar beriringan dengan Serra yang tertinggal di belakang. Laki-laki, 
itu paham, pasti Serra sedang kacau sekarang. Kemarin, sebelum Ares memberikan 
'bukti rekaman CCTV markas utama Calderioz pada pihak kepolisian, laki-laki itu 
terlebih dulu memberikannya kepada Serra. Tanpa maksud apa pun, Ares hanya r 
ingin Serra tahu kebenarannya. Sekarang, tanpa paksaan siapa pun akhimya gadis itu 
menghampiri dan mengatakan dengan jelas ingin melaporkan Damar ke kantor polisi 
sebagai pelaku penembakan atas nama Aiden Marcellino Ba gaskara. : 

Serra sangat menyayangi papanya. Hanya saja jika ini mengenai kebenaran, 
Serra tak akan menutupi dan membela papanya. Damar jelas salah dan pria itu pan tas 
bertanggung jawab atas segala perbuatannya. 

“Maaf, Res, karena papa gue, ló sama Bang Barend jadi terdakwa atas penembakan 
Aiden,” ucap gadis itu untuk kesekian kalinya mengaku salah dah menunduk malu. 


, “Gak apa-apa, Ser.” | 
Ares tersenyum! a ca ini menghampiri mereka. “Selamat siang” 
pa a tangan tegas. Sebelumnya mereka sudah membuat janji 
A -. jadi bisa langsung bertemu kepada pihak yang berwajib. 
g pak” jawab Ares sama tegasnya. | o 
“lah melakukan pemeriksaan CCTV di markas utama Calderioz, kami sudah 
mendapatkan bukti bahwa memang benar saudara Damar yang mengirimkan lima 
polisi gadungan, membawa empat pengawal, dan Senapan Serbu 2. Dengan segala bukti 
yang ada, dengan jelas kami nyatakan bahwa saudara Damar merupakan pelaku atas 
penembakan terhadap saudara Aiden? Kemudian polisi itu melanjutkan perkataannya, 
“Dengan begitu kami juga menyatakan Calderioz tidak jadi kami bubarkan dikarenakan 
tuntutan atas bandar dan pengguna narkoba serta pesta minuman keras tidaklah benar. 
Saya minta maaf atas segala kesalahpahaman yang ada” 
Ares tersenyum dengan rasa lega yang memenuhi hatinya. “Baik, Pak. Terima 
kasih atas kerja samanya? 
“Tidak apa-apa, Pak. Bapak sudah menjalani tugas dengan baik” balas Barend 
dengan tepukan beberapa kali di lengan atas polisi tersebut. 


“Saksi selanjutnya?” tanya sang polisi untuk memastikan seraya menatap Serra. 
Menyadari tatapan semua 


Serra menjadi semakin 
mengembuskan napasnya pelan. “Tenang, 
laki itu menenangkan. 


res | 
dan ban an mam Kemudian men 


g membaca ekspresi gadis itu 
Ser. Semua bakal baik-baik aja,” ucap laki- 


gedarkan pandangannya pada Barend, Ares, 


Ki | 
sederhana, seperti rencana Calderioz ke depan. ' 
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